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Bab: Hukuman Had bagi Perampok, Atau
PenSnmun, Atau Pembegal

Aslrsyirazi berkata: PasaL Barangsiapa
mengancam orang lain dengan senjata dan
mendatangkan rasa takut dalam perialanan di tempat
ramai atau pun di tempat yang *pi, maka seorang
pernimpin wajib mencari pelakunya, karena apabila
pemimpin membiarkan pelakunya itu maka jaringan
kejahatan pelaku ifu akan semakin kuat dan kerusakan
akan merajalela hingga dapat menelan korban jiwa dan
dapat menimbulkan perampasan harta benda manusia.
Apabila ancaman itu telah terjadi sebelum diambilnya
harta benda manusia dan sebelum memakan korban
jiwa maka pemimpin hams menahan pelaku ifu selama
m.rs:r yang pafut unfuk ditahan menurut pandangannya.
Karena apabila perbuatan para penjahat ifu dibiarkan
akan menjadi pinfu gerbang masuknya berbagai
perbuatan kejahatan yang sangat membahayakan
kehidupan manusia. Oleh karena ifu, para pelaku
kejahatan yang meng.rncam keselamatan manusia harus
diterapkan hukum ta'zir kepada mereka seperti oftrng
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yang hendak melakukan pencurian dengan melubangi
tempat penyimpanErn harta benda, dan seperti pada
orang yang hendak melakukan perbuatan zina dengan
melakukan pelukan.

Apabila pelakunya telah mengambil harta
sebanyak nishab yang telah ditentukan dari tempat
penyimpanannya yang mewajibkan baginya unfuk
hul{um potong tangan dikenakan padanya, maka
tangan kanan orang ifu hams dipotong kemudian
dipotong kaki kirinya, berdasarkan hadits yang
diriwayatkan oleh Asy-Stnfi'i dari lbnu Abbas rg bahwa
dia berkata, 'Apabila mereka membunuh dan
mengambil harta maka mereka dibunuh dan disalib,
apabila mereka membunuh dan fidak mengambil harta
maka mereka dibunuh dan tidak disalib, dan apabila
mereka il harta dan tidak membunuh maka
tangan-tangan mereka dan kald-lnld mereka harus
dipotong secara berlawanan. Apabila mereka kabur
melarikan diri maka mereka hartrs dicari hingga hukum
had diterapkan kepada mereka, karena mereka sama
dengan seoftmg pencuri dalam hal mengambil harta
lnng telah mencapai nishab yang telah ditenfukan
harrf saja mereka mengambil harta yang fidak
mr-rngkin unhrk disimpan dari mereka sehingga mereka
harus disejajarkan dengan pencuri dalam hal hukum
potong tangan dan bahkan kejahatan mereka semakin
bertambah dengan perbuatan mereka yang
mendatangkan rasa takut pada manusia dengan
menghunuskan senjata sehingga hukuman unfuk
mereka bertambah besar dengan menambahkan
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hukuman potong kaki pada mereka. Apabila ia tidak
memiliki tangan kanan dan ia memiliki kaki hri maka
yang dipotong adalah kaki kirinya ifu, karena hukum
had berkaitan dengan keduanga, dan apabila safu
bagran tubuh diantara keduanya itu hilang mal<a
hukuman had itu berkaitan dengan bagian tubuh lpng
masih ada. Ini sebagaimana pendapat kami dalam losus
apabila seorang pencuri memiliki tangan yang fidak
sempurna jari jemaringn dan ia fidak memiliki tangan
kanan serta tidak memiliki kaki hri, maka hukuman ifu
berpindah kepada tangan kiri dan kald kanan, karena
sesuafu lpng seharusnya dimulai itu telah tidak ada
sehingga hukuman itu berpindah kepada ]/ang
setelahn3n.

Apabila seseorang mencuri harta yang belum
m.rncapai nishab yang telah ditenfukan, maka hukum
potong tangan fidak diterapkan kepadanya. Abu Ali bin
Khairan berpendapat bahwa dalam masalah ini
ketetapan atau ketenfuan nishab fidak berlaku
sebagaimana fidak berlakunln persekufuan pada
perkara pembunuhan dalam penyerangan berdasarkan
satu diantara dua pendapat. Ini adalah pendapat lpng
salah, karena hukum potong tangan diwajibkan dengan
adanlra benda yang diambil dan diqpratkan adan5n
batasan nishab dari harta yang diambil sebagaimana
dalam hukum potong tangan bagl orErng lpng
melakukan pencurian. Apabila pelakunya mengambil
harta yang tidak disimpan, sebagaim.rna kasus harta
yang terasingkan dari rombongan kafilah, atau ia
mengambil harta ifu dari seekor unta yang tidak ada

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll



penuntun yang mengendalikan unta ifu, maka
pelakunSra fidak dikenai hukum potong tangan, karena
potong tangan adalah suafu ketetapan hukum apabila
harta ifu diambil dari tempat penyimpanan barang
sebagaimana pada hul$m potong tangan yang
dilakukan oleh seorang yang melakukan pencurian.

Penjelasan:

Atsar hnu Abbas d& ini diriuayatkan oleh Asy-Syafi'i

dalam Musnadnya dari jalur hrahim bin Muhammad bin Abu
Yahya.

Al IGazmji berkata, "la dengan kedha'ifawrya adalah
tokoh hadits.'

A&-Dzahabi dalam lqtab Al Mizan berkata, "Dia adalah
seseonmg ulama hadits yarrg dha'if"

Al Bukhari dalam htab At-Tarikh Ash-Shaghir berkata,
"Ketika ia berpendapat tentang takdir maka nampaklah dari
dirinya bahwa ia adalah seorang Jahmilrah."

Al Humaidi berkata: AqrSyafi'i b€rkata, 'Dia telah diberi
kekuasaan di negeri Yaman maka aku bempaya unhrk
mendatanginya. Aku pemah datang di Yaman dan bertemu
dengan Ibnu Abu YahF, lalu ia berkata kepadaku, 'sungguh

engkau telah bergaul dengan kami dan engkau telah menyalahkan,

dan apabila seseormg diantara kalian menetapkan suafu ketetapan

syar'i maka ia masuk ke dalamnya'. Ia telah memburukkan aku,
lalu aku bertemu dengan hnu Uyainah, maka ia berkata, 'sungguh

kekuasaanmu telah sampai kepada kami, maka alangkah bagusnya

berita yang tersebar tentang engkau. Keburukan saja yang telah
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engkau lakukan maka janganlah engkau melakukannya lagi.

Nasihat,ya lebih mengena dari apa yang telah diperbuatan oleh

hnu Abu Yahya."

Ar-Rabi' berkata: Apabila AsySyafi'i berkata, "seseorang

yang aku tidak menuduhnya dengan suafu fuduhan menceritakan

kepada kami" maka yang dimaksud adalah Ibrahim bin Abu
YahSa.

Aku berpendapat, bahwa ia telah dinilai tsiqah oleh hnu
Uqdah dan hnu Adi. Biografi tentang dirinya telah disebutkan

dalam bahasan yang sangat panjang, dan dikatakan bahwa ia
memiliki ktab Al Muumththa' dari Malik dan ia telah dinilai biqah
oleh AsySyafi'i dan hnu Al Ashbahani.

Hukum: Dasar hukum had bagi perampok, atau
penyamun, atau pembegal adalah firman Allah S!,

Oi,";J;|A-iti'ii5ir-6,e,riv*Gy

4- +5'# 5 Yt4; 5 rfr,S- 6 r;3,i;Ji

;I) 6+;",$St (j\"ii, * G;&55

@ :.v \(i r;j 1 e ;131 t;li,t L i1
"Sesungguhn5n pemfulasan terhadap oftng-omng yang

mernerangi Allah dan Rasul-Nga dan membuat kerusakan di muka
bumi, hanynlah mereka dibunuh atau disalib, atau di potong
tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari

Al Majmu'SarahAt Muhadzdzab 11



6;i;$iiy6i ofi,i i;A

negeri. Yang demikian ifu suafu penghinaan unfuk mereka
didunia, dan di al<hirat merel<a beroleh siksaan yang baar.,,(es.
Al Maa'idah [5]: 33)

AI Alusi berkata: sebagian besar ulama para ahli Tafsir
berpendapat sebagaimana yang dikatakan oleh Ath-Thabrasi dan
yang sependapat dengan pendapatorya adalah sebagian besar
ulama yang menyatakan bahua ayat ini diturunkan berkenaan
dengan perampok, atau penyamun, atau pembegal. pembicaraan

ini adalah sebagaimana yang dikatakan oleh Al Jashshash adalah
dengan menghapuskan kata mudhaaf yang tersembunyi atau
maksudnp adalah memerangi uali-u/ali Allah dan Rasul-Nya
sebagaimana dalam firman Allah &,

fr;; 
q̂61!'{er;4'6

" Saungguhn5a onnlfonng Wtg men5akiti AIah dan
Rasul-N5n. Allah akan melalaatin5a di dunia dan di akhirat, dan
menydiakan bagiryp siksa jnng menghinal<an." (es. Al Ahzaab

[33]: 57)

Yang dimaksud dalam alrat ini adalah apabila mereka
menyerang Allah dan Rasulullah * maka mereka akan menjadi
orang-orang murtad dengan menampakkan penyerangan mereka
kepada beliau dan dengan menentang beliau. Ada yang
mengatakan bahwa dalam ayat itu tidak ada l<ata mudhaaf yang
tersembunyi dan yang dimaksud dalam ayat itu (es. ru Maa'idah
[5]: 33) hanyalah melakukan penyerangan kepada kaum muslimin.
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Hanya saja ia menjadikan penyerangan mereka itu sebagai
penyerangan kepada Allah &.

Sedangkan pendapat lrang mengatakan bahwa aSrat ifu
difurunkan berkenaan dengan hukuman bagi seorang perampok,
atau penyamun, atau pembegal, maka yang berpendapat seperti
ini adalah hnu Abbas, Malih Abu Hanifah, Ahmad dan mayoritas

ulama. Sementara yang lain berpendapat bahwa ayat ini
diturunkan berkenaan dengan Atrlu Dzimmah yang melanggar

sumpah perlindungan mereka saat bertemu di negeri kafir.

hnu Umar & berftab, "Alnat ini ditumnkan berkenaan

dengan orang-orang murtad."

Dalil kami adalah firrnan Allah &,

r#;6 A;rlirn i,t +i u.\i( Oii$y
'#)3;,L6i<J

"Kecuali oftnganzng tnng tobat sebefirn kamu dapat
menguasai mereka; mal<a kebhuilah bahwasanya Allah Maha
Penganpun lagi Maha Pan5n5ang." (Qs. Al Maa'idah [5]: 34)

Bahasan mengenai hal ini akan datang pada pasal
berikutnya, maka dalam hal ini Allah @ memerintahkan unhrk

membunuh mereka dan mensalib mereka, dan hukum potong
tangan dikenakan pada tangan mereka serta kaki mereka. Semua

ketetapan hukum had itu akan gugur dengan adanya pertobatan

dari mereka sebelum pemimpin umat Islam dapat menguasai

mereka unfuk menerapkan ketetapan-ketetapan hukum ini. Akan
tetapi hal ini hanya berlaku bagi para pelalar perampokan,
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penyamun dan pembegal. sedangkan apabila para ahlu dzimmah
dan orang-orang yang murtad kembali kepada Islam maka darah
mereka harus difumpahkan sebelum atau pun sesudah pemimpin
kaum muslimin menguasai mereka.

Apabila telah ada ketetapan tentang hal ini maka para
ulama berbeda pendapat dalam masalah urutan hukum yang telah
disebutkan dalam ayat yang berkenaan dengan hukuman bagi para
pelaku perampokan.

Madzhab kami berpendapat bahwa apabila mereka telah
menghunuskan senjata dan telah menebarkan ancarnan kepada
orang lain hingga omng-omng ketakutan untuk melakukan
perjalanan karena kejahatan mereka, hir,ggu dengan perbuatan ifu
berarti mereka telah melakukan penyerangan kepada kaum
muslimin walaupun mereka tidak mengambil suafu apa pun berupa
harta dari kaum muslimin. Apabila kondisinya seperti ini maka
seorang pemimpin harus mencari dan menangkap mereka, karena
apabila pemimpin tersebut membiarkan mereka maka mereka
akan melakukan kerusakan di muka bumi dengan cara mengambil
harta dan membunuh. Apabila mereka melarikan diri maka
pemimpin kaum muslimin hanrs mengejar mereka hingga mereka
keluar dari negeri kaum muslimin. Apabila pemimpin umat Islam
mendapatkan mereka maka mereka harus dikenai hukuman tadir
atau pengasingan selama masa u/aktu yang telah diijtihadkan oleh
pemimpin umat Islam dan memenjamkan mereka.

hnu AI Abbas rg berkata, "yang rebih utama adarah
mengasingkan mereka ke negeri lain agar mereka bertemu dengan
binatang buas. Apabila mereka mengambil harta dan mereka tidak
membunuh maka tangan-tangan mereka dan kaki-kaki mereka
dipotong secara bersilangan. Apabila mereka membunuh dan tidak
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mengambil harta, maka mereka dibunuh dan tidak disalib. Apabila
mereka membunuh dan mengambil harta maka mereka dibunuh
dan disalib. Apabila mereka melakukan suatu pertuatan dari
kejahatan itu lalu mereka melarikan diri maka pemimpin umat
Islam harus mengejar mereka. Apabila pemimpin umat Islam

berhasil menangkap mereka maka dia hanrs rnenegakkan hukum
had pada mereka. Akan tetapi apabila pernimpin umat Islam tidak
mendapatkan mereka maka dia hanrs mencari mereka hingga

mengehrarkan mereka dari negeri Islam."

Al Mas'udi merryebutkan bahua Abu Ath-Thayyib bin
Salarnah mengemukakan pendapat lain, bahua apabila mereka

mengambil harta dan membunuh, maka hukum potong tangan

dik€nakan pada mereka karena mengarnbil harta kernudian

mereka dibunuh karena pembunuhan kemudian mereka disalib

untuk mempadukan antara kedm findak kejahatan ihr.

Pendapat png masyhur adalah pertama dan

Sang berpendapat dengan pendapat mereka adalah hnu Abbas,

Qatadah, Abu Mijlaz, Hammad, Al-Laits, Ahmad dan Ish4.
Sernentara Abu Hanifah berpendapat, bahwa apabila mereka

mengancam dan menakut-nalnrti di jalan maka mereka harus

dikenai hukuman ta zif sebagaimana pendapat kami apabila

mereka membunuh dan mengambil harta maka mereka wajib
dibunuh. Apabila mereka mengambil harta dan tidak membunuh

maka mereka harus dikenai hukum potong tangan sebagaimana

pendapat kami. Apabila mereka membunuh dan mengambil harta
maka sikap pernimpin umat Islam terhadap mereka boleh memilih
antara apakah ia akan membunuh mereka, menyalib mereka dan
memotong tangan mereka, ataukah memotong mereka, men5ralib
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mereka dan membunuh mereka, dan menjauhkan mereka menunrt
pendapatrya adalah memenjarakan mereka.

Sementara Malik berpendapat, bahwa apabila mereka
menghunuskan senjata dan menakut-nakuti di ialan maka mereka
wajib dikenai ketetapan hukum yang telah disebutkan dalam ayat
ini, hanya saja hal itu berbeda-beda bendasarkan perbedaan
keadaan-keadaan mereka. Dalam keadaan seperti ini seorang
pemimpin umat Islam harus melihat keadaan mereka, dan siapa
diantara mereka yang mempunSrai pemikiran maka ia hanrs
dibunuh- Apabila diantara mereka ada Snng tidak mempunyai
pemikiran dan memiliki kekuatan maka oremg ifu harus hukum
potong tangan dikenakan padanyra. sedangkan bagi orang yang
tidak memiliki pernitrimn dan juga tidak memiliki kekuatan maka ia
hanrs diasingkan atau dipenjarakan.

Ibnu AI M,saSryab, AI Hasan dan Ar Mujahid berkata:
Apabila mereka menghunuskan senjata dan menakut-nakuti di
jalan, maka pernimpin umat Islam diberi pilihan unfuk mengambil
findakan terhadap mereka diantararyn: (a) Mernbunuh mereka, (b)

merrlnlib mereka, (c) memotong tarEan dan (d) kaki mereka atau
akan melnenjamkan merelra-

Dalil kami adalah atsar Ibnu Abbas S, yang telah
disampaikan oleh penulis dan telah l<ani takhrijseberumqn.

Al Imrani berkata, "hnu rg Abbas tidak mengatakan hal
ini kecuali dalam rangka melaksanakan apa yang telah ia ketahui
dari Nabi $. Apabila ia mengatakan bahwa hal ini adalah
penafsiran dari aSnt tersebut, maka hal itu adalah terjemahan AI
Qur'an- Yang aku ketahui adalah hal itu adalah talndl, dan juga
karena hukum had ini berbeda-beda berdasarkan perbedaan undak
kejahatannya. Maka dari ittr, ada perbedaan antara hukum had
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1rang dilakukan oleh oiang yang berzina yang dilakukan kepada
perawan dengan hukum hadnya yang dilakukan kepada yang

sudah menikah. Berbeda pula hukum had yang diterapkan kepada

ormg yang berbuat zina, orang yang menuduh seseorang

melakukan zina dan orang yang meminum khamer. Karena
Allah @ memulai dari yang paling keras kemudian kepada yang

lebih keras dan setemsn5a, sehingga hal ini menunjukkan bahwa

menerapkan hukum had ini harus bemnrtan, sebagaimana apabila

ia memulai dengan sesuahr 5rang paling keras dalam hal kaffarat
zhihar dimana terdapat padan5n ada urutan-unrtan tertenfu. Selain

ifu, karena kaffarat sumpah ditentukan berdasarkan pilihan
sehingga dimulai dari sesuatu yang paling ringan kemudian Snng
lebih ringan.

Asfi-Syirazi berkata: PasaL Apabila ia membunuh
dan tidak mengambil harta maka membunuh pelakunya
adalah suatu hal yang pasti dan bagi pihak korban tidak
boleh memaalkannga berdasarkan hadits yang
diriwayatkan Ibnu Abbas rg, ia berkata, $b ,kb Jf
*i ,Sut, grl i,, ,p V Li * r,;lu) {fli .Tetah turun

Jibril S dengan hukum had pada mereka bahwa
barangsiapa membunuh dan fidak mengambil harta
maka ia harus dibunuh-"

Hukum had tidaklah ditetapkan kecuali dengan
srrafu kepastian, dan juga karena sanlsi hukuman yang
uajib diterapkan pada pelaku yang tidak menyerang
maka sanksi hukuman itu adalah lebih keras daripada
sanksi hukuman yang wajib diterapkan pada pelaku
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yang menyerang, sebagaimana kasus mengambil harta
yang hukuman sanlsinya lebih keras dengan memotong
kald. Apabila ia melukai korban maka wajib ada
tuntutan diyat- Apakah hukuman diyat adalah suatu
yang pasti? Dalam hal ini ada dua pendapat:

Pertama: Ifu adalah suafu hal yang pasti, karena
sesuatu yang diwajibkan padanya hukum diyat dalam
perkara yang fidak ada penyerangan di dalamnya, maka
hukurnan diyat adalah suafu hal yang pasti di dalamnya
apabila terdapat penyerangan sebagaimana pada
perkara pembunuhan-

Kedua: Itu adalah suatu hal 37ang tdak pafr,
karena hal ifu rnenambatr kekerasan dan bukan unfuk
sesuatu yang dibagi-bagi pada jiwa, sehingga tidak
diwajibkan pada selain jiwa sebagaimana dalam
loffarah.

PasaL Apabila ia membunuh dan mengambil
harta malra ia harus dibunuh dan disalib- Sementara
diantara ulama fihh Aslr-Slrafi'i ada yang berpendapat,
bahwa ia harus disalib dalam keadaan hidup dan ia
tidak boleh unfuk mendapatlran makanan dan minuman
hingga ia meninggal- Abu Al Abbas bin Al Qash datam
At-Tastilrhish mengkisahkan dari Asy-Syafi'i &, ia
berkata, 'Orang ifu disalib selama tiga hari sebelum ia
dibunuh-" Pendapat ini tdak diketahui bahwa ini adalah
pendapat Asy-Syafi'i.

Dalil yang menunjukkan bahwa orang ifu harus
disalib setelah dibunuh adalah saMa Rasulullah g: rit
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d3 "Apabila lralian membunuh maka

berbuat baiHah dalam membunuh-" Apabila cuaca
dalam keadaan dingin atau dalam keadaan normal maka
orang itu disalib setelah dibunuh selama tiga hari, akan
tetapi apabila cuaca dalam keadaan panas yang sangat
panas dan dikhawatirkan akan merubah jasadnya
sebelum tiga hari maka jasad ifu harus dimin3Taki,
dimandikan, dikafankan dan dishalatkan kepadan5Ta.

Sedangkan Abu Ali bin Abu Hurairah berkata, 'Dia
hanrs disalib hingga nanahnya mengalir." Ini adalah
pendapat !/ang salah, karena lnng sedemikian ifu
berarti mentiadakan ketetapan hul{um-hukum bagi
orang mati berupa memandikan, mangkafankan,
menshalatkan dan men . Apabila ia telah mati
maka apakah ia harus disalib, maka dalam hal ini ada
dua pendapat ulama fildh Asy-Syafi'i:

Pertama: Ini adalah pendapat q/aikh Abu Hamid
Al Isfirayini, bahwa ia tidak disalib karena penyaliban
adalah susulan dari pembunuhan, sementara hukum
mati telah gugur sehingga menjadi gugur pula hukum
peqnliban.

Kedua: Ini adalah pendapat syaikh kami Al
Qadhi Abu Ath-Thayib Ath-Thabari, bahwa ia disalib
karena membunuh dan menyalib adalah dua macam
hak. Oleh karena itu, apabila safu diantara dua hak itu
menjadi gugur maka fidak berarti gugur pula hak 37ang
lain.
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Pasal: Apabila telah ditetapkan kepadanya suatu
hukum had dan hukuman ifu belum sampai
dilaksanakan oleh pemimpin umat Islam, maka
pemimpin umat Islam ditunfut unfuk melaksanakan
ketetapan hukum had itu hingga ditegakkan kepadanya
berdasarkan firman Allah &, *Atau dibuang dari
negeri." (Qs. AI Maa'idah [5]: 33) Driwayatkan kepada
kita bahwa Ibnu Abbas rg bahwa ia telah berkata,
*Membuang mereka dari negeri adalah apabila mereka
melarikan diri maka mereka harus terus dicari hingga
mereka ditemukan kemudian ditegakkan kepada mereka
hukum had-"

Perrjelasan:

Firman Allah &, ',tS<li <_e fi- 5 "Aau dibuang dari

negerf' (as. AI Maa'idah [5]' 33) adalah bagian dari firman
Allah &,

4- +5 -# 5 Y-44_ 5 t:15- 5 r,,6 -i;-ii

;1 6tii|"-:.ji €i1fi,_5 * btri6s
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" Sesungguhnga pernbalasan terhadap oftng-orang t/ang
memerangi Allah dan Rasul-N3n dan membuat kerusakan di muka
bumi, hanjnlah mereka dibunuh aku disalib, atau di ptong
tangan dan kaki merel<a dmgan bertimbal balik, atau dibuang dari
negeri. Yang demikian ifu suafu penghinaan unfuk mereka

didunia, dan di al<hirat merel<a beroleh siksaan tnng besar. " (Qs.

Al Maa'idah [5]: 33).

Ulama berteda pendapat tentang sebab difurunkannya

ayat ini, diatara mereka ada yang berpendapat bahwa ayrat ini
diturunkan karena suafu kaum dari Ahlul Kitab bahwa antara
mereka dan Nabi $ ada suahr perjanjian, lalu orang-orang dari

kalangan Ahlul Kitab itu melanggar perjanjian, hingga mereka

melakukan perampokan di lalan dan mereka melakukan kerusakan

di negeri itu maka turunlah aSnt ini. Ada juga yang berpendapat

bahwa ayat ini difurunkan berkenaan tentang orang-orang dari
kalangan kaum mus5rikin, sehingga bagi siapa diantara mereka
yang ditangkap sebelum ia dikuasai maka hal itu tidak menghalangi

dirinya untuk ditegakkan hukum had kepadanya yang harus

ditegakkan kepadanya. Ini adalah pendapat hnu Abbas, Ilaimah
dan Al Hasan.

Ada juga yang berpendapat bahwa ayat ini difurunkan
berkenaan dengan oftmg-orang yang keluar dari Islam dari
kalangan kaum mr-rslimin dimana mereka merampok di jalan dan
mereka berupaya unhrk melakukan kerusakan di muka bumi. Ini
adalah pendapat Malik, AsyS5nfi'i, Abu Tsaur dan para ulama
fikih rasionalis.

Al Wahidi salah seorcrng ulama fikih AsySyafi'i dalam
kitab .4s6ab,An-Nzul berkata: Nashr bin Abdullah Al Mukhalladi

mengkhabarkan kepada kami, Abu Amr bin Najid menceritakan
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kepada kami, Muslim mengkhabarkan kepada kami, Abdurrahman
bin Hammad mengkhabarkan kepada kami, sa'id bin Abu Arubah
mengkhabarkan kepada kami dari Qatadah dan dari Anas, dia
berkata: suafu kaum dari kalangan suku ukal dan urainah datang
kepada Rasulullah $, lalu mereka berkata, "wahai Rasulullah,
penduduk yang negeri tempat tinggal kami telah tidak cocok lagi
dengan kami." Rasulullah $ memerintahkan untuk memberikan
kepada mereka apa yang ada pada heruan temak dan seorang
penggembala lalu memerintahkan kepada mereka untuk
mendatangi tempat petemakan itu, maka mereka minum susu dan
air kencing dari heuran ifu dan ketika mereka mendapatkan
kebugaran fubuh mereka maka rnereka membunuh penggembala
hevrnn temak Rasulullah # da" mereka mengusir hewan-hewan
ifu, maka Rasulullah $ mengufus sekelompok orang unfuk
mencari mereka, lalu ufusan Rasulullah $ membawa orang-orang
ifu kepada Rasulullah $, maka beliau memotong tangan-tangan
mereka dan kaki-kaki mereka secara berlawanan lalu beliau
meninggalkan mereka di tempat itu hingga mereka mati dalam
keadaan seperti itu."

Qatadah berkata: Disebutkan kepada kami bahwa ayat ini
ditumnkan berkenaan dengan mereka lalu ia membaca firman
Allah,

4- +5'{r 5 YA4 t, l:{ii- 6 r,tl,;.ii
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"Sesungguhn5n pembalasan terhadap orang-orang yang

memmngi Allah dan Rasul-Nyn dan membuat kqtsakan di muka
buni, han5nlah mereka dibunuh atau disalib, atau di potong
bngan dan l<aki merel<a dengan bertimbal balik, atau dibuang dari
nqlqi. Yang demihan ifu suafu penghinaan unfuk mereka
didunia, dan di akhimt merela beroleh sil<san tnng bsar. " (es.
Al Maa'idah [5]: 33).

Hulmm: Hukum orang yang melakukan perampokan di
jalan dengan mengambil harta dan membunuh, atau mengambil
harta dan tidak membunuh, atau membunuh akan tetapi tdak
mengambil harta di suatu negeri yang ramai atau di pedalaman,

adalah sama dengan ketetapan hukum orang yang melakukan
tndak kejahatan tersebut di padang pasir. Ini adalah AI Auza'i, Al-
laits, Abu Tsaur dan Abu Yusuf.

Malik berpendapat, bahwa semua hukum-hukum ini
berkaitan dengan para perampok yang melakukan hal itu minimal
3 mil atau lebih dari kawasan penduduk, akan tetapi apabila
mereka melakukan hal ifu di tempat yang jauhnya kurang dari 3
mil dari kawasan penduduk atau di tempat kawasan berpenduduk
ramai, maka ketetapan hukum-hukum tidak berkaitan dengan
mereka.

Sementara Abu Hanifah berpendapat, bahwa ketetapan
hukum ini tdak berkaitan dengan mereka kecuali apabila mereka
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berada di tempat yang liar, sedangkan apabila mereka berada di
tempat yang ramai baik di desa atau di kota, atau antara dua desa
yang berdekatan maka ketetapan hukum-hukum ini tidak berkaitan
dengan mereka.

Dalil kami adalah firman Allah &,

e a;,:i;j Ai;"'i'l air-e elti 01*C.3y

:*_+5 -# 5ril4 ft-&G-ir,tA,i;{i
;1 6T;",risi<j:"fi!i * i4&jj

@ :,y; !(i i;j I c ;i3j r;ltt C b i+
"Saunguhn5a pentbalasan terhadap orang-orang yang

mernmngi Allah dan Rxul-N3n dan menbuat kerusakan di muka
bumi, hangnlah mereka dibunuh abu disalib, atau di potong
tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari
negeri- Yang demikian ifu suafu penghinaan unfuk mereka
didunia, dan di al<hAat mereka beroleh siksaan ,nng bqar.,, (es.
Al Maa'idah [5]: 33)

Alnt ini tdak membedakan apakah perbuatan itu
dilakukan di padang pasir atau di kaurasan berpenduduk, karena
apabila diwajibkan kepada mereka ketetapan hukum ini saat
mereka melakukan hal ifu di tempat lang menakutkan, maka
ketetapan hukum itu berlaku bagi mereka apabila tindak kejahatan
tersebut dilakukan di suatu tempat yang ramai penduduknya
dimana tempat itu adalah tempat yang lebih arnan. Dengan
demikian itu lebih utama untuk ditetapkan hukumnya.
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Apabila ha! ini telah ditetapkan, maka ketetapan hukum-
hukum ini berkaitan dengan mereka di tempat yang ramai seperti
di kota atau pedesaan. Ini berlaku apabila suafu kaum yang jumlah
mereka adalah sedikit di suatu desa lalu berkumpullah suatu kaum
lain yang terdiri dari para perampok lalu mereka menghunuskan
senjata dan mereka dapat menundukkan penduduk pedesaan,
sementara penduduk desa itu tidak mampu melakukan perlawanan
kepada mereka, hingga para perampok ifu mengambil harta
mereka dan membunuh mereka, atau para perampok ihr
melakukan satu diantara tindak kejahatan itu. Begitu pula apabila
mereka menundukkan para penduduk ifu dalam perjalanan
mereka di kota maupun di desa. Apabila para penduduk itu
mampu unfuk melakukan perlawanan unfuk bertahan akan tetapi
hal itu tidak mereka lakukan sehingga ketetapan hukum-hukum ini
tidak berlaku.

AI Mas'udi berkata, "Apabila telah berkumpul beberapa
orang perampok di persimpangan jalan lalu mereka mengambil
harta dan mereka membunuh, atau seseorcng atau dua orang,
atau tiga orang diantara mereka kepada rombongan kafilah lalu
perampok itu menjarah harta rombongan kafilah tanpa
menggunakan senjata, maka lnng mereka lakukan tidak dihukumi
dengan ketetapan hukum ini. Karena mereka tidak melakukan
tindakan ifu dengan pemaksaan kepada orang lain, maka mereka
ihr adalah seperti para pencopet."

Al Qaffat berkata, "Bandit di malam hari adalah
sekelompok orang yang menyemng suafu rumah seseorang pada
malam hari dengan menggunakan lentera lalu mereka menakut-
nakuti atau mengan@rn orang itu dengan membunuhnya apabila
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ia berteriak atau meminta tolong. Ketetapan hukum bagi mereka
sama dengan ketetapan hukum para perampok di jalan."

Sementara seluruh ulama fikih Asy-Syafi'i berpendapat
bahwa mereka tidak dikategorikan perampok, karena mereka
melakukan hal ifu secara sernbr.rnyi-sembunyi dan tidak secara

terang-terangan, bahkan mereka bersegera dalam mendatangkan
rasa takut pada manusia agar nnnusia takut kepada mereka,
sehingga ketetapan hukum mereka adalah ketetapan hukum
perampok. Apabila para perampok ifu melakukan perampokan
dengan menggunakan kerikil atau bebafuan maka mereka adalah
orang-orang png melahrkan penyerangan.

Abu Hanifah mengatakan, bahura mereka bukanlah orang
png melakukan penyerangan.

Dalil kami adalah, kerikil dan bebatuan bukan bagian dari
jenis senjata !,ang dapat menimbulkan bahap bag, manusia
sehingga benda itu seperti besi.

C,abang: ndak ada dengan hukum
perampokan atau penlnrnunan atau pembegalan dengan
mengambil harta kecuali apabila harta atau benda lnng diambil
mencapai batas nishab png telah diterrtukan. Apabila harta itu
tidak atau belum mencapai nishab maka perbuatan itu tidak
ditetapkan dengan ketetapan hul{urn perampok. Abu Ali bin
Khairan menyebutkan pendapat lain yang menyatakan bahwa
dalam perampokan ini Udak ada kaitannya dengan nishab yang
telah ditentukan.

Pendapat pertama dalam hal ini lebih benar berdasarkan
sabda Rasulullah,6$:
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" Hukum potong tangan diberlakukan pada harta ,nng
telah mencapai seperempat dinar"

Disini Nabi $ udak membedakan antara pencurian
dengan perampokan. Seandainya kami tidak menganggap adanya
nishab dalam ketetapan hukum potong tangan pada orang yang
melakukan perampokan, maka kami akan meuajibkan adanya
penekanan yang lebih kuat pada hukum potong kaki dan gugumya
penganggapan adanln nishab. Hal ini tenfunSa sesuahr yang tidak
mungkin, apalaE pelakunya dianggap telah menyimpan barang.
Apabila ia mengambil harta dari yang bukan tempat
penyimpanannya seperti apabila ia mengambil harta yang hilang
atau tercecer maka hal ifu tidak ada kaitann5ra dengan ketetapan
hukum pencuri. Akan tetapi pengambilan harta semacam itu tidak
juga dianggap sebagai perbuatan yang dilalrukan secara sembunyi-
sembunyi. Apabila ia mengambil harta yang telah mencapai batas
nishab dari tempat penyimpanannya dengan pemaksaan dan
dengan mentaklukkan dengan disertai menghunuskan senjata dan
mendatangkan rasa takut di jalan, maka perbuatan ifu dikaitkan
dengan ketetapan hukum sebagai seorang pelaku perampokan,
atau penyamunan, atau pembegalan, karena tidak mungkin bagi
pemiliki harta unfuk menyimpan barang ifu darinya, sehingga
diuajibkan diterapkan kepadanya hukum potong tangan.

Al Mas'udi berkata: Sama saja halnya apakah ia
mengambil harta yang men@pai nishab itu dari safu orang pemilik
atau pun dari beberapa orang pemilik. sedangkan dalam masalah
pencrrian, dan pelakunya mencuri seperempat dinar dari dua
orang pemilik harta. Akan tetapi apabila harta ihr diambil dari safu
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tempat penyimpanan, maka pelakunya harus dikenai hukurn
potong tangan. Apabila harta itu diambil dari dua tempat
penyimpanan maka tidak hukum potong tangan dikenakan pada

pencuri itu. Apabila seperempat dinar itu diambil dari dua tempat
penyimpanan milik safu orang atau milik sekelompok orang, maka
pelakunya tidak dikenai hukum potong tangan. Apabila dalam

melakukan perampokan ia mengambil sepertiga dinar sementara

bersamanya terdapat seseorang rekan yang membantunya dan ia
mengambil seperenam dinar, maka yang mengambil sepertiga

harus hukum potong tangan dikenakan padan5n sementara yang

mengambil seperenam pnlakunln tidak dikenai hukum potong

tangan. Apabila dikenai hukum potong tangan kepada seorang

lnng meftlmpok kepada seseorEung atau kepada sekelompok orang

maka diterapkan kepadanya hukum perampok apabila ia

melakukan hal ifu dengan disertai pemaksaan kepada pemilik

harta.

AslrSyirazi berkata: Pasal: Tidak ada kewajiban
untuk menegahkan hukum had sebagaimana lpng telah
kami sebutkan kecuali h.qla kepada orang yang
melakukan perbuatan ifu secara langsung yaifu yang
membunuh atau mengambil harta. Apabila ada di
tempat ifu seseorang lnng menolong datang membanfu
atau rekannya yang melihat perbuatan ifu, maka hukum
had itu fidak ditetapkan kepadanya berdasarkan saMa
Nabi $: rii: ,lt;).'.t'1."F ,P\i ,s:$ly\lf y/, i:t Jzi-\
,f * * F ii ,yG\'ri;. 'Tidak halal darah seore,ns

muslim kecuali pada nfu diantara tiga perl<ara, yaifu:
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Kekufuran setelah keimanan, perzinaan setelah
menikah dan membunuh jiwa secara frdak hak-- Akan
tetapi oremg yang membanfu ifu harus dikenai hukuman
ta'zir kepadanya, karena ia telah membanfu dalam
melakukan perbuatan maksiat, sehingga ia harus
dikenai hukuman ta'zir- Apabita sebagian diantara
mengambil harta dan sebagian lain membunuh maka
diwajibkan kepada orang yang membunuh unfuk
dibunuh, sementara bagi orang yang mengambil barang
hukum potong tangan dikenakan padanya, karena
setiap oftmg diantara mereka telah menyendiri dalam
melakukan suafu perbuatan !/ang menyebabkan masing-
masing mendapatkan hut$m had lnng berbeda-beda,
sehingga masing-masing perbuatan harus disesuaikan
berdasarkan hukumannya.

Pasal: Apabila seorang perampok memotong
tangan kira seorang pria lalu ia mengambil harta dari
pria itu, maka yang didahululon adalah menegakkan
hukuman qishash, sama saja keadaannya apakah ia
mengambil harta itu tcrlebih dahulu atau mengambil
harta ifu kemudian, karena memenuhi hak manusia
adalah lebih diutamakan daripada memenuhi hak harta.
Apabila bagran tubuh yang akan dilakut.n qishash telah
sembuh maka yang dipotong adalah tangan kanan dan
kal.i kiri sebagai hukum had atas findak pencurianngra,
dan tidak bisa diwakilkan antara safu kepada yang lain
karena masing-masing diantara keduanSTa mempunyai
tanggung jawab yang berbeda-beda sehingga tidak
boleh unfuk menggantikan yang satu untuk yang
lainnya-
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Apabila perampok itu rnemotong tangan kanan
dan kaki kiri pria itu dan ia juga mengambil harta dari
pria ifu, maka kami katakan dalam hal ini, penerapan
hukuman qishash adalah suatu hal yang pasti dan tidak
bisa ditawar-tawar, narnun dalam perkara seperti ini
hanrs diperhatikan; Apabila ia (perampok) mengambil
harta terlebih dahulu maka dalam keadaan seperti ini
telah menjadi gugur kewajiban hukum potong tangan,
karena diwajibkan baginya untuk mendahululon
kewajiban hukum qishash terhadap perampok ifu untuk
mengutamakan hak manusia- Apabila tangan perampok
ifu telah dipotong dalam rangka memenuhi hal manusia
maka saat ifu telah menjadi hilang hak 37ang berkaitan
dengan harta yaitu kewajiban hukum potong tangan
karena ia telah mengambil harta maka kewajiban
hukum potong tangan menjadi gugur. Akan tetapi
apabila tindak pidana itu dilakukan terlebih dahulu
maka kewajiban hukum had potong tangan karena
mengambil harh tidak menjadi gugur karenanya,
sehingga hanrs hukum potong tangan dikenakan pada
kiriqTa dan kald kanannSa, karena ia berhak unfuk
mendapatkan hukum had ifu karena perbuatan tindak
kejahatannSTa, sehingga ia adalah seperti orang yang
mengambil harta sementara ia tidak memiliki tangan
kanan dan juga fidak memiliki kaki ldri sehingga hukum
had yang diterapkan kepadaryn berkaitan dengan
tangan kiri dan kaki kanan.
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Penjelasan:

Hadits tersebut telah disebutkan dalam bahasan tentang
jinagnt (tindak kejahatan atau pidana).

Hulmm: Tidak ada ketvajiban hukum potong tangan
kecuali kepada orang yang melakukannya secara langsung dalam
hal mengambil harta atau dalam hal membunuh, sementara orang
yang hadir pada saat ifu dan ia adalah seorcmg yang membantu
pelaku atau yang mengawasi keadaan maka tidak ada keurajiban

baginya untuk diterapkan hukuman mati atau hukum potong
tangan, melainkan ia (orang yang membanfu ifu) hams dikenakan
kepadanya hukuman taZir atau ia diasingkan (dipenjarakan).

Sementara Abu Hanifah berpendapat, bahwa orang yang
membanfu atau menolong itu wajib dikenai hukuman seperti yang
diterapkan pada pelalar tindakan kejahatan itu dalam hal potong
tangan dan hukum mati. Dalil kami adalah saMa Rasulullah $:

:?\ 6
cO/ /

*,*

a

r>v. YI F frt
,F:,9G\X tsy

ot
q,\'rx. |s

9.
_'LY

?;,b Y

" Tidak halal danh seorang muslim kecuali dalam tiga
perkara, tnifut Kekufunn setelah keimanan, berzina bagi 5nng
telah menikah dan membunuh jiwa sneoftng dengan cara yang
tidak haq."
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Orang yang menolong atau membantu ini tidak
melakukan satu perkara diantara ketiga perkara ini sehingga ia
tidak boleh dibunuh. Karena itu adalah hukum had yang

berkenaan dengan orang yang melakukan secara langsung tindak

kejahatan atau maksiat itu, sehingga hukum had itu tidak wajib

diterapkan kepada orang yang membantu atau menolong

sebagaimana apabila seseorang mengikat seorang wanita lalu

wanita itu dizinai oleh pria lain. Apabila dalam perbuatan

merampok ada seorang wanita lalu unnita itu mengambil harta

atau rnembunuh, maka wanita itu uajib dikenai hukum had pelaku

perampokan. Sementara Abu Hanifah berpendapat, bahwa tidak

ada kanajiban hukuman had bagi wanita itu dan tidak pula kepada

orcng lang memberi pertolongan kepada wanita ifu.

Dalil kami adalah, oremg yang ia uajib hukum had dalam

masalah mencuri maka diwajibkan juga padaqn hukuman para

pelaku perampokan bagi orang yang melakukan perampokan

seperti mernotong kaki. Apabila png melakukan perampokan

adalah sekelompok orang lalu mereka mengambil harta maka yang

dianggap adalah bahwa apabila rnasing-masing diantara mereka

telah mengambil harta yang telah mencapai nishab yang telah

ditenfukan. Apabila diantara mereka ada seorang anak kecil, maka

diwajibkan kepada selartunla yang bersekufu dengan anak kecil itu
dalam mengambil ha*a untuk diberlakukan kepadanya ketetapan

hukum potong tangan. Apabila harta 5nng diambil ih.r telah

mencapai nishab, dan apakah diwajibkan hukuman mati bagi

orang bersekutu dengannya? Dalam hal ini ada dua pendapat

berdasarkan dari dua pendapat pada masalah sengajanya anak

kecil, apakah ia melakukannya secara sengaja atau karena

kelalaian?
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Cabang: Apabila oftmg yang melakukan penyerangan
mengambil harta dan tidak membunuh, maka hukum potong
tangan dikenakan pada kanannya dari permulaan fulang lengannya
dan juga dipotong kaki kirinya dari mulai hrlurrg pergelangan kaki
atau pertatasan antara fulurrg kaki dan hrlang telapak kaki,
berdasarkan firman Allah &,

,.*C&J54_+5'{,3J
"Abu hukun Wtong bngan dikqakan @a dan l<aki

mqel<a dengan berfrmbl balk (Qs. Al Maa'idah t5l: 33)

Ini adalah pendapat hnu Abbas dan tidak ada seorang
pun lnng berbeda pendapat dengannp, dan juga karena orang
yang melakukan penyeftrngan maka ia adalah sarna dengan
seorang pencuri dalam hal mengambil harta pada safu sisi yang
tidak mungkin harta itu dapat disimpan darinla sehingga pelaku
penyerangan ifu disamakan dengan hukum potong tangan.
Bahkan hukum had itu ditambahkan kepadanya dengan
tindakannya yang telah menghunuskan senjata dan menakuti-
nakuti orang di jalan sehingga diperparah dengan
hukuman potong kaki. Apabila tangan kananrya dipotong maka
tangan yang bekas luka potongan ifu harus dilakukan Al Hasm
dengan api agar tdak tenrs mengeluarkan damh kemudian
dipotong kaki kirinya lalu dilakukan Al Hasm pada bekas luka
potongan itu dengan api agar darah tidak tems mengalir dan
findakan Al Hasm itu dilakukan di satu tempat karena hal itu
adalah sahr hukuman had.

Akan tetapi apabila p€nyerang atau perampok itu Udak
memiliki satu diantara kedua anggota tubuh yang urajib dipotong
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ifu maka yang dipotong adalah bagian tubuh yang ada dan bukan
yang lain. Apabila ia tidak memiliki kedua bagian tubuh itu maka

yang dipotong adalah tangan kirinya dan kaki kanannya karena

telah hilang sesuatu yang berkaitan dengan apa yang diwajibkan
pada hukum potong tangan dan kaki itu sehingga berpindahlah

ka,rrajiban memotong bagian tubuh itu kepada yang dua bagian

tubuh lainnya berdasarkan urutannla lrang telah ditenfukan,

sebagaimarn apabila ia mencuri sementara ia Udak memiliki

tangan kanan. Apabila ia memgambil hana dan ia tidak memiliki

kecurali telapak tangan kanann3n dan telapak loki kirinp, atiau

pada satu diantara kedua bugun tubuh itu tdak memiliki nras pada

jari-jemari rnaka apaloh kedua bagian tubuh itu hanrs dipotong,

atauloh berpindah kepada tangan hri dan kaki kanan? Dalam hal

ini ada drn pendapat sebagaimarn perrdapat kami dalam hal ini
apabih ia mencuri dan ia tdak merniliki kecrlali telapak tangan

lonan yang tidak ada padaryra ruas-ruas jari pada tangan itu.

Cabang: Apabila orrrg yang menyerang ifu membunuh

dan tidak mengambil harta, maka orang itu tmjib dilatuhi hukuman

mati disertai tunMan digrat bagi unli korban, dan pembunuhannya

adalah stratu hal yang pasfi dilakukan karena itu adalah menjadi

hak Allah sehingga pemimpin umat Islam tidak boleh melakukan

hukuman mati. Menunrt pendapat kami, diwajibkan untuk

melaksanakan hukuman mati karena hak manusia dan

kepastiannln adalah karena hak Allah $. Sementara yang lain

berpendapat, bahwa pembunuhan bukan merupakan suafu hal

yang pasti, melainkan tergantung pada wali png dibunuh apabila

ia berkehendak maka pelaku tindak kejahatan itu harus dihukum

mati dan apabila ia berkehendak maka pelaku tindak kejahatan
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boleh dimaafkan sebagaimana pada pembunuhan !,ang bukan
dengan penyercmgan.

Dalil kami adalah firman Allah Si,

A Sfrj fr $t'ii'i ;'j,-,A- eli V* 6y

4-+5 -# 5Y#4: i,rd3-6r*3,i;Ji
;fr 6!; "ej-ii <i 1"4 it * s ni15;

@ I,b1 3(ir;;1 c;i|1r;liCbi+
"Saunggwhn5n pembalasan terhadap orz,ng-orzng tnng

mernerangi Allah dan Rasul-N5a dan membuat kerusakan di muka
bumi, han5nlah mereka dibunuh abu disalib, atau di potong
tangan dan kaki mereka dengan bertimbal blik, atau dibuang dai
negeri. Yang demikian ifu suafu penghinaan unfuk mereka
didunia, dan di akhirat mqeka beroleh siksan tnng besar.,, (es.
Al Maa'idah [5]: 33)

Di sini ditenh.rkan pembunuhan itu. Orang yang
berpendapat, bahwa hal itu berdasarkan pilihan maka ia
bertentangan dengan makna alat secara nyata. Juga karena
Alluh & dalam ayat ini menyebutkan pembunuhan dan
memutlakkannya artinya bersifat urnurn dan tidak menyerahkan
pada ayat ini kepada unli dari orang yang dibunuh. Apabila hal ihr
diserahkan kepada unli kortan maka sudah pasti Allah akan
menyebutkan hal itu dalam ayat ini, sebagaimana Allah &
menyebutkan hal ini pada kasus pembunuhan yang dilakukan
bukan dengan penyercmgan dengan ftrman-Nya,
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"Dan barangsiapa dibunuh se@ra zalim, maka Kami telah

memberi kekuasaan kepada ahli warisnya."(Qs. Al Israa' [17]: 33)

Dari sini dapat diketahui bahwa yang dijadikan arah

pembicaraan dalam masalah pembunuhan yang dilakukan dengan

cara penyerangan sehingga mereka adalah para pemimpin umat

Islam dan bukan pam ahli waris. Diriwayatkan dari hnu Abbas rS

bahwa ia berkata:

-+lw';nc,js;,fia

c . o.1 o c. 9 . ?, t:. ,a t, ol. 'ro o '1..d dr @. r^iU ifl' ,1; ,j;'J;
tat/

.$jir '-,U"{,
zl

,y
'Jibril & telah menurunkan tentang had pada mereka,

pitu bahwa barang siapa yang membunuh dan tidak mengambil

harta maka ia harus dibunuh."

Juga bahwa hukuman had tidaklah ditegakkan kecuali

dengan suafu ketetapan 5rang pasti dan tidak ada seorang pun

yang berbeda pendapat ini dari kalangan para sahabat. selain itu,

karena apa yang mewajibkan adanya hularm had pada kasus

pembunuhan yang dilalrukan pada selain penyerarlgan, maka

hukuman itu akan menjadi bertambah apabila dilakukan dengan

disertai penyerangan sebagaimana apabila dalam mengambil harta.

Apabila salah seorang dari para penyerang itu ada yang

membunuh seseorang yang tidak ada bertanggung jawab

kepadanya, maka apakah wajib untuk membunuhnya karena

perbuatannya itu? Dalam hal ini ada dua pendapat yang mana

kedua hal ifu telah disebutkan dalam bahasan jinayat dan yang
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benar adalah tidak wajib. Ini adalah pendapat ulama fikih Asy-
Syafi'i lrak. sementara ulama fikih AsySyafi'i Khurasan
mengatakan, bahwa apakah pembunuhan yang dilakukan dengan
penyerangan adalah hak manusia ataukah hak Allah S? Dalam
hal ini ada dua pendapat:

Pertama: Itu adalah hak Allah & dan tidak ada hak
manusia di dalam hal ini, karena apabila hal itu adalah hak
manusia maka hal itu telah gugur dengan pemaafannya.

Kedua: Itu adalah hak manusia, karena qishash pada
selain pembunuhan dengan penyerangan adalah hak manusia.
Apabila hal itu ditetapkan kepada pembunuhan yang dirakukan
dengan penyerangan adalah lebih utama, kecuali apabila kepastian
pembunuhan diwajibkan untuk diperterat kepadanya pada pelaku
perampokan, dan berdasarkan dua pendapat ini dapat diambil
beberapa pelajaran, antara lain:

a. Apabila ia membunuh dalam penyerangan terhadap
oftmg yang fidak ada penanggung jar,uabnya, dan kami
berpendapat bahwa yang sedemikian itu adalah hak Alrah &,
maka ia harus dibunuh karenanya. Apabila kami berpendapat
bahwa hal itu adalah hak manusia maka ia tdak dibunuh
karenanya.

b. Apabila yang menyerang ifu melakukan pembunuhan
secaftr berkelompok, dan kami berpendapat bahun hal itu adalah
hak Allah S, maka mereka semua ih-r harus dibunuh dan tidak ada
suafu apa pun bagi para wali yang dibunuh. Karena hukum had
adalah saling berkaitan. Apabila kami berpendapat bahwa hal itu
adalah hak manusia, maka yang dibunuh diantara mereka adalah
yang mengawali pembunuhan itu sementara baE yang lain
divuajibkan hukuman d[at pada hartanya.
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c. Apabila wali darah memaafkan kepada pembunuh,

apabila kami berpendapat bahwa hukuman mati itu adalah hak

Allah, maka keadaannla adalah sebagaimana apabila wali itu tidak
atau belum memaafkan, sehingga ia harus dibunuh dan tidak ada

suatu apa pun bagi unli yang dibunuh. Akan tetapi apabila kami
berpendapat bahwa hal itu adalah hak manusia maka hukuman
mati itu telah menjadi gugur dengan pernaafannya selama

pemaafan itu adalah hak baginya dan sementara membunuhnya

adalah sebagai hukum qishash baginya. Dia juga diwajibkan
membalar diyat pada hartarya kecuali apabila orang yang

melalukan pen!,erangiin itu membunuh karena Allah &
sebagaimarn apabila ia memiliki tunfutan hukuman qishash atau

yang mernbunuh orcmg murtad sementara wali qishash memaafkan

al{an hal ifu, maka ia harus dibunuh karena kemurtadannya ifu.

C^abang: Apabila seorang perampok membunuh
seseorang karena kesalahan atau kelalaian, atau ia menakut-

nakutiryn dengan sengaja, atau karena kesalahan, maka tidak ada

kauajiban ba$nln untuk diterapkan ketetapan hukuman qishash

karena ihr berdasarkan safu pendapat. Selain ifu, karena tindak
kejahatan ini tidak memiliki karajiban hukum qishash pada selain

penyerangan sehingga tdak ada ka,rajiban pula ketetapan

hukuman qishash ihr pada pembunuhan yang tidak disengaja pada

penyerangan.

Apabila ia memotong tangannya dari awal pergelangan

tangan, atau ia melukainya dengan suahr luka maka ditetapkan
pada hal itu hukuman qishash dan diwajibkan kepada pelaku itu
untuk diterapkan hukuman qishash padanya, dan apakah hal ini

adalah suatu hal 1nng pasti? Dalam hal ini ada dua pendapat:
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Pertama: Ifu adalah suafu hal yang pasti, karena s€suafu
yang diwajibkan hukum had pada selain penyerangan dalah
diperberat apabila dilakukan pada penyerangan dan dipasfilon
juga tentang adanya hukuman diyat sebagaimana pada jiwa-

Kedua: Itu adalah suatu hal yang tidak past, karena
Allah & telah menyebutkan hukum had pada penyemngan-

Apabila kepastian hukuman qishash pada selain jiqra dari hulom
had dengan penyerangan maka sudah pasti hal ifu akan dlsehrdon
sebagaimana hal itu disebutkan pada selainn5ra. Ini adalah
pendapat yang dinukilkan oleh ulama fikih AqrSsafi,i Irak
Sementara ulama fikih AsyS5nfi'i Khurasan bahtua
apabila tindak kejahatan itu dilakukan dalam peny€rangan pada
selain jiwa yang mewajibkan adanya hukum had pada
selain penyerangan, maka akan menjadi pasti pendapat dahm
perkara ini dalam penyerangan sebagaimana pada jiwa. Akan
tetapi apabila tindak pidananya itu pada selain jiura maka udak ada
keurajiban hukum had pada selain penyeftmgan sebagaimana pada
pemotongan telinga dan hal yang serupa lainnya.

Apakah merupakan suatu hal 1nng pasti diberlalnrkan
hukuman qishash karena undak kejahatan ifu pada penyerarE:rn?
Dalam hal ini ada dua pendapat, karena hal itu tidak diwajibkan
adanya hukum had dalam syariat.

Cab.rng: Apabila orang yang melakukan penyerangan ihr
mengambil harta dan membunuh, maka dalam hal ini kami telah
menyebutkan bahwa ia harus dibunuh dan disalib. sementara Abnr
Ath-Tha5ryib bin Salamah telah menyebutkan pendapat rain, !,aihr
orang ifu harus hukum potong tangan dikenakan padanlp dan
kakinya kemudian ia dibunuh dan disalib.
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Sementara hnu Al eaash dalam At-Talkhish
menyebutkan dari Asy-Syafi'i berkata, "la hams dibunuh selama 3
hari sebelum dibunuh kemudian diturunkan dan dibunuh.,,

Diantara ulama fikih AsySyafi'i ada yang berpendapat,
bahwa orang itu tidak dibunuh melainkan disalib dalam keadaan
hidup hingga mati, karena kelaparan dan kehausan, dan karena
tujuan dari penyaliban adalah unfuk memberi peringatan baginya
serta peringatan itu fidak akan bermanfaat kecuali dengan
menyalibnya setelah kematiannya. sedangkan Abu yusuf

berpendapat, bahr*ra orang ih: harus disalib dalam keadaan hidup
selama 3 hari dan apabila ia telah mati dan apabila ia belum mati
maka ia harus dibunuh dalam keadaan disalib.

Perrdapat pertama dan apa yang telah disebutkan oleh
hnu Al Qaash tidak diketahui sebagai pendapat Asy-Syaf i, karena
setiap maksiat diwajibkan padanya sanksi pada selain penyerangan
dan pada penyerangan maka sanksinya adalah lebih keras
sebagaimana pendapat kami dalam masalah ini. Apabila ia
mengambil harta dan tidak membunuh, maka ia harus hukum
potong tangan dikenakan padanyra dan kakinya. Begitu pura
apabila ia mengambil harta dan membunuh maka ia harus diberi
sanksi yang lebih keras dengan dibunuh dan disalib.

Pendapat Abu Ath-Thayib, "sesungguhnya ia harus
dipotong dan dibunuh" adalah pendapat Snng tidak benar karena
pembunuhan telah dapat dihasilkan dengannya berupa hukuman
yang lebih berat daripada hukum potong tangan. Sementara yang
berpendapat dengan pendapat, "ia harus disalib dalam keadaan
hidup hingga ia meninggal" adalah pendapat yang batil, karena
Nabi S telah melarang untuk melakukan penyiksaan terhadap
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makhluk hidup dan manusia adalah makhluk hidup, dan Nabi $
bersabda:

4; ,iryt rri;G
lzz o1 o lorz 1..o.

.4;>.4.) C/: 4i j:

"Apabila l<alian membunuh mal<a basilap baiHah datatn
membunuh, dan hqdaHah s*eoftrng diantam kalian menajankan

dan hendaHah ia membuat n5annan sernbelihannya."

Sementara pendapatrya yang mengatakan bahwa fujuan
daripada penyaliban adalah peringatan baginla sehingga ini adalah
pendapat yang salah, karena tujuan dari penlnliban adalah unfuk
menjadi peringatan bagi selainnya. Hal ifu bisa didapatkan dengan
menyalibnya setelah kematiannya.

Apabila telah ada ketetapan tentang hal ini, maka ia
disalib setelah ia dibunuh. AsSr-Syafi'i berkata, 'Apabira ia disalib
pada sebuah kagr selama 3 hari kemudian diturunkan,
dimandikan, dikafankan, dishalatkan dan dikuburkan di
pemakaman kaum muslimin, karena ia adalah seorang muslim
yang dibunuh dengan cara yang haq, sehingga ia adalah seperti
orang yang dibunuh karena terkena hukuman qishash."

Al Masarjasi berkata, "AsySyafi'i menetapkan ketetapan
hukum penyaliban selama 3 hari adalah di suafu negeri yang
dingin atau yang bercuaca normal, sedangkan di negeri yang
qracanya sangat panas, apabila dikhawatirkan akan menimbulkan
kerusakan pada jasad ihr sebelum 3 hari maka jasad itu harus
diminyaki agar memungkinkan untuk dimandikan dan unfuk
dikafankan."

l)lt
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Abu AIi bin Abu Humirah berpendapat, bahwa orang ifu
harus disalib hingga nanahnya mengalir dan tidak diberi minyak
selama{amanya: Hal ini bukanlah suahr apa pun karena hal ini
dapat mengakibatkan dibatalkannya kauajiban memandikannya,
mengafankannya dan menguburkannya. Ini adalah pendapat yang

dinukil oleh ulama fikih Asy-Syafi'i lrak. Sementara ulama fikih
AsySyafi'i Khurasan berpendapat, bahwa orang ifu harus disalib
selama 3 hari, dan apakah harus diturunkan setelah tiga hari
apabila nanah belum mengalir? Dalam hal ini ada dua pendapat:

Pertama: Ia tidak difunmkan hingga nanah mengalir
karena dinamakan penyaliban apabila perbuatan ifu mengalirkan

darah atau nanah dari orang 3nng disalib, dan selama yang disalib
ifu tdak benrbah maka fidak akan pemah mengalir nanahnya.

Kedua: Ia diturunkan setelah 3 hari agar tidak berubah
dimana dengan perubahannya itu akan membahayakan manusia.
Apabila kami berpendapat seperti ini lalu dikhawatirkan
perubahann5n sebelum 3 hari, maka apakah ia harus diturunkan?
Dalam hal ini ada dua pendapat, yang satu diantara kedua
pendapat itu adalah, ia tidak ditunrnkan karena peringatan itu
tidak bisa dihasilkan apabila penyaliban ifu kurang dari 3 hari
hingga tidak berubah pada yang disalib. Akan tetapi apabila hal itu
dikhawatirkan terjadi sebelum 3 hari maka ia harus diturunkan.

Apabila ia meninggal sebelum dibunuh, maka apakah
tetap wajib unfuk disalib setelah kematiannya? Dalam hal ini ada

dua pendapat sebagaimana yang telah disebutkan kedua pendapat

itu oleh syaikh Abu Ishaq yang satu diantara kedua pendapat itu
adalah pendapat syaikh Abu Hamid:

Pertama: Ia fidak disalib karena penyaliban adalah
gambaran dari dilaks pembunuhan dan penyaliban itu

96 ll ,at Uoi^u'SyarahAl Muhadzdzab



dilakukan menyusul dari adanya tindakan penerapan hukum mati.

Sementara hukum mati ifu telah menjadi gugur karena

kematiannya, sehingga ketetapan hukum penyaliban menjadi

gugur karenannya.

Kedua, Ini adalah pendapat qadhi Abu Ath-Thayib,

bahwa ia disalib setelah kematiannya, karena kedua hal itu adalah

dua hak yang berbeda, dimana apabila satu hak diantara kedua

hak itu berhalangan untuk dilaksanakan maka hal itu fidak

menghalangi untuk dilaksanakannya hak yang lain.

Masalah: Apabila telah ada ketentuan yang marajibkan

diterapkan hukrman mati padanya karena melakukan

penyerangan atau karena pelaksanaan qishash pada sesuafu yang

selain jiwa dan dibunuh karena telah melakukan penyercmgan,

maka harus diterapkan hukuman qishash kepadanya selain jiwa,

dan ia dibunuh pada selain pertuatan menyerang (atau

merampok). Sementara Abu Hanifah berpendapat, bahwa

perbuatan melukai dimasukkan dalam penerapan hukum mati.

Dalil kami adalah, kedua hal itu adalah dua hak yang

masing-masing hak itu mempunyai tujuan yang berbeda bagi

manusia, maka dengan demikian tidak dimasukkan kepada

keduanya sebagaimana apabila ia melakukan Undak kejahatan

pada selain penyerangan. Apabila ia memotong kaki kiri dan

tangan kanan pada selain penyerangan sementara ia mengambil

harta dalam penyerangan dan tidak membunuh, maka ia tidak

dibunuh. Barangsiapa yang dikenai hukum potong tangan dan kaki

maka ia diberi hak pilihan antara memberi manfaat ataukah ia

melakukan hukum qishash. Apabila ia diberi maaf maka hukum

potong tangan dilaksanakan pada tangan kanannya dan kaki
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kirinya karena ia telah mengambil harta dalam penyerangan.
Apabila ia memilih untuk melakukan qishash maka ketetapan
hukuman qishash harus lebih diutamakan daripada hukum potong
tangan dan kaki karena kejahatan yang dilakukan dengan
penyerangan, sama saja keadaannya apakah perbuatan mengambil
harta ifu dilakukan terlebih dahulu ataukah perbuatan tindak
kejahatan itu, karena hak manusia adalah lebih diutamakan.
Apabila ia ingin melakukan qishash, maka pelakunya tidak dikenai
hukum potong tangan karena telah melakukan penyerangan
hingga terbebas dari hukum potong tangan yang disebabkan
funfutan hukuman qishash, karena kedua hukuman itu adalah dua
hukuman ynng berteda antara safu dengan lainnyra, yang masing-
masing diantara keduaqn hanrs karena pertuatan yang
berbeda dari pertuatan Snng lainnya.

Apabila ia memotong tangan kiri dan kaki kanan
seseorang dalam melakukan pen!/erangan atau perampokan lalu ia
mengambil harta dalam penyerangan itu, maka ia tidak dibunuh.
Apabila kami berpendapat, bahwa ketatapan hukum qishash pada
selain jir,ra bukanlah suafu perkara png pasti dalam penyerangan.
Apabila ia memberi maaf atas hukuman qishash maka hukum
potong tangan dikenakan pada kanann5a dan kaki kirinya karena
ia telah mengambil harta dalam penyerangan. Apabila ia memilih
untuk dilaksanakannya hukuman qishash, atau kami berpendapat,
bahwa hal itu adalah suafu hal pasti, maka dalam hal ini yang
hams didahulukan adalah ketetapan hukuman qishash bagi tangan
kiri dan kaki kanan daripada hukuman potong dalam
penyerangan, sarna saja keadaannya apakah tindak kejahatannya
itu dilakukan terlebih dahulu atau ia mengambil harta, karena hak
manusia adalah lebih diutamakan akan tetapi ia tidak dipotong
karena perbuatannya menyerang.

38 ll ,il Aoj*u'SyoahAl Muhadzdzab



Apabila ia memilih untuk melaksanakan ketetapan

hukuman qishash, maka hukum potong tangan dikenakan pada

kanannya dan kaki kirinya untuk melaksanakan huloaman qishash

dan menjadi gugur hukum potong tangan lantaran perbuatan

menyerang, dan karena bagian fubuh. yang berkaitan dengan

hukuman potong baEan tubuh ini telah hilang. Apabila ia
memotong tangan kanan dan kaki kiri seseorang dalam suatu

penyerangan atau perampokan lalu ia mengambil harta dalam

penyerangan dan tidak mernbunuh, maka dalam hal ini kami

berpendapat, bahwa hukum qishash pada selain jiwa

bukanlah merupakan sesuahr 5nng pasti dalam penyerangan,

sehingga ia adalah seperti kasus orang yang memotong bagian

tubuh pada kasus lain, dan ia mengambil harta saat melakukan

penyerangan. Keterangan tentang hal ini telah dikemukakan

sebelumya.

Apabila kami katakan bahwa ada suatu keharusan unfuk

memotong tangan kanannln dan kaki kirinya trnhrk melaksanakan

hukuman qishash dan hukum potong tangan menjadi gugur karena

adanya penyerangan, karena ketetapan huln'rman qishash adalah

hak manusia sementara ketetapan hukum potong tangan pada

tindakan penyerangan adalah hak Allah & sehingga harus

dikedepankan atau didahulukan hak manusia. Seperti ihrlah yang

disebutkan oleh s!,aikh Abu Hamid dan hnu Ash-Shabbagh.

Sementara syaikh Abu Ishaq disini dalam Al Muhadzdzab ini

mengatakan bahwa apabila ia memotong tangan kanan dan kaki

kiri seseorang dalam sebuah penyerangan, lalu ia mengambil harta

dan ia tidak membunuh, maka kami berpendapat bahwa ketetapan

hukuman qishash adalah suatu hal yang pasti pada selain apabila

dalam hal penyerangan. Dalam hal ini harus diperhatikan, apabila

yang pertama kali ia lakukan adalah mengambil harta maka hukum
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potong tangan menjadi gugur karena penyerangan berdasarkan
dari keterangan yang telah berlalu, akan tetapi apabila tindak
kejahatan itu dilakukan terlebih dahulu maka hukum potong
tangan ifu tidak menjadi gugur karena menyerang, melainkan
hukum potong tangan dikenakan pada kirinya dan kaki kanannya.
Karena tangan kanan dan kaki kiri maka kedua bagian fubuh itu
berhak unfuk mendapatkannya sebelum mengambil harta sehingga
ia seperti seseorang yang mengambil harta dengan menyerang dan
ia tidak memiliki tangan kanan dan juga tidak memiliki kaki kiri,
sehingga ketetapan hukum potong tangan daram hal menyerang
adalah pada tangan kiri dan kaki kanan.

Aslr-Syirazi berkata: Pasal: Apabila perampok ifu
bertobat setelah pemimpin umat Islam dapat
menguasainln (menangkapnln), maka fidat( ada suafu
apa pun dari kewajiban ketetapan hukum had yang
gugur dari perbuatan menyer.rngnya, berdasarkan

firman A[ah &, TA;6"#US 6 +i u.ti6 Oii Jy

@ #, 'j;L';ii €J 'Kecuali on ng-oftrng yang tobat
sebelum l<amu dapat menguaai mereka; mal<a
ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun tagi Maha
Pengagnng." (Qs- Al Maa'idah [5]: 34) Dalam ayat ini
diterangkan bahwa syarat dari pemaafan b.g, mereka
para perampok adalah apabila mereka bertobat dari
perbuatannya ifu sebelum dilakukan penguasaan atau
penangkapan yang dilakukan pemimpin umat Islam
kepada mereka- Hd ini menunjukkan bahwa apabira
pelaku perampokan bertobat setelah dikuasai atau

40 ll ,il uoj*r'SyoahAl Muludzdzab



ditangkap maka ketetapan hukum had tidak menjadi
gugur pada pelakunya. Akan tetapi apabila seorurng

perampok bertobat sebelum dikuasai atau ditangkap
maka hukum had menjadi gugur darinya, khususnSla

apabila tindak kejahatan itu berkaitan dengan
penyerangan yaitu gugurnya keharusan hukum mati,
penyaliban dan potong kaki berdasarkan ayat tersebut
diatas. Apakah hul$m potong tangan juga menjadi
gugur? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Astr
Syafi'i:

Pertama: Ini adalah pendapat Abu Ali bin Abu
Hurairah bahwa hukum potong tangan menjadi gullur,
karena hal itu adalah melakukan pemotongan bagian
fubuh yang wajib diterapkan karena adanya findakan
mengambil harta dengan cara penyerangan, sehingga
kewajiban hukum had itu meniadi gugur dengan adanya
tobat sebelum ia dikuasai atau ditangkap sebagaimana
pada hul{um potong told-

Kedua: Ini adalah pendapat Abu Ishaq yang

menlptakan bahwa hulum potong tangan ifu fidak
menjadi gugur, karena hukuman ifu diterapkan karena
ia telah mengambil harta, sehingga ketetapan hukum
had itu fidak meniadi gugur dengan adan3Ta tobat
sebelum ia dikuasai atau ditangkap sebagaimana pada

ketetapan hukum potong tangan bagl seoftmg pencuri-

Pas,a[ Ketetapan hukum had terhadap tindak
kejahatan yang fidak berkaitan dengan penyerangan,

dalam hal ini harus ditinjau; Apabila hukum had itu
adalah berkaitan dengan hak manusia dan itu adalah
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hukuman had bagi orang yang melemparkan fuduhan
ana kepada orang [ain, maka hukum had ini tidak
menjadi gugur dengan bertobat, karena hukum had ifu
adalah berkaitan dengan hak man,sia sehingga hukum
had ifu fidak menjadi gugur dengan adanya tobat
sebagaimana pada ketetapan hukum tentang qishash.
Akan tetapi apabila ketetapan hukum had itu adalah
menjadi milik Allah, seperti ketetapan hukum had
karena perbuatan zirta, atau liwath (homoseksual), atau
pencurian, atau meminum khamer, maka dalam hal ini
ada dua pendapat:

Pertama: Hukum had ini menjadi gugur dengan
adan3ra tobat, karena hal itu adalah hukum had yang
fidak berkaitan dengan penyerang.rn, sehingga hukum
had itu tdak menjadi gugur dengan bertobat
sebagaimana pada hukum had orang yang
melemparkan fuduhan berzina kepada orang lain.

Kedua: Hukum had ifu menjadi gugur dan ini
{alah pendapat }lang shahih. Dalil yang menunjukkan
kepada hal ini adalah firman Allah fr tentang perbuatan

zi,a, ,**t gi*i 66--! A;6 -p4$j-,rurii

@ r*; q$'bUal "oylaZ -Dan terhadap dua orans

Wng melakukan perbuatan keji di antara lannu, maka
berilah hukuman kepada kduanya, kemudian apabila
keduanya bertobat dan memperbaiW diri, maka
biarkanlah merel<a. Sesungguhnya Altah Maha
Penerima tobat lagi Maha Penyayang-' (es- An-Nisaa.
l4l, 16) Juga firman Allah & tentang pencuri , . Maka
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barangsiapa bertobat *sudah melald<an keiahatan itu
dan memperbaiki diri, mal<a Nlah menerima tobabtym.

Sesungguhn5m AIIah Maha Pengampun lagl Maha
Penyayang- " (Qs. Al Maa'idah [5]t 39) Nabi g$

bersabda , t4fj 6 t}i '-t-F " Tobat itu menghapus dos

sebelumnya.' Juga karena hukum had ifu adalah hukum
had yang hanya menjadi hak Allah secara murni
sehingga hukum had itu menjadi gugur dengan adanSn

tobat sebagaimana hukum had bagl pelaku
perampokan-

Apabila kami berpendapat, bahwa hukum had

itu menjadi gugur, maka dalam hal ini harus dilihat;
Apabila hukum had itu berlaku pula pada selain
penyerangan maka hukum had ifu tdak menjadi gugur

dengan adanSa tobat hingga tobat ifu disertai dengan

adanya tindakan ishlah dari perbuatan buruk itu pada

suafu masa lrang dapat dipastikan perbaikan ifu disertai

dengan tobatnya ihr berdasarkan firman Allah &, -rrt,
"-W irL;JG a5; (6'Kemudian apabila keduan5n

bertobat dan memperbaiki diri, maka biarlanlah
mereka-" (Qs- An-Nisaa' [4lr 16) Juga berdasarkan
firman Altah &, " Maka banngsiapa bertobat sesudah

melalrul<an kejahatan itu dan memperbaiki dii, maka

Allah menerima tobabya. Sesungguhnya Nlah Maha

Pengampun lagi Maha Penyrynng-" (Qs. Al Maa'idah

[5]: 39).
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Dalam ayat ini Allah @ mengkaitkan pemaafan
dengan adanya tobat dan ishlah. Selin itu, juga karena
tobat itu dinampakkan hanya sebagai tindakan taqi5syah
(sebagai kedok belaka) sehingga tobatnya itu tidak bisa
diketahui kebenarannya hingga disertai dengan adanya
ishlah pada masa yang dapat dibuktikan dengan adanya
tobat itu. Apabila telah ada kewajiban hukum had
baginya karena perbuatan menyerangnlra maka, hukum
had ifu menjadi gugur dengan menampakkan tobat dan
melakukan ketaatan, karena hal ifu telah keluar dari
kekuasaan pemimpin. Apabila ia telah menampakkan
tobatnya maka tobatryza itu fidak bisa diartikan sebagai
tindakan taqiy5Tah-

Penjelasan:

Di avrnl permulaan bab ini telah dikemukan pendapat
Malik dan AsyS5nfi'i bahwa ayat Srang berbunyi, "saunggwhnya
pembalasan terhadap orang-orzrng tnng memerangi Anah dan
Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah
mereka dibunuh atau disalib, aku di potong tangan dan kaki
mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri. yang

demikian itu suatu penghinaan untuk mereka didunia, dan di
akhirat mereka beroleh sikaan yang baar."(es. Al Maa'idah [5]:
33) diturunkan berkenaan dengan orang-oftmg dari kalangan kaum
muslimin yang pergi unfuk melakukan perampokan dan berusaha
untuk melakukan kerusakan diatas bumi. Ini juga adalah pendapat
yang dipegang oleh Abu Tsaur dan ulama fikih rasionalis serta
hnu Al Mun&ir.
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Abu Tsaur berkata: Dalil yang menunjukkan bahwa ayat

ini diturunkan bukan berkenaan dengan orang-orang musyrikin
adalah firman Allah S setelahnya yaitu,

r#;6;i"\i*3 ii
'#)'j;'L';ifi5J

"Kecuali orzng.oftng yang tobat sebelum l<amu dapat

menguasai merel<a; mal<a keAhUlah bahwa Allah Maha

Pengatnpun lagi Maha Pan5myang. "(Qs. Al Maa'idafi [5], 34)

Selain ifu, ijmak bahwa apabila orang-orang

musyrikin tertangkap di tangan kita lalu mereka masuk Islam maka

darahdarah mereka menjadi haram bagi kita. Hal itu menunjukkan

bahwa agat ini dihmnkan berkenaan dengan kalangan kaum

muslimin.

Sementara hnu Jarir menyebutkan bahwa sebagian dari
para ahli ilmu berpendapat bahwa ayat ini telah di-naal<h oleh
pertuatan Nabi $ terhadap otang-orang dari suku Arinah

sehingga perkara ini ditetapkan sesuai dengan ketetapan hularm-

hukum had ini.

Diriwayatkan bahua Muhammad bin Sitin mengatakan,

bahwa ayat ini difurunkan sebelum diturunkannya ayat-ayat 5nng
berkenaan dengan hukum-hukum had.

Al Qurthubi berkata, "Yang dimaksud adalah hadits Anas

yang disebutkan oleh Abu Daud."

E;n\i;6 O)Ii {l
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Al-Laits bin Sa'id mengatakan bahwa apa yang Nabi S
perbuat terhadap ufusan dari suku Arinah telah di-nasakh karena
tidak boleh mengambil permisalan dengan orang-orang murtad.

Abu Az-Zinad mengatakan, bahwa Rasulullah $ ketika

beliau memotong orang-orang yang mencuri bibit-bibit beliau dan
mencolok mata mereka dengan api maka Allah & memberi
peringatan kepada beliau berkenaan dengan hal itu maka Allah &
menurunkan ayat,

4)S-{n 5r#4 51:{s-6r,,a e$i
;1 Ay;|i:'ii(i\fi,_J * cni35s

@ 1.0; $(i{ha 1 e ;i1', r;ltt O b i+
" SaungguhnSn pembalasan terhadap oftng-omng Wng

memenngi Allah dan Rasul-N5n dan membuat kerusakan di muka
bumi, hanyalah mereka dibunuh abu disalib, atau di potong
tangan dan kaki merel<a dengan bertimbal balik, atau dibuang dari
negeri. Yang demihan ifu suafu penghinaan unfuk mereka
didunia, dan di akhint merel<a beroleh siksaan gng baar. " (es.

Al Maa'idah [5]: 33)

Diriwayatkan oleh Abu Daud, bahrln Abu Az-Zinad
berkata: Ketika beliau dinasehati dan dilarang untuk melakukan hal
itu maka beliau tidak melakukan hal itu lagi.
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Telah diterangkan oleh sebagian jamaah bahwa ayat ini

tidaklah di-nasakh dengan perbuatan beliau itu, apalagi telah ada

ketetapan dalam hadits shahih yang diriwayatkan oleh Muslim dan
An-Nasa'i serta lainnya yang mengatakan, bahwa Nabi $
mencolok mata orang-orang ifu karena mereka telah mencolok
para penggembala sehingga apa yang beliau perbuat adalah dalam

rangka melaksanakan ketetapan hukuman qishash. Sementam

ayat ini difurunkan berkenan dengan penyerangan kaum muslimin
terhadap kaum muslimin lainn5ra.

Al Qurthubi berkata: Ini adalah pendapat Hasan, dan

pendapat ini adalah pendapat yang semakna dengan pendapat
Malik dan Asy-Syafi'i. Oleh karena itu, Allah & berfirman,

"Kecuali orzng-oftng yang tobat sebelum kanu dapat menguasai
mereka." (Qs. Al Maa'idah [5]: 34) Sebagaimana telah diketahui
bahwa orang-orang kafir maka ketetapan hukum mereka Udaklah

berbeda-beda dalam hal hilangnya sanksi hukum had dari mereka

dengan adan5n tobat setelah mereka dikuasai atau ditangkap,

sebagaimana apabila hal ifu menjadi gugur sebelum adan5ra

penangkapan. Sementara seorang murtad berhak dibunuh dengan

adanya pemurtadann5n ifu, tanpa adanya penyerangan. Ia tidak
diasingkan, pelakunya tidak dikenai hukum potong tangan, tidak

dipotong kakin5n dan tidak pula dibiarkan ia lepas, melainkan ia

harus dibunuh apabila belum masuk Islam dan tidak pula disalib.

Dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa sesuatu yang

dimaksud pada ayat ini adalah selain berkenaan dengan orang

murtad.

Allah S berfirman berkenaan dengan hak orang-orang

Kafir,
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'uri:j S

"Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu, Apabila
mereka berhenti, niscaya Allah al<an mengampuni mereka tentang
dosadosa mereka yang sudah lalu; dan apabila mereka kembali
lagi sesungguhnya akan berlaku sunah orang-orang dahulu." (es.
Al Anfaal [8]: 38)

Sementara tentang orang-orang lrang menyemng Allah &
berfirman, "Kecuali orang-orang yang tobat sebelum kamu dapat
mengwasai mereka; maka ketahuilah bahwasanya Allah Maha
Pengatnpun lagi Maha Penyayangf' (Qs. Al Maa'idah [5], 34)
sangat jelas sekali. Berdasarkan ayat ini tidak ada lagi kesamaran,
tidak ada pula peringatan, dan tidak ada pula penghinaan karena
hal itu adalah bersesuaian dengan maksud dari firman Allah &
yang berbunyi, " Oleh sebab ifu barangsiapa yang menyerang
kamu, maka semnglah id, seimbang dengan serangannya

u." (Qs. Al Baqarah 121: L94) Perbuatan mereka dibalas
dengan perbuatan yang setimpal. Sedangkan bahasan tentang
kedua ayat ifu telah berlalu bahasannya dalam bahasan tentang
hukum had zina dan hukum had pencuri.

Al Qasthallani berkata dalam menanggapi pengarang kitab
Futuh Al Ghaibyang telah berlalu tentang pemilihan, bahwa hal itu
adalah tidak memungkinkan, karena sanksi atau hukuman harus
disesuaikan dengan perbuatan tindak kejahatan dan sanksi itu
bertambah dengan bertambahnya tindak kejahatan dan berkurang
dengan berkurangnya tindak kejahatan, Allah $ berfirman,

48 ll ,at Uri*u'SymahAt Muhadzdzab



64:'tF-*lVf'
" Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan Wng

sentpa." (Qs. Asy-Syrura l42l: 4O\

Oleh karena itu, suatu hal yang tidak bersesuaian dengan

firman Allah ini apabila tindak kejahatan yang paling besar diberi

sanksi dengan sanksi yang paling ringan. Begifu pula hukuman

atau sanksi yang paling berat tidak mungkin ditetapkan pada

findak kejahatan yang paling ringan, karena p€nyerangan ihr

memiliki beberapa tingkatan dari setiap jenisnya sehingga

bertingkat tingkat pula huluman yang diterapkan kepadanya

berdasarkan dari keadaan kekerasan pada tindak kejahatan itu.

Berdasarkan mukadimah ini maka perlu unfuk diketahui tingkat

kekerasan dari findak kejahatan itu untuk mengetahui sanksi atau

hukuman ynng akan diterapkan, dan penerapan ini berdasarkan

atau dikembalikan kepada pokok yang telah berjalan pada mereka,

yaifu bahun suatu perkara 5nng bersifat urnurn ditetapkan yang

bersifat urnurn dan png sebagian ditetapkan pada yang sebagian.

Eliahasa: t{ata Ash-Shulb artnya adalah mengalimya atau

keluamya nanah dari dalam tubuh manusia, kemudian pengertian

kata ini berkembang menjadi, seseorang yang diikat pada

sepotong kayr hingga mengalir darah atau nanahnya.

Hukum: Apabila seorang perampok bertobat maka hal

ini harus diperhatikan; Apabila ia bertobat setelah ia dikuasai oleh

pemimpin, maka ketetapan hukum had tidaklah menjadi gugur

darinya berdasarkan firman Allah &,,
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"Kecuai orang-orang yang tobat sebelum kamu dapat
menguasai mereka; mal<a ketahuilah bahwa Allah Maha
Pengarnpun lagi Maha Penyayang. "(Qs. AI Maa'idah [5]: 34)

Ayat ini menerangkan bahwa sprat untuk suafu

pengampunan dan untuk menjadi gugumya hukum had pada
perbuatan penyerangan adalah bertobat yang dilakukan sebelum

dikuasai atau ditangkap oleh pemimpin. Hal ini menunjukkan
bahwa apabila tobat itu dilakukan setelah adanya penangkapan

terhadap mereka maka hal ihi tidak mempengaruhi apa pun pada
pelaksanaan hukum had. Juga karena seorang pelaku
penyerangan apabila ia telah tertangkap oleh pemimpin umat
Islam maka pemimpin umat Islam wajib menegakkan hukum had
kepadanya. Apabila pelakunya bertobat dalam keadaan seperti ini,
maka yang nampak dari perbuatannya dalam bertobat ini adalah
tindakan bqi5yah untuk melepaskan diri dari hukum had
kepadanya. Oleh karena itu, hukum had ini tidak menjadi gugur,

akan tetapi apabila ia bertobat sebelum dikuasai atau sebelum

ditangkap maka dalam hal ini sanksi atau hukum had menjadi
gugur selama hukuman ifu diwajibkan berkaitan dengan adanya
penyerangan berdasarkan satu pendapat, yaihr potong kaki,
kepastian hukum mati dan penyaliban berdasarkan firman
Allah @, " Kecuali orang-orang yang tobat sebelum kamu dapat
menguasai mereka; maka ketahuilah bahwasanya Allah Maha
Pengarnpun lagi Maha Penyayang. "(Qs. Al Maa'idah tsl: 34)

ll et uoj*r'SyarahAl Muhadzdzab



Yang berkenaan dengan hak-hak manusia sebagaimana

pada hukuman had pertuatan melemparkan fuduhan zina,

pertanggung jawaban terhadap harta dan ketetapan hukum

qishash fidak gugur dengan adanya tobat dalam keadaan

bagaimanapun, sama saja keadaannya apakah tindak kejahatan ifu
dilakukan dengan penyerangan atau tidak dengan penyeftrngan.

Sedangkan hukum had urajib yang berkenaan dengan hak Allah &
dan ka,rnjibannp Udak berkaitan dengan tindak penyercngan

seperti ketaapan hukurn had pada peltuatan zina, liwath
(homoseksual), hukum had karena minum Khamer dan mencuri,

maka apakah hukum had ini menjadi gugur karena adan5a

pertuatan tobat baik yang dilakukan dengan penyerangan atau

pun yang tidak dengan penyerangan? Dalam hal ini ada dua

pendapat:

Pertama: Hukum had itu tidak menjadi gugur dengan

adanya pertuatan tobat. Yang berpendapat seperti ini adalah Abu
Hanifah berdasarkan firman Allah &,

" Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka

deralah tiaptiap seorang dari keduanya serafus kali dera. "(Qs. An-

Nuur [24]: 24)

Dalam ayat ini Allah & naat membedakan apakah ia

bertobat ataukah ia tidak bertobat. Begitu pula bagi orang yang

mencuri dan orang yang minum khamer, karena semua ini adalah

sanksi-sanksi yang tidak berkaitan dengan penyerangan, sehingga

hukum had tersebut tidak gugur dengan adanya tobat sebagaimana

pada hukum had bagi yang melemparkan tuduhan berzina.

b

i;L""VWp.'Sb1.i6Cgbt)1i
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Kedua: Hukum had itu gugur dengan adanya tobat
berdasarkan firman Allah &,

rA;,6 a;r'6# bl +i e\j( ai,ily-
'#)'jla6i5

" Kecuali orang-orang yang tobat sebelun kamu dapat
menguasai mereka; maka kebhuilah bahwa Allah Maha
Pengarnpun lagi Maha Penjngng" (Qs. Al Maa'idah [5]: 34)

Dalam ayat ini Allah & bahwa apabila "-"g yang

melakukan penyerangan bertobat sebelum ditangkap.maka ia akan
diampuni dari segala apa yang ia unjib. Selain itu, Allah & jrgu

berfirman,

6,r(; ciJtr 1ils6'i;Ar, 3r,Ar,

3t'dixi6Si;iK)*b3G J
@ €'3# ni i'yi* 4;,':nt 5g'4J; -&

"Ia.ld-lald gng mencuri dan perempuan tnng menc-uri,

potonglah bngan pernbalaan bagi ap yang mereka

kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perlasa
lagi Maha Bijaksana. Maka banngsiapa bertobat saudah
melakukan kejahatan itu dan mempabaiki din', mal<a Allah
menerima tobatzya. Sesungguhn5n Allah Maha Pengampun lagi
Maha Pengmgang. "(Qs. Al Maa'idah [5]: 38-39)
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Dalam ayat ini Allah & mengabarkan bahwa Dia

memaafkan orang itu apabila ia bertobat dan melakukan perbaikan
diri. Sementara berkenaan dengan pelaku zina maka Allah &
berfirman, " Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan

keji di antara kamu, maka beilah hukuman kepada keduarym,

kemudian apabila bertobat dan memperbaiki diri, maka
biarkanlah merel<a. Saunggwhnya Allah Maha Penerima tobat lagi
Maha Pen5a5nng."

Dalam suahr hadits disebutkan bahwa Rasulullah $
bersaMa:

W 11 '.^rJ

" Tobat menghapuskan segala sesuatu Sang sebelunnSm."

Penjelasannga telah dikemukakan di ba.,yuk bahasan, dan

diriwayatkan secara shahih bahwa seorang pria datang kepada
Nabi $, lalu orang ifu berkata, "sesungguhnya aku telah

melakukan perbuatan yang menyebabkan aku terkena hukum had
maka laksanakanlah hukum had itu kepadaku." Maka Nabi $
bersabda,

t'44cv;A
"Bul<anl<ah engl<au telah beru,udlu lalu engl<au shalat?'

Orang iU Hata, 'Ya.' Beliau bersabda lagi,

.:4ii1; )
"Tidak ada huhn, hd bagimu."

\-fl|
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Pada kenyataannya, hukum had fidak dilaksanakan
kepadanya karena perbuatan amal shalihnya, dan juga karena
hukum had it, mumi hukum had milik AIIah $ sehingga hukum
had itu menjadi gugur dengan adanya tobat, sebagaimana adanya
ketetapan hukum had yang khusus berkaitan dengan adanya
penyerangan.

Apabila kami berpendapat seperti ini, maka hukum had
itu wajib diterapkan dalam kondisi penyeftmgan sehingga hukum
had itu gugur dengan adanya tobat. Selain itu, fidak ada yang

dis5nratkan baginya dalam perkara gugumla hukum had dengan
adangra tobat unfuk melakukan pertuatan amal shalih. Pertedaan
antara keduaqn adalah orang lnng melakukan penyeftmgan

adalah orang 1ang melakukan maksiat secarcr terang-terangan.
Apabila ia bertobat r,naka akan menjadi nyata dari keadaannya
bahwa ia bertobat hanya sebagai kqi54nh, sehingga tidak dihukum
dengan kebenaran tobatnya hingga disertakan dengan pabuatan
amal shalih. Syara&an dalam mempertaikan pertuatan amal
shalihnya di masa yang dapat mempengaruhi dengan tobatn3n ifu
pada masa tobatn5ra, sedangkan hukum potong tangan maka
hukuman ifu ditetapkan hanya karena adanya pa&uatan
mengambil ha*a dalam penyerangan. Ulama fihh AsySyafi'i
berbeda pendapat dalam hal ini.

Abu Ishaq mengatakan, bahwa hukum potong tangan
Udak dikaitkan dengan adanya penyerangan, melainkan hukuman
itu diwajibkan karena telah mengambil harta yang telah mencapai
nishab yang telah ditentukan. Inilah yang menyebabkan
diterapkqnrnya hukum,pptong tangan dalam melakukan pencurian.

Sementara Abu Ali bin Abu Hurairah dan Abu Ali Ath-Thabari
berpendapat bahwa hukum had itu dikaitkan dengan penyerangan
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berdasarkan firman Allah Si, " sesungguhnya pembalaan
terhadap oftng-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan
mqnbuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau
dialib, atau di potong tangan dikenakan pada tangan dan kaki
mqeka dengan bertimbal balik, aku dibuang dari negei. Yang
dernikian ifu suafu unfuk merel<a didunia, dan di
akhimt merel<a beroleh siksaan yang besan" (Qs. Al Maa'idah [5]:
33)

Hukum potong tangan dan potong kaki secara bersamaan

dikaitkan dengan adanya penyerangan, sehingga hal ini
mernbuktikan bahwa ketetapan kedua hukum had itu berkaitan

dengan adanya penyerangan dan juga bahwa hukum had ihr
diua;ibkan karena adanya perbuatan mengambil harta karena
adanya daya upaya. Sementara hukum potong tangan dalam hal
pencurian dilakukan karena adanya tindakan mengambil harta dari
ternpat penyimpanan dengan cara sembunyi-sembunyi sehingga
kedua tindak kejahatan itu adalah dua tindak kejahatan yang
befteda-beda.

Berdasarkan pendapat Abu Ishaq apabila seorang
perampok bertobat sebelum ia ditangkap, maka apakah hukum
potong tangan menjadi gugur darinya? Dalam hal ini ada dua
pendapat. Sementara berdasarkan pendapat Abu Ali, maka hukum
potong tangan ifu menjadi gugur dengan adangn tobat sebelum dia
ditangkap berdasarkan safu pendapat. Ini adalah pendapat ulama
fikih AsySyafi'i Irak.

Sementara AI Mas'udi berkata: Apabila seorang perampok
bertobat sebelum dikuasai atau sebelum ditangkap, maka pendapat
gang benar dalam hal ini adalah, apabila hukum had ihr berkaitan
dengan hak Allah @ seperti hukum potong tangan dan lainnya
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maka hukum had itu menjadi gugur. Sedangkan apabila hukum
had itu berkaitan dengan hak manusia seperti hukuman qishash

maka hukum had itu fidak menjadi gugur. Ada juga yang
berpendapat bahr,ua hukuman qishash juga menjadi gugur dan
tidak ada suafu apa pun (maksudnya bempa denda , pent).

Apabila ia bertobat sebelum ia ditangkap, maka dalam hal
ini ada dua pendapat ulama fikih Aqrqrafi'i:

Pertama: Ketetapan hukurn padanya seperti ketetapan
hukum apabila ia meninggal sebelum ditangkap, karena hukum
had png gugur karena ia telah bertobat, atau selainnya maka tidak
ada perbedaan apakah hal itu sebelum dia ditangkap atau setelah

ditangkap sebagaimana gugumya hukum potong tangan yang

diwajibkan dengan adanyn pengakuan dan sebaliknya dalam
perkara hukum qishash.

Kedua: Hukuman itu tidak menjadi gugur berdasarkan
firman Allah @, "Kecuali oftng-otzrrTg tang tobat sebelun kamu
dapat menguasai merel<a; maka kebhuilah bahv.n Allah Maha
Pengampun lagi Maha Pan5ayang." (Qs. Al Maa'idah t5]: 34)

Al Mas'udi berkata: Berdasar.lon hal ini maka ulama fikih
Asy-Syafi'i telah mengeluarkan dua pendapat dalam perkara
hukum had bagi pelaku zina dan khamer. Apakah
hukum had ini menjadi gugur dengan adanya tobat? Wattahu

a'latn.
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Beratnya Sanksi

Allah & mensyariatkan hukum had dan menetapkan

sanksi yang keras bagi pelaku kejahatan. Hukum potong tangan

bagi orang yang melakukan pencurian adalah sanksi yang berupa

siksaan yang sangat keras 5nng menimbulkan rasa ngeri dan

menakutkan di hati manusia, dimana kerasnya siksaan ini telah

merrjadikan orang-orang yang sakit hatinSra dan sakit pula akalnya

unhrk menolak ketetapan hukum ini. Begitu juga dengan

penerapan hukum rajam kepada pelaku zina adalah sanksi yang

paling keras bagi kemanusiaan, dan begitu pula ketetapan

hukuman mati dan penyaliban dalam perkara hukum had bagi

orang yang melakukan perampokan, dan hukum mati bagi orang

lnng Murtad. Apabila kita berpindah untuk melihat kepada

hukuman cambuk maka kita juga akan mendapatkan bahwa

hukuman itu juga adalah siksaan yang keras. Nash Al Qur'an telah

bahwa semua hal itu pasti akan mendapatkan rasa

kasihan dan faktor yang menyebabkan datangnya rasa kasihan ifu
pada orang-orang lnng menyaksikan pelaksanaan hukum had itu.
Oleh karena itu, Allah S berfirman,

;;6 $u, i'j.i { oy 4i s-) ATIY ru !:fr e *;
'"-,iAn1-a9c;6rr:ni>gi

"Dan janganlah belas kasihan kepada kduan5n mencegah

kanu untuk agana Allah, apabila kamu beiman kepada Allah,

dan hari al<hirat, dan hendaHah hukuman mqeka disaksikan oleh

x.lotmpulan orang-orzng tnng beiman." (Qs. An-Nuur l24l: 2ll.
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Mengapa hukum had ini sangat keras tanpa ada

kompromi, apalagi ketetapan hukum itu adalah sanksi yang telah

ditetapkan berdasarkan kadar tertentu yang tidak bisa dikurangi

sedikit pun dan tidak bisa pula ditambah kecuali apabila hal itu

disertai dengan tindak kejahatan lainnya.

Al Qur'an telah menyebutkan bahwa ada hikmah yang

terdapat di balik hukum had ini, yaitu adanyra larangan untuk tidak

melakukan findak kejahatan. Hikmah lainnya adalah

menjadikannya hukum had itu sebagai peringatan bagi orang lain

untuk tidak melakukanryra, sehingga hukum had itu menjadi

peringatan bagi p.lak, kejahatan dan larangan untuk tdak
melakukannya bagi orang lain. Allah $ menyebutkan hikmah ini

dalam hukum had yang paling keras, Dia berfirman,

6 qt(; c5_ $ | t;;E'i,6G Srcls

@3*irK6g';*<
"Iaki-laki tnng mencuri dan perempuan yang mencuri,

potonglah kngan kduanya pembalasan bagi apa yang mereka

kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa

lagi Maha Bijal<sana." (Qs. Al Maa'idah [5]: 38]

Kata nakaal (sebagai siksaan) dalam alnt ini artinya adalah

larangan, sehingga bahwa sanksi hukum had itu adalah larangan

bagi yang lain untuk melakukan tindak kejahatan ifu.

Disebutkan dalam Mufradat Ar-Raghib karya Al Ashfahani

ketika menafsirkan l<ata nakaal bahwa arti dari kata ini adalah

melemahkan atau menjadikannya tidak mampu, dan artr dart An-

.A/all adalah tali kekang seekor he',,van. Besi yang ada pada tali
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kekang seekcr he'"van dinamakan pula dengan An-Nakl yang

artinya untuk mengendalikan agar hewan itu tidak liar. Bentuk
jamaknya adalah Al Ankaalmaka dalam hal ini Allah S berfirman,

tGrlKi:r;ity-
" Karena pada sisi Kani ada belenggu-

belenggw yang berat dan neraka yang menyala-nyala." (Qs. Al
Mnzzammil 1731: t2l

Apabila dikatakan bahwa seseorang melakukan An-Nakl
pada sesuatu maka artinya adalah ia melarang yang lain unfuk
melakukan apa yang telah ia lakukan. Allah S berfirman,

+;rWti3q+6.t1r. lKW+
@a#I

"Maka Kami jadikan yang demikian itu peringatan bagi
oftng-orang dimasa ifu, dan bagi mereka yang datang kemudian,

serta menjadi pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. "(Qs. Al
Baqarah [2]:66)

Allah & j,rga berfirman,

13 a"rr; cI$ 1 il56 lir-\ar, 3t65
,jsiirlilr,ajK

"Iaki-laki yang mencui dan perempuan Wng menalri,
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang
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mereka kerjakan dan sebgai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha

Perkasa lagi Maha Bijal<ana." (Qs.Al Maa'idah [5]: 38).

Kajian atau analisa yang kuat dapat mendatangkan

pelajaran bahwa firman Allah ish, " pembalasan bagi apa yang

mereka kerjakan dan sebagai siksaan dad Allah" (Qs. Al Maa'idah

[5], 38) bahwa sanksi hukum had dalam masalah ini adalah

pembalasan yang setimpal dengan perbuatan kejahatan ihr, dan

juga larangan atau pencegahan kepada selain orang yang

melakukan kejahatan agar orang lain tidak melakukan apa yang

telah ia lakukan. Sejenak kita berherrU pada keterangan yang

berkenaan dengan kedtra makna atau pengertian ini, dan bahwa

kedua makna atau pengertian ifu telah terealisir pada setiap

ketetapan hukum had dari seluruh hukum had 5nng telah Allah &
tetapkan yang mana hukuman ifu telah ditegakkan sebagai

penghalang atau penc4ah terjadinlra kerusakan, lalu datanglah

ketetapan berdasarkan nash AI Qur'an yang funrn dari sisi Allah

atau yang berdasar{<an saMa kenabian gnng bersumber dari wahyu

Allah,

,r&,@ 6;;7, I ;rI @ -ifi y :#6
t;ifi;Z;,@n;rti.*

"Dan tiadalah tang diucapl<anrya ifu menurut kemauan

hawa nafsu4m. Uapnryn itu tiada lain hangalah unh5u jnng
diuahykan. Yang diajarl<an oleh 5nng sangat kuat,

yang mempunyai al<al Sang cerdas; dan menampkkan dii dengan

rupa Wng asl." (Qs. An-Najm [53]: 3-6].
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Larangan dan pencegahan unfuk melakukan tindak
kejahatan seperti ini adalah dengan menggunakan sanksi had yang

sangat keras, atau dengan ungkapan lain bahwa pencegahan yang

bersifat global dari melakukan tindak kejahatan ini ada dengan

hukum had yang keras yang mana hal ifu terealisir dalam semua

hukum had.

Sebab kejahatan yang berbahaya ini dapat menyebabkan

kerusakan dalam kehidupan bermasyarakat, dimana tindak
pencurian dapat menghilangkan harta benda yang mana memiliki
harta benda merupakan suatu sistem yang telah disepakati dalam

kehidupan bermasyarakat. Apabila tindak pencurian dibiarkan
maka dapat merusak kemaslahatan yang telah ditetapkan oleh

Islam unhrk menjaga hartanya masing-masing, bahkan menjaga

harta dianggap sebagai salah safu dasar dari dasar-dasar syariat.

Sementara perbuatan murtad maka perbuatan ifu adalah
penganiayaan atau kezhaliman terhadap agama yang mana agama
ini merupakan pondasi kehidupan manusiawi dimana dengan
agama maka akan terealisir makna kehidupan manusiawi secara

sempuma. Sedangkan perbuatan zina adalah perbuatan zhalim
terhadap kefurunan manusia, dan membiarkan orang-orang yang

berbuat zina adalah suahr sikap yang berlebihlebihan dimana hal

itu mengakibatkan melemahnya keturunan, baik dari sisi hvantitas
maupun moral dan hal itu dapat merusak kehidupan
bermasyarakat.

Membiarkan manusia merusak akal mereka dengan
minum khamer dapat melemahkan produktifitas masyarakat,
bahkan sebagian orang sama sekali tidak bisa bekerja karena
minuman keras, apalagi khamer merupakan sumber pengrusakan

dan penganiayaan kepada kehidupan bermasyarakat.

Al Majmu'SyuahAl Muhadzdzab ll a,



Sedangkan perampokan adalah perbuatan yang keluar

dari seluruh sistern kehidupan bermasyarakat, dan hal itu dapat

melegalkan pedora yang telah diharamkan, serta dapat

melemahkan kekokohan suatu bangsa. Oleh karena itu, apabila

perampokan dibiarkan maka perbuatan itu dapat menjadikan

masyarakat hidup di bawah kekuasaan para pelaku pengrusakan,

sehingga dia akan merusak setiap sistem kehidupan bermasyarakat

yang baik, segala perkara akan menjadi kacau, dan melemahkan

persahran umat Islam.

Maka dari itu, harus ada perlindungan unfuk masyarakat

dari semua keiahatan-keiahatan ini, yaifu dengan meletakkan atau

menetapkan hulelrn had 3ang dapat mencegah bagi orang-orang

5lang akan melalnrkannya, serta dapat mencegah perbuatan orang-

omng yang berdca-

Semakin keras hukuman kepada pelaku kejahatan maka

semakin kuat puh pencegahan bagi seseorang unhrk melakukan

pertuatan ifu- Apabila seseorang melihat seorang pencuri yang

dikenai hukum potong tangan maka ia akan berpikir untuk

melakukan kqahatan ifu, dan hukuman yang keras ittl
mernbuatn5ra taht unfuk melakukan tindak pencurian, lalu ia
menjauhkan findak peno.rian itu hingga ia benar-benar menjauhi

tindak pencurian s€@t?I mutlak. Orang yang melihat seorang

puina yang sedang dihukum cambuk atau diterapkan hukum

rajam pasti ketahrtan unfuk melakukan pertuatan zina karena

adanya peringatan di depan mata, sehingga ia tidak mau

melakukan lerluAn zina karena khawatir hukum had itr akan ia

alami dan ia fidak bisa lolos dari hukuman itu.

Begihr iqga terhadap para kelompok dari kalangan orang-

orang Zindiq png menjadikan agalna ini sebagai bahan cemoohan
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dan permainan, apabila mereka melihat orang-orang Zindiq ifu
diterapkan hukum had pada ubun-ubunnya, dan dilebloskan dalam

ruang penjara untuk diasingkan, atau bertobat yang mana tobat

tersebut dapat menyelamatkannya dari sanksi, sehingga mereka

akan menjadi ragu-ragu dalam melakukan kesia-siaan itu terhadap

agama, dan mereka akan menjadi enggan untuk melakukan

kesesatan dan penyesatan diantara manusia. Kami telah

menyebutkan bahwa ulama fikih sepakat bahwa orang-orang

Zindiq yang menghunuskan senjata kepada kaum muslimin dan

merusak akidah mereka maka mereka tidak diminta untuk bertobat

agar tidak ada kesempatan bagi mereka untuk melalnrkan

kenrsakan.

Pengelompokan fingkat Kejahatan dalam Hukum
Hudud

Tindak kejahatan dalam ketetapan hukum had terbagi

dalam tiga kategori, yaifu:

Pertama: Kejahatan yang dilakukan secara terang-

terangan dimana dalam tindakan kejahatan ini terdapat unsur lang
dapat merusak sistem kehidupan bermasyarakat yang baik, dan

berlawanan dengan sistem ifu sendiri. Oleh karena itu, para

pelakunya disebut dengan sebutan "orang-orang yang melakukan

penyeftmgan terhadap Allah dan Rasul-Nya" atau orang-omng
yang melakukan penyerangan terhadap sistem yang telah

ditetapkan Islam dan syariat di dalam Al Qur'an serta hadits

Nabawi.
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Mereka yang melakukan pengrusakan terhadap sistem

yang bersifat global ini uajib diterapkan hukum had agar mereka

merasakan beban 5rang berat ini dengan pertuatannya merusak

sistem yang bersumber dari Allah dan Rasul-Nya ini. Setiap

kompromi atau sikap toleransi kepada pelaku kejahatan ini maka

pertuatan itu adalah tindakan pengrusakan terhadap undang-

undang kasih salnng, karena kasih syang bersumber dari Islam

adalah kasih salnng bersilat universal, bukan kasih sayang bersifat

individual. Karena kasih sayang diberikan kepada orang-orang

yang melakukan pertuatan dosa dan melakukan kenrsakan bersifat

kekerasan kepada mas5nrakat, sernentara kasih sayang bersifat

universal harus lebih diutamakan daripada kasih sayang bersifat

indMdual. Selain ifu, kemaslahatan kasih syang bersifat universal

harus lebih diutamakan, oleh karena itu Nabi $ bersaMa:

"hrangsiap tang trdak mengaSangi mal<a ia frdak

diayangi."

Hadits ini diriunyatkan oleh Ahmad, AI Bukhari, Muslim,

Abu Daud, dan At-Tirmidzi dari Abu Hurairah rg. Sementara Al

Bukhari dan Muslim meriwayatkannya dari Jarir bin AMullah Al
Bujali.

Apabila mereka sernua tercegah dari tndak kejahatan

mereka yang kems dan kasar itu, maka ini adalah hikmah dan

kasih salang bersifat universal. Apabila penc4ahan itu lebih

dikeraskan lagi pada perbuatan kejahatan yang lebih keras pula.

Kedua: Tindak kejahatan 5nng dilalukan secaftr terang-

terangan di dalarn perbuatan itu udak ada r.nrsu unfuk nrcrusak

.?';r?';1 u
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sistem atau tatanan kehidupan bermasyarakat, akan tetapi
tindakan kejahatan itu dapat mendatangkan kerusakan bagr

kehidupan masyarakat Islami. Apabila hal itu dibiarkan maka hal
ifu dapat menyebabkan kerusakan pada agama kebobrokan moral.
Mereka ifu adalah orang-orang yang melemparkan fuduhan
berzina kepada orang-orang yang telah beristri dan yang mengajak

kepada perbuatan fasiq. Mereka berusaha menyebar luaskan

kekejian (perzinaan) di kalangan orang-orang beriman. Sungguh

kami telah menerangkan hal ini saat membahas masalah hrduhan

berzina beserta nash yang berkenaan dengan hal ini. Selain ifu,
mencegah pertuatan ifu dari mereka merupakan langkah unfuk
mensucikan masyarakat dari unsur-unsur kejahatan, dan
pencegahan itu tidak terlaksana kecuali dengan memberikan

hukum had kepada orang yang melemparkan fuduhan berzina,
yang mana hal ifu merupakan pencegahan dan pelarangan bagi
yang lain.

Yang termasuk dalam tindak kejahatan sejenis ini adalah

menenggak minuman keras, dan berjalan di jalan-jalan yang keluar
dari mulut-mulut orang yang meminum khamer bau-bau khamer
dan kalimat-kalimat yang kotor dan jorok yang memalukan dan
tidak sesuai dengan moral manusia hrngga dapat menimbulkan

rasa sakit hati orang lain, dan juga dapat menimbulkan rasa sakit
bagi telinga yang mendengar karena keluamya kata-kata yang sakit
dari mulut orang-orang yang minum khamer.

Ketiga: Tindak kejahatan yang dapat dihukumi dengan
hukum had antara lain adalah tindak kejahatan yang dilakukan
secara sembunyi-sembunyi, dan tidak dilakukan secara terang-
terangan. Tindak kejahatan ini seperti pencurian yang tdak
mungkin untuk dilakukan kecuali dalam keadaan sembunyi-
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sembunyi, juga perzinaan lrang tidak mungkin dilakukan kecuali di

tempat yang tertuhrp yang tidak bisa dilihat oleh manusia. Apabila

pelaku tindak kejahatan ini telah ditangkap, maka perkara ini

bukanlah perkara yang mudah unfuk diketahui dan unhrk

diungkap, oleh karena itu ketika tindak kejahatan pencurian telah

diketahui, maka hal ifu tidak termasuk dalam perkara yang telah

disebutkan disisi para pelakr.r kejahatan yang telah terjadi. Begihr

juga dengan pettuatan zina, karena pertuatan ifu tidak bisa

diketahui kecuali dengan adanya pengakuan dan adanya bukti atau

saksi Sang mana perkara setnacatn ini sangaflah sedikit dan langka

terjadin5ra apabila dibandingkan dengan tindak kejahatan sejenis

yang dilakukan dibalik kain penutup di tengah kegelapan.

Menurut ilmu psikologis maupun ilmu sosial yang juga

didasari dari penelitian dan analisa, findak kejahatan yang

dilakukan secara sembunyi-sembunyi apabila telah diketahui maka

hukumannya hanrs tegas dan keras, karena yang perlu

diperhatikan dalam hal ini adalah pelaku terkadang telah

melakukan kejahatan ini berulang-ulang, sehingga sanksi atau

hukumann5ra dapat menorlnrpi apa yang telah ia lakukan secara

diamdiam, dan bukan hanya untuk menorkupi apa yang telah

diketahui saat diketahui ia melakukan tindak kejahatan itu, karena

tindak kejahatan yang ia perbuat pada saat ia tertangkap adalah

sangat sedikit dibanding tindak kejahatan yang tidak diketahui.

Ba5angkan bahwa seormg yang berzina lalu perbuatan zina itu

dilihat oleh empat orang, apakah ini bukan menrpakan bukti atau

dalil yang menunjukkan bahwa ia telah berzina lebih banyak dari

apa yang telah ia perbua! hingga mencapai pada taraf bahwa ia

melakukan pertuatan ihr dengan perasaan bangga, dimana

biasanya pertuatan tersebut dilakukan secara sembunyi-sembunyi

namun kemudian berubah dengan melakukan pertuatan itu secara
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terang-terangan hingga diketahui oleh empat oftmg. Oleh karena

itu, hukuman yang dikenakan kepadan5n berdasarkan
perbuatannya yang ia lakukan dalam keadaan tidak terlihat, dan
memperlihatkannya adalah sebuah kerusakan, karena findak
kejahatan yang ia lakukan dan tidak diketahui adalah lebih banyak

daripada yang diketahui.

Ulama telah menetapkan bahwa tindak kejahatan yang

dilakukan secarr sembunyi-sembunyi adalah dalam rangka untuk
melipat gandakan sanksi atau hukuman pada masalah ini, dan

se@ra psikologis sanksi itu memiliki dampak positif yang sangat

besar, karena setiap suafu sanksi atau hukuman dilipat gandakan,

maka hal itu akan menimbulkan kegoncangan jiwa saat seseorang

melakukan tndak kejahatan tersebut. Selain ifu, juga karena saat ia

melakukan tindak kejahatan ia akan dibayang-bayangi oleh hukum
had yang akan didapatinya dan itu telah dilihatnya dengan

matanya sendiri. Sehingga ketika seseorang akan melakukan

kejahatan itu maka ia akan menjadi ragu dan akhimya akan

meninggalkan tindak kejahatan itu. Memang terkadang ia selamat

dari perbuatan itu dengan meninggalkannya, namun apabila ia
masih melakukannya juga maka ia melakukannya dengan tidak
nyaman dan gelisah sehingga pemimpin umat Islam mudah

menangkapnya-

Terkadang gambaran hukum had atau sanksi itu sendiri

telah menjadi penghalang bagi dirinya untuk melakukan tindak
kejahatan, yaitu dengan berupaya untuk selamat dari hukuman itu,

maka ia melakukan kejahatan yang lain lalu ia ditangkap
berdasarkan dua tindak kejahatan. Betapa banyak tindak kejahatan
yang terjadi yang didasari oleh tindak kejahatan yang dilakukan
se@ra sembunyi-sembunyi, dimana seorang peina dapat
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membunuh suami wanita yang ia zinai, atau ia membunuh saudara

laki-laki dari wanita png ia zinai, atau membunuh tetangga dari

wanita yang ia drrai demi safu fujuan, yaifu melanggengkan

perbuatan zinanya dan unfuk menyembunyikan tindak kejahatan

itu, atau unfuk tetap bisa merealisasikan keinginannya berzinanya

itu. Oleh karena itu, apabila sanksi atau hukum had bagi pezina

diperterat maka pelakuqn akan khawatir dan takut untuk

melakukan tindak kejahatan ini. Minimal ia akan merasa gelisah

saat melakukannlra" atau ia melakukan kejahatan lain unfuk

memudahkan tndak kejahatan itu, ahu ia berusaha

menghilangkan hal-hal Snng menyebabkan ia terkena sanksi atau

hukum had ini.

Nash dari ayat Al Qur'an telah menyebutkan dua sebab

unfuk melipat gandalon sanksi atau hukum had bagi orang lnng
melakukan penorrian, 5raifu:

Pertama: Hal itu adalah sebagai balasan.

Kedua, Hal itu adalah sebagai An'Nakaal (pelajaran atau

peringatan).

Kami telah menerangkan tentang makna atau arti dari

kata An-Nakaal Kami akan mengis5nratkan se@ra ringkas makna

balasan. Kami telah menjelaskannya tentang hal ini sebelumnya

saat menerangkan tr$uan dan maksud dari ditempkannya hukum

had, serta manfaat 3ang didapatkan dari diterapkannya hukum

had.

Makna 'balasan' adalah sanksi atau hukum had sepadan,

sarna dan dapat diketahui dampak dari tindak kejahatan tersebut,

walaupun inti dari tndak kejahatan itu tidak dapat diketahui, dan

tindak kejahatan itu fidak sebanding dengan jumlah disertai sebab
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adanya sanksi atau hukum had. Sanlsi atau hukuman Udak

sebanding dengan benda yang dicuri, dan juga tdak bisa

disamakan dalam setiap keadaan dengan kerugian yang akan

dialami oleh pihak yang dicuri, namun ifu bisa sebanding dengan

dampak negatif yang ditimbulkan. Kami telah menjelaskan dampak
negatif dari perbuatan tersebut seperti masyarakat selalu waspada

dan mengunci pinfu rumah mereka, tidur dalam keadaan tidak
nyaman, selalu merasa khawatir terus-menems dengan pinfu

dalam keadaan terpaku. Sebab keberadaan seorang pencuri yang

dikenal kuat dan berani di suatu kawasan akan membuat seluruh
penghuni kawasan itu dalam keadaan kharratir dan tidak tenang

dengan keamanan sawah, hetrran temak dan anak-anak mereka,

sehingga mereka selalu waspada terhadap segala kemungkian,

mereka selalu waspada agar tidak kehilangan harta mereka, dan
penculikan anak. Oleh karena ifu, apabila tangan pelaku kriminal
tersebut dipotong maka hukum potong tangan itu adalah balasan

atas tindak kejahatan yang telah diperbuat.

Begitu pula halnya dalam tindak kejahatan zina, apabila
perbuatan zina telah menyebar luas di masyarakat, maka semua

pondasi menjadi hancur dan sendi-sendi akhlak pun merosot.

Ketika tindak kejahatan ini merajalela di tengah suatu umat maka
Allah $ pasti menetapkan adanya kebinasaan pada keberadaban

umat itu, kesia-siaan secara menyeluruh dan menyebabkan

kebobrokan moral masyarakat, hingga mereka menjadi suatu

kaum yang binasa. Oleh karena ifu, diriwayatkan dalam beberapa

atsar bahwa apabila perbuatan zina telah merajalela pada suafu
kaum maka Allah & pasti menjadikan kaum itu sebagai kaum

yang hina. Kehinaan apakah yang lebih hina daripada kaum telah

bobrok akhlaknya, dimana setiap individu dari kaum itu adalah

budak hawa nafsunya?! Sungguh kita telah dapatkan beberapa
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negeri yang hanorr alfilak dan momlnya lantaran tndak kejahatan

itu merajalela di nqpri mereka hingga mereka tak ubahnya kera

dan babi.

Selain ihL findak kejahatan asusila atau zina ada pula

tindak kejahatan lainrgn Snitu melemparkan fuduhan zina dan

mengonsumsi khamer- Tindak kejahatan zina memudahkan

terjadinya kemaksiatan, sementara mengonsumsi khamer di

samping dapat melerrahkan kekuatan juga dapat membuka

peluang unhrk mdalnrkan findak kejahatan lainnp.

Sedangkan tndak kejahatan penyerangan maka setiap

sanksi atau hul<trrn had lebih rendah daripadanSn, sementara bagi

orcmg yang kasih sa!,angnya telah hilang terhadap mereka para

pelaku kejahatan 5png berdosa ini dengan disalibnya mereka,

maka hendaklah trang menyaksikan kerasnya hukum had ifu agar

berpikir tentang akibat yang akan didapatkan apabila ia melakukan

tindak kejahatan benrpa sanksi hukuman yang akan diterima

apabila ia melakukanryla. Ia juga sebaiknya bersikap kasih salrang

kepada orang-otang Snng tidak melakukan tndak kejahatan ini

sebagai pengganti sikap kasih sayangnya kepada orang-orang yang

berdosa itu, dan mengambil pelajaran bahwa melindungi orang-

orang yang berdca ifu dapat memotivasi unfuk melakukan

perbuatan dosa ihr. Sementara bersikap kasih sayang kepada

orang-orang yang ffdak melakukan tindak kejahatan itu merupakan

tindak pencegatran terhadap mereka unfuk melakukan dosa dan

tindak kejahatan.

Di sana ada tuluan lang sangat luhur dari apa yang telah

diterangkan sebehrnrnya, bahwa semua ifu dilakukan dalam rangka

melindungi kemuliaan manusia dan akhlak mereka. Islam seperti

agama-agama lain datang untuk malujudkan masyarakat grang
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mulia dan menekan semaksimal mungkin terjadinya tindak
kejahatan. Islam selalu berupaya menghadirkan kemuliaan, dan
tidak mungkin keburukan ifu bisa ditekan kecuali apabila ada
peringatan yang bersifat universal, dimana peringatan itu dapat
melindungi masyarakat dari perbuatan dosa hinggu kehidupan
mereka menjadi suci dari segala macam tindak kejahatan.

Islam bukan hanya agama yang harus dianalisa dan
ketetapannya harus diarahkan untuk kehidupan masyarakat yang
pasif, bahkan Islam adalah agama praktis dan sistemik sans
ketetapannya harus diarahkan unfuk kehidupan masyarakat yang
dinamis dalam bertagai bidang. oleh karena ifu, seorang muslim
tidak boleh berkata, "sesungguhnya aku seseoftmg yang tidak
melakukan keburukan atau kejahatan dan aku selalu berusaha
untuk melakukan kebaikan dan hal ifu adalah cukup bagiku.,,
Bahkan yang sebaiknya dikatakan kepada orang beriman,
"Hindarilah perbuatan buruk dan lakukanlah kebaikan. cegahlah
keburukan agar tidak merajalela di masyarakat. Apabila tidak maka
engkau bertanggung jawab terhadap orang selain engkau. Begitu
pula apabila engkau tidak mencegahnya dari perbuatan dosa ifu.,,

setiap individu muslim sebaiknya melakukan prinsip saling
menasehati unfuk melakukan kebenaran dan kesabaran. Negara
ditegakkan unfuk mencegah seseorang melakukan perbuatan
maksiat dengan menggunakan aparat penegak hukumnga, apalagi
ada atsar dari Utsman & yang menyebutkan:

to
.sTlu;L;v u gv/-rurLfll,r Lt
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"Sesungguhnya Allah benar-benar mencegah (keburukan)

melalui pemerintahan apa yang tidak bisa dicegah dengan Al

Qur'an."

Bukan Al Qur'an yang mencegah jiwa manusia unhrk

melakukan kejahatan dan keburukan mereka, akan tetapi Al

Qur'an yang memberi petunjuk kepada orang yang sesat dan

menunjukkan jalan kepada orang yang menjalani kehidupan ini.

Allah S berfirman,

U fiy''.1:, ;S 1;).,s *+ t3$ a*;i ;

" Barangsiapa tnng berbuat sesuai dengan hidajah, maka

dia berbuat itu untuk dirinya sendhi; dan banngsiapa Wng sesat

maka dia tercesat bagi dirinya sendai. "(Qs. Al Israa' [17], 15)

Dalam rangka melaksanakan pengertian ini dalam

kemuliaan Islam maka kemuliaan Islam dalam menerapkan

ketetapan-ketetapan hukumnya memptrn5rai dua macarn

perlindungan:

Pertama: Bersifat duniawi, yaitu dengan ditetapkannya

hukum had dan juga dengan adanya ketetapan hukuman yang

bersifat sebagai b2iryang diterapkan bagi orang yang melenceng

dari kebaikan dan keluar dari jalan yang lurus. Itu adalah hukum

had Allah atau batasan Allah yrang telah ditentukan, dimana

kerasnya sanksi atau hukuman ifu berdasarkan besamya bahaya

yang ditimbulkan oleh tindak kejahatan guna melindungi

kemuliaan. Bamngsiapa 5nng melakukan kerusakan pada harta

dan membuka aib orang lain lalu perkara ifu dinampakkan maka

ez z.
Et"
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sanksi atau hukumannya sesuai dengan kadar tindak kejahatannya
yang nampak, dan berdasarkan pada kuatnya keburukan ifu
berdampak kepada jirrra seseorang dan dampakn5n pada hatinya.

Barangsiapa yang aibnya tertufupi maka itu adalah penuhrpan dari
Allah & di dunia.

Kedua: Hukuman atau sanksi di akhirat. Setiap jiun akan
mempertanggung jawabkan apa yang telah ia perbuat, dan Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu. Apabila ia selamat dari sanksi

atau hukum had di dunia karena kepandaiannya dalam

menghindari hukum had, maka ia pasti mendapatkan hukum had

atau sanksi itu di akhirat kelak.

Mereka yang merasa ngeri dengan keberadaan hukum had
ini adalah orang-orcmg yang meremehkan semua tndak kejahatan
itu, karena mereka m€nganggap hal itu sebagai bagian dari
kebebasan individual. Apabila mereka meremehkan perbuatan zina
maka mereka juga akan meremehkan perbuatan fuduhan berzina.

Apabila findak kejahatan telah dilal$kan sambil
mengangkat kepala, maka fuduhan benina menjadi perl<ara 5nng
sangat remeh, dibolehkan dan dapat diterima. Tidakkah Anda
mengetahui bahwa media-media picisan 1rang Udak tahu malu dan
k nung ajar selalu memberitakan hubungan pribadi dengan pribadi
yang tidak sesuai dengan syariat antara pria dan wanita, seakan-

akan berita ihr adalah berita yang tidak perlu diingkari, bahkan apa
yang diberitakan itu dinilai dengan penilaian yang baik. Tidakkah
Anda melihat bahura media-media itu juga memberitakan tentang
pesta minuman kerasa seakan-akan perkara ifu bukan suafu tindak
kejahatan, sementara meminum khamer merupakan induk dari
segala kejahatan dan tidak ada kejahatan kecuali akan menjadi
mudah unfuk dilakukan. Beginilah manusia keadaan mereka
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menjadi budak dari nafsu dan sTahwat mereka, hingga mereka
sampai pada level dimana mereka mentiadakan hukum had yang

bersifat memberi peringatan, dan mereka membolehkan di
perkumpulan mereka unfuk mendiskusikan perbuatan maksiat

hingga sungguh kita telah dapatkan bahwa media-media itu
merajalela di suatu negara unfuk membolehkan untuk kaum janda

dan kaum isbi unfuk mendengarkan kalimat-kalimat yang

menimbulkan syahwat- Bahkan mereka menuntut agar lembaga

negara yang memperhatikan kemuliaan akhlak dan moral
dibubarkan, karena lembaga itu hanya mempersempit hubungan

merasa bagi orang-orang Sang sedang mabuk cinta, dan juga bagi

orang-orang lrang melakukan maksiat secara terang-terangan.

Bahkan penghinaan terhadap kemuliaan akhlak ini juga telah

sampai kepada para penegak hukum, hingga kita dapatkan bahwa

sebagian pemuda yang berstafus sebagai seormg jaksa penuntut

tidak ada funtutan sedikit pun dari mereka kepada perkara yang

harusnla diingkari gnng telah menjadi adat kebiasaan pada perkara
saling berpelukan antara pria dan wanita 1nng bukan mahram

5ang sedang mabuk asmaftr yang dilakukan di jalan umum. Karena

rahmat Tuhanmu, maka jaksa agung memperhatikan unfuk
mencari solusi mencegah wacana lnng melenceng seperti ini lalu

diikuf, oleh pada pemuda ifu dengan mengarahkan mereka kepada

kebenaran serta kepada akhlak png mulia, bahkan telah dibuat

undang-undang yang menganggap bahun pertuatan ihr adalah
perbuatan yang memalukan.

Apabila mereka yang merasa ngeri terhadap hukum had

ini maka mereka adalah oftilxg-orang yang membolehkan
menyebar luaskan mr.rngkar. Tenfun1a, ini mempakan
bukti kuat yang merrunjuklmn bahwa sanksi atau hukum had itu
rralaupun sangat kelas akan tetapi ifu adalah sesuafu yang hak dan
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tidak ada keraguan padanya. Padanya terdapat kemaslahatan bagi

manusia dan pencegahan dari terjadinya kerusakan. Allah & telah

menguasai seluruh hamba-Nya dengan ketetapan hukum-Nya 5nng
sangat adil dimana ketetapan hukum-Np itu adalah 1nng udak

datang kepadangn kebatilan, baik dari depan maupun dari

belakangn!,a, lrang difumnkan dari Rabb Yang Maha Bijaksana lagi

Maha Terpuji.

Bab: Had l(hamer

As}rslrirad berkata:

Perrjelasan:

Khamer adalah sesuafu 5ang diharamkan berdasarkan Al

Qur'an, Smnah dan rjmak. Khamer lnng disepakau

pengharamannlra adalah buah anggur yang diperas dan

difermentasi hingga menjadi bertuih.

Sedangkan pengharamannya yang berdasarkan dari Al

Qur'an maka hal itu adalah firman Allah &,

?Lu#-F,#VF-/ fiM-s
q';.+iWFdEI'e,13

"Mqeka fun9a tanbng l<hatnq dan judi.

IGblanlah, 'Pada kduang terdapt doa yang baar dan
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bebenpa manfaat bagi manusia, tehpi dosa kdua4m lebih besar
dai manfaabtya'.u (Qs. AI Baqarah l2l:2L91

Dalam firman-N5n ini Allah & memberitakan bahwa

khamer dan judi memiliki manfaat dan dosa, akan tetapi dosan5n

lebih besar daripada manfaatrla. Juga berdasarkan firman
Allah &,

:.6*6 i,{6 Trt

5;$'#:ffi t;*)i,F,U#eLj,:11 @

#iq;i*6 c {6(, ',;i3i &.e;6 li$i

Gyr$( i$i $i

'o;i 
ifr {6i;ai,;; it f; G-taj

" Hai orang-onng Wng beriman, khamer,
judi, berhala dan mengundi nasib dengan panah termasuk
perbuabn syebn, maka jauhilah perbuabn-pefiuatan ifu agar
karnu berunfung. Sesungguhntn syebn hendak bermaksud
menimbull<an pannusuhan dan kebencian di anbm karnu lantaran
khamer dan berjudi, serta menghalangi karnu dari mmgingat Allah
dan shalat maka berhqtilah kamu)'(Qs.Al Maa'idah tsl: 90-91)

Pada dua ayat ini terdapat fujuh pefuniuk, !/artu:

Pertama: Allah S menyandingkan antara khamer, judi,

berhala dan mengundi nasib. Allah & jrga lebih mendahulukan

khamer daripada yang lainn5a, sementara semua ini adalah
sesuafu 5nng diharamkan. Dengan demikian aSnt ini mempakan
dalil 1nng menunjukkan bahwa khamer adalah haram hukumnya.
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Kedua: Allah S menyebutnya dengan sebutan Ar-Rijsu.

Ar-Rijsu ini adalah nama sesuattr yang najis dan bahwa setiap yang

najis itu adalah haram.

Ketiga: Firman Allah ffi, " termasuk perbuatan syetad'

dan setiap pertuatan syetan adalah haram hukumnya.

Keempat: Firman Allah $t, " Maka jauhilah perbuatan-

perbuatan ifu" dan Allah S tiaak memerintahkan kecrrali unfuk

menjauhi pertuatan yang diharamkan.

Kelima: Firman Allah &, "Agar kamu mendapat

kebemnfungan" dan lawan kata dari keberunfungan adalah

kebinasaan atau kerusakan.

Keenam: Firman Allah &, " Dun menghalangi kamu dari

mengingat Allah dan shalal'. Segala sesuatu yang menghalangi

mengingat Allah dan shalat maka sesuatu itu adalah sesuatu yang

diharamkan.

Kefujuh: Firman Allah &!, " Maka berhentilah kami' ,

bahwa hal ini adalah ungkapan yang paling sempuma dalam hal

memberi peringatan dari sesuatu, dan hal ayat lain yang

menunjukkan tentang pengharaman khamer juga adalah firman
Allah @, "Katakanlah, 'Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan

yang keji, baik yang nampak atau pun yang tersembunyi, dan

perbuabn dosa'.u (Qr. Al A'raaf [7]: 33) Yang dimaksud dengan

perbuatan dosa adalah khamer.

Seorang penyair berkata:

"Aku telah meminum dosa hingga akalku hilang dan begitulah

dosa akan menghilangkan akal-akal sehat manusia."
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Banyak keterangan dari Sunnah yang menjadi dalil
pengharaman khamer dan begitu pula atsar lainnya, sebagaimana
yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari Utsman iS, ia berkata:
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'Uauhilah oleh kalian minum khamer sebab ia adalah

pangkal sernua dosa. Ada seorang laki-lah sebelum kalian yang

taat beribadah disukai oleh seorang wanita pelaor. Wanita itu lalu

mengutus budak wanitanya agar mengatakan, 'Sesungguhryn aku

memanggilmu untuk bersaksi'. Maka berangkatlah laki-laki itu
bersama budak wanita tersebut, sementara ia sendiri bersiapsiap

hingga ketika laki-laki itu masuk ia mengunci pinfu rumah tanpa

ada orang selain dia. Sehingga laki-laki itu berhadapan dengan

seorang wanita cantik yang di sisinya terdapat seorang anak kecil

dan botol khamer. Wanita itu lantas berkata, 'Demi Allah, aku

memanggilmu bukan unfuk bersaksi, tetapi aku memangglmu

unfuk bersefubuh denganku, atau meneguk segelas khamer, atau

membunuh anak kecil ini!' l-aki-laki ifu berkata, 'Berikan saja aku

segelas khamer'. Wanita itu kemudian membetikan safu gelas

khamer kepadan5n, lalu laki-laki itu berkata, 'Tambahkanlah

unfukku!' taki-laki ifu tetap saja minum hingga ia menzinai wanita

itu dan membunuh seorang jiun (anak kecil). Maka dari itu,
jauhilah minum khamer, karena demi Allah Udak akan pemah

berkumptrl antara iman dan kebiasaan minum khamer kecuali

salah safunyra akan mengeluarkan yang lain."

Hadits ini iuga telah disebutkan oleh hnu Abdul Barr

dalam ldtab Al Isfrbh

Diriuraptkan oleh Muslim dari hnu Abbas, bahwa

seorang pria memberi hadiah khamer kepada Rasulullah $, maka

beliau bersaMa, "Apakah engl<au ui bhwa Allah telah

menghanmkanngaT' Maka pria ifu berkata, 'Tidak." [-alu orang

itu berjalan dengan rasa gembira, maka Rasulullah $ bersabda,

"Mengapa engl<au meftEa, gernbim?' Pria itu berkata, "Aku

diperintahkan unfuk menjualngn." Lantas beliau bersaMa,
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" Sauafu Wng diharamkan untuk diminum mal<a ifu juga
dihamml<an unfuk diiual." Lalu pria ifu membuka penutup khamer
ifu dan menuangkan apa yang ada di dalamn5a hingga habis.

Qais bin Ashim Al Minqari adalah seorang peminum
khamer di masa Jahiliyah kemudian ia mengharamkan khamer
pada dirin5n sendiri. Yang menyebabkan ia lakrfian adalah
perbuatan yang tidak senonoh kepada anak perempuannln dan
juga mencaci maki kedua oftmg fuanya, lalu ia melihat bulan
kemudian ia berbicara dengan sesuahr, dan memberi banyak
kepada keledainya dari hartanya. Ketika ia sadar maka apa yang
telah ia lakukan diberitakan kepadanya. Sejak saat itu ia
mengharamkan khamer pada dirinya sendiri. Berkenaan dengan
ini maka ia berkata:

"Dahufu aku ma nandang bahwa l<hamq memiliki kebail<an
temgnb ia dapat melalrukan kerusal<an Fda sifat manusia tnng

panuh dengan kelembutan.

Demi Allah, aku frdak akan meminunntn unfuk mendaptl<an
kaehabn, dan sungguh aku frdak al<an menbinaskan didku

dengannya selan a-lananjn.

Aku ddak al<an mernbernya harga Fda kehidupnku dan aku
frdak akan mentleru kepdanya 

.rT:* 
perkan 5ang angat b6ar

tm.

Ibnu AMul Barr dalam Al Isfibb berkata: Diriwayatkan
dari hnu Al A'rabi dari Al Mufadhdhal Adh-Dhabbi bahwa bait-bait
ini adalah milik Abu Mihjan Ats-Tsaqafi yang ia ungkapkan saat

meninggalkan khamer, dan dia berkata:
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'Apabila aku mafi maka kuburkanlah aku disisi bnaman anggw

agar fulangrfulangku dapat minun dari sari-sari buah anggur ifu
setelah kemafianku.

Jangan kuburkan aku di bnah tandus l<arena alat khawmtir apbila
aku mati maka aku b'dak akan pemah lagi maasakanrya.'

Umar & telah menerapkan hukuman cambuk kepadanya

karena khamer itu berulang-ulang. Bahkan Umar 4g

mengasingkan dia di suatu pulau di tengah-tengah laut, lalu ia
bertemu dengan Sa'ad bin Abu Waqqash di suatu tempat Sang
bemama Al Qadisiyah maka Umar 4g menulis surat kepadanya

agar ia menahannya maka Sa'ad bin Abu Waqqash menahannya.

Ia (Abu Mihjan) adalah satu diantara beberapa orcmg pemberani,

dimana ketika terjadi pepemngan di Al Qadisiph ia adalah bagian

dari pertolongan Allah kepada kaum muslimin. Sebab, setiap kali

ia mendatangi sekrmpulan pasukan musuh maka ia marnpu

mengalahkan mereka hingga dapat membubarkan barisan pasukan

musuh dan akhim5n kaum muslimin dapat mengalahkan musuh.

Karena pemn atau keberanian Abu Mihjan, maka Sa'ad

memerintatrkan agar ia fidak diikat, dan ia berkata, "Sungguh kami

tidak akan mencambuk engkau selama{amanya." Abu Mihjan

berkata, "Demi Allah, aku tdak akan meminumnyra selama-

lamanSra." Sejak ihr ia tidak pemah lagi minum khamer.

Dalam suafu riwayat disebutkan, "Dahulu aku meminum

khamer, dan ketika hukum had ditegakkan maka aku

membersihkan diriku darinya. Walaupun minuman khamer ifu

telah menjadi kebanggaanku, demi Allah aku tdak akan

meminumn5a selama{amanya. "
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AI Haitsam bin Adi menyebutkan bahwa ia diberitakan
kepadanya bahwa barangsiapa melihat kuburan Abu Mihjan di
Azerbeijan, atau ia berkata, "Di sekitar kawasan pekuburan ihr
sungguh telah tumbuh diatasnya tiga funas pohon anggur, dan
sungguh telah tumbuh dan berbuah dan pohon anggur ihr telah
terhampar di permukaan pekuburannya, dan tertulis diatasnya
kalimat, "lni adalah makam hnu Mihjan".

Ia (Al Haitsam) berkata: Aku pun terkejut karenanya dan
teringat akan kata-katanya, "Apabila aku mati maka kuburkanlah
aku di sisi pohon anggur."

Aslrsyirazi berkata: Setiap minuman yang
memabukkan dalam iumlah ban5pk maka hul$m
minuman itu dalam jumlah sediht pun adalah haram.
Dalil yang menunjukkan kepada hal ini adatah firman
Allah &, " Sesungguhngm khamer, berjudi, berhala,
mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk
perbuatan qtelan. Mah jauhilah prbuatan-perbuatan
ifu agar l<amu mendapat keberuntungan-" (es. Al
Maa'idah [5]: 90) Nama khamer mencakup semua ]/ang
memabukkan dan dalil yans menunjuhkan kepada hal
ini adalah hadits lnng diriwaSntkan lbnu Umar rg: Lt

?," ie ,Y: * fr y ,iA pt {,}o' ;; lJ, 'B.h*.
Nabi $ bersabda, 'setiap Wng memabukl<an ifu adalah
lrhamer dan setiap khamer adalah haram'-n An-Nu'man
bin Basyir lg meriwayatkan, ia berkata: Rasulullah $
bersa6a, rtr,? Jliir u',tf:GG -i$r ulfiGe *jr u"ot
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,:p *t ;,a'ol: ,:;; "J, c Lt: "sesungguhnyn datam

anggur terdapat khamer, dalam kurma terdapat
l<hamer, dalam madu terdapat khamer, dan dalam bun
dan sy-air (keduan5Ta jenis gandum) terdapat kltamer-"

Sa'ad.g meriwayatkan bahwa Nabi $ bersaMa:

{$ '$t 6 Fi * '€q( 'Sunsguh aku melarang kalian

dari sedikit Wng apabila banyaln5Ta memabul*an-"
Aisfrah Ummul Mulminin rg meriwayatkan, ia berkata:

Rasulullah $ bersaM a: it7 + "'&r'rSot 
tS';St + 'f-'i ti

" Sedangl<an sesuafu tpng dapat memabukl<an dalam
ukunn Wng besar, maka seukuran telapak tangan tetap
haram hulrumn5n-"

Penjelasan:

Firman Allah &, 'saungguhnya khamei' (Qs. Al

Maa'idah [5]: 90] menegaskan bahwa khamer tidak diharamkan

sebelumnya dan bahwa diturunkannya ayat yang

mengharamkannya adalah pada tahun ketiga setelah teriadinya

perang Uhud, sementara terjadinya perang Uhud adalah pada

bulan Syawwal tahun ketiga. Pengharaman khamer ini adalah

pengharaman yang bertahap sebagaimana telah berlalu

keterangannya dalam bab bahasan shalat. Dengan difurunkannya

firman Allah &, " S*ungguhnya khamer, berjudi, berhala,

mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk perbuatan syetan,

maka jauhilah pertuabn-perbuatanitu' (Qs. Al Maa'idah [5]: 90]
maka Allah @ mengharamkan khamer dengan pengharaman yang

keras.
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Sebagian Salafushshalih berkata, "Tidak ada sesuatu yang
paling keras AIIah larang daripada larangan terhadap khamer.,,

Sementara Abu Maisarah berkata, "Ayat ini diturunkan
disebabkan oleh Umar bin Khaththab, dimana ia mengingatkan
kepada Nabi $ tentang dampak negatif yang diumbulkan khamer
dan apa yang dilakukan manusia unfuk mendapatkannya, lalu
Nabi $ berdoa kepada Allah agar mengharamkan khamer, beriau

bersaMa, " Ya Allah, kepda kami tenbng khamer
dengan ketenngan Jpng mqnuaskan." Maka furunlah apt ini, lalu
Umar dS berkata, 'Telah selesai kita, telah selesai kita."

Diriunyatkan oleh Abu Daud dari Ibnu Abbds .$, ia
berkata: Ayat, "Hai onng-omng yang beriman, jangantah karnu
shalat sdang kanu dalam keadaan mabu?' (es. An-Nisaa' [4]:
43) dan firman Allah, "Mereka bertan5a kepdanu tentang
khaner dan judi. Kabkanlah, 'Pada kduanya terdapt dosa 5ang
baar dan bebmp manfaat bagi manusia, tebpi dosa kduanya
lebih bar dari manfaatT5a',n (Qs. ru Baqarah tZ]x 2l9l ini telah
di-nasal<h dengan ayat kelima dari surah Al Maa'idah,
"Saungguhng l<hamer, bery'udi, bqhala, mengundi nasib dengan
panah dalah termasuk perbuabn syetan. Maka jauhilah
perbuab*pe.fiuabn ifu agar l<amu mendapt kebentnfungan.,,
(Qs. Al Maa'idah [5]: 90)

Dalam ldtab Shahih Muslim diriwayratkan hadits dari Sa,ad
bin Abu Waqqash i$, ia berkata:

,u-rdts :t,o:\t'u ! o.i.
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'Saya pn-ah mendatangi beberapa orang Anshar dan

Muhajirin. Kemudian mereka berkata, 'Kemarilah hai Sa'ad, kami

akan memberimu makanan dan minuman keras {khamer}'. Saat

ifu khamer memang belum diharamkan. lalu saya mendatangi

unfuk bergabung dengan mereka di suafu kebun. Temyata di sana

ada kepala unta yang telah dipanggang dan satu r,vadah minuman

keras- Kemudian saya makan dan minum dengan puasnya

bersama mereka. Kebefulan pada saat itu sedang didiskusikan dan

dibicarakan di antara mereka tentang keutamaan kaum Anshar

dan kaum Muhajirin. Maka saya pun menyatakan bahwa kaum
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Muhajirin lebih baik dan lebih utama daripada kaum Anshar. Tentu
saja pemyataan saya ifu sangat konfuoversial dan menyinggung
banyak orang yang hadir pada saat ifu. Hingga ada sarah seorang
dari mereka mengambil salah safu dagu dari kepala unta dan
memukulkannya kepada saya dan mencederai hidung saya. [-alu
saya datang menemui Rasulullah & dan menceritakan tentang apa
yang telah terjadi pada diri saya. Akhimya turunlah firman Allah
yang bertunyi: 'sesungguhnya minunan l<hamer, beriudi,
berkurban unfuk bqhala, dan mengundi nasib dengan panah
adalah perbuatan keji Sang termasuk perbuatan syebn,.,,

Sedangkan hadits hnu Umar diriwayatkan oleh Al
Bukhari, Muslim dan Ahmad dengan redaksi:

n4t? #k, lL; #"k
lV

t .; t W:i- ;r'.>t; 6fur ue'pt,." i
.t?\t dA*.

"Setiap tnng memabukkan mal<a dia adatah l<haner dan
setiap tnng memabul*an maka dia adalah haran. Barang siapa
yang minum l<hanq di dunia, kemudian ia meninggal datam
kadaan belum berhenti dari merninum l<hamer dan tidak bertobat,
maka ia tidak al<an meminunntn di akhent kelak."

Ahmad, Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa.i dan
hnu Majah dari hnu Abbas {g. Sementara Ahmad,
An-Nasa'i dan lbnu Majah meriwayatkan dari Abu Hurairah is,.
hnu Majah juga meriwalratkan dari hnu Mas'ud rg dengan
Lafazh:
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l-t

|? #;r,
" Setiap Smng memabukkan hukumryn haram."

Menurut Abu Daud, hadits ini berasal dari hnu Abbas.f$

dengan lafazht

t.rt?#:F')7;*k
,,

"segala sesuafu yang memabukkan adalah khamer,

semua yang memabukkan hukumnya haram."

Menurut hnu Majah, berasal dari hadits Muawiyah yang

secara mar{u', s' 
?t? # lE'u'i rlf *

tl

"Sefiap yang memabukkan adalah haram bagi setiap

omng tmng beriman."

Menurut Ahmad, Muslim dan An-Nasa'i hadits ini berasal

dari Jabir rg dengan l-afazht

t:r,es ,y:? *t & of r?t? $-*'1f
,/Gr, *} W-'Li 5:)r r.7; a.
b? :'Jti,gJ$it ^+ t4,iut J;t t1- t-)v

.,6r $i;:j2L'J ;1 1r^1r
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'Setiap Wng mernabul*an ifu adalah haram.
Sesungguhntn Allah & telah manjanjikan bagi omng Smng suka

minunan tnng memabul*an bahunsanya Dia
akan membainSa minuman Thinaful l{habal." para sahabat
bertanya, 'Ya Rasulullah, apakah ifu Thinatul lfizabal?" Beliau
menjawab, "Thinatul l{habl adalah kaingat panduduk nemka
aku arnps ptduduk nmka. n

Menurut Abu Daud dan An-Nasa'i dari hadits Aiqrah 6,:

:J* is;lr +'f:-l Yr?t? .#k
{.2 z lo

.d .> act,
\r.

'*tnua tnng memabukl<an harann, sdangl<an
sauafu yang dapt mqnabulcl<an dalan ukunn yang b6ar, mal<a

seukumn tebryk bngan tebp hanm hulrunnga.'

Sedangkan hadits An-Nu'man bin Basyir rS, maka hadits

itu diriuayatkan di dalam kitabhhb srnan dan diritmyratkan oleh
Ahmad dalam Musnad-nla dari hadits lbnu Umar dengan lafazh:

. . icz c 4 t, , / iot 7 o ?. -
d) cJ.,; fr;)l d) cJ*; Ahb)l d

{ot ,i.?,, , ,.ct.f; J,.-rJl dt F
"%mgguhng dalan KhinfrTah dan dahm SW'a (I{dw-

duan5n dalah jqis gandun) tadapt kharna, dan datarn kurma
tudapt l<hatnu, dan dakn kuma Wrg kang btdapt l<harnq
dan dalan mdu tadapt l<hana."

c t.. , z lC z o ttt.

.rdrl dJ (J..-> ,-f
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Dalam Al Musnad diriwayatkan bahwa Umar r$ pemah

berkhuthbah diatas mimbar, ia berkata:

t ,-At 3r yf

.'obtj ab+Jt)'pJtj ;3tt l=-41

"Ketahuilah bahura l<hamer ifu telah diharamkan dan dia

(tqbuat) dari lima macarn, Wifu darit Anggur, dari kurma, dari

madu, dan HinfrTah dan dari Sya'ir (yan7 kduanya adalah seienis

gandum, peneri)"

Sedangkan hadits Aisyah 6 telah disebutkan sebelumn3n.

Bahasa: Makna kata Al l{hamr atau khamer adalah sari

pati dari buah anggur yang diperas. Berdasarkan ijmak, dan yang

diperselisitrkan dalam pengertian hal ini adalah dalam

memaknainSn se@ra Hakiki ataukah memaknainya se@ra Majazy

(Pengkiasan). Mereka 5nng berpendapat bahwa makna khamer

adalah sesuatu 5nng diperas dari buah anggur. Yang berpendapat

seperti ini adalah ulama bahma dari negeri Kufah dari kalangan

para sahabat Abu Hanifah, sedangkan Ar-Raaghib Al Ashfahani

dalam Uitrlb Ghanb Al Qw'zu memaparkan bahwa khamer bagi

sebagian omng artinlp adalah nalna untuk menerangkan segala

sesuahr lnng dapat memabukkan. Sementara sebagian yang

lainnya mengartikan sesuafu png diambil dari anggur atau kurma.

Ada pula png perpendapat bahua khamer adalah sesuatu yang

fidak dimasak. Ada juga Sang berpendapat bahwa segala sesuahr

yang dapat menufupi akal manusia maka sesuatt itu dinamakan

sebagai khamer.
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As5r-Syaukani berkata: Begitu pula yang dikatakan oleh
sekelompok ulama ahli bahasa seperti Al Jauhari, Abu Nashr Al
Qusyairi dan Ad-Dainuri pengarang kitab At eamus. yang
menguatkan akan hal ifu adalah khamer telah diharamkan di kota
Madinah, dan tidak ada minuman mereka saat itu selain 5ang
terbuat dari anggur dan kurma. Yang menguatkan pendapat ini
pula adalah arti dasar dari khamer adalah k-Sit (penufup atau
sesuafu yang menufupi) maka dari ifu dikatakan l<himaaru aJ

mar'ah karena l<himaar itu menufupi r,rnnita unnita. Dengan
demikian khimaar ifu adalah unfuk menutupi. Juga yang
menguatkan pengertian ini adalah saMa Rasulullah #:

o)..=.c!92.9\+lly^*
" Tufuplah wdah-wadah kalian." 

/

hnu AMul Barr mengatakan, bahwa sernua pengertian
tersebut diatas adalah terwujud dalam khamer. sementara Ibnu Al
A'rabi berpendapat, 'Dinamakan khamer karena ia adalah sesuafu
yang ditinggalkan hingga berubah aromanla. Sdangkan AI
I(haththabi berpendapat, bahwa dikatakan bahura bangsa Arab
tidak mengenal khamer kecuali Srang menunjukkan kepada sesuahr
gnng tertuat dari Anggur, maka dikatakan kepada mereka, dari
kalangan sahabat ada png memberi narna khamer unfuk sesuafu

selain Srang tertuat dari Anggur. Mereka adalah kalangan bangsa
Arab yang tidak fasih berbahasa, apabila hal ini bukanlah sesuatu
yang shahih maka tdak mungkin mereka mengatakan lang
sedemikian ifu.
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Sementara mereka yang mengkhususkan pengertian

khamer hanya pada sesuafu yang terambil dari buah anggur

berdalil dengan firman Allah &,
&-#5-6'Jet

"seatngguhn5m aku bermimpi, bahwa aku memeras

anggw. "(Qs. Yuusuf [12]: 36)

Pendapat mereka ini fidak benar karena menyebutkan

sesuafu dengan suafu ketetapan hukum sehingga tidak menafikan

yang lain. Diriwayatkan oleh hnu AMul Barr dari penduduk

Madinah, seluruh penduduk Hiiaz dan juga para ahli hadits, setiap

dari mereka menyatakan bahwa segala sesuafu yang memabukkan

adalah khamer.

Al Qurthubi mengatakan, bahwa hadits-hadits lnng
menyebutkan tentang khamer dengan jumlah yang sangat banyak

serta dengan keshahiban kedudukan hadits itu menggugurkan

pendapat ulama Kufah png berpendapat bahwa yang dinamakan

kharner hanSnlah yang bemsal dari buah anggur sementara selain

anggur Udak dinamakan khamer. Pendapat ini jelas bertentangan

dengan kaidah bahasa Arab, Sunnah shahih, dan pendapat para

sahabat secara keselunrhan. I(arena ketika furun firman Allah &
yang menghammkan khamer mereka semua dengan serta merta

menjauhi perttratan itu dan segala sesuafu yang dapat

memabukkan tanpa membedakan antara yang dibuat dari buah

anggur atau lang dari selain buah anggur. Bahkan mereka

menyamakan kedtnnya. Mereka mengharamkan segala sesuatu

yang memabukkan, bahkan mereka segen membuang dan

menuangkan segala sestrafu 5nng dapat memabukkan yang tertuat
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dari selain buah anggur, padahal mereka adalah oftIng-omng yang

ahli sastra Arab dan oftmg-orang fng paling paham tentang Al

Qur'an karena Al Qur'an dihrrunkan dengan bahasa mereka.

Hukum: Semua minuman yang dapat memabukkan,

seperti perasan dari sari pati buah anggur 1rang dimasak, P@sn
dari sari pati buah kurma dan gandum serta btrahtuahan lainnya,

adalah sesuahr SnnS Alah haramkan, baik jurnlatrnf sedikit atau

pun banyak. Orang Snng meninumnya harus dikenai hukum had-

Yang berpendapat seperti ini adalah Umar, Ali, Ibnu Abbas, hnu

Umar, Abu Humirah, Sa'ad bin Abu Waqqash, hnu Mas'ud dan

Aisyah. Sementara kalangan ahli fihh yang berpendapat seperti ini

adalah Malik, AI Auza'i, Ahmad dan Islraq.

Abu Hanifah berpendapat, bahwa minuman ifu terdiri dari

empat jenis 3nitu:

Pertama: Khamer, Fitu sari pati buah angslur 3,rang telah

diperas hingga beftuih, maka ini adalah minuman lnng
diharamkan dalam jumlahrya yrang sedikit atau lang barynk, dan

lnng meminumn5a harus dikenai hukuman had. Sementara Abu

Yusuf dan Muhammad tidak mens5raratkan bahura minurrnn ihr

dalam keadaan bertuih. Keduanf iugn berperrdapat, bahwa

apabila buah anggur itu telah diperm lahr dir€bus hingga mendidih

maka minuman ifu dinamakan khamer.

Kedua: Sesuahr 5nng dimasak 1nng diambil dari p€rasan

buah anggur hingga yang tersisa kurang dari dua pertiga maka

minuman itu adalah haram dan tidak ada hukum had

bagl orang yang meminumn5a kectrali apabila minuman ihr

memabukkan. Apabila proses memasakngra ihr menghilangkan
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sep€rtiga dari perasan buah anggur ifu maka minuman ifu halal

kecuali apabila hal itu dapat memabukkan. Akan tetapi apabila

memasaknla atau merebusnya dalam bentuk buah anggur, maka

dalam hal ini ada dua pendapat yang mana satu diantara kedua

pendapat ifu adalah, hal itu sama saja kedudukannya dengan

apabila memasaknya dalam bentuk perasan, dan pendapat png
masyhur bahwa hal itu adalah halal r,valaupun tidak berkurang dari

dua pertiganln.

Ketiga: Rendaman kurma kering atau kismis apabila

dimasak di atas api maka itu dibolehkan dan tidak ada hukum had

bagi orang yang meminumnla kecuali apabila memabukkan. Yang

diharamkan adalah kadar yang dapat memabukkan dan apabila

kadar ifu telah memabukkan maka bagi yang meminumnya harus

dikenai hukum had. Apabila tidak tersenh.rh oleh api sehingga

minuman ihr adalah haram dan tidak ada hukum had bagi yang

meminumnya kecuali apabila memabukkan.

Keempat: Perasan gandum, jagung, beras, madu dan

5nng sejenisnSn, maka minuman yang tertuat dari buah yang

sejenis ifu adalah halal, baik minuman ifu dalam keadaan mentah

atau pun sudah dimasak, hanya saja minuman dari jenis itu

diharamkan dalam kadar yang dapat menyebabkan memabukkan

dan tidak ada hukum had bagi omng yang meminumnSn yang

sarna saja halnya apakah minuman ihr menjadikan ia mabuk atau

tidak menjadikannln mabuk.

Dalil lomi adalah hadits An-Nu'man bin Basyir yang

disampaikan oleh penulis serta hadits-hadits lainn5ra yang telah

disebutkan di permulaan pasal ini, yang semuanya menyatakan

bahura segala sesuafu lang memabukkan adalah khamer dan

setiap khamer adalah haram hukumnya. Juga karena Allah &
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telah mengharamkan khamer dan telah memberi peringatan

kepada segala sesuatu yang dapat memberi efek yang sama pada

akal manusia dengan efek yang ada pada khamer. Salah sahr

efeknSn adalah syetan berusaha menimbulkan permusuhan dan

kemarahan pada manusia bagi lang meminum khamer dan juga

dapat mencegah seseorang dari mengingat Allah serta dari

melakukan shalat bagt yang mengkonsumsi khamer. Semua

makna ini telah terwujud pada semua jenis minuman ini, sehingga

sarna dengan hukum khamer dalam hal

pengharaman dan juga hukum hadnya.

Apabila hal ini telah ditetapkan, maka setiap minuman

Snng mernabukkan tidak boleh untuk dijual belikan dalam iumlah
sedikit maupun dalam jumlah banyak. Sementara Abu Hanifah

berpendapal bahwa boleh dijual kecuali khamer- Abu Yusuf

berpendapat, bahura rendaman la.rma basah dan rerrdaman kurma

kering tidak boleh dijual, narnun 5ang selain itu boleh dijual.

Dalil kami adalah, ihr adalah minuman yang menyebabkan

kegoncangan bagi iiwa dan akal, maka tidak boleh diperjualbelikan

sebagaimana khamer.

C.abang: Ibnu Ash-Shabbagh berkata: Apabila seseorang

memasak da$ng dengan khamer dan memakan kuahnya maka dia

dikenai hukum had padanya, akan tetapi apabila ia memakan

daging ihr maka tidak dikenai hukum had, karena kandungan

khamer ada pada kuah itu dan tidak pada daging tetapi yang ada

pada daging hanlnlah rasa atau aromanya.

Apabila seseorang membuat adonan tepung dengan

mencampurkan khamer kemudian digunakan unfuk membuat roti,
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lalu ia memakan roti ifu, maka ia ia tidak dikenai hukum had,

karena kandungan khamer telah hilang terkena api.

Ibnu Ash-Shabbagh berkata: Apabila seseorang

melakukan suntikan atau infusan dengan menggunakan khamer

maka tidak diberlakukan hukum had padanya karena hal ihr

bukanlah makanan atau minuman.

Berkenaan dengan apa yang dikemukakan oleh hnu Ash-

Shabbagh maka harus diperhatikan, karena hukum suntikan atau

hukum infusan adalah sama dengan hukum meminum dalam hal

membatalkan puasa, sehingga hukumnya sarna dengan hukum

meminumn5a dalam msalah hukum had.

hnu Ash-Shabbagh berkata: Apabila ia membuat adonan

dari gandum dengan menggunakan khamer maka gandum itu
menjadi najis dan dengan demikian tidak boleh untuk menjual-

belikann5n. Apabila ia mengeluarkan asap dengan khamer maka

apakah hal itu akan menjadikannya najis? Dalam hal ini ada dua

pendapat berdasarkan dari dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i
terhadap masalah tentang asap pada seluruh benda-benda yang

najis.

Aslrsyirazi berhata: PasaL Barang siapa yang
minum sesuafu yang memabukkan dan ia adalah
seorang muslim yang Baligh dan berakal maka
diwajibkan bagirrf untuk dikenai hukuman had, apabila
ia adalah seorang yang merdeka maka hukuman hadnSn
adalah didera dengan 40 kali dera berdasarkan hadits
yang dirirrayatkan oleh Abu Sasan, ia berkata: Ketika
telah dipersaksikan bahwa Al Walid bin Uqbah
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(meminum khamer) maka Utsman ap berkata kepada
Ali ug, 'Kepada selainku adalah anak pamanmu, maka

deralah ia." Ia (Ali) berkata, 'Wahai Hasan berdirilah
dan lalsanakanlah hukuman dera kepadarr5Ta-" Ia
berkata, 'Serahkanlah urusan ini kepada petugasn5n-"
[^alu ia berkata, 'Akan tetapi engkau adalah seorang
yang lemah dan fidak memiliki kemampuan.' Ia
berkata, "L-akulranlah wahai Abdullah bin Ja'far-" Maka
Abdullah bin Ja'far melaksanakan hukuman dera itu
sementara Ali rg menghitungi iumlah dera hingga ia
sampai 40 kali dera, lalu ia berkata, 'Rasulullah #i
mendera orang yans meminun khamer dengan 40 kali
dera, Abu Balor mendera sebanyak 40 kali dera,
Umar rg, mendera seban5Tak 80 kali dera dan semua ifu
adalatr Sunnah."

Apabila peminum khamer ifu adalah seorzrng

budak saha5Ta mal<a ia hanrs didera sebarryak dua puluh
kali dera, karena hukum had bagi seorang budak adalah
setengah dari hul$rn had 37ang diberlalnrkan bagi orang
merdeka, sebagaim.rna ketetapan dalam hukuman had
bagr pelaku arra.. Oleh karena ifu, apabila seorang
pemimpin umat Islam berpendapat bahwa hukuman
had seorang peminum khamer adalah didera sebanfk
80 kali dera, maka hukum dera basl seorang budak
sahaya adalah 40 kali dera adalah dibolehlran,
berdasarlran hadits yang diriwaSTatkan oleh Abu Wabrah
Al Kalbi, ia berkata: Khalid bin Walid telah mengutus
akrr kepada Umar {9, maka alnr mendatanginS;a dan

bersamarrya terdapat Utsrnan, AMurrahman bin Auf,
Ali, Thalhah dan Az-Zubar. [-alu alan berkata,
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'sesungguhn3la Khalid bin Walid mengucapkan Salam
kepada kalian dan ia berkata, 'Sesungguhngn manusia
telah terjerumus kepada minuman khamer dan mereka
meremehkan sanlsi atau huln"rm had pada pelaku
peminum khamer'-' LJmar i&, berkata, 'Mereka semua

ada dihadapanmu, maka bertaqTalah engkau kepada
mereka tentang hal ini." Ali berkata, 'Engkau

berpendapat bahwa apabila ia menjadi mabuk maka ia
menjadi lemah dan apabila ia meniadi lemah maka ia
mengada-ada dan bagr orang yang mengada-ada maka

hukumannya adalah 80 kali dera." Umar berkata,
*sampaikanlah kepada Rekanmu apa yang telah ia
katakan." Khalid kemudian mendera peminum khamer
sebarr5nk 80 kali dera, dan Umar juga mendera
peminum khamer dengan 80 kali dera. Ia iuga
mengatakan, bahwa apabila seorang yang kuat dan
sedang dalam keadaan mabuk karena meminum khamer
didatangkan kepada Umar maka ia mendera or.rng itu
sebanyak 80 kali dera, sementara apabila didatangkan
kepadanya seorang yang lemah dalam keadaan mabuk
dan terhuyung-huyrng maka ia mendera orang ifu
sebanSpk 40 kali dera. Apabila seseorang mendera
peminum khamer sebanyak 40 kali dera kemudian

orang lnng didera ifu mati maka fidak pertanggung
jawaban orang yang mendera ifu atas kematian ifu
karena lpng haq adalah orang itu harus dibunuh, akan
tetapi apabila ia mendera sebanyak 80 kali dera
kemudian orang gnng didera ifu mati maka orang yang

melakukan hukuman dera ifu harus bertanggung jawab

setengah dift karena yang setengah dari hukuman
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dera ifu adalah hukuman had sementara setengah lrang
lainnya adalah hukuman b'zir- Oleh karena itu,
setengah dari pertanggung jawaban ifu menjadi gugur
karena hukuman had sementara setengah dari
pertanggung jawaban lainnSn fidak menjadi gugur
karena berupa hukuman ta'dr-

Apabila seseorang dikenai hukuman dera
seban5Tak empat puluh safu hukuman dera lalu ia
meninggal, maka dalam hat ini ada dua pendapat:

Pertama: Orang lpng melakulnn hukuman dera
bertanggung jawab setengah dipt, karena ia meninggal
disebablen karena adaryla sesuatu lrang hanrs
dipertanggrmg jauabkan dan disebabkan pula dari
sesuatu lpng fidak dipertanggung jaurabkan- Maka dari
ifu orang yang mendera harus bertanggung jawab
dengan membaSnr setengah dipt, sebagaimana apabila
seseorang melukai orang lain, lalu orang yang ditukai
itu melukai dirinSp sendiri dengan beberapa luka
lainnya.

Kedua: Ia hanya bertanggung jawab dengan
kadar d[nt seperempat puluh karena arrtara safu dera
dengan dera lainnSTa adalah dera !,ang sejenis dan sama
kuatnya dalam mempengaruhi kematiannln. Oleh
karena ifu, kerrajiban membaSnr denda hanrs
disesuaikan dengan kadamya atau berdasarkan bilangan
dera- Hal ini berbeda keadaann5Ta dengan seseorang
yang melukai, karena antara safu luka dengan luka
lainnya adalah tdak sama jenis dan kekuatan merusak
tubuh manusia lpng diluloi dan bisa jadi orang llang
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melukai dengan satu luka saja sudah dapat
menyebabkan kematian dan terkadang beberapa luka

fidak menyebabkan kematian. Juga adalah suatu hal
yang fidak bisa diterima akal apabila orang yang didera
ifu mati hunlp karena safu dera sementara ia tidak mati
dengan 40 kali dera.

Apabila seorang pemimpin umat Islam

memerintahkan seseorang unfuk mendera peminum

khamer sebanyak 80 kali dera lalu ia mendera peminum

khamer itu sebanyak delapan puluh satu kali dera

hingga orang yang didera meninggal, maka dalam hal
ini apabila kami berpendapat bahwa dipt dibagikan
berdasarkan jumlah atau bilangan dera, sehingga dera

empat puluh menjadi gugur dan yang empat puluh dera
menjadi tanggung jawab pemimpin umat Islam karena
ia melakukan hukuman ta'zir dan safu tanggung jawab

ditanggungkan kepada pelaksana hukuman dera. Akan
tetapi apabila kami berpendapat bahwa pertanggung
jawaban itu dibagikan berdasarkan pada kadar findak
kejahatan, maka dalam hal ini ada dua pendapat:

Pertama: Setengah dari tanggung jawab ifu
menjadi gugur karena adanya ketetapan hukum had

sementara tanggung jawab yang setengahnyn tetap ada,

yaifu dengan ketentuan adalah sebagai berikut:
Pemimpin umat Islam bertanggung jawab setengah dan

setengahnSn lagr adalah tanggung jawab orang yang

melaksanakan hukum dera, karena hukum dera ifu
terdiri dari dua jenis yaitu dera yang dipertanggung
jawabkan dan Snng fidak dipertanggungiawabkan, maka
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lnng gugur adalah setengah yang tdak dipertanggung
jawabkan sementara yang fidak gugur adalah yang
dipertanggung jawablon.

Kedua: D[lat dibagi menjadi tiga bagran
sehingga digTat yang sepertiga adalah meniadi gugur
karena adanSn hukuman had, sedanglran !/ang sepertiga
dari di57at itu dibebankan kepada pemimpin urnat Islam
dan sepertiga diyat lainnya adalah dibebankan kepada
orang yang melakukan hukum dera, karena hukuman
had adalatr tiga macam sehingga setiap jenisnya terdiri
dari sepertiga.

Penjelasan:

Hadits Abu Sasan ini diriwalntkan oleh Muslim. Nama

dari Abu Sasan adalah Hudhain bin Al Mun&ir. Ia meriura5ntkan

dari Utsman dan Ali, dan ia adalah seorang yang bersama Ali &
saat terjadinla perary Shiffin dan bertugm sebagai prajurit yarrg

membatoa bendera perang. Yang meriwaSntkan darin5a adalah Al
Hasan Al Bashri dan lainnp. Ia adalah seorang penSnir, seorang

png fasih dalam berticara dan seorang yang pernberani. Lafazh

hadits sebagaimana yang disebutkan di dalam Shahih Muslim

sebagai berikut:
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Saya pemah melihat Al Walid diajukan kepada Utsman

bin Affan, setelah dia melakukan shalat Shubuh dua mkaat- lalu
Al Walid berkata, -Apakah saya boleh menanrbah untuk kalian?

Ada dua orang lelaki 5rang menjadi saksi atas pettuatannya salah

seorang di antaranya adalah Humran. Ia menyaksikan sendiri

bagaimana Al Walid meminum khamer. Sementara yang lain

bersaksi bahwa ia pemah melihat Al Walid sedang mgntah-muntah

(setelah minum khamer)." Utsman bin Affan berkata,

"Sesungguhnya Al Walid tidak akan muntah-muntah hingga ia

selesai minum khamer." Setelah ihr Utsman pun berkata kepada

Ali, 'Ya Ali, bangun dan deralah Al Walid!'Ali pun berkata kepada

Hasan, "Hai Hasan, bangun dan deralah Al Walid!" Kemudian

Hasan pun berkata, "sebaiknya kita serahkan saja pelaksanaan

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll ,0,



hukuman dera ini kepada Khalifah Ulsman dan para aparatrSra."

Lalu ia pr.rn berkata kepada AMullah bin Ja'far, "Hai Abdullah,
bangun dan laksanakanlah hukuman dera tefiadap Al Walid!,
Akhimya AMullah bin Ja'far menlranggupi pelaksanaan hukuman
tersebut terhadap Al Walid, sementara Ali bin Abu Thalib yang

menghifungnya. Ketika dera sudah sampai pada hifungan empat
puluh, Ali bin Abu Thalib berseru, "Berhent!" Setelah itu Ali pun
berkata, "Dahulu, Rasulullah $ pemah mendem seseorcng lnng
meminum khamer seban5nk empat puluh kali, dan Abu Bakar juga

pernah melalnrkan hal3nng sama. Sementara Umar bin Khaththab
pemah melaksanakan hukuman dera sebanSnk delapan puluh kali.

Sebenam5ra semu.r itu Sunnah (p"mah dilakr.don), dan itulah SEng
lebih aku sukai.n

Diriwa3ntkan oleh Al Bukhari secar.r ringkas dari
Ubaidillah bin Adi bin Al KhiSar dan juga diriuayatkan oleh Aqr
Spfi'i dalam Mrsndnya bahura Amirul Mukminin Ali 6 telah

mendera AI Walid dengan cambuk lrang mana camhrk ihr memiliki
dua mata. Sedangkan hadits Abtr Wabmh diriwa3ptkan oleh Ath-
Thabari, Ath-Thahawi dan AI Baihaqi. Diritrcyatkan pula hadits

serupa oleh Abdrrrazzaq dari lkrirnah. S€p€rE itulah lpng
disebutkan oleh Ary$aukani dalam NaifulAwillar.

Hulnrm: Hul$rn had bagi seomng png merdeka gang

meminum khamer adalah didera s€banyak 40 kali dera. Sementara

Malik, Al-[.aitsi, Abu Hanifuh dan Ats-Tsatui , bahwa

Snng rrajib adalah delapan puluh dera dan tidak boleh kurang dari
itu sementara hnu Al Mundzir mernbolehkanngra.
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Dalil kami adalah hadits dari Anas & yang diriwayatkan

oleh Ahmad, Muslim, Abu Daud dan At-Tirmi&i secara shahih,

bahwa diriwayatkan dari Nabi $,
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'Bahwa seorang laki-laki pemabuk pemah dihadapkan

kepada Rasulullah $, kemudian beliau menderanya dengan dua

pelepah kurma sebanyak empat puluh kali, dan Abu Bakar juga

pemah melakukannya (menjatuhkan hukuman ittr). Ketika Umar -

menjabat sebagai khalifah-, ia berunding dengan para sahabat

tentang hal ini. Abdurrahman bin Auf mengusulkan bahwa

hukaman pemabuk yang paling ringan adalah delapan puluh kali

pukulan. Maka Umar pun menyetujui usulan tersebut."

Sedangkan yang diriwagratkan oleh Al Bukhari dan Muslim

dari Anas i6 dengan redaksi:
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"Bahwa Nabi $ pemah memukul peminum khamer
dengan pelepah kurma dan sandal, dan Abu Bakar pemah
mencambuknya sebanyak empat puluh kali."

Hadits-hadits lainnya serta beberapa atsar yang telah
disampaikan oleh penulis sebagian diantaranya. Yang berpendapat
dengan pendapat kami adalah Ahmad, ulama fikih Hanbali, Daud
dan Abu Tsaur.

Cabang: Apabila pemimpin umat Islam mendera
seorang merdeka !,'ang meminum khamer sebanyak 40 kali dera
lalu ia meninggal karena hukuman dera ifu maka darah orang yang
meninggal itu adalah darah yang tumpah dengan cam yang haq.
Juga karena ia meninggal saat dilaksanakanqn hukum had
sehingga kematiannlra itu fidak dipertanggung jawabkan, sebab
kematiann5ra itu adalah kematian yang haq, sebagaimana kasus
orang yang meninggal karena hukuman had bagi pelaku pezinaan-

Apabila pemimpin umat Islam berpendapat bahwa
hukuman dera ifu harus mencapai delapan puluh kali hukuman
dera lalu hukuman dera ihr dilaksanakan sebanyak yang telah
ditenfukan kemudian yang didera meninggal, maka dalam keadaan
ini kematiannya tidak sepenuhnya kematian yang disebabkan oleh
sesuatu yang haq sesuai hadits diriwayatkan dari Ali rg, bahrva ia
berkata:

* G:GL:#Y ^tb .a"Lic
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"Tidaklah seseotang ditegakkan kepadanya hukuman had

lalu ia meninggal dan alar merasa menyesal kecuali pada peminum

khamer, karena hal itu adalah sesuatu yang baru yang kita

kerjakan setelah wafabrya Rasulullah S. Barangsiapa meninggal

maka diSntryra adalah dari Baitul Mal atau pada yang meurakili

Imam."

Hadits ini dirtunptkan oleh Al Bukhari, Muslim dan Abu

Daud dan hnu Maiah.

Yang dimaksud dari ucapan Ali d& adalah hukman dera

yang melebihi dari 40 kali dera karena telah disebutkan bahwa

Nabi $ telah merrdera kepada peminum khamer sebanyak 40 kali

dera.

Apabila telah ada tentang hal ini maka tidak ada

perbedaan pendapat bahun ia tidak harus bertanggung jawab

sepenuh diyat, karena ia meninggal karena adanya hukum had

bukan karena hukum had, sehingga hal ini harus diperhatikan

keadaannya- Apabila ia mendera orang yang meminum khamer

dengan dera sebanpk 80 kali dera lalu orang itu meninggal, maka

diwajibkan bagt lang melakukan hukuman dera membayar

setengah diyat sementam setengah diyatrya tdak menjadi

tanggung jaurabnlp.

Apabila ia mendera peminum khamer dengan empat

puluh safu kali hukuman dem lalu ia meninggal, maka dalam hal

ini ada dtra pendapat:
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Pertama: Ia wajib membayar setengah diyat sementara
yang setengah diyatrya yang lain tdak ada kauajiban unfuk
membayamya karena ia meninggal disebabkan sesuafu png harus
dipertanggungjauabkan dan dari sesuatu 1nng tidak dipertanggung
jawabkan. OIeh karena ifu, kaluajiban setengah diyatSn menjadi
gugur dan diwajibkan setengah diyat lainryn, sebagaimana kasus

orcmg Sang melukai dirinSra sendiri dengan beberapa luka lalu
orang lain melukainya dengan sahr luka kerntdian ia meninggal
karena serlua luka itu.

Kedua: Drlat dibagikan berdasarkan Fnlah atau
bilangan dera, sehingga akan menjadi gugur pertanggung
jawabanrya sebanyak enrpat puhrh bagan dari ernpat prluh sahr

bagian karena setiap dera adalah sama lodar dalarn
menimbulkan rasa sakit dan keadaan ini adalah berbeda dengan
luka-hka-

Apabila memang wajib mernp€rtanslurgiarryabkan
mernbayar di5rat, maka apaloh karajiban mernbayar diyat itu
harus dikehnrkan dari Baitul Mal ataulnh dari keluarga atau wali
dari Imam? Dalam hal ini ada dtra pendapat sebagaimana telah
berlalu pendapat ini dalam perkara tndak kejahatan.

Apabila seorang pemimpin umat Islam mernerintahkan
unhrk seseormg unhrk melaksanakan hukurnan dera terhadap
seorang pelaku qadaf (melempar fuduhan berzina) sebanpk 80
kali dera kernudian oftmg grang didera ifu , maka bagi
orang yang melaksanakan hukuman dera ifu hanrs bertanggung
jawab, dan bempakah yang wajib ia bayarkan bempa dlnt? Dalam
hal ini ada dua pendapat:

Pertama: Ia r,rajib membayar setengah diyat.
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Kedua: Ia wajib membayar sahr diantara delapan puluh

bagian dari keharusan membayar diyat, kecuali apabila pemimpin

umat Islam berkata kepada orang yang melaksanakan hukuman

dera ifu, "Deralah orang ini dan saya akan menghitung jumlah

dera", kemudian ia meninggalkan hal itu hingga orang itu didera

melebihi dari 80 kali dera lalu orang yang didera itu meninggal.

Dalam keadaan seperti ini yang bertanggung jawab dalam hal ini

ada Imam, karena dia adalah orang yang telah memilih kelebihan

itu, apabila ia tidak memerintahkan untuk berhenti, dan berapakah

yang wajib ia bayarkan? Dalam hal ini ada dua pendapat

berdasarkan dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i.

Apabila pemimpin umat Islam berkata kepada orang yang

melaksanakan hukuman dera, "Deralah sekehendakmu, dan apa

saja yang kamu telah pilih maka hendaklah hal itu tidak melebihi

dari dera yang telah dibataskan" maka dalam hal ini apabila ia

melebihi dari yang telah ditentukan maka ia harus bertanggung

jawab. Akan tetapi apabila jika pemimpin umat Islam

memerintahkan kepada orang yang akan melaksanakan hukuman

dera ihr agar ia mendera orang yang meminum khamer sebanyak

80 kali dera lalu ia melaksanakan sebanyak 80 kali dera hingga

orang yang didera itu meninggal, maka dalam keadaan ini apabila

kami berpendapat, bahwa diyat itu harus dibagikan berdasarkan

jumlah atau bilangan dera. Yang gugur dari ka,vajiban membayar

diyatrya adalah empat puluh bagian dari delapan puluh satu

bagian dan diwajibkan bagi pemimpin umat Islam untuk membayar

empat puluh bagian dari kewajiban ini. Sementara bagi yang

melaksanakan hukuman dera dikenakan kauajiban memba5nr satu

diyat dari empat puluh sahr bagian diyat-
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Apabila kami berpendapat, bahwa diyat dibagikan
berdasarkan dari jenis dera, maka dalam hal ini ada dua pendapat
ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pertama: Gugur darinya sepertiga diyat dan pemimpin
umat Islam bertanggung jawab pada sepertiga diyat sementara bagi
yang melakukan hukuman dera dikenakan sepertiga diyat, karena
telah terkumpul dalam hukum had itu tiga jenis hukum had yaitu
hukuman yang bersifat hukuman had, hukuman png bersifat
hukuman ta'zirdan hukuman yang diharamkan.

Kedua: Yang gugur dari di5ratrya adalah setengah
sementara Sang setengah dari d[pt ifu harus diba5rarkan oleh
pemimpin umat Islam dan orang yang melaksanakan hukuman
dera atau hukuman cambuk ifu dengan pembagian yang sama

rata. Karena dem itu ada dua macarn, llaifu dera yang
dipertanggungjar,rnbkan dan Spng tidak dipertanggungjawabkan,
sehingga menjadi gugur diyatrp pada yang fidak
dipertanggungiawabkan dan wajib membaSrar diyat pada setengah
yang harus dipertanggung jawabkan. Sernentara yang

dipertanggungjaunbkan dibagi dua kepada dua orcng yang

bertanggung jawab dalam hal ini adalah pemimpin umat Islam dan
orang lnng diperintahkan pemimpin umat Islam unfuk
melaksanakan hukuman dera-

Aslrsyirazi berkata: PasaL Dalam melaksanakan
hukuman dera, orang yang meminum khamer boleh
dipukul dengan tangan, alas kaki (sandal) dan boleh
pula dengan menggunakan bagian ujung dari pakaian
berdasarkan makna nash dan hadits yang diriwa3;atkan
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oleh Abu Hurairah rs: n fi Pt * 1o' & ',;, ',1

,*'*:6ts ,e*'qsf',il, # ,a;* I ,Se foii.pt ,Jrt ,qf
,ly r 'i6 hr'ttVi ,e;Jlt ii-;i$ ,J'#r 6'ii .*gvt6,:
t:ir{tlt *b t-* I ,ri3 'Nabi # diserahi seseorang yang

minum khamer, kemudian beliau bemjar, 'Pukullah

dia'!' Abu Hurairah berkata: Maka diantara kami ada

yang memukulnya dengan tangan, ada yang memukul

dengan sandal dan ada yang memukul dengan pakaian-

Tatkala selesai, sebagian orang ada yang berkata,
'Kiranya Allah menghinakanmu!' Mendengar itu Nabi $
bersaMa , 'Janganlah lalian mengatal<an trang
demikian, janganlah kalian membanfu syetan

mempetdagnl<ann5m? Dalam riwayat lain ditambahlon

dengarr saMa beliau yang berbunyi, ?ut ;*r tii ,#i
'Al<an tetapi l<atal<anlah, 'semoga NIah
menhmatimt'-"

Juga karena hukum had ini adalah hukum had

yang paling ringan dibanding dengan l7ang lain secara

iumlah, sehingga wajib meniadi yang paling ringan
dalam hal sifatnya. Sementara Abu Al Abbas dan Abu
Ishaq berpendapat, bahwa ia harus didera atau dipukul
dengan cambuk, dan yang dimaksud adalah
sebagaimana hadits lpng diriwaSptkan bahwa Ali rg,

'Ketika ia menegal*an hukum had kepada Al Walid bin
Aqabah maka ia berkata kepada AMullah bin Ja'far,
'Laksanakanlah hukum had kepadanga', kemudian ia
mengambil cemeti dan mencabuknya hingga habis

sebanyak 40 kali dera, lalu ia berkata kepada oftmg
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yang mencambuk ifu, 'Berhentilah'.' Apabila kami
katakan bahwa peminum khamer ifu dipukul dengan
menggunakan cemeti kemudian or:rng ifu dicambuk
dengan sebanyak empat puluh kali cambukan ralu
meninggal, maka orang yang mencambuknya harus
bertanggung jawab, karena ia telah melakukan
perbuatan yang melampaui batas yaifu dengan
memukulnya dengan cambuk. Seberapa banpk ia harus
bertanggung iawab? Dalam hal ini ada dua pendapat
ulama fihh AsgrSglafi'i:

Pertama: Ia bertanggung jawab sesuai dengan
kadar dari apa yang berlebih dari apa yang telah ia
saldt terhadap orang yang telah ia dera ifu.

Kedua: Ia harus bertanggung jawab terhadap
semua pembagnran diyat, karena hal ifu disamakan
dengan yang sejenisnya, sehingga ifu sama saja dengan
kasus orurng yang memukuln3a dengan sesuafu yang
menyebabkan luka lalu orang yang dipukul itu
meninggal karena luka itu.

PasaL Cambukan atau cemeti lnng digunakan
unfuk mendera adalah cemeti antara dua cemeti yang
fidak menjulur panjang, tdak pula melepaskan kulit dan
tdak mengikat tangannya, berdasarkan hadits lnng
diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud Ag, bahwa ia berkata = Ji..r.|tu \i ,y :i,iUjat,ti"i $l'gi 4 .Bahwa di umat ini
tidak ada (cemeti) yang panjang, tdak pula ada yang
melepaskan kulit, tidak pula (cemeti) yang mengikat,
belenggu."
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Penjelasan:

Hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh Al Bukhari,

Ahmad dan Abu Daud. Sementara hadits tentang hukuman

cambuk terhadap AI Walid telah dijelaskan sebelumnya dari Abu

Sasan. Hadits Ibnu Mas'ud rg, telah dijelaskan pula pada bahasan

tentang hukuman had bagi pelaku Zina.

Hukum: Benda yang digunakan untuk melaksanakan

hukuman dera bagi penenggak minuman keras atau khamer ada

dua jenis, laitu,

Pertama: Ini adalah pendapat mayoritas ulama likih Aqr
Syafi'i lrang mengatakan bahwa ia didera dengan menggunakan

alas kaki, tangan dan ujung pakaian berdasarkan hadits Abu

Hurairah .S dalam pasal ini dan juga berdasarkan hadits Anas ,i$

bahun Nabi $:
/
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"Bahwa seorang laki-laki pemabuk pemah dihadapkan

kepada Rasulullah $, kemudian beliau memukulnya (menderanya)

dengan dua pelepah kurma sebanyak empat puluh kali, dan Abu

Bakar juga pemah melakukannya (menjatuhkan hukuman itu).
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Ketika Umar -menjabat sebagai khalifah-, ia berunding dengan
para sahabat tentang hal ini, lalu AMurrahman bin Auf
mengusulkan bahwa hukuman pemabuk yang paling ringan adalah
delapan puluh kali pukulan. Maka umar pun menyefujui usulan
tersebut."

Hadits ini diriunyatkan oleh Ahmad Muslim, Abu Daud
dan At-Tirmidzi denga penilaian shahih.

Juga karena hukum had pada pelaku peminum khamer
adalah hukum had yang paling ringan dibanding hukum had
lainnya dalam hal bilangan, sehingga diwajibkan untuk menjadi
yang paling ringan pula sifatrya dibanding Snng lainnya.

Kedua: Ini adalah pendapat yang dipilih oleh syaikh Abu
Hamid Al Isfirayini dan pendapat Abu AI Abbas bin suraij serta
Abu Ishaq Al Marunzi, bahwa pelaku peminum khamer didera
dengan cambuk atau cemeti berdasarkan hadits Snng diriuaSatkan
bahtrya Ali q, telah mendera AI Walid dengan menggunakan

cemeti. Serrentara orang lang seperti ini
mental$,ilkan drn hadits png telah kami kemukakan bahwa orcmg

Snng dikenai hukuman dera adalah seomng yang sakit atau lemah.
Apabila kami berpendapat, bahwa ia hanrs didera dengan
menggunakan cemeti lalu ia didera dengan cemeti kemudian ia
meninggal maka tidak ada tanggung jarlnb bag pendera. Akan
tetapi apabila lomi berpendapat bahwa ia hanrs didera dengan
menggr.malon alas loki dan tangan lalu ia didera dengan
menggr.rnakan cemeti lalu ia meninggal maka apakah ia hanrs
bertanggung jaunb? Dalam hal ini ada dua pendapat:

Pertama: Ia (pendera) harus bertanggung jawab karena
ia melalnrkan suafu perbuatan yang bukan menjadi hakn5ra.
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Kedua: Ia (pendera) tidak bertanggung jawab karena dera

itu adalah dalam rangka melaksanakan hukum had.

Apabila kami berpendapat bahwa ia harus bertanggung

jawab, lalu seberapa banyak ia harus bertanggung jawab? Dalam

hal ini ada tiga pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i,

Pertama: Ia (pendera) harus bertanggung jawab seluruh

diyat, karena ia telah melakukan perbuatan yang melampaui batas

dengan semua dera itu sehingga ia harus bertanggung jawab atas

semua diyat, sebagaimana apabila ia memukulnya dengan sesuatu

yang menyebabkan ia terluka lalu ia meninggal-

Kedua: Ia bartanggung jawab hanya sebatas apa yang ia

berlebihan dalam mendatangkan penyakit bagi yang didera, yaitu

kelebihan dari rasa sakit Snng ditimbulkan oleh pukulan dengan

cemeti daripada rasa sakit yang ditimbulkan oleh pulmlan alas

kaki.

Ketiga: Ia (pendera) harus bertanggung jawab setengah

diyat, karena kadar rasa sakit yang diumbulkan oleh pukulan

dengan menggunakan tangan dan alas kaki adalah suafu hal yang

haq, sementara rasa sakit yang ditimbulkan dengan menggunakan

selainnya adalah rasa sakit yang melampaui batas yang telah

ditenhrkan, sehingga sebagian rasa sakit ifu harus dipertanggung

jawabkan sedangkan sebagian lainnya tidak dipertanggung

jawabkan, dan sebagian tanggung jawabnya hilang sementara

sebagian tanggung jawab lainnya adalah diwajibkan.

Apakah harta yang digunakan untuk membayar diyat ihr

harus dikeluarkan dari Baitul Mal ataukah dari para keluarga

Imam? Dalam hal ini ada dua pendapat.
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Asy-Syirazi berkata: Pasal: Hukum had fidak
boleh dilal{sanakan di dalam masjid berdasarkan hadits
yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas rg,: €.'d, t4 * ,#
;a3t 'Nabi $ melarang untuk menegakkan hukum

had di dalam Masjid." Juga karena hal itu dapat
menyebabkan terkelupasnya kulit hingga mengalirkan
darah di dalam masjid atau akan mendatangkan sesuafu
yang bersifat najis hingga masjid menjadi najis pula.
Apabila hulom had ditegakkan atau dilaksanakan di
masjid maka kewajiban hukuman had itu telah
terlaksana dengan sah, karena larangan ini adalah
larangan yang maksudnln adalah unfuk menjaga
kesucian masjid dan bukan dimaksudkan unfuk hulilm
had itu sendiri, sehingga tdak menghalangi sahnya
pelaksanaan hukum had itu sebagaimana apabila
seseoftmg melaksanakan shalat di tanah yang
dighashab-

Penielasan:

Pasal ini telah dijelaskan dalam pasal-pasal sebelumnya
yang membahas masalah hukum had. Begitu pula telah dijelaskan
dalam masalah findak kejahatan yang tidak ada hukuman qishash

di dalam masjid. Kami pun telah menjelaskan status hadits tersebut
dan kami telah menemngkan status gharibhadits ini.
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Asfsyirazi berkata: Pasal: Apabila seseorang

beranabeberapa kali maka ia dikenai hukum had untuk

semua perbuatan zina ifu dengan safu kali hukum had'

Begitu pula apabila seseorang mencuri unfuk beberapa

kali pencurian atau ia beberapa kali meminum khamer

maka kepadanya dikenai hukum had unhrk perbuatan-

nya yang beberapa kali itu dengan satu kali hukum had,

karena semua perbuatan ifu adalah safu sehingga

perbuatan yang dilakukan beberapa kali itu telah

dianggap satu. Akan tetapi apabila sebab dari

perbuatan ifu adalah lebih dari satu sebagaimana

apabila ia melakukan perbuatan zina, kemudian ia

mencuri lalu ia meminum khamer dan juga ia melempar

fuduhan berzina kepada orang lain sehingga safu

perbuatan tidak dapat disatukan atau dipadukan dengan

perbuatan lainnya yang sebabnya berbeda-beda- Juga

karena masing-masing dari semua tindakan ifu memiliki

hukum hadnSp masing-masing sehingga fidak bisa

disahrkan. Apabila pada diri seseorang telah berkumpul

dua hukum had dalam hal hukuman cambuk bagi oftmg
yang melakukan zina dan hukuman potong tangan bagl

orang yang mencuri atau orang yang melakukan

perampolen, maka yang dikedepankan atau yang lebih

diutamakan adalah r-rntuk menegakkan hukum had pada

perbuatan zinarrya dahulu, baik perbuatan nna ihr

dilakukan terlebih dahulu atau dilakukan setelah

perbuatan lainnya. Karena hukum had zina adalah lebih

ringan daripada hukum potong tangan- Juga karena

apabila hukum had nna didahulukan maka hal ihr

sangat memungkinkan unfuk melaksanakan hukum
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potong tangan setelahnya, akan tetapi apabila
didahulukan hukum potong tangan maka hal itu dapat
menyebabkan kematian dan apabila telah meninggal
maka sangat tidak mungkin unfuk melaksanalan hukum
had zina

Apabila telah berkumpul pada seseor.rng
perbuatan meminum khamer atau hukum had karena
perbuatan melempar fuduhan berzina maka yang
didahulukan adalah melaksanalmn hukum had b.gr
peminum khamer dan melaksanakan hukuman bagr
orang lnng melemparkan fuduhan berzina daripada
melaksanakan hukum had bagi perbuatan z/,tna- Sebab
kedua hukum had itu lebih ringan daripada hukum had
zina dimana hukum had karena perbuatan zina dapat
dilaksanaton setelah melaksanalon kedua hukum had
sebelumngra, yaifu hukum had karena minum khamer
dan hukum had karena melempar fudutran berzina.
Apabila telah berkumpul hukum had karena perbuatan
minum khamer dan hukum had karena melempar
fuduhan berzina, maka dalam hal ini ada dua pendapat:

Pertama: Dalam keadaan seperti ini yang hanrs
lebih diutamakan atau didahulukan pelaksanaannya
adalah hulilm had karena melempar fuduhan berzina
karena hukum had ini adalah hul$m had milik atau hak
manusia.

Kedua: Y*g didahulukan dalam hal ini adalah
melaksanakan hukum had karena meminum khamer. Ini
adalah pendapat yang shahih karena ini lebih ringan
daripada hukum had karena perbuatan melempar
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fuduhan beritna- Maka dari itu, apabila telah

ditegakkan kepadanya safu hukum had sementara

hukum had lain belum ditegakkan maka ia belum

terbebas dari hukuman yang belum dilaksanakan ifu.

Karena apabila kedua hukuman itu ditegakkan secara

berunrtan maka hal itu dikhawatirkan alon
menyebabkan kebinasaannYa-

Apabila telah berkumpul pada diri seseorang

hukum had karena mencuri dan hukum had karena

melakukan perampokan, maka yang harus dilakukan

adalah memotong tangan kanannya karena tindak

pencuriannya dan karena telah melakukan

perampokan, setelah itu dipotong kaki kirinya karena

perbuatan merampoks,ya. Apakah boleh melalsanal6n

kedua hukum had ifu secara berturut-turut diantara

kedua hukum had itu? Dalam hal ini ada dua pendapat

ulama fikft AqlSyafi'i:

Pertama: Boleh karena memotong kaki kiri dan

memotong tangan adalah safu hukum had, sehingga

kedua hukum had itu boleh untuk dilakukan secara

berturut-turut antara kedua hukum had itu-

Kedua: Tidak boleh untuk memotong lrald

kecuali jika lukanya telah sembuh karena sanksi potong

tangan, karena memotong kaki adalah hul$m had bagi

pelaku perampokan, sementara memotong tangan

adalah karena tindak pencurian. Kedua hal itu adalah

sebab yang berbeda sehingga kedua hal itu tidak bisa

dilakukan secara berturut-turut. Yang paling shahih

adalah pendapat pertama karena tangan dipotong
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karena perbuatan merampok juga sehingga hak ifu
adalah sama dengan apabila seseoftrng melakukan
perampokan dan ia tidak mencuri. Apabila bersama
hukum had ini terdapat pembunuhan, dan pembunuhan
itu terjadi diluar perampokan maka hukum had itu
dilaksanakan sebagaimana yang telah kami sebutkan
berupa berurutan dan membedakan antara kedua
macam hukum had itu. Apabila hukum had telah selesai
ditegakkan maka ia harus dibunuh. Akan tetapi apabila
pembunuhan ifu pada selain penyerangan maka dalam
hal ini ada dua pendapat ulama fikih AsySlnf i:

Pertama: Ini adalah pendapat Abu Ishaq, bahwa
ifu bisa dilakukan secara berturut-furut. Perbedaan
antara keduanya dengan pembunuhan yang terjadi pada
selain penyerangan adalah pembunuhan pada yang
bukan dengan penyer:rngan adalah sesuafu yang fidak
pasti- Bisa jadi hal itu dapat dimaafkan hingga jiwanya
dapat diselamatkan, sementara pembunuhan lpng
dilakukan dengan penyerangan adalah sesuafu hal yang
pasti sehingga fidak ada manfaatnp meninggalkan sifat
berturut-furut-

Kedua: Ifu dilaksanakan fidak secara berturut-
furut, karena hal itu tidak menjamin apabila
dilal$anakan pada kedua hukum had itu maka hal itu
akan menyebabkan kematian pada pelalsanaan hukum
had yang kedua sehingga akan menjadi gugur dari sisa
hukum had itu.
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Penjelasan:

Dalam pasal ini ada tiga masalah, yaifu:

Masalah Pertama: Tidak ada ka,vajiban untuk

melaksanakan hukum had terhadap peminum khamer hingga ia

mengakui bahwa ia meminum khamer, atau ia meminum sesuafu

yang menyebabkan ia mabuk, atau ia meminum suafu minuman

lalu ia dibuat mabuk oleh minuman lain, atau telah tegak suafu

bukti yang menunjukkan bahwa ia telah meminum khamer, dan

hal itu tidak cukup hanya dengan adanya persaksian kepadanya

seperti apabila seorang saksi berkata, "Bahwa ia telah meminum

minuman yang memabukkan dan ia tidak dalam keadan

dipaksa."Ttidak pula ia mengetahui bahwa minuman itu telah

menjadikannya menjadi mabuk, karena yang nampak dari

perbuatannya meminum ifu adalah ia meminum khamer karena

pilihannya sendiri dan berdasarkan sepengetahuannya.

Perbedaannya adalah persaksian terhadap zina dimana kami

berpendapat, bahwa tidak ditetapkan hukuman padanya hingga

orang yang bersaltsi itu menerangkan perzinaan itu dan juga

karena perbuatan zina adalah suatu perbuatan yang dapat

diterangkan secara nyata dan juga faktor-faktor yang menyebabkan

timbulnya perzinahan ifu, sementara dalam perkara meminum

khamer maka hal itu tidak dapat diterangkan keadaan itu oleh

orang selainn5n. Apabila didapatkan seseomng sedang dalam

keadaan mabuk, atau tercium darinya bau atau aroma khamer,

atau ia memuntahkan khamer, atau ia dalam keadaan mabuk

maka dalam keadaan ini tidak boleh untuk ditegakkan hularm had.

Ini adalah pendapat mayoritas para ahli ilmu.

Diriwayatkan dari Utsman bahwa ketika dua orang

bersaksi dihadapannya terhadap Al Walid bin Uqbah, lalu
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seseorang diantara kedua orang ifu bersaksi bahwa ia telah
meminum khamer sementara yang lainnya bersaksi bahwa ia telah
memuntahkan khamer, maka Utsman mengatakan bahwa apa
yang telah ia muntahkan ifu adarah apa yang telah ia minum,
maka Utsman rg menegakkan hukum had pada AI walid bin
Uqbah.

Diriwayatkan bahwa ketika Ibnu Mas'ud tiba di suatu
tempat yang bemama Homsh, penduduk negeri ifu meminta
kepadanya agar ia membacakan unfuk mereka bacaan Al eur.an,
lalu ia membacakan unfuk mereka surah yuusuf, lalu seorang pria
berkata kepadanya, "sesungguhnya surah ifu tdak difurunkan
seperti ini." Mandengar ifu hnu Mas,ud berkata, "Aku
membacakan surah ini kepada kalian sebagaimana yang telah aku
bacakan kepada Rasulullah 9." pria ifu tetap saja mendebat hnu
Mas'ud hirrgga Ibnu Mas'ud mencium dariqn bau khamer, maka
Ibnu Mas'ud berkata, 'Apakah engkau meminum sesuafu yang
najis dan engkau mendustakan Al eur'an? Demi Allah, aku tdak
membiarkanmu hingga aku menegakkan hukum had padamu.,,
hnu Mas'ud kernr-ldian melaksanakan hukum had pada orang ihr.

Pengarang Al BaSnn berkata: Bisa jadi ia dipat<sa unfuk
rneminum khamer ifu, dan bisa jadi pula bahr,ua ia menduga bahwa
ia tdak mabuk, sehingga tdak dir,rajibkan bagiqn untuk
diterapkan hukum had dengan keraguan. Sedangkan riwayat yang
telah disebutkan dari utsman dan hnu Mas'ud s, telah dibantah
oleh pengarang l<rtab Al Bayan dengan pertuatan umar dan hnu
Az-Zubair g.

saya berpendapat, bahwa apabila pemimpin umat telah
memperoleh cukup bukti yang menunjukkan bahwa seseorang
telah meminum khamer dan ia mengetahui bahwa hal itu dapat
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memabukkan, maka dalam keadaaan ini semua riwayat-riwayat

pendukung yang dengannya Utsman dan hnu Mas'ud @ menjadi

arkup bagi keduanya menunrt pendapat keduaqra dan keduanya

itu te{adi dalam satu keadaan. Sedangkan berargumentasi dengan

hadits tentang penegakkan hukum had yang dilakukan Umar dan

anaknya AMullah adalah tidak shahih dan hadits itu telah

didgstakan oleh hnu Al Jauzi dalam biografi umar, dan bahwa

para pencari kisah telah menyampaikannya di pasaran kisah

kemudian mereka menjadikan bahwa Umar r$, menyempumakan

hukum had pada anaknya yang bemama Abdullah setelah ia

meninggal. Dalam hal ini terdapat ujian yang sangat besar'

Masalah kedua, Apabila seseorang meminum khamer

maka Udaklah ditegakkan kepadanya hukuman had hingga ia

meminum untuk yang kedua kali dan yang ketiga kalinya sebagai

penegakan hukum had dengan satu kali sebagaimana pendapat

kami pada hukum had bagi pelaku zina. Apabila ia meminum

khamer lalu berlalu padanya suatu zatnan dan huh'rm had belum

juga ditegakkan kepadanya dan ia belum juga bertobat maka

hukum had Udak gugur darinya. Begih.r pula pada selunrh hukum

had.

Abu Hanifah berpendapat, bahwa hukum had itu menjadi

gugur karena telah berlalgnya masa sebagaimana pada hukum had

bagi orang yang melemparkan tuduhan betzina,

Masalah ketiga: Apabila telah berkumpul pada

seseorang beberapa hukum had karena sebab yang berbeda-beda,

sebagaimana kasus orang bujang yang berzina dan ia juga

melakukan tindak pencurian, meminum khamer serta

melemparkan tuduhan, maka .semua huhrman ifu tidak dapat

disatukan karena sebabnya berbeda-beda. Apabila telah berkumpul

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll ,r,



pada seseorang hukum had berupa hukuman cambuk karena
perbuatan zina dan perbuatan melemparkan tuduhan berzina,
maka yang didahulukan adalah hukum had karena melemparkan
fuduhan berzina, sarna saja halnya apakah tuduhan berzina itu ia
lemparkan sebelum atau sesudah perbuatan zina. Dalam masalah
ini ulama fikih Asysyafi'i berbeda pendapat dalam hal alasannya.

Abu Ishaq AI Manpary dn lainn5ra berpendapat, bahwa
hal itu didahulukan karena hukum had itu adalah berkenaan
dengan hak manusia, sementara Abu Ali bin Abu Hurairah
berpendapat, bahwa hukum had bagi orang yang melemparkan
tuduhan berzina diahulukan karena hukum had itu adalah yang
paling ringan diantara kedua hukum had yang harus diterapkan
kepadanya. Pendapat pertama adalah pendapat yang lebih shahih.

Apabila telah berkumpul pada seseorcung hukurn had
karena pertuatan melampar fuduhan berzina dan hularm had
karena meminum khamer, berdasarkan alasan 5nng dikemukan
oleh Abu Ishaq maka yang harus didahulukan adalah hukum had
karena melempar fuduhan berzina. Apabila berdasarkan alasan

5nng dikemukakan oleh Abu Ali bin Abu Hurairah maka yang
harus didahulukan adalah hukuman karena perbuatan meminum
khamer.

Apabila telah berkumpul bersama hukum had itu hukum
had potong tangan, maka yang harus didahulukan adalah hukum
had berupa dera daripada hukum had potong tangan, karena
hukuman dera lebih ringan daripada hukum potong tangan, dan
tdak ditegakkan padanya hukum had berupa potong tangan
hingga ia punggungnya terbebas dari sakit ynng ditimburkan oleh
hukum had cambukan sebelumnya. Apabila seseorang mencuri
sesuafu yang telah mencapai nishab dengan tidak melakukan
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penyerangan dan juga menoffi harta yang telah mencapai nishab

yang telah ditentukan dengan disertai penyerangan, maka yang

dipotong adalah tangan kanan karena ia telah mengambil dua

nishab yang telah ditentukan dan juga dipotong kaki kirinya karena

ia telah mengambil harta itu dengan melakukan penyerangan.

Apakah hams bersifat berurutan antara melakukan potong tangan

dan potong kaki? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy

Syafi'i:

Pertama: Kedua hukuman itu tidak dilakukan secara

bemrutan, bahkan kaki tidak boleh dipotong sebelum sembuhnya

tangan dari luka pemotongan, karena tangan telah dipotong

karena findak pencuriann5A tanpa adanya penyerangan sementara

kaki dipotong sebab ia telah mengambil harta dengan disertai

penyerangan. Kedua hal itu adalah dua hal yang berteda

ketetapan hukumnYa.

Kedua: Kedua hukuman itu dilakukan secara benrtfian

dan ini adalah pendapat yang paling shahih karena keduanya itu

adalah hukum had.

Apabila telah berkumpul pada seseotang hul$m had

karena perbuatan zina, hukum had karena melemparkan fuduhan

berzina, hukum had karena meminum khamer, dan hukum potong

tangan karena telah mengambil harta tanpa melala.rkan

penyerangan, dan hukum potong tangan dan potong kaki karena

telah mengambil harta dengan melalnrkan penyerangan dan juga

hukuman mati karena melakukan pembunuhan tanpa melakukan

penyerangan, maka semua hukum had ini ditegakkan kepadan5a

berdasarkan apa yang telah berlalu keterangann5a, kemudian

hukum potong tangan dikenakan pada kanannya dan kaki kirinSa.
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Berkenaan dengan hal ini syaikh Abu Hamid Al Isfirayini
berkata: Apabila kedua luka potong itu telah sembuh maka
diterapkan kepadanya hukuman mati dalam melaksanakan
ketetapan hukuman qishash. Sementara dalam hal ini hnu
Mas'ud ig berpendapat, bahwa cukup bagr orang ifu untuk
diterapkan kepadanya hukuman mati 

'aia. 
yang berpendapat

seperti ini adalah An-Nakha'i.

Dalil kami adalah dalil-dalil syar,i yang secara nyata
menunjukkan tentang adanya kamjiban melaksanakan hukum had
dan tidak ada perbedaan dalam hal ini. oleh karena itu, apabila
telah berkumpul pada seseorang hukum had karena perbuatan
zina, hukum had karena melemparkan fuduhan berzina, hukum
had karena meminum khamer, hukum had karena telah
mengambil harta dengan tdak melakukan penyerangan, dan
hukuman mati karena telah melakukan penyerangan, maka semua
hukum had ini harus ditegakkan kepadanya kemudian ia dibunuh
dan pelalnrnya tdak dikenai hukum potong tangan karena
pertuatan menyercmgnla. sebab seseorang yang melakukan
penyercmgan apabila mengambil harta lalu ia membunuh, maka
tidak ada kamjiban hulrurn potong tangan padanla, melainkan

3nng harus diterapkan padanya adalah membunuhnya kemudian
meqnlibn3la

Apakah diunjibkan untuk membeda-bedakan antara kedua
hukum had ini? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy
Syafi'i:

Pertama: Diwajibkan unfuk membedakan antara kedua
hukuman tersebut karena apabila kedua hukum had itu dilakukan
se@ra berurutan maka ifu tidak menjamin hukuman yang kedua
atau hukuman lrang selanjuhrya akan bisa dilaksanakan.
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Kedua: Dalam hal ini Abu Ishaq berpendapat, bahwa

boleh untuk melakukannya secara berurutan antara keduanya

karena hukuman mati karena melakukan penyerangan adalah

suatu hal SanS pasti baginya sehingga tidak ada makna dalam hal

pembedaan. Pendapat yang pertama adalah pendapat yrang lebih

shahih.

Apabila telah ditetapkan pada seseorang unttrk

melaksanakan hukum had ini, atau ia hanrs dikenai hukuman mati

yang bukan pada p€nyerangan dan hukuman mati karena

melakukan penyerangan, maka semua hukum had ini hanrs

ditegakkan berdasarkan keterangan yang telah dikemulekan, dan

tidak ada hukum potong tangan dan potong kaki berdasarkan

keterangan yang telah berlalu. Apabila telah ada kamiiban

hukuman mati karena pelahrnya melakukan peny€rangan, maka ia

wajib dihul$m mati pada orang 5nng telah meninggal Fng bulon

melalnrkan penyerangan, maka ia tnrus dibtrnuh karena telah

melakr.rkan penyerangan dan juga hanrs disalib- Selain itu, ia iuga

wajib membayar diyat dalam kasus penrbunuhan lnng tdak

dilalilkan dengan p€nyerangan. Apabila pernhrnuhan ifu pada

3ang bukan penyerangan maka ia waiib sebelum dilaksanalran

hutruman mati r.rntqk penyerangan untuk menghadapkan dirinp
kepada uali darah, karena pada diri wali orang 3nng teltunuh itu

memiliki hak pilih antara memaafkan atauloh ia menumhrt

hukuman qishash. Apabila wali korban mernaafkan maka

pdat<uqn tetap dihukum mati karena ia tehh melal$kan

penyerangan lalu ia disalib. Apabila unli kortan ihr menunfut

huhrman qishash pada kasus selain penyerangan, maka ia wajib

membaSnr diyat karena melakukan penyerangan- Inilah lnng
menunjukkan kebenaran pendapat syaikh Abu Hamid, bahwa

Al Majmu'SymaltAl Muhadzdzab ll ,rt



apabila seorang pelaku perampokan meninggal maka ia tidak
disalib. Wallahu alam bish-shawab.

Hukuman Had bagi Peminum khamer

Allah & telah mengharamkan khamer secara tegas,

dimana khamer sebelumnya adalah minuman yang sangat
digemari sebagian besar bangsa Arab. Oleh karena itu,
pengharamannya dilakukan secara bertahap, hingga mereka bisa
menerima pengharaman ini. Dalam pengharamannya Allah &
memulai dengan menemngkan bahwa meminum minuman itu
adalah perkara yang tidak baik pada zat minuman itu sendiri.
Allah $ berfirman,

(4" Aly* ;f,i$ $rt e>; u-t

'oj{)",fr-LSq;eLy"WGji

"Dan dari buah kurma dan anggur, kanu buat minuman

5/ang memabukkan dan rueki yang baik. Sesunggwhnya pada yang
demikian ifu benar-benar terdapat tanda ba7t oftng tnng
memikirkan." (Qs. An-Nahl [76]: 67)

Dari nash yang mulia ini jelas bahwa menjadikan sesuatu
yang memabukkan atau khamer dari buah kurma dan anggur
bukanlah rqeki yang baik dan bahwa itu bertentangan dengan
yang baik itu.

126 ll ,et Uoi*u'SyarahAt Muhadzdzab



Setelah itu Allah S menerangkan bahwa bahaya yang

didatangkan dari khamer lebih banyak daripada manfaat yang

didatangkannya, dan itu adalah suatu hal yang tidak bisa diterima

akal manusia. Allah & berfirman berkenaan dengan hal itu,

?;L W- S' irli$ F -; 6xli3- S

Wqi4-t{tydq'e,5+
"Mereka'U.*ru kepadarnu tentang khamer dan iudi.

Katakanlah, 'Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan

beberapa manfaat bagi manusia, tetapi doa keduanya lebih besar

dai manfaatlya'." (Qs. Al Baqarah lzlr 2L9l

Berdasarkan ketetapan-ketetapan hukum syariat dan akal

maka dapat diambil kesimpulan hukum bahwa sesuatu lnng
bahayanya lebih besar daripada manfadtn5a adalah sesuatu 5rang

diharamkan. Ini mengindikasikan akan adanya pengharaman,

bahkan bahwa hal ifu adalah pembuka unhrk menerangkan akan

adanya pengharaman yang pasti. Oleh karena sejak itu sebagian

besar para sahabat telah berpaling dari jenis' minuman ini,

kemudian datang setelah ifu perintah lang mengharamkan dengan

masa wakttr yang lebih banyak setelah ifu, yaitu untuk

mendatangkan pengharaman minuman ifu pada setiap masa dan

setiap waktu. Pengharaman unhrk mendekat kepada shalat dalam

keadaan mabuk juga telah ditegaskan dalam firman Allah &,

€,<r 1,$ 
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"Hai orang-onng tnng beriman, janganlah kamu shalat,
sdang kamu dalam kadaan mabuk, sehingga lannu mangerti apa

5mng kamu uapkan." (Qs. An-Nsaa' [4]: 43)

Berdasarkan nash ini maka ditetapkan bahwa seorang
yang beriman hendaklah menghalangi dirinya unfuk meminum
khamer saat akan mendekati waktu shalat, agar ia tdak
melaksanakan shalat dalam keadaan mabuk karena ia tidak
mengerti apa lrang dikatakan. Hal ifu menuntut agar ia tidak
mabuk sepanjang hari dan sepanjang malam, dan dengan
demikian orang yang meminumn5ra akan menjadi tertiasa untuk
meninggalkan kebiasaan merninum khamer ifu.

Kemudian datanglah nash png pasti 5nng
minuman khamer itu maka Allah $ berfirman,

W'*6'i:6;J1
LjGv

,.;{G i.X e i.i:!i.,;tiii,& e; 6 ig,-jri

" Hai ora ng-orang tnng buiman, saunguhn5n l<hamer,
berjirdi, Mtala, nasib dengan pnah adalah termasuk
petbuabn qrctan. Maka jauhilah pefuhbn-pefruatan ifu agar
karnu mendapt keberunfungan. Samgghnya syebn itu
bqmakud hendak menimbulkan pennusuhan dan kebencian di
anhm kamu lantaran l<hatner dan b*judi ifu, dan
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kamu dari mengingat Allah dan shalat maka berhentilah l<amu."

(Qs. Al Maa'idah [5]: 90-91)

Dengan nash ihr maka jelas tentang pengharaman khamer

dengan menggunakan ungkapan yang paling jelas dan nyata dalam

hal pengharaman, dimana pengharaman ifu telah disandingkan

dengan perbuatan menyembelih her,van unfuk berhala dan bukan

karena ketaatan kepada Allah. Allah & irgu menerangkan bahwa

itu termasuk perbuatan yang membahayakan bagi dirinya sendiri,

dan termasuk perbuatan Syaitan dimana dalam perbuatan itu tdak

ada sesuahr kecuali yang membahayakan. Akan tetapi syetan

menghiasi perbuatan itu hingga mempunyai duyu tarik bag

manusia untuk menyukai perbuatan ifu maka dari itu Allah &
memerintahkan unfuk menjauhinya dan perintah unfuk menjauhi

adalah ungkapan yang paling mengena dalam hal pelarangan.

Perintah unfuk menahan diri dari melakukan perbuatan ifu karena

dampak dari memenuhi perintah Allah itu merupakan faktor png
sangat pokok untuk mendapatkan kemaslahatan bagi umat dan
juga kemaslahatan bagi pribadi-pribadi. Allah & irgu menyebutkan

bahwa efek buruk dari dari perbuatan ifu yaihr dapat menimbulkan

permusuhan dan kemarahan. Bahwa meminum khamer dapat

menghalangi seseorang unfuk berzikir kepada Allah dan dapat

menghalangi seseorng untuk meninggalkan shalat lalu Allah

menutup firmannln ifu dengan kalimat, " Maka frdakkah kanu mau

bqhenti." Ungkapan ini dikemukakan dalam bentuk pertanyaan

yrang maksudnya adalah perintah yang didalamnya terkandtrng

penghinaan bagi orang Snng tidak mau menghentikan pertuatan

yang dilarang itu. Selain ihr, dalam ayat-ayat Al Qur'an tidak ada

ayat yang melarang sesuahr dengan pelarangan lnng
menggunakan ungkapan yang lebih kuat daripada ungkapan pada

pelarangan dalam meninggalkan minuman khamer ini.
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Apabila hal ini telah ditetapkan, maka meminum khamer
adalah suafu perbuatan maksiat, dan barangsiapa melakukan
perbuatan maksiat maka ia akan mendapatkan sanksi atau
hukuman apabila ketetapan perbuatan itu telah ada padanya. oleh
karena itu, ada riwayat dari Nabi €& y-g menyebutkan bahwa
beliau memberi sanksi atau hukuman kepada orang yang
meminum khamer, apalagi ada kesepakatan para sahabat yang
mauajibkan hukuman atau sanksi kepada orang yang meminum
khamer, akan tetapi ada perbedaan pendapat dalam dua har, yaitu:

Pertama: Tentang khamer yang wajib dikenakan sanksi
atau hukuman, apakah yang dimaksud adalah setiap yang
memabukkan? ataukah yang dimaksud adalah ruafu jenis khusus
dari beberapa minuman yang memabukkan?

Jumhur ulama fikih berpendapat, bahwa setiap yang
memabukkan adalah khamer, karena kata "khamer,' ifu sendiri
berarti sesuafu 5nng dapat menufupi akal sehat, maka dari ifu
minuman itu adalah zat Srang dapat menutupi akal dan khamer
berarti sesuahr lnng menufupi }nifu menufupi akal. Dari kata
"khametr' ifu maka diambillah l<ata khimar yang artinya adalah
pakaian yang menutupi kepala dan wajah bagi seorang wanita.
Nabi $ bersabda,

.?t?;*kry.#J{
,t

" Setiap yang memabukkan adalah khanter dan setiap
khamer adalah Haram."

Doktor Muhammad Ali Al Bar dalam buku yang berjudul
"Khamer antara Fikih dan Medis" berkata:
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Khamer adalah minuman yang mengandung beberapa

jumlah dari Alkohol, sedangkan Alkohol atau Al Ghaul dari sisi

bahasa adalah sesuahr yang dibuat dari khamer yang menimbulkan

rasa pening dan mabuk, karena kandungan yang terdapat dalam

minuman itu menyerang otak. Allah & telah rneniadakan khamer

sejenis ini di surga, dia berfirman,

" ndak ada dalam l<hamer ifu Alkohol dan mereka tiada

mabuk karenan5n "(Qs. Ash-Shaaffaat l37l 47l,-

Yang pertama kali menemukan Alkohol adalah para ahli

kimia Arab dan mereka mempresentasikannya kepada dunia

kemudian presentasinya itu diterjemahkan ke dalam bahasa Eropa

lalu orang-orang Eropa menukilkan l<ata Al Ghaul alau Alkohol ini

ke dalam bahasa mereka maka kata itu menjadi kata Alkohol dan

kata inilah yang berulang-ulang kali disebutkan dalam buku-buku

kamus bahasa Prancis seperti kamus Pmncis [-aros.

Sedangkan Al Ghaul atau Alkohol adalah nama yang

bersilat urnutn yang artinya adalah kandungan sejumlah bahan-

bahan kimia png memiliki ciri-ciri 5nng hampir menyerurpai antara

safu kandungan dengan kandungan lainnya yang terdiri dari

molukel-molukel Hidrogen dan Karbon serta akhimya adalah

sekumpulan kandungan Hidroxil atau dua macam molukel pitg
Oxigen dan Hidrogen.

Doktor Al Bar dalam penelitiannya telah menetapkan

bahwa semua penyakit yang menyerang seluruh organ tubuh

manusia, yang nampak maupun yang tidak nampak, disebabkan

adanya kandungan khamer yang menumpuk di dalam tubuh

<rrhfui{S3t"tt-v
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dimana pada awalnya mengalami tekanan atau depresi hingga
dapat menghilangkan penglihatannya serta dapat menghilangkan
kejantanannya, menyebabkan seorang pria menjadi kebanci-
bancian dan menyebabkan impoten. semua penyakit ini dapat
ditimbulkan atau disebabkan oleh khamer.

Doktor AI Bar mengetahui tentang kemutawatiran
hadits-hadits shahih yang menyebutkan bahwa khamer adalah
penyakit. Doktor ini juga mengetahui bahwa Nabi Muhammad $
tidaklah berbicara berdasarkan hawa nafsunya melainkan yang
dibicarakan tidak lain hanyalah wahyu, yang diajarkan kepadanya
oleh Yang Maha Memiliki kekuatan. Al Bar telah menganalisa apa
lrang ia miliki berupa buku-buku kedokteran dan juga
mengumpulkan bertagai macam pengetahuannya tentang khamer
serta melakukan berbagai macarn eksperimen serta penelitian
terhadap para pasiennya. Dari ifu semua ia menemukan sesuatu
yang mengagumkan dan sangat mengesankan, bahwa berbagai
macarn penSnkit yang tidak terhitung jumlahnya yang ditimbulkan
atau disebabkan oleh khamer. oleh karena ifu, ia mulai mengkaji
dan meneliti hakekat khamer dimana ia memulai dengan
mempelajari khamer dari sisi bahasa, dari sisi fikih, kemudian ia
mempelajari kandungan-kandungan kimia yang ada pada khamer
dan bagaimana khamer ifu bekerja pada fubuh manusia kemudian
ia mempelajarinSra bagaimana pengaruh khamer ifu pada tubuh
manusia dan ifu adalah yang dinamakan dengan ilmu Farmakologi
dan pengaruh-pengaruhnya pada fubuh manusia, kemudian ia
mendalami semua hal itu bagian demi bagian pada tubuh manusia,
dimana ia memulai unfuk meneliti syaraf-syaraf manusia yang
paling atas yang merupakan yang paling berharga bagi manusia
dari apa yang telah Allah berikan kepada manusia dan ketahuilah
bahwa hal itu adalah otak, dimana otak merupakan pusat
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berpikimya manusia, dan dari otak ifu pula menjadi pusat

pembebanan Allah kepada manusia dimana Allah akan bertanya

kepada manusia yang berakal apa yang telah ia lakukan selama

didunia dan apa 5nng tidak ia lakukan.

Al Bar juga menerangkan bagaimana khamer bekerja, dan

bagaimana khamer dapat menutupi keria akal. Setelah ihr ia
meneliti semua alat pencemaan dari tubuh manusia dimana ia

mulai penelitian ifu dari mulut, kerongkongan, tenggorokan, perut

(usus besar) dan usus kecil yang dimulai dari usus dua belas jari

hingga orang yang berpuasa dan darinya kemudian melanjutkan

kepada usus-usus tebal. Kemudian ia melakukan penelitian pada

pancreas, lalu berhenti lama pada hati karena disanalah pusat

penyerangan khamer dari awal permulaann3n dan dari sanalah

akan dimulai penyerangan penyakit pada organ fubuh manusia

yang sehat.

Dari hati akan membawa berbagai macam penyakit ke

jantung dan dari jantung akan mengarah ke selunrh aliran darah

manusia hingga menyebar ke seluruh tubuh manusia yang dialiri

darah, setelah ihr terjadilah apa yang dinamakan dengan proses

kecanduan dan berbagai macam masalah kesehatan- Negara

Eropa dan Amerika telah menjadi korban utama dari minuman

ini. Mereka tdak tahu bagaimana cara bisa selamat dari

cengkeraman penlakit yang menakutkan dan mengejutkan ini-

Bandingkanlah keadaan ini sejenak dengan keadaan masyarakat

Arab iahiliyah yang saat ifu kecanduan minuman khamer dan

sangat kehidupan mereka terganfung dengan khamer. Walau

demikian dengan satu ayat yang diturunkan dari langt dan

dibacakan oleh seorang penyeru Rasulullah g di jalan-jalan serta

di tempat-tempat kemmunan manusia di kota Madinah, maka saat
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itu minuman khamer ditinggalkan oleh masyarakat Arab itu hingga
seluruh saluran air di kota Madinah dipenuhi oleh aliran khamer

lrang ditumpahkan dari botol-botol simpanannya. Mereka
memenuhi tempat-tempat perkumpulan dengan meminumnya di
tempat-tempat ifu narnun ketika datang larangan khamer maka
dengan segera mereka memecahkan kendi-kendi dan botol-botol
minuman khamer ifu lalu menumpahkan semua khamer itu saat ifu
juga. Bahkan ketika kendi berisi khamer ifu telah hampir sampai
diantara kedua bibir salah seorang dari mereka, tangan dan
hatinya gemetar lantaran seruan, " Tuhan kami telah melanngnya,
Tuhan kami telah melarangnjm!' Saat itu juga ia segera
menumpahkan khamer ifu di tengah jalan ketika mendengar
firman Allah & y*S bertturyi, " Maka berhentitah kamu." (es. et
Maa'idah [5]: 91).

Ini semua terjadi hanya dengan satu a5nt dari firman
Allah @, sementara Eiopa dan Amerika dengan segala perangkat
png disediakan dan dengan segala sumber daya manusianya
bempa pam ahli di bidang kedokteran, para ilmuan dan para
saintis telah bemsaha sekuat tenaga dan dengan segala
kemampuan unfuk menghentikan kecanduan masyarakat dari
mengkonsumsi khamer ini. Mereka tidak menemukan hasil dibalik
seluruh daya upaya ihr kecuali hanF menambah rasa kecanduan
mereka terhadap minuman khamer ifu- Jumlah orang-orang yang
kecanduan terhadap minuman khamer di Amerika telah mencapai
angka 10 juta pecandu, di Inggris mencapai 1 luta pecandu, dan di
Prancis mencapai 4 juta pecandu. Mereka semua adalah para
pecandu yang tidak bisa hidup tanpa mengkonsumsi khamer.
Keadaan mereka secara psikologis dan secara sosial telah
mencapai tingkat kebobrokan moral yang paling rendah, dan tidak
ada penanggulangannya hingga saat ini.
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Doktor Muhammad Ali Al Bar telah berupaya meneliti dan

mengatasi problematika kecanduan ini, khususnya di masyarakat

Barat. Ia juga telah mengadakan penelitian tentang pengertian

kecanduan beserta faktor-faktor yang menyebabkannya, kemudian

berupaya meneliti dan mengatasi problematika minuman khamer

di negara-negara Arab dan Islam, hingga akhimya sampailah ia

pada kesimpulan bahwa semua problematika ini pada umumnya

terjadi di negara-negara yang membolehkan meminum khamer.

Sekarang saat menulis ini saya mendengar suara hiruk

pikuk dari mas5nrakat Sudan yang berjalan menuju ke Istana

Negara untuk memberi ucapan selamat kepada pemimpin mereka

seorang mujahid yang bemama Ja'far Numairi karena undang

undang yang telah ia keluarkan berupa penegakkan hukum had

yang syar'i bagi para peminum khamer dan undang-undang yang

mengatur penegakkan hukum potong tangan bagi pelaku

pencurian dan setemsnya. Unfuk pertama kali hujan meneteskan

aimya kemudian mengalirkan air. Hal ini akan dikuatkan oleh

kemauan dari para pemimpin dan tokoh yang mereka mengalami

keraguan yang telah didahului oleh An-Numairi. Sudah menjadi

karajiban unfuk menyelamatkan tangan-tangan yang berusaha

untuk menghalangi seseorang dari meminum khamer ini kepada

Allah.

Sekarang mari kita kembali kepada apa yang telah

dilakukan oleh Doktor Muhammad Ali sambil berdoa kepada

Allah, agar ia diberi kekuatan dan diberi penjagaan dan juga

kepada setiap orang yang berusaha menjaga syariat-Nya dan

agama-Nya, serta kepada mereka yang selalu menjaga simbol

syariafNya. Tindakan yang berani ini telah diikutkan dengan

tindakan berani lainnya sejak beberapa bulan ini, dimana
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pemimpin Sudan itu telah memerintahkan menangkap Musailimah
Sudan dan Dajjalnya Sudan yang bemama Mahmud Muhammad
Thaha yang berupaya untuk membentengi dirinya di hadapan
argumentasi-argumentasiku yang mematahkan pendapatnya.
Unfuk membantahnya ia harus mengarang buku kecil dimana
dalam buku ifu ia berbicara sepefii seorang yang mabuk, atau
berbicara seperti seorang yang sedang kemasukan syetan dari jenis
jin. Dalam buku kecilnya itu ia mengumpulkan para syaikh-syaikh
shufi dan juga berusaha mengumpulkan sebagian masyarakat

awam dengan adab yang buruk hingga akhimya bangsa Sudan
mendapatkan wakil pertama dari presiden Sudan seoang pria yang

bertakwa dan wara, yaitu Umar Muhammad Ath-Thayib. Sebagai

imbalannya ia dapat memenjarakan Mahmud Muhammad Thaha
beserta para pengikutrya. Akan tetapi anak perempuannya tidak
diam saja bahkan ia tetap berusaha menyebar luaskan pemahaman

bapaknya dengan cara merekam buku kecil itu dengan suaranya
ke dalam kaset rekaman. Akan tetapi saya datang dan pergi ke
negeri ini tanpa ada rasa takut seujung rambut pun dari serangan
dan upaya mereka unfuk membahayakan jiwa saya berupa
pembunuhan dan penculikan atau tindak kejahatan lainnya. Saya
bers5nrkur kepada Allah & yung telah memberiku kekuatan untuk

aku tidak takut kecuali dari-Nya dan Dia adalah Yang Maha Suci

Yang memiliki kehidupan dan kematianku.

Saya katakan, bahwa doktor Muhammad Ali telah
berupaya mengatasi problematika khamer di negara-negara Arab
dan Islam. Selain itu, sebagian pemerintahan itu adalah
pemerintahan yang telah menbolehkan minuman khamer, bahkan

sebagian dari negeri ifu membuat minuman khamer yang dibuat

atas nama negara, dan lebih buruknya lagi bahwa tindakan seperti

ifu dinamakan dengan keberhasilan revolusi mereka, walaupun
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agama resmi negeri itu adalah Islam, yang mengharamkan

khamer, melarang jual-belinya, melarang mengumumkannya

dengan larangan yang pasti. Ironisnya, mereka -para pecandu

khamer di negeri Arab dan Islam- menyetarakan kehidupan

mereka dengan kehidupan orang-orang Barat- Yang membuat hati

tambah mengenaskan adalah bahwa para pecandu khamer di

negara-negara Arab dan Islam berada dari kalangan elit politik dan

orang-orang kaya yang nota bene adalah kalangan terpelajar dan

berbudaya, sementara para pecandu khamer di negara-negara

Barat berasal dari kalangan menengah ke bawah.

Perhatikanlah bagaimana masyarakat Amerika Serikat

berupaya mengatasi kecanduan khamer ini dengan bertagai

percobaan penrndang-undangan yang mengharamkan khamer

sejak tahun 1920 dan terus berlangsung hingga tahun 1933, alGn

tetapi percobaan melarang itu tidak pernah berhasil, dan apakah

yang menyebabkan kegagalan itu. Kemudian kita alihkan perhatian

kita kepada pengharaman khamer yang telah berlangsung seiak

1400 tahun lalu, saat masyarakat Jahililrah hampir saja

menyembah khamer, dan bagaimana Islam mampu unfuk

menerapkan pengharaman itu kepada para pemeluknya hingga

dengan serta merta meninggalkan minuman khamer ifu, dan

mengapa Islam berhasil sementara Amerika Serikat gagal secara

total dalam memerangai minuman khamer, sebagaimana yang

diungkapkan oleh seorang sejarawan Inggris yang menyatakan

bahwa tidak ada jalan dan tidak ada harapan untuk melepaskan

diri manusia dari khamer sebagaimana yang telah dilakukan oleh

Islam, hanya Islam 5nng bisa membebaskan manusia dari khamer.

Keberhasilan itu Islam juga bisa direalisasikan pada abad kedua

puluh di kalangan masyarakat kulit hitam di Amerika Serikat, dan

bagaimana Islam berhasil dengan keberhasilan yang mengagumkan

Al Majmu'Syoah Al Muhodzdzab ll rt,



dalam rangka merubah gaya hidup mereka yang tidak memiliki

harapan yang mereka tertekan oleh orang-orang dari kalangan

kulit putih yang dapat menjerumuskan mereka ke dalam saluran-

saluran air kotor disertai berbagai macam tindak kejahatan yang

semua ini diakibatkan oleh kecanduan mereka terhadap minuman

khamer selama kurun wakfu kehinaan dan penghalalan segala

sesuafu.

Setelah itu Doktor Muhammad Ali Al Bar mengadakan

perbandingan antara dua metode ifu, yaitu metode Islam dan

metode Barat dalam masalah khamer, hingga sampai pada

kesimpulan bahwa yang membedakan antara keduanya sangat

jelas dan tidak ada keraguan, yaitu bahwa ayat atau firman

Allah & 1B"S mengharamkan khamer dan juga mengharamkan

segala problematika paling mendasar yaifu bahaya yang

diumbulkan khamer bagi umat jahiliyah yang tidak bisa membaca

dan tidak bisa menulis yang hampir saja mereka menyembah

khamer- Sementara ribuan buku-buku kedokteran dan fulisan-

hnisan ilmiah 5nng menyebutkan tentang berbagai macarn bahaya

khamer tidak mampu menyelesaikan masalah mereka walaupun

hanF satu bagian saja dari semua problematika khamer yang

membahalBkan ini.

Sebab dari semua kegagalan ini sangat mudah diketahui

dan tersembunyi di dalam satu kata. Satu kata itu dapat melakukan

yang lebih banyak dari apa yang bisa dilakukan oleh perbuatan

sihir dan safu kata ifu adalah "lman". Kata itu pula yang telah

menjadikan para fukang sihir Firaun bersujud kepada Allah ketika

melihat tanda-tanda yang menerangkan tentang kekuasaan Allah

dan mereka berkata kepada Firaun yang melampaui batas serta

berkuasa dengan semena-mena, " Kami sekali-kali tidak akan
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mengutamakan kamu daipada bukfr-bukfr Wng nJDb, yang telah

datang kepada kami dan daipada Tuhan yang telah menciptakan

kami; maka putuskanlah apa Wng hendak kanu putuskan-

Sesungguhnya l<amu hantm akan dapat memufuskan pada

kehidupan di dunia ini aia." (Qs. Thaahaal20l:72)

Itu adalah kalimat yang mengagumkan yang berkaitan

langsung dengan cahaya Allah hingga cahaya itu menjadi melebar

dihadapan semua kegelapan sebagaimana menjadi terangnya

segala kegelapan dihadapan cahaya sinar matahari.

Pertedaan yang tersembunyi diantara kedua metode ifu

bahwa yang berhasil mengharamkan minuman khamer adalah

metode Rabbani yang membina setiap pribadi dan masyarakat

untuk selalu berhubungan dengan Allah dengan cam segera

menaati sernua yang Allah perintahkan dan menjauhi semua yang

Allah larang. Sementara masyarakat syetani, landasan manhaj

mereka adalah hawa nafsu, sebagaimana firman Allah &,

L!6 a;l;ry .._rz./1
v!j)l

sH
" Tbrangkanlah kepadaku tentang orang tnng merladikan

hawa nafsun5n sebagai fuhann5a. Maka aPkah lamu dapt
menjadi prnelihara atasn5n?'(Qs.Al Furqaan [25]: 43).

Manusia adalah makhluk !/ang mengagumkan. Para

ilmuwan Amerika telah mengerahkan segala kernampuan mereka

unfuk menjadikan hsuuan agar mereka menjadi candu dengan

mencandukan hannn-her,van ifu kepada khamer, akan tetapi

mereka gagal dan udak bisa menjadikan sahr her,rnn pun menjadi

< /..-? /
-\3l ,y

1.2 12.,
* oj\3
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candu kepada khamer. Padahal ada ketetapan bahwa manusia

adalah satu-satunya makhluk hidup diantara makhluk-makhluk
ciptaan Allah yang menerima untuk meminum khamer dan

manusia pula satu-satunya makhluk ciptaan Allah yang mengetahui

bahwa khamer ifu membahayakan dirinya, sebagaimana manusia

adalah satu-satunya makhluk ciptaan Allah yang mau merokok
sementara ia mengetahui bahaya yang ditimbulkan rokok.

AI Qur'an secara keseluruhan sejalan dengan hadits
Rasulullah $ dalam hal khamer yang menyatakan bahwa khamer

adalah penyakit dan bukan obat. Nabi $ mensabdakan hal ini

pada suafu masa dimana khamer saat itu dianggap sebagai obat,

bahkan manusia secam keseluruhan berkeyakinan tentang hal itu
sampai sekarang. Bahkan saat ini mereka berkata, "setiap orang

diantara kami telah mempelajari di Fakultas kedokteran manfaat

khamer dalam fungsinya unfuk jantung, kemudian muncul
penemuan baru yang mementahkan pendapat ifu- Yang nampak

adalah khamer dapat menyebabkan penggumpalan darah

walaupun dengan cara yemg tidak langsung."

Begitu pula dengan ilmu kedokteran modem yang

mementahkan dugaan ini yang menyatakan bahwa khamer dapat
menghangatkan tubuh, dan terbukti melalui penelitian bahwa

kehangatan yang didapatkan tubuh dengan mengkonsumsi khamer

itu adalah kehangatan yang dusta. Barangsiapa mengalami rasa

dingin setelah meminum khamer lalu merasakan kehangatan

sementara saat ifu maka ia kehilangan panas tubuhnya dan saat itu
ia sedang mengalami kematiannya dan kebinasaannya pada

tangannya.

Aku katakan: Ketika ayat yang mengharamkan khamer

difurunkan secara tegas, maka saat itu pula para sahabat
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mendatangi tempat-tempat penyimpanan minuman mereka yang

di zaman kita minuman itu dinamakan dengan sebutan bir, lalu

mereka menuangkan bir-bir itu. Saat itu minuman bir ifu terbuat

dari gandum dan tidak ada bir yang terbuat dari anggw-

Abu Hanifah dan ulama fikih Hanafi mengatakan, bahwa

khamer fidaklah diartikan kecuali pada air anggur yang tidak

dimasak atau tidak direbus apabila air itu telah menjadi panas dan

berbuih lalu dibuang buihnya. Khamer menumt bahasa, adalah

minuman seperti ini, dan dengan minuman seperti inilah maka

kata khamer ditafsirkan dalam Al Qur'an. Kata khamer tidak

diartikan berdasarkan pengertian s5rar'i pada selainnya berupa

sesuatu !/ang memabukkan dan yang meminum ini maka

kepadanya dikenai hukum had bagrnln, baik orang lnng
meminumnya ihr menjadi mabuk atau pun tidak meniadi mabuk,

berdasarkan kesepakatan ahli fikih. Selain dari lenis ini berupa

minuman maka Abu Hanifah berpendapat, bahwa yang

sedemikian itu tidak dinamakan khamer, dan itu tidak tercakup

dalam maksud nash, akan tetapi termasuk dalam apa lnng harus

dikenai hul$m had pada khamer dengan mengqi5raskannyra. Juga

karena makna khamer telah terealisir pada umumnya, dan itq

seperti rendaman lerrna bdah, dan 5ang dimasak atau direbus

dari perasan anggur, atau kurma kering atau kurma basah dan

selainnlE, yang pada dasamya dapat memabukkan, sebagaimana

rendaman mentah pada air anggur dan ini adalah sesuatu lnng
wajib dikenai hukum had png tidak haqn dengan meminumnya,

akan tetapi karena kondisi memabukkan lantaran menenggaknya.

Ada pula minuman ekstrak lainnya png tertuat dari

makanan halal 1nng biasangn tidak memabukkan bagi bangsa

Arab. Pada aunlqn minuman ekstrak itu tidak memabukkan
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seperti minuman ekstrak yang terbuat dari bili gandum, dari bi;i
jagung, dari buah tin, dari madu dan dari sari tebu. Berkenaan

dengan ini Abu Hanifah dan Abu Yusuf berpendapat, bahwa tidak
ada hukum had bagi orang yang meminumnya karena pada

dasamya minuman ifu halal, sementara kemabukkan yang

ditimbulkan adalah sebuat insiden sehingga insiden itu tidak bisa

dianggap. Sementara Muhammad berpendapat, bahwa selama

minuman ifu dapat menyebab mabuk maka minuman itu haram

hukumnya, akan tetapi disebabkan adanya syubhat tentang

kehalalannya pada asalnya, maka tidak diterapkan padanya hukum
had, karena Nabi $ bersabda:

.?&t, 3r1Jr rr)r\r

" Tinggalkanlah hukum had karena adanSm sjubhat"

Hadits ini dirivrnyatkan oleh hnu Adi dalam hadits

panjang dari kalangan penduduk Mesir dan Jazirah Arab dari Ibnu

Abbas. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Muslim AI Kajji, hnu
As-Sam'ani dalam Adz-Dzail dari Umar bin Abdul Azrz secara

musal, dan Musaddad dalam Musnadnya dari Ibnu Mas'ud secara

mauquf. Sementara hnu Abu Syaibah, At-Tirmi&i, Al Hakim dan
Al Baihaqi meriwayatkannya dari Aisyah rS secara mar{u' dengan

redaksi:

,Wr u :rUAt tr iriJr ryirit

?tl\t o\t ,ry f#rc:Fcru "€,-:'r'oy
lc/czoo/ol

.a.,'rilt a2,;EX" o1 'u:" Ft e,"p;- o<g
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" Tinggalkanlah hukuman had dari kaum muslimin

semampu kalian. Apabila kalian dapatkan bagi seomng muslim

jalan keluar maka berilah ia ialan, karena bagi seorang Iman

apabila ia salah dalam memberi maaf adalah lebih baik daripada ia

salah dalam memberi sanksi atau hukuman-"

Sebagian manusia memahami bahwa Abu Hanifah

membolehkan semua minuman ini apabila para peminumnya

menjadikannya untuk memabukkan, akan tetapi pada hakekatrya

Abu Hanifah dan ulama fikih Hanbali mengharamkan keadaan

mabuk dengan segala benhrknya. Mereka menemukan bahvva

sebagian dari minuman yang memabukkan itu telah ada

ketetapannya pada nash, sedangkan sebagian dari minuman ifu

telah tetap dapat memabukkan secara nyata sehingga sehamsnya

mereka mengharamkan minuman yang memabukkan ifu. Sebagian

dari minuman itu mungkin bisa memabukkan dengan kondisi

tertenfu berdasarkan masa mereka, dan tdaklah menghilang

penghalalan asal apabila memungkinkan padanya terwujudnya

sebab pengharaman, walaupun kemungkinan yang membuatn5ra

menjadi sesuafu yang memabukkan telah hilang secam n3ata,

sebagaimana yang dilakukan masyarakat saat ini seperti minuman

ekstrak dari biji gandum dan perasan tebu, maka pengharaman

adalah suatu yang telah menjadi suatu ketetapan. Dari sini jelas

bahwa inti dari perkara ini adalah dalam masalah waktu dan

tujuan.

Faktor yang menyebabkan Abu Hanifah melunak dalam

hal ini adalah ada riwayat yang menegaskan bahwa sebagian

sahabat Rasulullah db telah mengkonsumsi minuman ini, maka

dari itu ia enggan mengharamkannya. Sampai-sampai sebagian

diantara para sahabat itu tidak mengklaim bahwa perbuatan itu
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adalah suafu perbuatan maksiat. Dalam hal ini, ia berpendapat

bahwa seandainya mereka menenggelamkan aku di sungai Eufrat

maka sungguh aku akan mengatakan bahwa minuman itu adalah

haram. Aku tidak pemah melakukannya hingga aku tdak berbuat

fasiq kepada sebagian para sahabat itu. Seandainya mereka

menenggelamkan aku di sungai Eufrat agar aku meminum safu

tetes saja, maka aku tidak akan lakukan hal itu.

Perkaranya bagi Abu Hanifah adalah dalam rangka

berhati-hati dalam menjaga kemuliaan para sahabat, dan juga

dalam rangka berhati-hati dalam memelihara agamanla.

Saat ini bunyuk berbagai macarn khamer dan diberi narna
dengan narna-narna yang banyuk. Oleh karena itu, Nabi $
bersaMa,

At o;:-e"_ LC: ./6t ;"

olzz
:1,*,tl)z'

$7Lt;46H_:
"Akan dabng pada manusia suafu aman dimana mqel<a

meminun khamer dan menanakan khaner dengan bukan narna-

namangn.o

Selain ifu, keumuman pengharaman yang berdasarkan

hadits bahwa setiap yang memabukkan ifu adalah haram, maka

hadits ini adalah hadits yang paling sesuai dengan keadaan pada

zaman ini, karena pada saat ini telah ada begifu banyak macatn

dan jenis minuman-minuman yang memabukkan yang jumlahnya

tidak terhifung, akan tetapi pada semua ifu telah ada alasan trntuk

mengharamkannya yaifu menyebabkan mabuk.
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Dan inti perbedaan pendapat antara Abu Hanifah dan

Jumhur ulama bukanlah pada asal pengharaman sesuafu lnng
memabukkan, akan tetapi inti dari perbedaan pendapat ini adalah

pada masuknya bertagai macam dan jenis khamer dalam nash Al

Qur'an maka Jumhur ulama hanya meringkasn5n pada

pengharaman yang bersifat pasti pada satu jenis, dimana pada safu

jenis itu mereka matajibkan unhrk diterapkan hukum had hanya

dengan mengkonsumsinya saja, karena hanf dengan

mengkonstrmsinln saja telah tercakup dalam keumuman nash

yang mengharamkan, sementara keumuman jenis dan macarnnya

tidak mencakup dalam keumuman nash keclali dengan pengertian

yaitu memabukkan, sehingga tidak ditempkan hukum had han5a

dengan mengkonsumsinya saja akan tetapi apabila dalam

mengkonsumsi ifu dapat memabukkan.

Cabang: Tentang huh.rn had dan kadar hukum had dan

perbedaan pendapat ulama dan apakah hal itu ditetapkan

berdasarkan nash ataukah berdasarkan Qlns? telah tetap bahun

Nabi $ telah ma,rnjibkan sanksi atau hukum had bagi orang yang

meminum khamer, maka bersabda Nabi $:

,i}i)vv At ar, U
a*.tlt ;GbV ,i':+Vu alrir tG tf ,i'plJvv

' to.to tr-,.
. o_g,Eolc

" Eknngsiap meminum l<haner maka denlah ia. Apbih
ia kembali melakukan hal itu tnng kdua kalinia mala denlah ia.

zOc/

4,ir,rJl tG 0!i
,a/
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Apabila ia kembali melakukan hal itu yang ketiga kalinya maka

deralah. Apabila ia kembali melakukan hak itu yang keempat
kalinya maka bunuhlah ia."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, An-
Nasa'i dan Al Hakim dari Ibnu Umar. Abu Daud, At-Tirmidzi dan

Al Hakim meriwayatkannya dari Abu Hurairah. Ath-Thabrani, Al
Hakim dan Adh-Dhiya' meriwayatkannya dari Syurahabil bin Aus.

Ath-Thabrani, Ad-Daruquthni, Al Hakim dan Adh-Dhiya' juga

meriwayatkannya dari Jarir bin Abdullah. Ath-Thabrani juga

meriwayatkannya dari Ghudhaif. Sedangkan An-Nasa'i, AI Hakim

dan Adh-Dhiya' meriwayatkannya dari AsySyarid bin Suwaid. Al
Hakim juga meriwayatkannya dari beberapa orang dari kalangan

para sahabat.

Hadits ini mencapai derajat Mubwatir karena hadits ini

diriwayatkan oleh lebih dari sepuluh oftmg sahabat yang telah jelas

biografinla dan 5nng belum jelas biografinya.

Nabi $ mempertegas pengharaman khamer dengan

menyertakan laknat Allah bagi orang yang meminum khamer,

beliau bersabda:

./ zo )z -ztA.*;4 6?Gr dJl

,ir;:'F:sqp,)
" Sesunggwhya Allah melaknat khamer, oreng tnng

memerasnya, orang yang minta unfuk memerasnya, o,zng tlang
meminumnya, orang yang menyiraninya, orang yang

Wc) t#L,WLr *y a:;.st,

a

oL

4.ta:
At rJ
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membawanw, orang yang minta dibawakan kepdan5n, oring

wng menjualn5n, orang yang membelinya dan orang yang

memakan harganya."

Hadits ini diriwa5ratkan oleh Al Hakim dan Al Baihaqi

dalam lttab Asy-Sy'abdan Ibnu Umar i$.

Setelah tetap bahwa Nabi'$ telah memukul seseorang

yang meminum khamer, maka diriwayatkan dari Anas bin

Malik.g:

)dt, r:fti frJl
z{/ /. o-- ll .

*f -te ,Fl
,r

(J,r

, o ^1o .ro /
'cs*.sl ,t l-ln

"seorang pria yang telah meminum khamer dibaun ke

hadapan Nabi $ lalu beliau memukulnSra dengan alas kaki

sebanpk empat puluh kali."

Kemudian didatangkan kepada Abu Bakar a$ seoftIng

peminum khamer maka Abu Bakar ri$ melakukan sebagaimana

yang telah dilakukan oleh Rasululluh #. Kemudian seorang lrang

meminum khamer pada zaman Umar r$ didatangkan lalu ia

meminta pendapat kepada manusia (para sahabat) tentang hukum

had.

Ibnu Auf berkata, "Hukum had yang paling sedikit adalah

80 kali detra."

Ali berkata dalam Musyawarah itu, "Apabila ia mabuk

maka ia telah tidak sadar dan ketika ia tidak sadar maka ia akan

mengada-ada dalam bicaranya, maka laksanakanlah hukum had

padanya sebagaimana hukum had bagi orang yang mengada-ada."
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Cabang: Perbedaan pendapat ulama dalam masalah

kadar hukum had.

Pendapat kami dalam masalah hukum had bagi orang

yang meminum khamer adalah 40 kali dera. yang berpendapat

seperti ini adalah Ahmad dalam suatu riwayat yang telah ia

riwayatkan. sementara Abu Hanifah, Malik, Ats-Tsauri dan Ahmad

dalam riwayat lainnya menyatakan bahwa hukum had bagi orang

yang meminum khamer adalah 80 kali dera, karena ini
sebagaimana yang telah ditetapkan oleh Umar & dan disepakati

oleh mayoritas para sahabat.

ndak ada perbedaan pendapat dalam hal ini berdasarkan

dari apa yang telah datang dari Nabi $, karena setiap kali pukulan

adalah dengan sepasang alas kaki sehingga jumlah pukulan adalah

80 kali dera, sehingga apa yang telah dilakukan oleh Umar Ali dan
AMurrahman Udaklah bertentangan dengan nash dan mereka

bukanlah orang-orang yang tidak mengetahui tentang hal itu.

Karena hak itu adalah hukuman had yang dilaksanakan dihadapan

manusia banyak, sehingga tidak ada tempat unfuk terjadinya
perbedaan pendapat dalam hal ini, akan tetapi perbedaan

pendapat ihr ada pada penafsirannya.

Dalil kami adalah, perbuatan 1nng dilakukan oleh Nabi $
dan hadits fidaklah ditetapkan berdasarkan qiyas, sementara
perkataan Abdurrahman bin Auf dan Ali bin Abu Thalib @, dan
juga pertuatan yang dilakukan oleh Umar ig merupakan iltihad

pada nash, sehingga tidak bisa dikatakan, bahwa kelebihan itu
adalah hukuman ta'zif karena tidak ada tambahan dalam hukum

had, kecuali apabila adanya tindak kejahatan lain 5nng diatas

tindak kejahatan meminum khamer, sebagaimana yang telah

dipraktekkan sebelumnya bahwa setelah Umar dg melaksanakan
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hukum had dan ifu adalah delapan puluh menunrttya dan ittr

ditambahkan beberapa pukulan atau dera karena buruknya

pemahaman orang yang meminum khamer itu.

Hal itu dikarenakan bahwa Qudamah bin Mazh'un, Amr

bin Ma'd dan Abu Jandal bin Suhail meminum khamer dan

mereka mengatakan, bahwa minuman ini halal berdasarkan firman

Allah &,

A.Le eA$i1J2;, tfit;3-5i 1F;4

? 
g,Z\r{1,7 €}APiiJ;73 ri:rT;'wi ( tiyYfi"

@ i^Jt't4-rt;rif;t,i'
"Tidak ada dosa bagi orang-orang yang bqiman dan

mengerjakan arnalan tang shalih karena memakan makanan Wng
telah merel<a makan dahulu, apabila mereka bertakwa serk
beiman, dan mengerjakan amalan-amalan tnng shalih, kemudian

mereka tebp betakn dan beiman, kemudian mereka berbkua

dan berbuat kebajikan. Allah men5rukai orangioftng tnng befruat

kebajil<an. "(Qs. Al Maa'idah [5]: 93)

Diterangkan kepada mereka oleh ulama dari kalangan

para sahabat tentang makna ayat ini bahwa yang diharamkan ifu

adalah khamer, lalu para sahabat menerapkan hukum had pada

mereka bertiga dikarenakan mereka meminum khamer.

Dalam suatu riwayat disebutkan bahwa Al l$alal salah

seorang ulama fikih Hanbali meriwayatkan dari Muharib bin Ditsar,

bahwa ketika orang-orang meminum khamer maka Yazid bin Abu

Sutnn berkata kepada mereka, "Kalian telah meminum khamer?"
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Mereka berkata, "Ya." Ketika ifu mereka berpegang teguh kepada
firman Allah &, " Tidak ada dosa bagi orang-omng Jnng beriman

dan mengerjakan amalan Wng saleh karena memakan makanan

t/ang telah merel<a makan dahulu." (Qs. Al Maa'idah [5]: 93)

mendengar ifu Yazid bin Abu Sufuan menulis surat kepada
Umar.{S tentang mereka, lalu Umar dg menulis surat kepadanya,

"Apabila datang kepadamu suratku ini pada siang hari maka
janganlah engkau menunggu mereka hingga malam hari. Apabila
telah datang kepadamu suratku ini pada malam hari maka
janganlah engkau menunggu mereka hingga siang hari hingga

engkau mengirim mereka kepadaku agar tdak terjadi fitrah
diantara hamba-hamba Allah." Setelah ifu Yazid mengirim mereka
kepada Umar ig, maka Umar berkata kepada Ali 4p, "Bagaimana

pendapatnu?" Ali r& berkata, "Aku berpendapat bahwa mereka

telah menetapkan suatu syariat yang Allah tidak mengizinkan hal

itu. Apabila mengratakan bahwa hal itu halal maka bunuhlah

mereka karena ia telah menghalalkan sesuahr Snng telah Allah

haramkan. Apabila mereka menyatakan bahwa minuman ifu
hamm maka demlah mereka sebanyak delapan puluh dera."
Kemudian Umar 4g mendera mereka dengan 80 kali dera, maka

apabila ada kelebihan setelah itu maka hal itu dikarenakan

buruknla pemahaman mereka dalam menafsirkan a5nt.

Ada riwayat yang mengatakan bahwa Umar rg
menambatrkan hukuman dera setelah mendera 80 kali dera

dengan beberapa kali cambukan.
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Syrbhat yang Menggugurkan Hukum Had

Diriwayatkan bahwa Nabi $ bersaMa:

t1 ';,;-""Jlt *3riJr rrir;r

OlOO.

oi'u p j,i,Jt e"F_
" Tinggall<anlah hukuman-hukuman had dari l<aun muslimin

semarnpu kalian. Apabila l<alian daptkan bagi seonng muslim
jalan keluar maka berilah ia jalan, karena bagi seonng Iman

apabila ia salah dakm memberi maaf adalah lebih baik daripda ia
salah dalam membqi sanl<si abu hukuman."

Nabi $ juga bersaMa,

'.3l1rt

t7o,
c aI*.,')

.l zo . .o l?t o.b z zW;t P.frr:

o

d97'@

.o(
(5+l

to.
-.o 

--li, . t o J

.Ar)t )l ,e.,(P-

o /, ).

L-f ) calll

" Wahai manusia, barangsiap melalcul<an sauafu dad
perbuatan kejahatan ini maka ia hendalaSn menufupirya maka ia

berada dalam fufupan Allah, dan banngsiap menatnpkkanrya
maka kami alan menegald<an hukum had pada4n. "

Kedua hadits ini menunjukkan dua hal, 3nifut

I
- Oat-d i

. r7
JE

.";it

,J,$
t ) to

$'v ?l)',,,i;;l
oi. ,^ l( t,, o..

dt 19 lJ,c.9l aW

I t1'5

c

G
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Salah satunya adalah apabila satu tndak kejahatan

dilakukan tanpa menampakkannya maka ifu harus terus difufup
dan dilarang membukanya. Karena masalah membuka pintu
(menyelidiki) untuk menegakkan hukum had dalam pertuatan jahat

yang ditutupi dan diinvestigasi serta disebarluaskan lebih banSnk

mendatangkan dampak negatif dibanding dampak negatif png
didatangkan dari menegakkan hukum had itu sendiri. Karena

dalam melakukan hal itu digunakan tindakan atau perbuatan yang

dinamakan bjassus (mencari-cari keburukan) sedangkan perbuatan

mencari-cari keburukan itu adalah pertuatan lnng dilarang
berdasarkan firman Allah &,

t#7;
"Dan janganlah menani-ari kqalahan orzng lain.' (Qs. Al

Hujuraat 1491: I,2l

Juga berdasarkan saMa Nabi $,

.6r?L.Ir ig V;'rf&rr)
*Janganhh ; menari-ari kqtahan onng lain dan

jadilah hamba-hamba Allah Wng bersaudam."

Tidak diragukan lagi bahwa hal ini merupakan penyempitan

dalam pelaksanaan hukuman atau sanksi dan ini juga merupakan

simbol larangan daripada menjadi sesuahr yang umum. Cukuplah

bagr orang-orang yang beriman adanya safu tangan yang

terpotong dalam setiap tahunnya agar hal ifu menjadi penghalang

yang melarang seseorang unfuk melakukan tindak pencurian,

dimana setiap orang akan selalu menghindari dirinya unfuk
melakukan tindak pencurian agar ia tidak mengalami apa yang
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telah ia lihat berupa seseorang yang tangannya terpotong sehingga

hal ifu akan menjadi penghalang bagi dirinya untuk melakukan

pencurian.

Kiranya cukup bagi para pengikut hawa nafsu dengan

adanya hukum had atau hukum rajam bagi pelaku zina Sang

dihukum di tengah-tengah mereka, sehingga mereka semua lebih

memilih menikah dan menghindari atau menjauhi kehinaan

hukuman menuju kebebasan yang menenbamkan dan jalan yang

lurus.

Yang dimaksud dengan syubhat adalah keadaan yang

dialami oleh orang yang melakukan tindak kejahatan atau bisa jadi

ia dalam kondisi melakukan kejahatan, sementara dalam u/akfu

bersamaan ia juga dalam kondisi dapat ditolelir untr.rk terhindar

dari hukuman atau sanksi karena adanSra udzur. Dengan kondisi ini

maka seorang hakim dapat memberi keringanan atau pun

menghapuskan sarn sekali hukuman atau sanksi yang akan

diberikan kepada pelaku tindak kejahatan berdasarkan

pengamatan hakim.

Para ahli fikih mendefinisikan bahwa yang dimaksud

dengan syrbhat adalah, sesuafu yang menyerupai apa yang akan

ditetapkan tetapi sesuatu itu bukan apa yang ditetapkan, atau

terwujudnya gambaran sesuahr yang telah ditetapkan, dan bahura

Nabi $ mengindikasikan adanya penutup atau sesuafu yang

menutupi findak kejahatan itu pada pelaku kejahatan. Banyak

orang 5nng melakukan kesalahan atau melakukan suafu tndak
kejahatan kemudian ia mengakui perbuatan kesalahannya, lalu

datang seseoftmg dan mengakui di hadapan Rasulullah $
sementara beliau berharap ia mencabut kembali pengakuannya
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dengan cara sindiran. Ketika Rasulullah $ mengetahui dengan

apa yang telah ia akui, maka beliau pun bersabda kepadanya,

ut:; oK'e,;tr.{.fi
" Tidakkah engkau menutupin5n ; u, maka

itu lebih baik bagimu."

Diriwayatkan bahwa seseorang yang telah melakukan

tindak kejahatan berjalan melewati Umar rft, sebelum ia mengakui

perbuatan jahatnya, maka Umar berkata kepadanln, "Apakah

engkau telah memberitahu orang lain sebelum engkau

memberitahukan hal ini kepadaku?" Orang ifu berkata, "Tidak."
Umar rg berkata, "Pergilah engkau dan tufupilah dengan fufupan

Allah serta bertobatlah engkau kepada manusia, karena manusia

akan mencela dan mereka tdak akan menrbah, sementara

Allah tsi akan merubah dan tidak akan menghinamu. Bertobatlah

kepada Allah dan jangan engkau beritahu kepada siapa pun!"

Maka orang ifu datang menemui Abu Bakar rfr, lalu Abu
Bakar & berkata kepadanya sebagaimana yang dikatakan oleh

Umar, kemudian ia pergi menemui pria yang telah dihina oleh

Nabi $ dan namanln adalah Hiza', lalu ia memerintatrkan

sebagaimana png ia telah mengakuinya. Saat ifu hinaan datang

dari Nabi $.
Berdasarkan hadits ini serta apa yang telah disebutkan

sebelumnya maka semua ini merupakan dalil yang menunjukkan

bahwa meminimalisir atau mempersempit diterapkannya atau

dilaksanakan hukum had sebagai suatu perkara yang mustahab

dalam Islam.
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Ditiadakannya ketetapan hukum had karena adanya

qnrbhat adalah dalam rangka untuk melanggengkan adanya

hukum had ifu sendiri, dan minimnya pelaksanaan hukum had

ctrkup unfuk memberi efek iera kepada orang-orang yang

melakukan tindak kajahatan dan penderitaan yang dialami oleh
para terhukum itu telah cukup pula untuk dijadikan pelajaran bagi

orang-orang selain mereka para pelaku tindak kejahatan, atau

dengan ungkapan yang lebih detail lagi adalah hukum had itu telah

cukup menjadi peringatan bagi orang-orang yang hendak

melakukan kejahatan.

Syr-rbhat-sytrbhat yang dapat menggugurkan hukum had

atau yang dapat mempengaruhi keharusan diterapkannya sanksi

yang telah ditetapkan, baik hukuman atau sanksi ifu dalam perkara

hukuman qishash atau pun dalam perkara hukum had, maka

semua syrbhat itu dapat dikategorikan dalam empat baEan, yaifu:

Pertama: Sesuafu yang berkenaan dengan rukun (baglan)

dari perbuatan kejahatan ih-r sendiri.

Kedua: Sesuafu yang berkenaan dengan kebodohan yang

mana kebodohan ini dapat menghilangkan tujuan dari tindak

kejahatan ifu sendiri dalam melaksanakannya.

Ketiga: Sesuafu yang berkenaan dengan penetapan.

Keempat: Sesuafu yang berkenaan dengan penerapan

nash pada perkara-perkara yang bersifat cabang dan terdapat

kesamaran dalam menerapkan sebagiannya.
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Syubhat yang Terjadi Saat Merealisasikan Rukun

Yang dimaksud dengan rukun tindak kejahatan adalah
pengharaman suatu perbuatan yang telah ditetapkan oleh Allah $,
dimana Allah & telah menetapkan adanya hukuman atau sanksi

berupa hukuman had atau pun hukuman qishash bagi orang yang
melakukan perbuatan itu. Apabila Allah S telah mengharamkan

perbuatan zina, maka saat yang bersamaan Allah & juga

menetapkan adanya hukuman atau sanksi had yang harus

ditegakkan bagi orang yang melakukan pertuatan zina itu. Begitu
pula apabila Allah S telah mengharamkan pencurian, maka saat

bersamaan Allah & jugu menetapkan hukuman atau sanksi bagi

orang Snng melakukan pencurian dan lain sebagainya. Akan tetapi
apabila pengharaman ifu terjadi pada suafu yang diragukan, atau

ada unsur nn:bhat di dalamnya, atau temyata setelah terealisir ada

pembolehan berdasarkan pemahaman gnng tersirat sementara

pernbolehan ifu belum terealisir berdasarkan pemahaman yang

tersurat, maka dalam kondisi seperti ini telah terjadi syrbhat dalam

hal penghalalan. Ini adalah dasar atau pokok dari adanya
pengharaman.

Unfuk memperjelas masalah ini maka kami akan

memberikan suafu contoh perkara pemikahan yang

diselenggarakan tanpa saksi. Telah ada ketetapan bahwa kondisi
seperti itu fidak bisa ditetapkan kehalalannya berdasarkan hadits

Snng diriwayatkan dari Nabi $, beliau bersabda:

.i+*3Ar rl .,<,,
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" Tidak ada Nikah kecuali dengan adanya urali dan dua

onng saksi,"

Akan tetapi dalam hal ini pemimpin umat Islam Malik

berpendapat bahwa saksi-saksi itu bukanlah bagian dari slnrat

untuk melaksanakan akad nikah, akan tetapi para saksi ifu adalah

orang-orang yang telah disyaratkan untuk masuk, dan bahwa

pemberitaan nikah saja telah cukup unfuk melaksanakan

pemikahan. Imam Malik memaparkan beberapa dalil yang

menguatkan pendapatnya itu walaupun orang-orang yang

menentang pendapakrya itu tidak mendapatkan dalil yang

menguatkan pendapat mereka, dan semua dalil tersebut

dikemukan secara gamblang tanpa adanya keraguan hingga dalam

amal perbuatan ifu terdapat syubhat yang menetapkan

pengharamannla dan begitu setemsnya.

Beberapa sy:bhat yang terjadi pada rukun tndak kejahatan

dapat dirangkum menjadi empat bagian, yaifu:

Pertama: Syrbhat dalil.

Kedua: Sy-rbhat kepemilikan.

Ketiga: Syrbhat hakekat (yang tersurat).

Keempat: Sytrbhat pemahaman (yang tersirat).

Kami akan jelaskan keempat bagian ini.

Yang dimaksud dengan sy.rbhat dalil adalah, dalam sebuah

perkara ada dua dalil yang bertentangan, dimana safu dari kedua

dalil itu mengharamkan dan ini adalah pendapat yang lebih kuat,

sementara dalil lainnya menghalalkan dan ini adalah pendapat

yang lebih lemah. Hal ini dapat memberi pengaruh yang kuat pada

mukallaf (orang yang dibebankan kepadanya syariat). Yang
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berkenaan dengan bagian ini adalah apabila seorang pria
menggauli wanita karena telah dilangsungkannya akad nikah tanpa
adanya saksi-saksi, maka dalam kondisi atau permasalahan ini
telah terjadi pertentangan antara dua dalil, dimana satu diantara
kedua dalil itu menetapkan bahwa pemikahan itu tidak halal dan
ini adalah pendapat yang kuat, sementara pendapat kedua
mengatakan bahwa pemikahan itu dibolehkan dan ini adalah
pendapat yang lemah. Keadaan seperti ini dapat dianggap sebagai

qnrbhat, berdasarkan dalil yang disebutkan oleh Imam Malik
tentang hukum dibandingkan dengan pemberitaan pemikahan,

dan bahwa penghalalan dalam perkara pemikahan ifu berkaitan

dengan beberapa syarat, yang mana syarat itu tdak cukup hanya

dengan terpenuhinya akad tanpa adanya saksi. Berkenaan dengan

syrbhat dalil ini maka para ahli fikih telah menetapkan suatu

kaidah fikih. Mereka mengatakan bahwa setiap perbuatan yang

stafus halal dan masih diperdebatkan oleh ulama maka
per;bedaan pendapat ifu merupakan syubhat yang menyebabkan

hukum had tidak boleh dilaksanakan.

Berkenaan dengan ini maka hnu Qudamah dalam Al
Mughni berkata: Tidak ada kalajiban menegakkan hukum had
pada persefubuhan yang dilakukan karena sudah ada akad
pemikahan Sang telah terjadi perbedaan pendapat dalam sah atau
tidaknya pemikahan itu sebagaimana dalam nikah mut'ah, nikah
Tahlil, nikah tanpa adanya wali dan juga tidak adan5n saksi, dalam

nikah dengan saudara perempuan pada masa iddah dari saudara

perempuannya saudara perempuan yang ditalak ba'in, dalam

nikah yang kelima sementara istri yang keempatr5n dalam

keadaan talak ba'in, dan dalam menikahi seorang wanita majusi.

Ini adalah pendapat sebagian besar para ahli ilmu, karena
perbedaan pendapat dalam hal membolehkannya persefubuhan
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dalam semua nikah itu terdapat syubhat, sementara sanksi hukum

had haruslah ditinggalkan karena terdapatrya beberapa sytrbhat.

hnu Al Mun&ir berkata, "Orang-orang yang telah kami

mengambil hadits darinya, yaitu kalangan ahli ilmu sepakat bahwa

hukum had harus ditinggalkan dengan adanya syubhat-s1rubhat."

Dalam kesempatan ini kami harus menetapkan bahwa

pertedaan pendapat yang menimbulkan sy.rbhat adalah perbedaan

pendapat lrang terjadi padanya pokok perkara, !/aifu dalam

menenfukan apakah perbuatan itu adalah halal atau haram.

Sedangkan perbedaan pendapat pada perkara apakah suafu

perkara ini adalah syubhat atau tidak sytrbhat, fidaklah

menghalangi unfuk ditegakkannya hukum had kepada orang lnng
melakukan peibuatan ifu bagi mereka yang telah menetapkan

bahwa suatu perkara itu bukan bagian dari syubhat. Salah satu

contohnya adalah seperti yang terjadi dalam kazus pemikahan

seorang pria dengan seorang wanita mahramnya, dalam kasus ini

Abu Hanifah menganggap bahwa pemahaman yang tersirat pada

akad itu adalah suafu s5rubhat, sementara lainnya fidak

menganggap pemaharnan dari akad itu sebagai suatu syubhat.

Karena tidak menganggap syubhat, maka mereka tidak konsisten

atau tidak sependapat dengan pendapat Abu Hanifah sehingga

mereka mentiadakan hularm had atau menggugurkannya.

Dalam kasus pemikahan seorang pria dengan seorang

wanita mahramnya, hnu Qudamah berpendapat, bahwa apabila

seorang pria menikahi seorang wanita mahramnya maka

pemikahan itu batal berdasarkan Umak. Apabila pria itu
menyetubuhi wanita ifu maka pria ifu harus dikenakan hukum had

menumt pendapat sebagian besar para ahli ilmu antara lain

adalah: AI Hasan, Jabir bin Zaid, Malik, AsySyafi'i, Abu Yusuf,
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Muhammad, Ishaq, Abu Ayy,rb dan hnu Abu Khaitsamah.
Sementara Abu Hanifah dan Ats-Tsauri berpendapat bahwa tidak
ada penegakan hukum had pada pria itu, karena telah terjadi
syrbhat pada persefubuhan ifu, sebagaimana kasus pria yang

membeli saudara perempuannya sesusuannya kemudian pria itu
menyefubuhi wanita ifu. Keterangan tentang syubhat dalam hal ini
adalah dalam perkara seperti ini ada gambaran sesuafu lnng
dibolehkan, lraitu adanya akad nikah lang merupakan penyebab

adanya penghalalan persetubuhan. Apabila belum ada ketetapan
hukumnya dalam hal ini adalah penghalalan, maka Snng ada

hanyalah gambaran yaitu meninggalkan hukum had Snng mana
hukum had ifu fidak dilal$anakan karena adanya syr.rbhat-syubhat."

Inilah pendapat yang sesuai dengan logika saya, karena
saat perbedaan pendapat dalam masalah ryubhat dianggap sebagai

landasan unfuk meniadakan hukum had bag onmg 1rang
menetapkan ketidakadaan syrbhat, maka ifu merupakan
pembenaran bag orang yang tdak sependapat dengan
pendapaturya. Juga karena perbedaan pendapat dalam keadaan
seperti ini bukanlah perbedaan pendapat dalam pokok
penghalalan hingga syubhat itu masuk ke dalam mnah rukun dari
suatu pe6uatan, bahkan bahwa pokok dari pengharaman itu
berasal dari sesuahr png telah disepakati, sekalipun bagi orang

Snng telah menetapkan bahwa pada perkara ini telah terdapat
syubhat yang menghalangi adanya pelaksanaan hukum had.

Abu Hanifah menetapkan bahwa bersetubuh dengan wanita
mahram adalah perkara 5nng diharamkan akan tetapi pelaksanaan

hukum had terhalang dalam hal ini karena adanya sSnrbhat, yaifu
adanya akad nikah. Menurut pendapat Abu Hanifah, syrbhat ini
tidaklah menggugurkan pengertian dari suatu tndak kejahatan,
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akan tetapi sytrbhat ifu hanya menggugurkan hukum had saja,

maka dari itu selain Abu Hanifah tidak sependapat dengannya,

dikarenakan pokok dari suatu pengharaman yang mana hal ihl
merupakan rukun dari suafu tindak kejahatan telah ada dan tidak

ada keraguan dalam hal ini.

Contoh syubhat dalil dalam tindak pencurian adalah apabila

seseorang mencuri harta anaknya dari tempat penyimpanan harta

sedangkan semua unsur-unsur tindak pencurian se@ra lahiriah

telah terpenuhi, maka tangan pelaku pencuri itu dalam hal ini

adalah bapak dari pemilik harta itu tidaklah dipotong, karena ada

dalil yang membolehkan walaupun dalil itu tidak begitu kuat dalam

hal memahami arti dalil itu secara nyata. Nabi $ bersaMa:

"-r*tr uqui'( . .
" hgkau dan hanmu adalah milik bapkmu."

Juga karena segala sesuatu yang didapatkan oleh seorang

anak dari hasil jerih payahnya maka itu juga hasil dari jerih paph
bapaknya menumt kebiasaan sebagian manusia. Akan tetapi

kepemilikan khusus ini bertentangan dengan apa yang telah

ditetapkan dalam hal kepemilikan anak apabila ditinjau dari kaedah

urnum dan ditinjau dari kaidah hak kepemilikan manusia secaftr

pribadi serta ditinjau dari hak perwalian. Bahkan seorang anak

sesungguhnya yang masih dalam penvalian bapaknya akan tetapi

penvalian harta milik anak itu telah terbebas dari perunlian

bapaknya dan ketentuan ini masuk dalam kaidah grang diambil dari

beberapa sumber-sumber yang berasal dari beberapa nash.

Di hadapan kita ada dua dalil, satu diantara keduanya

membolehkan sementara yang lain melarang. Oleh karena ifu,
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dalam keadaan seperti ini tidak terealisir rukun yang pertama pada
tindak kejahatan ifu, yaitu kedudukan perbuatan itu adalah suatu
hal yang dilarang tanpa ada sy:bhat di dalamnya, baik karena dalil
yang menerangkannya walaupun dalil ifu tidak disimpulkan adanya
penghalalan akan tetapi dapat disimpulkan tentang adan5ra
syubhat.

Syrbhat Kepemililon

Masalah terakhir ini masuk pada tahapan sy,bhat
kepemilikan, hal itu dikarenakan dalil yang membolehkan adanya
unsur kepernilikan pada harta anak ifu, sehingga sytrbhat ifu ada
sebelum adanya sytrbhat kepemilikan. Akan tetapi yang haq adalah
ini masuk dalam kategori syubhat dalil yang bersifat khusus dengan
rukun yang lebih kuat daripada syrbhat dalil Snng berkaitan
dengan kepemilikan.

Diantara syubhat kepemilikan adalah sesuatu yang diambil
oleh orang yang melakukan perampokan dimana sebagian dari
harta yang dirampok ifu menjadi hak milik perampok karena ha*a
itu merupakan harta rampasan perang. Dalam kondisi ini telah
terealisir unsur-unsur yang bisa dikategorikan sebagai perbuatan
tindak kejahatan pencurian dalam peraksanaannya, yaifu dengan
mengambil harta yang tercecer dan terdapat hak orang yang
mengambilnya, namun harta ifu diambil sebelum dibagikan.
Karena adanya hak kepemilikan pada sebagian harta itu, yaifu
dengan kepemilikan yang benar, hanya saja kepemilikan itu belum
dikuatkan dengan adanya pembagian, dimana apabila ia meninggal
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sebelum harta rampasan perang itu dibagikan maka harta

rampasan yang menjadi hak miliknya itu tidak bisa pindah kepada

para ahli warisnya berdasarkan perbedaan pendapat fikih dalam

masalah itu. Juga karena jika harta rampasan perang itu telah

hancur sebelum dibagikan atau harta rampasan itu menjadi hancr.r

dengan sendirinya maka tidak ada orang yang bisa menunfut

mengembalikan harta rampasan yang hancur itu yang menjadi

bagian miliknya. Sehingga kepemilikan ihr dianggap tidak tetap

atau bahkan kepemilikan harta itu dapat menjadi hilang dan yang

tersisa adalah syrbhatnya. Syubhat itu telah cukup untuk dUadikan

alasan unhrk ditiadakannya hukum had.

Contoh lain dari syubhat ini adalah apabila seorang pria

menyetubuhi budak saha5ra wanita yang sebagian dari diri budak

itu adalah miliknya, maka syubhat kepemilikan dalam masalah ini

dapat menggugurkan hukum had. Sebagian ahli fikih

meriwayatkan bahwa menyefubuhi wanita yang diserpa untuk

melakukan suatu pekerjaan dapat menggugurkan hukum had

bersamanya. Ini diriwaptkan dari Abu Hanifah dan ia

menceritakannya dalam liiftab Al Mughniia berkata:

"Apabila seorang pria menyeura seorang wanita unfuk

melakukan suafu pekerjaan lalu pria ifu berzina dengan wanita ifu,

atau ia menye\ ra wanita ifu unhrk bertuat zina dengan wanita itu

dan hal itu dilakukan oleh pria ifu, atau ia berzina dengan seorang

wanita kemudian ia menikahi wanita ifu, maka kedua orang ihr

harus diterapkan hukum had. Yang berpendapat seperti ini adalah

sebagian besar dari pam kalangan ahli ilmu. Sementara Abu

Hanifah berpendapat, bahwa tidak ada hukum had bagi kedua

orang ifu dalam masalah ini, karena kepemilikan pria ihr dari

wanita ifu adalah dalam rangka unfuk memanfaatkan wanita ifu
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dan ini adalah syrbhat yang dapat menghilangkan hukum had,
sehingga pria itu tidak dikenai hukum had dengan menyetubuhi
wanita itu karena wanita ifu telah menjadi milikn5a.,,

Berkenaan dengan apa yang terah dinukil oleh Abu Hanifah
dalam masalah wanita yang disanra, maka ini adalah kesalahan,
karena apa yang telah ia sebutkan tadi tidak tertulis dalam kitab-
kitab madzhab Hanafi, akan tetapi dalam kitab At fudai
disebutkan:

"Apabila orang yang menyer,rn ifu menyetubuhi wanita
yang ia se\ /a dan orang yang meminjam menyefubuhi wanita yang
ia pinjam sementara orang yang dititipkan menyetubuhi wanita
yang dititipkan maka pria yang menyetubuhi wanita ifu harus
dikenai hukum had padaqn. Apabira pria itu berkata, .Aku

menduga bahun itu adalah halal bagiku', maka dugaan ini adalah
dugaan lang mencoreng dalil yang bersumber dari nash. Ini adalah
pertuatan }nng bukan pada tempatngra sehingga alasannya ifu
tidak dapat diterima.'

Contoh yang sama dengan kasus ini adalah pria png
berzina dengan seorang wanita kemudian ia menikahi wanita ifu
atau seorang pria menzinai seomng budak sahaya wanita lalu ia
membeli budak sahaya wanita ifu, maka pokok bahasan dalam hal
ini adalah, apabila pria ifu menjual budak sahaya wanita sementara
sebelum ia menyerahkan budak wanita itu kepada pembeli dan ia
telah lebih dahulu menyetubuhi budak wanita ifu, maka dalam
keadaan seperti ini pria ifu tidak dikenai hukum had, karena
kepemilikian pria itu terhadap budak wanita ifu masih ada pada
tangan pria itu. Begifu pula keadaannya apabila ia menikahkan
budak wanitanya kemudian ia menyefubuhi vvanita ifu sebelum
wanita ifu diserahkan kepada suaminya, tidak ada hukum had
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baginya, karena syrbhat kepemilikan telah ada dengan tetap

adanya kepemilikan wanita ifu pada tangannya yang mana hal itu

mempakan bukti yang menunjukkan kepemilikan wanita itu pada

kenyataannya. Sehingga kepemilikan secara nyata dianggap

sebagai suatu syubhat dalam hal kepemilikan dan sgrbhat itu dapat

menggugurkan hukum had.

Apabila budak wanita ifu adalah seorang wanita yang

tergadaikan lalu wanita yang tergadai ifu disetubuhi oleh orang

yang menerima gadai, maka apakah ifu dianggap suafu perbuatan

znd? Menurut pendapat ma&hab Hanafi, dalam hal ini ada dua

riwayat yang safu diantara kedua riwayat ifu menetapkan bahwa

hukum had menjadi gugur, karena dzat yang digadaikan ihr adalah

telah menjadi milik orcmg yang menerima gadai sehingga dalam

hal ini terdapat syubhat kepemilikan, karena budak wanita lnng
digadaikan itu dapat dijual oleh orang yang menerima gadai unfuk

melunasi hutang orang yang memberikan barang gadaiannya ifu

ketika oftmg yang berhutang ifu tidak mampu unfuk meh.rnasi

hutangnya. Selain itu, sytrbhat ifu dapat ditetapkan apabila hal itu

dapat menimbulkan kerancuan dan orang ifu berkata, 'Aku

menduga bahwa wanita ifu adalah halal bagilm" maka dugaan ifu

adalah dugaan yang berdasarkan dalil bagi kepemilikan dimana

berdasarkan dugaan itu terdapat ketetapan kehalalan Snng tidak

bisa didasarkan dari ketetapan adanya sytrbhat.

Riwayat tcrtang hal ini telah disebutkan dalam bahasan

gadai, sementara riwayat lain dikemukakan dalam bahasan hukum

had. Pada dasamya, hukum had ifu udaklah menjadi gugur, karena

orang yang menggadaikan hartanya kepada oftIng yang

menggadaikan adalah berasaskan pada kepercalaatr dalam hal

melunasi hutang. Disini tidak ada ketetapan tentang kepemilikan
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bug, orang yang menerima gadai. Apabila ia berkata, ,,Aku

menduga bahwa wanita ifu adarah harar bagiku" maka dugaan ifu
tidak berdasarkan pada dalil atau syrbhat kepemilikan.

Penyebutan semua contoh-contoh ini daram rangka
menerangkan jenis sy,bhat waraupun bukan pada tempatnya
karena telah batalnya pertudakan karena berjarannya waktu dan
berdasarkan ketetapan kaidah-kaidah Islam.

Syubhat Al Haq

Sybhat Al Huq terdapat pada kasus pelaku Undak
kejahatan walaupr-rn dengan istishab. para pengikut madzhab
Hanafi telah memberikan contoh tentang hal ini, yaifu dalam kasus
persetubuhan seorang pria dengan wanita l.ng telah ditalak
dengan safu talak unfuk menyempumakan tatak yang tiga.
Persetubuhan ini tdaklah ditetapkan hukum had menurut ma&hab
Hanafi, karena pada dasamya penciptaannya wanita ifu adalah
sosok yang pantas unfuk dinikahkan dan belum ada sebab diantara
bebempa sebab pengharaman yang dapat menggantikan
kedudukann5ra akan tetapi sebab itu perkara yang bertentangan
grang tidak berkaitan secara langsung dengan pokok dari wanita
itu- Yu'g tersisa adalah penghalaran yang mendasar dan ini
merupakan syubhat yang menyebabkan hukum had menjadi
gugur.

contohnya adalah kasus seseorang yang melakukan akad
nikah dengan budak wanita sementara dalam waktu yang
bersamaan ia memiliki wanita yang merdeka. Apabira pria ifu
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melakukan persefubuhan maka persetubuhan itu adalah

persefubuhan yang didalamnya terdapat syubhat sementara akad

itu sendiri adalah akad yang rusak. Begitu pula apabila seorang

pria menikah dengan seorang wanita yang murtad lalu pria ihr

menyetubuhi wanita ihr maka akad itu telah menjadi akad Snng

rusak akan tetapi sytrbhat menjadi tetap. Apabila ini fidak

ditetapkan kehalalannya maka itu menggugurkan hukum had.

Mereka berpendapat bahwa menyetubuhi wanita yang telah

ditalak dengan talak ba'in, sama saja halnya apakah talak bain ifu
adalah yang kecil maupun yang besar dalam keadaan iddah maka

ketetapan had tidak berlaku karena ada syubhat.

Pengarang l<tab Al Bada'i berkata: Apabila seorang pria

menyetubuhi wanita yang telah ia talak dengan talak tiga pada

masa iddahnya, maka pemikahan itu fidak ada sehingga

persefubuhan ifu tidak halal karena ada sesuafu yang membatalkan

kehalalan persefubuhan itu, yaitu dengan adanya talak tiga. Akan
tetapi yang tersisa adalah dalam hak yang dihasilkan dari tempat
tidur, dan yang diharamkan hanyalah hak perkawinan saja. Yang
menjadi haram hanyalah persefubuhan saja dan ifu diharamkan.

Apabila persetubuhan ifu terjadi maka ifu termasuk perbuatan zina

sehingga diterapkan hukum had bagi pelakunp, kecuali apabila

pelaku menyatakan bahwa pengharaman ifu adalah sesuafu 5rang

samar-sarnar baginya hingga ia menduga bahwa yang dilakukan itu
adalah sesuatu yang haram. Karena ia mendasari dugaan itu pada

perkara 5nng sejenis dengan suafu dalil, yaifu berkesibambungan-

nya pemikahan karena masih tersisanya hak atau kalajibannya
yang dihasilkan dari tempat tidur (yaifu seperti tanggung jaurab

pada nafkah), sementara isti telah haram disehrbuhinya dan ia
menduga bahwa masih tersisa kehalalan untuk menyetubuhi
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wanita yang terah ia tarak tiga itu. Apabira itu fidak bisa dijadikan
dalil pada hakekabrya, maka har itu dapat dijadikan darir yang
dapat dianggap unfuk tidak meraksanakan hukum had dimana
hukum had itu dapat digugurkan dengan adanya syrbhat. Akan
tetapi apabila wanita ifu dijatuhi talak satu dengan talak ba.in
maka tidak ada kewajiban meraksanakan ketetapan hukum had
padanya.

Apabila seorang pria berkata, "sungguh aku mengetahui
bahwa wanita ifu adarah haram bagiku unfuk aku setubuhi,,,
karena hilangnya kepemirikan adarah dengan adanya tarak baindan ini adalah hasir dari ijtihadnya daram har ini karena
terdapatrya perbedaan pendapat dari karanga' para sahabat, dan
pertedaan pendapat diantara mereka ifu sendiri adalah syubhat.
Apabila pria ifu melakukan khulul pada unnita itu atau ia mentarak
u''anita ifu pada suafu harta raru ia menyefubuhi wanita ifu pada
masa iddahnya, maka daram har ini AI lGrkhi berpendapat bahwa
selalaknlra hukum 5nng ditetapkan pada wanita ifu sebagaimana
hukum wanita yang terah ditarak tiga- Ini adarah pendapat yang
benar, karena hilangnya kepemirikan dengan adanya khuru, dan
talak pada satu harta adarah perkara yang terah ada ijmaknya
sehingga sy,bhat daram hal ini belum terealisir. Hukum had harus
tetap ditegakkan kectrari apabila pria ifu menyatakan bahwa iatidak mengetahui keharaman perbuatannya atau pada
perbuatannya ifu terdapat syubhat sebagaimana yang terah kami
sebutkan.

Dari nukilan pendapat ini bisa diambir kesimpuran bahwa
melakukan persefubuhan dengan wanita-wanita yang telah ditalak
menurut pendapat madzhab Hanafi terbagi menjadi empat bagian
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yang masing-masing dari tiaptiap bagian itu apabila dalam masa

iddahnya:

Pertama: Apabila talak itu adalah talak rujuk maka

persetubuhan ini adalah persefubuhan yang dilakukan secara haq

dimana tidak ada sy:bhat di dalamnya, karena wanita yang telah

ditalak adalah ditalak dengan talak rujuk, dan mempersetr.rbuhkan

wanita yang ditalak itu saat masa iddahnya adalah halal serta hal

itu dianggap sebagai ruiuk (kembalinya ia kepada istuinya). Dengan

demikian talak itu dianggap bagian dari talak yang tiga.

Kedua: Apabila talak yang dilakukan ihr adalah talak bain

dan sebelumnya telah ada talak pertama dan talak kedua, maka

persetubuhan dalam hal ini menjadi suatu syubhat dalam hal

penghalalannya. Dengan demikian hukum had menjadi gugur

karenan5n walaupun ia telah mengetahui pengharaman ifu, karena

sy.rbhat itu telah ada atau telah te4adi. Ifulah yang dinamakan

dengan syubhat yang haq dengan adanya istishab saat adan9a

penbolehan dan masih tetap adanya hak yang ditmbulkan dari

perbuatan diatas ranjang suami isfui dengan masih tetap adanya

masa iddah. Ini adalah syrbhat yang dinamakan dengan sytrbhat

penghalalan, dan hal itu terjadi karena terjadinya talak dengan

lafazh bain.

Para ulama ma&hab Asy-Syafi'i dan ma&hab Hambali

serta sebagian ulama madzhab Maliki berpendapat, bahwa itu

adalah talak rujuk sebagaimana yang sebelumnya, sementara

ulama ma&hab Hanafi berpendapat, bahwa ifu adalah talak bain

akan tetapi persefubuhan itu pada kondisi ihr terdapat syubhat

yang sangat kuat.

Ketiga: Persefubuhan yang dilakukan pada wanita 5nng

ditalak dengan tiga talak di masa iddah, maka dalam hal ini
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ketetapan penghararan bukanrah sesuafu Snng dapat ditetapkan
dan tidak ada syubhat pada penghararannya, sehingga tidak ada
syr-rbhat kecuali dengan adanya kesamar-su-*urr. Apabila ia
menyatakan akan har itu maka hukum had menjadi gugur
karenanya berdasarkan apa yang terah kami sebutkan seberumnya
berupa dalil.

Keempat: Tarak pada harta. Tarak ini adarah tarak yang
mirip dengan talak yang merengkapi talak tiga dimana terah umakbahwa tarak itu adarah tarak bain. urama dari seruruh penjuru
negeri tidak berbeda pendapat tentang har ini, juga tidak ada
perbedaan pendapat dalam hal ini dari kalannu,,' o* sahabat.
Ketetapan hukum padanln mirip dengan knt tupu,' hukum pada
perkara talak bain yaifu talak bain kecil dimana itu menjadi furunan
dari bagian-bagiannla.

Al Karkhi mengategorikann5a ke daram tarak bain dengan
talak bain kecil- y*g benar menurut madzhab Hanafi adarah
pendapat pertama, dan pendapat pertama ifu rebih utama unfuk
diikut- sedangkan kesamar-samaran lnng masuk daram kategori
syubhat Al Haq yaifu karena daram perkara ini terdapat sisi yang
haq sebagaimana 5nng teriadi dalam perkara penanrian dimana
seseoEulg yang mencuri harta dari keluarga dekatrya dan masih
mahramnya selain dari harta orang tua, karena A[ah &
memerintahkan kita unfuk menyambung sirafurrahim dengan
keluarga dengan cara memberi sedekah kepada keruarga terdekat.
Dalam perkara diatas terdapat sy,bhat haq bagr para keluarga
dekat pada harta sebagian diantara mereka k;d" sebagian
lainnla.

Diantara sy,bhat ini adarah menct,i dari harta mirik umum,
seperti kasus orang yang menct'i harta Baifur Mar, maka setiap
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orang muslim memiliki hak unh.rk menggunakan harta yang ada di

Baiful Mal, walaupun hak kepemilikan ihi tdak bisa unfuk

ditetapkan, akan tetapi dalam perkara ini dapat ditetapkan akan

adanya syrbhat yang dapat menggugurkan hukum had

sebagaimana yang diriwayatkan dari Umar dan Ali 6. Yang

berpendapat seperti ini adalah Asy-Sya'bi, Abu Hanifah dan ulama

fikih Hanafi dan AsySyafi'i.

Sementara Imam Malik berpendapat, bahwa hak ini tidak

dapat berkembang menjadi sytrbhat, karena pencurian ini tercakup

dalam keumuman nash Al Qur'an tentang pencurian.

Diantara syubhat yang termasuk dalam jenis ini pula adalah

kasus suami atau isbi mencuri harta pasangannya. Apabila harta

itu diletakkan di ternpat penyimpanannlp. Begitu pula hukum

potong tangan dikenakan pada seorang anak yang mencrfii harta

bapaknya, karena anak itu memiliki sejenis hak pada harta

bapaknya sehingga hukum had dapat menjadi gugur karenanSa

walaupun tidak dapat ditetapkan kepemilikan harta itu pada anak

itu.

Bagian keempat dari syubhat-syubhat yang berkaitan

dengan sy-rbhat rukun adalah qnrbhat gambamn atau bentuk.

Realisasinya adalah gambaran tentang akad pernikahan apabila

seorang wanita berstahrs haram bagi suami berdasarkan ijmak,

sehingga ihr dianggap sebagai sytrbhat ynng dapat menggugurkan

huhrn had. Akan tetapi apabila pengharaman itu hanya

berdasarkan pengabadian karena terjadinya akad itu bersumber

dari suaminya, walaupun tidak dapat ditetapkan kehalalannya

maka syubhaturya dapat ditetapkan menggugurkan hukum had,

dan ihr dapat terealisir dengan terr,vujudnya gambaran akad-
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Al Kasani menyebutkan dalam l$ab At &da? pendapat
Abu Hanifah, ia berkata: Menurut pendapat Abu Hanifah, pada
dasamya apabita terah ada seseorang dari karangan ahri yang dapat
menyatakan bahwa pemikahan ifu adarah harat maka ifu terahdapat diterima atau sah unfuk meraksanakan fujuan-fujuan
daripada suafu pemikahan. Har itu dapat mengharangi ditegakkan-
nya hukum had apabira terjadi persefubuhan, baik p-emikahan itu
adalah halal ataukah pemikahan ifu hamm, baik pengharaman ifudiperselisihkan ataukah pengharaman ifu terah umak, baik didasari
dengan adanya dugaan penghararan hingga perakunya menyatakan
bahwa apa yang telah ia lakukan adalah bagian dari sy.rbhat
ataukah ia telah mengetahui keharaman perbuatannya ifu. pada
dasamln, apabira pemikahan itu uaiur, ;";k"n* yangdiharamkan berdasarkan pengabadian atau pengharamannya
adalah sesuatu yang telah rjmak, maka hukum had wajibditegakkan- Maksud dari pendapat mereka adarah, pemikahan inibukan pada ternpatn5n penghalalannp lalu melampu* u**. Dalilyang menunjukkan tentang tidak adantn penghararan ataupenghalalan pemikahan adarah 

'anita yang dihararkan
berdasarkan firman Alluh &,

p)Sitjiv#'$3
"Dan dihalalkan bagi kamu selain Jnng demikian ifu.,, (es.

An-Nisaa' l4l:24]l

wanita-wanita mahram adarah haram unfuk dinikahkan
selama{amanya berdasarkan firman Alluh &,
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" Dihammkan abs kanu ibu-ibumu; anak-anakmu tnng
perempuin; sudara-saudaranu Wng perempuirn, saudam-

audara bapkmu tang perempuan; saudara-saudam ibumu t/ang
perempuan; anak-anak perempuen dari saudan-saudamnu tnng
laki-laki; anak-anak perempuan dari saudan-saudaramu tnng
perempuan; ibu-ibumu tpng menyusui kamu; saudan perempuan

seryrsusuzrn; ibu-ibu isterimu; anak-anak istqimu t/ang dalam

pemelihananrnu dari istei tmng telah l<amu ampuri, tetapi

apbila l<amu folum @mpw dengan isteimu ifu, mala frdak

berdosa kamu mengawininya; istei'istei anak kandungmu; dan
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menghimpunl<an dua perempuan Jnng bersaudam, keanari yang
telah terjadi pda masa lampu; sesungguhn5m Alah Maha
Pengampun lagi Maha peryayang." (es. An_Nisaa. I4l: 231

Kecuali apabira ada kesamar-sarnaran dan pria ifu berkata,
"Aku menduga bahwa wanita ifu adalah halal bagiku,, maka saat
ifu hukum had menjadi gugur, karena ia terah menduga bahwa
bentuk pemikahan itu adarah perkara yang diharalkan sehingga
dugaan ini dianggap sesuafu yang hak [rang benar), walaupun
pada hakekahya apa yang ia duga itu bukanrah sesuafu grang hak,
dalam rangka unfuk menggugurkan sesuafu yang harus
ditinggalkan dengan adan5m beberapa syrbhat. Akan tetapi apabira
persefubuhan ifu dilakukan tanpa adanSa sy,bhat maka hukum
had harus dilaksanakan. sementara !^ng dimaksud oteh Abu
Hanifah dalam perkataanngn yang mengatakan bahwa rafazh
pemikahan telah bersumber dari orang ya.g berhak unfuk
mengucapkann5n 5nng difujukan kepada orang lang menghalal-
kann3ra, sehingga har ini menggugurkan adanya hukum had
sebagaimana pemikahan yang dirakukan tanpa adan,a wari, dan
juga sebagaimana pada nikah mut,ah.

ndak diragukan ragi bahwa pada kedua ma@rn pemikahan
itu diunjibkan adangra rafazh pemikahan dan juga diwajibkan
adaryra penualian kekeruargaan. Darir atau bukt yang
menunjukkan adanya kehararan bahwa yang dihalarkan daram
pemikahan ifu adalah wanita dari anak-anak Adam yang
perempuan adarah nash-nash dan logika. sedangkan yang
berdasarkan nash adalah sebagaimana firman Allah-&, "fuu*Z
kawinilah ortanik-wanita tnng karnu senangi." (es. An-nisaa. [4]:
3)
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Juga firman Allah fti, " Dia menciptakan untukmu isti-isti
dai jenismu sendiri." (Qs. Ar-Ruum [30]: 21)

Juga firman Allah &, " Bahwa Dialah tnng mencipkkan

berpasang-pasangan pia dan wanita." (Qs. An-Najm [53]: 45)

Allah S telah menjadikan kaum wanita secara umum dan

secara muflaq sebagai tempat unfuk dinikahkan dan unfuk

dijadikan pasangan pemikahan. Sedangkan yang berdasarkan

logika adalah dikarena bahwa anak-anak perempuan dari anak-

anak Adam adalah tempat yang sangat layak untuk mencapai

fujuan-fujuan dari suafu pemikahan berupa adanya ketenangan

adanya anak dan adanya pembentengan diri dan lain{ainnya,

sehingga kaum wanita adalah tempat png layak unfuk hukum-

hukum nikah karena hukum-hukum pengelolaan atau hak

mengelola merupakan sarana atau fasilitas unfuk mendapatkan

apa yang drtuju dari hak mengelola, apabila tujuan fidak

menggunakan srana maka sarana ifu tidak ada manfaafurla,

hanya saja syariat telah menetapkan bahwa fujuan itu hams

didapatkan dengan sarana yang telah ditetapkan oleh pernbuat

syariat yaihr pemikahan dengan menegakkan syarat-ryaratrya

Snng menghalalkan secam benar.

Untuk menegakkan garnbaran akad pemikahan 5nng dapat

mendatangkan kehalalan terkadang dapat mendatangkan syubhat.

Syubhat adalah satu kata lnng menggambarkan adanya kesamaran

yang bersifat tetap atau pun tidak tetap, atau kami katakan bahwa

rukun nikah terwujud sebagaimana yang telah kami terangkan lalu

ada syarat yang luput hingga pemikahan ihr Udak sah atau

pemikahan itu menjadi pemilohan yang rusak. Persetubuhan Snng

terjadi pada pemikahan yang rusak ini fidak disebut pertuatan zina

berdasarkan ijmak, maka dari illatngra hanrs dicari maka dikatakan
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bahwa persetubuhan ini bukanrah perzinaan sehingga tidak ada
ketvajiban melaksanakan hukum had zina yang diqiyaskan dengan
pemikahan l,ng dilaksanakan tanpa adangn saksi dan juga
pemikahan-pernikahan rusak lainnya.,,

Kesimpulan dari bahasan ini adalah ma&hab Hanafi ini
memiliki dua pendapat tentang gambaran dari suafu akad yang
padan5a terdapat syubhat:

Pertama: Pendapat dua orang sahabat bahwa gambaran
dari akad tidak ada syubhat padanya kecuali apabila pada akad itu
terdapat pertedaan pendapat. sementara pengharaman ifu
berdasarkan u,akfu atau bersifat temporial. Akan tetapi apabila
penghamman ifu adalah pengharaman lnng bersifat selama-
IamanSra, atau akad ifu dilaksanakan dengan adanya suafu yang
dianggap batal berdasarkan umak seperti pemikahan yang
dilakukan oleh seorang unnita lrang mana unnita it, berada pada
perlindungan orang lain, maka tidak ada sy,bhat pada gambaran
akad ini kecuali ia mengklaim bahwa apa yang batal ifu adalah
sesuafu yang sarnar-sarnar baginya. Dalam kondisi ini boleh
dianggap sebagai qnrbhat, dimana sytrbhat itu terjadi karena
adan5n ketidaktahuan.

Kedua: Ini adalah pendapat Abu Flanifah sendiri 5ang
menlatakan bahr,rn gambaran dari srrafu akad ifu sendiri sudah
menrpakan syubhat, baik kerusakan akad ifu terjadi pada perkataan
yang telah disepakati atau pun yang tidak disepakat kenrsakann5a,
baik pengharaman ihr pada perkara Sang terah umak atau pun
perkara 3nng telah terjadi pada perbedaan pendapat, baik akad itu
terjadi pada pengharaman 5nng bersifat selarna-lamangra atau p,n
lrang bersifat strafu \r/akfu. Hanlra saja apabila pengharaman ihl
pada perkam 5nng diperselisihkan dan bul*n yang bersifat tans
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menerus atau selama{amanya yang mana bersama sSnrbhat

gambaran atau benhrk pemikahan ifu disertai juga dengan adanya

syrbhat penghalalan dan sy-rbhat dalil, sehingga syrbhat ini adalah

lebih kuat daripada gambaran atau tata cara akad-

Perbedaan pendapat dalam hal ini tidak mendatangkan

manfaat akan tetapi akan bermanfaat apabila perbedaan pendapat

itu terjadi pada suahr permasalahan syrbhat di negeri non-muslim.

Oleh karena itu sytrbhat ini tidak bisa diterima di negeri Islam,

karena ifu adalah perkara yang telah diketahui dalam agarna,

apakah dapat diterima perkataan seseorang yang mengatakan,

bahwa ia tidak mengetahui ibunya adalah haram baginya, dan

saudara perempuannya adalah suatu perkara yang samar-satnar

kehalalannya baginya unhrk dinikahi, walaupun terkadang hal itu

bisa diterima untuk wanita yang sepersusuan, sementara sikap

jumhur ulama dalam menyikapi syr'rbhat semacatn ini adalah

menerimanya apabila perkara yang diperselisihkan adalah perkara

yang tersembunyi-

Oleh sebab ifu, kami katakan bahwa pendapat orang-orang

yang mengatakan, bahwa gambaran dari suahr akad fidaklah

diterima apabila dinisbatkan pada pemikahan yang telah

diijmakkan tentang kefidaksahannya, dan iuga apabila akad

pemikahan ifu telah dianggap haram berdasarkan ijmak png
mengharamkannyra. Ini adalah pendapat madzhab Maliki, Spfi'i
dan Hambali.

Pengarang kitab .4/ Mughni menyebutkan tentang adan5n

pertedaan pendapat dalam masalah ini, dimana Abu Hanifah

menyebutkan beberapa dalil yang hampir mirip dengan dalildalil

yang dikemukakan oleh Al Kasani. Sementara madzhab yang

menetapkan adanya ketetapan untuk menegakkan hukum had
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secara mutlak tanpa harus menerima pendapat yang mengatakan
barangsiapa yang mengklaim adanya sy,bhat, maka ia berkata
dalam membantahnya dalam latab Al Mughni

"Menurut pendapat kami, melakukan persefubuhan pada
kemaluan wanita diharamkan secara umak tanpa adanya
kepanilikan dan tidak ada syubhat dalam kepemilikan. orang 5ang
melakukan persefubuhan semacam itu adarah orang yang wajib
dikenakan hukum had serama ia mengetahui keharamannya
sebagaimana kasus apabila akad itu tidak ada. sementara
gambaran dari sesuafu yang mubah maka syubhat dapat terjadi
apabila hal dilakukan secara sah sedangkan dalam hal ini akad
yang dilakukan adalah tidak sah atau diharamkan. Sehingga
pertuatan zinanya dianggap suatu tndak kejahatan yang
pelakunp dapat dituntut hukum had yrang dapat dikategorikan
sebagai pelaku zina. oleh karena itu, hal ifu tdak dianggap
syubhat sebagaimana apabila ia memaksakan wanita itu lalu ia
berzina dengannga-"

Bisa diambil kesimpulan dari bahasan ini bahwa proses
akad itu sendiri dapat dianggap sebagai suatu tindak kejahatan
yang bisa dikategorikan tindak kejahatan zina, dan tidak bisa
dijadikan sebagai atasan unfuk menggugurkan hukum had dari
tindak kejahatan itu. Bagaimana mungkin seorang pria berani
untuk menikah dengan anak perempuannya yang merupakan
mahram baginya sementara ia mengetahui bahwa anak
perempuannya itu adalah haram baginya untuk dinikahi, lalu akad
ini dianggap sebagai tindak kejahatan yang dapat menggugurkan
hukuan had dari tindak kejahatan zina ini.
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Syubhat yang Timbul Karena Ketidaktahuan

Ketidaktahuan hukum syar'i secara umum dapat menjadi

alasan seseorang luput dari ketetapan hukum itu- Begitu pula

halnya dengan ketidaktahuan terhadap undang-undang atau

hukum positif. Hanya saja berkenaan dengan ini hams

diperhatikan dua perkara,

Pertamar Terkadang jalan untuk mendapatkan ilmu

pengetahuan tidak mudah, maka dalam keadaan seperti ini

ketidaktahuan dapat dianggap sebagai udzur yang menyebabkan

hukum had atau sanksi hukum yang berat dapat digugurkan dan

dapat dialihkan kepada sanksi atau hukuman yang lebih ringan-

Seperti ketidaktahuan terhadap keadaan-keadaan yang tindak

kejahatan yang dapat dikenai hukuman atau sanksi. Ketidaktahuan

seperti ini terkadang dapat merubah suatu hulmm had kepada

yang lain, dan ketidaktahuan semacam inilah yang menyebabkan

terjadinya syubhat 5nng dapat menggugurkan hukum had pada

beberapa keadaan yang akan dilelaskan nanti.

Kedua: Ketidaktahuan terhadap hukum-hukum syariat itu

sendiri adalah suatu hal yang tidak dibolehkan kec'uali apabila

dalam perkara yang sulit untuk diketahui, sehingga ketidaktahuan

terhadap sebagian hukum tidak bisa atau tidak boleh terjadi-

Dengan demikian ketidaktahuan ini tidak bisa dianggap sebagai

udzur yang dapat menggugurkan hukum syar'i atau menggugurkan

sanksi syar'i karena ketidaktahuan itu sendiri pada dasamSra adalah

dosa yang tidak boleh terjadi pada diri setiap hamba Allah. Seperti

ketidaktahuan tentang shalat lima waktu, atau ketidaktahuan

terhadap segala sesuatu yang diharamkan dalam syariat yang telah

ditetapkan pengharamannya lewat dalil qath'i, yaitu dalil yang tidak

mengandung syrbhat.
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Imam Asy-Syafi'i membagi ilmu pengetahuan ifu menjadi
dua bagian, yaifu:

Pertama: Ilmu atau mengetahui perkara-perkara yang
qath| (yang pasti yang tidak ada syubhat di dalamrya). Ilmu ini
diberi nama dengan ilmu umum, atau ilmu gnng wajib diketahui
oleh setiap muslim secara keseluruhan tanpa kectrali. Tidak ada
seorang pun yang diberi keringanan unfuk tidak mempelajarinya
dan tidak ada udzur unfuk tidak mengetahui atau unhrk tidak
mempelajari ilmu yang sangat mendasar ini. Seperti mempelajari
ilmu tentang puasa, haji dan zaht. Juga mempelajari ilmu tentang
diharamkann5a melakukan pembunuhan, perzinaan, penanrian

dan meminum khamer, dan ilmu-ilmu wajib lainnya yang diketahui
setiap hamba Allah dan diamalkan. Ilmu serna@rn ini adalah ilmu
gnng telah ditetapkan oleh nash gnng bersumber dari Al eur'an
dan Sunnah serta ijmak kaum muslimin. Ilmu ini dinamakan
dengan 'ilmu agama yang urajib dipelaiari" dan Spng dipelajari ini
adalah bagian dari hal-hal yang harus diketahui oleh seomng
mr.rslim.

Kedua: AqrSSnfi'i mengatakan, bahwa ilmu ini adalah
ilmu png dapat diunkilkan oleh kaum muslimin dan dipelajari,
seperti bagian dari ilmu faraidh dan hal-hal lainnla Srang bersifat
khusus berupa hukum-hukum yang tidak adanya nashn3a dalam Al
Qur'an dan tidak banyak nash As-Sunnah png menyebutkannya.
Juga beberapa hal yang di dalam nash terdapat pemahaman yang

harus dipahami secara teliti dan mendetail karena nash tersebut
memiliki pemahaman yang beragam atau segala perkara 5nng bisa
ditetapkan dengan adangn qiyas.

Pada bagian ini Asy-Syafi'i berkata, "lni adalah tingkat ilmu
yang tidak bisa dikuasai oleh kaum muslimin dari kalansan awam,
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tetapi hanya bisa dikuasai oleh kaum muslimin dari kalangan

khusus. Apabila ilmu sekelas ini ditelusuri oleh orang-orang khusus

kemudian mereka mencapai pada suatu kesimpulan maka orang

awam tidak boleh menolak apa yang telah disimpulkan itu."

Apabila telah ada ketetapan tentang hal ini, maka seorang

muslim dan seorang dzimmi yang bermukim di negeri Islam tidak

dibolehkan menyatakan ketidaktahuannya pada keharaman dari

perbuatan berzina dan membunuh. Oleh karena itu, tidak ada

udzur baginya untuk tidak mengetahui pengharaman semacam ini.

Ketidaktahuan hal ini tidak dianggap sebagai suatu kebodohan dan

juga tidak bisa dianggap sebagai syrbhat yang dapat

menggugurkan dilaksanakannya sanksi atau hukum had yang telah

ditenhrkan.

Apabila seorang muslim mengaku bahwa ia fidak

mengetahui tentang haramnya perbuatan zina, maka kondisi itu

tidak dianggap sebagai syubhat bahwa ketidaktahuannya itu

dianggap sebagai suatu tindak kejahatan disamping ia telah

melakukan Undak kejahatan yang telah diharamkan, yaitu

perbuatan zina. Itu berlaku apabila ia bermukim di lingkungan atau

di tengah-tengah kaum muslimin, dan ia bukan orang yang baru

masuk Islam. Apabila keadaannya seperti ifu maka dugaan

kebodohannya dapat dibenarkan.

Oleh karena ihr, kami membagi jenis ketidaktahuan pada

bagian pertama dari yang harus diketahui oleh seomng muslim

tentang Islam menjadi dua jenis ketidaktahuan:

Pertama' Tidak ada dugaan pada dirinya untuk tidak tahu

dan ia mengaku udak tahu. Ini tidak boleh diiadikan sebagai

alasan. Apabila seorang muslim yang tinggal di negeri Islam

mengaku bahwa ia tidak tahu kehararnn perbuatan zina, lalu ia
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melakukan perbuatan zina maka ketidaktahuannya terhadap
keharaman perbuatan zina itu tidak bisa dijadikan udzur untuk
menggugurkan hukuman atau sanksi had, dan ketidaktahuannya
itu tidak bisa dijadikan sebagai sy.rbhat baginya. Akan tetapi
apabila ketidaktahuannya itu adalah suatu hal yang bersifat
perrnanen sebagaimana pada orang yang baru memeluk agama
Islam, atau ia adalah seorang yang baru berpindah dari negeri kafir
ke negeri Islam, maka ketidaktahuan ini adalah ketidaktahuan yang
bisa dijadikan udzur serta bisa dijadikan sebagai syrbhat.

hnu Qudamah berkata dalam kitab Al Mughni "Tidak ada
hukuman atau sanksi had bagi orang yang tidak mengetahui
pengharaman zina. Umar, Utsman dan Ali mengatakan, bahwa
tidak ada hukum had kecuali bagi orang yang telah mengetahui-
nya. Dengan pendapat inilah ahli ilmu berpendapat. Apabila
seorang peruina menyatakan bahwa ia tidak mengetahui bahwa
zina adalah perbuatan yang diharamkan dan bisa jadi ketidak-
tahuannya itu dikarenakan ia adalah seseorang yang baru masuk
Islam, dan dalam kondisi seperti ini perkataannya itu dapat
diterima karena bisa jadi ia adalah seseorang yang benar-benar
tidak mengetahui diharamkannya zina, akan tetapi apabila
perkataan itu keluar dari seseorang yang telah diketahui bahwa ia
adalah seorang muslim yang tinggal di tengah-tengah kaum
muslimin dan di tengah-tengah para ahli ilmu maka perkataannya

tidak dapat diterima. Karena diharamkannya perbuatan zina

adalah sesuafu yang dapat diketahui dengan mudah oleh orang
yang seperti dia. Apabila ia mengaku bahwa ia tidak mengetahui
pengharaman itu maka ia adalah seorang pendusta. Apabila ia
mengklaim bahwa ia bodoh tentang pemikahan yang rusak atau
pemikahan yang tidak sah maka perkataannya itu dapat diterima,
karena Umar eS[ menerima perkataan orang yang mengaku bahwa
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ia adalah seorang yang bodoh tentang pengharaman nikah pada

saat iddah. Karena perkara ini tidak banyak diketahui orang, dan

tidak bisa diketahui kecuali oleh orang yang berilmu sehingga ia

dianggap sebagai orang yang bodoh tentang hukum-hukum syariat

yang bersifat turunan. Hal ini dapat dijadikan udzur dan orang

yang mengatakannya dapat dibenarkan.

Ketidaktahuan seperti ini termasuk ketidaktahuan jenis

kedua berdasarkan pembagian jenis ketidaktahuan yang

diterangkan oleh Asy-Syafi'i. Hanya saja agar bahasan tentang

hukum-hukum ini lebih terarah maka kami katakan, bahwa apabila

seseorang menyatakan bahwa ia bodoh dalam hal batalnya suatu

pemikahan sementara itu faktor yang menyebabkan batalnya

pemikahan ifu adalah perkara yang telah ada ketetapannya dari

nash atau dari ijmak maka diwajibkan unfuk dikategorikan

ucapannya pada jenis ketidaktahuan yang pertama dari hal-hal

yang harus diketahui.

Sebagai contoh, orang yang tinggal di negeri Islam dan

fumbuh der,r,rasa di negeri Islam dan di tengah-tengah kaum

muslimin, kemudian ia menyatakan bahwa ia tidak tahu bahwa

melangsungkan akad pemikahan dengan ibunya apakah akad

pemikahan ifu adalah sesuatu yang halal ataukah sesuafu yang

haram? Terkadang ia menyatakan bahwa ia tidak tahu terhadap

sebagian hukum-hukum iddah, maka dalam kondisi seperti ini

tidak ada Udzur baginya untuk terhindar dari sanksi atau hukum

had yang diterapkan di negeri-negeri Islam tanpa membedakan

antara kaum muslimin dan lainnya. sebab seorang dzimmi saja

dapat mengetahui bahwa zina dan mencuri adalah perbuatan yang

diharamkan dan bagi orang yang melakukannya akan mendapat-

kan sanksi atau hukum had, sehingga tidak ada udzur baginya-
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Kedua: Ketidaktahuan terhadap perkara yang
membufuhkan analisa dan penelitian. Mereka telah menyebutkan
jenis ketidaktahuan ini sebagai ketidaktahuan dalam melakukan
pemberontakan dimana seseorang yang keluar dari pemimpin
yang adil hanya berdasarkan penafsiran yang salah hingga ia
keluar dari pemimpin yang adil itu, karena ia berpendapat bahwa
pemimpin itu tidak menegakkan kebenaran, atau ia berpendapat
bahwa pemimpin itu telah membuat perafuran atau undang-
undang yang menurut dugaannya perafuran dan undang-undang
itu fidak sesuai dengan syariat.

Pertanyaannya dalam hal ini adalah, apakah ketidaktahuan

5nng menyebabkan ia keluar dari pemimpin ifu bisa dgadikan
udzur yang menyebabkan ia terhindar dari hukum had akibat
pertuatann5ra yang melakukan perlawanan kepada pemimpin,
seperti kasus orang yang rnelakukan perlawanan dengan cara
membunuh beberapa orang tentara, kemudian pemimpin dapat
manangkapnSra, apakah hukuman atau sanksi lang diterima
berdasarkan hukurn perlawanan terhadap penguasa dalam hal ini
Imam, hal itu ia lakukan karena ketidaktahuan dalam
menafsirkan nash, ataukah hukuman ifu hanya berdasarkan
hukuman qishash saja, apabila ia membunuh maka ia harus
dibunuh dan apabila ia melakukan maka harus dituntut
melaksanakan hukuman qishash?

Abu Hanifah dan ulama fikih Hanafi berpendapat bahwa
mereka tidak bisa difuntut dengan hukuman atau sanksi karena
apa yang telah mereka lakukan selama perbuatan mereka itu
dilandasi pada penafsiran yang salah. Karena keluamya ia dari
pemimpin umat Islam yang adil disebabkan oleh penafsiran yang
salah ini, sehingga ia seperti orang yang tidak masuk di dalam
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wilayah (kekuasaan) pemimpin umat Islam, tidak ada qishash, tidak

pula hukuman atau sanksi kecuali bagi orang yang berada di dalam

wilayahnya (kekuasaannya).

Sementara jumhur fuqaha berpendapat bahwa

ketidaktahuan dalam keadaan seperti ini tidak menggugurkan

hukuman atau sanksi, karena pemberontak itu adalah seorcmg

muslim yang berpegang teguh dengan hukum-hukum Islam. Dalam

keadaan seperti ini ia dianggap sebagai orang yang berada di

wilayah seorang pemimpin umat Islam yang adil dan di bawah

kekuasaannya, sehingga ia masih tetap dibawah kekuasaan

pemimpin umat Islam walaupun ia telah berusaha unfuk keluar

dari kekuasaan pemimpin umat Islam itu.

Tidak diragukan lag bahwa melakukan pengrusakan

terhadap harta dan jiwa adalah perbuatan yang tidak dibolehkan

dalam keadaan bagaimanapun, karena perbuatan ifu termasuk

perkara yang diharamkan yang mana pengharamannya telah

ditetapkan berdasarkan Al Qur'an, As-Sunnah dan ijmaknya para

mujtahid. Sehingga melakukan suatu pelanggaran terhadap suatu

sistem hukum yang telah ditetapkan dengan cara melakukan

pemberontakan tidaklah menggugurkan sanksi-sanksi atau

hula.rman-hukuman yang telah ditetapkan. Selain itu,

pemberontakan itu sendiri merupakan salah safu dosa besar,

sementara perbuatan dosa tidak bisa menggugurkan sanksi-sanksi

akibat tindak kejahatan itu, bahkan secara logika hal itu dapat

melipat gandakan sanksi atau hukum had.

Ketiga: Ketidaktahuan yang bisa dUadikan udzur, yaitu

ketidaktahuan 5ang disebabkan telah teriadinya kontradiksi dalil-

dalil yang berkenaan dengan suahr perkara, dimana dalam suatu

perkara terdapat dalil-dalil yang membolehkannya dan ada pula
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dalil-dalil yang mengharamkannya, walaupun dalildalil yang

mengharamkannya ini adalah lebih lemah kedudukannya. Atau
kontradiksi ini terjadi akibat tidak terpenuhinp ilmu pengetahuan

seseorang hingga ia berpendapat bahwa terdapat kontradiksi pada

dalil-dalil dari suatu perkara. Jenis ketidaktahuan seperti ini
mencakup tiga kelompok, yaifu:

Kelompok pertama: Perkara yang dipermasalahkan

adalah perkara yang harus diijtihadkan karena ada kontradiksi dua

dalil. Ini bukan bagian dari jenis ketidaktahuan kedua yang telah

berlalu, karena yang pertama memiliki safu dalil yang bersumber

dari AI Qur'an atau hadits, Ialu nash-nash itu di sesuaikan pada

tempat yang seharusnya tidak bersesuaian, lnitu dengan

menafsirkan nash dengan penafsiran yang buruk dan

mensesuaikan nash dengan penyesuaian yang buruk pula.

Sedangkan pada kelompok ketidaktahuan ini telah memiliki dua

dalil yang saling bertentangan, satu dalil yang melarang dan satu

dalil yang membolehkan sementara satu diantara kedua dalil itu
adalah lebih kuat tingkat validitasnya sehingga yang lebih kuat
validitasnya ini yang hams diikuti. Kemudian dalil kedua yang

berada dibawahnya dalam hal validitasnya, maka dalil yang lebih

Iemah ini tdak diil$ti, akan tetapi ia melakukan yang kedua.

Kami telah membahas jenis ketidaktahuan ini dan kami
katakan, bahwa ini adalah sytrbhat dan termasuk syubhat yang bisa

dikategorikan pada syubhat rukun sebagaimana yang telah kami
terangkan sebelumnya.

Kelompok kedua: Tidak terpenuhinya faktor-faktor
keilmuan. Hal itu seperti ketidaktahuan terhadap hubungan yang

diharamkan antara diri seseorang dengan orang lain untuk
menjalin atau melaksanakan akad pemikahan. Contohnya
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seseorang menikahi seorang wanita, namun setelah ia melakukan

persefubuhan dengan wanita ifu ia baru mengetahui bahwa wanita

ifu adalah haram baginya karena wanita ifu adalah saudara

perempuan sepersusuannya atau saudara yang masih safu nasab

dengannya. Jenis ketidaktahuan seperti ini mengandung syrbhat

yang sangat kuat dan dapat menggugurkan hukuman atau sanksi

had serta dapat menghapuskan unsur kejahatan dari suafu

tindakan kejahatan, karena tidak ada cara baginya untuk

mengetahui hubungan persaudaraan sepersusuan itu apabila dia

dan istrinya bukan dari kalangan orang yang berilmu. Juga karena

fidak ada cara bagrnya untuk mengetahui hubungan saudara

sepersusuan ifu dari orang-orang terdekat diantara mereka. Karena

mereka adalah orang-orang yang sulit mengetahui hubungan

persaudaraan sepersusuan ifu sehingga mereka adalah orcmg-

orang png diterima udzum5n-

Ketidaktahuan yang termasuk dalam kelompok kedua ini

adalah apabila dua orang saksi pria bersaksi unfuk seorang wanita

bahwa suami dari wanita itu telah meninggal, lalu seseorang

melaksanakan akad pemikahan dengan wanita itu dan ia meyakini

kebenaran persaksian kedua orang ifu yang menyatakan bahwa

suami dari wanita itu telah meninggal dan begitu juga wanita ifu

meyakini kebenaran persaksian kedua orang ihr tentang kematian

suaminya, maka dalam kondisi seperti ini apabila teriadi

persefubuhan sehingga bersama pria itu telah terdapat sy:bhat

yang sangat kuat dan dapat menggugurkan hukum had. Keadaan

seperti ini dapat menghilangkan unsur kejahatan, karena ia adalah

seseorang yang bodoh terhadap faktor pengharaman, sehingga ia

adalah seseorang yang diterima udzumya yang disebabkan dengan

adanya persaksian dua orang pria yang bersaksi.
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Contoh ketidaktahuan yang termasuk dalam kelompok

kedua ini adalah, wanita yang suaminya telah ditetapkan
kematiannya lalu wanita itu menikah setelah habis masa iddahnya

namun temyata setelah terjadi persetubuhan dengan suaminya

yang baru diketahui bahwa suaminya yang lama masih hidup,
maka persefubuhan yang terjadi dengan suaminya yang baru tidak
dianggap sebagai perbuatan zina, karena wanita ifu udzur dengan

tidak mengetahui kehidupan suaminya. Dalam keadaan seperti ini
ma&hab Hanafi menetapkan bahwa wanita itu adalah tetap milik
suaminya yang pertama, sementara ma&hab Maliki menetapkan

bahwa wanita itu adalah milik suaminya yang kedua apabila suami

yang kedua ifu telah mempersefubuhinya. Dalam keadaan seperti

ini hukuman atau sanksi had menjadi gugur dan mahar tetap harus

dibayarkan, dan wanita itu tetap harus menjalani masa iddahnya

sedangkan nasab ditetapkan-

Kelompok ketiga: Adanya faktor-faktor ilmu, akan tetapi
walaupun demikian ia tetap dalam keadaan bodoh atau ia
menyatakan ketidaktahuannya. Keadaan ini tidak memiliki dalil-

dalil yang bertentangan dengan adanya faktor-faktor ilmu.
Kelompok yang termasuk ke dalam jenis ini terbagi menjadi dua

cabang, yang safu diantara keduanya adalah, pengakuan

ketidaktahuannya dengan disertai dugaannya, dan kami telah

katakan, bahwa ketidaktahuan ini adalah syr.rbhat. Barangsiapa

menyatakan hal tersebut dan ia tidak mendustai pemyataannya ifu,

maka hal ini adalah syubhat. Kami telah menjelaskan hal ini
sebelumnya.

Kedua: Tidak menjadi dugaan untuk ketidaktahuan

sebagaimana seorang muslim yang tinggal di negeri-negeri Islam

apabila ia menyatakan ketidaktahuannya pada perkara-perkara
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5nng diharamkan yang bersifat selama-lamanya, atau menikahnya

seorang wanita muslimah dengan seoftmg pria yang bukan

muslim, maka kondisi seperti itu terdapat dua perkara, lnng mana

safu diantara kedua perkara ifu adalah, pengharaman ifu adalah

sesuatu yang telah ditetapkan dengan adanya nash-nash yang

bersumber dari Al Qur'an dan As-Sunnah, lalu telah terlaksana

ijmak lnng mengharamkannya yang disertai dangan dugaan

ketidaktahuan.

Selain ifu, pengharaman itu bukan bersumber dari sesuatu

lnng diijmakkan, sebagaimana pernikahan dengan saudara

perempuan pada masa iddah saudara perempuan dari wanita ifu.

Sebagian sahabat yang berpendapat seperti ini adalah Umar rg,

dia menganggap bahwa yang demikian ifu tidak bisa dianggap

sebagai perkam yang diharamkan sehingga akad yang

dilaksanakan itu sah. Juga sebagaimana terjadinya pernikahan

png kelima pada masa iddahnya istri png keempat yang ditalak

dengan talak bain, maka kehalalan pemikahan itu adalah perkara

yang diperselisih-kan.

Yang termasuk ke dalam contoh dari perkara ini adalah

synbhat-syrbhat yang telah ditetapkan dengan adanya Istishab

sebagaimana yang terjadi dalam akad nikah gnng dilaksanakan

pada wanita Snng telah ditalak yang disempumakan menjadi talak

tiga. Sesungguhnya pengakuan ketidaktahuan dalam setiap

perkara ini menjadi sytrbhat, akan tetapi pada hakekatrSn masuk

dalam syubhat rukun.

Keempat: Ketidaktahuan terhadap hukum-hukum Islam

pada orang-orang yang tinggal di negeri-negeri yang bukan Islam,

dimana menuntut ilmu-ilmu Islam disana bukanlah suatu perkara

yang mudah sementara dugaan ketidaktahuan adalah menjadi
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tetap selama-lamanya. Telah disebutkan dalam Kitab Kas5tfitl Asrar
Ala ushuli Fakhril Islam dan perbedaan antara jenis ketidaktahuan
yang keempat dengan jenis ketidaktahuan yang ketiga adalah, jenis

ketidaktahuan yang keempat ini didasari dengan tidak adanya dalil
sementara jenis ketidaktahuan yang ketiga didasari pada adanya
syubhat yang bukan bersumber dari dalil. Begitulah perbedaan itu
terjadi. Dengan demikian ketidaktahuan seorang muslim yang
berada di negeri kafir yang ia tidak melakukan hiirah, maka hal itu
bisa menjadi udzur baginya terhadap hukum-hukum syariat.

Bahkan apabila ia berdiam diri beberapa saat dimana ia tidak
melaksanakan shalat di negeri itu, atau ia tidak melaksanakan
puasa di negeri itu dan ia tidak mengetahui bahwa telah diwajibkan
baginya unfuk melaksanakan shalat dan puasa, maka tidak ada

karajiban baginya untuk mengqadha kedua macarn ibadah ifu.

Zufar berkata kepadaqn, "la wajib mengqadha kedua
macarn ibadah ifu, karena dengan menerima Islam maka ia telah
diwajibkan melaksanakan syariat-syariat Islam. Akan tetapi dia
memiliki halangan unfuk melaksanakan karena ketidaktahuannya.
Oleh karena itu, pelaksanaan ibadah itu tidak menjadi gugur

baginya setelah ia menetapkan adanya sebab yang manajibkan-
Dgd, sebagaimana orang yang tertidur lalu ia terbangun dari
tidumya setelah berlalunya waktu shalat."

Sementara kami berpendapat, bahwa perkara adanya

ka,r,rajiban baginya hilang lantaran ketidaktahuan terhadap apa
yang wajib secara hakekat, yaitu mendengar perintah kauajiban itu
secara langsung. Karena tidaklah mudah hidup di negeri kafir
unhrk mendapatkan penjelasan syariat Islam, sehingga

ketidaktahuan ini bisa dikategorikan ketidaktahuan yang dapat
menjadi udzur. Selain ifu, sangat sulit menemukan dalil, karena
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ketidaktahuan itu datang dari tidak diketahuinya dalil yang

menunjukkan apa yang wajib dilakukan.

Syrbhat ketidaktahuan memiliki beberapa tingkatan bahkan

ketidaktahuan itu terdiri dari beberapa tingkatan sebagaimana yang

telah kami sebutkan dalam bahasan ini:

Pertama: Karena sebagian dari syubhat itu ada beberapa

syrbhat yang disebabkan oleh faktor ketidaktahuan yang bersifat

kuat dan tetap, dan tidak ada cara unhrk mengetahuinya serta

menduganya. Contohnya adalah kasus yang terjadi antara seorang

pria dengan seorang wanita yang dinikahi dengan pemikahan yang

diharamkan, dimana pria itu tidak mengetahui keharaman itu dan

ia fidak mungkin mengetahuinya. Setelah ia melakukan per-

setubuhan dengan ishinya, ia baru mengetahui keharaman

pemikahannya itu. Kondisi ini bisa dianggap sebagai syrbhat yang

sangat kuat, dan oleh karena itu persetubuhan yang ia lakukan

tidak dikategorikan pertuatan zina dan tidak ada ka,vajiban untuk

melaksanakan hukuman atau sanksi had padanya, hukuman ta'zir,

atau sanksi lainnya. Karena ketidaktahuan ifu adalah ketidaktahuan

pada suatu perkara yang masyhur dan maklum di tengah-tengah

manusia, sehingga ketidaktahuan ini adalah ketidaktahuan

sebagaimana yang terjadi pada orang yang tinggal di negeri kafir,

apabila dilihat dari pokok pengharaman. Walaupun persetubuhan

itu fldak dianggap sebagai perbuatan zina akan tetapi nasab unfuk

anak itu tetap dinisbatkan kepada ayahnya.

Kasus yang sama keadaannya dengan kasus ini adalah pria

yang menikahi seorang wanita lalu pria itu menyefubuhi wanita itu

setelah itu ia mendapat keterangan bahwa persetubuhan itu adalah

persetubuhan yang diharamkan sebagaimana dua orang saudara

laki-laki yang salah satu diantara mereka berdua melalarkan
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persetubuhan dengan wanita yang bukan istrinya karena terdapat
syrbhat. Menumt pendapat Abu Hanifah, persefubuhan ifu bukan
suafu perzinaan dan kesamar-samaran ifu dapat menjadi halal.

Jalan keluamya adalah masing-masing dari mereka berdua
menceraikan istrinya kemudian akad nikah baru diselenggarakan
berdasarkan wanita yang telah disefubuhinya oleh masing-masing
pria itu.

Ini juga termasuk kategori hukum ketidaktahuan terhadap
dalil yang shahih, dimana terdapat kontradiksi diantara beberapa
dalil antara dalil yang kuat dengan dalil yang lemah.

Kedua: Ketidaktahuan yang sangat lemah, yaifu

ketidaktahuan terhadap dugaan ilmu sebagaimana orang yang

menyatakan di negeri Islam bahwa ia tidak tahu beberapa perkara
yang diharamkan. Syrbhat disini sangat lemah seperti seseorcmg

yang menyatakan ketidaktahuan terhadap adanya pengharaman

terhadap wanita yang sepersusuan lalu ia melaksanakan akad
nikah pada seorang wanita yang telah berkumpul bersamanya
pada safu susuan seorang ibu. Ketidaktahuan semacam ini
termasuk dugaan pengetahuan, karena ia tinggal di tengah-tengah

kaum muslimin dan mendengar Al Qur'an serta mengetahui
hukum-hukum, atau ia dapat menuntut agar dapat mengetahuinya,

sehingga ketidaktahuan ini adalah ketidaktahuan yang terjadi pada

seorang muslim yang baru masuk Islam, yaifu karena suafu

syrbhat yang tidak sekuat syr-rbhat pertama.

Oleh karena itu, para ahli fikih menetapkan bahwa syubhat

adalah kesamar-samaran dan mereka mengatakan, bahwa udzur
dalam perkara ini bukanlah suahr dosa, hanya saja syurbhat ini
dapat menggugurkan hukuman atau sanksi had.
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Perbedaan antara jenis ketidaktahuan ini dengan

ketidaktahuan sebelumnya adalah, sytrbhat yang terjadi pada jenis

pertama dapat menghilangkan sifat zina, oleh karena itu hal ini

tidak bisa mendatangkan hukuman atau sanksi had, walaupun

hukuman atau sanksi ifu berupa ta'zir. Hal itu dikarenakan udanr

ini terjadi lantaran adanya ketidaktahuan sementara udzur itu tetap

ada dengan adanya ketidaktahuan. Sedangkan ketidaktahuan jenis

kedua adalah ketidaktahuan yang dapat menggugurkan hukuman

atau sanksi had dan tidak menghapuskan sifat zina dari

persetubuhan itu. Pada jenis ini diharuskan untuk dikenai hukuman

atau sanksi berupa ta'zir. Hal ifu dikarenakan apabila ketidak-

tahuan itu adalah sebagai udanr maka itu dianggap orlmp unhrk

menggugwkan hukuman atau sanksi had. Akan tetapi tidak ada

udzur pada ketidaktahuan apabila ilmu tentang hal itu telah tesak

dan telah tetap, sehingga menjadi udzur karena sulitqn dalam

mendapatkan ilmu sementara ia dekat dari ilmu itu sebagaimana

orang 3nng bertayamum sementara ia dekat dari sumber air.

Perlu diketahui bahwa kebanyakan ahli fikih tdak
membenarkan s€seorang yang mengklaim bahwa ia bodoh dalam

hal ifu. Keadaan seperti itu tdak bisa dikatakan sebagai udzur dan

Udak pula dapat dijadikan sebagai syubhat.

Syubhat lpng Timbul dalam Penetapan

Dua macam jenis syrbhat yang telah disebutkan

sebelumnga adalah s5nrbhat yang berkaitan dengan tndak
kejahatan dan pelakunya, dimana hal itu termasuk safu rukun
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diantara beberapa rukun dari tindak kejahatan ihr, atau mungkin ia
melakukan tindak kejahatan yang dapat diterima udzumya karena
faktor ketidaktahuan adanya dalil, atau karena ketidaktahuan
terhadap hukum suafu perkara yang ia menduga pada perkara itu
terdapat ketidaktahuan, atau pada suafu keadaan dimana orang
bodoh tidak dikenai hukuman atau sanksi karena ketidak-
tahuannya, karena belum terpenuhinya syarat penerapan hukum
Islam pada masalah tersebut.

Sedangkan syubhat yang berkenaan dengan penetapan
yang harus dilakukan di hadapan seorang qadhi, maka ihr harus
dilakukan berdasarkan dalil-dalil yang bersifat qathi (pasti) di
hadapan qadhi sekadar dapat merealisasikan kepastian itu yang
memungkinkan bagi seseorang membuat ketetapan ifu di tengah-
tengah manusia. Dalil-dalil tersebut bersifat qath'i dalam
menetapkan sesuatu yang bersifat terus menens dalam makna
yang qathli untuk dihadapkan kepada hukum, bahkan sebagian
para ahli fikih berpendapat, bahwa dengan tems menemsnya
makna qathihingga masa pelaksanaan, maka masalah penetapan
keabadian srfat qath'i harus tetap berlanjut pada tiga perkara
dalam melaksanakannya, sehingga lafazh-lafazhnya pun harus
bersifat pasti dalam pendalilannya secara makna. Selain ifu,
hendaknya dilakukan dengan segera dalam melakukan tindak
kejahatan, atau tidak ada jeda dengan masa yang panjang antara
pembebanan dengan pelaksanaan. Hendaknya juga har ifu tetap
berlangsung secara tems menerus bagi mereka yang melaksanakan
persaksian, atau mereka menyatakannya secara verbal hingga
masa pelaksanaan.

Ya.,g dimaksud dengan qath'i pada dalil pertama yang
didahulukan dalam menetapkan, para Imam madzhab yang empat
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dan imam lainnya dari seluruh penjuru negeri menetapkan bahwa

itu adalah ungkapan persaksian yang secara gamblang

menyatakan suafu perbuatan tindak kejahatan. Sampai-sampai

sebagian dari mereka berpendapat, bahwa apabila dalam

persaksian ia mengatakan adanya perbuatan zina karena ia telah

melakukan persefubuhan dengan seorang wanita sementara ia

tidak mengatakan bahwa ia telah berzina dengan wanita itu, maka

dalam kasus ini ada sytrbhat dalam pembuktian terhadap

pertuatan zina, karena persetubuhan itu sendiri fidak bisa

ditetapkan sebagai perbuatan zina, oleh karena ifu persetubuhan

itu adalah persetubuhan yang diharamkan. Contohnya perkara

pencrrian, perkara meminum khamer, dan perkara melemparkan

fuduhan betzina.

hnu Al Qudamah berkata tentang syarat keenam diantara

beberapa syarat persaksian: Mereka hendaknya menerangkan

pertuatan zina ifu. Mereka sehan:snya berkata, "Kami telah

melihat &akar pria ifu masuk ke dalam vagina wanita itu,

sebagaimana ember timba masuk ke dalam sumur."

Ini adalah pendapat Muawiyah bin Abu Sufuan, Az-Zvhri,

AsySyafi'i, Abu Tsaur, hnu AI Mundzir dan para ulama fikih

rasionalis, berdasarkan hadits yang diriwayatkan pada kisah Ma'u
bahwa ketika ia telah mengakui pertuatan zina dihadapan

Nabi $, maka Nabi $ berkata kepadanya, "Apakah engkau telah

membenamkan (kemaluanmu ke dalam vaginanya)?' Ma'iz

berkata, "Ya." Nabi $ bersabda, " Hingga hilanq hal itu darimu

ember timba masuk kedalam sumum5n?'

Berdasarkan hal ini maka Umar bin l(haththab

menegakkan hukuman had untuk kesaksian tiga orang saksi yang

memberikan kesaksian adanya perbuatan zina terhadap Al
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Mughirah bin Syr'bah sebagaimana kesaksia n ziyadbin bapaknya,
dan ia adalah saksi yang keempat, namun ia tidak menyatakan
secara jelas suafu perkara yang harus dinyatakan secara jeras.

Para ahri fikih menetapkan bahwa agar darirdarir itu
menjadi dalil yang qathi dalam menetapkan, maka dalam hal ini
harus disebutkan sakslsaksi daram perkara tindak kejahatan dan
waktunya. Apabila para saksi ifu berbeda pendapat daram
menyebutkan hal ifu maka persaksian ifu menjadi gugur, sehingga
menjadi gugur pula hukuman atau sanksi had bersama mereka.
Apabila persaksian itu dilakukan dalam kasus pertuatan zina,
maka hukuman atau sanksi had harus dibgakkan kepada mereka
karena perbuatan qadzaf atau menuduh orang lain berzina dan
perbedaan persaksian mereka. Ini adalah pendapat Malik dan Asy-
Syafi'i.

Sementara yang lain berpendapat, bahwa tdak ada
hukuman atau sanksi had bagi mereka. Bisa jadi mereka yang
berpendapat tidak adanln hukuman atau sanksi had pada para
saksi ifu didasarkan pada alasan mereka memiliki landasan kuat
yang dijadikan sebagai sandaran seperti sy-rbhat yang dapat
menggugurkan hukum had qadafseperti mufakafurya tiga orang
dalam safu pendapat- Terkadang dengan mufakatrya dua orang
saja sudah dianggap mencukupi nishab persaksian daram perkara
darah dan harta- Adapun kedudukan saksi yang keempat,
persaksiannya didatangkan secara tidak gambiang akan tetapi
persaksian itu tdak mendustai kesaksian yang tiga, sementara
kedudukan orang yang dipersaksikan udak dikenai hukum had.
I alu mengapa para saksi ifu dikenai hukum had hanya karena
tidak jelasnya safu persaksian diantara mereka?
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Abu Zuhrah berkata: Yang berpendapat bahwa hukum had

harus ditegakkan kepada mereka, maka yang dimaksud adalah

orang-orang yang bersaksi ifu adalah orang yang memiliki keadilan

dalam persaksian, sehingga mereka tidak berticara dengan

kesaksian ini kecuali apabila mereka memiliki kesaksian yang

bersifat qath'i, lalu persaksian mereka ifu diperkuat dengan

kesaksian orang-orang yang sama dengan mereka sebagaimana

yang dilakukan oleh Umar ig bersama 3 orang yang dengan

secara terang-terangan menyatakan bahwa Ziyad tidak mendustai

mereka, bahkan ia menguatkan mereka. Akan tetapi ia melakukan

hal itu secara tidak langsung dan tidak menerangkannya, walaupun

cara ifu dicela dengan cara yang dilakukan secara gamblang. Bisa

jadi apa lnng ia sampaikan ifu secara jelas dan gamblang,

walaupun hal itu tidak dianggap oleh seorang pemimpin umat

Islam yang cerdas sekalipun.

Dalam perkara pencurian, mereka juga mengharuskan

hendaknya seorang saksi ditanya tentang apa yang terjadi dan ia

harus menerangkannya secara baik tentang bagaimana cara

pencuri itu melakukan pencurian. Sebab ada kemungkinan

tindakan tersebut dilakukan dengan cara yang tidak tersembunyi,

juga karena ada kemtrngkinan benda yang dicuri itu tidak

diletakkan pada tempat penyimpanannya, atau karena ada

kemungkinan benda yang dicuri itu telah berpindah tempat dari

tempat penyimpanannya keluar dari tempat penyimpanannya,

atau karena ada kemungkinan bahwa tempat ifu bukanlah tempat

penyimpanan, atau karena ada kemungkinan masa yang telah

berlalu dengan lebih cepat hingga semua itu dapat menggugurkan

hukum had, atau karena ada kemungkinan benda yang dicuri ifu

tidak men@pai nishab, atau karena ada kemungkinan bahwa

antara pencuri dengan orang yang dicuri memiliki hubungan yang
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dapat menggugurkan hukum had, atau karena kepemilikan dari
benda itu bukanlah kepemilikan yang sempuma.

Untuk menguatkan makna yakin maka persaksian itu harus
bersumber dengan perkataannya, "Aku bersaksi." Ini adalah
pendapat Asy-Syafi'i, Abu Hanifah, Ahmad dan selain mereka.

sementara Malik berpendapat bahwa tidak ada syarat unfuk
menggunakan kalimat "aku bersaksi.,,

Dalil kami adalah, itu adalah ungkapan syar,i yang
menunjukkan bahwa ia telah mengetahui hal itu dengan mata
kepalanya sendiri. Ini juga menunjukkan keyakinannya dalam
melaksanakan persaksian. Dengan demikian hal itu bisa dikatakan
sebagai makna dari suafu sumpah, sehingga ucapan itu tidak bisa
digantikan dengan ucapan lain selain ucapan ifu, karena ucapan itu
menunjukkan sesuafu yang pasti dan meyakinkan. Ucapan itu
tidak bisa digantikan dengan ucapan syar'i lainnya daram hal
pendalilannya unfuk menggugwkan hukuman atau sanksi had
yang dapat digugurkan dengan adanya sytrbhat.

Ibnu Qudamah berkata, "Apabila 4 orang pria bersaksi
terhadap seorang wanita tentang adanya perbuatan zina yang
dilakukan oleh wanita ifu, lalu beberapa wanita yang dapat
dipercaya bersaksi pula bahwa wanita ifu masih perawan maka
tidak ada hukum had untuk wanita itu dan tidak pula ada hukum
had bagi para saksi itu. Yang berpendapat seperti ini adalah Asy
Syafi'i, Ats-Tsauri, Asy-Sya'bi dan Abu Tsaur. Sementara Malik
berpendapat, bahwa hukum had ifu harus ditegakkan kepada
wanita ifu, karena persaksian para wanita ifu tidak masuk pada
hukum had, sehingga hukum had itu tidak menjadi gugur dengan
adanya dua persaksian. "
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Dalil kami adalah, keperawanan dapat ditetapkan dengan

adanya kesaksian para wanita, dan keberadaan keperawanan ittr

dapat menghalanginya dari perbuatan zina secara ny'ata, karena

zina tidak dapat terjadi tanpa melakukan pembenaman kemaluan

pria ke dalam vagina. Hal itu tidak dapat dibuktikan kecuali le'u.rat

masih adanya keperawanan. Apabila zina tidak te4adi maka tidak

ada kewajiban unhrk melakukan hukum had. Apabila bukti yang

menunjukkan bahwa orang yang dipersaksikan tuduhan berzina

terbukit benar, sedangkan pelakunya adalah pria yang

kemaluannya terpotong, dan tidak ada keharusan melaksanakan

hukum had bagi para saksi lantaran jumlah mereka lengkap dan

adanya kemungkinan kebenaran kesaksian mereka, maka bisa jadi

pria tersebut telah bersetubuh dengan wanita itu kemudian

keperawanan wanita itu masih tetap adal, sehingga ifu bisa

menjadi syubhat yang menyebabkan hukum had menjadi gugur.

Hukum had udak wajib dilaksanakan karena adanya syubhat, dan

hukum had wajib dilaksanakan cukup dengan persaksian seorang

wanita, karena persaksian wanita bisa diterima dalam perkara yang

tidak bisa dilihat oleh kaum pria.

Apabila wanita itu bersaksi bahwa wanita yang

dipersaksikan itu masih perawan atau telah ada ketetapan bahwa

pria yang diduga menyehrbuhinya adalah seorcmg yang

kemaluannya terpotong, maka dalam kasus ini seharusnya para

saksi ifu dikenai hukuman atau sanksi had, karena dapat diyakini

bahwa mereka berdusta dalam persaksian mereka dalam perkara

I Sebagian keperawanan yang dimiliki wanita ada png elastis seperti karet,

dan itu hanya bisa diketahui dengan operasi kedokteran. Terkadang wanita itu
hidup selama beberapa masa dengan keadaan seperti itu setelah suaminya

mensetr.rbuhinya dan ia tidak hamil. Namun jika ia hamil maka ketika melahirkan

anaknya ihr ia akan mengalami kesulitan.
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yang tidak diketahui oleh manusia, maka dari itu hukum had harus
ditegakkan terhadap mereka yang bersaksi dengan saksi dusta ifu.

Aku katakan: Seandainya ditetapkan adanya dusta tanpa
adanya funfutan, seperti kasus pria yang terpotong kemaluannya
dan tidak mungkin ia melakukan perbuatan zina, maka kedustaan
para saksi dalam kondisi ini menjadi lebih kuat, sehingga mereka
harus dikenai hukum had. Dalam keadaan seperti ini syr.rbhat tidak
bisa menjadi penghalang untuk ditetapkannya hukum had, bahkan
penghalang ihr menjadi sesuatu yang membatalkan dalil terhadap
perbuatan zina dengan pembatalan yang pasti.

Sedangkan baEan kedua dari syrbhat dalam penetapan
hukum adalah, harus bersifat tems-menerus pada sifatnya dengan
penepatan yang pasti sehingga terwujud suafu ketetapan hukum.
Tenfun5n, ketetapan hukum ifu adalah sesuafu lrang dapat
dilaksanakan dan hukum had hams ditegakkan apabila para saksi
mencabut kembali persaksian, walaupun hal ifu hanrs dilakukan
setelah adanlra ketetapan hukum selama hukum had ifu belum
dilaksanakan. Begifu pula apabila cara penetapan dan kepuhrsan
lalu orang yang menetapkan itu mencabut kernbali ketetapannya
sebelum dilaksanakannya hukum had. oleh karena ifu, apabila
para saksi bersaksi tentang suatu perzinaan kemudian mereka
mencabut kembali persaksian mereka sebelum dilaksanakannya
hukuman, maka dalam kondisi ini hukum had zina tidak boleh
dilaksanakan, akan tetapi yang ditegakkan adalah hukum had
akibat perbuatan qadzaf mereka apabila tidak ada syurbhat yang
menghalangi hukum had tersebut. Apabila orang yang memberi
pengakuan itu mencabut kembali pengakuannya tentang adanya
pencwian atau tentang adanya perzinaan, sementara disana tidak
terdapat ketetapan selain pengakuan itu, maka dalam keadaan
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seperti ini hukum had udak bisa ditegakkan karena ada s5nrbhat

dalam hal penetapan, atau lebih tepatrya lagi untuk dikatakan

karena gugumya dalil 3nng menetapkan akan hal itu.

Syrbhat yang Timbul Karena Penerapan Nash

Kami melihat bagaimana sempitrya penerapan hingga kita

melihat beberapa kejadian yang tergambar suatu findak kejahatan,

akan tetapi bersamaan dengan hal ifu hukuman atau sanksi had

tidak ditegakkan karena terdapatrrya masalah, hingga kita

mendapatkan bahwa apabila seorang pencuri adalah seorang yang

lemah maka hukum had tidak ditegakkan terhadapnya- Kita juga

mendapatkan bahwa apabila para saksi tidak menyatakan dengan

pemyataan yang jelas atau orang yang telah mengakui pada

perbuatan zinanya dengan trngkapan yang memberikan indikasi

kepadanya tanpa ada keraguan, maka hukum had tidak ditegakkan

bersamaan dengan telah jelasnya adanya perbuatan zina yang

disertai dengan tegaknya dalil.

Tidak diragukan lagi bahwa semua ini terjadi karena ada

syrbhat 5nng berkaitan dengan penerapan dalam penerapan nash,

dan kami berpandangan bahwa qiyas atau analogi tidak bisa

menetapkan adanya hukum had, sekaliprn illah dan dalil dari qiyas

itu adalah sesuafu yang jelas. Semua ini dikarenakan syr:bhat

menghalangi hal ifu, dan kami perpandangan bahwa penerapan

dapat menjadi sempit pada masalah yang sangat banSrak unfuk

menggugurkan hukum had lantaran adanya sgnrbhat lrang

memungkinkan. Diantara hal itu adalah:

Al Majmu'S)araltAl Muhodzdzab ll ,0,



Pertama: Perkara zina. Apabila belum ada keterangan
yang mendatangkan manfaat dari orang yang mengakui atau dari
orang yang bersaksi yang menerangkan bahwa ia telah meletakkan
bagian depan tubuh pria itu pada bagian depan tubuh wanita itu
sebagaimana diletakkannya kendi pada penufupnya, dan tidak ada
keterangan seperti ini, maka hukum had tidak bisa diterapkan.
Karena ada syrbhat dalam menerapkan nash terhadap apa yang
telah terjadi.

Kedua: Berkaitan dengan hukum had pada perbuatan
qadzaf atau menuduh orang lain berzina, maka dalam hal ini Abu
Hanifah, AsySyafi'i dan sebagian besar ulama fikih Hambali
berpendapat bahwa hukum had Udak bisa ditegakkan hanya
berdasarkan keterangan lnng bersifat sindiran, walaupun sindiran
itu adalah ruatu ungkapan yang jelas untuk dipahami dengan
melemparkan tuduhan berzina dengan sedikit pemikiran, bahkan
tanpa dengan pemikiran. Hal itu dilakukan agar hukum had tidak
ditegakkan bersamaan dengan adan5n sytrbhat !/ang dapat
menggugurkan hukum had, walaupun syubhat ifu sangat lemah.

Ketiga: Berkaitan dengan pertuatan li'an, maka mereka
menetapkan bahwa tidak ada ketetapan li'an bagi orang yang
melempar fuduhan zina kepada istrinya yang bukan seorang
wanita muslimah, atau wanita itu telah terperosok dalam
perbuatan zina lalu hukum had ditegakkan padanya, sedangkan
kewajiban terhadap orang yang melakukan li'an ditetapkan oleh
nash. Ini adalah pendapat sebagian para ahli ftkih.

Keempat: Berkaitan dengan hukum had pada pelaku
pencurian, maka dalam hal ini kami mendapatkan bahwa
penerapan akan semakin sempit dengan adanya sytrbhat-syubhat,

antara lain:
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(1) Sebagian besar mereka belum menerapkan hukum had

pencurian terhadap orang yang mengambil harta dari Baihrl

Mal secara sembunyi-sembunyi karena ada syubhat hak

kepemilikan.

Sebagian ahli fikih ada yang belum menerapkan hukum had

pencurian terhadap orang yang mengambil harta dari harta

rampasan perang sebelum dibagikan karena adanya

syrbhat kepemilikan.

(3) Sebagian besar ahli fikih menyatakan bahwa pencurian

terhadap harta milik orang yang memiliki hubungan

persaudaraan tidak dikenai hukum had karena ada syubhat

hak kepemilikan.

(4) Jumhur fukaha menetapkan bahwa hukum had tdak

ditegakkan pada pelaku pencurian yang dilakukan oleh sah-r

diantara dua orang suami istri, karena penyimpanan harta

bukanlah suafu perkara yang bisa dipastikan-

(5) Diantara hal itu adalah ma&hab Hambali menetapkan

bahwa tidak ada penerapan hukum had pencurian apabila

seseorang mencuri makanan saat kelaparan. Mereka

mendasari pendapat ihr dari apa yang telah dilakukan oleh

Umar.g ketika beberapa orang pemuda dari kefurunan

Hathib bin Abu Bal5a'ah mencuri seekor anak unta lalu

mereka menyembelih unta dan memanggangnya, dan hal

itu terjadi pada masa paceklik.

Hukum had adalah sanksi yang sangat keras, dan sanksi

yang keras ifu disyariatkan untuk mendatangkan rasa talnrt dan

memberi daya kejut bagi para pelaku tindak kejahatan, sehingga

penerapan hukum had dilaksanakan pada kondisi seminimal
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mungkin, dan pada akhimya cukuplah hanya syariat saja yang

tersisa untuk mendatangkan rasa takut dan daya kejut ihr.

Perzinaan dan penorian adalah dua macam tindak

kejahatan yang terjadi di tengah-tengah maq,rarakat, dan

menimbulkan rasa takut terhadap pelaku findak kejahatan seperti

ini adalah suafu keharusan agar orang-orang tidak melakukan

perbuatan tersebut dan menjauhkan diri dari tempat-tempat

semacam itu setelah mereka membayangkan beratrya sanksi yang

diterima apabila mereka melakukan hal itu. Dengan

membayangkannya saja mereka terhalang unh.rk tidak melakukan

tindak keiahatan itu.

Tingkatan Syubhat

Dlihat dari segi kekuatanqa, syubhat tidak hanya terrdiri

dari safu tingkatan, diantara ada sytrbhat yang kuat dan ada pula

yang lemah. Boleh saja kita mengklasifik*infn berdasarkan

pengaruhnya menjadi dua bagian, yaitu:

Pertama: Sytrbhat yang kuat png dapat menghapus sifat

dari findak kejahatan itu, sedangkan efek dari penghapusan sifat

undak kejahatan ifu adalah gugumla sanlsi atau hukuman secarir

pasti.

Kedua: Sy-rbhat yang lemah yang tidak bisa menghapus

sifat dari suafu tndak kejahatan, akan tetapi sgrbhat ini hanya

dapat menggugurkan hukum had.
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Semua syubhat yang berkaitan dengan dalil maka syubhat

itu adalah qnrbhat yang kuat karena asas daripada semua syubhat

itu adalah pengharaman pada sebagian pandangan bukan suatu

yang bersifat tetap. Begitu pula pada perkara yang berkaitan

dengan kepemilikan, sehingga orang yang mengambil harta

anaknya maka itu dapat menjadi slnrbhat yang kuat dimana

syubhat itu dapat menghilangkan sifat dari suatu perbuatan

pencurian. Begitu pula orang yang melakr,rkan persetubuhan

dengan budak wanita milik anaknya, tindakan itu tidak termasuk

perbuatan zina karena adanya syubhat kepemilikan- Orang yang

melakukan persettrbuhan dari suahr pemikahan yang

diperselisihkan validitasnya, maka syrbhat yang ada pada perkara

ini termasuk kategori syubhat yang lemah. Dalilnya adalah

ketetapan hukum sah.

Bisa pula kami katakan bahwa syubhat dalil dan syubhat

kepemilikan adalah dua syubhat yang kuat yang keduanya dapat

menghapus sifat dari suafu pe6uatan zina-

Sedangkan syrbhat kepemilikan hak, kadar kekuatan

syubhat ditentukan berdasarkan kekuatan syubhat hak itu pula.

Oleh karena itu, orang yang ma'rgambil haknya dari harta

rampasan perang sebelum dibagikan maka syubhatnya adalah

syr:bhat kuat yang dapat menghapus sifat dari tindak pencurian,

akan tetapi ada suatu perbuatan yang tidak dapat disifatkan

dengan penghalalan karena pada kasus ifu terdapat suatu tindakan

yang melampaui batas sementara sikap melampaui batas ihl

adalah suatu perbuatan yang terlarang. Juga karena sistem

menuntut agar penguasa atau orang yang meurakilinya mengambil

alih dalam hal membagikan hak-hak itu dan memberikan hak

kepada setiap orang yang berhak unhrk menerimanya-
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Apabila hak itu tidak kuat sebagaimana haknya seorang

saudara mahram pada harta mahramnya, maka sy-rbhat yang

terdapat dalam masalah ini adalah syubhat 1;ang tidak kuat. Dalam

keadaan ini syrbhat itu tdak kuat bahkan menjadi syrbhat lemah

yang tidak bisa menghilangkan sifat dari suatu tindak pencurian.

Syubhat yang didasari pada ketidaktahuan berbeda-beda

sesuai tingkat dugaan ketidaktahuannya. Apabila ada dugaan

ketidaktahuan yang kuat seperti kasus orang yang melakukan

tindak kejahatan di negeri yang bukan negeri Islam sementara ia

telah masuk Islam di negeri itu, maka dalam kondisi ini dugaan

ketidaktahuan adalah kuat sehingga syubhat itu menjadi kuat, dan

dugaan ketidaktahuan terhadap pengharaman adalah suatu yang

telah tegak dan ditetapkan. Kasus yang sama dengan ini pun ada

seperti kasus orang yang baru masuk Islam di negeri kafir maka

yang utama adalah tidak menegakkan hukum had padanya. Dalam

kasus seperti ifu apabila ia adalah seorang muslim dan tinggal di

suafu pedalaman yang tidak tahu pengharaman, maka pengakuan

ketidaktahuannya adalah suafu perkara yang ada pada tempatrya,

sebagaimana kasus orang yang mengaku bahwa ia tidak

mengetahui bahwa wanita yang ia nikahi itu adalah wanita yang

diharamkan baginya karena wanita itu adalah sepersusuan. Apabila

ia adalah orang yang tinggal di pedalaman yang hidup jauh dari

kemajuan peradaban Islam, maka dalam hal ini dugaan

ketidaktahuan dalam perkara yang diharamkan adalah kuat dan

tetap. Yang seperti ini adalah orang yang baru masuk Islam di

negeri Islam dan di tengah-tengah peradaban Islam.

Ini semua berlaku apabila ketidaktahuan ini terjadi dengan

pokok pengharaman dalam perkara yang bersifat menyelunrh,

sedangkan apabila ketidaktahuan terhadap pengharaman itu terjadi
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pada cabang sebagaimana ketidaktahuan pada jurnlah atau

bilangan menyusui yang diharamkan, maka dalam kasus ini

ketidaktahuan yang bisa dijadikan udzur selama{amanya maka

sytrbhat itu menjadi syubhat yang kuat.

Berkenaan dengan ini AsySyafi'i menetapkan bahwa

mengetahui perkara cabang syariat adalah hal yang umum di

kalangan kaum muslimin. Oleh karena itu, apabila ketidaktahuan

itu bukan pada pokok pengharaman, bahkan penyebab

keharaman dan dugaan ketidaktahuan adalah sesuatu yang telah

tegak, seperti ketidaktahuan terhadap adanya hubungan yang

diharamkan sebagaimana kasus omng yang menikahi seorang

wanita dan ia tidak mengetahui bahwa wanita ifu adalah saudara

perempuannya sepersusuan, ditambah udak ada orang yang

memberi tahu akan hal ifu setelah itu ia baru mengetahui bahwa

wanita itu adalah haram untuk dinikahi, maka ini adalah

ketidaktahuan yang diberi udzur.

Syubhat yang terjadi sebab ketidaktahuan dimana orang

bodoh tidak diberi udzur maka ihr adalah sytrbhat yang lemah.

Setiap s5nrbhat penetapan, apabila penetapan ifu
bersumber dari sesuafu lrang diperselisihkan, maka hal itu
dikategorikan sebagai syubhat gnng lemah, dan syrbhat yang

lemah itu tdak dapat menghapus sifat dari suahr tndak kejahatan,

Begitu pula dengan s5rtrbhat 5ang timbul karena penerapan nash.

Apabila hularm had gugur dari orang yang menggali kubur

bagi mereka yang menyatakan tentang gugumya hukum had ifu

lantaran adanya syubhat ini, maka syubhat ini adalah syubhat yang

lemah, bukan s5nrbhat yang kuat. Apabila seorang tamu mencuri

harta dari rumah pemilik mmah, maka hukum had gugur karena

adanya suatu syubhat, yaifu tidak terealisimya penyimpanan
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terhadap harta ifu, maka dalam keadaan seperti ini syubhat ini
menjadi lemah.

Dampak Syubhat

sy-rbhat 5rang kuat dapat menghapr-rs sifat dari suatu tndak
kejahatan, sehingga pelakunp terkadang dianggap tidak melakukan
perbuatan Snng diharamkan. Bahlon dalam hal ini perttntan yang
hamm ifu menjadi formalitas saja dan haram ifu bisa
berada pada tingkatan yang dirnaafkan pada hakekatrya. IGrena
Allah & tdak akan mernberi hukuman atau sanksi kepada hamba-

I\,ra kectrafi dalam hal 5nng mereka mampu pikul. Namun apabila
suafu perkara tidak bersumber dari dugaan dan tidak ada syubhat
dalam pengharamannSra, maka disanalah hukuman atau sanlcsi had
ditegakkan. Apabila dernikian huksa maka hukum had digugurkan
dalam p€rkan penolian akan tetapi mengembalikan barang yang
dicuri adalah suatu kehanrsan, karena 5ang gugur adalah hak
Allah $, sedangkan harta adalah hak hamba, dan ia tidak bisa

memiliki harta itu kecuali dengan keridhaan pemiliknp.

Apabila dibandingkan dengan kasus lain, maka !,ang
difimbulkan dari perttntan itu adalah apa yang diumbulkan dari
sesuafu lnng halal. oleh karena itu, orang lang merarafian
persehrbuhan dengan seorcrng wanita sementara ryr-rbhat yang ada
pada persefubuhan itu adalah syubhat yang kuat, maka
persetubuhan itu telah bisa menetapkan nasab, dan wanita ifu wajib
menghabiskan masa iddahn5a. Yang difimbulkan dari pertuatan
ihr adalah setiap 5ang ditimbulkan dari apa 5nng dir,rnjibkan pada
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masa iddah berupa pengharaman wanita karena s5n:bhat ifu,

sehingga selain saudara perempuan harus diharamkan,

pelaksanaan akad pemikahan yang kelima pada masa iddah yang

keempat juga dihammkan, dan lain sebagainya.

Tidak ada sanksi yang harus ditegakkan apabila sy.rbhat ihr

adalah syubhat yang kuat, tidak pula hukum had dan tidak pula

hukuman ta'zir. Karena apabila sifat dari tindak kejahatan itu telah

hilang maka tidak ada lagi sanksi.

Akan tetapi apabila syrbhat itu adalah syubhat yang lemah

maka syubhat itu dapat menggugurkan hukum had dan tidak

menghilangkan sifat dari suatu tindak kejahatan sebagaimana telah

kami nyatakan. Sementara pengharaman adalah suatu yang tetap.

Apabila sanksi hukum had telah gugur maka dibalik itu terdapat

sanksi atau hukuman ta'zir, dal,:r sanksi ifu berpindah dari perkara

yang telah ada kadamya kepada perkara yang tidak ada kadamya-

Oleh karena itu, orang yang melakukan persetubuhan dengan

seorang wanita yang diharamkan setelah melakukan akad nikah,

dan orang yang tidak melakukannya, maka ia adalah orang yang

tidak tahu dengan pengharaman tersebut. Syubhat hanya terjadi

pada gambaran tentang akad sebagaimana pendapat Abu Hanifah,

sehingga hukum had menjadi gugur akan tetapi sanksi atau

hukuman ta'zir wajib dilaksanakan, yaitu hukuman ta zir yang

paling keras.

Orang yang mencuri harta tuan rumahnya maka hukum

had potong tangan menjadi gugur, akan tetapi ia waiib dikenai

hukuman ta'ziryang sangat keras. Orang yang mencuri harta dari

harta Baihrl Mal maka hukum had gugur lantaran adanya syrbhat

yang lemah ini, akan tetapi ia harus dikenai hukuman ta'zir.
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Begifu pula keadaannya orang yang mengklaim ketidak-

tahuan pada dirinya yang bukan pada dugaan ketidaktahuan

terhadap diharamkannya beberapa pengharaman terhadapnya

yang selama-lamanya. Dalam keadaan ini hukum had menjadi

gugur, lalu yang tersisa adalah tindak kejahatan ifu sendiri akan

tetapi sanksi hukumannya harus diringankan, sehingga tidak ada

suatu perbuatan tindak kejahatan yang mungkin dijalankan suafu

ketetapan yang tidak disertai dengan adanya sanksi atau hukuman.

Tobat dan Pengaruhnya

Jumhur ulama telah sepakat bahwa tobat tidak

menggugurkan hukum had bagi orang ynng melakukan qadzaf
(melempar fuduhan berzina kepada seorang wanita), karena

pertuatan itu telah berkaitan erat dengan hak seorang hamba

dalam rangka menjaga kehormatannya dan juga perbuatan itu
telah berkaitan dengan hak Allah dan juga berkaitan dengan hak

manusia secara luas. Selain ifu, karena qadzaf adalah perbuatan

menyebarkan informasi tentang suafu perbuatan keji pada diri
orang-orang yang beriman, sementara segala sesuatu yang

berkaitan dengan kehormatan seorang hamba tdak bisa

digugurkan hanya dengan bertobatrya pelaku tindak kejahatan itu.

Sebab tobat masih berkaitan dengan hak hamba dengan suatu

syarat, yaifu menggugurkan hak mereka. Boleh juga kami katakan

dalam keadaan seperti ini bahwa orang-orang yang membolehkan

menggugurkan hukum had dengan tobat, maka mereka harus

menggugurkannya apabila orang yang melakukan qadzaf ilt
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bertobat dan orang yang di-qadaf memaafkannya. Karena

Allah @ memberi ampun kepada hamba-Nya apabila ia memohon

ampun kepada-Nya dengan tobat nashuha.

Ulama fikih sepakat pula bahwa orang yang melakukan

penyerangan maka hukum had bagi penyerang itu gugur apabila

yang menyerang itu bertobat. Sebab ada nash yang menyatakan

akan hal itu, yaitu firman Allah &,

r#;'('etVS 6 * -G( Oiti {l
'#)3;J-rt3J

" Kecuali orang-orang Wng tobat sebelum kamu dapat

menguasai mereka; maka ketahuilah bahwa Allah Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang." (Qs.AI Maa'idah [5]: 34)

Yang menjadi dasar perbedaan pendapat diantara para atrli

fikih yaitu tobat pada hukuman atau sanksi had pada tindak

pencurian, berzina dan meminum khamer yang mana tobat ifu

dilaksanakannya sebelum dilaksanakannya hukuman atau sanksi

ifu. Apakah tobat ifu dapat menggugurkan pelaksanaan hukuman

atau sanksi had, ataukah tidak dapat menggugurkannya.

Dalam hal ini madzhab Hanafi dan madzhab Maliki

berpendapat bahwa tobat itu tdak menggugurkan hukum had. Ini

adalah satu diantara dua pendapat As5rSyafi'i. Sementara

madzhab Hambali dan satu diantara madzhab Asy-Syafi'i serta

madzhab Azh-Zhahiri berpendapat bahwa tobat itu tidak

menggugurkan hukuman had.
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Asy-Syafi'i sebenamya telah membahas hal ini dalam

kitabnya, dimana ia menerangkan beberapa pendapat dan

pandangan-pandangan yang berlawanan dengan apa yang ia

sampaikan dalam kitab .,4/ Umm, ia berkata, "Hukum had itu ada

dua macam.

Pertama, hukum had Allah & yang tujuannya adalah

sebagai peringatan bagi siapa yang lalai darinya, dan bertujuan

untuk mensucikan diri pelakunya dengan hukum had itu atau

tujuan lainnya yang telah Allah kaitkan dengan dengan hukum had

itu. Hukum had ini bukan haknya manusia.

Kedua, hukum had yang telah Allah & wajibkan

berdasarkan apa yang telah dilakukan oleh anak Adam dan hal itu
Allah & berikan kepada mereka. Sedangkan pokok dari hukum

had Allah & Vu"g disebutkan dalam kitab-Nya adalah firman-Nya,

e a;.T, AirS'i'i air-e r-i v* c1y

4-)S -g 5rt4- 5r*3-6r,t3,i;Ji
;I) 6ty;"c:ri (jri j, * 3 ri$j
{l @ i.b1 3G r;;1 e ;ili?lti,t'G"i1
-$ €J E u\j( <trti

t, < *4<
-,l,47) )F

r#;6 A*\bn ii
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"Saungguhryn pembalasan terhadap orang-orzng yang

memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka

bumi, hanyalah mereka dibunuh abu disalib, atau di potong

tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, abu dibuang dari

negeri. Yang demikian ifu suafu unfuk mereka

didunia, dan di akhimt mereka beroleh siksaan yang b*ar, kecuali

omng-orang yang tobat sebelum kamu dapat menguasai mereka;

maka keahulah bahuasan5n Allah Maha Pengatnpun lagi Maha

PenyaSnng." (Qs. Al Maa'idah [5]: 33-34)

Di sini Allah & memberitakan tentang apa yang akan

mereka dapatkan berupa hukum had dan dalam kedua ayat itu
Allah & tidak menyebutkan adanya pengecualian, sehingga ini

berarti bahwa tidak ada pengecualian kecuali yang dikhususkan

dalam tindak penyerangan. Bisa juga diartikan bahwa setiap

hukum had Allah &, lalu orang yang melakukan tndak kejahatan

itu memohon ampunan kepada Allah & sebelum ia ditangkap,

maka dalam keadaan ini hukum had gugur darinya, sebagaimana

ketika Nabi $ bersaMa tentang orang yang kepadanyra dikenai

hukum had zina terhadap Ma'iz, " Tidakl<ah kalian membiarkan-

nya?'

Begitu pula yang harus dilakukan oleh para ulama, yaifu:

Apabila seorang penori mengakr.ri telah melakukan pencurian dan

apabila seorang peminum khamer mengakui bahwa ia telah

meminum khamer, kemudian ia bertobat sebelum hukum had

ditegakkan kepadanya maka hukum had itu gugur darinya.

Barangsiapa berpendapat seperti ini dalam setiap hukum had

Allah & lalu pelakunya bertobat sebelum ia diloaasai, maka hak

Allah di dunia gugur darinya, dan ia dibebani melunasi hak anak

Adam.
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Ia berargumen dengan orang murtad dari Islam kemudian

kembali memeluk Islam lalu hukuman mati gugur darinya,

sehingga ini pun membatalkan hukum potong tangan dari pelaku

pencurian, akan tetapi ia wajib mengembalikan harta yang telah

dicuri, karena ia telah mengakui dua perkara yang satu diantara

keduanya adalah hak Allah & sementara yang lain adalah hak

manusia. Yung kami gugurkan adalah yang berkaitan dengan hak

Allah &.

Orang yang berpendapat bahwa terdapat pengecualian

pada pelaku penyerangan maka tidak ada kecuali dengan

menetapkan hukum had bagi orang yang mendatangkan had Allah

kapan saja ia mampu melakukannya walaupun ditunda.

Sedangkan hukum had yang berkaitan dengan hak anak Adam

berupa pertuatan qadaf atau lainnya, maka hukum had itu harus

tetap dilakukan dan tidak pernah gugur.

Ar-Rabi' bin Sulaiman AI Muradi berkata, "Perkataan Asy-

Syafi'i tentang fidak adanya pengecualian kecuali pada orang yang

melakukan penyerangan saja, maka dalam hal ini saya menduga

bahwa ia berpendapat dengan pendapat seperti ini kemudian ia

ragu-ragu dengan berargumentasi untuk pendapat ini, maka ia
berkata: Ar-Rabi' berkata: Yang menjadi argumentasi bagiku

adalah pengecualian ifu Udak ada kecuali pada orang yang

melakukan penyerangan saja, sementara Ma'iz yang datang

menemui Nabi $ lalu beliau memerintahkan unfuk merajamnya,

tidak kita ragukan lagi bahwa Ma'iz belum datang kepada Nabi $
lalu ia memberi tahu perbuatannya kepada beliau kecuali ia telah

bertobat kepada Allah. Ketika hukum had itu ditegakkan

kepadanya maka hal ini menunjukkan bahwa pengecualian itu

hanya dalam hal penyerangan saja."
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AI Mawardi berkata, "Kedudukan tobat yang dimaksud

adalah tobat sebelum sampai kepadanya qadhi. Apabila seorang

penzina bertobat sebelum ia ditangkap sebagaimana firman

Allah s, 'Kemudian, Tuhanmu bagi orang-orang

yang mengerjakan kesalahan karena ketidaktahuannya, kemudian

mereka bertobat sesudah itu dan memperbaiki. Sesungguhnya

Tuhanmu squdah itu benar-benar Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang'. " (Qs. An-Nahl [16]: 1 19)

Dalam firman Allah & yang menyetutkan "karena

ketidaktahuan" memiliki dua penafsiran yang satu diantara kedua

penafsiran itu adalah kesalahan karena ketidaktahuan. Penafsiran

kedua karena telah dikuasai oleh hawa nafsu padahal ia telah

mengetahui kesalahan atau keburukan itu, adalah pendapat yang

lebih nyata diantara kedua penafsiran itu. Akan tetapi barang siapa'

yang bodoh dan tidak mengetahui bahwa perbuatan itu adalah

kesalahan atau kejahatan, maka ia tidak berdosa karena perbuatan

itu dan tidak boleh bagi seseorang membelanya untuk

menggugurkan hukum had terhadap pelaku zina. Itu juga tidak

boleh dilakukan oleh orang lain dan bag yang dibela tidak boleh

menerima pembelaan itu.

Abu Ya'la Al Mushili -salah seorang ulama fikih Hanbali-
berkata: Apabila pelaku zina telah bertobat sebelum ia ditangkap

oleh penguasa maka hukum had menjadi gugrr terhadapnya.

Begitu pula terhadap pencuri dan pelaku penyerangan. Yang

di;adikan dasar terhadap hal ini adalah terhadap pelaku pencurian

dan pelaku penyerangan sebagaimana disebutkan dalam riwayat

Abu Al Harits dan hnu Hambal: Apabila ia bertobat sebelum ia

dikuasai atau ditangkap, maka pelakunya tidak dikenai hukum

potong tangan.
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AI Maimuni menukil darinya dua lafazh bagi pelaku zina, ia
berkata, "Apabila ia telah mengakui dengan empat kali pengakuan
kemudian ia bertobat sebelum ditegakkan kepadanya hukum had,
maka tobaturya diterima dan hukum had tidak ditegakkan
kepadanya."

Abu Al Maimuni pemah berdebat di majelis lainnya, ia
berkata, "Apabila ia mencabut kembali dari apa yang telah diakui
maka ia tidak dirajam. Apabila ia bertobat maka bagian dari
tobatnya itu sendiri adalah dengan cara mensucikan dirinya ifu
dengan dirajam."

Berdasarkan lafazh yang pertama, maka yang difuntut
dalam hal ini adalah diterimanya tobatrya setelah ia ditangkap,
karena pengakuannya ifu terjadi saat adanya ketetapan hukum.
sedangkan lafazh Snng kedua maka tobatrya tidak diterima setelah
ditangkap, karena ia berkata, 'Bagian dari tobatnya itu sendiri
adalah dengan cata mensucikan dirin5ra dengan dirajam." Bisa jadi
disini mengandung arti bahwa tobatnya itu terjadi setelah ia
dikrasai atau ditangkap, dan siapa pun tidak boleh membela dalam
hal menggugurkan hukum had dari seorang penzina atau lainnya.
Tidak boleh juga bagi orang yang dibela itu menerima pembelaan
itu." Jadi, "Banngsiapa berbuat dosa dan ia telah diliputi oleh
dosan5n, mereka ifulah penghuni neraka, merel<a kekat di

"(Qs. Al Baqarah l2l:8Ll
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Orang yang Mencuri Beberapa Kali

hnu Qudamah dalam kitab Al Mughni berkata: Abu

Hanifah berkata, "Apabila tangan seorang pencrri dipotong

karena mencrri suatu benda safu kali, maka pelakunya tidak

dikenai hukum potong tangan untuk yang kedua kali sebab tindak

pencuriannya. Kecuali apabila sebelumnya ia telah mencuri kain

tenun yang sedang dalam proses penenunan atau hukum potong

tangan dikenakan padanya karena telah mencuri kurma basah

kemudian ia mencuri kurma kering. Pendapat ini dibantah bahwa

perkara ini berkaitan dengan tunfutan anak Adam. Apabila sebab

hukum had itr.r dilakukan berulang-ulang dalam sahr jenis benda,

maka hukum had luga udak dilakukan berulang-ulang apabila

perbuatan qadza f dilalra-rl<an ben rlang-ulang. "

Yang benar menunrt pendapat ma&hab Hanafi adalah

sebagaimana yang telah ditetapkan oleh Abu Zuhrah. Berkenaan

dengan hal ini, ia berkata, "LJcapan pengarang Al Mughni tdak
ditemukan dalam kitab-kitab madzhab Hanafi lalu dari mana

pendapat ini dinukil. Yang benar adalah orang yang mengakui

bahwa hanya safu macam benda yang hukum potong tangan

dikenakan padanya karena ia telah mencuri benda itu."
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Bab: Ta'zir

Tabir adalah nama khusus lrang digunakan unfuk
menunjukkan satu tindakan yang dilakukan oleh seorang
pemimpin umat Islam atau yang mevuakilinya untuk pembinaan
rakyatnya selain hukuman atau sanksi had dan yang menjadi
materinya dalam melaksanakan pembinaan ifu adalah At Azr
(celaan atau kecaman). Makna asal Al Azr adalah Al-I-aum
(hinaan). Jadi kata At-Ta'ziir arfinya adalah tindakan hukuman
selain hukum had agar seorang pelaku tindak kejahatan tidak lagi
melakukan kejahatan itu untuk sekian kalinya dan juga agar pelaku
kejahatan meninggalkan perbuatan maksiat sampai ia berkata:

"Bukanlah tahir yang dilakukan oleh seorang pemimpin
umat Islam itu merupakan penghinaan kepadaku apabila aku
adalah seorang yang tidak ragu."

Ada 5nng berpendapat bahwa itu adalah tindakan yang
paling keras dan dengan demikian apabila seorang pemimpin umat
Islam melakukan ta'zir kepada seseorang maka pemimpin umat
Islam itu telah melakukan tindakan tegas kepada pelakunya
dengan fujuan taZir itu dapat menjadi penghalang baginya untuk
tidak melakukan tindak kejahatan tersebut. selain itu, /ahi'ifu juga
dapat mengembalikan orang ifu agar ia kembali kepada agarnanya.

Al Azhari berkata: Hadits Sa'ad menunjukkan bahwa yang
dimaksud dengan tabir adalah sanksi yang dilaksanakan dalam
rangka menegakkan agama karena ia berkata, "sungguh engkau
telah melihat aku bersama Rasulullah S dan kami tidak
mempunyai makanan kecuali binatang buruan dan dedaunan,
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kemudian Bani Sa'ad men-tabir-ku pada Islam, dimana aku

sebelumnya telah sesat dan amalanku sia-sia."

Yang dimaksud "Men-bbir-ku pada Islam" adalah

menjadikan aku berhenti pada agama Islam. Ada juga yang

mengartikan bahwa makna dari "Men-/a Zir-tru," adalah

menghinaku karena adanya kelalaian yang aku lakukan.

Yang dimaksud dengan tadr adalah menegakkan

keurajiban dan hukum yang telah ditentukan. Asal kata tahir
adalah pembinaan maka dari itu dinamakan tindakan bukan had.

Terkadang kata Al Azr diamkar:' dengan Al Aun atau juga z4l

Quwwah (pertolongan dan kekuatan), karena kata Al Azr dari sisi

bahasa artinya adalah menolak atau menghalangi dan pengertian

dari kata "Saya telah men- bhr fulan" artinya adalah saya telah

membina fulan atau artinya agar ia menolak dari pertuatan yang

buruk.

Ada juga.yang berpendapat bahwa arti men-fa zir adalah

menolong yaitu dengan perkataan mereka menolong kaum

muslimin dari musuh-musuh mereka. Wallahu a'lam.

Aslrsyirazi berkata: Barang siapa melakukan
suafu perbuatan maksiat yang fidak ada padanya
hukuman atau sanlsi had dan fidak pula kaffarah,
seperti menggauli seorang wanita asing pada selain
vagina, atau mencuri harta yang tidak mencapai
nishabnya, atau mencuri harta dari tempat yang bukan
tempat penyimpanannya, atau melempar fuduhan l;ang
bukan fuduhan zina, atau melakukan tindak kejahatan
yang tidak ada hukuman qishash padanya dan

Al Majmu'SyarahAt Muhadzdzab ll ,r,



perbuatan-perbuatan maksiat lainnya yang serupa
dengan perbuatan maksiat di atas, maka orang ifu
harus di-fa'zrr sesuafu dengan ta'zir yang ditetapkan
oleh penguas. Berdasarkan hadits yang diriwayatkan
Abdul Malik bin Umair, ia berkata: Ali pemah
ditanyatentang perkataan seorang pria, "Wahai fasiq,
wahai najis," maka ia berkata, 'Ifu adalah kata-kata
kotor dan bagi orang yang mengucapkannya harus di-
ta'zir dan tidak ada hukum had bagi orang yang
mengucapkan kata-kata tersebut.'

Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas;&,, bahwa ketika ia
keluar dari Bashrah maka yang menjadi penguasa saat
itu adalah Abu Al Aswad Ad-Daili, lalu didatangkan
kepadanya seorang pencopet yang telah melubangi
suatu tempat yang dijaga milik suafu kaum, lantas kaum
ifu menemukan pencopet ifu saat melaksanakan
perbuatan ifu lalu ia berkata, "seorang Miskin yang
hendak mencuri lalu kalian bersegera unfuk
mendapatkannya-' Kemudian pencuri ifu dicambuk
sebanyak 25 cambukan lalu orang ifu dibiarkan pergi."

Sesungguhnya kadar hukuman atau sanksi ta'zir
tidak melebihi dari kadar minimal hukuman atau sanlsi
had. Apabila kepada orang yang merdeka tidak
melebihi dari 40 cambukan. Apabila pada seorang
budak sahaya tidak melebihi dari 20 cambukan
berdasarkan hadits yang diriwayatkan bahwa Nabi S
bersabda= s-;,i$r'u'# ,'n'aA *. t U 'Banngsiapa

yang mencapai kadar hukuman) had (sementara ia
tidak mencapai pada l<adar hukuman) had maka ia
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termasuk orzrng-orang trang melampaui batas-"
Diriwaptkan iuga dari Umar .S bahwa ia telah menulis
surat kepada Abu Musa: 'Dalam melakukan hukuman
ta'zir fidak boleh melebihi dari dua puluh cambukan."
Juga diriwayatkan dari Umar rg bahwa ia berkata,
"Tidak melebihi dari 30 cambukan." Ada juga yang
meriwayatkan dari Umar rg, bahwa hal ifu adalah antara
30 hingga 40 cambukan.

Alasan lainnya adalah, karena semua maksiat ini
adalah maksiat yang hukuman atau sanksinya bukan
berupa hukuman atau sanksi had, sehingga hukuman
atau sanksi yang ditegakkan adalah kurang dari
huluman atau sanlsi hukum had- Bahkan apabila
pemimpin umat Islam atau penguasa berpendapat
bahwa hukuman ta'zir tdak perlu diberlakukan maka
hal itu adalah dibolehkan apabila hal itu fidak berkaitan
dengan hak manusia, berdasarkan hadits yang

diriwayatkan bahwa Nabi $ bersaMa: p{l q2\ r:tt}f

)\'"6it e lf r+r:jo 
- Maaflanlah keslahan-keslahan

orirng-orang Wng memiliki Haiah kecuali pada perl<ara

trang harus diterapkan kepadaryn hulruman atau sanl$i
had."

Abdullah bin Az-Zubair meriwayatkan batrwa
seorang pria berperkara dengan Az-Zubatr di hadapan
Rasulullah $ tentang mata air Al Harrah yang

digr.rrakan mereka unfuk mengairi perkebunan, maka
Rasulullah g bersaMa: Jrit ,:\v Jt rU,Jlt'}|:tt i ;3 U rt"l

lo' & h ly:'et o:F tu* ;.t tti bl ,i' J't s-:nq1-.,J\r
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i ,rla, J\ei u- iur u,qr i ,;:: u *, ,in'j ,*i *
d, Ai, l.;t *i *v i', e'4t ,*?y ,!)Q Sliat Sr'r(

iti ,lt ri.q i\W 1s( oG U:r*,\tltbili * fi,gf
Oj;t- i ,r).{; *3 :t$.s 4 i1't\pt,-tr * ,.-.r,-i w ,$1t

C4s. ; ?;1 e iA-5_i "J ;i4. # r + lgl g-

@ E4:5 \Ag, e;6 "Aliritah kebunmu wahai Zubair,

setelah itu berikanlah kepada tetanggamu." Tetapi laki-
laki Anshar ifu marah seraya berkata, "Wahai
Rasulullah, apakah karena ia anak dari pamanmu!"
Maka wajah Rasulullah $ memerah, kemudian beliau
bersabda, " Wahai Zubair, aifilah kebunmu, setelah ifu
tahanlah hingga aimya kembali ke dalam tanah
kemudian berikanlah kepada tetanggamu!" Nabi S
berharap agar Zubair bisa memahami mengenai haknya
dengan kepufusan yang tegas- Padahal sebelumnya
beliau memberikan kemudahan untuk Zubair dan orang
Anshar, tapi ketika oftmg Anshar marah kepada
Rasulullah $ akhimya beliau memberikan semua bagran
kepada Zubanr- Zubair rg berkata, 'Demi Allah, aku
mengira bahwa ayat ini tidak furun kecuali berkaitan
dengan masalah itu, 'Maka demi Tuhanmu, merel<a
(pada hakekatu5Ta) frdak beriman hingga mereka
menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka
perselisihkan, kemudian merel<a frdak merasa dalam
hati merel<a sesuafu keberatan terhadap putusan yang
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l<amu beril<an, dan merel<a menerima dengan
sepenuhn5n'." (Qs- An-Nisaa' [4]: 65)

Berdasarkan hadits ini apabila fa'zir tdak boleh
ditinggalkan maka pasti Rasulullah $ telah men-ta'zir-
nya berdasarkan apa yang telah ia katakan.

Penjelasan:

Atsar AMul Malik bin Umair yang diriwayatkan dari Ali.S
ini telah dilelaskan sebelumnya dalam bahasan tentang hukum had

pada perkara qadzaf bahwa yang meriwayatkannya adalah Al

Baihaqi. Sementara atsar yang menceritakan tentang

kepemimpinan Abu Al Aswad Ad-Daili yang diberikan oleh Ibnu

Abbas diriwayatkan oleh Al Baihaqi. Sementara surat yang ditulis

oleh Umar rg diriwa5ntkan oleh Al Bukhari, Muslim dan para

penyusun As-Sunan secara marfu' dari hadits Abu Burdah lg
dengan redaksi:

.'L; vr yt?i rr:*G'gli{ y

"Tidak udu hr.rllrm cambuk yang melebihi dari sepuluh

cambukan kecuali pada hukum had."

Sedangkan hadits, )}:rtil + ll lg!:F ptafl qzt t:#.1

"Maalkanlah kesalahan-kqalahan orang-orang Jnng memiliki

Haiah kecuali pada perkam tnng harus diterapl<an kepadanga

hukwnan atau sanksi r5ad' diriwaSntkan oleh Ahmad, Abu Daud

dan An-Nasa'i. Hadits hnu Az-Zubatr adalah hadits yang

diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.
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Hukum: Apabila seseorang melakukan suatu perbuatan
maksiat yang tidak memiliki ketetapan hukum atau sanksi had dan
tidak pula kaffarah, seperti orang yang menyefubuhi wanita asing
pada selain vagina, atau orang yang mencuri harta yang kurang
dari nishab, atau mencuri harta yang telah mencapai nishab akan
tetapi harta itu tidak dicuri dari tempat yang tidak pada
penyimpanannya, atau melemparkan fuduhan pada selain fuduhan
zina, atau melakukan tindak kejahatan lainnya yang tidak ada
padanya sanksi berupa diyat, maka seorang pemimpin umat Islam
harus rnelaksanakan hukuman ta2ir pada pelaku maksiat itu
berdasarkan firman Allah &i,

iI 'SC;t (34 (;:,;4,$r;6V
b

t$i;6@67i
" Wanib-.uanita Jnng kamu khawatirkan nuqruznya , maka

nasehatilah merel<a dan pisahkanlah mereka di tempat tidw
mereka, dan pukullah mereka." (Qs. An-Msaa' [4]: 34)

Seorang suami dibolehkan memukul istrinya apabila istoinya
ifu melakukan pertuatan nuqruz (melawan atau membangkang).
Perbuatan nustruz ini adalah suafu perbuatan maksiat. Ayat ini
menunjukkan bahwa setiap maksiat yang tidak memiliki ketetapan
hukum had dan tidak pula kaffarah maka dibolehkan untuk diambil
suatu tindakan dalam hal ini adalah pemukulan, berdasarkan hadits
Amr bin Syu'aib dari bapaknya, dari kakeknya se@ra mar{u':
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t o , l. t..1 ./
U.-dl olyl t/ iAr ,tt e=A y

/,

a

u

r'lJt ,;rt"';-r)t';r iS n 
'oti ,:c;;tj; *i

lzo.YKILt*t
"Tidak ada hukum potong tangan pada buah *.n

tergantung kecuali apabila buah itu telah dikumpulkan dan nilainya

mencapai harga tameng perang. Apabila nilainya belum mencapai

harga tameng maka pada yang sedemikian itu ia harus membayar

denda dan beberapa kali cambukan sebagai peringatan untuknya."

Juga berdasarkan hadits Abu Burdah bin Niyar rg bahwa

Nabi $ bersabda:

9, o'.r>f ,r 7fiL',pb 6r,. Li l]X Y

). ott o

.dl )yI> g,c

" Tidak boleh seseo,zng dicambuk -.**, dari seputuh

cambukan pada selain hukum had atau sanki-sanksi had diantara

hukuman atau sanksi had Allah-"

Hadits ini juga menunjukkan bahwa pihak penguasa boleh

mencambuk sebanyak 10 kali cambukan pada perkara selain

hukum had.

Diriwayatkan juga bahwa Ali &, bahwa ia pemah ditanya

tentang perkataan seseorang yang kepada orang lain, "Wahai

fasiq, wahai najis", maka Ali &, berkata, "Ifu adalah kata-kata

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll Z2S



kotor dan bagi yang mengucapkannya harus dikenai hukuman
tabirdan tidak boleh untuk dikenai hukum had."

Apabila ada ketetapan tentang hal ini, maka hukuman ta2ir
tidak ada kadamya. Apabila seorang pemimpin umat Islam
berpandangan bahwa seseorang hams dipenjarakan maka orang
ifu harus dipenjara. Apabila pemimpin umat Islam berpandangan
bahwa seseorang hams dicambuk maka orang ifu harus dicambuk.
Hukuman cambuk ifu fidak boleh melebihi dari hukuman minimal
dari hukum had, sehingga bagi orang yang merdeka hukuman
cambuk tidak boleh melebihi dari 40 kali cambukan bahkan harus
kurang dari itu. Ini adalah pendapat Abu Hanifah dan Muhammad.
Sementara syaikh Abu Hamid AI Isfirayini menyebutkan bahwa
sebagian diantara ulama fikih AsySyafi'i ada yang berpendapat,
bahwa hukuman bar bagi seorang yang merdeka tidak boleh
Iebih dari dua puluh kali cambukan.

Diantara ulama fikih Asy-Syafi'i Khurasan berpendapat,
bahwa hams dilihat perbuatan maksiat yang dikenai hukuman
ta2ir. Apabila yang dilakukan adalah dari jenis minuman seperti
menggilirkan wadah air kepada sekelompok orang seperti halnya
menggilirkan gelas khamer, maka ia harus diberi hukuman tabir
kurang dari 40 kali cambukan. Apabila tindak kejahatan itu dari
jenis qadzaf(melempar fuduhan berzina kepada seseorang) seperti
mencaci seseorang dengan cacian yang tidak ada pada orang itu,
maka orang itu harus dipukul atau dicambuk dengan cambukan
yang kurang dari 80 kali cambukan.

Abu Yusuf dan hnu Abu l-aila berkata, "Boleh hukuman
ta2ir itu mencapai 75 cambukan dan tidak boleh melebihi dari
itu."
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Sementara Imam Malik dan Al Auza'i berpendapat, bahwa

pemimpin umat Islam boleh memukul dalam melaksanakan

hukuman ta zir atau dengan beberapa bilangan pukulan

berdasarkan dari apa yang telah ia ijtihadkan.

Pendapat pertama adalah pendapat yang lebih shahih

berdasarkan sabda Rasulullah S:
/o ,oll. / /1i,6. 9,

.i/*t^Jl Ja +# lJ> J--.,
, //

/ O. ./ .a O aJ L^, i-L '.,o.J (.U
zY

"Barangsiapa yang melakukan hukuman yang mencapai

hukum had dan hukuman itu bukan hukum had maka ia adalah

orang dai kalangan orzng-orang yang melanpaui batas."

Sedangkan bagi orang yang menentang hukuman ini, para

ulama membolehkan hukuman cambuk sebanyak 100 cambukan

pada selain hukum had.

Apabila ada yang mengatakan, hadits atau atsar ini

menunjukkan bahwa hukuman ta'zir itu tidak boleh melebihi dari

sepuluh cambukan pada selain hukum had, maka kami katakan,

bahwa umat ini sepakat bahwa tidak dibolehkan melakukan

hukuman ta'zir melebihi 10 cambukan selama kadar hukuman ifu

tidak mencapai kadar minimal dari hukum had. Mereka berdalilkan

ijmak yang menghapuskan pengertian lahiriyah dari hadits itu, dan
juga berdasarkan surat yang ditulis oleh Umar rS, kepada Abu

Musa serta berdasarkan rjmak sahabat tentang hal itu. Karena

apabila hukuman itu berkaitan dengan apa yang telah disyariatkan

maka hukuman itu tidak berkaitan dengan apa yang ada di
bawahnya sebagaimana hukum potong tangan berdasarkan pada

apa yang dikaitkan dengan penanrian yang telah mencapai nishab

maka hal itu tidak berkaitan dengan yang di bawahnya. Sehingga
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hukuman pukulan atau cambukan dalam hukuman bbir terdiri
dari dua macam cambukan sebagaimana telah kami katakan
sebelumnya dalam hukum had.

Abu Hanifah berkata, "Tindakan atau puhrlan atau
cambukan dalam pelaksanakan hukuman bbir harus lebih keras
daripada cambukan bagi orang yang melakukan zina, kemudian
cambukan bagi orang yang meminum khamer maka cambukan itu
hendaknya dibawah cambukan bagi orang yang berbuat zina
kemudian cambukan bagi orang yang melakukan qadaf"

Ats-Tsauri berkata, "Cambukan dalam hukuman qadzaf
harus lebih keras daripada cambukan bagi orang yang meminum
khamer."

Dalil kami adalah hukuman ta'zA lebih ringan daripada
hukum had dalam hal jumlahnya, sehingga cambukan tidak boleh
melebihi pula dalam rasa sakit yang diderita oleh pelaku tindak
kejahatan.

Cabang: Syaikh Abu Ishaq berkata, "Apabila pemimpin
berpendapat bahwa tidak melal$anakan hukuman ta'zir boleh
dilaksanakan apabila pelanggaran ifu fidak berkaitan dengan hak
manusia."

Syaikh Abu Hamid berkata, "Hukuman ta'zir bukanlah
suatu kewajiban akan tetapi seorang pemimpin umat Islam boleh
untuk memilihnya. Apabila mau maka ia boleh melakukannya dan
apabila tidak mau maka ia boleh meninggalkannya. selain itu, ia
juga tidak boleh membedakan antara apakah hal itu berkaitan
dengan hukum manusia ataukah tidak berkaitan dengan anak
Adam."
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Abu Hanifah berkata, "Apabila dugaan pemimpin umat

Islam lebih kuat bahwa hukuman ta2ir terdapat maslahat bagi

seorang pria, maka dalam keadaan ini hukuman ta2ir wajib

dilaksanakan dan pemimpin umat Islam tidak boleh

meninggalkannya. Begihr pula apabila pemimpin umat Islam

menduga kuat bahwa hukuman cambuk dapat mendatangkan

maslahat atau lainnya maka hal ini tidak diwajibkan."

Dalil kami adalah hadits yang diriwayatkan dari Nabi 1$,

bahwa beliau bersabda,

.rr:dir G\L;,,t:F ?qt e:1 fr}ti
" Maalkanlah 

'kouluh*-kesalahan 
)uor*n yang

memiliki Hai'ah kecuali pada perkara-perkara yang

padanya hukum had."

Diriwayatkan juga bahwa Az-Zubatr dan seorang sahabat

Anshar pemah berperkara di hadapan Nabi $ tentang mata air

yang terdapat di daerah Al Harrah, maka Nabi $ bersabda:

'Jt- l'!)e Jt;it "[-"]l

ll'O& ;/.1 ok "of 
.,irt

ils'i ,,J--) {-\t ,}*

a! )cz! t/ o I

r, c-d.) \,- f,
J;t t1- :'6t/\t
),, t J. to: '.'ni.i
4llr d3*,, ) G) o j;e

.)dt d\e'; &ittr trt i,;36"*t
"Alirilah keburnnu wahai Zubair, setelah itu benkanlah

kepada tetanggamu." Tetapi laki-laki Anshar ifu marah seraya
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berkata, "Wahai Rasulullah, apakah karena ia anak dari
pamanmu!" Maka wajah Rasulullah $ memerah, kemudian beliau

bersabda, " Wahai Zubain ainlah kebunmu, setelah ifu tahantah
hingga aimya kembali ke dalam tanah kemudian berikanlah
kepada tetanggamu!'

Yang menjadi dalil dalam hal ini adalah pria Anshar itu
menuduh bahwa Rasulullah g$ menetapkan ketetapan itu didasari

karena Az-zubair adalah anak dari bibi beliau, dan bahwa orang
yang melemparkan fuduhan seperti ini kepada beliau adalah orang
yang berhak dibunuh serta tidak cukup untuk di-ta zir Akan tetapi
Nabi $ tidak men-ta2irorarrg itu.

Diantara ulama fikih Asy-Syafi'i ada yang berpendapat,
bahwa dalam hal ifu terdapat pengertian ta'zir, yaifu ketika
Nabi # memerintahkan Az-zubair unfuk mengaliri air hingga air
itu kembali ke dalam tanah, karena hal itu telah melebihi apa yang
berhak ia terima berupa pengairan dan itu adalah denda yang
harus dibayar oleh pria Anshar itu yang mana hal ifu adalah sesuai

dengan hukuman atau denda harta.

Diantara ulama fikih Asy-Syafi'i ada yang berpendapat
bahwa perintah Nabi $ kepada Az-Zubair pada kali pertamanya

adalah agar Az-zubair mengambil lebih sedikit dari haknya berupa
pengairan, akan tetapi ketika pria Anshar itu berkata sebagaimana
yang telah ia katakan, maka Nabi $ memerintahkan Az-Zubair

untuk mengambil seluruh haknya, yaitu agar air itu mencapai ke
dalam tanah dan apabila telah mencapainya maka air itu mencapai
kepada mata kaki. Perkataan pria Anshar ini perlu diberi hukuman
taZir, akan tetapi Nabi S meninggalkan ta'zir ini karena yang

telah disebutkan sebelumnya. selain itu, juga hal itu adalah suafu
tindakan yang tidak terbatas atau tidak termasuk ke dalam
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hukuman atau sanksi had, sehingga hukuman itu bukan

merupakan suafu yang wajib sebagaimana suami memukul istrinya.

Juga sebagaimana apabila pemimpin umat Islam mempunyai

dugaan kuat bahwa tindakan pemukulan itu mendatangkan

kemaslahatan akan tetapi ia mengganti hukuman itu dengan yang

lain.

Asy-Syirazi berkata: Pasal: Apabila seorang
pemimpin umat Islam men-ta'zir seorarrg pria lalu pria
yang di-ta'zir iht meninggal maka pemimpin umat Islam
harus bertanggung jawab atas kematian orang ifu,
berdasarkan hadits yang diriwayatkan Umar bin Sa'id
dari Ali, bahwa ia berkata, 'Apabila aku melakukan
hukum had kepada seseorerng lalu orang ifu meninggal,
maka aku dapatkan pada diriku bahwa fidak ada diyat
baginya kecuali orang yang meminum khamer- Karena
ia apabila ia meninggal dan itu adalah diyatnya. Juga
karena Nabi $ belum mensunnahkan akan hal ifu."
Tidak boleh yang dimaksud darinya adalah apabila ia
meninggal karena hukum had, karena Nabi $ telah
melakukan hukum had pada or.rng yang meminum
khamer. Dari sini dapat ditetapkan bahwa yang
dimaksud adalah tambahan 40 cambukan, dan juga
karena pukulan atau cambukan itu adalah hasil
ijtihadnya. Apabila hal itu mengakibatkan kerusakan
maka ia harus bertanggung jawab sebagaimana suami
yang memukul istrinya.

Pasal: Apabila kepala seseorang yang baligh dan
berakal terdapat sil'ah maka fidak boleh untuk
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memotong sil'ah ifu tanpa seizin yang bersangkutan.
Apabila sil'ah itu dipotong oleh seseorang yang
memotong dengan seizin pemiliknya lalu orang ifu
meninggal maka orErng yang memotong sil'ah ifu tidak
bertanggung jawab, karena ia telah memotong sil'ah
dengan izrn orang yang memiliki sil'ah. Akan tetapi
apabila sil'ah ifu dipotong tanpa seizinnya lalu orang ifu
meninggal maka yang memotongnya wajib dikenai
hukuman qishash karena ia telah menyerurng orang itu
dengan memotong sil'alrnya. Apabila sil'ah ifu terdapat
pada kepala seorang bayi atau seorang anak kecil atau
seorang yang gila, maka sil'ah ifu tidak boleh dipotong
karena hal itu adalah luka yang tidak ada jaminan untuk
selamat dari kematian. Apabila sil'ah ifu dipotong lalu
anak itu meninggal karenanya maka dalam hal ini harus
ditinjau; Apabila orang yang memotong adalah orang
yang tidak berurenang maka ia harus ditunfut dengan
tuntutan diyat, karena ifu adalah tindak kejahatan yang
dilakukan kepada anak itu- Akan tetapi apabila yang
memotong sil'ah 7t:.t adalah bapaknya atau kakeknya
maka ia diwajibkan membayar diyat- Apabila yang
memotong ifu adalah wali dari anak ifu selain kedua
orang ifu, maka dalam masalah ini ada dua pendapat:

Pertama: Ia wajib membayar diyat karena ia telah
memotong dari orang ifu sesuafu yang tidak boleh
dipotong.

Kedua: Tidak ada kewajiban membayar diyat
karena ia tidak bermaksud unfuk membunuh akan
tetapi ia bermalsud unfuk suafu kemaslahatan.
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Berdasarkan hal ini ia wajib membayar diyat yang berat
karena yang dilakukan ifu adalah suatu kesalahan yang

disengaja. Hanya kepada Allah kami memohon
petunjuk.

Penjelasan:

Atsar dari Ali rg diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.

Keterangan ini telah dikemukakan sebelumnya.

Hukum: Apabila seorang pemimpin umat Islam

menerapkan hukuman tahr kepada seseorang lalu orang itu
meninggal maka pemimpin umat Islam hams bertanggung jawab.

Ath-Thabari dalam Al Uddah menyebutkan pandangan lain

yang menyatakan bahwa k zirifu ada dua macam, yaitu:

Pertama: Ta'zir yang wajib sebagaimana pada ta zirbagi
orang yang melemparkan fuduhan berzina kepada ibunya, atau

kepada seorang wanita dzimmi, atau ia menyefubuhi wanita asing

pada selain vagina. Apabila pemimpin umat Islam men-ta'zinya

karena perbuatannya itu lalu hukuman ta'zir ifu menyebabkan

kematian pada orang yang di-A'zirmal<a pemimpin umat Islam itu

tidak bertanggung jawab.

Kedua: Ta'zir yang tidak wajib seperti kasus orang yang

berprilaku kurang ajar di ruang persidangan, maka dalam keadaan

ini apabila hakim memberi hukuman ta zir kepadanya lalu orang

itu meninggal maka hakim harus bertanggung jawab. Yang

pertama adalah yang lebih benar.
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Abu Hanifah berkata, "Apabila seorang pemimpin umat
Islam'menduga dengan dugaan yang kuat bahwa seseorang tidak
akan bisa menjadi baik kecuali dengan dilakukan hukuman cambuk
kepadanya lalu pemimpin umat Islam ifu menerapkan hukuman
cambuk pada orang itu lantas orang ihr meninggal maka tidak ada

kewajiban bagi pemimpin umat Islam untuk bertanggung jawab

kepadanya."

Dalil kami adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ali rg,
bahwa ia berkata:
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"Tidaldah aku menegakkan hukum had pada seseorang lalu
ia meninggal dan aku mendapatkan pada diriku sesuatu darinya
kecuali kepada peminum khamer, maka apabila ia meninggal
maka diyatur5a adalah itu, dan hal itu karena bahwa Rasulullah $
tidak mencontohkannya sama sekali tentang hal ifu."

Menurut Abu Daud dan hnu Majah, dalam hadits ini
terdapat kalimat yang berbunyi,
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"Karena sesungguhnya Rasulullah # tdak mencontohkan

hal itu sama sekali, itu (kebijakan) hanya merupakan perkataan

kami saja."

Majduddin Abu Al Barakat Abdussalam bin Taimiyah dalam

kitabnya Al Muntaqa berkata, "Aku berpendapat bahwa makna

dari kalimat 'Rasulullah $ tdak mencontohkan hal itu sama

sekali' adalah udak menentukan kadamya dan juga belum

menentukan waktunya dengan lafazh dan ucapan beliau."

Muhammad Majib Al Muthi'ii bin Ibrahim Ath-Thawabi

berkata, "Yang dilakukan oleh para sahabat setelah Nabi $
adalah hukuman cambuk lebih dari 40 kali, dan itu adalah taZir.

Jadi, dapat ditetapkan bahwa apabila orang yang dikenai hukuman

ta2ir itu meninggal maka wajib bagi yang melakukannya

bertanggung jawab. Begifu pula kisah tentang seorang wanita yang

Umar rS mengufus kepadanya dimana wanita ifu adalah

seseorang yang buruk perangainya. Sebenamya hal ini telah

dijelaskan dalam bahasan diyat dan tidak ada seorang pun diantara

para sahabat yang menentang ketetapan ifu. Ini menunjukkan

bahwa hal itu adalah ijmak, dan juga karena hal itu adalah

tindakan yang dibatasi agar terhindar dari hukuman atau tindakan

had."

Masalah: Apabila orang yang dihukum memiliki sil'ah,

yaitu benjolan seperti biji buah pala yang terdapat diantara dagng
dan kulit di kepala atau bagian badan lain, menurut hnu Ash-

Shabbagh, sil'ah adalah luka atau retakkan pada bagian tubuh.

Apabila sil'ah yang ada pada seseorang itu dipotong oleh

orang yang memotong lalu orang lrang memiliki sil'ah itu
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meninggal maka dalam hal ini harus diperhatikan. Apabila orang
yang memotong adalah seseorang yang bukan dari walinya, lalu ia
memotong sil'ah itu dengan seizinnya maka ia tidak bertanggung
jawab. Akan tetapi apabila sil'ah ifu dipotong tanpa se2innya atau
sil'ah ifu dipotong dengan paksa maka orang yang dipotong sil,ah-
nya ifu boleh menuntut pihak yang memotongnya, dan ia memang
orang yang harus dibayar diyatnya. Akan tetapi apabila yang
memotongnya itu adalah walinya, seperti bapaknya atau kakeknya,
maka tidak ada kewajiban menuntut akan tetapi ia wajib
membayar diyat.

Apabila yang memotongnya adalah warinya dan bukan
selain bapak atau kakeknyra, maka dalam hal ini terdapat dua
pendapat yang mana kedua pendapat itu telah dikemukakan
dalam bab Jinaynt. Apabila yang melakukan pemotongan adalah
seorang hakim, maka apakah diwajibkan membayar diyat pada
hartanya atau pada orang-orang yang bertanggung jawab dari
kalangan keluarganya? Dalam hal ini ada dua pendapat.
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KITAB PUTUSAN HUKUM

Bab: Kewenangan Mengadili Perkara dan Kode Etik
Hakim

Asy-Syirazi *s berkata: Hukum qadha' (mengadili

perkara) adalah fardhu kifayah. l-andasan hukumnya

ialah firman Allah &, 6.?U 'i*i,l'rq 6& (y3it'-;-

*i o,Ui 'Hai Daud, Kami meniadikan

kamu l<halifah (penguasa) di muka bumi, maka berilah
kepufusan (perkara) di antara manusia dengan adil."

(Qs. Shaad [38]: 26). Firman Allah &, 1]:i,J{lU:fr1|

1;i\ tKi 01 n6\ 'e K $$ (};I d\ es^i\
" Sesungguhnya NIah men5ruruh kamu menyampaikan
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amanat kepada yang berhak menerimirnya, dan
(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara
manusia supaya kamu menetapl<an dengan adil." (Qs.

An-Nisaa' [4]' 58). Dan firman Allah &, E ifu.&t ,J;

Xi $ * Dan hendaHah kamu memufuskan perkara di

antara mereka menurut apa yzrng diturunkan Allah-"
(Qs. Al Maa'idah [5]: 49).

Alasan lain, Nabi $ pemah menetapkan hukum
di antara manusia, dan mengufus AIi Kanamallahu
Wajhah ke Yaman unfuk memufuskan hukum di antara
manusia.

Khulafa' Ar-Rasyidin.e pemah menetapkan
hukum di antara manusia. Umar rg pemah mengutus
Abu Musa Al Asy'ari ke Bashrah sebagai hakim, dan
pemah mengutus AMullah bin Mas'ud ke Kufah
sebagai hakim-

Dan karena kezhaliman sebagai karakter,
mengharuskan adanya hakim yang memberi rasa
keadilan terhadap pihak yang dizhalimi dengan
menunfut pihak yang menzhalimi.

Apabila tidak ditemukan orang yang
berkompeten unfuk menetapkan hukum kecuali safu
orang, maka kewenangan menetapkan hukum menjadi
fardhu ain atas dirinya, dan dia terikat kewajiban
menunfut kewenangan tersebut. Apabila dia menolak
diberi kewenangan itu, maka Imam boleh memaksanya,
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karena fardhu kifayah fidak terealisasikan kecuali

dengan perantara dirinya.

Apabila di wilayah itu terdapat orang yang

berkompeten unfuk menetapkan hukum selain dirinya,
maka masalah ini perlu ditinjau kembali. Jika dia
seorang yang terhrtup (tidak terkenal), {an jika dia
diberi kewenangan memufuskan hukum maka ilmu
pengetahuannya menjadi tersebar luas-, maka

disunahkan baginSn unfuk meminta kewenangan
mengadili sebuah perkara, karena adanya manfaat yang

diperoleh akibat penyebaran ilmu pengetahuan.

Apabila dia seorang yang terkenal, maka jika dia
mempunyai penghidupan yang cukup, maka dia makruh
terlibat dalam urusan mengadili sebuah perkara. Hal ini
sesuai dengan riwayat yang menerangkan bahwa

Nabi S bersabda, t ?, g (,35l ,;a;Zt u *Siapa

yang diangkat menjadi hakim, maka seolah-olah dia
disembelih tanpa piau-"

Alasan lain, dengan kewenangan memufuskan
hukum ifu, seor.rng hakim harus tetap menjaga

amanah, dan tak jarang dia lemah untuk meniaganya

dan bertindak lalai dalam menjaga amanah, sehingga
makruh baginya unfuk terlibat dalam urusan
memufuskan hukum.

Apabila dia seoftmg yang fakir, yang mana

dengan pekerjaan memutuskan hukum itu
penghidupannya dicukupi dari Baitul Mal, maka dia
tidak makruh terlibat dalam urusan memufuskan
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hukum. Karena dia boleh mencari penghidupan yang
cukup melalui faktor yang mubah.

Apabila ada segolongan orang yang
berkompeten unfuk memufuskan hukum, maka Imam
berurenang memilih yang paling utama di antara
mereka dan paling warzr, dan menyerahkan
kewenangan memufuskan hukum ifu kepadanya.
Apabila Imam memilih yang lain selain orang yang
paling utama, maka hukumnya boleh, karena fardhu
kifayah telah terpenuhi melalui dirinya.

Apabila mereka menolak unfuk terlibat dalam
unrcan memufuskan hukum, maka mereka berdosa-
Karena memufuskan hul$m ifu hak yang wajib mereka
kerjakan, sehingga mereka berdosa karena tidak
mengerjakannya, seperti :ilnar makruf nahi mungkar.

Apakah Imam boleh memaksa seorurng di antara
mereka agar furut terlibat dalam ums.rn memufuskan
hukum atau fidak? Dalam hal ini ada dua pendapat
ulama fikih AqrSyafi'i:

Pertama, Imam fidak boleh memaksanya, karena
memufuskan hukum itu hukumnya fardhu kifayah,
sehingga kalau kita membolehkan Imam memaksanya,
tentu memufuskan hukum ifu telah berubah hukumnya
menjadi fardhu ain atas orang tersebut.

Kedua, Imam boleh memaksa seorang di antara
mereka, karena kalau Imam fidak boleh memaksanya,
maka hal ifu akan membiarkan manusia tanpa seorang
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hakim, hak-hak hilang secara sia-sia, dan pembiaran

seperti itu tidak boleh terjadi-

Penjelasan:

Redaksi, " sesunggwhn5n Allah menyruh katnu

menyampaikan amanat kepada tnng berhak meneimanya....."

(Qs. An-Nisaa' [4]: 58) banyak sekali riwayat yang menerangkan

mengenai sebab-sebab hrrunnya ayat ini. Antara lain, ayat ini furun

berkenaan dengan Utsman bin Thalhah. Nabi $ meminta kunci

Ka'bah dari Thalhah pada masa penaklukan kota Makkah,

kemudian beliau masuk ke dalam Ka'bah, lalu Jibril turun

membawa ayat ini, dan beliau $ keluar sembari membacakannya.

Dalam riwayat lain versi Ibnu Juraij: Rasulullah #t
meminta kunci Ka'bah dari Utsman bin Thalhah dan pamannya

yaitu Syaibah bin Utsman. Keduanya masih berstahrs kafir pada

saat penaklukan kota Makkah, lalu Al Abbas memintanSn agar

pengurusan Ka'bah dan penyediaan air minum digabungkan

menjadi satu ada pada dirinya, lalu beliau masuk ke dalam Ka'bah,

dan menghancurkan berhala-berhala yang tersimpan di dalamnya,

dan mengeluarkan maqam hrahim. Jibril furun kepada beliau

dengan membawa aSnt ini.

Umar bin Al l(hathab berkata: Rasulullah $ keluar

sembari membacakan ayat ini, dan sebelumnya saya belum pemah

mendengar ayat tersebut dari beliau, lalu beliau menghampiri

Utsman dan Syaibah, kemudian beliau bersaMa, " Peganglah

amanat ini selamanya secaft, furun-temurun. Tidak ada yang

mengambil amanat ifu dari kalian kecuali seorang Snng zhalim."
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Riwayat ini milik hnu Jarir, Al Qurthubi telah

meriwayatkannya dari lbnu Jarir. Demikian juga Al Wahidi

meriwayatkan riwayat yang sama yang disandarkan pada ulama

fikih Asy-Syafi'i dalam kitabnya "Asbabun Nuzul'- Demikian Al

Qadhi Abu Bakar hnu Al Arabi mengambil riwayat ini dalam

Ahkamul Qw'an.

Hanya saja berdasarkan hasil bhqiq terbukti bahwa

Utsman bin Abi Thalhah ikut berhijrah bersama-sama dengan

Khalid bin Al Walid dan Amr bin Al Ash. Mereka sampai di

Madinah pada bulan Shafar tahun 8 HUriyah. Keterangan ini

terbukti diriwayatkan dari banyak sumber periwayatan, Al Hafizh

Abu Umar bin AMil Barr telah menyampaikannya dalam Al
lstibb, AI Hafizh lbnu Hajar dalam Al Ishabah, dan Al Hafizh hnu
Katsir dalam At-Tafsir.

Pamannln Utsman bin Thalhah adalah Syaibah bin

Thalhah bin Abi Thalah, dia pembar,rn panji kaum musyrikin pada

saat penaklukan kota Makkah, dan dia ter,r,ras di sana dengan stafus

kafir.

Nama Syaibah bin Utsman bin Abi Thalah, yang mana

fugas menjaga Ka'bah diserahkan pada kefurunannya sampai Hari

Kiamat telah membuat para ulama ahli tafsir men5ramakannya

dengan nama Syaibah bin Thalhah. Padahal Nabi,S telah

menyerahkan kunci-kunci Ka'bah ihr kepada Utsman bin Thalhah

bin Abi Thalhah dan Syaibah bin Utsman bin Abi Thalah. Beliau

bersabda, " Peganglah kunci*unci l{a'bah selamanya seara furun-

temunn."

Hadits yang menerangkan tentang pengufusan Ali ke
Yaman oleh Nabi $$ telah diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu
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Majah. Sedangkan pengutusan Abu Musa dan Abdullah bin

Mas'ud oleh Umar dimuat dalam Sunan Al Baihaqi-

Redaksi "Siapa yang diangkat meniadi hakim, maka

seolah-olah dia disembelih tanpa pisad' telah diriwayatkan oleh

Abu Daud, At-Tirmidzi, Ahmad, Ad-Darquthni, hnu Majah, Al

Hakim dan Al Baihaqi. At-Tirmidzi berkomentar mengenai hadits

ini, "sanadnya hasan gharib."

Al Hakim berkata, "sanadnya shahih. Redaks$a adalah

'Siapa Wng diberi kewenangan memutuskan hukum, atau

dijadikan hakim di anbra manusia, maka sesungguhnya dia

disembelih bnpa pisatl ."

Al Hafizh Al Mundziri berkomentar mengenai frase

"Disembelih tanpa pisad', maksudnya penyembelihan

menggunakan pisau dapat mempercepat hilangnya nyawa,

sedangkan penyembelihan tanpa pisau, mengandung penyiksaan

terhadap yang disembelih.

Menumt sebuah riwayat, maksudnya adalah

penyembelihan itu -secam fakhml- dilah.rkan dengan

menggunakan pisau, maka beliau mengalihkan dari fakta dan adat

yang terjadi ke makna lain, agar maksud yang dikehendaki

beliau $ itu dapat diketahui melalui pemyataan ini, yaitu

kekhawatiran yang menimpa seorang hakim, yaitu kehancuran

agamanya tanpa disertai kehancuran badannya. Al Khaththabi

telah menufurkannya, dan ada kemungkinan bermakna lain selain

yang telah disebutkan.

Penjelasan Redaksional' Qadha' adakalanya

bermakna al hulon (ketetapan). Asal kata qadha 'ialah qadhaaln,
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karena diambil dari kata kerla qadhaitu, huruf ya' ketrl<a berada di
akhir sebuah kata jatuh setelah ali[ harus diganti hamzah
(Qadhaa'). hnu Bari berkata, "Yang tepat ketika ya ' jatuh setelah

aliftambahan di akhir kata maka diganti hamzah".

Ulama Hijaz berkata: Qadhi adalah orang yang
memufuskan berbagai perkara serta menetapkan putusan
hukumnya.

Dalam penjanjian Hudaibiyah disebutkan narasi, " Hadzaa
maa qaadhaa 'alaihi Muhammad, flnilah keputusan yang telah
dibuat oleh Muhammad)", maksudn5n bentuk faabladari mashdar
qadhaa 'bermakna al fasH\<eputusan) dan al hulon (ketetapan).

Qadha ' juga bermakna al khfu (membuat), seakan-akan
hakim menetapkan pufusan hukum dan melaks , ketika

dia membuatryra. Allah & berfirm*r,#;4,?F" '€:" SiSi
"Maka dia merladil<anqn tujuh langit dalam dua masa." (Qs.

Fr.tshshilat [41] 12).

Ketentr,ran (qadha ) yang disertai kepastian (qadal ndak
dapat dipisahkan satu sama lainnya, sebab qadarituribarat pondasi

dan qadha ' adalah bangunannya- Qadar dan qadha ' adalah dua
perkara yang saling melekat, sehingga siapa yang hendak
memisahkan antara keduanya, maka dia mesti merobohkan
bangunan itu dan merusaknya.

Qadha ' juga bermakna al amal (mengerjakan), Allah &
berfirman, 'Cl, eU ,+li " Maka putuskanlah apa tnng hendak

kamu putuskan." (Qs. Thaahaa l20l: 72), maksudnya maka
kerjakanlah apa yang hendak kamu kerjakan.
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Dzuaib bersenandung,

# *.r Lst )q'rl !jr' . . . tit$ )6 :lF tQLj
L. 9J L' J J . .

Pada kdua baju besinya t*dapat dua anyaman, yang telah dibuat

Oleh Daud atau kaurn Tubba'telah membuat baiu bai yang bqar-
besar.

Qadha ' juga bermakna al amr (perintah mengerjakan;

menyuruh). Allah S berfirman , i-n}.;fUfflt-G#lii\ li.3 $t
"€.;S " Dan Tuhanmu telah memeintahkan supaJn kamu jangan

menyembah selain dia dan hendaHah kamu berbuat baik pada ibu

bapakmu dengan sebaik-baiknya." (Qs. Al Israa' l77l:231.

Qadha ' juga bermakna al hatu wa al qath' (memastikan).

Allah @ berfirm*r, |fi)dl;#l:E "Maka btkata Kami tetah

menetapkan kematian Sulaiman." (Qs. Saba' [34]: 14).

Qadha' juga bermakna al faraagh (menyelesaikan).

Contoh, " Qadhaifu haajatii (saya telah menyelesaikan hajat saya)".

Qadha ' juga bermakna al adaa' u/al inhaa ' (membayar lunas).

Contoh, " Qadhaifu dainii(saya telah memba5rar lunas utang saya)".

Qadha ' juga bermakna athbligh (menyampaikan;

memberitahukan). Allah & berfirm *r, t$ 3J';'.i\ A7 ,ly-V;ii$

'qt-*U;IH "Dan telah lkmi wahykan kepadarya

(Luth) perkara itu, yaifu bahqa mereka akan ditumpas habis di
waktu subuh;'(Qs.Al HUr [15]: 66).

Al Majmu'Sloah Al Muhadzdzab ll rnt



Qadha ' juga bermakna al bayaan. Allah & berfirm-, {j

,i3 4iX14 6 +i a At:;$)t. &;, " Dan jansantah kamu

tergesa-gesa membaca Al Qur'an sebelum disempumakan
mewah5rukannya kepadamu." (Qs. Thaahaa [2Ol: lL4), maksudnya

sebelum penjelasan Al Qur'an itu dijelaskan kepadamu.

Qadha ' juga bermakna al faraagh min aqrsyai ' (selesai

mengerjakan suafu perbuatan). Contoh, " Qadhaa fulaanun

shalatahu (fulan telah menyelesaikan shalatrya)". Qadhiyah
bermakna al maut (memutus kehidupan). Contoh, " Qadhaa
nahbuhu telah selesai)" maksudn5n dia telah mati.

Firman Auah &, ';i k1 {i1 i;Zii e 3;,, i5 i}6;

@ 'o;r}{f ,1 f*t 'Dan mereka berl<ah,'Mengapa tidak

diturunkan kepdanjn Muhamnad) malaikat?' dan kalau Kami
turunkan (kWdanp) malaikat, tentulah selqai un$an ifu,

kemudian merel<a tidak diberi tanqgah (sdihtpun)." (Qs. Al An'am

[6]1 8). Maksudnya Allah membinasakan mereka semuanya sampai

habis. Qadhaa watharahu, yartu atammahu wa ballaghahu (dia

akan memenuhi kebufuhannya sampai funtas).

Hukum' Qadha' (mengadili perkara) hukumnya wajib.

l-andasan hukum pemberlakuannya ialah Al Qur'an, Sunnah,

Ijma' dan Qiyas. landasan dari Al Qur'an adalah firman Allah S[,
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rlt
92q6i'6;{;;l6 ,6'it,l 4"1+ AfrZ 3it'u-

"#
"Hai Daud, sesungguhnya Kami meniadikan kamu

khatifah (pen7uata) di muka bumi, maka berilah keputusan

(perkara) di antara manusia dengan adil-" (Qs. Shaad [38]: 26).

Firman Allah &,

'#"\*-i)53-&,
'i.;t{ 

6vr5(,

;i:{.
"Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatuln) tidak

beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara

yang mereka perselisihkan " (Qs.An-Nisaa' [4]: 65)-

Firman Allah &,

K ('t; Q.6 dl, *c.ii 1;:i S {lU'fi 3L

lir\,\XrJo6i'6
" Sesungguhnya Nlah men5ruruh kamu menyampaikan

amanat kepada yang berhak meneimanya, dan (menytruh kamu)

apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu

menetapkan dengan adil." (Qs. An-Nisaa' [4]: 58)-

Dan firman Allah &,
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"Dan hendaHah kamu memufuskan perkara di antara
mereka menurut apa yang diturunkan Allah." (Qs. Al Maa'idah
[5]:49).

Karena Allah @ mengecam kaum yang menolak putusan

hukum dan memuji kaum yang menerima pufusan hukum.
Allah S berfirman,

/to$o*r
"Dan apabila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-

N5n, agar Rasul menghukum (mengadili) diantara mereka, tiba-tiba

sebagian dai mereka menolak unfuk dalang." (Qs. An-Nuur 1241:

48)

Dia juga berfirman,

{rt$\&.t*t,J;

& b; r'; "#:#- 4g; $ Jt G, tit,

JtW 1L'qirt&i'gA'fu-4;;ifr

6j;r;lJr1?"tpiS:$W$i.fi ii
" Sesungguhnya jawaban orang-orang mul<nin, bila

mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya agar Rasul
menghukum (mengadili) di antara mereka ialah ucapan, 'Kami

mendengar, dan kami pafuh'. Dan mereka ifulah orang-orang yang
beruntung." (Qs. An-Nuur 124h 5U.
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l-andasan dari Sunnah adalah bahwa Nabi;$ pemah

menetapkan hukum di antara manusia, dan mengutus Ali

Karramallahu Waihah ke Yaman untuk memutuskan hukum di

antara manusia, dan beliau bersabda, " Tidak boleh bagi tiga orang

wng berada di sebuah tempat dari muka bumi, kecuali mereka

mengangkat salah seorang di anbra mereka meniadi pemimpin

mereka." (FIR. Ahmad dari hadits hnu Umar).

Diriwayatkan dari Abi Sa'id Al Khudri, bahwa

Rasulullah $ bersabda, "Jika ada tiga orang keluar unfuk

bepergian, hendaknya mereka mengangkat salah seorang di antara

mereka menjadi pemimpin mereka." (HR. Abu Daud).

Abu Daud juga memiliki hadits yang sama dari hadits Abu

Hurairah.

l-andasan dari Ijma ulama adalah bahwa Khulafa' Ar-

Rasyidin .s pemah menetapkan hukum di antara manusia.

Umar @, pemah mengufus Abu Musa Al Asy'ari ke Bashrah

sebagai hakim, dan pemah mengutus Abdullah bin Mas'ud ke

Kufah sebagai hakim.

Sedangkan landasan dari Qiyas adalah bahwa tindakan

penyelamatan dari perselisihan yang dapat mendatangkan

kerusakan menunfut pengangkatan satu orang r.rnfuk mengambil

putusan hukum. Dan memperhatikan bahwa kezhaliman

(kesewenang-wenangan) itu termasuk ciri-ciri nafsu manusia, watak

dan karakter manusia.

Seorang penyair bersenandung,

"Kqhaliman ifu termasuk cii-ciri nafsu manusia, jadi andai kamu

temukan
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Orang Snng memilih jiow terjaga tidak berbuat kezlzaliman, maka

itu l<arena faktor lain (di luar diriryn)."

Jika memang kenyataannya itu demikian, tentu

keberadaan hakim itu sangat dibutuhkan agar pihak yang dizhalimi

memperoleh keadilan dari pihak yang menzhalimi. Sebab, tanpa

adanya kepemimpinan, setiap orang akan bertindak sendiri-sendiri

sesuai dengan kemauannya, dan mengerjakan suafu perbuatan

yang sesuai dengan keinginan hawa nafsunya, sehingga hidup

mereka akan hancur. Dan dengan adanya kepemimpinan itu,

perselisihan dapat diminimalisir dan tekad menjadi satu.

Ketika pengangkatan pemimpin diberlakukan untuk tiga

orang yang menetap di sebuah kawasan dari muka bumi atau yang

hendak bepergian, tenfu pemberlakuan mengangkat pemimpin

untuk iumlah Spng lebih barynk lrang menetap di sebuah desa atau

kota, dan mereka sangat membufuhkan perlindungan dari

tindakan kezhaliman dan menghentikan perselisihan lebih utama

dan lebih pahrt (untuk diberlakukan).

Di dalam Qiyas tersebut tersimpan dalil pendukung ulama

yang berpendapat, kaum muslimin wajib mengangkat kepala

pemerintahan, pejabat birokrasi dan para hakim. Demikian Asy
Syaukani menerangkan. Dia berkata: Mayoritas ulama cenderung

memilih berpendapat bahwa mengangkat kepala pemerintahan itu

hukumnya wajib, tetapi mereka berbeda pendapat, apakah

kewajiban itu berdasarkan tinjauan akal atau syara'? Sebab

menurut sekelompok ulama, mayoritas Mu'tazilah, dan Al
Asy'ariyah, mengangkat kepala pemerintahan itu wajib

berdasarkan syara'. Menurut Imamiyah, wajib berdasarkan akal

saja. Menurut Al Jahizh, Al Balkhi, dan Al Hasan Al Bashri wajib
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berdasarkan akal dan syara'. Sedangkan menunrt Dhirar, AI

Asham, Hisyam Al Futhi dan Najidat, mengangkat kepala

pemerintahan tidak wajib.

Jika ketentuan hukum ini tetap diberlakukan, maka

banyak sekali hadits yang menerangkan kecaman atas profesi

memuhrskan hukum dan banyak hadits yang menerangkan pujian

atas profesi tersebut.

Hadits yang menerangkan kecaman atas profesi tersebut

adalah riwayat yang menerangkan bahwa Nabi $ bersabda,

"Siapa yang diangkat menjadi hakim, maka sakan-akan dia

disembelih tanpa pisau."

Riwayat milik Ahmad dari Aisyah, dia berkata: Aku
pemah mendengar Nabi $ bersaMa, 'Pada Hai Kiamat kelak,

akan datang kepada hakim yang adil suafu umkfu, di mana dia

berhanp tidak pemah memufuskan di antara dua orang terkait

masalah sebiji kurma pun'."

Riwayat milik Ahmad dari hadits Abi Umamah berupa

hadits mar{u', "Tidak ada seorang pun yang berwenang mengurus

un)san sepuluh orang atau lebih, kecuali dia akan menghadap

Allah & pada Hari Kiamat dalam kadaan bngannya terikat ke

lehemya. Kebajikannya akan melepaskan ikatannin atau dosan5n

akan menghabiskan atnal kebajikannya. Pada permulaan-nya ada

tengah-tengahnya ada penyelasan, dan uiung-nya ada

kehinaan pada Hai Kiamat kelak."

Sedangkan riwayat milik Ahmad yang bersumber dari

hadits Ubadah bin Ash-Shamit menggunakan redaksi, " Tidak ada

pemimpin di antara sepuluh orang, kecuali dia akan didakngkan

pada Hai Kianat dalam kadaan tangann5m terbelenggu ke
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lehem5m sampai kebqtann melepskann5n atau (kesalahan)

menghabiskannSm. hmngsiap mempelajari Al @r'an lalu dia
melalaikanngn, maka dia al<an bqtemu Allah dalam kadaan
terdiarn-"

Riwayat Ahmad dari hadits Abu Hurairah secara mar{u',
" Celakalah pam penguasa, celakalah pra pengurus wusan
sekelompok kaum (unfa'), celal<alah pra pemegang amanat,
sungguh akan datang pada Hai Kiamal sekelompok kaum yang
mana para pemimpin mereka betgelanfungan di bintang kartika
(tsuraSn), mereka benda di anbra langit dan bwni, dan mereka
tidak beranal appun."

Riwayat Ahmad dan Muslim, bahwa Nabi $ bersabda,

" Wahai Abu Dzar, sungguh aku melihatnu seonng Wng lemah,
dan sunggwh aku lebih sul<a kanu melald<an ap yang kusukai
bagi diriku, janganlah kamu menjadi pemimpin dua omng dan
janganlah kamu manjadi pengwrus harb anak 5mtim."

Sedangkan hadits-hadits 3nng menerangkan pujian atas
profesi sebagai Hakim, dirir,rnyatkan dari Abu Hurairah secara

marfu', "Siapa tnng meminb jabatan hakim di antam kaum
muslimin sampai dia memperolehrya, kemudian
mengalahkan penyimpanganryn, mal<a dia berhak mendapatkan
suga. Dan siap trang patyimpangann5n mengalahl<an

kadilannya, maka dia berhak mendapil<an nenka!

Allah & berfirman tentang Yustrf, " Yusuf bqkata,
Jadil<anlah aku bendahanwEn nqam (Mair); Sawgguhrya aku
adalah oftng tang pandai merfag4 lagi betryryebhuan'." (Qs.

Yusuf l12l: 55).
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Sulaiman S berkata, "Ya Tuhanku, aku dan

anugerahkanlah kerajaan yang frdak dimiliki oleh

seorang juapun sesudahku, hgkaulah l/ang Maha

Pemberi." (Qs. Shaad [38]: 35).

Sabda Nabi $, "Jika seoftng hakim beijtihad, lalu dia

mengambil hukum yang tepat dan benar, maka dia

berhak mendapatkan dua pahala. Namun jika dia salah menganbil
kepufusan, maka dia mendapat afu pahala." (Muttafaq alaih).

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, bahwa Nabi $ bersabda,

" Tidak boleh ada siht hasad (iri) kquali kepada dua orang, yaitu

onng tnng Allah berikan karunia harta, lalu Allah membei
kekuatan unfuk menghabiskannya di jakn tnng benar, dan orang

yang Allah berikan karunia ilmu pengekhuan (hikmah), lalu dia

memuhrskan hukum berdasarkan ilmu pengetahuan ifu serta

mengajarkannya."

Ahmad telah meriwayatkan dalam N Musnad dan Abu
Nu'aim dalam Al Hibah dari hadits Aisyah secara mar{u', " Orang-

orang yang pertama memperolelz perlindungan Allah pada Hari
Kianat ialah onng-onng yang jika merel<a diberikan kebenaran,

maka mereka menerimanSn. Jika merela diminb, mal<a merel<a

memberinya. Dan jika mereka memufusl<an hukun di antan
manusia, maka mereka memufusl<an seperti mereka memufuskan

bagi diri merel<a sendiri." Abu Al Abbas bin Al Qash telah

meriwayatkannya dalam Adabul Qadhi.

An-Nawawi dalam Stnnh Muslim ketika membicarakan

hadits Abu Dzarr, dia berkata: Aku berkata, "Wahai Rasulullah

mengapa engkau tidak mengangkatku menjadi pejabat?" Beliau

menjawab, "Sungguh kamu orang yang lenah, sungguh jabaan

adakh amanah, dan pada Hari Kiamat kelak ia adalah kehinaan
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dan penyesalan, kecuali orang yang menerimanya sesuai dengan
kompetensinya, dan menunaikan apa yang menjadi kewajiban-
nyd'.

An-Nawawi *B berkata: Hadits ini adalah landasan hukum
yang sangat tegas dalam menghindari jabatan bagi orang yang
memiliki kelemahan. Barangsiapa yang terlibat dalam jabatan

tanpa memiliki potensi dan tidak dapat berbuat adil, maka dia
akan menyesal atas kelalaiannya yang dilakukannya ketika dia
menerima balasan dengan kehinaan pada Hari Kiamat.

Orang yang berkompeten di bidangnya, dan dia dapat
berbuat adil dalam menjalankan kekuasaannya, maka pahalanya

amat besar, sebagaimana sejumlah keterangan hadits yang saling
mendukung sahr sama lainnya. Tetapi melibatkan diri dalam
umsan kekuasaan ini tersimpan kekhawatiran yang sangat luar
biasa. OIeh karena itu, ulama besar menolak unfuk menerima
jabatan kekuasaan-

Al Imrani dalam Al Bayan berkata: Hadits-hadits yang
menunjukkan pujian atas jabatan hakim ini ditujukan kepada orang
yang mengetahui dirinya mampu menjalankan fugas memutuskan
hukum karena dia seorang yang berpengetahuan dan mampu
menjaga amanah.

Dalil yang mendukung kebenaran interpretasi ini ialah
sabda Nabi $, "Hakim ada tiga macam: safu orang masuk surga

dan dua orang masuk neraka. Hakim yang masuk surga adalah
orang yang mengetahui kebenaran dan memufuskan hukum
berdasarkan kebenamn ifu, maka dia masuk surga. Orang yang
mengetahui kebenaran, natnun dia menganbil pufusan hukum
yang menyimpang dari kebenaran ifu, maka dia masuk neraka.
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Dan orang yang memutuskan hukum manusia berdasarkan

kebodohan, maka dia masuk neraka."

Diriwayatkan dari Abu Hurairah rg bahwa Nabi $
bersabda, "Ketika seorang hakim bercidang hendak memufuskan

perkara, maka Allah ffi mengufus kepadanya dua malaikat yang

bertugas menguatkan dan menolongnya. Jika dia adil, maka

mereka tetap bersamanya. Namun iika dia melakukan

penyimpangan, maka mereka menjauh dan meninggalkannya."

Apabila hal ini telah tetap, maka manusia dalam hal

memutuskan hukum ini ada tiga macam. Sebagian mereka ada

yang wajib memikul tanggung javuab memufuskan hukum.

Sebagian mereka ada yang tidak boleh memikul tanggung jawab

memutuskan hukum. Dan sebagian mereka ada yang boleh

memikul tanggung jawab memutuskan hukum, namun tidak wajib

memikul tanggung jawab tersebut.

Orang yang wajib memikul tanggung jaurab memufuskan

hukum yaitu seseorang dari kalangan ahli ijtihad dan mampu

menjaga amanah, serta di wilayah ifu tidak ada orang yang

berkompeten untuk mengadili selain dirinya, sehingga Imam wajib

menyerahkan kewenangan itu kepadanya. Apabila Imam telah

menyerahkan ka;uenangan ifu kepadanya, maka dia wajib

menerimanya. Apabila dia menolak penyerahan kewenangan ifu,

maka dia boleh dipaksa.

Apabila Imam tidak mengenal identitasnya, maka dia wajib

memberitahu Imam mengenai identitas pribadinya dan

menawarkan dirinya kepada Imam unfuk memutuskan hukum.

Karena memutuskan hukum sejalan dengan fugas amar makruf

nahi mungkar. Kalau tidak ada yang berkompeten melakukan
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amar makruf nahi mungkar kecuali safu orang, maka kauajiban
tersebut menjadi fardhu ain atas dirinya.

orang yang tidak boleh memutuskan hukum adalah orang
yang bukan ahli iltihad, atau dia seorang ahli ijtihad, namun dia
seorang yang fasik. Jadi, orang seperti ini tidak boleh memufuskan
hukum. Apabila Imam memberi ka,,renangan kepadanya, maka
kalenangannya tidak sah. Dan apabila dia mengambil pufusan
hukum, maka putusan hukumnya tidak sah. Har ini berbeda
dengan Abu Hanifah. Dalil pendukungnya akan disampaikan pada
pembahasannya.

Orang yang tidak wajib memikul tanggung jawab
memufuskan hukum, namun dia boleh memufuskan hukum adalah
di wilayah tertenfu ada dua orang atau segolongan orang, yang
mana masing-masing dari mereka berkompeten unfuk memufus-
kan hukum, maka memufuskan hukum tidak wajib atas indMdu,
tetapi ka,rnjiban ifu dipikul mereka tanpa ditentukan kepada orang
tertenfu (fardhu kifuvut). Jika ada salah seorang di antara mereka
mengerjakannya, maka ka,vajiban ifu gugur dari yang lainnya.
Namun apabila mereka seluruhnlra menolak unfuk memutuskan
hukum, maka mereka semua berdosa.

Hal ini sesuai dengan sabda Nabi $, ,,Allah tidak akan
membersihkan suafu unatyang di tengah-tengah merel<a tidak ada
orang yang menyerahkan hak orang yang lemah kepadanya.,,

Apabila Imam dituntut menyerahkan kanuenangan kepada
seseorang di antara mereka, apakah memufuskan hukum ifu
hukumnya fardhu ain atas dirinya sebab adanya penyerahan
kewenangan memufuskan hukum kepadanya oleh Imam? Dan
Imam boleh memprioritaskan satu orang di antara mereka? Dalam
hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:
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Pertama, memutuskan hukum menjadi fardhu ain atas

dirinya, dan Imam berwenang memaksanya. Karena Imam

memintanga untuk melaksanakan suafu kewajiban, sehingga

memufuskan hukum ifu hukumnya fardhu ain atas dirinya. Karena

kalau dia menolak permintaan Imam ini, maka terkadang yang lain

pun ikut menolak, sehingga penolakannya itu berakibat terjadinya

kekosongan kekuasaan untuk mengadili sebuah perkara.

Kedua, memufuskan hukum bukan fardhu ain atas dirinya,

dan Imam tidak berwenang memaksanya. Hal ini sesuai dengan

hadits yang telah diriwayatkan dari Nabi fu, "Sesungguhn5n kami

fidak akan memaka seseorang agar memikul knggung jaunb

memufuskan hukum".

Karena jika kita menghukumi bahwa memuttrskan hukum

itu menjadi fardhu ain atas dirinya, dan Imam berwenang

memaksanya unfuk menerima kau,renangan memutuskan hukum,

tenfu tindakan memaksanya itu menjadi fardhu ain atas Imam-

Apabila orang yang boleh ikut terlibat dalam tugas

memufuskan hukum, narnun tidak wajib atas dirinya, apakah

memutuskan hukum disunahkan baginya jika dia diminta untuk

menjalankan fugas tersebut? Masalah ini pedu ditinjau kembali.

Apabila dia memiliki harta yang dapat mencukupinya, dan dia

seorang yang terkenal, gmg mana omng-orang datang kepadanya

untuk meminta fatwa dan belajar ilmu pengetahuan, maka

memufuskan hukum tidak disunahkan baginya. Karena dia tidak

dapat melindungi dirinya dari kesalahan, dan yang lebih utama

baginya ialah menyibukan dirinya dengan memberi fatwa dan

mengajar, karena hal ifu lebih menyelematkan dirinya. Seperti

inilah interpretasi penolakan hnu Umar r{h ketika Utsman;g
memintanya untuk menjadi hakim.
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Apabila dia tdak merniliki harta yang dapat
mencukupinya, dan dia berharap dengan menerima fugas

memutuskan hukum itu dia memperoleh tunjangan atas pekerjaan

tersebut dari Baiful Mal, maka memuhrskan hukum disunahkan
baginya, karena dia memang sangat membufuhkan penghasilan
(unfuk mencukupi kebufuhannya), dan mencari penghasilan

dengan melakukan ketaatan ihr lebih utama daripada mencari
penghasilan dengan cara lain.

Demikian juga, iika dia memiliki harta yang dapat
mencukupinya, hanla saja dia bukan orang yang terkenal, Snng
mana orang-orang tidak datang kepadan5n unfuk meminta fatwa
dan belajar, maka memutuskan hukum disunahkan baginya, agar

dia dikenal di tengah-tengah masyarakat dan ilmu pengetahuannya

dapat dimanfaatkan. Demikian AI Imrani dalam Al h5nn darr

ulama lainnyra menerangkan.

Orang yang disunahkan menerima jabatan hakim jika

diminta, apakah dia juga disunahkan mengajukan permohonan
jabatan tersebut dan memberi imbalan pengganti jabatan ifu unhrk
memudahkan memperolehn5n?

Ulama fikih Asy$nfi'i berbeda pendapat: sebagian

mereka ada ]lang mengatakan, dia disunahkan mengajukan
permohonan jabatan hakim, sesuai dengan firman Allah &
tentang Yusuf, "Jadilanlah aku bendahanulEn nqi,tz, Mestr);

aku adalah oftng tnng pndai menjaga, lagi
berpengetahuan." (Qs. Yusuf [12]: 55).

Al Imrani berkata: Dia boleh memberi imbalan unfuk
memudahkan memperoleh jabatan tersebut. Karena imbalan ifu
menjadi perantara untuk mencapai fujuan yang diinginkannya.
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Sebagian mereka (ulama fikih Asy-Syafi'i) ada yang

mengatakan, dia tdak disunahkan mengajukan permohonan
jabatan hakim dan tidak boleh memberi imbalan jabatan, karena

Nabi ,$ bersabda kepada Abdurrahman bin Samurah, " Wahai

Abdurahman bin &murah, janganlah kamu meminb jababn.

Sebab, jika kamu diben jabatan itu tanpa meminta, kamu pasti

mendapat pertolongan unfuk mengembannya. Namun, jika kamu

mendapatkan jabatan ifu melalui permintaan, kamu pasti diserahi
jabatan ifu tanpa memperoleh pertolongan " (Muttafaq alaih).

Diriwayatkan dari Anas bin Malik dari Nabi fl$, "Siapa

Wng meminb jabatan hakim, maka jabatan itu diserahkan kepada

dirin5n sendiri. Dan siapa yang dipaksa untuk mengisi jababn
tercebut, maka malaikat akan furun kepadanSa unfuk

membanfun5n." (FIR. Para pengarang As-Sunan kecuali An-

Nasa'i).

Pendapat yang shahih menyatakan bahwa memberi

imbalan karena jabatan ifu hukumnya tidak boleh, karena imbalan

termasuk kategori suap yang dilarang.

Asy-Syirazi e berkata: Pasal Orang yang

memufuskan hukum fardhu ain baginSn, sementara dia
dalam kondisi berkecukupan, maka dia tdak boleh
menunfut funjangan atas pekerjaannya memufuskan
hukum tersebut. Karena memufuskan hukum kewajiban
yang hanya dibebankan kepada dirinya, sehingga dia
tdak boleh menunfut harta apapun atas pekerjaan
tersebut tanpa darurat.
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Apabila dia tidak memiliki kecukupan harta,
maka dia boleh menunfut tunjangan atas pekerjaannya,
karena memufuskan hukum ifu pekerjaan yang sangat
dibutuhkan dan kecukupan harta juga sangat dibutuh-
kan, sehingga boleh baginya menunfut funjangan atas
pekerjaannla memufuskan hukum-

Apabila dia memiliki kecukupan harta, maka
makruh baginya menunfut tunjangan atas pekerjaannya,
karena memutuskan hukum adalah benfuk ibadah
(ketaatan pada perintah agama unfuk mendekatkan
dirinya kepada Allah), sehingga makruh baginya me-
nunfut tunjangan atas ibadah ifu tanpa ada kebutuhan
lnng mendesak-

Apabila dia fidak memiliki kecukupan harta,
maka tidak makruh baginya menunfut tunjangan atas
pekerjaan tersebut- Karena Abu Bakar Ash-Shiddiq e,
ketika diangkat menjadi khalifah, per$ ke pasar
membawa rimtah, lalu ada lrang bertanya, 'Apa ini?"
Abu BaIGr menjawab, "Aku bekerja unfuk mencukupi
kebufuhan keluargaku." [-alu mereka memberinya
tunjangan dua dirham setiap hari.

Diriwayatkan dari Umar.g, bahwa dia berkata,
'Aku menempatkan diriku dari harta ini (tunjangan
jabatan) seperti wali anak yatim. Siapa yang
berkecukupan, hendaknya dia menahan diri, dan siapa
yang fakir, hendaknya dia makan dengan cara yang
patut.'

Umar rg telah mengufus Ammar ke Kufah
sebagai gubemur, Abdullah bin Mas'ud sebagai hakim
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dan Utsman bin Hunaif sebagai pejabat pengukur
tanah. Umar memberi tunjangan buat mereka seekor
kambing setiap harinya. Yaitu seperduanya berikut
organ-organ fubuhnya buat Ammar, dan seperdua yang
lain dibagi dua antara AMullah dan Utsman.

Jika pegawai yang mengunrsi zakat boleh
menerima funjangan atas pekerjaannya, tenfu hakim
juga boleh menerima tunjangan atas pekerjaannya
memufuskan hukum. Di samping tunjangannya ifu,
diserahkan pula kepadanya dana unfuk membeli kertas.
Karena kertas dibufuhkan unfuk mencatat berita acara
perkara yang masuk ke pengadilan. Dan diberi pula
funjangan buat para pembanfunya. Karena hakim
membutuhkan mereka untuk menghadirkan para pihak
yang bersengketa, sebagaimana kebufuhan yang
diberikan kepada penarik zakat, dan dana ifu semua
diambil dari pos anggaran yang disediakan unfuk
kepentingan urnurn, karena pekerjaan ifu semua
termasuk kepentingan umum-

Penjelasan:

Redaksi " 'vnalf' seperti sabuk (ikat pinggang) dari kain.

Ia adalah bahasa asing yang diserap menjadi bahasa Arab. Hadits

ini dimuat dalam Sunan Al Baihqi dari AMullah bin Mas'ud.

Hukum, Jika seorang hakim menunfut tunjangan dalam

memutuskan hukum, maka perlu ditinjau kembali. Apabila

memutuskan hukum itu fardhu ain atas dirinya, maka jika dia
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orang yang berkecukupan, maka tidak boleh baginya menunfut
h-rnjangan pekerjaan memufuskan hukum, karena memutuskan
hukum itu kewajiban yang hanya ditulukan kepadanya, sehingga
dia tidak boleh menuntut tunjangan di samping memang dia tidak
membufuhkannya.

Demikian ulama fikih Asy-Syafi'i seluruhnya menerang-
kan, yaitu Al Imrani dalam Al Bayan AsySyirazi dalam At
Muhadzdza& dan At-Tanbih, Al Ghazali, gurunya yaitu Imam
Haramain dan guru Imam Haramain yaifu Abu Muhammad serta
ulama fikih AsySyafi'i lainnya.

Apabila dia orang yang tidak berkecukupan, dan jika dia
disibukan dengan pekerjaan memufuskan hukum, maka dia
kehilangan penghasilannya, kesulitan unfuk memperoleh
kebutuhan yang diinginkannya, dan mata pencahariannya hilang,
maka dia boleh menerima funjangan pekerjaan memufuskan
hukum, karena jika dia disibukan dengan pekerjaan memutuskan
hukum, maka mata pencahariannya hilang dan tidak merniliki
penghasilan.

Apabila memutuskan hukum itu tidak fardhu ain atas

dirinya, maka jika dia orang yang berkecukupan, maka disunahkan
agar dia tidak menunhrt funjangan pekerjaan memufuskan hukum,
karena memutuskan hukum merupakan ibadah bagi dirinya,
sehingga makruh baginya menunfut tunjangan sepadan atas
pekerjaan memutuskan hukum tersebut.

Namun, apabila dia menerima hrnjangan jabatan tersebut,
maka hukumnya boleh. Karena Abu Bakar rg ketika menjabat

sebagai khalifah, dia pergi ke pasar menjajakan sabuk dari bahan
kain, lalu mereka bertanya, "Pekerjaan apa ini?" lalu dia
menjawab, "Aku mencari penghasilan unfuk memenuhi kebufuhan
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keluargaku." Lalu mereka berkata, "Pekerjaan ini tidak patut jika

bersanding dengan jabatan khalifah." Lalu para sahabat berkumpul

dan mereka sepakat menenfukan tunjangan baginya sebesar dua

dirham setiap harinya dari Baitul Mal.

Diriwayatkan bahwa mereka menentukan funjangan bagi

Abu Bakar dua ekor kambing setiap hari, yaifu seekor untuk

makan pagi dan seekor untuk makan sore dia dan keluarganya

seda uang sebesar seribu dirham setiap tahun.

Ketika Umar i$o menjabat sebagai khalifah, dia berkata,

"Tunjangan sebesar ifu tidak dapat mena.rkupiku." [-alu mereka

menambahkan besaran tunjangan jabatan khalifah.

Ketika tunjangan itu diberlakukan dalam jabatan eksekutif,

tentunya dalam jabatan yudikatif juga sama, karena kedua jabatan

itu mengandung fujuan yang sama. Umar berkata, "Aku

menempatkan diriku dari harta ini (funjangan jabatan) seperti wali

anak yatim. Siapa yang berkecukupan, maka hendaknya dia

menahan diri. Dan siapa yang fakir, maka hendaknya dia makan

dengan cara yang pafut."

Sebelumnya kami telah menyampaikan keterangan pada

jilid 21, bab pajak As-Sawad, bahwa Umar mengutus Ammar ke

Kufah sebagai gubemur, Abdullah bin Mas'ud sebagai hakim dan

Utsman bin Hunaif sebagai pejabat pengukur tanah. Umar

memberi hrnjangan buat mereka seekor kambing setiap harinya:

bagian seperdua berikut organ-organ fubuhnya buat Ammar, dan

seperdua yang lain serta anak kambing dibagi dua antara Abdullah

dan Utsman. Umar berkata, "Setiap desa ditunfut menyediakan

seekor kambing setiap hari karena seekor kambing ifu cepat

habis." Tatkala Umar bin Al Khathab mengangkat Syraih sebagai

hakim, maka dia mengubah perahran itu dengan memberi
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tunjangan serahrs dirham setiap bulan. Alasan lain, harta Baiful
Mal itu disediakan unfuk kepentingan umum, dan memufuskan
hukum ini termasuk kepentingan umurn.

Tunjangan yang diterima hakim itu posisinya bukan
sebagai uJrah (gaji), tetapi tunjangan seperti tunjangan yang
diterima Imam shalat dan mua&dzin, yang mana saat ini dikenal
dengan istilah mukafa 'ar5. Hal itu karena akad ijarahdengan oblek
pekerjaan memutuskan hukum itu hukumnya tidak boleh. Para
pakar fikih memberi alasan mengenai hukum ini, bahwa

memutuskan hukum itu pekerjaan yang tidak terukur.

Sedangkan menurut asumsi kami dan ijthad kami, bahwa
pemberian tunjangan itu dimaksudkan untuk mendorong
kekuasaan kehakiman yang mandiri, dan terhindar dari berbagai
bentuk intervensi yang menjadi alat kekuasaan para penguasa dan
pejabat eksekutif untuk mendikte para hakim dalam hal kenaikan
pangkat mereka, mutasi jabatan mereka, promosi jabatan mereka,
dan berbagai kepufusan mereka yang sejalan dengan kepentingan
yang meletakkan jabatan hakim ihr tunduk terhadap berbagai
kebijakan politik dan cenderung memihak pada keinginan
penguasa.

Apabila penggabungan antara mahkamah yang mandiri
dan jaminan tunjangan para hakim serta kenaikan pangkat mereka

melalui badan yang dibuat oleh mereka sehingga hrgas dan
kewenangan ketiga kekuasaan, yaitu kekuasaan yrdikatif, legislatif

dan eksekutif itu benar-benar terpisah secara tegas satu sama

lainnya. Maka pemberian tunjangan jabatan hakim itu lebih patut

unfuk dihukumi boleh. Sedangkan negara disamping memberi
tunjangan hakim tersebut, hams menenfukan besaran funjangan

lainnya kepada hakim untuk memenuhi kebutuhan alat fulis kantor
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seperti kertas, pena dan tinta- Karena semua itu termasuk

kepentingan umum. Negara juga berkewajiban memenuhi

tunjangan pengawal yang menjaga phtunya dan orang-orang

kepercayaan hakim yang berhrgas menjaga jalannya persidangan,

dan mereka dapat menambah kehormatan dan wibawa seorang

hakim. Tunjangan ini dipenuhi dari pos anggaran yang disediakan

unfuk beragam kepentingan umum.

Asy-Syirazi ceg berkata: Pasal: Jabatan hakim
tidak boleh diisi oleh orang kafir, orang fasik, hamba
sahaya, anak yang belum cukup umur, dan tidak boleh
diisi oleh orang yang kurang akalnya (ma'fuh1. Karena
tatkala seorang di antara mereka yang telah disebutkan
itu tidak boleh menjadi sal$i, tentu jabatan hakim yang
diisi oleh mereka lebih fidak boleh lagi-

Jabatan hakim fidak boleh diisi oleh perempu.rn,
sesuai sabda Nabi &, ,i;,t jy i;i t3lLl ii *i 6 'Tidak

akan pemah berhasil suafu kaum Wng menyerahkan
un$an mereka kepada perempuan."

Alasan lain, seorang hakim perlu duduk bersama
berdiskusi dengan kaum lelaki dari kalangan ahli fikih,
para saksi dan para pihak yang bersengketa.
Sedangkan perempuan dilarang duduk bersama kaum
lelaki, karena khawatir perempuan mendatangkan
fitnah kepada kaum lelaki.

Jabatan hakim fidak boleh diisi oleh seorang
yang tunanetra, karena dia tidak dapat mengenali para
pihak yang bersengketa dan para saksi. Sedangkan
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orang tunawicara yang iqTaratnSn dapat dimengerti, ada
dua pendapat ulama fildh Asy-Syafi'i seperti dua
pendapat ulama fikih AqlSyafi'i dalam hal
kesaksiannya.

Jabatan hakim tidak boleh diisi oleh oftrng
bodoh (tidak mengerti) metode pengambilan putusan

hukum. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi 6g, "# i2it

A',lt ot ,yj *, G.,s$,66 $r A g$\-{a, A. +,:
& *il.,r+it,ht )6, A i #, A')W',F, or h::y.
,6' .j '* ,k 'Hakim itu ada tiga orang; Dua orang

masuk neral<a, dan sfu orirng masuk surga. Hakim
tnng masuk surga adalah orang yang mengetahui
kebenaran, Ialu dia mengambil pufusan hukum
berdasrkan kebenaran ifu, maka dia masuk surga.
Sedangkan oreng tnng mengetahui kebenaran, narnun
dia mengambil putusan hukum menyimpang dari
kebenaran ifu, maka dia masuk neraka. Dan orang yang
memufuskan hukum unfuk manusia berdasarkan
kebodohan, maka dia masuk nenka-"

Alasan lain, tatkala dia tidak boleh memberi
fatwa kepada manusia, sementara fatwa ifu tidak
mengikat mereka, maka memufuskan hukum di antara
mereka, sementara pufusan hukum hakim ifu mengikat
mereka, lebih tidak boleh baginya.

Jabatan hakim makruh diisi oleh orang yang
kejam Uabbal dan bengis (xuufr, dan (makruh) diisi
oleh seorang yang lemah dan rendah, karena orang
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yang kejam ditakufi oleh pihak yang bersengketa,
sehingga dia tidak dapat memberikan keterangan lpng
sampurna. Sedangkan orang lraryI lemah, sangat
diinginkan keberadaannya oleh pihak yang berselisih
dan meremehkannya.

Karena ifu, sebagian ulama salaf berkata: Kami
mendapati perkara ini tdak patut dilakukan kecuali oleh
orang yang tegas tetapi fidak keras dan orang yang
lemah lembut tetapi Udak lemah.

Penjelasan:

Redaksi " Tidak akan pemah berhasil

kaum....." diriwayatkan oleh Al Bukhari, An-Nasa'i, At-Tirmidzi,
dan Ahmad, dari Abu Bakrah, dia berkata: Tatkala Rasulullah #t
mendengar kabar bahwa penduduk Persia menyerahkan

kekuasaan mereka kepada pubi Kisra, beliau bersaMa, " Tidak

akan pemah berhasil sekelompok l<aum yang menyerahkan unairn
mereka kepada perempuan."

Redaksi "Hakim ifu ada tiga onng...." diriwayatkan oleh

Abu Daud dan hnu Majah dari hadits Buraidah.

Penjelasan Redalrsional, Al Abh ialah berkurangnya

kecerdasan akal tetapi fidak sampai tertutup akalnya (gila). Pola

katanya mengikuti kata /a'iba. Benisk invinitifnya adalah 'atahan,

'ataahan, 'ataahatan, dan 'ataahiSnbn, maksudnya adalah orang
yang jelas-jelas berkurang akalnya.
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Dalam Tahdzibul Asmaa' wa Al Lughaal karya An-
Nawawi disebutkan, al Ma'fuh ialah al madhusy (omng yang

bingung), namun tidak sampai hilang akalnlp atau gila.

Redaksi "Jabbaaf', hnu Baththal Ar-Rukabi berkata:

Menurut sebuah pendapat "Al Jabbaf' artinya ialah orang yang

membunuh dilandasi dengan kemarahan. Menurut pendapat lain

adalah orang yang memiliki kekuasaan dan kekuatan memaksa.

Contoh, "Jabarfuhu 'alaa kadzad' atau "Ajbartuhd' maksudnya

adalah aku memaksanya mengerjakan suafu perbuatan dan ketika

aku menyrruhnya secara paksa. Contoh lain, "Jabara al azhama

(merapatkan tulang retak)", karena merapatkan fularrg seperti

memaksa memperbaikinya.

Pengarang Al Mishbah berkata: Jabarahu as-sulthanu dan

ajbarahu artin5ra adalah sarna. Saya melihat dalam sebagian kitab

tafsir ketika menafsirkan firman Allah Ta'ala, )E e .A Yi

" Dan kanu sel<ali-kali bukanlah seoftrng petnal<sa terhadap

mereka." (Qs. Qaaf [50]: 45) bahwa, kata yang huruf asalnya

terdiri dari tiga huruf ialah bahasa yang diceritakan oleh Al Farra'
dan ulama lainnya, dan dia memberikan bukt pendukung

kebenarannya berdasarkan makna yang dikandungnya, yaifu kata

fa'aalun tidak dibuat kecuali dari kata kerja yang hunrf asalnya

terdiri dari tiga huruf seperti al fatbah dan al 'allaam. Dan tidak

ada yang dibuat dari timbangan kata afbla 5nng diauali dengan

hamzah kecnali kata darnak

Redaksi "Asuuf adalah bentuk isim fa'il(pelaku) dari kata
"asafahu asfan" yaitu bertindak dengan kekuatan. Al assaaf
(bertindak dengan sangat keras) adalah bentuk mubalaghah. Asafa

fil amn mal<sudnya ketika mengerjakannya tanpa pertimbangan.
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hnu Baththal berkata: Al Asuuf maksudn5n adalah 5nng
kerap berbuat kezhaliman. Al Asf ialah kezhaliman. Asal makna

kata a/ 'asl ialah mengambil tindakan yang tidak sesuai dengan
jalan yang dibenarkan. Seperti At-Ta'assuf dan a/ i'tisaaf (sifat

fanatik). Al mahiin artinya adalah yang hina. Al Farra' berkata:

Ar[ a/ 'ajiz addah yang lemah. Maksud lemah yang dikehendaki

Asy-Syirazi ialah lemah pemikirannya, bukan lemah fisiknya dalam

bertindak.

Hulnun' $nrat hakim dan mufti adalah ahli ijtihad, yaitu

mereka merniliki pengetahuan yang berhubungan dengan Al

Qur'an, Sunnah, Ijma ulama, perbedaan pendapat ulama, bahasa

Arab dan Qiyas. Pengetahuan Srang berhubungan dengan Al

Qur'an, dia Udak harus memiliki pengetahuan png berhubungan

dengan sernua kisah dan cerita dalam Al Qur'an, tetapi cukup

memiliki pengetahuan yang berhubungan kaidah-kaidah hulrurn

yang berkaitan dengan Al Qur'an, lnitu dia harus mengerti nasrl

Al Qur'an yang memiliki pengertian urnurn, nash N Qur'an png
memiliki pengertian khusus, nash yang mengandung pengertian

yang konkrit dan tegas (muhkan), nash Al Qur'an lnng
mengandung banyak pengertian (mubsyabillt, nash lrang
mengandung pengertian yang ringkas (mujmal, nash lpng
mengandung pengertian png rinci (mufashshal, nash Al Qur'an
yang mengandung pengertian mutlak, nash N Qur'an lrang
mengandung pengertian terbatas (muqagryQ, nash lrang
menghapus (nasikl) dan nashyang dihapus (mansffi.

Sedangkan Sunnah, dia tidak harus memiliki pengetahr.ran

yang berhubungan dengan bertagai persitiwa dan jejak

peninggalan sejarah yang berkaitan dengan beragam kepufusan
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hukum, tetapi dia cukup memiliki pengetahuan yang berkaitan
dengan sebagian keputusan hukum, yang telah kami sebutkan
dalam sebuah pembahasan tertenfu, kemudian dia harus mengerti
hadits ahad, mutaotmfir, musnad dan mursaL

Adapun Ijma ulama, dia harus mengerti berbagai
pendapat ulama terkait masalah yang telah disepakati mereka dan
masalah yang diperselisihkan di antara mereka. Dan dia harus
mengerti sebagian bahasa Arab, yang digunakan sebagai alat untuk
menganalisis berbagai kaidah-kaidah hukum yang terkandung
dalam Al Qur'an dan Sunnah, karena kedua sumber hukum ifu
menggunakan bahasa Arab. Dan dia harus mengerti Qiyas sesuai

dengan ketentuan yang telah di;elaskan dalam Ushul fikih.

hnu Daud berkata: AsySyafi'i & menetapkan sejumlah

syarat yang tidak ditemukan kecuali pada diri para nabi. Sebagian
ulama fikih Asy-Syafi'i ada lnng mengatakan, Asy-Syafi'i *g
menetapkan sejumlah syarat bagi seorang hakim dan mufti, yang
sulit bagi seseorang sesudahnya unfuk menduduki jabatan hakim
atau mufti.

Pendapat ini tidak benar, karena syarat-syarat ifu mudah
dipelajari, karena AsySyafi'i telah membukukan dan
menghimpunnya. Inilah sistematika jawaban dari ulama fikih Asy-
Syafi'i dari ulama lrak, seperti Syaikh Abu Hamid Al Isfirayini, Al
Bandaniji, Al Mahamili dalam Al Majmu', Al Ausath, Al Muqni', Al
Lubab, dan At-Tajid, Al Qadhi Abu Ath-Thalyib, Al Mawardi
dalam N Hawi, Abi Al Hasan bin Khairan dalam N l-athil Salim
Ar-Razi dalam At-Taqrib, Al Abdari dalam Al Kifayah, dan ulama
lainnya.

Kelompok ulama Khurasan berkata: Syarat hakim seperti
yang telah disampaikan. Sedangkan syarat mufti adalah jika ada
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seseorang yang mengerti madzha6 Imam yang berpengetahuan

Iuas, namun dia belum mencapai derajat seorang mujtahid, apakah

dia boleh memberi fatwa berdasarkan madzhab Imamnya tersebut?

dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'it

Pertama: Boleh. Ini adalah pendapat yang dipilih Al

Qaffal. Kedua, Tidak boleh.

Asal perbedaan pendapat ini ialah apakah pemohon fatwa

itu bertaklid pada pemberi fatwa atau pada Imam yang

berpengetahuan luas gaitu pemilik madzha6 tersebut? Apabila kita

menjawab, tuh*u dia bertaklid mengikuti pemilik ma&hab, maka

dia boleh memberi fatwa. Namun apabila kita menjawab, bahwa

dia tidak bertaklid mengikuti pemberi fatwa, maka dia tidak boleh

memberi fatwa. Inilah pendapat madzhabkami, dan demikian pula

Ahmad berpendapat.

Abu Hanifah berkata: Semua syarat ini tidak hams dimiliki
oleh seorang hakim, bahkan posisi hakim boleh diisi oleh oftrng

awam, kemudian dia bertaklid mengikuti para ulama dan

mengambil putusan hukum.

Dalil kami ialah firman Allah Tabla,

" Dan hendaHah kamu memufuskan perkara di antara

mereka menuntt apa yang difurunkan Allah." (Qs. Al Maa'idah

[5]: 49).

Sedangkan taklid adalah memutuskan perkara tidak

menumt apa yang telah dihrrunkan Allah.

{i,id;\ eifu.{tt.$
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Sesuai dengan riwayat lang menerangkan bahwa Nabi $
bersabda, "Hakim ada tiga orang. Safu orang masuk surga, dan
dua orang masuk neraka- Hakim tnng masuk surga adalah orang
t/ang mengetahui kebenann lalu dia menufusl<an perkara
berdasarkan kebenaran ifu, maka dia masuk sutga. &ang yang
mengetahui kebenamn namun dia memufuskan hukum
menyimpang dari kebenann ifu, maka dia masuk neraka. Dan
oftng yang memufuskan hukum di antara manusia berdasarkan
kebodohannSn, maka dia masuk nenka." Sedangkan orang yang
bertaklid adalah oftmg yang memut,skan hukum dengan
kebodohan.

Alasan lain, pufusan hukum ifu konselmensinya lebih kuat
daripada fatwa, karena fatun ifu udak mengikat pemohon fatvrn.
Kefil<a jabatan seorcmg mufti udak boreh diisi oleh orang bodoh,
tentu jabatan hakim 5png diisi oleh orang bodoh lebih tidak boleh
lagi'

Syarat seot?rng hahm disamping seorang mujtahid adalah
dia harus adil serta sempurna (fisiknya). Adil artinya seorang hakim
tidak boleh orang kafir dan tidak pula orcmg fasik. Jadi, kalau ada
seseomng diserahi keuuenangan memufuskan hukum pada saat dia
sebagai orang yang adil kemudian dia fasik, maka kanrenangannya
itu batal.

Al Asham berkata: Jabatan hakim boleh diisi oleh orang
fasik. Dalil kami adalah bahwa kekuasaan kehakiman mempunyai
beberapa kekuasaan, seperti mengawinkan dan mengurus harta
orang-orang yang lemah akalnya, anak yatim serta harta wakaf.
silat fasik ifu dapat manafikan semua kekuasaan ini. Dengan
demikian, keputusan hukum tidak sah disertai dengan sifat fasik.
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Syarat kesempumaan, artinya seorang hakim itu harus

orang yang sempuma secaftr yuridis dan secara fisik.

Kesempumaan secara yuridis artinya dia harus berjmis kelamin

laki-laki, baligh, berakal serta merdeka.

Ibnu Jarir berkata: Perempuan boleh mengisi jabatan

hakim dalam semua perkara hukum. Sebagaimana dia boleh

mengisi jabatan mufti.

Abu Hanifah berkata: Perempuan boleh menjadi hakim

dalam persoalan huduud.

Dalil kami adalah bahwa Nabi $ bersaMa, "Tidak akan

berhasil suafu kaum yang menyerahkan urusan merel<a kepada

perempuan." Dalam riwayat lain, "Menyerahkan sqala un$an

mereka." Lawan dari keberhasilan ialah kehancuan. Sehingga

hadits tersebut menghendaki bahr,rn jika seorang perempuan

diserahi jabatan hakim, maka umsan orang yang ditanganinya

pasti hancur. Karena kondisi menghindari perkara yang

mengakibatkan tidak adanya keberhasilan itu hukumnya wajib, dan

Nabi $ bersabda, "Keluarkanlah merel<a (kaum perempuan) dari

posisi apapun tnng mana Allah telah mengeluarkannya."

Perempuan ketika diserahi hrgas memufuskan hukum,

maka posisinya didepan, dan kaum laki-laki posisinya jauh di

belakangnya, sehingga kondisi tersebut tidak boleh terjadi.

Alasan lain, kekuasaan memufuskan hukum itu lebih

kokoh daripada kondisi menjadi Imam shalat. Dengan demikian,

ketika perempuan tidak boleh menjadi Imam kaum laki-laki dalam

shalat berjamaah, maka perempuan yang mengisi jabatan hakim

lebih Udak boleh lagi.
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Jabatan hakim tidak boleh diisi oleh khuntsa musykil
(banci yang sulit dibedakan jenis kelaminnya; berkelamin ganda),
karena boleh jadi dia seorang perempuem.

Maksud kesempumaan dalam segi fisik (faktual) adalah
jabatan hakim tidak boleh diisi oleh seorang tunanetua. Dalam
masalah funanetra ini ada pendapat lain yang membolehkan
jabatan hakim diisi oleh tunaneba.

Jabatan hakim tidak boleh diisi oleh orang tunarungu dan
tidak boleh diisi oleh orang funawicara. I(arena kehilangan semua
indra ini menghalangi pengambilan pufusan hukum secara
semputna di antara dua pihak yang bersengketa.

Stnikh Abu Ishaq dalam Al Mthadzda6 menyampaikan
pendapat lain mengenai seorang hmawicara, dia boleh mengisi
jabatan hakm selama iqnratr5a dapat dimengerti. pendapat yang
unggul dari madzhabAsyS5nfi'i ialah Snng pertama.

Apakah boleh jabatan hakim diisi oleh seorcng yang tidak
mampu menulis (unni? Dalam masalah ini ada dua pendapat
ulama fikih AqrSSnfi'i:

Perbma, boleh. Karena dia termasuk ahli ijtihad dan adil.
Ketidakmampuan menulis tidak mempengaruhi jabatannya sebagai
hakim- sebagaimana Nabi $, beliau tidak dapat menulis, narnun
beliau menjadi Imamnya para Imam dan hakimnya para hakim.

Kedua, tidak boleh. Karena dia perlu membaca segala
macam berita acara perkara yang masuk dan arsip yang perlu
dijaga, dan dia berganfung pada fulisan yang difulis oleh
sekretarisnya (penulisnya). Terkadang pembaca dan penulis
mengubahnya- Hakim berbeda dengan Nabi $, sebab posisi Nabi
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yang tdak dapat menulis itu adalah sebagian dari mukjizat

beliau $.
Alasan lain, para sahabat beliau adalah orang-orang adil

yang terhindar dari perbuatan khianat dalam membuat catatan

unfuk beliau, kalau ada seorang di antara mereka berkhianat

mengenai fulisan tersebut, Allah S pasti sudah memberitahukan-

nya.

Disunnahkan disamping syarat-syarat yang telah

disebutkan itu, seorang hakim memiliki sifat bijaksana (udak cepat

mengambil kepufusan), yang memiliki kecerdasan dan daya ingat

yang kuat, memiliki pengetahuan berkenaan dengan beragam

bahasa penduduk yang berdomisili di wilayah fugasnya, orang yang

bersih (iffah menjaga diri dari unsur haram dan sytrbhat), jauh dari

sifat rakus, lemah lembut dalam bertufur kata, serta memiliki

ketenangan dan keanggunan.

Hal ini sesuai dengan riwayat yang menerangkan bahwa

AIi & pemah memberikan kepada Abu Al Aswad jabatan hakim

dalam wakhr yang singkat, kemudian dia memecatrya, lalu Abu Al
Aswad bertanya pada Ali, "Kenapa engkau memecatku? Demi

Allah aku tidak pemah berbuat khianat." Ali menjawab, "Aku

menerima kabar bahwa fufur katamu terlampau tinggi melebihi

tutur kata kedua pihak yang bersengketa ketika mereka

mengajukan funfutan hukum kepadamu."

Disunnahkan jabatan hakim tidak diisi oleh orang yang

kejam lagi sombong (angkuh), karena hal itu dapat menghalangi

pihak yang bersengketa unhrk memberikan keterangannya secara

utuh. Disunnakah jabatan hakim tidak diisi oleh orang yang lemah

pemikirannya serta hina, karena jika hakim memiliki sifat-sifat

seperti ini, maka perseteruan antara dua pihak yang bersengketa
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semakin melebar dan fufur kata yang tidak pafut mengemuka di
hadapannya. Bahkan tak jarang kedua pihak mengemukakan
pernyataan panjang lebar kepadanya karena menghina dan
meremehkan. Sehingga disunnahkan seorang hakim memiliki sifat
tengah-tengah antara kedua sifat ini, sesuai keterangan yang
diriwayatkan dari sebagian ulama salaf mengenai sifat hakim, yaitu
tegas tidak cendemng keras, lemah lembut (tufur katanya) tetapi
tidak lemah.

Dan sesuai dengan pemyataan Umar ig, "Aku ingin
melepaskan jabatan ini dari mereka (para hakim), dan
meletakkannya kepada orang png jika seomng yang bersalah
melihatrya, maka dia terkejut karenan5n", daram riwayat lain,
"menghindar menjauh darinla."

Asy-Syirazi;ug berkata: Pasal: Kewenangan
memutuskan hukum fidak dapat dimiliki kecuali melalui
pengangkatan Imam selaku kepala pemerintahan atau
melalui pengangkatan oftmg yang diserahi fugas oleh
Imam- Karena memutuskan hukum ini sebagian dari
kepentingem umum yang sangat besar. sehingga tidak
ada kewenangan memufuskan hukum kecuari dari pihak
Imam.

Apabila ada dua pihak mengajukan tuntutan
hukum kepada seseor.rng yang pafut mengisi jabatan
hakim agar dia memutuskan perkara di antara mereka,
maka pengajuan funfutan hukum ifu boleh. Karena
Umar dan Ubai bin Ka'b pernah mengajukan tunfutan
hukum kepada Zatd bin Tsabit, serta Utsman dan
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Thalhah pemah mengajukan tuntutan hukum kepada
Jubair bin Muth'im.

Asy-Syaf i mempunyai pendapat yang beragam
mengenai faktor yang mengakibatkan pufusan
hukumnya bersifat mengikat. Sebab dalam salah satu
dari dua pendapatn5n, dia berpendapat, putusan
hukumnya tidak bersifat mengikat kecuali terjadi
kesepakatan di antara mereka (para pihak yang
bersengketa) setelah putusan hukum ditetapkan. Ini
adalah pendapat AI Muzani x*,. Karena jika kita
menetapkan pufusan hukumnya mengikat mereka,
tenfu hal ifu merupakan bentuk pemberhentian para
hakim serta meniadakan kekuasaan Imam.

Alasan lain, tatkala kesepakatan di antara
mereka menjadi bahan pertimbangan dalam pengajuan
tunfutan hukum, tenfu persefujuan mereka juga menjadi
bahan pertimbangan dalam hal mengikatnya putusan
hukum.

Pendapat lrang kedua, pufusan hukumnya
bersifat mengikat dengan keluamya putusan hukum ifu
sendiri. Karena orang yang boleh menghukumi, maka
putusan hukumnya bersifat mengikat seperti hakim
yang diangkat oleh Imam selaku kepala pemerintahan.

Ulama fihh Asy-Syafi'i berbeda pendapat
mengenai perkara hukum apa saja yang boleh
diselesaikan melalui tahkim (pengangkatan hakim oleh
para pihak yang bersengketa). Sebagian mereka ada
yang mengatakan, tahkim boleh dalam perkara apapun
yang hendak diajukan oleh kedua pihak yang
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bersengketa, sebagaimana boleh memohon putusan
hukum kepada hakim yang diangkat oleh Imam.

Sebagian mereka ada yang mengatakan, tahkim
hanya boleh dalam perkara harta benda. Adapun dalam
perkara nikah, qishash, Ii'an, had menuduh berzrna,
tahkim tidak dibolehkan. Karena kesemua perkara itu
merupakan hak yang dibangun berdasarkan prinsip
kehati-hatian, sehingga tahkim fidak boleh dalam
kesemua perkara tersebut.

Penjelasan:

Pengangkatan jabatan hakim tidak sah kecuali dari kepala
pemerintahan atau wakilnya, karena kekuasaan kehakiman
termasuk jabatan yang berkaitan dengan kepentingan umum,
sehingga tidak sah kecuali dari kepala pemerintahan atau wakilnya.

Apabila Imam menetapkan jabatan hakim kepada
seseorang yang berkompeten untuk memufuskan hukum,
kemudian dia memberhentikannya, padahal dia masih
berkompeten unfuk memufuskan hukum, apakah dia secara

otomatis berhenti dari jabatannya sebagai hakim? Dalam hal ini
ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pertama, hakim tidak secara otomatis berhenti dari
jabatannya. Sama halnya jika ahlul halli wal bqdi (dewan

perrnusyawaratan) menetapkan jabatan kepala pemerintahan

kepada seseorang yang patut mengemban jabatan kemudian
mereka memberhentikannya tanpa sebab apapun.
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Kedua, dia otomatis berhenti dari jabatannya sesuai

keterangan yang telah kami sebutkan, yaihl pemberhentian Abi Al
Aswad oleh Ali rg.

Apabila kita menghukumi berdasarkan pendapat ini, lalu

Imam berkata padanya, "Saya telah memberhentikanmu", maka

melalui pemyataan Imam, hakim tersebut otomatis berhenti dari

jabatannya.

Apabila Imam berkirim surat kepadanya, "Saya telah

memberhentikanmu", apakah dia otomatis berhenti dari
jabatannya sebelum dia mengetahui pemberhentian tersebut?

Sebagian ulama fikih Asy-Syafi'i ada yang mengatakan, dalam

masalah ini ada dua pendapat. Seperti telah kami sampaikan

dalam masalah wakil.

Syaikh Abu Zaid Al Marwazi berkata: Hanya ada satu

hukum, yaifu hakim tidak otomatis berhenti dari jabatannya

sampai surat pemberhentiannya ifu datang kepadanya. Karena

kalau kita menghukumi, hakim otomatis berhenti dari jabatannya

sebelum pemberhentiannya sampai kepadan5ra, maka hal ifu akan

mendatangkan kerusakan yang amat besar.

Apabila Imam berkirim surat kepadanya, "Jika suratku

sampai kepadamu, maka kamu adalah orang yang diberhentikan

dari jabatan hakim", maka dia tidak berhenti dari jabatannya

sebelum surat itu datang kepadanya.

Apabila Imam berkirim surat kepadanya, "Jika kamu

membaca surat saya ini, maka kamu adalah orang yang

diberhentikan dari jabatan hakim", maka dia tidak berhenti dari

jabatannya sebelum dia membaca surat Imam tersebut.
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Apabila Imam mengangkat seorang hakim, lalu Imam
meninggal dunia, maka hakim udak otomatis berhenti dari
jabatannya, karena para sahabat g diserahi jabatan hakim,
namun mereka tidak berhenti dari jabatannya sebagai hakim sebab
meninggalnya para khalifah.

Cabang, Apabila dua pihak mengajukan tunfutan hukum
di hadapan seseorang yang berkompeten memufuskan hukum,
dan dia bukan seorang hakim, lalu dia mengambil putusan hukum
di antara mereka, maka pufusan hukumnya sah. sesuai dengan
keterangan yang telah diriwaptkan Al Baihaqi dari AsySyi'bi
bahwa Umar dan Ubai bin Ka'b mengajukan tuntutan hukum
kepada zaid bin Tsabit, dan utsman dan Thalhah mengajukan
tuntutan hukum kepada Jubair bin Muth'im.

Apabila muncul pertanyaan, "(Jmar dan Utsman adalah
kepala pemerintahan pada masanya, sehingga ketika dia
menyerahkan kepufusan hukum kepada orang lain selain mereka,
maka dia otomatis menyandang stafus sebagai hakim."

Jawabannya, tidak banyak diriwayatkan dari mereka
mengenai kesediaan mereka menyerahkan keputusan hukum
kepada orang lain. oleh sebab itu, tidak secara otomatis dia
menyandang status sebagai hakim.

Apa faktor yang mengakibatkan pufusan hukumnya di
antara mereka bersifat mengikat? Dalam hal ini ada dua pendapat:

Pertarna, pufusan hukumnya tdak bersifat mengikat
mereka (para pihak yang bersengketa) kectrali berdasarkan
kesepakatan mereka akan putusan hukumnya setelah pufusan
hukum ifu ditetapkan. Karena tatkala persefujuan mereka pada
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saat memulai pengajuan tunfutan hukum menjadi bahan

pertimbangan, tenfu persefujuan mereka akan mengikatnya,

puhrsan hukumnya itu juga menjadi bahan pertimbangan.

Kedua, putusan hukumnya mengikat mereka sebab

(keluamya) putusan hukum itu sendiri, sesuai saMa Nabi $,
r//. ./, oi, . c.

cr's Vl t .'...i.ll .'4,. J Vt-.
/a \r.//

'i' n#
"Siapa yang mengambil pufusan hukum di antara dua

orang, yang mana mereka menerimanya, nalnun dia tidak bercikap

adil, maka atasnya laknat Allah."

Tatkala beliau mengancam hakim yang tidak adil dalam

mengambil pufusan hukum, maka ancaman itu ingin menegaskan

bahwa ketika dia bersikap adil, maka putusan hukumnya bersifat

mengikat.

Alasan lain, seseorang yang putusan hukumnya dianggap

sah, tentu pufusan hukumnya itu bersifat mengikat dengan adanya

putusan hukum itu sendiri. Seperti hakim yang diangkat oleh

Imam-

Berdasarkan pendapat ini, kalau ada seseorang yang

bukan hakim mengambil putusan hukum di antara dua pihak yang

bersengketa, dan tidak ada penolakan atas putusan hukum dari

salah seorang di antara mereka (maka putusan hukumnya bersifat

mengikat). Kalau salah seorang di antara mereka menolak

pengambilan putusan hukum setelah dia mulai memutuskan

hukum dan sebelum selesai memufuskan hukum, maka dalam hal

ini ada dua pendapat ulama {ikih Asy-Syafi'it
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Pertama, dia boleh menarik funfutan hukumnya, karena
persefujuan mereka fidak ditemukan pada saat proses
pengambilan putusan hukum. Sarna halnya kalau salah seorang
dari dua pihak itu menolak pengajuan funfutan hukum sebelum dia
memulai proses pengambilan pufusan hukum tersebut.

Kedua, dia fidak boleh menarik kembali tuntutan
hukumnya, karena kalau kita membolehkannya unfuk menarik
kembali tunfutan hukumnya, tenfu hal ifu dapat mendatangkan
akibat yaifu setiap orang dari kedua pihak yang bersengketa jika
dia melihat pufusan hukum itu udak sesuai dengan harapannya,
maka dia tenfunln akan menarik funtutannya, sehingga hal itu
dapat membatalkan fujuan awal pengajuan funfutan hukum.

Ulama fikih Aslrstafi'i berteda pendapat mengenai obyek
perkara, di mana pufusan hukum selain hakim itu dianggap sah.
Sebagian mereka ada gang mengatakan, pufusan hukumnya sah
dalam segala perkara hukum, karena orang yang putusan
hukumnya sah dalam safu dari sekian banyak perkara hukum,
tenfun5ra pufusan sah dalam semua perkara hukum,
seperti hakim yang diangkat Imam. Pendapat yang lain, pufusan
hukumnya sah dalam semua perkara hakim kectrali empat perkara
hukum, lraitu perkawinan, li'an, qishash, dan iad menuduh
berzina. Karena semua perkara ini ketenfuan hukumnya telah
ditegaskan langsung dalam perafuran syara', sehingga Imam atau
orang yang diangkat Imam tidak berwenang membuat pufusan
hukum kesemua perkara tersebut. Ini sistematika jawaban dari
ulama fikh AsySyafi'i yaitu kelompok ulama lrak.

Al Mas'udi berkata: Apabila dua pihak mengangkat
seorang hakim unfuk memutrskan hukum di antara mereka, lalu
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dia memufuskan hukum, apakah putusan hukumnya dapat

dilaksanakan? Dalam hal ini ada dua pendapat.

Apabila ketenhran hukum ini tetap diberlakukan, maka

pengangkatan hakim oleh dua pihak yang bersengketa hukumnya

boleh. Baik di wiluyoh ihr ada seorang hakim atau tidak ada

seorang hakim. Apabila suatu pufusan hukum dilaporkan kepada

hakim yang diangkat oleh Imam, maka puhrsan hukumnya tidak

dapat dibatalkan, selama puhrsan hukum yang serupa fidak

membatalkan pufusan hukum yang serupa.

Abu Hanifah berkata: Jika suahr pufusan hukum

dilaporkan kepada hakim yang diangkat oleh Imam, maka dia

boleh membatalkannyn jika pufusan hukum itu bertentangan

dengan pendapat hukumnya, walaupun puhrsan hukum itu
termasuk puhrsan hukum Snng tidak membatalkan puhrsan hukum

yang serupa.

Dalil kami ialah bahwa putusan hukum itu menrpakan

putusan hukum yang sah dan bersifat mengikat, sehingga hakim

yang diangkat Imam tidak berwenang membatalkannya karena

puhrsan hukum ifu bertentangan dengan pendapat hukumryn.

Sama halnya putrlsan hukum yang diputuskan oleh hakim

sebelumnya yang diangkat oleh Imam.

Asy-Syirazi * berkata: Pasal: Kewenangan me-

mufuskan hul$m di ruatu wila3Tah dapat diserahkan
kepada dua orang atau lebih, lpng mana masing-
masing dari mereka berhrgas memufuskan hukum di
wilayah tertenfu. Kewenangan mengadili suafu perkara
dapat diserahkan kepada salah seorang di antara
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mereka dan perkara yang lain diserahkan kepada hakim
lainnya- (Kewenangan memufuskan hukum) diserahkan
kepada salah seor.rng di antara mereka dalam waktu
tertenfu dan kepada hakim lain dalam waktu yang lain.
Karena hakim menggantikan fugas dan wewenang
Imam, sehingga fugas dan wewenang hakim ifu harus
sesuai dengan pelimpahan fugas dan wewenang.

Apakah Imam dibolehkah menyerahkan we_
wenang memufuskan hulrum di safu wilayah mengenai
safu perkara lrang s.una dan pada waktu yang sama?
Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Aqr-syafi,i:

Pertanna, boleh- Karena hakim menggantikan
fugas dan werpen rng Imam, sehingga Imam boleh
melimpahkan werpenangnya kepada dua orang hakim
sekaligus seperti wal<alah.

Kedua, fidak boteh. Karena terkadang keduanya
berbeda pendapat dalam pengambilan keputusan
hukum, sehingga proses pengambilan pufusan hukum
terhenti, dan persengketaan fidak segera terselesaikan.

Pasal: fidak boleh bagr Imam melimpahkan
kewenangan memutuskan hukum secara berslnrat,
yaifu hakim harus mengambil putusan hukum berdasar-
l<an madzhab tertenfu, sesuai dengan firman Allah &,

du, nUi'6,?6 *Berilah keputusan (perl<ara) di antan
manusia dengan adil." (es- Shaad [3gl: 26]. Hak adalah
kepufusan yang diambil berdasarkan dalil hukum. Dan
keputusan seperti itu fidak h-!n dimonopoli oleh
madzhab tertenfu.
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Apabila wewenang memufuskan hukum ini
diberikan bergantung pada syarat ini, maka pelimpahan
wewenang batal, karena Imam mengganfungkannya
dengan syarat, dan qnrat tersebut hukumnya batal,
sehingga pelimpahan wewenang pun batal.

Penjelasan:

Kedua pasal ini kandungannla sangat tegas menjelaskan

berbagai perkara yang tercakup di dalamnya.

Masalah pertama: Imam boleh melimpahkan wer,rJenang

memufuskan hukum di suatu wilaph kepada dua orang hakim
atau lebih, yang mana masing-masing dari mereka memiliki
wewenang mengambil puhrsan hukum di wilayah tertentu, atau
salah seorang di antara mereka mengambil pufusan hukum dalam
suatu perkara hukum dan hakim lain mengambil putusan hukum
dalam perkara lain, atau salah seorang di antara mereka
mengambil putusan hukum dalam waktu tertentu, dan hakim lain
dalam waktu yang lain. Karena kedua hakim itu memiliki
wewenang memberi pufusan hukum berdasarkan izin Imam,
sehingga wewenang itu harus sesuai dengan izin yang diberikan
Imam kepada mereka.

Apakah Imam boleh melimpahkan wewenang memufus-

kan hukum kepada dua hakim dalam satu wilayah, dalam waktu
yang sama dan perkara yang sama? Dalam hal ini ada dua
pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pertama, boleh. Sama halnya pelimpahan wewenang ifu
boleh dalam mengambil pufusan hukum dalam semua perkara
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yang mana pelimpahan wewenang dalam perkara ifu hukumnya
boleh.

Kedua, tidak boleh. Karena terkadang kedua hakim
berbeda pendapat dalam mengambil putusan hukum, sehingga
tujuan awal memufuskan hukum batal.

Masalah kedua: Imam tidak boleh menetapkan wewenang
memufuskan hukum secara bersyarat, yaifu hakim harus memberi
keputusan berdasarkan madzhab tertenhr. Karena pengambilan
pufusan hukum berdasarkan madzhabtertenfu mengandung unsur
taklid dan tidak adanya ijtihad.

Alasan lain, Allah & berfirman, *Beilah 
keputusan

(perkam) di antara manusia dengan hak." (es. Shaad t3g]: 26).

Hak itu tidak hanya ada dalam madzhab Imam tertentu.
Bahkan hak adalah kepuhrsan 5rang diambil berdasarkan dalil
hukum, dan hakim yang ahli ijtihad selalu memberikan kepufusan
hakim disertai dalil hukum dimana pun dia memberi kepufusan
hukum.

Asy-Syirazi *u berkata: pasal: Apabila Imam
mengangkat (seseorang) sebagai hakim di suatu
wilayah, maka dia (disunnahkan) membuat surat
keputusan pengangkatan hakim. Karena Nabi S
membuat surat kepufusan pengangkatan Amr bin Hazm
ketika beliau mengufusnya ke Yaman, dan Abu Bakar
Ash-Shiddiq +, membuat surat keputusan pengangkatan
Anas ketika dia mengutusnya ke Bahrain dan
menyetempelnya dengan stempel Rasulullah S.

286 ll ,U Uoi*u'SyarahAl Muhadzdzab



Haritsah bin Mudharrib meriwayatkan bahwa
Umar berkirim surat kepada penduduk Kufah, isinya,
" Amma ba'du, sesungguhnya al{u telah mengangkat
Ammar sebagai gubemur, AMullah sebagai hakim dan
menteri (wazii untuk kalian semua. Patuhi dan taatilah
perintah mereka karena aku telah memilih mereka
untuk kalian.'

Apabila wilayah hakim yang diangkat Imam itu
jauh dari pusat pemerintahan, maka Imam (waiib)

mempersalsikan surat kepufusan pengangkatan hakim
di hadapan dua saksi agar pengangkatan hakim ifu
diperkuat oleh dua saksi-

Apabila wilayah hakim dekat dari pusat
pemerintahan sekiranya berita pengangkatan hahim
tersiar di wilayah tersebut, maka dalam hal ini ada dua
pendapat ulama fildh Ary-Sffi'i:

Pertama, -ini pendapat Abu Ishaq-, wajib
mempersaksikan surat kepufusan pengangkatan hakim,
karena surat kepufusan pengangkatan hakim
merupakan surat kepufusan pengangkatan suafu
jabatan, sehingga tidak berlaku melalui pemberitaan
yang tersebar luas, seperti jual beli.

Kedua, -ini pendapat Abi Sa'id At Ishthakhri-,
tidak wajib mempersaksikan surat keputusan
pengangkatan hakim, karena surat kepufusan
pengangkatan hakim tetap berlaku melalui pemberitaan
yang tersebar luas, sehingga tidak perlu
mempersaksikanryn.
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Disunnahkan bagi hahm agar bertanya tentang
para pejabat di wilaSnh kerjanya dan para ulama yang
berdomisili di sana. Karena keberada.n merek surrgJ
diperlukan hakim. sehingga disunnahkan lebih
mendahulukan mengetahui mereka.

Disunnahkan agar hakim memasuki wilayah
kerjanya pada hari Senin, karena Nabi $ -uruk
Madinah pada hari senin. Dsunnahkan agar hakim
memilih tempat tinggal di tengah-tengah wilaph
kerjanp, dgil seluruh penduduk di wilayah itu memiliki
kedekatan lrang sarna dengannSn, men[Iumpulkan
mereka dan membacakan surat kepufusan
pengangkatann5Ta sebagai hakim di hadapan mereka,
agar mereka mengetahui pengangkatan jabatan hakim
dan tugas apa saja lrang diberikan kepadangn.

Pasa} Apabila Imam mengizinkan haldm yang
diangkatnlTa mengangkat hakim pengganti, maka dia
boleh mengangkat haldm pengganti, dan jil' dia
melarang mengangkat haldm pengganti, maka dia tidak
berurenang mengangkat hahm pengganti.

Apabila Imam fidak pemah mengizinkan dan
tidak pula melarangnya, maka masarah ini perlu ditinjau
kembali- Jika fugas dan wewenang yang dibebankan
kepadaryla mampu dia selesaikan sendiri, maka dalam
hal ini ada dua pendapat ulama fihh Asysyafi,i:

Pertama, -ini pendapat Abi Sa'id Al Ishthakhri-,
hakim boleh mengangkat hakim pengganti. Karena dia
bertugas menang.rni berbagai kepentingan umum, dan
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tugas boleh dilakukan sendiri dan boleh dilakukan orang
lain.

Kedua, -ini pendapat madzhab di kalangan
ulama fihh Asrr-Syafi'i-, tidak boleh mengangkat hakim
pengganti, karena Imam tdak mengizinkan fugas dan
wewen.rngnya dilakukan orang lain.

Apabila fugas dan werpenang yang dibebanlran
kepadan5n fidak mampu dia selesailon sendiri karena
sangat ban5nknSTa tugas dan wewenang lpng
dipikulnya, maka hakim boleh mengangkat hakim
pengganti dalam melaksanalon fugas dan wewenang
yang fidak dapat dia selesaikan sendiri, karena
pelimpahan tugas dan wewenang lpng fidak dapat dia
selesaikan sendiri merupakan izrrr terhadap dirinya
untuk mengangkat haldm penggarrti dalam melaksana-
kan fugas dan wewenang yang fidak dapat dia
selesaikan sendiri, seperti pelimpahan fugas dan
wewenang kepada wakil yang tdak dapat dia selesaikan
sendiri merupakan izin terhadapnya dalam mengangkat
oftmg lain yang menggantikan posisinya sebagai wakil"

Apakah hakim berurenang mengangkat hakim
pengganti dalam menjalankan fugas dan werpen.rng
yang dapat dia selesaikan sendiri? Dalam hal ini ada

dua pendapat ulama fildh Asy-Syafi'i=

Pertama, hakim berwenang melalnrkan hal
tersebut, karena kefilo dia boleh melimpahkan sebagian
tugas dan wewenang kepada haldm pengganti, tenfu
dia boleh melimpahlran semua fugas dan wewenangnya
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kepada hakirn pengganti seperti kepala pemerintahan
(Imam).

Kedua, tidak boleh melakukan hal tersebut.
Karena dia diberikan kewenangan melimpahkan fugas
dan wewenang kepada hakim pengganti karena tidak
dapat dia selesaikan sendiri, sehingga pengangkatan
hakim pengganti bersifat terbatas daram menjalankan
tugas dan wewenang yang sulit unfuk dia seresail'n
sendiri.

Penjelasan:

Riwayat surat keputusan Nabi $ tentang pengangkatan
Amr bin Hazm adalah Ibnu Hazm dalam At Muhalta menyatakan
riwayat ini dhaif, dan dia membuang riwayat tersebut sebab
sanadnya terputus, tidak dapat dibuat landasan hukum, dan di
dalam umtan sanadnya terdapat periwaSat bemama sulaiman bin
Daud, dia adalah periwayat matuk Lebih dari seorang ulama ahli
hadits menyatakan dia periwayat yang dha'if,

Namun, hasil bhqiq yang telah kami tegaskan dalam
pembahasan jinayat membantah pendapat orang yang
menyatakan lemahnya surat Amr bin Hazm, karena hadits tersebut
telah diriwayatkan oleh Malik dalam Al Muwathnba' dan Asy-
syafi'i dalam Al Musnad yang bersumber dari hadits Amr bin
Hazm dari ayahnya. urutan sanadnya menurut Marik dan Asy-
syafi'i ialah Abdullah bin Abi Bakar bin Muhammad bin Amr bin
Hazm dari ayahnya.

AsySyaukani berkata: Nu'aim bin Hammad menyatakan
sanadnya maushul, dari Ibnu Al Mubarak, dari Ma'mar dari
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Abdullah bin Abu Bakar bin Hazm dari ayahnya dari kakeknya,

kakeknya ialah Muhammad bin Amr bin Hazm, dia lahir pada

masa hidup Nabi $, tetapi Ma'mar tidak pemah mendengar

langsung Abdullah, seperti disampaikan Al Hafizh. Demikian juga

Abdurrazaq telah meriwayatkannya dari Ma'mar dan bersumber

dari jalur periwayatannya.

Abu Daud dan An-Nasa'i meriwayatkannya dari jalur hnu
Wahb dari Yunus dari Az-Zuhri berupa hadits mwsal. Abu Daud

meriwayatkannya dalam Al Mansil dari hnu Syihab, dia berkata:

Aku pemah membaca dalam surat keputusan Rasulullah # unhrk

Amr bin Hazm ketika beliau mengufusnya ke Najran, dan surat

keputusan itu ada pada Abu Bakar bin Hazm.

An-Nasa'i, hnu Hibban, Al Hakim dan Al Baihaqi

meriwayatkannya secara maushul serta redaksi yang panjang yang

bersumber dari hadits Al Hakam bin Musa dari Yahya bin Hamzah

dari Sulaiman bin Daud, Az-Zrhri menceritakan kepadaku dari Abi

Bakar bin Muhammad......

Al Hafizh hnu Hajar berkata: Para ulama ahli hadits

berbeda pendapat mengenai ke-shahihan hadits ini, sebab Abu

Daud dalam Al Mamsil berkata, "Hadits ini mempunyai sanad

yang bersambung, narnun hal itu tidak benar, dan sanad yang

dalam urutannya terdapat nalna Sulaiman bin Daud adalah keliru,

yang benar ialah Sulaiman bin Arqarn.

Dalam kesempatan lain, Abu Daud berkata: Aku tidak

pernah mengomentari hadits ini. Al Hakam bin Musa telah keliru

dalam pemyataannya yaitu Sulaiman bin Daud, padahal

Muhammad bin Al Walid Ad-DimasSxli menceritakan kepadaku

bahwa pemah membaca dalam sumber asli milik Yahya bin

Hamzah, pifu Sulaiman bin fuqam. Demikian juga Abu 7ar'ah
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Ad-Dimasyqi berkata: Itulah turisan yang benar (sulaiman bin
Arqam). shalih bin Muhammad Jazrah, Abu Al Hasan AI Harawi
dan ulama lainnya mengikuti jejaknya.

shalih bin Jazrah berkata: Rahim menceritakan kepada
kami, dia berkata: Aku pemah membaca dalam catatan yahya bin
Hamzah hadits Amr bin Hazm temyata hadits tersebut dari
Sulaiman bin Arqam. shalih berkata, "Muslim bin Al Hajjaj telah
mencatat tentang kisah ini. "

AI Hafizh berkata: Kisah ini didukung oleh keterangan
yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari AI Haitsam bin Marwan
dari Muhammad bin Bakar dari yahya bin Hamzah dari Sulaiman
bin Arqam dan Az-zahri. An-Nasa'i berkata, "lnilah sanad yang
lebih mendekati benar. "

Siapa yang ingin mendapat keterangan tambahan,
silahkan baca kembali pembahasan jinayat tentang hukum mati
seorang lelaki sebab membunuh seorang perempuan,
keterangannya telah disampaikan.

Keterangan tentang masuknya Nabi $ ke Madinah pada
hari senin, yaitu milik Al Bukhari mengenai hadits tentang Hijrah
dari Aisyah.

Hukumr Jika Imam mengangkat seseorang sebagai
hakim yang membawahi wilayah kerja tertenfu, disunnahkan agar
membuat surat kepufusan dan pengangkatannya sebagai hakim.
Yaifu surat kepufusan yang disebut dengan surat kepufusan
pemerintah kerajaan, republik atau parlementer-
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Nabi S pemah membuat banyak surat keputusan ini dan

para khalifah setelah beliau juga pernah membuat surat keputusan

tersebut, yang di dalamnya berisi perintah bertalsua kepada Allah,

memegang prinsip kehati-hatian (tidak tergesa-gesa) dalam

mengambil kepufusan, bermusyawarah dengan para ulama dan

tugas yang perlu dia ke4akan seperti menjaga harta anak yatim

dan wakaf, melindungi kondisi para saksi, dan sebagainya.

Apabila wilafh keria hakim jauh dari pusat pemerintahan

tempat Imam berkantor, sekiranya berita pengangkatannya

sebagai hakim zulit sampai kepada mereka, lmam dapat

menghadirkan dua saksi.

Namun, ketenfuan semua ini tdak lagi diperlukan karena

sumt edaran yang menjadi penyempuma pengangkatan para

hakim ini menunfut adanya penrbahan tahunan yang disebutkan

(perubahan kebijakan pemerintah) yang memuat penentuan para

hakim baru dan promosi jabatan para hakim lama ke jabatan 5nng

lebih tinggi, dalam zurat edaran lang umum ini mengandung

sesuatu 5rang membuat fidak lagl diperlukan yaifu

pengukuhan dan selebaran tentang pengangkatan jabatan hakim.

Wilayah keria yang jauh seperti wilayah kerja yang dekat,

karena surat keputusan itu dapat dimuat dalam berbagai benfuk

sarana komunikasi dan informasi yang sangat cepat pada masa

kita sekarang ini, dan dimuat dalam lembaran surat kabar yang

menyampaikan beragam informasi.

Demikain juga lembaran negara png dibuat pemerintah,

bertagai surat keputusan pemerintah dapat dilaksanakan cukup

dengan menulisnya dalam lembaran negara tersebut. Penyebaran

informasi dan pemberitahuan tentang surat pengangkatan jabatan

hakim tidak secara otomatis segala ketenfuannya dilaksanakan.

/;

Al tlqjtru'SyualtAl lvtuhaddzab ll Zge



Disunnahkan hakim memasuki wilayah hukum tempat dia
difugaskan pada hari senin, karena meneladani Nabi $ dimana
beliau masuk kota Madinah pada hari Senin.

Mengenai masalah mulai masuk wirayah kerja pada hari
senin ini mengingatkan akan fugas rutin yang akan dijalankan oleh
hakim, yaitu fugas rutin yang diembannya bersumber dari jejak
prilaku yang sangat mewamai dirinya. Sebab, orang yang
bersungguh-sungguh memperhatikan waktu dimana Nabi s
masuk Madinah, pembawa syariat senantiasa tersirat dalam amal
perbuatannya, lalu merenungkan beliau dalam mempertimbangkan
berbagai keputusannya dan mengikuti beliau dalam segi
keadilannya. Demikian juga kesungguhanya memulai kerjanya
pada hari senin memiliki fujuan yang memberitahukan akan
keteladanan mengikuti jejak Nabi.

Disunnahkan letak pengadilan berada di tengah-tengah
wilayah kerjanya atau berlokasi di tempat 5rang mudah diakses
tanpa ada kesulitan. Keberadaan lokasi pengadilan diketahui oleh
pihak yang berperkara dengan caftr menjelaskan letak
keberadaann5ra dalam setiap surat gugatan dan sumt pang$lan
sidang yang dikirim kepada para pihak yang bersengketa.

Masalahr Redaksi "Apabila Imam mengizinkan hakim
yang diangkatrya mengangkat hakim pengganti.....,, pengertian
singkat dari pemyataan ini ialah jika Imam mengangkat seseorang
menjadi hakim yang membawahi wilaph kerja tertenfu,
disunnahkan baginya agar mengizinkan hakim unfuk mengangkat
hakim pengganti dalam menjalankan fugas dan wer,venang yang
dapat dia selesaikan sendiri; serta dalam menjalankan fugas dan

2!A ll et Uoj-u'SloahAl tutuhadzdzab



wewenang yang tidak dapat dia selesaikan sendiri, karena hakim

kadang memerlukan pengganti.

Dengan demikian, kalau Imam membolehkannya

mengangkat hakim pengganti, maka hakim boleh mengangkat

hakim pengganti, dan kalau dia melarangnya mengangkat hakim

pengganti, Asy-Syirazi berkata, "Dia tidak berwenang mengangkat

hakim pengganti, karena hakim adalah pejabat pengganti Imam,

sehingga dia harus mengikuti insfuuksi Imam dan larangannya."

Al Qadhi Abu Ath-ThaSyib berkata: Apabila tugas dan

wsdrenang lang dibebankan kepadanya dapat dia selesaikan

sendiri, maka dia fidak boleh mengangkat hakim pengganti.

Apabila fugas dan wetu.renang ifu tidak dapat dia selesaikan sendiri,

maka ada dan tidak adanla larangan dalam kasus ini posisinyra

sama.

Apabila pengangkatan hakim pengganti sangat

dibutuhkan, sementara Imam tdak memberinya tz:u:. unfuk

mengangkat hakim pengganti dan tidak pula melarangnya untuk

melakukan hal tersebut, maka masalah ini perlu ditinjau kembali.

Apabila fugas dan wev,renang yang dilimpahkan Imam

kepadanya dapat dia selesaikan sendiri, apakah hakim boleh

mengangkat hakim pengganti? Dalam hal ini ada dua pendapat

ulama fikih AssrSsrafi'i:

Pertama, -ini pendapat Abi Sa'id Al Ishthakhri-, hakim

boleh mengangkat hakim pengganti, karena tujuan

pengangkatannya sebagai hakim adalah memufuskan hukum dan

memufuskan (perkara) di antara dua pihak png bersengketa.

Dengan demikian jika dia mengerjakan we'duenang ifu langsung

oleh dirinya sendiri atau oleh orang lain hukumnya boleh.
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Alasan lain, hakim berwenang mengawasi berbagai
kepentingan kaum muslimin, sehingga dia be'wenang mengawasi
secara langsung oleh dirinya sendiri atau oleh orang lain.

Kdua, hakim tidak boleh mengangkat hakim pengganti.
Ini adalah pendapat yrang paling shahih di kalangan ulama fikih
Asy-syafi'i, karena dia adalah pejabat pengganti Imam, sehingga
dia tidak boleh mengangkat hakim pengganti dalam menjalankan
tugas dan wer,ryenang yang dapat dia selesaikan sendiri, seperti
seorang perantara dalam bansaksi jrral beli.

Apabila fugas dan wev,renang yang dibebankan Imam
kepadanya tidak dapat dia selesaikan sendiri. Misarnya Imam
mengangkat seseorang sebagai hakim yang membawahi wilayah
kerja yang sangat besar atau kawasan yang membentang luas dari
satu ujung ke ujung yang lain, maka dia boleh mengangkat hakim
pengganti dalam menjalankan fugas dan wevuenang yang tidak
dapat dia selesaikan sendiri- Seperti keterangan yang telah kami
sampaikan dalam masalah oftmg yang memberi weu/enang kepada
wakil dalam melakukan jual beli bamng yang tidak dapat dia
selesaikan sendiri.

Apakah dia boleh mengangkat hakim pengganti dalam
menjalankan fugas dan werJrenang lrang dapat dia selesaikan
sendiri? Jawabannya seperti dua pendapat ulama fikih Asy-syafi'i
yang telah disebutkan pertama.

Setiap kasus yang mana kami mengatakan, hakim boleh
mengangkat hakim pengganti, lalu dia mengangkat hakim
pengganti, dan hakim pengganti itu memberi putusan hukum,
maka putusan hukumn3la ifu terlaksana.
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Ary-Syirazi g berkata: Pasal: Hakim tdak boleh

memufuskan hulrurn, memberi wewenang, mendengar
keterangan saksi, dan berkirim surat kepada hakim lain
terkait perkara hukum di luar wilayah kerjanya. Apabila
dia mengerjakan safu di antara perbuatan ifu, maka
perbuatan hakim dianggap fidak sah, karena dia tidak
mempun5Tai wewenang di luar wilayah kerianya,
sehingga stafusnya sama dalam semua perbuatan yang
telatr kami sebutkan ifu seperti rakyat pada umunnya.

PasaL Hakim fidak boleh memutuskan perkara
dirinya sendiri. Apabila secara kebetulan dia memiliki
sengketa hukum dengan pihak lain, maka cara
penyelesainn!/a mereka berdua mengajukan funfutan
hukum kepada hahm penggarrtinya.

Karena Umar bin Al Khathab ag mengajukan

tnntutan hukum bersama Ubai bin Ka'b kepada Zard
bin Tsabit, dan Utsman rlg mengajukan funfutan
hukum bersama Thalhah kepada Jubair bin Muth'im,
dan Ali & mengajukan tuntutan hukum bersama

seorang Yahudi dalam kasus baju perang kepada
St uraih.

. Alasan lain, tdak boleh bagr hakim menjadi sal$i
perkara dirinya sendiri, sehingga dia tdak boleh
menjadi hakim untuk perkara dirinfra sendiri.

Hahm fidak boleh memuhrskan perkara orang
tua dan seatasnla dan tidak boleh memutuskan perkara
anaknya dan sebaumhngp- Abu Tsaur menghukumi
boleh. Ini pendapat yang keliru, karena hakim yang

memutus perkara mereka dicurigai tdak bersikap
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netral, sebagaimana dia dicurigai fidak bersikap netral
dalam memufus perkara dirinya sendiri.

Apabila orang fuanya mengajukan tuntutan
hukum bersama anaknya kepadanya, lalu dia memufus
perkara salah seor.rng dari mereka, maka sebagian
ulama fikih Asy-syafi'i berpendapat, kuat kemungkinan
ada dua pendapat ulama fihh AsySyafi,i:

Pertama, tidak boleh. sama harnya tidak boleh
memufus perkara ketika dia memutus perkaranya
bersama orang lain.

Kedua, boleh. Karena keduanya menyandang
stafus yang sarna dalam hal memberi hak waris
ashabah, sehingga kecurigaan adanya keberpihakan ifu
hilang darinp-

Apabila hakim berkeinginan mengangkat orang
tua dan anaknya sebagai penggantinya di wilayah
kerjanya, maka pengangkatan orang fua dan anaknya
sebagai hakim pengganti itu dibolehkan. Karena
keduanya diberlakukan seperti diri hakim sendiri.
Kemudian dia berwenang memufuslran perkara di
wilayah kerjanya, sehingga dia boleh mengangkat
mereka sebagai hakim pengganti unfuk memufuskan
perkara di wilaSph kerjanya.

Apabila Imam melimpahkan wewenang kepada
seseorang unfuk memilih seorang hakim, maka dia
tidak boleh memilih orang tua dan anaknya, karena dia
tidak boleh memilih dirinya sendiri, sehingga tidak
boleh pula memilih orang fua atau anaknya.
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Penielasan:

Hadits yang menerangkan pengajuan hrntutan hukum

oleh Umar dan Ubai telah diriwayatkan oleh Al Baihaqi dari Asy-

Syi'bi dalam sengketa perkebunan yang menjadi milik bersama di

antara mereka, Ialu Umar berkata, "7-aid bin Tsabit menjadi

penengah sengketa antara aku dan kamu." Kemudian mereka

bertolak pergi, lalu Umar mengetuk pinfu, Zaid segera mengenali

suara Umar. Dia berkata, "Wahai Amirul Mukminin, mengapa

tidak mengirim utusan kepadaku sehingga aku datang

menemuimu?" AsySyr'bi berkata, "Di mmah Zaid ifulah, pufusan

hukum diberikan."

Hadits tentang pengajuan tunfutan hukum oleh Utsman

dan Thalhah menunrt Al Baihaqi juga, bahwa Utsman membeli

sebidang tanah di Madinah dari Thalhah dibayar dengan tanah

miliknya yang berlokasi di Kufah, kemudian Utsman menyesal, lalu

dia berkata, "Aku menjual kepadamu sebidang tanah yang tidak

pemah kulihat." Thalhah berkata, "Sehanrsn3ra pertimbangan

tersebut menjadi hakku, karena kamu menjual sebidang tanah

yang telah kamu lihat, sdang aku membeli sebidang tanah yang

tidak terlihat." lalu mereka mengangkat Jubair bin Muth'im

sebagai hakim yang memutuskan sengketa di antara mereka, dia

mengambil putusan hulrurn dengan mengesahkan jual beli

tersebut.

Hadits tentang pengajuan hrnfutan hukum oleh Ali dan

seorang Yahudi adalah riwayat Al Hakim dan Al Baihaqi. Ibnu AI

Jatui dan ulama lainnya n hadits ini kemasvlan illat

dengan keberadaan Abi Samir, Amr bin Syamr dan Jabir AI Ju'fi.
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Hukum, Jika Imam mengangkat hakim yang membawahi

wilayah kerja tertentu, lalu dua pihak yang bersengketa di
wilayahnya, namun bukan termasuk penduduknya datang
kepadanya, maka dia boleh memberi putusan hukum di antara
mereka.

Apabila ada seorang hakim pergi meninggalkan

wilayahnya ke wila5rah yang lain, maka dia tidak boleh berkirim
surat kepada hakim lain perkara yang terjadi di wilayah kerjanya
agar dia memutuskan perkara tersebut atau mengenai putusan

hukum yang telah diambilnya agar dia mengeksekusinya.

Dengan demikian, jika itu semua dia kerjakan, maka
suratnya dianggap tidak sah. Demikian juga bila surat dari hakim
lain diterimanya, lalu dia membacakannya di wilayah yang bukan
wilayahnya, yang mana dua saksi memberi kesaksian mengenai
surat itu di hadapannya, maka dia tidak boleh mengamalkan
tuntutan surat yang dikirim kepadanla sampai dia kembali pulang

ke wilayah kerjanya dan membacakan surat ifu untuk kedua
kalinya. Dan dua saksi diminta mengulang kesaksiannya, karena
stafus hakim di luar wilayahnya ifu seperti seluruh rakyat lainnya.

Apabila dua pihak yang bersengketa datang kepada hakim
di luar wilayah kerjanya, lalu dia memufuskan hukum perkara di
antara mereka, maka pufusan hukumnya dianggap tidak sah, baik
mereka itu dari wilayah kerjan5ra atau berasal dari luar wilayah
kerjanya, karena stahrs hakim di luar wilayahnya seperti seluruh
rfi7at lainnya.

Demikian juga, ulama fikih AsySyafi'i berkata ketentuan
yang sesuai dengan madzhab Asfsyafi'i ialah posisin5a seperti
kalau ada dua pihak mengajukan tunhfian hukum kepada
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seseorang yang patut memufuskan hukum dan dia bukanlah

seorang hakim, seperti keterangan yang telah disampaikan.

Kalau Imam mengizinkan hakim memufuskan hukum

perkara di antara penduduk wilayah kerjanya dimanapun mereka

berada, maka dia boleh memufuskan hukum perkara di antara

mereka walaupun di luar wilayah kerjanya.

Apabila dua hakim berkumpul di luar wilayah kerja

mereka, lalu salah seorang dari mereka memberitahukan kepada

hakim lain mengenai pufusan hukum yang telah diambilnSra atau

kasus hukum lang terjadi di wilaSnh kerianya, maka

pemberitahuan itu dianggap tdak sah, sehingga hakim lnng
mendengar pemberitahuan ifu tidak boleh memuhrskan hukum

perkara berdasarkan pemberitahuan hakim lain tersebut mengenai

kasus yang terjadi di wilayah kerjanya, dan fidak boleh

melaksanakan puhrsan huhm Srang telah diberitahukannya bahwa

dia telah memberi pufusan hulnlm tersebut. Karena informasi ifu

harus ditolak dan menerimanya udak sah.

Jika mereka bertemu di wilalnh keria salah seorang dari

mereka, maka kalau hakim Najed dan hakim Madinah berkumpul,

maka apabila hakim Najed memberitahukan kepada hakim

Madinah tentang kasus hulum yang terjadi di wilayah kerjanya

atau tentang puh,rsan hukum lnng telah diambilnya, maka

pemberitahuan ihr hukumnya sah. Karena hakim Najed berada di

wilayah kerjanya, sehingga pemberitahuannya hukumnya sah-

Apabila hakim Madinah telah kernbali ke wilaSnh kerjanya,

apakah hakim Madinah boleh melaksanakan informasi yang

disampaikan oleh hakim Najed tersebut? Dalam hal ini ada dua

pendapat, sesuai dengan dua pendapat yang berkenaan dengan

hakim apakah dia boleh memuhrskan hukum berdasarkan

l)
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pengetahuannya? Penjelasan kedua masalah ini akan disampaikan
pada tema pembahasannya-

Apabila hakim Madinah memberitahukan kepada hakim
Najed tentang kasus hukum yang terjadi di wilayah kerjanya atau
putusan hukum yang telah diambilnya, maka pemberitahuannya

tidak sfr, sehingga hakim Najd Udak boleh melaksanakan
funtutan informasi 5nng disampaikannya, karena hakim Madinah
di wilayah Najed ini statusnya seperti seluruh rakyat lainnya.

Mas:alah' Hakim tidak boleh memutuskan perkara dirinya
sendiri. Sebagaimana dia tidak boleh menjadi saksi perkara dirinya
sendiri. Apabila secam kebefulan terjadi sengketa antara dia dan
pihak lain, maka mengajukan tuntutan hukum kepada
Imam atau sebagian hakim yang diangkat oleh Imam. Apabila
mereka mengajukan funfutan hukum kepada pengganti hakim
yang sedang bersengketa, maka pengajuan funfutan hukum itu

boleh. Karena Umar bin Al Khaththab rg mengajukan

tuntutan hukum bersama Ubai kepada Taid bin Tsabit, Utsman
mengajukan tunfutan hukum bersama Thalhah kepada Jubair bin
Muth'im dan Ali mengajukan tuntutan hukum bersama seorang
Yahudi kepada Syraih terkait baju perang.

Hakim tidak boleh memufuskan perkara orang fua dan
seatasnya dan tidak boleh memufuskan perkara anaknya dan
sebawahnya. Abu Tsaur dari ulama fikih AqrSlafi'i menghukumi
boleh. Dalil kami ialah kesaksiann5a untuk orang fua dan anaknya
tidak dapat diterima, sehingga mernutr.rskan perkaranya Udak sah

seperti memufuskan perkara dirinya.
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Apabila oftmg tuanya mengajukan h-rntutan hukum

bersama anaknya kepadanya, apakah putusan hukumnya sah?

Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i. Pendapat

yang lebih shahih di kalangan ulama fikih Asy-Syafi'i dari kedua

pendapat itu ialah Udak sah. Sebagaimana putusan hukumnya

antara salah seorang dari mereka dan orang lain tidak sah.

Pendapat yang lain, pufusan hukumnya sah. Karena

keduanya menyandang stah.rs yang sama dalam hal menjadi bagian

dari ahli waris ashabah hakim, sehingga kecurigaan adanya

keberpihakan itu hilang darinya.

Apabila hakirn berkeinginan mengangkat orang tua dan

anaknla sebagai penggantiryn di wilayah kerianya, maka hal ihr

dibolehkan. Dan selama kduanya termasuk orang yang

berkompeten menjadi hakm. Karena diberlakukan

seperti diri hakim sendiri.

Jika Imam melimpahkan wetduenang kepada seseorang

untuk memilih seorang hakirn, maka dia tidak boleh memilih salah

seoremg dari orang tua dan anaknln, sebagaimana dia tidak boleh

memilih dirinSn sendiri.

Asrsyirazi *g berkata: Pasal: Hakim fidak boleh

menerima suap dalam melaksanakan fugas memufuskan
hukum. Hal ini sesuai dengan hadits yang diriwaSntkan

oleh Abu Hurairah, bahwa Nabi $ bersaMa, dtl &tJ

,Sat 
"G'r.rfitj ;;tlt 'AIIah metalmat pemberi dan

pnerima s.mp dalam petwlan hulrunt".
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Alasan lain, suap adalah menerima imbalan
dalam benfuk harta dengan cara yang haram, sehingga
menerima suap ifu hukumnya haram seperti imbalan
yang diperoleh wanita funasusila.

Hakim fidak boleh menerima hadiah dari orang
yang fidak mempunyai kebiasaan memberi hadiah
kepadanya sebelum mengemban jabatan tersebut. Hal
ini sesuai dengan hadits Abi Hamid As-Sa'idi, dia
berkata, 'Rasulullah #i menunjuk seor:rng lelaki dari
Bani Asdi yang dikenal dengan nama Ibnu AI Lutbiyyah
sebagai amil zakat. Tatkala dia datang, dia berkata, "Ini
untuk kalian dan ini dihadiahkan kepadaku." Nabi g
lalu berdiri di atas mimbar, beliau bersaMa , " Ada apa
dengan pejabat yang kami ufus unfuk mengerjalan
sebagian tugas kani, Ialu dia berlrata, 'Ini unfuk kalian
dan ini dihadiahkan kepadaku'. Mengapa dia frdak
duduk saja di rumah bapak atau ibunya, sehingga dia
melihat apal<ah ini dihadiahkan kepadanya atau tidak?
Demi Dat yang jiuraku berada di tangan-Nya, tidak ada
seseorzrng menerima sebagian dari hadiah itu kecuali
dia datang pada Hari Kiamat nanti membawa sesuafu di
atas pundalmyn'-"

Hadits ini ingin menegaskan bahwa sesuafu yang
dihadiahkan kepadanSTa setelah memiliki jabatan
tersebut, fidak boleh menerimanya.

Adapun orang yang mempunyai kebiasaan
memberi hadiah- Misalnya dia memberi hadiah kepada
hakim karena hubungan kerabat atau persahabatan,
maka jika pada saat dia memberi hadiah itu memiliki
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urusan hukum, maka fidak boleh menerima hadiah
darinya. Karena hakim fidak boleh menerima hadiah
pada saat dia diduga berbuat keburukan (berpihak
kepada pemberi hadiah).

Apabila pemberi hadiah itu tidak memiliki urus:rn
hukum, maka jika sesuatu yang dihadiahkan kepadanya
lebih banyak daripada hadiah lpng biasa dia hadiahkan
kepadanya atau nilainya lebih tinggr daripada hadiah
yang biasa dia berikan kepadanya, maka hakim tidak
boleh menerimangra, karena penarnbahan hadiah ifu
dipicu karena jabatan hahm tersebut.

Apabila sesuatu yang dihadiahkan kepadanya
fidak lebih baqnk daripada hadiah yang biasa dia
hadiahkan kepadan5Ta atau nilain5la fidak lebih tinggr
daripada hadiah lnng biasa dia berikan kepadan3;a,
maka hakim boleh menerimanya, karena hadiah sudah
keluar dari faktor jabatan hakim- Namun lebih baik
hakim fidak menerimanya, karena ada kemungkinan
sesuafu ifu dihadiahkan kepadanSn karena unsan
hukum yang sedang ditunggu kemunculannya.

Pasal: Hakim boleh menghadiri acara walimah,
karena memenuhi undangan walimah selain walimah
pemikahan disunnahkan. Sedangkan memenuhi un-
dangan walimah pernikahan ada dua pendapat ulama
fihh Asy-Syafi'i: Pertama: Fardhu ain. Kedua: Fardhu
kifaph.

Hakim fidak boleh pilih kasih dalam memenuhi
undangan suafu kaum atas kaum lainnya. Karena sikap
pilih kasih dengan menghadiri undangan sebagian
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mereka mengindikasikan keberpihakan dan
mengabaikan prinsip keadilan-

Apabila undangan yang harus dihadiri hakim
sangat banyak dan mengganggu kelancaran fugasnya,
maka dia tdak perlu menghadiri seluruh undangan,
karena memenuhi undangan walimah adakalanSn
sunnah, atau fardhu kifaSnh atau fardhu ain. Tidak
menghadiri undangan walimah tdak merugikan semua
kaum muslimin. Sedangkan unsan pengadilan sudah
menjadi kewajibannya dan fidak menjalankan unsan
pengadilan dapat merugikan semua kaum muslimin,
sehingga harus memprioritaskan unxian pengadilan.

Penjelasan, '

Hadits Abu Hurairah dirir,rnptkan oleh At-Tirmidzi, dan

dia menilai hasan sanad hadits ini; Ibnu Hibban dan Al Hakim.
Ath-Thabarani meriwayatkannya dari Ummi Salamah. Al Mun&iri
berkata, "Dengan sanad yang sangat bagus."

Ath-Thabarani merir*ragratkan dari hnu Mas'ud, dia

berkata, 'Praktik suapmen! rap dalam unrsan hukum adalah suatu

kekufuran (menentang kebenaran Islam), dan praktek suap

diantara manusia adalah pertuatan terlarang (suhl."

Hadits Abi Hamid As-Sa'idi dirivrnyatkan oleh Al Bukhari,
Muslim dan Abu Daud, di dalam redaksinya, "Nabi 6$ mengangkat

seseorang sebagai amil zakat yang membawahi wilayah Azdi yang

dikenal dengan narna Ibnu Al Lrrtbi56rah....."
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Penjelasan Redaksional, Ibnu Al Lutbiyyah dengan

membaca dhammah huruf /am dan membaca sukun humf fa ',

adalah kata benda yang dinisbatkan kepada Bani Lutb, mereka

adalah kehrmnan dari Azdi.

RisStunh boleh membaca fathah huruf rd', membaca

kasrah dan membaca dhammah. Tsa'lab berkata: Kata ini berasal

dari kalimat " Rasyal faral<hu (ketika anak burung menjulurkan

kepalanya kepada induknya untuk menerima asupan makanan)""

Istarcyal fashilu (anak yang disapih meminta mengrusu)".

Pengarang Al Asas berkata: Diantara ungkapan majaz

ialah, " Imtaddat arsyytul hanzhali wE, al biththiikhi wa

salruwarihazi', arst/itnh bermakna aghshaanuhaa (dahan-

dahannya), gad arct/aa al hanzhalu (pohon hanzhal menjulurkan

dahannya), wa bmrysyaitu fulaanan (sa5n bersikap halus

kepadanya), sebagaimana hakim diperlunak dengan suap.

Rasyautud dahra shabran hatba qudhia lii 'alaikum (saya memberi

suap selamanya karena sabar sampai keputusan yang

mengunfungkanku sekaligus memberatkan kalian)". Seorang

penyair bersenandung,

6iAr d'"o4+E'oi|5 ...q? t;it tliLf _*';
Benih, *-U** itu -ului -engukr babngnya mencari

minumanrya,

I{arena berharap minuman ifu mengeluarl<anrya dari kehausan

tang membinasala nnya.

Redal$i "Dari Bani Asdi" dalam Shahih N Bukhari dart

Muslim tertulis "Azdi", yaitu bahasa lain yang dipakai di kalangan

Asad. Bani Asdi menghimpun beberapa kabilah dan turunan
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kabilah yang banyak yang menghuni wilayah Yaman. Azdi adalah

kepala suku dari Yaman, yaitu Azdi bin Al Ghauts bin Nabt bin

Malik bin Kahlan bin Saba' yaitu Al Asad.

Ibnu Manzhur dalam Lisanul Arab berkata: Azdi adalah

bahasa yarg fasih, mereka adalah Azdi Syanu'ah, Azdi Oman,

dan Azdi Sarah. Sedangkan Asad dengan membaca fathah huruf

sin adalah nenek moyang kabilah Mudhar, yaitu Asad bin

Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudhar. Asad juga nama

sebuah kabilah dari Rabi'ah, yaitu Asad bin Rabi'ah bin Nazzar.

Hukumr Hakim diharamkan menerima suap, karena

hadits di atas. Alasan lain, menerima suap agar dia memberi

keputusan dengan pufusan hukum 5nng tidak benar itu dilarang.

Demikian juga menerima suap karena melaksanakan tugas

memuhrskan perkara.

Apabila dia menerima suap agar dia menghentikan proses

pengambilan keputusan hukum, maka melanjutkan proses

pengambilan kepufusan hukum ifu wajib atas dirinya, sehingga

menerima suap agar menghentikan proses pengambilan kepufusan

hukum adalah haram.

Apabila dia menerima suap agar dia memberi kepuhrsan

dengan pufusan hukum Srang benar, maka hal itu tidak boleh

karena dia telah menerima funjangan dari Imam, sehingga tidak

boleh menerima imbalan png lain.

hnu Ash-Shabbagh menceritakan bahwa Syaikh Abu

Hamid dan Al Qadhi Abu Ath-Thalyib berkata: Jika hakim tidak

menerima tunjangan dari Imam, lalu dia berkata pada dua pihak

yang bersengketa, "Saya tidak akan memufuskan hukum di antara
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kalian sampai kalian berjanji memberi imbalan kepadaku", maka

dia boleh menerima imbalan tersebut.

hnu Ash-Shabbagh dalam AsySyamil berkata:

seharusnya stafus imbalan yang diterima hakim karena

memutuskan hukum itu dari salah seorang di antara kedua pihak

itu diposisikan seperti hadiah, sebagaimana keterangan yang akan

kami sebutkan.

Adapun pemberi suap, jika melalui pemberian suap itu dia

meminta agar hakim memberi keputusan dengan putusan hukum

yang tidak benar atau agar dia menghentikan proses pengambilan

keputusan hukum, maka dia diharamkan memberi suap. Seperti

inilah interpretasi laknat Nabi $ terhadap pemberi suap.

Apabila pernberi suap melalui pemberian itu berhrjuan

unfuk memperoleh haknya, maka pemberian suap tidak

diharamkan. Demikian Al Qadhi Al Imrani mener?ulgkan dalam l/
Bayan. Pendapat yang mana kebenarannya kami serahkan kepada

Allah ialah bahun sebaiknya hakim fidak menerima hadiah

apapun. Sama hulnSru dua pihak yang berperkara wajib tidak

membuka pinfu masuk terjadinya suapmen!ruap ini. Karena

pemberian suap merupakan keburukan yang memiliki dampak

yang luas.

Berkembangnya praktek suap di kalangan para pemangku

jabatan dan pam pejabat penyelenggara layanan urnLun

merupakan bencana yang memsak berbagai tanggung jawab

sebagai pejabat pemerintah, mempe,rburuk kondisi ral<yat,

melenyapkan kesadaran akan suafu kauajiban, menrnhrhkan ide-

ide yang baik, mematikan hati, menghilangkan kepentingan

ulnurn, dan menumpuknya berkas-berkas dan lembaran hrgas di

hadapan para pemangku jabatan yang membiarkan bertagai
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urusan pengadilan terbengkalai karena menunggu suap. Bahkan
suap itu terkadang mengtrilangkan hak-hak anak yatim dan janda-
janda fua karena kesulitan mereka untuk memuaskan syahwat
keinginan para pejabat penerima suap.

Cabangt Apabila ada seseorang memberi hadiah kepada
hakim atau pegawai n€€ri karena suafu jabatan dari berbagai
jabatan pekerjaan di linglongan pemerintahan, maka perlu ditinjau
kembali. Jika pemberi hadiah itu termasuk orang yang tidak
mempunyai kebiasaan memberi hadiah kepadanya sebelum
mengemban jabatan, rnaka hakim atau pegawai diharamkan
menerima hadiah.

Hal ini sesuai dengan hadits Abi Hamid As-Sa,idi yang
penjelasannya yang baru saja kami , dan sesuai dengan
hadits,

rrt,.J*
"Siap tnng l@ri angl<at sebagai pejabat dan kami

menberinSm funjangan, nnka imbalan appxt tlang dia terima
setelah itu adalah bentuk pngkhianabr?." (HR. Abu Daud)

Hadiah (grafifil<asi) adalah benhrk suap jika diri penerima
suap menerima hadiah tersebut karena posisingp yang tinggl.

Abu Daud, At-Tirmidzi, dan dia menilai shahih sanad
hadits ini-, dan hnu Mafifi meriun3atkan dari hnu umar secara
marftt',

';-t u;'rx. LU a ;g)rrat$ A
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."#";t) Atll "'ilt JJ
"Allah melaknat pembei dan penerima suap."

Redaksi hnu Majah sebagai berikut,

.",s$;ts'dtU J, nr a;i

"LalaatAllah tebp pada petnberi dan penerima st)ap."

Sedangkan riwaSat milik Ath-Thabarani, dan para

periwayatrya adalah ormg-orcmg yang biqah sebagai berikut,

.)61 ,f **;0 if)lz'

" Pemberi dan penuima suap masuk nenka-"

N Bazzar telah meriwayatkannya dengan redaksi png
sarna dari hadits AMurrahman bin Auf.

Diriwa5ratkan dari Tsauban, dia berkata, "Rasulullah $
melaknat pemberi, penerima dan mediator suarp- " (Yaitu orang

yang berperan mengantar suap di antara mereka). Di dalam

sanadnya terdapat periwayat bemama Abu Al Khaththab, dia

periwayat yang tidak diketahui identitasnya.

Diriwayatkan dari hnu Abbas, bahwa Nabi $ bersabda,

o( , l, 1 t/ olzoz .'/.'. 1.o., . ?, c.
2l t3.r>l t-L, f6-;i f: o),t*9 C) Lt

..r:

It J*LV ii;;itv, y-t ii *r;qn tlf
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" Siap tnng menangani (Wrkan) sepuluh orang, lalu

membai kepufusan di anbra merela dengan pufusan hukum Wng
mereka sul<ai abu mqel<a benci, maka dia akan didatangl<an pda
Hari Kiamat kelak dalam kondisi tangan tefrelenggu. Apbila dia

berbuatadil, tidak menqima suap, dan tidak mengambil kepufusan

yang menyimpang, mal<a Nlah melepsl<an belenggu dan

tangann5n. Narnun apbik dia mqtberi dengan selain

apa lmng telah Nlah turunkan, mqterima swP, tidak netal dalam

menberi kepufusan, mal<a tangan kirnya diika&an pada tangan

kanann5n, kemudian dilemprkan ke dalam nemka Jahannam. Dia

tidak akan mancapi dasar neml<a iahannam selama lima mfus

tahun."

Al Hakim telah meriwayatkannya dari Sa'dan bin Al Walid

dari Atha' dari Ibnu Abbas.

Al Hakim berkata' Al Hasan bin Bisyr Al Bajili pemah

mendengamya dari Sa'dan. Sa'dan adalah orang Kufah yang

jarang meriwayatkan hadits. Al Bukhari dan Muslim tidak pemah

meriwayatkan hadits darinSn.

hnu Ash-Shabbagh berkata: Ulama fikih AsySyafi'i

menjadikan hadits Abi Hamid sebagai landasan hukum, padahal

s!
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hadits Abi Hamid tidak mengandung landasan hukum yang

konkrit. Karena amil zakat boleh menerima hadiah dari orang yang

dia memiliki kekuasaan yang ada pada dirinya. Sedangkan

pembahasan kami berkenaan orang yang tidak memiliki kekuasaan

apapun yang ada pada dirinya.

Alasan lain, orang 5rang tidak memiliki kebiasaan memberi

hadiah kepada hakim sebelum memiliki jabatan, jika dia memberi

hadiah sesuafu kepadanya, maka se@ra faktual sesuatu yang

dihadiahkan kepada hakim itu karena umsan hukum yang akan

datang, sehingga hakim tidak boleh menerimanya.

Jika hakim menerima hadiah dari orang yang memiliki

kebiasaan memberi hadiah kepadanya sebelum memiliki jabatan

karena hubungan kerabat atau pertemanan, maka jika dia memiliki

urusan hukum, hakim tidak boleh menerima hadiahnya. Sesuai

dengan riwayat lang menerangkan bahwa Zaid bin Tsabit selalu

memberi hadiah susu kental kepada Umar setiap tahun, kemudian

dia mengajukan pinjaman utang kepada Umar dari Baitul Mal, lalu

Umar memberinya pinjaman utang sebesar dua rahrs dinar, lalu

sore harinya Taid memberi hadiah susu kepada Umar, namun

Umar enggan menerimanya, dan dia berkata, "Mungkin dia

memberi penghormatan kepada kami dengan hadiah ini, karena

uang yang telah kami pinjamkan kepadanya". Umar enggan

menerima hadiah ifu sampai Zaid melunasi utangnya.

Apabila dia (pemberi hadiah) tdak memiliki urusan

hukum, apakah hakim boleh menerima hadiah? hnu Ash-

Shabbagh dan Ath-Thabari menceritakan dalam kasus ini ada dua

pendapat ulama fikih AqrSyafi'i:

Pertama, Udak boleh menerfunanln. Sesuai dengan saMa
Nabi $, " Hadiah yang ditqima pn pejabat adalah
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pengkhianatan" dalam riwayat lain, "perbuatan terlarang". Beliau

tidak membeda-bedakan hadiah tersebut.

Kedua, -ini pendapat yang di-nash oleh Asy-Syafi'i. Syaikh

Abu Hamid tidak menyebutkan kecuali pendapat ini-, bahwa yang

lebih baik hakim tidak menerima hadiah tersebut. Karena boleh

jadi dia memberi hadiah kepadanya karena urusan hukum yang

sedang dinantikann5n. Namun jika hakim menerimanya maka

hukumnya boleh, karena dia memang memiliki kebiasaan memberi

hadiah kepadanya, sehingga kecr.uigaan adanlp keberpihakan ihr

tidak disematkan kepadanp.

AsySyirazi menyebutkan iika dia tidak memiliki unrsan

hukum, maka jika sesuatu yang dihadiahkan ifu lebih banyak

daripada hadiah yang biasa dia hadiahkan kepadanya, atau

nilainya lebih tinggi daripada hadiah biasanya, maka hakim tidak

boleh menerimanya.

Kalau sesuahr yang dihadiahkan itu sarna banyaknya

dengan hadiah yang biasa dia hadiahkan kepadanya, maka hakim

boleh menerimanya. Inilah sistematika jawaban dari ulama fikih

Asy-Syafi'i dari ulama lrak.

Kelompok ulama Khurasan berkata: Apabila pemberi

hadiah itu salah seorang di antara dua pihak yang berperkara di

pengadilan, maka hakim udak boleh menerima hadiah darinya.

Apabila pemberi hadiah itu selain dari dua pihak yang

berperkara di pengadilan, maka jika dia salah seorang dari

penduduk yang tinggal di wilayah kerjanya, maka hakim tidak

boleh menerima hadiah darinya, baik dia memiliki kebiasaan

memberi hadiah kepada sebelum memiliki jabatan hakim atau dia

tidak memiliki kebiasaan memberi hadiah kepadanya.

l
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Apabila pemberi hadiah selain dari penduduk yang tinggal

di wilayah kerjanya, maka lebih baik haldm tidak menerima hadiah

darinya. Namun, kalau dia menerima hadiah darinya, maka hal itu

dibolehkan.

Apabila hakim keluar dari wilayah kerjanya atau telah

dipensiunkan setelah dia mencapai usia pensiun (usia puma fugas),

lalu ada sesuatu yang dihadiahkan , apakah dia boleh

menerimanya? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih esy-

Syafi'i'

Pertama, -ini pendapat yang &-msh oleh AsySyafi'i-, dia

boleh menerimanya, karena di luar wilalBh kerjanya atau setelah

pensiun statusnya seperti ralqrrat lainnyra.

Kedua, dia tidak boleh menerinranya. Sebagaimana dia

tidak boleh menerima suap di luar wilayah kerjanya atau setelah

pensiun.

Setiap kasus yang mana kami menghukumi, hakim tidak

boleh menerima hadiah, lalu dia menerimanya, maka dia tidak

dapat memilikinya. Karena kami menghukumi hakim dilarang

menerima hadiah. Kepada siapa hakm mengembalikan hadiah

itu? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i'

Pertama, hakim mengembalikanrrln kepada pemberi

hadiah, karena status kepemilikan pemberi hadiah belum hilang

dari hadiah tersebut.

Kedua, hakim menyerahkannya ke Baitul Mal (stattrs

kepemilikan hadiah ifu menjadi milik negara), lnitLr kesimpulan

yang nampak dari madzhab AsySyafi'i. Karena pemberi hadiah

memberikan hadiah kepadanya sebab kedudukannya yang

memiliki jabatan, padahal jabatan itu disdenggarakan berkenaan
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dengan kemaslahatan kaum muslimin, sehingga seakan-akan

pemberi hadiah memberi hadiah itu kepada kaum muslimin,

sehingga hadiah dialokasikan unfuk berbagai kepentingan kaum

muslimin.

Demikian juga ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i

berkenaan amil (penyelenggara negara) ketika menerima hadiah:

Pertama, mengernbalikannla kepada pemberi hadiah.

Kdua, meletakkannya sebagai harta sedekah. Inilah

sistematika jawaban ulama fikih AsyS5rali'i dari ulama lrak.

Kelompok ulama Khurasan berkata: Apakah status

kepemilikan hadiah itu meniadi milik penerima hadiah? Dalam hal

ini ada dua pendapat ulama fikih AslrSyafi'i.

Imam Assrsyaukani hakim Shan'a &, berkata: Al Bukhari

membuat sebuah bab dalam beberapa bab tentang qadha 'yaihr

bab hadiah yang diterima para penyelenggara negara. Dan dia

menyebutkan hadits hnu Al htbi!,lrah Srang masyhur. Secara

faktual, hadiah-hadiah yang dikirimkan kepada para hakim dan

diharamkan (menerimanya) adalah ienis dari suap. Karena pemberi

hadiah, jika dia bukan orang lrang memiliki kebiasaan

mengirimkan hadiah kepada hakim sebelum dia memiliki jabatan

hakim, maka dia tidak mengirimkan hadiah kepadan5n kecuali

karena suafu fujuan, yaifu adakalanya melalui pemberian hadiah ini

berhrjuan membenarkan kebatilannp atau pemberian hadiah

kepadanya berhrjuan mernudahkan ialan unfuk memperolah

haknya, seluruh pe6uatan itr.r hukumnya haram seperti keterangan

yang telah dikemukakan.

Tujuan paling minimum ialah dia berharap memiliki

kedekatan dengan hakim, dihormati hakim dan ucapannya
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diterima, melalui itu semua dia tidak memiliki tujuan kecuali

mendapatkan perlakuan istimerrua dibanding lawan-lawannya, atau

dia aman dari tunfutan mereka terhadap dirinya, akibatnya orang

yang memiliki hak yang wajib dipilarlnya menaruh hormat

kepadanya dan dia takut menuntut apa yang sebelum itu dia tidak

pemah merasa takut.

Kesemua akibat yang timbul ini kembali kepada hrjuan

awal pemberian suap tersebut, sehingga hakim yang taat

beragama serta bersiapsiap unhrk bersimpuh di hadapan

Tuhannya hendaknya tidak menerima hadiah dari orang yang

memberi hadiah kepadanya setelah dia diangkat menjadi hakim.

Karena perbuatan baik itu memiliki pengaruh 5nng kuat dalam

watak seseomng yang menerima kebaikan tersebut, dan hati ifu

mempunyai watak mencintai orang lpng telah berbuat baik

kepadanya.

Bahkan nafsu hakim tak jarang cenderung memihak

kepada pemberi hadiah kepadanSn dengan pemihakan yang

mengakibatkan terjadinya penyimpangan dari kebenaran ketika

terjadi persengketaan antara pemberi hadiah ihr dan orang lain.

Hakim tidak menyadari akan hal itu, dan dia menduga bahwa dia

tidak keluar dari jalur yang benar sebab perbuatan baik yang telah

ditanamnya dalam hati hakim tersebut. Pemberian suap tidak

boleh dilakukan karena tujuannp melebihi ini semua.

Dari bertagai sudut pandang ini, saya secara tegas

menolak menerima segala macam hadiah setelah saya terlibat

dalam urusan kehakiman, dari orang lnng memiliki kebiasaan

memberi hadiah kepada salta sebelum terlibat dalam urusan

kehakiman ini, bahkan (saya menolak menerima hadiah) dari para

kerabat apalagi hadiah dari selunrh manusia lainnSa. Dalam

Al Majmu'SpattAl Muhodzdzab ll eu



penolakan hadiah itu mengandrrrg segala manfaat yang tidak
cukup memadai unfuk memaparkannya di sini. Saya memohon
kepada Allah semoga menjadikannya amal yang bersih karena

Dzat Allah.

Masalah, Apabila hakim diundang walimah, dia
disunnahkan memenuhi undangan tersebut, sesuai hadits Nabi $$,

"Andai aku diundang unfuk makan, tenfu aku penuhi."

Alasan lain, memenuhi undangan walimah ih-r termasuk

fardhu kifayah, dan hakim termasuk orang yang cakap

melaksanakan fardhu kifarrah.

Apabila undangan walimah 5rang harus dihadirinya sangat

banyak, dan kehadirann5ra dalam acara walimah mengganggu

kelancaran tugasnya, maka dia tidak perlu menghadiri seluruh

undangan walimah, karena menghadiri undangan walimah ifu
fardhu kifayah, tidak fardhu ain. Sedangkan urusan pengadilan itu
hukumnya fardhu'ain ketika dia menjabat sebagai hakim.

Hakim disunahkan menyampaikan permohonan maaf

kepada pihak yang mengundangnya dan memberitahukan

kepadanya akan kesibukannya menjalankan tugas pengadilan, dan

memintanya agar membebaskannya dari kewajiban menghadiri

walimah tersebut.

Hakim tidak pilih kasih dengan memenuhi undangan

sekelompok kaum tidak kaum yang lain, karena pilih kasih dalam

menghadiri undangan mengandung keberpihakan kepada orang

.&:$ r.tk JL',ry!';' >J -
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yang dihadiri undangannya. Demikian Al Immni dan Al Mawardi

menerangkan.

Ath-Thabari dalam Al Uddah berkata: Jabatan hakim ini

adalah jabatan yang menuntut pemerataan kedudukan pembuat

acara walimah atau paling tdak kedudukan mereka hampir

sedemjat dengan hakim dalam hal profesi, keutamaan dan

kebaikan mereka. Gar,g yang derajakryra di bawah mereka seperti

orang-orang fasik atau orang-orang pasar, tidak masalah bagi

hakim tidak memenuhi undangan mereka, walaupun dia

memenuhi undangan selain mereka. Pendapat pertama adalah

pendapat yang masyhur dari madzhab Asy-Syafi'i. Inilah

sistematika jaunban dari ulama fikih AsSrSyafi'i dari ulama lrak.

Ulama Khurasan berkata: Apabila dua pihak yang

bersengketa atau salah seorang di antara mereka mengundangnya

untuk bertamu, maka dia tidak boleh memenuhi undangannya,

karena salah seorcmg di antara mereka tak jarang memberi

penghormatan lebih kepada hakim melebihi penghormatan yang

diberikan pihak lain.

Apabila selain dua pihak yang bersengketa

mengundangnya untuk bertamu, maka jika dia mengundangnya ke

acara pesta selain walimah, maka dia fidak boleh memenuhi

undangannln. Apabila dia mengundangnya ke acara pesta

walimah, maka kalau undangan itu bersifat terbuka unhrk umum.

Misalnya dia membuka pinfu bagi siapa saja Srang ingin masuk,

maka hakim tdak boleh memenuhi undangannya.

Apabila undangan itu hanya dihadiri dari kalangan

terbatas. Misalnya dia mengundang khusrs sekelompok orang dari

profesi tertenfu, maka dia fidak boleh memenuhi undangan

tercebut. Apabila dia mengundang setiap golongan dari profesi
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apapun, dan dia mengundang mereka seluruhnya, maka kalau

hakim itu biasa memenuhi undangan orang lain selain dirinya,

maka dia boleh memenuhi undangannya, dan apabila dia tidak

suka memenuhi undangan orang lain selain dirinya, maka dia tidak

boleh memenuhi undangannya.

AslrSyirazi e berkata: Pasa} Hakim boleh
menjenguk orang-orang sakit, menghadiri jenazah, dan
mendatangi tempat penyambutan orang yang baru
datang dari bepergian jauh. Sesuai sabda Rasulullah S,
g'; ,;- -*i, *:6'u 9}n G rrl, ititb "orans tmns

menjenguk onng sakit benda di salah stu kebun dari
kebun-kebun sur{Ja ampai dia pulang-"

Nabi & pemah menjenguk Sa'd, Jabir dan anak
lald-lah Yahudi lnng tinggal bertetangga dengan beliau.
Beliau menawarkan masuk Islam kepadanya, lalu dia
menerima tawaran beliau- Rasulullah g juga sering
men3nlati jenazah-

Apabila ifu semua terlalu banSnk, maka hakim
hanya mendatangi sebagian dari ifu semua yang fidak
menghalanginp untuk melaksanakan fugas pengadilan.
Perbedaan antara ifu semua dan menghadiri walimah
yang mana kami katakan, iika walimah yang harus
dihadirinya itu terlalu banlnk, maka dia tdak perlu
menghadiri semua karena menghadiri walimah guna
memenuhi hak pemilik, sehingga jika dia menghadiri
sebagian mereka, maka perbuatannlra itu karena
keberpihalon kepada orimg yang dihadirin3p,
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sedangkan menghadiri semua perkara ini bertujuan
mencari pahala bagi dirinya sendiri, sehingga hakim
fidak meninggalkan apa yang mampu dia kerjakan.

Pasal: Hakim dimakruhkan mengadakan
transaksi jual beli sendiri. Hal ini sesuai dengan hadits
yang telah diriwaSTatkan oleh Abu Al Asrpad Al Maliki
dari ayahnya dari kakeknya, bahwa Nabi $ bersabda, 6
tl 6 . . .. it"r{'i *) ,t '93r 

)ti Jre " Pejabat pemerintah yang

mengadal<an pemiagaan di tengah-tengah ral<yabya
tidak akan Wrnah dapat bersikap adil selamangm."

Syuraih berkata, "(Jmar rg meminta aku berjanji
ketika dia mengangkatku sebagai hakim, agar aku tidak
melakukan transalrsi jual beli, tdak menerima suap dan
fidak memutuskan hukum di saat dalam keadaan
marah.'

Alasan lain, tatkala dia mengadakan transaksi
jual beli sendiri, maka perlakuan istimewa terhadap
dirinya tak terhindarkan lagr, sehingga dia akan
berpihak kepada oriu,g yang telah mengistimewa-
kanqp.

Kalau dia membutuhkan jud beli, maka dia
menyerahkan kepada wakilnya, dan posisinya tidak
diketahui sebagai wakil hakim- Apabila wakilnya
diketahui bahwa dia adalah wakil haldm, maka hakim
mengganti dengan omng yang fidak dikenal sebagai
wakil haldm, sehingga dia tidak diperlakukan istimewa,
sebab perlakukan isitimewa akan kembali kepada
hahm.
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Apabila hakim fidak mendapat orang yang

mewakilinya, maka dia boleh melakukannya sendiri,
karena dia memang sangat membufuhkan jual beli.
Apabila mitra jual belinya itu memiliki urusan hukum,
maka dia mengangkat hakim pengganti yang
mengambil putusan hukum antara dia dan lawannya,
karena jika dia mengambil putusan hukum sendiri,
maka keberpihakan haldm kepada dirinya tak
terhindarkan lagl-

Penjelasan:

Hadits di atas telah diriwayatkan oleh Al Bazzar dari
Musnad Abdutmhman bin Auf, Hadits tentang Nabi $ yang

menjenguk Sa'd dan Jabir telah disampaikan dalam pembahasan

fan'idh. Adapun hadits tentang Nabi png menjenguk orang

Yahudi dimuat dalam Snan Al Baihaqi, dan hadits "Pejabat

pemerinbh frdak akan pqnah bercil<ap adil....." diriwayatkan oleh

Al Hakim.

Penielasan Redalsional Redaksi " */Gi'U f;*
eiiJr diambil dari kalimat, "I{hamftu ab-tsimaaru kharfari'

mengikuti timbangan lata "qahld', artinya adalah "qatha'fuhu

(saya memetik buah-buahan)". l<ata "ikhbnffuhu" artinya juga

demikian (saya memetik buah-buahan).

Al l{hariif adalah nama musim mulai dari 2L September

sampai 21 Desember, dimana buah-buahan mernasuki masa petik.

Darr nisbaf<rya adalah kharaf$4atn (buah yang pehk).
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Al makhraf dengan membaca fathah huruf mim adalah

tempat memetik buah. Sedangkan dengan membaca kasrah huruf

mim arfunya adalah al makAl fteranjang tempat buah yang

dipetik).

Unta hamil disebut al khurufkarena ia menggembala, lalu

ia menrmput dari satu tempat ke tempat lain, seakan-akan ia
sedang memanen.

hnu Baththal Ar-Rukbi berkata: Al makhraf dengan

membaca fathahhuruf mim arttnya adalah al bustan (kebunan).

Al Ashma'i berkata: Bentuk tLrrggal dari kata al makhanf
adalah makhraf, Snitu jenis kurma. Disebut demikian, karena

kurma ifu sudah memasuki masa petk.

Menurut pendapat Al Muthi'i: Ungkapan "l{harifar rajulu
kharafan'i seperti kata "/a'iba" yart.t rusak akalnya karena usia

fua. Isim fa'ilrrya adalah "kharifun (orang yang rusak akalnya)".

Al Hajjaj berkata pada Abdullah bin Umar ketika dia

menjawab pertanyaannya di atas mimbar, " Uskut 5aa sjmil<han qad
l<harifa (Diamlah hai orang tua yang sudah berkurang akalnya)."

Hukum, Hakim boleh mejenguk orang-orang sakit,

menghadiri jenazah dan menemui tempat penyambutan orang
yang habis bepergian jauh. Karena Nabi # p.-uh melakukannya.

Hakim Udak boleh berdagang sehingga dia fidak
menawarkan dirinya untuk mendapatkan perlakuan istimer.r,ra dari

mifuanya. Perlakuan istimevrua ifu stafusnyn seperti gratifikasi dan

suap. Menerima hadiah diharamkan, dan menerima suap lebih

diharamkan lagi.
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Alasan lain, kesibukannya melakukan bansaksi jual beli

dapat mengacaukan pikirannya. Apabila dia membuhrhkan jual

beli, maka dia boleh mengangkat wakil5ang tidak diketahui bahwa

dia adalah wakil hakim agar dia tidak diperlakukan istimerr.ra.

Namun jika dia mengadakan akad jual beli sendiri, maka akad;ual
belinya sah. Karena perlakuan istimeura ihr hanya kekhawatiran
yang ada di hatin5n, sehingga jual beli tdak batal karena

kekhawatiran.

AsySyafi'i Ap berkata: Hakim dimalmrhkan mengums

unrsan pekerjaan , nafkah rumah tangga dan keluarga

yang menjadi tanggung jawabnSa, bahkan hakim sebaiknya

menyerahkan umsannlla kepada wakil. Karena jika dia melakukan

urusan itu sendiri, maka hal ifu mengganggu fugasnya dan
mengacaukan pihrann5n.

Aqrsyirad g berkata: Pasal Hakim fidak boleh
memufuskan hukum dalam keadaan marah, dalam
keadaan lapar dan haus. fidak memutuskan hukum
dalam keadaan sangat sedih dan sangat senang- Hakim
fidak boleh memutuskan hukum saat dia sangat
mengantuk- Hatdm fidak boleh memutuskan hukum
saat sakit yang membuat kacau pikirannya. Hakim tdak
boleh memutuskan hukum di saat dia menahan buang
air besar dan kecil- Hakim fidak boleh memutuskan
hukum di saat dia berada di tengah temperafur udara
yang sangat panas yang mengacaukan pikirannyra, dan
fidak dalam keadaan temperafur udara yang sangat
dingin lrang menyakitkan
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Hal ini sesuai dengan hadits yang telah
diriwa3Tatkan oleh Abu Bakrah bahwa Nabi $ bersaMa,

Lqab'f, c;31 
',;',4'o1 ?uirl,W-1 -sebilmsn hatdm

frdak memutusl<an hulrum di antan dua pihak pada sz,at

dia marah-"

Abu Sa'id Al lftudri r* meriwayatkan, dia

berkata: Rasulullah # bersabdu, tttf, op\t opilt dAt
'Sebailmgn haldm frdak memutuskan hulrum kecuali dia
dalam kondisi kenyang lagi qar."

Alasan lain, semua kondisi ini dapat
mengganggu konsentrasi h.tit !7a, sehingga dia fidak
mampu berijrrhad dalam mengambil keputusan hukum
dengan sempurna. Namun, kalau dia memberi putusan

hukum dalarn kondisi seperti ini, puh$an hukumnS;a

sah. Karena Az-Zubmrir dan seorang dari kaum Anshar
mengadukan perselisihan mereka kepada Ras.rlullah $
dalam masalah bendungan air- Rasulullah $ bersabda

kepada Az-Zubarr, "Sirarni ladangmu kemudian alirkan
air ke teta ngganu-" [-alu seorang Anshar berkata,
'Apakah karena Az-Zubfu adalah putra bibimu wahai
Rasulullah." Rasulullah S pun marah hingga wajahnya
terlihat memerah- Kemudian beliau bersaMa kepada
Az-Zubatr, "Siranmi ladangmu, dan bhan aimy,a sampai
setinggt dinding pemblas, Iremudian alirkdn air ifu ke
tebnggamu." Jadi, beliau memberi puh$an hukum ini
dalam keadaan marah-
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Penjelasan:

Hadits Abi Bakrah dimuat dalam shahih Al Bukhari,
shahih Muslim, dan lainnya. Hadits Abi sa'id Al Khudri milik Ad-
Danrquthni dan Al Baihaqi. Namun dalam sanadnya terdapat
peritralrat bemama Al Qadim Al umari, dia periwayat yang dhaif.
Hadits pengaduan perselisihan antara Az-Zubar dan seorang lelaki
dari Anshar telah disampaikan dalam pembahasan perdamaian
dan siraman.

Penjelasan Redaksional Mudaafabtut al<hbatsaini
(menahan buang aa besar dan kecil) demikian dengan benfuk
b*ti5nh (mempr.rry7ai arti dua). Menahan kencing disebut haqnan,
dan menahan tinja disebut haqban. AI akhbabaini dibuat dengan
mengilarti timbangan kata "af alaini'unfuk mengingatkan sangat
kotomya kedua hat tersebut, najis dan sangat menjijikan.
Penjelasannya telah disampaikan dalam pembahasan shalat.

Hukum, Hakim dimakruhkan memutuskan hukum di saat
dia dalam keadaan marah, sesuai dengan hadits Abi Bakrah.
qruraih ketika dia sedang marah, maka dia berdiri, dan tidak
memuhrskan hulem-

Alasan lain, kemarahan dapat mengacaukan akal dan
pernahaman. Dapat menghalangi antara hakim dan kebenaran
ijtihadqn, dan dapat mendatangkan kelupaan pada dtui hakim.

Hakim dimakruhkan memufuskan hukum dalam keadaan
di rnana kondisiqla dapat berubah dan pernahamannya menjadi
kacau- Misalnya hakim dihinggapi kondisi sangat lapar, sangat
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sedih atau sangat senang. Demikian Al Imrani dan ulama fikih Asy-

Spfi'i lainnyn menerangkan. Demikian juga (hakim dimakruhkan

memufuskan hukum) dalam kondisi sangat mengantuk, menahan

dua kotoran, atau suguhan makanan yang sangat disukainya telah

tiba di hadapannya. Hal ini sesuai hadits Abi Sa'id Al l$udri.

Alasan lain, kesemua kondisi ini dapat mengganggunya

untuk melakukan ijuhad dengan sempurna. Sehingga dalam semua

kondisi ini dimakruhkan memufuskan hukum. Namun, kalau hakim

memberi putrlsan hukum dalam keadaan marah, maka pufusan

hukumnya sah. Karena Nabi $ memberi puhrsan hukum antara

Az-Zubn dan Al Anshari dalam keadaan marah.

Telah disampaikan belum lama bahun Nabi $
memufuskan mengumngi sebagian hak Az-Zubair. [-alu tatkala

seorang Anshar ifu mengeluarkan kata-kata 5nng dia ucapkan,

maka Nabi $ memutuskan memberikan hak Az-Zubair secara

penuh sehingga air mencapai setingE dinding pembatas. Dengan

demikian kemarahan itu Udak memiliki pengaruh pada pufusan

hukum 5nng mengakibat hakim bopaling dari sikap adil Sang

bersifat mutlak.

AslrSyirazi e berkata: Pasal: Disunnahkan

haldm mengadakan sidang pengambilan puhrsan hukum
di lokasi yang terbuka, lpng m.rna setiap orang dapat
menjangk urrya. Hahm tdak boleh memperketat
penjagaan tanpa alasan. Sesuai riwayat lpng
mener.rngkan bahua Nabi $ bersaMa, urtb .i|'U $ U

9f, ^:it| 
',t\i h' |=A;-y g'tt |g*t; otti 'G;-6 ,*

"Barangsiapa tnng mempun5ni wewenang mengurus
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urusan manusia, Ialu dia menghalangi hajat dan
kebufuhan mereka, malra Allah akan maghalangi haiat
dan kebufuhannya-"

Disunnahkan pengadilan tempatryra sangat luas
sehingga para pihak lpng bersengketa fidak menderita
karena pengadilan lpng sempit, dan orang !/ang sudah
lanjut usia baik lald-laki maupun unnita fidak ikut
berdesakdesakan di pengadilan- (Dsunnahtian)
pengadilan terletak di sebuah kaurasan lrang mana
hakim fidak merasakan penderitaan ahbat temperatur
udara yang sangat pan rs, sangat dingin, pohrsi udara,
atau bau busuk-

Karena Umar 6 berkirim surat kepada Abi Musa
Al Asy'ari rg, 'Hindarilah memufuskan huhm di saat
kamu sedang kacau dan gelisah-' Semua kondisi ini
mendatangkan kegelisahan, mengganggu hakim unfuk
melakukan ijtihad secarur sempurna, dan mengganggu
para pihak yang bersengketa unfuk mengampaikan
keterang.rn secara sempurna-

Namun, apabila haldm memberi pufusan hukum
dalam keadaan seperti ini, pufusan hukumqTa sah-
Sama h.lrf dengan sahnya pufusan hukum di saat
dalam keadaan marah.

Hakim dimakruhkan memutuskan hul$m di
masjid- Hal ini sesuai dengan hdits !,ang telah
diriwayatkan oleh Mu'adz q*, iahua Nabi $ be*bd.,
€'":ij 9!:#} .g)?i e; .*-wj E* f y,:.;,:;;
'#i EVt &:P ,trt -Jauhl<anlah masjid-nasjid
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kalian (dari) anak-anak l<alian, orang-orang gila l<alian,

mengensl<an suari, l<alian, percelisihan lralian,
penetapan befragai hulruman l<alian, menghunus
pedang lralian, dan bansa,ksi jual beli lalian-"

Alasan lain, perselisihan perkara ifu mendatang-
kan kegaduhan dan kata-kata yang fidak masuk akal,
oleh karena ifu masjid hanrs dibersihtran dari suasana

seperti ittt.

Alasan lain, pihak lnng berperkara terkadang
orang yang memiliki hadas junub atau unnita haid,
sehingga dia Udak boleh menetap di dalam masjid
karena hendak memutuskan perselisihan-

Apabila hakim sedang duduk di masjid bulon
karena unfuk mengadakan sidang pengadilan, tiba-tiba
dua pihak yang berperkara datang, maka dia fidak
dimakruhkan memberi putusan hukum perkara di
antara mereka.

Hal ini sesuai dengan keterangan yang diriun3Tat-

kan oleh Al Hasan Al Bashri, dia berkata, 'Aku masuk
masiid lalu aku melihat Utsrnan rp, meletakkan

selendangn!/a dan tidur, tiba-tiba pembawa air dengan
wadah dari kulit datang menghampirinlra, dia bersama
pihak yang bersengketa dengannga, lalu Utsrnan duduk
dan memutuskan hul$rn di antara mereka-'

Apabila haldm sedang duduk di sebuah rumah
bukan karena hendak mengadakan sidang pengadilan,
tiba-tiba dtra pihak yang berperkara datang, maka
hakim fidak dimakruhkan memberi putusan hukum
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perkara di antara mereka- Hal ini sesuai dengan hadits
llang telah diriuragratkan oleh Ummu Salamah 6, dia
berkata: Dua oftrng dari kaum Anshar mengaiukan
sengketa kepada Rasulullah $ mengenai warisan yang
telah lama, lalu Rasulullah $ memutuskan hukum di
antara mereka di rumahku-"

Apabila hahm menrbufuhkan sejumlah kurir
unfuk mendatangkan para pihak yang berperkara, maka
dia boleh mengangkat para kurir yang dipercaya dan
hakim berpesan kepada mereka agar bersikap ramah
kepada para pihak !/ang berperkara-

Haldm dimakmhkan mengangkat petugas
keamanan (haiiA, karena tidak menufup kemungkinan
dia akan menghalangi orang yang mendapatkan
perlakuan fidak adil, atau memprioritaskan seorang
pihak yang berperkara dibanding pihak lain.

Apabila hakim membutuhkan petugas ke-
arnanan, malra dia boleh mengangkat pefugas ke-
am.rn rn lrang dipercaga serta lrang jauh dari prilaku
rakus. Hahm berpesan kepadaqn agar tetap menjaga
fugas !/ang harus dia kerjakan, lraifu memprioritaskan
orang yang datang lebih dulu dari sekian para pihak
yang datang-

Imam fidak dimalrnrhlran mengangkat pengawal
pribadi, karena Yarqad pernah menjadi pengawal
pribadi Llmar, Al Hasan Al Bashri pernah menjadi
pengawal pribadi Utsman dan Qanbar pernah menjadi
pengaunl pribadi Ali e-
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Alasan lain, Imam bertugas membuat semua
kebiiakan pemerintah, sehingga ada kebuhrhan yang

mendesaknla agar meluangkan ulaktun3p unfuk
membuat setiap kebiiakan, dimana semu.r orang fidak
boleh masuk menemuingra.

Penjelasan:

Hadits pertama telah diriunSntkan oleh Abu Daud dan At-

Tirmidzi dari Abi Maryam Al Azdi dengan redaksi,

o'* o

Yl ryf
'.or 1.
d_g: alll

,JLV '1o.ls
4

J;A
. / .o t o o-'',*L,Lt"eQt'f+C

"Elarangsiap yang betwanang mengun$ uruen l<aum

muslimin, lalu dia menghalangi hajat dan kebufuhan mael<a, maka

Allah akan menghalangi kebutuhann5n."

Riwayat Ath-Thabarani dalam Al lhbtdengan redaksi,

',*L.Lt"&%G./6r f 'JLt 
-,yi 

(:
I

.arit '"'J 'ao ?rt/ -u \J-

" Pejabat pmerinbh manapun tpng menghalangi

manusia, lalu dia men5ruahlan un$E n mael<4 mal<a Allah akan

menghalangin5a pda Hari Kiamaf." Ibnu Abi Hatim menyatakan

hadits im mungl<ar.

.{oG

Al Majnru'SyuatrAl lvfuhadzdzab ll ,r,



Al Hakim, At-Tirrnidzi, Ahmad

meriwayatkan dari Amr bin Murrah, dia

mendengar Rasulullah $ bersaMa,

;;6 rt;; Jt) \i,
4oo

{-,Jt) ytlAt

,,AI
" ndak ada Imam abu wali yang mengunci pinfunya dai

orang-orang Wng memiliki kebufuhan mendaak, kesulitan dan

kemiskinan, kecuali Allah menutup pintu-pintu langit dari kesulitan,

yang mendaak dan kemiskinann5a."

Hadits kedua yaitu hadits Mu'adz diriwayatkan oleh hnu
Majah dan Al Baihaqi, dan dia menilai dhaif hadits ini. Hadits

ketiga dimuat dalam As-Sunan Al l{abird;ui Ummi Salamah.

Hulmm: Hakim dizunahkan bersidang memutuskan

hukum di tempat Snng terbuka unfuk semua orang, agar setiap

orang datang ke pengadilan (tanpa kesulitan). Disunnahkan agar

ifu tempatrlp sangat luas, agar hahm tidak menemui

rasa jenuh dan bosan. Sehingga kondisi ifu mengganggunya unfuk
melalarkan ijfihad secarcr sempuna, dan kondisi itu juga dirasakan

oleh para pihak yang b€rperkara, sehingga mereka tidak dapat

memberikan keterangan s@ara sempurna.

Disunnahkan tidak memilih lokasi pengadilan di dekat
lokasi png dapat m€n(Klanggunya, seperti polusi, bau busuk dan

dan Al Bazzar telah

trerkata: Aku pemah
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kondisi serupa lainnya. Sebab, hal ifu dapat mendatangkan

kegelisahan dan kebosanan, serta mengganggunya unfuk

melalarkan ijtihad secara sempurna, dan menjadi penghalang

pihak yang berperkara unfuk mernberikan keterangan yang

sempurna.

Namun, apabila hakim tetap menrberi pufusan hukum

dalam semua kondisi lnng dimakruhkan ini, maka puhrsan

hukumnln tetap sah. Sama halnya dengan sahnya putusan hukum

di saat hakim memberi pufusan hukum dalam keadaan marah.

Cabang, Hakim dimaknrhkan mengadakan sidang

pengambilan pufusan hukum di masjid. Demikian Umar

menghulnrmi. AsySya'bi dan Malik menghulmmi tidak makruh

memutuskan hukum di masjid. Diriunyatkan dari Abu Hanifah dua

pendapat yang berbeda: Pertama: Hakim dimakruhkan

memutuskan hukum di masjid. Kedua: ndak dimakrutrkan kecuali

di masjid Agung.

Hal ini sesuai dengan ketemngan yrang dimuat dalam

hadits shahih bahwa Nabi $ mendengar seseorcmg mencari

barang Snng hilang di masjid, lalu beliau #r b€nsaMa, "Semaga

Allah frdak mengembalilan bamng gng hilang krydatnu,
masjid ifu dibangun semata-mab han5n unfuk

berdzikir kepada Allah dan shalat" Hadits ini menegaskan bahwa

perbuatan selain kedua hal ini dilarang untuk dilakukan di masjid.

Alasan lain, di kalangan para pihak yang b€rperkara ada

yang tidak mungkin bagr.rf untuk berdiam diri di dalam masjid

seperti onmg junub dan wanita haid.
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Alasan lain, kaekata saling merrSplatrkan dan saling
kecam terjadi di antara para pihak yang k€ngketa, sehingga
masjid itu harus dibersihkan dari ifu sernua.

Apabila hakim masuk masjid karena hendak sharat atau
i'tikaf, atau dia sedang menunggu shalat di dalam masjid, tiba-tiba
para pihak yang bersensketa datang, rnaka fidak dimakruhkan
memberi pufusan hukum p€rkam di antara mereka- sesuai dengan
alasan yang dibuat landasan hukum oleh Aysyirazi.

Sesuai dengan hadits }nng diriu,alptkan oleh Al Baihaqi
dari Al Hasan Al Bashri, dia berkata: Alnr masuk masjid Madinah,
lalu aku melihat utsman membuat tumpion (bantal) dari batu
kerihl, dan meletakkan selendangnya di atas fumpukan bafu
tersebut dan tidur, tiba-tba seoftmg pernbawa air dengan wadah
dari kulit datang, dia diternani pihak rah yang berperkara
dengannya, lalu mereka mengajukan hrnfutan hukum kepada
ustrnan- Dia pun duduk dan mernuhrskan hukum di antara
mereka-

Apabila haldm sedang berada di rumahrya, dan dua pihak
ynng bersengketa datang, maka dia boreh mernutuskan hukum di
antara mereka. Hukum ini telah diriwayatkan dari ummi salamah,
dan karena umar dan Ubai pemah merrgajukan hrirfutan hukum
kepada T,.id bin Tsabit di rumahnta. umar mengucapkan
perkataannya lrang masyhur, "Di rumahngn, dia mernberi pufusan
hukum"-

Hakim tdak boleh mernperketat peniagaan dirinln tanpa
alasan (5nng diperlukan)- Karern adarrya rarangan tentang
memperketat penjagaan orang gnng beruenang men[lurus unrsan
kaum muslimin dan mengancamnya derrgan merrufup pinfu-pinfu
langit yang menghalargi kehrhfian dan dan kemiskirnnnya.
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Apabila hakim memang sangat membufuhkan pettrgas

keamanan, maka dia boleh mengangkat pehrgas keamanan yang

dipercayra serta lrang jauh dari prilaku rakus, dan berpesan

kepadanya agar mendahulukan pihak yang datang lebih awal dan

setemsn5ra. Hakim fidak dimakruhkan mengangkat pengawal

pribadi, karena Umar, Utsman dan Ali masing-masing dari mereka

pemah menggangkat pengawal pribadi. Alasan lain, Imam

bertugas membuat semua kebilakan, dan terkadang ada kebutuhan

yang mendesak yang mendorongnya untuk menutup diri pada

waktu tertentu agar dia dapat mengambil kebijakan dari sekian

banyak kebijakan pemerintah.

Astrsyirazi g berkata: Pasal: Hakim disunahkan
mempungrai rumah tahanan- Karena Umar rg pemah

membeli sebuah rumah seharga empat ribu dirham
untuk dia jadikan penjara. Ali .e, pemah membuat
penjara. Umar ap pemah memeniarakan Al Hathi'ah
seorang penyair, lalu dia bersenandung,

"Apa tpng hendak lrau l<atakan pada anak-anak burung

Wng tinssal di suatu lembah,

Yang masih merah lambung makanannSn, frdak ada air
dan tidak ada pula pepohonan,

Kau telah membuang fulang punggung mereka ke
dalam bui tempat onng lalim,

Berilranlah ns belas lasihan, semoga kedamaian AIIah
tebp tercurah kepadamu wahai Umar."
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Akhirnya Umar membebaskanngra. Umar pernah
memenjarakan penyair lainnSn, lalu dia bersenandung,

"Hai Umar Wng bergelar AI Faruq, kurunganku telah
lama,

Saudara prempuanku dan isbiku telah boan
menunggu kebebannlru

Unfuk melaldran sesuafu Wng baru, Wng tak pemah
Iagi diriku kerjal<an,

Persoalan ifu lebih tenng daripada sinar matahari-'

Alasan lain, hakim membufuhkan rumah
tahanan unfuk memberi pelajaran dan unfuk menunfut
hak dari pihak yang menunda-nunda pembayaran
hutang-

Disunakan hakim memiliki cambuk unfuk mem-
beri pelajaran, karena Umar rgg memiliki cambuk unfuk
memberi pelajaran kepada orang banyak-

Pasal: Apabila hahm membufuhkan sekretaris,
maka dia boleh mengangkat sekretaris, karena Nabi $
mempunyai banyak selrretaris. Diantara mereka adalah
Ali bin Abi Thalib dan T:rid bin Tsabit &.

Syarat seorang sekretaris antara lain seorirng
yang mengerti berbagai pufusan hut$m yang ditetap-
kan oleh para hakim, dan apa !/ang hendak difulisngp
yaifu surat gugatan yang masuk dan yurisprudensi-
Karena, jil<a seorang selrretaris tidak mengerti ihr
semua, maka dia mendistorsi apa lpng difulisry7a
karena kebodohanngn.
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Apakah di antara perqnratan seorang sekretaris
itu harus seorang muslim serta adil? Maka dalam hal ini
ada dua pendapat ulama fikih AslrSyaf i:

Pertama, itu semua adalah syarat seor.rng
sekretaris, sehingga jabatan sekretaris tidak boleh diisi
oleh orang kafir. Karena Abu Musa Al Aslr'ari pemah
datang menghadap Umar dan dia ditemani seorang
penitera yang beragama Nasrani, lalu Umar i& mem-

bentak4Ta sambil berkata, 'Janganlah kalian mem-
percaSni mereka, karena Allah telah menyebut mereka
pengkhianat. Janganlah mendekatkan mereka, karena
Allah telah menjauhkan mereka. Janganlah meng-
agrrngkan mereka, karena Allah telah merendahkan
mereka."

Alasan lain, orang kafir ifu adalah musuh kaum
muslimin, sehingga tindakannya mencatat pufusan
hukum yang membatalkan hak-hak mereka oleh
sehretaris lnng kafir itu tak terhindarkan.

Jabatan sekretaris tidak boleh diisi oleh orang
fasik, karena fidak ada jaminan terhindar dari
perbuatan khianat.

Kedua, ifu semua disunahkan (bukan syarat
wajib), karena semua catatan lrang difulisn5Ta harus
diperiksa kembali olah hakim, baru kemudian hakim
menetapkanngla, sehingga catatan ifu terbebas dari
perbuatan khianat-
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Penjelasan:

Al Hathi'ah, nama lengkapnln Jaru,al bh Arrs bfoi.hr'afuh
termasuk salah seorang dari tokoh perSnir Amb dan generdi
pertama mereka. Dia seorang yang mernprrryai prilaku hnrk serta
bodoh. Garis kefurunannya saling berternu di antaria bilElak
kabilah, dan dia menisbatkan kepada settp kahlah dai seirrilah
kabilah tersebut, ketika dia marah kepada lohlah 3srg htuL Dftr

adalah orang yang mengalami zaman rahibph dan IshrL hh da
memeluk Islam, kemudian dia murtad, dan nrengenai kerrrurtadar
nya ifu dia bersenandung,

"Kami menaati Rasulullah ketika beliau Ma di tagph-tagah
kami,

Wahai hamba-hamba Allah, frdak p* Ahr Bal@,

Apakah dia akan mewariskan khilafah itu kda Bakarkdb da
meninggal setelah Abu hkar,

Khilafah itu diserahkan kepada (Jmar, Alhh mqrimpatan bma
terhadapn5m.'

Dia mendapat gelar 'W llafrri'ah" karerra posfu"u

tubuhnya yang pendek dan hampir rata dergan tanah- Ilerrmfr
sebuah riwayat lain alasannya bukan karena ifu- Al I{alhi'ah
adalah orang yang serakah, banyak bertanya, rendah kegrfuadan-
nya, bakhil, sangat buruk pandanganngra" hlsuk ergkah lahqrar
rusak agamanya, banSnk menyindir (mengeiek dengan ryamr, s€rta
kotor mulufurya.

AI Hathi'ah tiba-tiba muncul di targalFt€ngah persetsftdr
antara Az-Tabarqan bin Badr dan sekdompok la.un lql
memintanya melepaskan kedudukann3,ra yang tefiorrnd, m6dra
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adalah keturunan anfun naqah (iulukan penghinaan). Al Hathi'ah
segera menghampiri mereka, padahal sebelumnya dia berada di

samping Az-Tabarqan Dia segera menyindir Az-Zabarqan.

Akhimya Az-Zabarqan mengadukannya kepada Umar. Lalu Umar

memintanya melaporkan kepadanya dan meminta menjelaskan-

nya, akhimya Az-Zabarqan menjelaskann5n.

Umar lalu bertanya kepada Hassan bin Tsabit, "Apakah

kamu tahu tentang kata sindiran (haja )?" Dia mengiakannya dan

membeberkarulya kepada Umar, lalu Umar memenjarakan Al
Hathi'ah.

Az-7-abarqan berkata: Dia telah menyindirku wahai Amirul

Mukminin dengan bersenandung,

"Tanggalkan segala kehormabn, janganlah pergi karena

menghendakin5m,

Diamlah, sebab kamu adalah onng tnng akan merasakan serta

omng tang terhormat."

Umar berkata, 'Aku tidak pemah mendengar sindiran,

tetapi perkataan ifu adalah tindakan saling mencela." [-alu dia

berkata, "Atau keberanianku tidak akan mengendur kecuali aku

merasakan dan mengenakan (kehormatan tersebut)." Umar

bertanya pada Labid bin Rabi'ah tentang pemyataan tersebut, Ialu

dia menjawab, "Tidak akan pemah membahagiakanku syair ini

datang kepadaku di kemudian hari, sementara aku memiliki heruan

temak yang berwama memh kekuning-kuninga11."2

Akhimya Umar menyuruh menangkapn5n, lalu dia

dijebloskan ke dalam lubang di sebuah surnur, kemudian sesuafu

2 IJh. Muhadzdabul Aghanilarya hnu Washil Al Hamawi.
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dilemparkan kepadanya. Al Hathi'ah dalam penjara berkata

banyak hal, dan mengirimkannya kepada Umar, antara lain,

"Aku berlindung pada kaungguhanmu, aku saungguhn5a
hanyalah sanng manusia

Para musuh telah metnberiku raann yang ba4/ak

Sesungguhnya engl<au lebih baik daripda,Az-Zabarqan

Lebih keras hukumann3n, narnun lebih dihanplan pernbian
kebebasannry)

Beikan kemurahan semoga Allah Yang Maha Kuas
memfuimu pefunjuk

Sebab, setiap kdudukan memiliki lidah tersendAi

Janganlah kau menghukunku karena ucapan para fukang finah

Sebab setiap masa memiliki para tokoh Snng kuat-'

Umar tidak mempdulikannya, lalu Amr bin Al Ash
berbicara kepada Umar mengenai Al Hathi'ah. Akhimya Umar
mengeluarkannya dari penjara, segera dia melanhrnkan qlaimya
kepada Umar mengenai pembebasannya,

'Apa 5nng hendak l<au katakan pada anak-anak burung 5ang
tinggal di suatu lembah,

Yang masih halus lanhtng mal<anannya, fidak ada air dan frdak

ada puh pphonan,

Kau telah meninggalkan tuhng punggung merel<a di dakm bui
ta npt omng lalim,

Ampwilah, semaga Allah Pangwasa manusia membqimu
pfuntuk, whai Umar-
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Engkau adalah Imam yang setelah pergt sahabahya

Segala wewenang melarang manusia diserahkan kepadamu

Mereka tidak pemah menghormatimu sebab wewenang ifu
selama mereka menghormatimu karena wewenang ifu

Tebpipjak prilakumu akan selalu berpengaruh pada diri merel<a

Beril<anlah kemunhan kepada anak perempuan di Ramal tempat

tinggal merela

Di anbm lembah gnng fuas serta berpasir, kebendaan mqeka

terisolasi denganrya

Keluargaku adalah tebusanmu, benpa antara aku dan mereka

Yakni kehormatan yang rusak, yang membuat ceita baik menjadi

lenyap."

Umar lalu menangis ketika Al Hathi'ah bersenandung,
*Apa yang hendak kau kabkan pada anak-anak burungf',lalu Amr

bin Al Ash berkata, "Tidak ada kelapangan yang menaungi dan

tidak ada kemiskinan yang mengurangi ihr lebih adil daripada

orang yang menangisi Al Hathi'ah ketika membiarkannya di

penjara-"

Ketika Umar membebaskan Al Hathi'ah, dia ingin

menguatkan alasan pembebasannya. lalu karena Al Hathi'ah itu,

dia membeli harta kaum muslimin seharga tiga ribu dirham. lalu
Al Hathi' ah bersenand*g,

"Aku telah mengutip bebempa penggalan kab-kata, namun tidak

meninggalkan
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l{ritikanku adalah kehormatan orzng tiltg diek, sehfutga bk t

sarnerr

Kearnanku, dan baok kefika manjadi onng tnng dirytag, dia
tidak akan ta*$ft'

Kisah Abu Musa 5ang mernpekerFkan seormg Na$ani
sebagai sekretaris adalah riwayat Al Brkhari secam mu atlq, darr

milik Al Baihaqi secara maushul dari ialur lrlafi' bin Al Harits-

Penjelasan Redaksiona} Dan Mimkh adalah s€hrah
lembah antara Fadak dan Al Wabiq,iyah. Menurut riuralat yang

masyhur, Dzi Aamir adalah sebuah kaurasan di Najed yang
termasuk wilayah Ghathafan, yaitu riwayat yang diunggulkan oleh
Yaqut- Kata "Arusii" yaitu Anrusii, artinya adalah isti-

Hukum: Disunnahkan b"gi hahm untuk mernhnt
penjara, karena Khulafa' Ar-Raryidin yang tiga, 1nitu Umar, l',1
Utsman dan Ali membuat penjara tuimnnya adalah unfuk 

i

Sebagaimana dia boleh memiliki camhrlc

Masalah: Apabila hakim mdahrkan hrgas hrlb-menulis
sendiri di tengah memufuskan huhm antara dua pihak 1nng r
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berperkara, maka hal itu dibolehlon- Apabila dh mengangkat

seorcmg sekretaris, maka hal ifu iuga diboletrkan.

Karena, Nabi $ mempunyai b-Unk s€Irr€taft- Diantara

mereka adalah Ali dan Zaid. Nabi menyunrh T:rid brJahr bahasa

Srpni, lalu dia mempelajaringra selama seterrgah hiar\ blu dia

mernbacakan berbagai sr.uat orang Yahudi keeada Nabi $, dan

b€rkirim surat kepada mereka.

Alasan lain, hakim mernfoh$kan dirinta dengan unrs.rn

iifihad dan mengkafi segala kepuhrsan, sehingga dia mernhrhrhkan

selrretaris lnng mencatat be6agai laporan 1nng rnasuk dan segala

hasil keputusan sidang- Dengan demihan, dia bd€h nrcngangkat

sekretaris.

Syarat seoftIng sekretaris antara lain ialah dia seorang

lrang mempunyai hafalan png kuat agar dia tdak mdalnrkan

kesalahan dalam penulisan- Seorang sekretaris harus s@rang lrang

iuiur (teperca1fl, agar dia tdak menerrhrg hakim, dan

merryampaikan rahasia hakim lnng han-rs disfonpannla serta

bertagai fukta 1nng terjadi dalam persidangan haltrn k€eada orang

lain selain hakim.

Disunnahkan jabatan sekretaris ifu diisi oleh seorang ahli

hukum, yang mengerti peletakan bahasa hulsn& dan dapat

memilah antara png boleh dan yang wajib. Disurnatrkan iabatan

sekretaris diisi oleh oftmg 5nng fasih tutur katan3p, merniliki

pengetahuan berbagai bahasa lnng di$malon para pihak

berp€rkam, cerdas serta mernprnlni ingatan yang hnt, tdak

terpedap karena godaan, berih dari prilaku rahrs, tidak merrcoba

b€rpihak karena hadiah, dan bagus tulisanntn.
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Apakah jabatan sekretaris yang diisi oleh seorang muslim
ifu menjadi syarat atau disunahkan? Dalam hal ini ada dua
pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

Pertama, Islam menjadi sgrarat dalam jabatan sekretaris,
sesuai dengan firman Allah &,

{ 'Fri G'irL,lt3r? { ritt:
{6-#3U

" Hai onng-omng tnng beriman, jargantah kanu arnbil
menjadi teman keprcaSaarunu oftnlloftng Wrg di inr

u (l<arana) merel<a frdak (menimbultran)
kemudhantan bagimu." (Qs. Aali 'lmraan [3]: 11g)-

Dan firman Allah El,

"Hai orzng-orzng tnng beriman, jangantah kamu
mengambil musuh-Ku dan musuhmu menjadi teman-teman
setia...." (Qs. Al Mumtahanah [60], 1)

Jika sekretaris orang kaftr, berarti hakim menjadikan
teman kepercayaannln orang-orang yang diruar kalanganryra dan
kekasih setia.

Diriwayatkan bahwa Nabi $ bersabda,

.i5;,5r _16 fr+X\

'aJfiW-

'"qi fiU ci€b3*{ rfir; r_5i W-
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"Janganlah lalian nqmryi fulgn api kaum

muq/rikin."

Hakim berusaha mencari keterangan mdahri sekretaris ini

dalam hal tulisan.

Abu Musa pernah sels€taris yang beragama

Nasrani, lrang mana Umar mengagurri ful[sannta, lalu Umar

berkata, 'Katakan pada sdrdarismu sampai dia membacakan

kepada kaum muslimin buku catatan di dalam masjid.' lalu Abu

Musa berkata, "Dia seorang Nasrani yang tidak boleh masuk

masjid-" Umar pun mernbentakqla dan mengungkapkan

keprihatinannlra, dia Hata"'Jarganlah letan memperca5rai

mereka, karena Alhh telah meraphrt mereka pengkhianat-

Janganlah mendekatkan mere&a karena Allah teJah menjauhkan

mereka- Janganlah mengagungkan mereka, karena Allah telah

merendahkan mereka-'

Alasan lain, mereka (orarg-orang kafir) adalah musutr

muzuh kaum muslimin, sehirgga tinaaUqla mencabt pufusan

hukum png membatalkan hak-hak merdra oleh selrretaris yang

kafu itu tak terhindarkan.

Berdasarkan pendapat ini, hakim tdak boleh mengangkat

selfietaris yang fu$lq karena fidak ada ,arninan terhindar dari

perbuatan khianat.

Kdua, ifu semtra hiranhh qnrat, kanena hahm han-ts

menelaah kernbali sernu.l catatan yang dihrlisnla. Dengan

demihan, hahm boleh menganglrat seln€tarts lrorg hsik.

Pendapat p€rtarna adatah pqtdapat Fng lebih shahih di

kalangan ulama fikih Aqrstafi'i- Dernikian Al Lnratf
dalam Al hyan.

Al Mqirn'St@alrAlltluW&ab ll *S



AslrSyirazi g berkata: pas:al: Hahm fidak boleh
menunjuk para sal*i yang telah ditenfukan, lrang m.rna
kesaksian orang lain selain mereka fidak dapat diterima.
Karena tindakan ifu men5lusahkan para pihak yang
berperkara, dan mendatangkan kerugian daram
menjaga hak-hak mereka aldbat mereka.

Alasan lain, syarat-slErat kesaksian ifu fidak
hurrF diterima melalui kesaksian orang-oralg tertenfu,
sehingga fidak boleh h*rSn menerima kesalrsian
mereka-

Pasal: Hahm boteh menr.'rjuk sekerompok orang
dari kalangan ahli dalam berbagai rnasalah, agar melalui
mereka hahm dapat mengetahui berbagai identitas
para sal$i lrang keadilanqn tdak dilretahuingra-

SebaikqTa mereka adalah orang-orang adil,
bersih dari rasa de.dam arrtara mereka dan para pihak
yang berperlrara, jautr dari prilaku fanatik dalam hal
nasab atau madzhab, sehingga har ifu fidak mendorong
mereka unfuk menyratakan cacat oftmg yang adil atau
membersihlran orang lrang tidak adil-

Sebaikan5Ta mereka adalah oran(forang
sempurna akalnga, agar dengan kesempurnaan
mereka, mereka dapat memperoleh hasit lpng
diinginkan, dan mereka fidak berbuat sekehendak
hatinyia, sehingga dia akan bertanSra kepada musuh atau
kawan dekat, karena m,suh al'n memperlihatkan
keburukan dan menyemb,nyilran kebaikan. Sebalikqla
kawan dekat akan memperlihatkan kebaikan dan
menyembunyikan keburukan-
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Apabih ala seomg safi rnsrnhcli L"earsia'r d
hadapan haldm, rnalar petfi e$u LsrrI'eE Jta
hakim mengeftahui tpadnarrua, mla da bolch
merrerima fesafu*urrya- fil32 1f,a mrrgeiahfr ffi>
rryB, rnalia da fid-L boleh rnprerim LrcakrailtlB
Haldm dapat meng$mah @ tdt
memasnikan keaditan dan hef;afu eald Eseirt-

Apatfla haktun '- I L rnrrgrrehr tdChmrlB
rnaka hakim tdak boteh mrl$a.,lfl lrilrgr hlnm
sampai dia Uertarryn ter*ang tp*lanrerrUn. Lh*
merrastilnn kendarnan -ealrti, hafirr E' L bdoh hry
menggwakan faktu dmifi- SaagtuE rd*
memastikan keldaman arnt lpg teth- g sftrr*r ftk
crlhrp meraggtmakan fa*ftr dortq* Karm, @g
Alab Badui pernah merrnrgi lr'saftdr-r d IE la'pilr
Nabi# tenbng hiftal (hilil sam peraaa El.r*nrya
awal tnrlarr), lahr bdlau Ed L m4$arrl'l puhm hln'n
berrdasarlnn tesaksamrya camlri befil Umya
t€dang heidarnarrnya-

Alasan Iafu @ H tqnda rq fain

sdafu sakd dFEilr Pcdelh kErkriaill-

ryn, sehingg dalarn mema<ilar Leidaqnr caki Eil L

cuhrp fahr fent@ drnifi Ih
rnacalah keidarn:errnlia dilgp''ntaEan Fda pguyana*
trrJn- Karern l{abi * merlg€dah t"p.da pernle
an orar{J Arab badltr-

Apabila haktun '- r L q3lalni l,rnetd"tail-
rryE, maka dal"rn hat ffi ada fro pcnaapf rfam ftfrh
Aqr$raf i:
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Pertama, -ini adalah kesimpulan dari nash As3r
Syafi'i-, bahwa stafus kemendekaan salsi itu cukup
dibuldkan melalui perryrataanngn- Karena fakta lrang
terlihat dari tempat domisilingTa adalah kemerdekaan
penduduknya. sama halnya bahrpa fakta yang terlihat
dari tempat domisili adalah keislaman penduduknln,
kemudian keislamannya dibuldkan melalui pemyataan-
nya. Demikian juga dengan stafus kemerdekaannya-

Kedua, -ini adalah pendapat lrang labih zhahir-,
bahwa status kemerdekaan sal$i fidak dapat dibuktitran
hanya melalui pemgrataanryra. Perbedaan antara status
kemerdekaan dan keislaman saksi adalah bahura dia
memiliki status keislaman jika dia sebelurrrya orang
kafir, sehingga pengakuannlTa mengenai lreislaman
dapat diterima- sedangl.n status kenrerdekaan fidak
dapat dia milild jika dia seomrg hamba sahayra,
sehingga pengakuannya mengenai status kemerdekaan-
n3p tidak dapat diterima.

Apabila haldm fidak mengetahui keadilan saksi,
maka dia tidak boleh mengambil putusan hukum sampai
keadilannya ifu benar-benar terbuldi, sesuai dengan

firman Allah &, 'o;;j;r?-gt4tj333.; ;fi(k d ,y

A'^;3( A 'Jika tak ada dua onng lekki, mala (boteh)

seorirng lelaki dan dua oftrng perempuan dari saksi-
saksi yang l<amu ridhai-" (Qs- Al Baqarah [2]: ZS2l-
Hakim fidak mengetahui bahua sal$i ifu orang yang
disukai sebelum ditan5Ta (keadilanryTa)-
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Sulaiman telah meriwayatkan dari Huraits, dia
berkata: Seseorang bersaksi di hadapan Umar bin Al
Khaththab :p, lalu Umar .g berkata padanya, 'AInr

fidak mengenalimu, dan ketidakkenalanku akan dirimu
fidak merugikanmu- Datangkanlah oftmg lrang
mengenalimu kepadaku- "

Seorang lelaki berkata, 'Aku mengenaliryp
unhai Amirul Mukminin." [-alu Umar bertangra,
'Tentang apa kamu mengenalingra-' Dia meniaunb,
'Keadilannln.' LJmar bertaryp, 'Dia tetanggamu yang

terdekat, kamu mengetahui malam dan siangnya,

masuk dan keluamla?" Dia meniawab, 'Tidak-"

Umar bertanSp, 'Apakah dia pemah menjalin
hubungan bisnis denganmu menggunakan uang dinar
dan dirham, yang menjadi buld kewaraannga?" Dia

menjawab, 'Tidak-" Umar bertanp, 'Apakah dia
pernah menemanimu dalam bepergian, lrang
membulitikan dia mempun5pi akhlak lrang terpuii-" Dia
menjawab, 'Tidak- LJmar berkata, 'Kamu fidak
mengenalinya-' Kemudian Umar berkata kepada

seoftmg sal$i ihr, 'Datangkan kepadaku orang lrang
mengenalimu.'

Alasan lain, keberadaan salsfl lpng fadk fidak
terhindarhan, sehingga hakim fidak boleh mengambil
putusan hukum berdasarkan kesaksiannyra.

Apabila hahm insin mengehhui keadihn saksi,

caranlra haldm mencatat narnanlra, nasab

traurunannSn, pakaiannga, pekeriaanrrya, pasarryn dart

tempat tinggalnlp sehingga salsi tdak menyerupai
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or.rng lain selain dia- Haldm menyebutkan pendatnva
yang m:rna sal$i memberi kesaksian !/ang meng-
untungkanrya sehingga dapat dipastikan sal$i bukan
termasuk or-rng !/ang nurna kesalsiannga yang meng-
untungkanngla ifu fidak dapat diterima, lnifu orang fua
sal$i atau anakngra-

Haldm menyebutkan terrdakwa lrang mana saksi
memberi kesaksian lrang memberatkanryra sehingga
dipastikan salsi bulcn musutr lEng nmna kesaksianngla
yang memberatkanngra tdak dapat diterima- Haldm
menyebutkan kadar perkara (Sugatan) yang murna salsi
memberi kesalrsian terkait gugatan tersebut, karena
terkadang sat$i termasrrk orang lrang pem3ptaannSTa
dalam perkara gugatan yang sedild.t dapat diterima, dan
pernSntaannya dalam perkara grgatan yang ba47ak
tdak diterima-

Haldm mengirimkan catatannga bersama para
ahli 57ang mempungrai pengehhuan merrgenai berbagai
masalah- rxusahakan para ahti ihr iderrtitasngra tdak
diketahui oleh pihak pendalnua sehingga dia fidak
melakukan dalam menlratakan lreadilan para
saksi, fidak diketahui oleh pihak terrdalspa, sehingga dia
fidak melakukan rekalrasa dalam mengratakan cacatnya
para saksi, tdak diketahrd oleh para satd sehingga
mereka melalnrlran datar.n mengratakan ke-
adilan diri mereka sendiri, dan tidak pula diketatrui oleh
para pihak yang dimintai keterangan terrtang para saksi
sehingga musrrh-musutr mereka fidak melakukan reka-
lrasa dalam menglatakan cacatrya para saksi, dan
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teman-teman dekat mereka fidak melakukan rekayasa

dalam menyatakan keadilan mereka.

Diusahakan hakim tidak memberitahukan kepada

para ahli yang mempunlrai pengetahuan mengenai

masalah-masalah tersebut, yaifu sebagian mereka

dengan sebagian yang lain, sehingga mereka fidak
membuat kesepakatan dengan menlatakan adil dan

atau cacatnya para saksi-

Asfsyafi'i & berkata: Penilaian cacat dan

adilnya para saksi fidak diterima kebenarannya kecuali

dengan dua orang saksi- Alasannya, penilaian cacat dan

adilnya saksi mempakan kesaksian, sehingga dalam

kesaksian itu dipertimbangkan iumlah salsi lebih dari

seorErng-

Ulama fikih AqaSyafi'i berbeda pendapat

mengenai apakah hakim dalam memutuskan penilaian

cacat dan adilnya saksi berpegangan dengan para ahli
yang memiliki pengetahuan berbagai masalah atau

dengan oftmg yang menyatakan adil atau menyatakan

cacatnya para saksi, yaitu para tetangga sal$i (orang-

orang yang memiliki kedekatan dengan sal<si)?

Maka Abu Ishaq berkata: Hakim memutuskan

cacat dan adilnya para saksi berdasarkan kesaksian

para tetangga sal$i, karena mereka melihat langsung

cacat dan keadilan para saksi-"

Berdasarkan pendapat Abu Ishaq ini, keputusan

penilaian cacat dan adilnya salsi culnrp berdasarkan

keterangan safu oftmg dari para ahli lrang memiliki
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pengetahuan berbagai masalah. Penilaian cacat dan
adiln3Ta saksi boleh menggunakan pemyataan kalimat
berita, dan orang lnng dinilai adil atau dinilai cacat
naman!,:r diberikan kepada haldm, kemudian hakim
mendengarkan kesaksian mengenai penilaian cacat dan
adilnln sal$i dari para tetangga.

Abu Sa'id Al Ishthakhri berkata, 'Haldrn
memutuskan penilaian cacat dan adil ini berdasarkan
kesalsian para ahli lpng memiliki pengetahuan
berbagai masalah." Ini adalah kesimpulan dari nash
Astrst afi'i- Karena tetangga para sal$i fidak diwajibkan
unfuk hadir memberi kesaksian tentang apa yang
mereka milih (mereka ketahui), sehingga penilaian
cacat dan adilngra parur sal$i diputuskan berdasarkan
kesalrsian paftr ahli lpng memiliki pengetahuan
berbagai masalah.

Berdasarkan pendapat Abu Sa'id ini, para ahli
yang memiliki pengetahuan berbagai masalah Udak
boleh iumlahnya kurang dari dua orirng. Sementara
tetangga yorrg men!,ampaikan informasi kepada mereka
(terkait para sal<si) boleh harryu seorang, selama
menurut diri mereka informasingn ihr terbukti benar.
Para ahli 37ang memiliki pengetahuan berbagai masalah
diunjibkan memberi kesaksian di hadapan hakim sesuai
dengan sSTarat kesaksian dalam hal jumlah dan
pemSTataan kesaksian- PernSptaan AgrSlpfi'i g dalam
hal jumlah ini diinterpretasikan para ahli 37ang memilih
pengetahuan berbagai masalah.
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Apabila hakim mengutus dua orang, lalu mereka

kembali dengan membawa informasi mengenai cacat
para saksi, maka para saksi dihul$mi cacat- Apabila
mereka kembali dengan membawa informasi mengenai

keadilan para sal$i, maka para sal$i dihulnami adil.

Apabila salah seorang dari mereka berdua

kembali dengan membawa informasi mengenai keadilan
para saksi, sementara ufusan yang lain membawa

informasi mengenai cacat para saksi, maka untuk
memastikan cacat dan adilnya para sal$i fidak
dipufuskan berdasarkan keterangan safu orang dari
mereka. Hakim mengirim ufusan yang ketiga, maka

kalau dia kembali membawa informasi mengenai cacat
para saksi, maka keterangan lrang menyatakan cacat

sempurna. Apabila dia kembali membawa informasi
mengenai keadilan para saksi, maka keterangan lrang
menyatakan adil sempurna-

Apabila dua ortrng memberi kqsaksian akan

cacatnya para saksi, dan dua orang memberi kesaksian

akan adilnya para saksi, maka para salsi dihulumi
cacat, karena dua salsi lrang meqratalran cacat

menyampaikan tentang informasi lraryI batin, dan dua

sal$i yang menyatakan adil menyampailon tentang

informasi yang zhahir. Sehingga salsi lpng me-

nyampaikan informasi lang batin lebih diprioritaskan-
Sama halnya kalau dua orang memberi kesaksian

tentang keislaman dan dua orang memberi kesaksiart

tentang kemurtadan.

Al Mqinru'SlarahAl lvfuh&hab ll ,Sg



Apabila dua orang memberi kesaksian tentang
cacat para sal$i, dan tiga orang memberi kesaksian
tentang keadilan para saksi, maka keterangan yang
menyatakan cacat lebih diprioritaskan, karena ke-
terangan yang menSntakan cacat ifu telah sempurna,
sehingga lebih diprioritaskan dibanding keterangan
yang menyatakan adilnya para sal$i.

Penilaian cacatnSra sal$i fidak dapat diterima
kecuali disertai alat buld yang menjelaskan, yaifu
dengan menyebutkan faktor lpng menjadi penyebab dia
dinilai cacat.

Alasan lain, orirng-orang mempungni penilaian
yang beragam mengenai faktor yang menyebabkan
seseoftmg dianggap fasik. Karena ada kemungkinan
orang l/ang memberi kesalcsian mengenai kefasikan
salsi ifu memberi kesaksian berdasarkan kqlakinannya,
sementara hakim fidak mqpkini bahwa perbuatan ifu
mempakan perbuatan fasik.

Penilaian cacat dan adilnya para salsi dikembali-
kan pada pertimbangan haldm, sehingga harus ada
keterangan yang membuktikan akan hal tersebut, agar
hakim dapat membuat pertimbangan dalam menenfu-
kann57a.

Orang yang memberi kesaksian mengenai cacat
saksi, yaifu tetangga dan sal$i ahli, fidak boleh
memberi kesaksian kecuali cacat ifu dia ketahui dengan
cara melihat langsung segala perbuatan, seperti men-
curi dan minum khamer, atau dengan cara mendengar
segala ucapan saksi seperti mencaci, menuduh berzina,
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berbohong, dan memperlihatkan apa yang diSrakininf
benar yaifu berbagai perbuatan bid'ah. Atau informasi
tentang cacat ifu telah tersebar secara meluas- Karena
kesaksian ifu adalah kesaksian berdasarlran pe-

ngetahuan.

Apabila dia (tetangga atau saksi ahli) berkata,
'Saya menerima kabar atau dikatakan kepda saya

bahwa dia mengerjakan (perbuatan fasik), mengucapkan
atau dia meyakini", maka dia fidak boleh memberi
kesaksian berdasarkan pernyataan ini. Hal ini sesuai

dengan firman Allah &, @ 'b#- fr 6fU.,+;1 'AI<an

tetapi (onng yang dapat memberi sy,afa'at iakh) orzrng

tmng mengakui yang hak (tauhrd) dan merelra
meyakini(ryra)." (Qs- Az-Zukhruf [43]: 86)

AslrSlpfi'i g berkata: Penyalsian tentang

keadilan sal$i fidak dapat diterima kecr.rali dia
mengatakan, dia orang yang adil kepadaku dan

terhadapku.

Di antara ulama fildh A$rSFfi'i ada yang

mengatakan, cukup dengan mengucaplon, dia orang
adil. Ini adalah pendapat Abu Sa'id Al Ishthakhri.
Karena pemlntaan As./-S!/afi'i 'adil" adalah adil kepada

terdalnpa dan adil terhadap pendalsra. Pem3Taban !/ang
telah disebutkan oleh Asfsyafi'i & itu sifatnya hanyo

dismnahkan.

Sebagian mereka ada llang merrgahkan,
penilaian keadilan salsi tdak dapat diterima kectrali dia
mengatakan, dia orang yang adil terhdapku dan
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kepadaku. Ini adalah pendapat Abu Ishaq, karena
pemyataan Aslrsyafi'i 'adil" tdak menghendaki
keadilan llang bersifat mutlak- Karena salsi kadang
dapat bersikap adil dalam suatu hal, fidak dalam hal
lain. Apabila dia mengatakan, dia adil kepadaku dan
terhadapku, maka pern3rataan ini menegaslran sifat adil
!/ang bersifat mutlak-

Penjelasan:

Hadits lnng menerangkan orang Arab Badui yang

dipertanyakan tentang keislaman4p, redalsinga: "Omng Arab
Badui mendatangi Nabi $, lalu dia berkata, "Aku telah melihat

hilal." Lalu Rasulullah * bertanf , "Apl<ah l<amu bemksi bahon

tiada tuhan selain Allah, aplah l<amu bqslcsi bahum Muhammad
adalah utusn Allah? Dia mengiakannln. Beliau bersaMa, " Wahai

Bilal beitahulan kepda l<aum muslimin bahuta merel<a baok
stilah mulai berpuaa-" (FIR. At-Tirmidd dari Ikrimah dari lbnu

Abbas)

At-Tirmidzi berkata: Menunrt rnayrcritas ulama hadits ini
boleh diarnalkan, mereka ber*ata, 'Kesal<sian seonmg lelaki dalam

penentuan awal ptrasa dapat diterima.' Demikian hnu Al
Mubarak, Aqrqpfi'i dan Ahmad berpendapat.

Hadits ini telah diriurayatkan oleh At-Tirmidd dari

Muhammad bin Isma'il Al Bukhari. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam

Bulughul Mamam berkata: Uma penulis As-Sunan telah

meriwayatkannya. hnu Khuzaimah dan hnu Hibban menilai

shahih sanad hadits ini. An-Nasa'i lebih mengunggulkan sanadnya

yang murcaL

3s6 ll ,Et *toj-r'SyuahAl Muhadzdzab



Dalam puasa, An-Nawawi berkata, 'Hdits
ini diriwayntkan oleh Abu Daud." Dia mengrampailon redaksirrya,

kemudian berkata, 'lni redaksi milik Abu Daud, AbTnrnidd, An-
Nasa'u hnu Majah, Al Hakim atau AMulhh dalam Al Musdnh
dan ulama lain selain m€treka-.."

Demikian iuga Al Baihaqi telah menyebutkannln dari

bebempa jalur secara maushul dan dari beberapa jalur lain secelftr

mnsL

Namun pendapat yang men5ntakan mutbshill&ih shatih-

Telah disampaikan s€belumnt a berkali-kali bahua mdzlnb yag
slnhih bahwa hadits mutsl hn muttashil dapat

,adlon landasan hukum, karena disamping ormg lnng
menlratakan sanadnln muttashil ada tambahan, dan tambatnn

orarg yang tsiqah dapat diterima. Al Hakim telah menetapkan ke-

shahihan hadits ini s€p€rti keterangan yang telah dikernukakan-

Penjelasan Redalrsional: ,4syS5nhna ' secara ha6ph
artinya al adaqnh (dendam . Dari kata kata infmit'f

knashdal sryh4 lraitu al mil'u (mernenuhi sesuatu). Jad
bama'un min ) artingra adalah orang-orang yang

dirirya bersih dari permuzuhan yang memenuhi hati mereka-

Al Jarh b€rart aib (aatl dan al fasad bemrt kerusakan.

Jan-aln as5rs5nahidab€rart memperlihatkan segala cacat saksi- .d/
adladalah istlah kebalikann5n. Al adlbr,tam lurus, larrnn kata a/
pnr (menyimpang). Al udul berar0 menyimparg jauh dari tslan
png sebenaqn. Malsud adil di sini adalah lurus dan tdak
b€rpihak.
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Tazkiyah berarti kesaksian tentang bersihn5n sal$i dari

segala kecacatan. Contoh, zal*aifuhu dengan membaca bsfiid
huruf kalmaksudnya adalah saya menggolongkan salsi ke dalam

golongan orang-orang lang bersih dari cacat, yaifu Snng baik

prilakunya.

Allah $ berfirman,

(4:6n4,*"'l
" Unfuk menberimu seoft,ng anak laldJald 5nng suci

kakirya);'(Qs. Maryam [19]: 19).

Redaksi "Iaa 5nsbrcilud' maksudnya tidak mengumbar

kata-kata, sehingga mereka tdak dapat menjaga diri, teguh

pendiriannya dan tidak berhati-hati.

Redaksi "Yajma'uhum al haovaa blaa At-Tawaalhu'"
maksudn5n bersekongkol mengenai perkara yang menetapkan

penyimpangan mereka dan s5rahwat keinginan mereka berkomplot

dan membuat kesepakatan pendapat yang sama.

Hukumr Jika ada seseoftrng menggugat terhadap

seorang tergugat mengenai sebuah hak pemilikan, lalu tergugat

menolak gugatan ifu, dan penggugat mengajukan dua saksi

atasnya, maka masalah ini perlu ditinjau kembali.

Apabila hakim mengetahui kefasikan mereka zhahir dan

batin, atau kefasikan mereka secara batin, maka kesaksian mereka

tidak dapat diterima. Apabila hakim mengetahui keadilan mereka

zhahir maupun batin, maka kesaksian mereka dapat diterima

tanpa ada perbedaan pendapat di kalangan para ulama.
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Apabila haldm tidak mengetahui identitas mereka, maka

masalah ini perlu ditinjau kernbali. Apabila hakim tidak mengetahui

keislaman mereka, maka unhrk memastikan keislaman mereka

dikembalikan pada pemyataan (pengakuan) mereka, sesuai dengan

hadits oreung Arab Badui png melihat hilal.

Apabila haldm mengetahui keislaman dua saksi,

kemerdekaan keduanya, narnun dia tidak mengetahui keadilan

keduanya, maka dia fidak bol€h memberi pufusan hukum

berdasarkan kesal$ian mereka sampai dia meneliti tentang

keadilan mereka baik zhahir maupun batin. Baik pufusan hukum

ifu berhubungan dengan had, qishash atau harta kekayaan.

Demikian Abu Yr.rsuf, Muharnmad dan Ahmad bin Hanbal

berpendapat.

Abu Hanifah berkata: Apabila dua saksi memberi

kesaksian berkenaan dengan had atau qishash, maka hakim tidak

boleh memberi pufusan hukum berdasarkan kesaksian mereka

sampai dia meniliti tentang identitas mereka- Apabila mereka

memberi kesaksian berkerraan dengan harta kekaSraan, perkawinan

atau perkara lain selain yang telah disebutkan, maka unfuk

memastikan keadilannya orlmp memeriksa keadilannya secara

zhahir, tidak merranpkan secara batin.

Dalil kami adalah firman Allah e,

;{:, 6K d'y- 
"ptg u i:4 1'3,etr'

;ibru'o;;j*st4Y/633.,1
"Dan Wsaksilenlah dangan dua orang saksi dari onng:

onng lelaki (di anbnmu). Jih bk ada dw orzng lelaki, naka
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(bolelil seoftrng lelaki dan dua oftng perqnpwn dari sksi-saksi
yang kanu ridhai;' (Qs. ru Baqanh l2l:2821.

Hahm fidak akan mengetahui bahr,ua dia adalah orang
yang diridhai sampai hakim menangakan tentang keadilannya.

Ada seseorang menggugat orang lain tentang pemilikan
hak di hadapan Umar, lalu tergugat menolak gugatan tersebut.

Kemudian dua saksi penggugat memberi kesaksian mengenai
pemilikan hak, lalu Umar berlota, "Aku tidak mengenali kalian,
dan tdak kenalku kepada kalian fidak merugikan kalian.
Datangkanlah kepadaku ormg lrang mengenali kalian."

Mereka akhimya menemui Umar dengan membawa
seseoftmg. Umar bertanlra, "Apakah kamu mengenali mereka?"
Orang ifu mengiakannSra. talu Umar bertanya kelrrbali, "Apakah

kamu selalu menemani mereka dalam berpergian lang mana
dalam bepergian ifu terlihat dengan nyata akhlaknlra png terpuji
bagaikan permata manusia?" Dia meniaunb, "Tidak-"

Umar bertan3n, "Apaloh kamu mengetahui pagi dan sore
hari mereka?" Dia meniaurab, "Tidak." Umar bertanya, "Apakah

kamu pemah menjalin hubtrngan bisnis bersama mereka dengan
menggunakan uang dirham dan dinar, lnng membuat hubungan
keluarga terpufus akibat dirham dan dinar tersebut?" Dia
menjawab, 'Tidak." Umar berkata, 'Kamu tdak mengenali

mereka wahai anak saudaraku- Datangkanlah kepadaku oftmg

lnng mengenali kalian.'

ndak ada seorang pun di kalangan sahabat yang

menentang pendapat Umar ini. Alasan lain, putusan hukum ifu
adalah puttrsan hukum berdasarkan kesaksian, sehingga tidak
boleh mengeluarkan puttrsan hukum kecuali setelah mengetahui
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keadilan saksi secam batin. Sebagaimana jika saksi memberi

kesaksian berkenaan dengan hadabru qishash.

Apabila ketentuan hukum tetap diberlalokan, maka para

salsi ada beberapa kemungkinan. Adakalaqp mereka memiliki

akal 3ang cerdas, jalan hidup Snng tegas, prilalm grang baik dan

bersih se@ra zhahir, Snng sebelumnla udak pemah ada rrnsangka

(keorigaan) terhadap mereka. Maka hahm disunahkan

mernisahkan mereka sebelum dia merneriksa tentang keadilan

mereka.

Apabila hahm telah memisahkan mereka, hakim bertaqn

tentang kesalsian dan cara mernberi kesaksian, mengenai tempat

kejadian perkara dan lain , yaifu segala perkara yrang

mana hahm berpendapat pertanyaan itu dapat menjadi

pertimbangan r.rntuk menetapkan hukum berdasarkan beberapa

alat bukti Fng benar lagi menradai, lrang memberi kepuasan hati

dan menentramkan jiwa. Apabila mereka mernberi kesaksian png
berbeda$eda, maka kebohongan mereka sudah diketahui dengan

pasti.

IGrni alGn m€nlnmpaikan sebuah riwapt yang

menerangkan fujuh otang png keluar unhrk bepergian. Enam

orang kernbali dan satu onmg menghilang. Tiba-tiba ishiryra

datang menemui Ali 16, dia menceritakan kepada Ali (mengenai

suaminla png mmghilang).

Ali memanggil keenam otang itu. Dia bertanp kepada

mereka, n unun mereka mengingkari perbuatannln. Lalu Ali

membawa setiap ormg dari mereka ke atas kendaraan, dan Ali
menyerahlrannln kepada orang yang menjaganla, kernudian Ali
mulai memanggil safu orang di antara mereka, lantas dia

menanSrairyra, narnun dia mengingkari perbuatann5a.

l
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Ali pun berkata, "Allahu Akbar', dan menjauhinya. Yang
lainnya menduga bahwa onmg ifu telah mengakui perbuatannya.

Akhimya mereka mengakui pertuatan mereka. Ali berkata,
"Mereka telah mengakui bahwa mereka melakukan pembunuhan.

Kemudian mereka memberi kesaksian bahwa kamu juga

membunuhnya." Akhimya dia mengakui pertutannya. lalu Ali
menjatuhkan hukuman mati kepada mereka. Kisah ini
menegaskan bahwa pemisahan para saksi ketika hendak
menetapkan pufusan hukum adalah sunnah.

Alasan lain, kesaksian ifu jika benar, maka para saksi tidak
akan pemah memberi keterangan yang berbeda-beda ketika
dilakukan pemeriksaan secaftr terpisah. Jadi, jika kesaksian ifu
palsu, mereka pasti memberi keterangan yang berbeda-beda,

karena hakim menanyai mereka tentang suatu hal yang belum
pemah mereka sepakati melakukannya-

Apabila hakim telah memeriksa mereka secara terpisah
dan menanlai mereka, narnun mereka tidak memberi jawaban

yang berbeda-beda, maka hakim disunahkan menghormati
jawaban mereka dan mengingatkan mereka akan ancaman
memberi kesaksian palsu- Sesuai dengan riwayat yang
menerangkan bahwa dua saksi memberi kesaksian di hadapan
Ali r& atas terdalsr/a pencurian, lalu terdal(ura berkata, "Demi

Allah, aku fidak mencuri. Sesungguhnya mereka memberi
kesaksian atas diriku semata-mata agar tanganku dipotong."

Ali & mendatangi dua saksi tersebut, sembari menasehati

mereka, mengingatkan kepada mereka akan ancaman kesaksian
palsu- Orang.orang mendesak mereka, sehingga mereka masuk ke
ruang lnng sempit, dan AIi mernanggil mereka, namun mereka
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tetap fidak memenuhi panggilannln. Lalu A[ berkata, "Jika

mereka berkata jujur, maka kedua kesaksian itu terbuldi benar."

Abu Hanifah meriwayad<an, dia berkatat Aku b€rada d
samping Muharib bin Datstsar, hakm KLdah, lalu dua saksi

memberi kesaksian di hadapannln atas seorang terdahm

mengenai kepernilikan hak, lalu terdaktrn berkata, 'Derni Allah,

yang berkat kekuasaan-Np langit dan hrni berei kokoh,

sesungguhn5p kalian telah bertohong dalam kesakshn kalian.

Demi Allah, 5nng berkat kelnrasaarl'lya langit dan hrni b€rdd

kokoh, seandainya aku bertanSra kepada semg.r orarg tentang

mereka berdua, pasti diantara mereka ada dtra orang yang tidak

akan memberi jawaban berbeda mengenai mereka bendua-'

Abu Hanifah berkata: Muharib bin DaHsar sedang drduk

sambil bersandar, tiba-tiba dia duduk tegak kemudian berkata: Aku

pemah mendengar Ibnu Umar berlrata: Aku pernah rnendengar

Rasulullah $ bersabda, "fuunguhnya h.mng itu tqbary

menggunakan fitarsatnpntn, dan mqela ala n mebnprlan
apa gng ada dalam tempt nakarwntp learqn Ftan Snng

manakutl<an pda Hari Kiamat %ugsalntn oftng yang

memberilan kqal<sian plsu, kdua lakin5p Mak al@ bagw
sampai dia menganbil tantpt tingabp dari nml<a" Jadi" iika

kalian jujur, maka tetapkanlah, dan jika kalian berbohong, rnaka

hrtuplah kepala kalian dan segem pergt.

Abu Hanifah berlrata: lalu mereka pm rnernrtupi kepah

mereka dan segera pergt.

Apabila para saksi menarik kernbali kesaksinnryn, maka

kesaksian mereka gugur. Apabila mereka tetap pada kesaksiannSn,

maka mereka seperti oftmg png memiliki prilaku yang baik dan

bersih. Jadi, hakim tetap menanSni tenbng keadilan mereka
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se@ra batin. Hakim tidak mungkin menanyai merda secarr
langsung. Tetapi diberikan kepada sekelompok trang yang
dituniuk hakim unfuk melakukan pemeriksaan secarir
sungguh dan mengetahui lebih jauh segala perttratan m€reka yang
sesungguhnya se@ra tersembunyi tidak secara terarg-terangan
Karena tuiuan awalnya adalah mengetahui keadilan m€rek4 hrkan
menjelekkan mereka.

Jika hakim bertanya tentang mereka s@. terang'
terangan, mereka dinlratakan 

"u"ut, 
sehingga nana baik

mereka merasa dicernarkan- Alasan lain iika dtr menar4Blon
tentang mereka s@arzr terang-terangan, maka pihak 3prg dimintai

tentang para sal<si ifu merasa rnahr, sehnrgsa da
menlratakan mereka ormg-orang adil padahal s€benilqla rnereka
bukanlah oftm(forrng adil,

Atau dia takut kepada terdakrara, sehinga da meng@kan
para saksi ifu cacat padahal sebenamya mereka ihr calg-orang
adil- Atau dia takut terhadap pendakura, sehingga dir nrarlpnakan
mereka ormg'orang adil padahal sebenamgra merdra hdsrhh
orang-onmg adil. Dmgan demikian, pertanyaan urfuk mengetalui
identitas para saksi }lang diajukan secara tersernhqf fu lebih bdk
(daripada diaiukan se@ra terbuka).

Hakim mencatat narna saksi, palraianrya
(perttiasaannla), pekerjaann5ra dan tempat tinggahrya sehlnssa dtr
tdak sempa dengan saksi lain selain dirirya- sebagairnarra dia
mencatat narna terdakua, karena terkadang arfua saks dm
terdalnra terdapat dendam permusuhan, sehingga tcesaldarlra
abs terdakwa tidak dapat diterima. Demikian iuga hakim lraus
mencatat nafir.r penaahta, karena sald fu anark atrr
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orang fuanya, sehingga kesaksiannya yang mengunfungkan

pendakura tidak dapat diterima.

Kemudian hakim mencatat kadar harta kekayaan png
mana saksi memberi kesaksian mengenai harta tersebut, karena

sebagian orang ada yang kesaksiannya dapat diterima dalam

umsan kepemilikan hak yang sedikit, namun tidak dapat diterima

dalam urusan kepemilikan hak yrang sangat besar. Catatan ifu

dibuat dalam dua lembar kertas, dan setiap lembar diserahkan

kepada para ahli yang memiliki pengetahuan berbagai masalah.

Asy-Syafi'i rg berkata: Catatan yang diserahkan kepada

penerimanya hendaknya dirahasiakan dari setiap orang dari

mereka, agar mereka tidak bersengkongkol dengan menlatakan

cacat atau menyatakan adil.

Disyaratkan mereka adalah dua oftIng adil, karena

informasi tidak dapat diterima keorali bersumber dari orang adil.

Mereka berdua adalah orang 5nng mempunyai ingatan yang kuat

dan pemahaman, agar dia tidak bertanyn kepada musuh saksi atau

kepada teman dekat tentang kondisi saksi. Karena musuh tak

jarang menyatakan bahwa dia oftIng yang @cat, padahal

sebenamya dia tidak pahrt dinyatakan cacat. Sementam teman

dekat tak jarang menggolongkan saksi ke dalam golongan orang

png adil, padahal dia bukan orang adil.

Kemudian hakim menyrruh mencari informasi tentang

saksi di sekitar tetangga rumahnya. Karena kalau di lingkungan

tempat tinggalnya itu kerap dilakukan perbuatan fasik, tenhr

tetangganya mengetahuinya, sehingga mereka memberitahukan

tentang perbuatan fasik tersebut.
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Mereka berdua tentang saksi di tempat
shalahya, karena mereka mengetahui kesempumaan shalatrya
dan selalu mengeriakan shalat berjamaah, serta meremehkan
shalat berjamaah- Mereka berdu menanyakan tentang saksi di
pasamln unh.rk mengetahui bagaimana dia bermuamalah di pasar.

Hakfon berwenang mernilih antara mengatakan kepada
dua ora,g utusannya, 'Bertan5nlah pada si firlan dan si fulan
tentang saksi", atau dia mengatakan pada mereka berdua,
"Bertangrahh kepada o*mg yang kamu kehendaki, yaifu tetangga
rumahqla, jamaahnya dan para pedagang pasamSra".

Mereka lang disrgutri pertanyaan tentang saksi tdak
dikenal oleh saksi, pendakr,m dan terdalnva. Karena, jika mereka
diketahui oleh saksi dan pendakun, tak jarang dia memberi hadiah
kepada mereka agar mereka menggolongkan saksi ke dalam
golongan orang'onrng adil, padahul sebenamya saksi itu bukan
orang yang adil-

Apabila terdakura mengetahui mereka, tak jarang dia
men!,u.rp mereka agar menggolongkan saksi ke dalam golongan
orcmgorar {f yang cacat padahal sebenamla dia orang png adil.

Mereka 5tang diaiukan pertanyaan tentang saksi adalah
orang-orang adil, yang s€rnpuma akalnSra, bersih dari prilaku
dendam perrnusuhan antara mereka dan orang ban5nk, serta jauh
dari perilaku funatik dalam hal nasab at:ru madzha6, agar mereka
tidak menggolongkan o=m[ro.mg adil ke dalam golongan orang-
otang yang cacat, dan frdak menggolongkan orang-orang yang
cacat ke dalam golongan ormg-oftmg Snng adil.

Dlsunnahkan sebagian mereka (orang-orang yang diajukan
pertanyaan tentang sal<si) tidak mengetahui sebagian yang lain,
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agar hawa nafsu tidak menyafukan mqe)<a untrlk menggolongkan

oreng lrang cacat ke dalam golongan orang yang adil atau

menggolongkan orang png adil ke dalam golongan Srang cacat.

Masalahr AsSrSyafi'i S Hata: Penilaian cacat maupun

adilnya saksi tdak dapat diterima k@rali bersumber dari dua

orang.

Ulama fikih AsySpfi'i befteda pendapat mengenai

interpretasi komentar Aqrs!,afi'i ini. S€bab Abu lshaq berkata,

"AqrSyafi'i ingin menjelaskan bahwa penihian adil saksi tdak

dapat diputuskan benar adanlp keflali berdasarl<an kesalgian dua

oftmg tetangga, dan tidak diputuskan benar adanp berdasarkan

pemyataan para ahli. Karena, kesaksian mengenai keadilan saksi

adalah kesaksian atas kesaksian 3nng lain, sehingga kesaksian itu

tidak boleh ketika dihadiri dua saksi yang asli."

Berdasarkan interpretasi ini, iika hahm mengutus para

peneliti untuk meneliti tentang identihs salsi, tiba-tiba satu orang

di antara mereka telah kembali, dan dia memberi laporan kepada

hakim mengenai cacat saksi, maka hakim tidak boleh segera

mengambil puhrsan hulurn Masarlon kesaksiannp. Justm

hakim berkata pendapat pihak , 'Aiukanlah saksi-salsi

tambahan kepadaku". Hahm tdak dismahkan menghadirkan

orang yang menggolongkan saksi ke dahm golongan Snng cacat,

yaitu para tetangganya, dan menanlnkan kepadanya terrtang saksi.

Karena tujuan meneliti identitas saksi adalah mengetahui identitas

saksi, bukan menjelekkannya. Demikian interprebsi ini diceritakan

dari Abu Ishaq Al Marurazi.
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qrailfi Ahr Harnid berkata: Jawaban lang sesuai dengan
analogi dari komerrtar Astrqnfi'i adalah bahwa hakim tidak boleh
segera mengambil puhrsan hulrurn berdasarkan kesaksian saksi

sampai dua orang menyampaikan informasi kepadanya tentang
cacat salsi ters€but-

Apabila safu atau dtra oremg peneliti masalah telah
kembali pulans dengan menrbaura informasi tentang keadilan
saksi, maka hahm fidak boleh memufuskan keadilannya
berdasarkan pemyataan keduanlra, tetapi hakim menanyakan
kepada mereka terrtang oEng yang menSatakan keadilan saksi,

1naifu para tetangganya, dan hahm meminta mendatangkan dua
orang dari mereka agar mereka memberi kesaksian mengenai
keadilan salrsi dengan pemyataan kesaksian.

Abu Sa'id Al Ishthakh,ri berkata: Justu AsySyafi'i ingin
menjelaskan bahura penilaian cacat dan adil saksi dapat dibuktikan
kebenarannya berdasarkan pemyataan dua orang dari para peneliti
masalah, bukan tetangga para saksi, karena orcmg yang
menggolongkan saksi ke dalarn golongan orang png lurus dan
bersih dari cacat tidak urajib datang kepada hakim. Dan hakim
tidak boleh memaksanlra agar dahng memenuhi panggilannya.
Hakim boleh memberti ptrfusan hukum (adil dan cacatnya saksi)

berdasarkan pemlataan para peneliti masalah mengenai hal
tersebut.

Berdasa*an interpretasi Abu Sa'id Al Ishthakhri ini, maka

iika hahm mengutus dua orang dari kalangan peneliti masalah
untuk menanlpkan tentang salsi seperti keterangan yang telah
disebutkan, maka masahh ini perlu ditinjau kembali. Apabila

telah kembali pfing, dan mengampaikan informasi
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kepada hakim mengenai keadilan salsi, maka hakim langsung

memberi putusan hukum mengenai keadilanryn.

Apabila keduanya menlpmpaikan informasi kepada hakim

mengenai cacat saksi, hahm menunda pengambilan pufusan

hulom berdasar{<an kesaksiannp, dan hakim tidak boleh

memperlihatkan kecacatann5ra, karena hrjuan penelitian bukanlah

untuk menjelekkannln. Taapi tujuanqn hanSalah untuk

mengetahui identitasnya. Tetapi hakim harus berkata pada pihak

pendakwa, "Ajukanlah saksi tambahan kepadaku".

Apabila salah seomng dari dtn utusan hakim telah kembali

pulang, dan dia menynmpaikan informasi mengenai keadilan saksi,

maka hakim tidak boleh mengarnbil pufusan hukum mengenai

cacat saksi dan tidak pula mengenai keadilannya. Sebab, penilaian

cacat dan adil salsi itu tidak dapat dibuldkan kebenarannya

berdasarkan pemyataan safu orang.

S!,aikh Abu Ishaq berkata dalam N Muhadzdab terkait

dengan kasus ini: Hakim mengutus peneliti ketiga. Apabila dia

telah kernbali membawa informasi mengenai cacat saksi, maka alat

bukti yang cacat telah sempuma, dan alat bukti yang

menlntakan adil gugur.

Apabila peneliti ketiga telah kembali membar*ra informasi

mengenai keadilan sal$i, maka alat bukti yang merSptakan adiln5a

salsi telah sempurna, dan alat bukti ynng men5ntakan cacat gugur.

Apabila salah seotang di antara dua ufusan hakim telah

kembali membawa informasi mengenai cacat sal$i, dan ufusan lain

mernbawa informasi mengenai keadilan saksi, maka alat bukti yang

menlntakan cacat saksi lebih diprioritaskan dibanding alat bukti
png men5ntakan keadilan salsi. Karena omng yang memberi
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kesaksian mengenai keadilan saksi memberi kesaksian mengenai
perkara Srang zhahir. sedangkan orang yang memberi kesaksian
mengenai cacat saksi, memberi kesaksian mengenai perkara yang
batin 5nng samar bagi saksi yang menyatakan keadilan saksi
tersebut, sehingga kesaksiannya lebih diprioritaskan. Sebagaimana
jika dua saksi memberi kesaksian bahwa seorang pendakr,va
memiliki piutang yrang wajib ditanggung oleh seorang terdakwa,
sementara dua saksi lain memberi kesaksian bahwa terdakwa telah
melunasi piutangnSn. Maka keterangan saksi yang menyatakan
telah melunasi utang lebih didahuhrkan-

Ulama fikih Asrrsrfi'i berkata: Arat bukti yang
menyatakan keadilan saksi lebih didahulukan dibanding alat bukti
yrang menyatakan cacat saksi dalam dua masalah:

Pertama, jika ada dua saksi l.ng memberi kesaksian atas
seorang lelaki yang tinggal di s,atu wilayah hukum, kemudian
Ielaki itu pindah domisili ke wilagnh hukum yang lain, tiba-tiba dua
saksi memberi kesaksian akan keadilannya di wilayah hukum di
mana lelaki itu pindah domisili ke wilayah hukum tersebut, maka
dalam kasus ini kesaksian yang mengratakan keadilan lelaki ifu lebih
didahulukan. Karena sifat adil dalam kasus ini hal yang
mempertaharui kecacatannya, dan tobat dapat menghapus
kemaksiatan.

Kdua, apabila ada dua saksi memberi kesaksian bahwa
dia telah berbuat zina atau men.,ri, dan dua saksi lain memberi
kesaksian bahr,rn dia terah bertobat dari perbuatannya, dan
prilakunya telah berubah menjadi baik, maka alat bukti yang
menyatakan keadilannya dalam kastrs ini lebih didahulukan, karena
tobat dapat menghaptrs kemaksiatan-
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Namun, ulama fikih Aqrslnfi'i berbeda perrdapat

mengenai kasus dari kedua pendapat tersebut bemdasa*an

gpng telah dijelaskan dalam pasal ini.

Masalah, Dua salsi memberi kesalsian di hadapan

hakim. Jika hahm mengetahui mereka adalah ormg adil, maka

hahm boleh memberi puhrsan hukum berdasarkan kesaksian

mereka. Jika hakim mengetahui mereka adalah oftmg fasik, maka

keterangan mereka tdak dapat diterima. Jika hahm tdak
mengetahui keadilan mereka, maka hakim bertangra tentang

identitas mereka, karena mengetahui keadilan saksi menjadi qpmt
diterimanSn kesaksian berkenaan dengan semua perkam.

Demikian Ahmad, Abu Yusuf dan Muhammad menghukumi.

Dari Ahmad diriwalntkan pendapat lain, lraifu hakim

boleh merrberi putusan hukum berdasarkan kesal$ian mereka

selama hakim keislaman mereka berdasarkan

kenSntaan lBng ada- Kecrrali terdakura berkata, 'Kedua sal$i ihl
orang SBng fasik." Ini adalah pendapat Al Hasan.

Masalah harta atau had dalam hal qprat

diterimanya kesaksian ini sarna, karena secarir zhahir kaum

muslimin itu adalah adil. Oleh karena itu Umar bin Al
I(haththab & b€rkata, 'Kaum muslimin dalah oranlforang adil",

yaifu sebagian mereka atas sebagian yang lain.

Orang Arab Badui pemah datang menernui Nabi $, lalu

dia mernberi kesaksian bahwa dia melihat hilal. Maka Nabi $
bertan5ra, "Apakah l<amu bercaksi bhua frdak ila fuhan selain

Allah?' Dia menjaurab, 'Ya-' Beliau bertanga, "Apakah lamu
berslrsi bhw;a Muhamnad adalah uttmn Allah? Dia menjararab,
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'Ya.' Beliau lalu berpuasa dan nrenyunrfr kar.un muslimin

berpuasa.

Abu Hanifuh berkata: Merrgetahui keadlan saksi itu
menjadi sgrarat diterimanya kesalsian dalam segala rrnsalah ht-dud
dan qishash. Seperti pendapat milik Ahmad- Dan dalam
seluruh kasus seperti pendapat kedua (dari Ahmad). Karena hudud
dan qishash terrnasuk masalah hul$rn yang meng€depankan
prinsip kehati-hatian dan menghindari bertagai aht bul*i 1Bng
sarnar, Iain halnp dengan perkara lain selain haddan qishash.

Dalil kami adalah bahwa keadlan adalah qprat (dalam

pengembilan pufusan hukum berdasa*an kesaksiar), sehiryKla

wajib mengetahuinlra. Sama halrrln dengan keishman atatr sama

halnya jika terdakura menyatakan kedua saksi ifu orarg lang cacat.

Ora.,g Arab Badui lnng muslim ihr ternrasrk sahh safu
sahabat Nabi $, dan keadilan mereka telah terbuldi d€ngan priian
Allah atas mereka- Sebab, ormg lpng meningalkan aFran
agamanlla yang terdahulu pada rrEszr Rasululhh #i karena
memilih agama Islam dan merrjadi sahabat Rasfullah €f, rnaka

keadilannya telah terbukti.

Adapun pemyrataan Umar, malsdnlp arlalah
kenyataannya adil. Hal ini tidak menghalangi keuqiiban menditi
dan mengetahui keadilan yang sebernrnva ketika urnar ber*ata,
"Apakah kamu mengadakan mu'amalah bersarra merdra dengan
uang dirham dan dinar, lnng mana hubungan kehrarga terpnrfus

dalam mu'amalah dengan dirharn dan dinar tersebrd? Apakah
kamu tetangga mereka, lang mana kamu mengetatnri pag dan
sore hari mereka.-." sampai dia berkata 'Wahai anak saudalalnr,
kamu tidak mengenali mereka-"
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Jika ketentuan hukum ini tetap diberlakukan, maka dalam

penentuan saksi ada empat q,rarat png harus dipenuhi, pifu
Islam, baligh, berakal dan adil. ndak ada yang sarnar dalam

keempat syarat itu kecuali q,rarat adil, sebab keadilan seseorang

diperlukan penelitian unhrk mengetahuinln. S€suai dengan firman

Allah &, "Dun percaksikanlah dangan dua onng saksi dad omng.

orang lelaki (di anbmmu). Jika bk da dua orang lelald, mala

holeh) seorang lelaki dan dua oftng Wenpuin dari saksi-saksi

yang kamu rtdhai;' (Qs. Al Baqarah 12lt 2821.

Aslrsyirazi #s berkata: Pasah Ta'dil (penilaian

adil terhadap saksi) fidak dapat diterima kecuali dari
orang lnng telah mengenal lebih dulu dan telah lama
mengetahui sal$i berdasarkan pengetahuannya, karena
maksud dari ta'dil adalah mengetahui keadilan salsi
secara batin- Hal tersebut fidak dapat dikehhld kecuali
dari orang yang telah mengenalngn lebih dulu.

Penetapan cacat sal$i dapat diterima dari orang
yang telah mengenali salsi lebih dulu dan dari orang
yang belum pemah mengenalirya lebih dulu. IGrena
dia tidak al<an memberi kesaksian dalam hal cacat salsi
kecuali berdasarkan apa lrang dia lihat saciara langsmg,
dia dengar atau informasi lpng tersiar secara luas

tentang cacat saksi. Melalui itulah, kefasilran salsi
dapat diketahui.

PasaL Jilra orang lrang fidak dilrctahui
keadilanqTa memberi kesatrsian, lalu terdalsrla berkah,
'Dia salsi yang adil', maka dalam hal ini ada dua
pendapat ulama fildh Agr$nfi'i:
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Pertama, hakirn boleh merrrberi putusan hukum
berdasarkan kesaksiannlra- I(arerra penelitian mengenai
keadilan saksi merupakan hak terdal$ra, dan dia telah
memberi kesalsian mengenai keaditan saksi.

Kedua, hakim fidak boleh memberi putusan
hukum berdasarkan kesaksiannyn, karena puh$an
hukumnya berdasarkan kesalrsianrrga ifu adalah puhrsan
hukum mengenai keadilan saksi, dan keadilan sal$i
tidak dapat dibulffkan kebenaranryra berdasarkan
keterangan safu orang- Karena, pertimbangan keadilan
saksi adalah hak Allah &- Oteh sebab itu, kalau
terdakrpa sefuju dengan kesaksian orang fasik, maka
hakim fidak boleh memberi putusan hukum berdasarkan
kesaksian orang fasik-

Pasal: Apabila keadilan saksi telah terbukti, dan
pembuktian keadilan saksi telah berlangsung lama,
kemudian dia memberi kesaksian dihadapan haldm
mengenai pemilikan hah maka masalah ini perlu
ditinjau kembali- Jika pembuldian keadilan saksi itu
setelah melewafi masei yang singkat, maka hahm boleh
rnemberi putusan hukum berrdasarkan kesaksianngra
tanpa hams mempertan3nkan l{eadilannya.

Namun jika pembuktian lreadilan saksi itu setelah
melewati masa yang sangat lama, maka dalam hal ini
ada dua pendapat ulama fikih AqrSgrafi'i:

Pertama, hakim boleh memberi pufusan hukum
berdasarkan kesalsiannp, karena pada
keadilan masih tetap ada-
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Kedua, -ini adalah pendapat Abu hhaq-, bahwa
hakim fidak boleh memberi putusan hukum berdasarkan
kesaksiannya sampai dia mempertarrypkan kembali
tentang keadilannSp, karena dengan melerrnti nr.rs.r

yang lama, prilakunf dapat berubah-

PasaL Beberapa salsi memberi kesalsian di
hadapan haliim, dan dia meragukan (keadilan) mereka-
Maka hahm disunahkan mencecarnla dengan wr-
tanlnan mengapa mereka berani memikul kesaksian,

dan memerilsa mereka secara terpisah. Hakim men-
cecar setiap orang dari mereka secara terpisah dengan
pertan3nan tentang caftr memikul kesaksian, tempat
dan walrttrnya.

Hal tersebut sesuai dengan rirraSTat lnng me
nerangkan bahwa ada empat orang memberi kesaksian
atas terdalnpa seorang perempuan mengenai perzinaan
di hadapan Daniyal, lalu dia memeriksa mereka secara
terpisah, dan mencecar mereka dengan pertan5Taan

(seputar kasus perzinaan tersebut), lalu mereka memberi
jawaban dengan keterangan lrang berbeda{eda. [^antas

dia berdoa lpng dituiukan kepada mereka, tiba-tiba api
dari langit turun menimpa mereka, akhirnln api ifu
membakar fubuh mereka-

Apabila hakim telah memeriksa para saksi secara
terpisah, lalu mereka memberi jawaban yang beragam,
maka kesaksian mereka gugur- Apabila mereka
memberi jawaban !/ang sarna, maka hahm menasehati
mereka-
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Hal ini se$rai dengan keterangan yang
diriwayatkan oleh Abu Hanifah e, dia berkata: Aku
sedang duduk di samping Muharib bin Datstsar yaitu
haldm Kufah- fibatiba datang seseor-rng menghadap
Dgd, lalu dia menggugat seorang tergugat mengenai
kepemilikan hah narnur:t tendalsra menolak gugatan-
nya, lalu pendalsna menghadirkan dua saksi, kemudian
mereka memberi kesaksian yang menguntungkan
pendahra, lalu terrdalnpa berkata, 'Demi Allah, yang
berkat kekuasaan-Nya langit dan bumi berdiri kokoh,
sesungguhngn kdua salsi ifu telah melakukan
kebohongan kepadaku dalam kesaksian ini."

Muharib bin Datstsar sedang duduk sambil
bersandar, tiba-tiba dia duduk tegak, dan berkata: Aku
pernah mendengar Ibnu Umar berkata: Aku pemah
mendengar Rasulullah #i bersaMa, " Sesungguhnya
buntng ifu tetbang menggunalran ayap-ayapnya, dan
mereka melemparlran apa Wng ada dalam tempat
makanannya karena sesuafu Wng menakutkan pada
Hari Kiamat- Suungguhn5a orirng yang memberikan
saksi paku, kdw telapak kakinSn frdak ahn bergeser
ampai dia mengambil tempt tinggalntq dari neral<a."
Jika kalian berkata iujur, mal<a tetapkanlah, dan jika
kalian berbohong, matra tutuplah kepala kalian dan
segera per$-

[^alu mereka pun merrutupi kepala mereka dan
segera pergl-
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Penjelasan:

Hadits pertama menemngkan bahwa orang lang
memeriksa para saksi secaftt terpisah adalah Daniyal. Mereka

memberi kesaksian di hadapan Danilal mengenai perzinaan atas

seorang perempuan. Lalu Daniyal memeriksa mereka se@ra

terpisah, dan mencecar merelo dengan pertanyaan seputar lrasus

ters€but. lalu salah seonng di antara mereka mengatakan, "Da

berzina dengan seomng perrnda di baurah pohon iambu mede

(tdmabrl." Sedang 3Bng lain berkata, "Di bauah pohon apel."

Akhimf Danilral mengebhui kebohongan mereka. Al Baihaqi

telah meriunyratkannya dari riuaSrat Abi l&is.

Al Hafizh Ibnu Haiar dalam At-Talkhishberkata, Al Hasan

bin Suflnn telah meriwaptkan dalam lufitsnad dfu5rat dan hnu

Asakir dalam pernbahasan biografi SJaiman, dari plur

periuralatannlra, dari hadits hnu Abbas. Kisah lnng sangat

panjang tentang S-rlaiman bin Daud mengenai empat orang lrang

mernberi kesaksian atas seorang per€mplran mengenai perzinaan,

karena p€rempuan ihr meoolak merrgikuu kemauan mereka

berzina dengannla. I-alu Daud meny.nuh meraiam perempuan

tersebut. Kemudian mereka bertemu Sulaiman, akhimya Sulaiman

memeriksa para salsi itu secarir terpisah dan mernbatalkan

hulnrman rajam unhlk perempuan tersebut.

Berdasarkan kisah ini, Sulaiman adalah oftmg pertama

lnng membuat peraturan pemeriksaan para saksi secara terpisah.

Adapun ldsah Muharib bin Datstsar, dia adalah salah

seoftmg dari beberapa perituayat hadits Ibnu Umar dan Jabir-

KurynhtSa adalah Abu Muthanif As-Sudusi, hakirn Kufah- Al

A'masy, Syarik, Qais bin Ar-Rabi' dan banyak lagi periurayat lain
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pemah meriunyatkan hadits darinya- Abu Z.r'ah b€rl<at4 'Dia
periurat1at yang juiur lagi tep€rcalp." Di antara doaqra idah:

'Aku adalah seomng anak belia !,ilrg mana Engkar t€bh
merauratnya hingga damsa, segala p$ bagi{tfu (AIol adaHn
or.rng lrang lemah, yang marur Endau tebh m€rnb€rinlp

kelnratan, bagi-Mu segala prii. (Aku adahh) orilg yrrg hkir, lurg
marut Engkau telah mernberirrya lorurfa lrdra1;ailL ba*l,fu r€d"
puji. (Aku adalah) seorang ldald yang m€rnbutsng, lql milra
Engkau telah mmgawinlonnya bagi{ylu sesah trS- 6lrrr adahtr}

seorang png lapar, !,ang rrxrna Engkau tdah @
bagiMu segah pri. (Alar adalatr) seorarg lraql tebnfrurg

fubrfin3a, llang mana Ergkau telah mernilrpforga dargan pakaiarL

bagi-Mu segala prii. (Alar adalah) srydrg rrnrsaffr, lEr1g nf,rn
Engkau senantiasa menernaninya, bagi-lfu segah pr$ (Afru

adalah) seorang 1lang patgi menghilarg, garg nrilEr Engkau telah
meng€rnbalikannl4 bagFMu sqala prf- (Atnr a&hh) s@rd{I
peralan kaki, gnng rrana Engkau telah nrenang$mg bebanqB,
bagfMu segala puji- (Aku adalah) seomng Snng sakit, lnng rnila
Engkau telah menyernbtrtrkanngr4 bagHvlu s€ala prjil Dan (dor

adalaf$ seorang png mernanjatkan doq prg rxurr Engkat tebfi
mengahrlkannya, bagi-Mu segala fxrii. Wahai trrhan lGmL ba$nu
segala puji, dengan ptrjian yang Mimpah di atas seti^p puiian-'

Hadits Nabi $ telah diriuayafl<an oleh A*rThabarani
dalam Al Austh dengan redalsi,
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" Sesungguhn5a bunng ifu mqtcocok dengan pruhn5n di
hnr4 &n buntuhSa berymkgffik larena kehsyaan Fdu
Ihn l<hmat Anng yang menfuikan kqksian Fkr Mak akan

ffiian, dan kdua telapk l<akiryn frdak akan tapi:nh dari

funh *mpi dia dihenpskan ke dakm nenl<a."

Ibnu Majah dan AI Hakim meriwalntlonrqn dengan

redaksi,

ii ar ;-*; & ulr r,,t^l ?iirV J
.)61

" Telapk lcaki onng yang memberikan k6al{shn paku

fidak akan berg@q empi Allah menebpkan nmla bginSn-"

Penjelasan Redaksional: Ibnu Bathal fu-Rukbi dalam

furh Gharibil Muhadzda6 berkata: Redaksi " qa irbab bihirri'

mak$dnya adalah ragu mengenai mereka. Ar-nib dN al irtigaab

artinlp adalah ragu. Demikian pula ar-ibah.

Daniyal, dengan huruf dal tarrpa fitk di atasnya dan

larnh hunrf nrzn adalah orang yang termasuk tahanan perang

yang dip€njara oleh Bukhtanshar, lalu Bukhtanshar bermimpi-

Kernudian Dani!,al menyampaikan tafsir mimpi itu kepada

B,rkhtanshar, lalu dia menghormatinya dan membebaskannya-
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Redaksi "Innath-tlnim latakhfry bi ainihatihaa wa brmii
bimaa fii hawaashilihaa", diungkaplrar\'I{haliqath-thaa'inl'
maksudnya ketika bunrng tertang. "Wa akhfaqa" maksudnya

ketika burung mengepakkan sayafsalppnya. "Al haushalah"

adalah tempat makanan bagi bunrrlg, s€e€rti lambung, yaitu

tempat dimana bunrng mengumFnikan bfbirian di dalamnya.

B€ntuk jamaknp adalah Invashiil Merrfiaca bsfiid lrn;rl.f kn
adalah bafnsa lein tnuslnlalt

Hukurrrr Dalam dflri seo,rang sald ada empat qprat Snng

hams dipenuhi: Islam, baligh, b€rakal dan adil. Tidak ada png
s-unar dalam keernpat ryarat ihr kecuah adil, sebab keadilan

seseorang diperhrkan p€neetan urtuk nrengetahuinln. Sesuai

dengan firman Allah {8,

;ir' €K i'9 
-ptg 

u i-4 i'jiili3
i'r3i-u'o;6&96W33.;,

" Dan pqstrsitranUn dangan da omng saksi dari onng:
oftng lelaki (di anbmmu} Jika bk da dtn oang lelaki, maka

(boleh) seoft,ng lelaki dan dn orzng Fa nflan dari akfsaksi

5ang kamu ddhai.' (Qs. Al Baqarah 121:2821.

Kita tdak dapat mengetahui apakah dia saksi yang

diridhai sampai hta nrengarahun atau kita menerima kabar

tentang dirinp.

Hakim menyunuh mernhrat senrnlah surat keterangan

mengenai narna mereka, panggilan mere&a dan nasab mereka.

Hakim mengisi surat ifu dengan keterangan yang
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mernbedakan mereka dari orang lain sdain mereka. Hakim

mencatat profesi mereka, nrtinitas mereka, mata pencaharian

mereka, tempat tinggal mereka dan ternpat shalat mereka. Hakim

mencecar pertanyraan mengerrai masalah ifu melalui tetangga para

saksi, para pedagang pasar tempat mereka bermuamalah,

penduduk kampung mereka dan tempat tinggal mereka. Hakim
juga mencatat warna hrlit, hitam atau prtih, sampai selesai

Snng belum lama kami

Pernbersihan saksi dari cacat frdak dapat diterima kecuali

dari kalangan orang yang memiliki pengetahuan yang batin

mengenai saksi dan y.ang l€bih dulu ada. Ini adalah

madzhab Ahmad. S€suai dengan hadits Umar:g ketika didatangi

dua saksi. Umar berkata pada mereka, 'Aku tidak mengenali

kalian, dan tidak kenalku kepada kalian tidak membahayakan

kalian- Datangkanlah orcmg yang mengerrali kalian."

Dua saksi ifu akhimya datang mernbarm seseomng. Umar

bertanSla, "Kamu mengenali mereka?" Dia menjawab, "Ya." Umar

bertanya, "Apakah kamu selalu menexnani mereka dalam

berpergian lnng mana dalam berpergian ifu terlihat dengan nyata

al,hlaknp lpng terpuii bagaikan permata manusia?" Dia

menjawab, 'Tidak."

Umar bertanyra, 'Apakah kamu pagi dan sore

hari mereka?" Dia meniawab, "Tidak." Urrnr bertanSra, "Apakah

kamu p€rnah menjalin huhrqgan bisnis bsama mereka dengan

menggunakan uang dfoham dan dinar, lnng merrbuat hubungan

keluarga terpnrfus akibat dirham dan dinar tersebut?" Dia

menjaurab, 'Tidak-" Urnar berkata, 'Kamu fidak mengenali

mereka u,ahai anak sdaralar, datangkanlah kepadaku oftmg

grang mengenali kalian-'
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Kisah ini adalah dalil yang menegaskan bahwa orang yang

membersihkan saksi dari cacat tidak boleh memberi kesaksian

terkait keadilan saksi kecuali dia memiliki pengetahuan yang

bersifat batin.

Masalah: Apabila saksi png udak diketahui identitasnya

bersaksi di hadapan hakim, lalu terdakwa berkata, "Dia saksi yang

adil", maka dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fikih Asy
Syafi'i:

Pertama, hakim boleh memberi puhrsan hukum

berdasarkan kesaksiannya. Karena penelitian mengenai keadilan

saksi merupakan hak terdalcwa, karena dia telah mengakui

keadilan saksi. Alasan lain, jika terdalnva telah berilrar mengenai

keadilan saksi, maka dia telah berikrar dengan perkara yang

menjadi landasan pemberian pufusan huhm gugatan lavrnnn5n

atas dirinya, sehingga pengakuann5ra dapat diterima seperti seluruh

il<rar lainn5n.

Kdua, hakim udak boleh memberi putusan hukum

berdasarkan kesaksiannya, karena puh.rsan hukumnya berdasarkan

kesaksiannya ihr mengandung pembersihan saksi dari kecacatan.

Padahal pembersihan saksi dari cacat itu udak dapat dibuktikan

kebenarannSn berdasarkan keterangan safu orang.

Alasan lain, pertimbangan keadilan saksi adalah hak

Allah &. Oten sebab ihr, kalau terdakrua setuju dengan kesaksian

orang fasik, maka hakim tidak boleh memberi puhrsan hukum

berdasarkan kesaksian orang fasik ifu.

Alasan lain, fidak menutup kemungkinan dalam kazus ini,

adakalanya hakim memberi puhrsan hukum atas terdakun disertai
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p€rnbsihan saksi dari cacat atau tanpa disertai an saksi

dari kecacatan. ndak boleh mengatakan (hakim mernberi putusan

huhrr{ dis€rtai pembersihan saksi dari kecacatan, karena hal ihr

tidak dapat dibuktikan kebenarannya berdasarkan keterangan safu

or-tng- Dan tidak boleh pula mengatakan (hakim mernberi pufusan

hul<rrnr) tanpa dis€rtai pembersihan saksi dari kecacatan, karena

p.rhrsan hukum berdasarkan kesaksian saksi lain selain yang adil

tdak boleh dengan bukti kesaksian orang yrang kefasikannln

dik€tahn secarar konkrit. Pendapat madzhab Ahmad s€perti

mdzhab ulama fikih Aslrslnf i.

Ibnu Qudamah berkata: Apabila kita menghukumi dengan

pendapat pertama, maka pembersihan saksi dari cacat tidak dapat

diberlahkan bagi pihak lain selain terdalsua, karena terdakura

fidak pemah mengajukan alat bukfi lnng menemngkan

pernbersihan saksi dari cacat. Tetapi hakim mernberi pufusan

hulrurn atas terdakwa karena pengakuannya sebab terpenuhinya

qpratqlarat pemberian pufusan hukum, dan perrgaktrannya itu

harry;a dapat diberlakfian bagi terdakrua bukan oremg lain selain

terrdal<ua- Sama halrrln kalau ada orang lain selain teridakt^ra

kikrar terrtang ka,rnjiban terdakr,va. Berdasarkan ikrar ini, maka

ikrar han5a dapat diberlakukan bagi terdakvua bulon orang lain

sdah terrdakura-

C^abang: Mengenai pemeriksaan para saksi dan para

terrdalspa secaftr terpisah unfuk mengungkap sisi kebenaran

dakwaan. Al Ashbagh bin Nabatah berkata: Ada seorang pernuda

mengadukan beberapa oftmg kepada Ali &, dia berkata, "Mereka

ifu kehmr bsama-sama ayahlna unfuk bepergian, lalu mereka

kernbali prlang tanpa ayahku. Aku pun men@car mereka derrgan
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pertanyaan seputar harta kekalraannya. Mereka menjawab, 'Dia

tak meninggalkan apapun.' Padahal aphku mernbawa harta

kekayaan yang amat banfk. Lalu kami melaporkan gugatan kami

kepada Sytraih. Spraih pun meminta merel<abersumpah dan dia

membebaskan mereka."

Ali meminta perqpratan, lalu dia menyerahkan setiap

orang kepada dua orang, dan menempatkan mereka sekiranln

mereka tidak mungkin mempunyai kesempatan sebagian mereka

untuk mendekati sebagian 5rang lain, dan mereka tidak mengajak

seseorang untuk menjalin komunikasi dengan mereka.

Ali memanggil sekretarisn5n dan mernanggil salah seorang

di antara mereka. I-alu Ali berkata, "Ceritakan kepadaku tentang

ayah pemuda ini, hari apa dia pergl bersama kalian, tempat mana

saja png kalian singgahi, dan bagaimana situasi perialanan kalian?

Apa penyebab kematiannp? Bagaimana harta kekaSnannSa

tertimpa musibah?" Ali mencecarnlra dengan pertanpan seputar

orang yang memandikannSn, mengahninSn, menguburkannya,

siapa saja yang merSnlatinla, dimana dia dikuburkan, dan

pertanyaan sempa lainnya- Sedangkan sekretaris itu cacat

mencatabrSa. Kemudian Ali mengucapkan takbir. lalu ikut

mengucapkan takbir pula para hadirin dan para tersangka yang

rnana mereka sarna sekali tidak memiliki pengetahuan kecuali

mereka menduga bahwa kar,rnnnSp itu telah mernberi pengakuan

yang memberatkan mereka.

Ali memanggil tersangka yang lain setelah dia meminta

tersangka pertama meninggalkan ternpat pemeriksaannya, lalu Ali

mencecarnya dengan pertanyaan seperti pertanyaan yang diajukan

kepada tersangka pertama. Kernudian tersangka yang lain juga

demikian sampai Ali mengetahui ketemngan semua tersangka.
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Ternyata setiap omrg di antara mereka mernberi kderagan lgg
berhtryanan dengan yang disampailm oleh karurryn

lrang pertama.

Ali kemudian meminta mendatangkan kenrbafr tersargka

pertama, lalu dia berkata, 'Hai musuh Allah alol benar$€nn

telah mengetahui pengkhianatanmu dan kebohongannu

berdasadran yang telah ah d€r{Sil dari karrm-

kawanmu. Tidak ada png akan menyelamatkanrrm dali hulilmil
ini keorali keiujuran-" Kemudian Ali menynmrh merrbatanp ke

penlra.

Ali mengucapkan takbir, dan para hadmn ihfr
mengucapkan takbir ksama Ali. Tatkala sekdsnpok orang ihr

telah melihat peristiwa yang sebenarnya teriadi, malra mereka tilak
ragu bahwa kawan mereka fidak memberi p€ngahnn lgg
mernberatkan mereka-

Ali memanggil tersangka lain, lalu A[ nrengancarnnlp-

Akhimp dia berkata, 'Wahai funirul Mukminln, d€rni A[dt
sesungguhnya ala.r seorang yang mernbenci perhntan Fng tddl
mereka lakukan.' Kemudian Ali mernanggil setnua tersangka-

Akhimya mereka mengakui ksah penrhrnuhan tersehrl An

memanggil tersangka 5rang berada di per*r4 dan dkataltrr
padanya,'Kawan-kawanmu telah mengalarn (perhratanqra), lidak

ada yang dapat menyelamatkanmu kecuali keirluraru" Alfiirrrya

dia memberi pengahan seperti pengakuan s€kddnpok tr4l
tersebut-

Kemudian Ali memuhrskan m€rdra be*euafrill
menangguryl garrti rugi harta ters€but, dan merrptrhkan huls'-t-r
qishahterhadap mereka sebagai balasan korban lgrg dihmrtL
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Jika ketentuan hukum ini tetap, maka hakim

mengingatkan para sal<si, menasehati mereka, dan menSampaikan

1nng sungguh-sungguh, serta perkataan 3nng sangat

membekas dalam diri mereka, lalu dia menyebarlrannp di tengah-

tengah mereka. MisalnSra hakim berkata, "sesungguhn5a Allah &
mengharamkan dalam agama ini, perkataan bohong dan kesaksian

palsu. Allah meny.rruh menghindarinln dan menjauhinya, bahkan

Allah menggandengnlra dengan menyernbah berhala, unfuk

mengingatkan manusia akan kengerian perkataan dusta dan

betapa amat buruknya perkataan dusta tersebut. Allah &
berfirman, 'Mal<a jauhilah olehmu bqhal*bahak (al aubaan) Wng
najis (ar-ija) itu dan kuhilah Wrkaban-W*atun dusta. Dengan

il<hlas kepda Allah, frdak menpsekufiian suatu dengan Dia.'
(Qs. Al Hatt l22l:3G31).

Ar-Rajs artinlp adalah rnjis serta menjiiikan. Al autun
artinya adalah berbagai ma@rn berhala (al ashnaanil ]rang

disembah selain Allah. Perlotaan dusta Snng disertai

menyekufukan Allah ifu termas.rk dosa Snng paling besar di antara

dosa besar.

Wahai manusia, tahuloh orang png memberikan saksi

palsu itu kepada siapa dia berbuat kehrnrkan? Dia telah bertuat

kebunfian pada dirinln sendiri, dia telah harga

dirinya, dia telah merendahkan derajat dan kehormatanrya, dia

telah mengukir cacat pada dirinfra 37ang tidak akan hilang dan

kehinaan Snng tidak akan lenSnp, dia telah melernparkan diriryra

ke dalam api neraka, ]lang amat sangat panas, dan siksaannya

amat pedih 'dan bamngsiapa gng dihinakan Allah mal<a frdak

seorzng pun tnng manulklannya- funguhnn Nlah bertmt
aF Snng dia kehendaki.' (Qs. Al Haii l22lz L8l.
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Orang !,ang menrberikan saksi palsu telah berbuat

keburukan kepada terdakua, merendahkannya, menghilangkan

haknya, memufus tali persaudaraan yang terjalin antara sesama

muslim, menzhaliminp dan menghinanya, kecuali dia berkata
jujur.

Orang yar4l mernberikan saksi palsu telah bertuat
keburukan kepada p€ndal$/a dan memgikannya sekiranya dia

bemiat mencari , membantunya berbuat kezhaliman,

menjafuhkannya ke dalam perbuatan haram, membawanya pada

kemurkaan dan kemarahan Allah, dan menjadikannya manusia

yang hina di hadapan Allah 9lang Maha memberikan pembalasan

kepada orang-orang SBng berdosa serta 5rang Maha Kuasa, kecuali

dia berkata jujw.

Orang yaql mernberikan saksi pals,, telah bertuat
keburukan kepada haldm, menyr.rsahkannya, menghilangkan

waktunya secara siasia, dan menjauhkan tanda-tanda kebenaran

yang ada padanlra- Kalau dia menyampaikan perkataan jujur

kepadanya, tenfunya hal ihr akan memuaskannya dan memuaskan

semua orang. Bahkan oftmg yang memberikan saksi palsu telah

berbuat kebunrkan kepada seluruh umat, kalau umat

mendengamya, dan dia telah menghilangkan kepercayaan umat-

Setiap umat yang mana perkataan dusta dan kebohongan ifu

meluas di tengah+errgah mereka, maka kedudukannya yang tinggi

di mata umat-umat lain akan hilang dan berubah menjadi sejumlah

golongan oransfoftmg lrang binasa. "

AslrSyirazi * berkata: PasaL Disunnahkan

majelis haldm dihadiri oleh para fuqaha'(ahli hukum),
agar hakim berrnrsjrawarah dengan mereka dalam
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urusan yang sulit dia pecatrkan. Sesuai firrnan Allah &,

7*, a ;ir-113 
- Dant bumtsyawanhlah dengan merelsa

dalan untazrn ifu." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 159)

At Hasan berkata: Waliaupun Rasulullah * ihr
adalah orang lrang tdak butuh bermuslraunrah dengan
para sahabat, tetapi Allah & ingin agar para hahrn
mengikuti jejak beliau-

Alasan lain, Nabi S berrnuslpunh dalam uns rn
tahanan perang Badar. [-alu Abu BaIGr memberi saran
agar meminta tebusan dan Urrmr rg memberi sarirn

agar menghukum mati. Abdurrahrrmn bin AI Qasim
meriwayatlran dari a37ahn57a, bahura Abu Bakar & ketika
menemui unsan yang nrana dia ingin bermuslpurarah
dengan para pakar dan ahli hukum, maka dia
mengundang beber:rpa orang dari kalangan Muhajirin
dan beberapa orang dari kalangan Anshar, dia
mengundang [Jmar, lJtsrnan, Ali, Abdurrahrnan bin
Auf, Mu'adz bin Jabal, Ubai bin Ka'b, dan Zaid bin
Tsabit.,g- Dan Abu Bakar teruri-meneruli melakukan hal
itu.

Kemudian Umar 6, menjabat kepala pemerir
tahan. Dia selalu mengundang orang{rang tersebut-
Ketika secara kebetrdan ada urulxrn lpng sulit
dipecahkan, maka dia bermuqTaunrah dengan mereka-

Apabila kebenaranrrlra zudah jelas-jelas hahm
temukan, maka dia langsrmg - Apabila
ums.rn ihr belum benar-benar jelas, maka dia menunda
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pengambilan keputusannf sampai kebenaran itu
benar-benar jelas, dan dia fidak boleh bertaklid
mengilnrti pendapat oriang lain, karena hakim adalah
seorang muitahid, sehingga dia fidak boleh bertaklid.

Abu Al Abbas berkata: Apabila waktunya sangat
senrpit, dan haldm khauratir kehilangan kesempatan.
Msaln5Ta putusan hukum tertait dengan sengketa di
antara para musaftr, dan mereka hendak melanjutkan
perjalanan, rnaka haldm boleh bertaklid kepada oftmg
lain, dan memberi puhsan hukum- Sebagaimana dia
meng[rukumi dalam masalah kiblat ketika dia khawatir
kehilangan uraktu shalat- Kami telah menjelaskan hal
tersebut dalam penrbahasan shalat-

Apabila hahm telah berijtihad, lalu ijtihadnya
telah membanranga pada proses pengambilan putusan

hukun, lalu dia memberi Frhrsan hukum, kemudian
ternSrah dia telah mengambil putusan hukum yang

salah, mal<a iika putusan hulrum ifu berdasarkan dalil
qath'i seperti nash (Al Qur'an dan Sunnah), ijma dan
qigras jali, mak^ dia hanrs membatalkan putusan hukum

tersebut, se$lai firman Altah &, {rt'$ -q # t*t 6;
" HerilaHah atglrau memuhtslan perlran di antara
merelra menuut aW tmng difurunlran Allah." (Qs. Al
Maa'idah [5] 49)

Dan sesuai dengan hadits yang diriwayatlran dari
Umar rg5, bahwa dia berkah, 'Kembalikan berbagai

un$an lpng sumir kepada ketenfuan Sunnah", dan dia
berhrim surat kepada Abi Musa, g?r1g isinya, 'Jangan
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sampai pufusan hukum yang telah kamu putuskan ifu
menghalangrmu, kamudian dirimu mengkaji kembali
pufusan hukum ifu, lalu kamu memperoleh pefunjuk
unfuk mengkaji kembali kebenarangn, maka kebenaran
hukum itu adalah pufusan hulu.n yang pertama- Tidak
ada sesuafu pun yang dapat membatalkannya, narnun
kembali pada putusan hul$m yang benar lebih
diufumalran daripada tenrs-menenrs memegang putusan
hukum lpng salah."

Alasan lain, hakim telah bertindak lalai dalam
mengambil kepufusan hukum tanpa ada alasan yang
membenarkanngn, sehingga wajib membatalkan pu-
fusan hukumnya.

PasaL Jika seseoftrng menjadi hakim di wilagTah

tertentu, dan haldm sebelumqp fidak berkompeten
memufuskan hukum, maka dia boleh membatalkan
seluruh putusan hukumnya. I(arena putusan hul$rn
adalah pufusan hukum yang dikeluarkan oleh orang
yang fidak berwenang memutuskan hukum, sehingga
wajib membatalkann5Ta- Sama hulqn putusan hulrum
yang dikeluarkan oleh sebagian ral<yat biasa.

Apabila hakim sebelumryn berkompeten memu-
tuskan hukum, maka fidak diwajibkan kepada hakim
baru unfuk memeriksa kembali segala pufusan
hukumnya, karena secara zhahir putusan hukum ifu
sudah benar- Namun, apabila hakim baru berkeinginan
memeriksa kembali segala pufusan hukumnp tanpa
dilatarbelalongi adaryn pengaduan suafu kezhaliman,
apakah hakim baru berurenang memeriksa kembali
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putusan hukumryTa tersebut atau fidak? Dalam hal ini
ada dua pendapat ulama fildh AslrSlrafi'i:

Pertama, -ini hasil ijtihad Stpilfi Abu Hamid Al
Isfarayini-, hakim baru boleh memeriksa kembali
pufusan hukum haldm lama, karena pemeriksaan
kembali putusan hul$m itu mengandung prinsip kehati-
hatian-

Kedua, Tidak dibolehkan- Karena hakim baru
akan disibukkan dengan perkara lama yang Udak wajib
dia kerjakan, narnun meninggalkan perkara yang
datang di kemudian hari yang wajib dia kerjakan.

Apabila ada seseorang mengadukan kezhaliman
hakim yang lama, maka jika orang lrang mengadukan
kezhaliman haldm lama ifu meminta menghadirkannya,
maka hakim baru fidak perlu menghadirkann57a sampai
hakim bam mencecar pihak yang mengadukan
kezhaliman hahm ifu dengan pertangTaan seputar
perkara yang terjadi di antara dia dan hakim lama,
sebab tak jarang dia berniat merendahkan haldm lpng
lama agar haldm lpng lama bersumpah tanpa
dilatarbelakang! alasan yang benar-

Apabila pihak lpng mengadukan hahm lama itu
berkata, 'Hakim lama ifu mempunyai kanrajiban harta
kekayaan yang harus ditanggungnlra kepadaku", lraifu
harta yang bersumber dari muamalah, ghashab,
perusakan harta, atau suap yang dia terima darin5Ta

unfuk memudahkan proses perrgambilan pufusan
hukum, maka hahm baru boleh menghadirkan hakim
lama.
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Apabila pihak llang mengadukan hakim lama itu
berkata, 'Dia memberi pufusan hukum berdasarkan
kesaksian dua orang hamba satraya lak-lah atau dua
orang fasik", maka dalam kasus ini ada dua pendapat
ulama fihh AslrSffi'i:

Pertama, halftn baru hanrs menghadirkanngra
jika dia menggugat hakim lama mengenai harta
keka3nan-

Kedua, hakim baru fidak perlu menghadirkanryn
sampai ada alat buld yang mendukung gugatannya,
karena fidak sulit mendatanglnn alat buktr atas
pemberian pufusan hukum-

Apabila hakim lama hadir, dan dia berkata,
'Saya fidak pemah memberi pufusan hukum kepadanya
kecuali berdasarkan kesaksian dua orang lald{ah
merdeka lagl adil', maka pemgntaan yang diterima
adalah perngrataan hakim lama, karena dia adalah
orang yang dipercagn.

Apakah haldm liama boleh disumpah? Dalam hal
ini ada dua pendapat ulama fildh AqrSffi'i:

Pertama, -ini pendapat Abi Sa'id Al hhthakhri-,
dia tidak perlu disumpah, karena dia adalah orang adil,
dan secara fakfual dia adalah orang yang juiur.

Kedua, hahm lama boleh disumpah, karena dia
seorang lnng dipercaya yang digugat karena terindikasi
berbuat khianat, sehingga pemgrataannya fidak dapat
diterima tanpa disertai sumpah. Sebagaimana pihak

ggl ll,U Uoj*r'Syoah Al Muhadzdzab



yaql diEtpi bamng yarg digugat kerena terindikasi
berbuat khi:urat, dan dia urerrgingkariqTa-

Apabila pihak yang mengadulran hakim ihr
berkata, 'Dia telah berlruat ctrrang kepadatm dalam
penganrtrilan putusan hukum", malo masalah ini perlu
ditinlu ksnbali- Jika perkara yang diputuskan haldm
ternasuk pediara dirnana haldm fidak boleh melalnrkan
iitihad bertenaan derrgan perlrara tersebut, maka hatdm
baru boleh membatallran putusan hukumnya-
Sebagafonma dia membatalkan putusan hukumrya
sen&i lefitra dia rnemberi putusan hutffin perlnra lrang
mana dia fidak boleh mdahrkan iitihad terkait perkan
terseht-

I{amun ,ika p€r*ara lrang dipuhskan hahm iht
termasrdr pe*ara dimna hahm boleh melakukan
iitihd berkenaan d€ng3n perkam tersebut- MisakrSTa

pedram rran(I hasil ,u"l beli arriing dan perkara
perrOerinn garili rrrgi perusalon khamer kepada lofir
dzirnnti, mak haldm baru trak boleh membatalkan
pftrsan hulom tersetnfr- Sebagaimana dia tdak boleh
rnembatalka,n pLfirsan hut$rtnp sendiri, yang nr.rna
puhrsr tnfrlm itu diputuskannya melalui iitrhad.

IGrena" lolau kita menrbatalkan pufusan hulum
per*ara yans rrirra haHm boleh melakukan iitihad
t€d6it paltra tersehA malra seseorang fidak pemah
merrflHki hak atall kepernilikan barang yaql
bertehntan tudorm t€tap- I(arena l<efika seorang hahm
rmifki keuanansan menrbatalkan putusan huhm
lpng tplah dipfil#n oleh haldm sebelumngTa, maka
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seseorang tidak akan pemah memiliki hak maupun
kepemilikan yang berkekuatan hukum tetap.

Penjelasan:

Pasal ini hampir sama dengan ka,vajiban yang harus

dilakukan oleh kepala pemerintahan kaum muslimin, yaifu

membentuk majelis permusyaralaratan, sebagaimana pemah

dilakukan oleh Abu Bakar rg.

Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi berkata, Musyawarah itu

adalah menyah.rkan persepsi sekelompok orang, alat untuk

mengasah kecerdasan akal, dan faktor unfuk mencari kebenaran.

Suatu kaum tidak bermusyawarah, kecuali mereka mendapatkan

pefunjuk. Basysyar bin Bard bersenandung,

'Tatkala usulan bermus5nwarah ifu telah tiba, minblah
prtolongan

Dengan pikimn akal5nng cerdas abu bermus5nwah dengan oftng
yang tegah

Janganlah membuat martababnu merasa rendah karena

bermusgnummh,

Sebab, oftng-oftng yntg men5nmarlant (marbbahW) ifu adalah

l<aum jnng memiliki bemgan pndangan 5nng jauh ke depan. "

hnu Athiyah dalam Tafsirrrya berkata: Musyar,rnrah

termasuk prinsip dasar yang menjadi landasan dalam menjalankan

syariat agama dan kekuatan yang menjadi landasan dalam

pengambilan keputusan hukum. Hakim yang tdak mau

bermusyawarah dengan para ulama dan ahli agama, maka
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memberhentikannya dari iabatan hakim hukumnya wajib.

Ketenhran ini tidak mengandr.mg perbedaan perrdapat sama sekali.

Allah S memuji kaum mukminin melalui firman-Nya,

"Dan bermusSautanhlah dangan mqeka dalam urufin
rtu " (Qs. Aali 'lmraan [3]: 159)

hnu Khuwaiz Mindad berkata: Para pejabat pemerintahan

wajib bermusyawarah dengan para ulama dalam urusan yang tidak

mereka ketahui dan dalam urusan yang sulit mereka temukan

jawabannya, yaitu segala uusan keagamaan dan segala arah

kebilakan pasukan militer dahm trusarl yang berhubungan dengan

perang, segala arah kebijakan terkait orcng banyak dalam umsan

yang berhubungan dengan berbagai kepentingan ulnuln, dan

segala arah kebilakan sekretaris negara, para menteri dan para

pejabat bawahannya dalam urusan yang berhubungan dengan

segala kepentingan negam dan pembangunannla.

Ada sebuah ungkapan, "Tidak akan pemah menyesal

orang yang mau bermuqpunrah." Ada pula ungkapan, "Siapa

yang bangga dengan pemikirannya sendiri, maka dia pasti

tersesat."

Diriwayatkan dari Al Hasan dan Adh-Dhahhak, mereka

berkata: Allah udak menpnrh Nabi-Nya bermusyawarah karena

beliau membuhrhkan perrdapat mereka (para sahabat), tetapi

Allah & hendak mengajarkan kepada mereka hikmah yang

terkandung dibalik , yaifu keistimerl,raan musSnwarah

dan agar ummatnya setelah beliau bisa mengilnrti jejaknya.

xa#3$i
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Dalam qira'ah hnu Abbas disebtrtkan, ,f. G e::6i

it, " Dan bermus5awmmhlah dengan mqel<a datam sebagian

urusan ifu."

Seorang peqnir bersenandtrng,

"ElamusSnunnhlah dqgan tqnannu dalam mrerr gng emat
jang ilkar dikeahui ptnbnnSa,

Tqimalah nasehat panbai m*hatSang dialui mqtiliki kelebihan

(dibnding dhinu)

Sebab, Allah bqar$aar telah bapan akan hal itu kepda Nabi-

IW
Dalam ftrman-Itlgn,'Elamuqawnhlah dangan mqel<a' dan

'fusq-ah dirilah'."

Diriua3ntlon dari Abu Hurairah se@ra marfit',

.usi"*";-iit
" Anng tnng dialak ba nusgrcnh adalah oftng tang

dapt dipercaSa."

Para ulama berkata: Sifat orang yang diajak

bermusyawarah jika dalam persoalan hul$rn adalah orang yang

berilmu serta taat beragama. Sifat seperti ifu jarang ditemukan

kecuali pada diri orang yang berakal cerdas.

Al Hasan berkata, "Kualihs keagamaan seseorang tidak

akan sempurna selama akalnSn tidak sempuma." Apabila orang

yang memiliki sifat-sifat seperti ini diajak bermusyaunrah, dan dia
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tdah b€riifihad mencari yang terbaik dan dia telah mengerahkan

kerrampuannya, lalu sarannla temyata salah, maka hakim tidak

bertanggung jawab atas kesalahan tersebut.

Penyair yang bijaksana bersenandung,

" Apbila kamu sdang menghadapi kebutuhan mendesak Wng
me4nngkut kePen tingan umuln,

Maka serahkanlah kepada orang yang biiakana, dan iangan
berpesan apaptn kepadan5n.

Tatkala ada sebuah utusan yang sulit kamu temukan jawabannya,

Maka bermuslaumrahlah dengan onng yang berakal cerdas

(sernpuma), dan iangan mem banbhnya -

Keterangan hadia serahkan pada ahlinya

Karena ketenngan Jnng teperca5n ifu ada pada nasehaht5n

Jil<a saeomng menyimpan msa takut kepada Tuhan di hatin5a,

Maka hal itu pasti tergambar dalam dirinya-"

Al Bukhari berkata: Para kepala pemerintahan setelah

Nabi $ senantiasa bermusyawarah dengan orang-orang yang

tepercaya dari kalangan para ulama dalam segala urusan lnng
mubah agar mereka memilih yang termudah di antara segala

urusan ifu.

Sufuan Ats-Tsauri berkata: Hendaknya orang-orang lrang

diaiak bermusyar,varah olehmu ifu adalah orang-orang yang

bertal<wa, mampu menjaga amanah, dan orang yang takut kepada

Arhh e.
Muq/au/arah dibangr.m atas dasar perselisihan pendapat,

dan orang Vang dlaFk han-s melihat sisi perbedaan

I

I

I

t_
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tersebut, dan melihat pendapat yang pafing mende]at pada Al
Qur'an dan Sunnah jika mernungkinkan.

Apabila Allah @ menunj ke slntu pendapat png
dia kehendaki, maka bulatkan tekadnp unhrk mernilih pendapat
tersebut, dan melaksanakanryra sembari b€rtaurakkal kepada Allah,
sebab hanya inilah puncak Uthad yang diperintahkan.
Demikianlah, Allah S menyuruh Nabi-Nya dalam ayat ini.

At-Tirmidzi meriura5ntkan dari Abu Hr.rairah, dia ber{<ata:

ok
o t-,

f-r
ril:

^a\&r ,k 
^t

i'i6r,
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tl.
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Rasulullah & bersabda, "Apbila pm penimpin blkn
adalah orang-oftng tqbaik di anbm kalian- Omng l<a5a t<alian

adalah orzng-orang tang dermaq,mn di anbn l<alian. Dan unmn
kalian (diselesail<an) melafui mus@umrah di anbm kalian, naka
pemulmn bumi lebih baik bagi l<albn daripda pantt hn i.
Nanun apbila pra panimpin kalian adalah onnsFonng tqhruk
di anbn kalian. Orang l<atra kalian adalah oruUrcmryI tnng btrhit
di anbn lalian. Dan sqala urusan kafrd, diwhtran kepe
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laum uranib kalian, mal<a perut bumi lebih baik bagi kalian

daripda permukaan bumi." At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini

gharib;'

Pengertian ringkas dari pemyataan tersebut adalah bahwa

iika hakim menghadapi persoalan yang hukumnya telah dijelaskan

dalam Al Qur'an atau dalam Sunnah Rasulullah #, ,itnu ulama

atau gigas jali, mal<a dia boleh langsung memberi putusan hukum,

dan dia tdak perlu merninta pendapat oftmg lain selain dirinya.

Seilai dengan saMa Rasulullah $ kepada Mu'a& ketika

beliau menguhrsnlra ke Yaman, "Berdasarkan apa kamu memberi

pufuan hukum?' Mu'a& menjawab, "Betrdasarkan Kitab Allah."

Beliau bertanla, "Jika l<amu frdak menemukan?' Dia menjawab,

"Berdasarkan Sunnah Rasulullah $." Beliau bertanya, "Jika lamu

tidak maenulan? Ab merriawab, "Aku akan berijtihad dengan

pikiranku, dan aku tdak akan membiarkan (perkara tanpa

kepntusarr)." Rasulullah b€rsabda, "Segala pii bagi Allah trug
telah mennjukl<an utusn Rasulullah pada prkan Jnng disukai

Flasulullah."

Apabila hakim perh berijtihad, maka dia disunahkan

bermuqBwamh, sesuai dengan firman Allah &,

"Dan bemusyawanhlah dengan merela dalam uruseil,

itu " (Qs. Aali 'Imraan [3]: 159)

Nabi $ bermLls!,au,arah dengan para sahabatrya dalarn

mernuh"rskan unrsan tahanan perang Badar, dalam memuttrskan

gencatan seniata dengan orang-orang kafu pada masa p€rang

7T,A#3:G3
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Khandaq, dan dalam memufuskan pertempuran dengan orang-

orang kafir pada masa perang Badar.

Diriwayatkan, bahwa tidak ada seoremg pun yang lebih

banyak bermus5awarah dengan para sahabatnya daripada

Rasulullah $.
Abu Bakar bermus5nwarah dengan burrfk sahabat dalam

masalah warisan nenek (silahkan baca kembali pembahasan

fara'idh.

Umar bermusyawarah dalam masalah di5nt janrn (silahkan

baca kembali pembahasan jinayat). Para sahabat bermuq,rawarah

dalam umsan hukuman minum khamer. Abu Bakar mempunyai

majelis permusyawaratan, lang anggotanp adalah Umar, Utsman,

Ali, AMurrahman bin Auf, Mu'a& bin Jabal, Ubai dan Zaid bin
Tsabit. Umar pun demikian.

Ahmad bin Hanbal berkata: Kefika Sa'd bin hmhim
menjabat hakim Madinah, dia senantiasa duduk di antara Al Qasim
dan Salim sembari bermusyawarah derrgan mereka. Muharib bin
Datstsar menjabat hakim Kufah, dan dia serrantiasa duduk di
antara Al Hakam dan Hammad sembari bermusyawarah dengan

mereka.

Dirirrnyatkan bahwa Abu Bakar p€rnah kedatangan dua

orang nenek, lalu dia memberi hak waris pada nenek dari jalur ibrf
dan menggugurkan hak waris nenek dari jalur ayah, lalu

Abdurrahman bin Sahl berkata pada Abu Bakar, "Wahai khalifah

Rasulullah, sesungguhnln engkau telah menggugurkan hak waris

nenek yang kalau dia meninggal, maka maylt ifu meru,rarisinya, dan

engkau telah memberi hak waris pada nenek lnng mana kalau dia

meninggal, maka mayit ifu Udak manrarisinp." Abu Bakar pun
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menarik kernbali , lalu dia menyertakan kedua nenek

ifu dalam unrisan.

Umar bin q/abah meriwalntkan dari AsySya'bi, bahwa

Ka'b bin Sawunr sedang duduk di samping Umar, tiba-tiba dia

kedatangan seorang perempuan muda, dia berkata, "Wahai Amirul

Mul$ninin, aku belum pernah melihat seorang lelaki yang lebih

istimewa daripada suamiku. Demi Allah sesungguhnya dia selalu

menghabiskan wakfu malam unfuk beribadah, dan waktu siangnya

dia selalu berpuasa sekali pun pada hari yang amat panas, dia

tidak pemah bertuka." Umar lalu memohon ampunan unfuk

wanita tersebut dan memuji di hadapannya sebagai suami yang

baik.

AsySya'bi berkata: Wanita ifu merasa malu, lalu dia

bangkit sambil pergi (meninggalkan Umar), Ialu Ka'b berkata,

"Wahai Amirul Mukminin, mengapa engkau tidak membanfu

wanita yang mengadukan suaminln ifu?" Umar bertanya, "Apa

yang dia adukan?" Ka'b menjawab, 'Dia mengadukan suaminya

dengan pengaduan yang sangat keras." Umar berkata, 'Apakah

itu yang dia maksud?" Ka'b menjawab, "Ya-" Umar berkata,

"Datangkan wanita ifu kepadaku." lJmar berkata, "Tidak masalah

kamu mengatakan peristiwa yang sebenarnya. Ka'b ini mengira

bahwa kamu datang sembari mengadukan suamimu bahwa dia

menjauhi tempat tidurmu?"

Wanita itu menjawab, 'Ya benar, sesungguhnya aku

adalah wanita muda, aku sangat berharap mendapatkan apa yang

didapatkan oleh wanita lainnya-" f-alu Umar mengirim uhrsan

kepada suaminya, lalu suaminya datang- Umar berkata pada Ka'b,

'Berilah putusan hukum di antara mereka berdua." Ka'b berkata,

'Amirul Mukminin lebih berhak mernberi putusan hukum di arrtara
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mereka." Umar berkata, "Aku sudah bulat menunjukkmu agar

memberi pufusan hukum di antara mereka, sebab kamu
memahami persoalan wanita ifu yang tidak aku pahami."

Ka'ab berkata, "Menunrt pendapatku, seakan-akan dia
memiliki tiga orang isti, dan wanita itu isti keempatrya. Jadi aku
memutuskan tiga hari tiga malam waktu suami unfuk beribadah,

dan bagi wanita ifu sehari semalam." Umar berkata, "Demi Allah,
Udaklah pendapahnu lpng pertama lebih mengagumkanku

daripada pendapat yang lain. Pergilah, sebab kamu sekarang

menjadi hakim Bashrah."

MusSnr,rnrah dalam pembahasan ini berhrjuan
mengeluarkan bertagai dalil hukum dan mengetahui kebenaran
hukum melalui ijtihad. Hakim tidak boleh bertaklid kepada orang
lain selain dirinya, dan menghukumi dengan meminjam pendapat

orang lain selain dirinSra, baik dia telah menemukan kebenaran
hukum ifu, lalu ada orang lain mensrtangnya, atau dia tidak
menemukan kebenaran apapun, baik uakfunya sempit atau tidak.
Demikian, Ahmad dan ulama fihh Hanbali, Abu Yusuf dan
Muhammad berpendapat.

Abu Hanifah berkata, 'Apabila hakim termasuk ahli
ijtihad, maka dia boleh mengabaikan pendapatrya sendiri karena
menunrt dirinya ada pendapat orang yang lebih pandai daripada
dirinya, yang jika dia kembali pada pendapat orang lebih pandai
itu, maka bagan dari jenis ijtihad."

Alasan lain, dia merynkini bahwa orang tersebut lebih
mengerti metode ijtihad daripada dirinya.

Abu Al Abbas bin Suraij berkata: Hakim boleh bertaklid
pada orang lain selain dirinyra kefika u,aktu amat sempit dan takut
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kehilangan kesempatan (melaksanakan perlrara !,ang belum

merniliki hukum tersebut).

Dalil kami adalah bahwa hakim ihr terrnasrk atrli iitihad,

lrang mana dia tidak boleh ber6khd kepada trang lain selain

dirinln, sebagaimana kalau orang lain ifu mernfmld pengetahuan

!,ang sama dengan dirinSra.

Masalaht Ketika hahm menerinra laporan suahr

masalah, lalu dia memberi pqtgsan hukum mgtgpnai masalah

tersebut, kemudian temyata dia menernrkan dirinp telah

melahrkan kesalahan, maka iika kesalahan ifu karerra

berterrtangan dengan nash N Qlrr'an, Sunnah atau iima ulama,

maka dia boleh membatalkan putusan hulnrnnSp. Dernikian

Ahmad dan ulama fikih Hanbali berpendapal

AsySyafi'i berkata: Apabila puhrsan hrhm berterrbngan

dengan nash yang konkrit, maka dia boleh mernbatalkarur5ra-

Diriuagratkan dari Malik dan Abr.r Hanifah mereka berkat4

'Rrhrsan hukum itu Udak dapat dibatallGn k@rah k€fika

bertentangan dengan ijma ulama-'

Kemudian mereka berdua nrcqtafialon bol€h

melrrbatalkan pufusan hukum tersebut, sebab lvf2frk bed6ta" 'Jika

hakm memberi puhsan hukum (y6ng sabttl berkerraan dengan

sryfah bagi seorang tetangga, maka haldm b6[glr membafialkan

pfiusan hukumryn." Abu Hanifah berkata, "Jila hakm mernberi

putusan hukum (yans salah) berkenaan densan tual b€e tanpa

menyebutkan barangnya, atau dia memberi Ffrrsan di antara

bebempa hamba sahaya melalui undian, mal(a dia boleh

mernbatalkan putusan hukumnP- "
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Muhammad bin Al Hasan b€rka@ "Jika hakim memberi
pufusan hukum berdasarkan seomng saksi dan sumpah, maka dia
boleh membatalkan pufusan hukumnya-"

Ini semua adalah masalah-masalah 1nng mengandung
perbedaan pendapat sekaligus sesuai dengan Sunnah- Mereka
berdalih bahwa putusan hukum itu tdak dapat dibatalkan selama

tidak bertentangan dengan ijma ularrn. Misalnyra dalam kasus

tersebut dimunghnkan terjadiryn p€rbedaan pendapat, maka
putusan hukum t€rloit kasus tersehrt titlak dapat dibatalkan.
Sebagaimana masalah lrang sama sekali titlak ada nash yang
menerangkannSra-

Diceritakan dari Abu Tsaur dan Daud bin Ali bahwa hakim
boleh membatalkan sanua putusan hulun yang tertukti salah
dalam pengambilan putusan hukumrya- I(arena umar rg berkirim
surat kepada Abi Musa &, dia b€rkata, 'Jargan sampai pufusan

hukum yang telah kamu pufuskan kernarin menghalangimu,
kemudian dirimu merneriksa kembali Ftrrsan hukum itu hari ini,
lalu kamu memperoleh petmruk r.rntr.rk memeriksa kembali
kebenaran pufusan hulrum tersebut, maka sesrngguhnya kembali
pada kebenaran itu l€bih baik daripada tertrs-menems dalam
kebatilan."

Alasan lain, pufusan hukum itu adalah puhrsan hukum
yang salah, sehingga uraiib menarik kernbafi. Sebagaimana kalau
putusan hukum ifu bertentang dengan ijrna uhma.

Apabila Utihadnp benrbah tanpa dilata$elakangi adanya
pertentangan putusan hukum dengan nash dan tidak pula dengan
ijma ulama, atau ijtihadnS;a berterrtangan dengan ijuhad orang
sebelumnya, maka haldrn tdak bol€h membatalkan putusan
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hukumnya, karena perselisihan di antara para multahid itu

dimungkinkan.

Sebab, Abu Bakar i& memberi pufusan hukum dalam

berbagai masalah berdasarkan ijtihadnya, dan Umar selalu

menentangnya. Namun Umar tidak pemah membatalkan segala

putusan hukumnya. Sama halnya Ali menentang Umar mengenai

hasil ijtihadnya, namun dia tidak pemah membatalkan segala

putusan hukumnya. Ali menentang hasil ijtihad Abu Bakar dan

Umar, namun dia tidak pemah membatalkan segala pufusan

hukum mereka.

Abu Bakar membuat kebijakan dengan menyamaratakan

semua orang dalam hal pemberian sanhtnan, dan dia juga

menyanfuni orang-orang yang berstatus budak- Umar menentang

kebijakannya tersebut, sebab dia membuat kebijakan dengan tidak

menyamaratakan (melebihkan sebagian orang dibanding orang

lain) semua orang dalam hal pemberian santunan- Ali menentang

kebijakan mereka, sebab dia menSnmaratakan pemberian

sanfunan di antara semua orcng dan melamng merrlnnfuni orang-

orang yang berstahrs hamba sahaya. Seorang di arrbra mereka

tidak pemah membatalkan kebiiakan yang telah dihrat oleh orang

lain selain dirinya.

Sa'id bin Manshur meriwayatkan bahwa p€nduduk Najran

bertandang kepada Ali, lalu mereka ber{<ata, 'Wahai Amirul

Mukminin, kepufusanmu ada di tanganmu, dan pertolonganmu

ada pada lisanmu-" Ali berkata, 'celaka kalian serrrua, umar ifu

khalifah yang menerima pefuniuk dalam mernutuskan suatu

uruszln, dan aku tidak akan membatalkan putt5an hukrum fiarg

telah dibuat oleh Umar."
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Diriungratkan bahwa Umar merriberi prfiusan tni$rrrl
dalam masalah musybrikah (yang berselnrtr dalarn mendapatkan

hak unris) dengan menggugurkan saudarasaudara seayah dan

seibu, kemudian sesudah ifu dia merryrertakan mereka. Dan dia

berkata, "R:fusan hukum ini berdasar{<an irhhad yang telah kami
tetapkan, dan putusan hukum itu berrdasadran Uthad yang tehh
kami tetapkan."

hnu Qtrdamah berkata: Apabila dikatakan, 'Driwalntlcan
bahwa qruraih memb€ri puh$an hulurn dalam masalah dua ilrak
laki-lah paman dari ialur a1nh, salah saturrya saudara lald-lald ayah

hrnggal ibu, bahr,ua harta warisan ifu sernuanla milik sardara alah
(funggal aph dan ibu)." Maka pufusan hulun itu daiukan kernbali

kepada Ali. AIi berkata, 'Datangkan Spmih keeadaku." I-alu dia
didatangkan. AIi bertanSra, "Dimana l<annr ternukan p'rt.san
hukum ifu dalam Kitab Allah?" Dia merriuab, 'Omng-otantg tpng
ma npn5pi hubungan kmbat itu sdqiarnya Wih Mnk
tahdap senantn (daripda gng hi@, kabt) di dalam Kibb
Allah." (Qs. Al Anfaal [8]: 75).

Ali b€rkafa, "Dan Allah telah berftrman, 'Jib wang
mati, bik lald-bld maupu, Hempnn gryI ilak manhgalant
agah dan frdak manitryall<an anak, tepi ma np.rryai wnng
audan bki-laki (seibu aja) atau wryI stdan Fempan
(seibu aja), maka bgi masing,masing dai kda jqb a udam ifu
sepqernm harb.' (as. An-Nsaa' [4] 14." Ali mernbatal<an
putusan

Menurut kami, udak p€rnah t€dru|fi bahua Ah
merrbatalkan Brhrsan huhmn3ra, kalaup.ur hat iu tedilld ad4
ada kernungkinan A[ berkg/akinan batua puh$an hrdilm Syunih
ihr berterrtangan derrgan nash N Qur'an dalam ayat gang tdah da
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sebutkan, sehingga putusan hukum Ali membatalkan putusan

hukurn q/uraih.

Masalahr Ada orang yang mengaku sebagai pemilik hak

png urajib ditanggrgrg oleh hakim sebelumnya meminta bantuan

kepada hakim baru, maka hakim baru boleh mendatangkannya,

selama hak miliknp yang uajib ditanggungnya ihr berupa utang,

ghashab atau $rap. Denrikian Ahmad dan para ulama fikih

Hanbali berpendapat.

Jika dia frdak meminta banttnnnya berkenaan dengan

kalaiiban yang harus aitanggung hakim lama, tetapi dia mengaku

bahwa hakim lama telah melakukan penyimpangan dalam

pengambilan puhrsan hulsfi\ maka dalam hal ini ada dua

pendapat ulama fikih AqrSffi'i:

Pqhma, hatftn baru boleh menghadir&annya, karena ada

kemungkinan dia mengatui perbtntannya. Apabila hakim lama

datang dan mengakui perbuatannya, maka hakim baru

menjattfikan puhrsan hulflffn atas hakim lama. Apabila dia

menolak gugatan ters€hfi, maka pem5ntaan yang diterima adalah

pemyataanngra tanpa dis€rtai sumpah. Ini adalah pendapat Abi

Sa'id Al Ishthaktui dan mdzhab Ahmad. Karena pemyataan

haldm itu tetap dapat diterima sekalipun sudah berhenti dari

jabatannp, sebagairnana pemyataannSn dapat diterima ketika dia

masih memangku iabatan hakim tersebut. Dalam kasus ini ada

pendapat lain bahua hakim lama boleh disumpah, karena dia

orang yang dipercaSn yang digugat karena terindikasi befuuat

khianat-
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Kdua, hakim baru tidak pedu menghadirkannya, dahm
menghadirkannya dan mencecamla dengan beftagai pertanynan

mengandung tindakan merendahkan jabatan hakim, sampai dia
mendatangkan alat bukti yang mendukung materi gugatannya

tersebut-

AslrSyirazi e berkata: PasaL Ketrka haldm
hendak berangkat per$ ke pengadilan, disunahkan
berdoa dengan doa Rasulullah #. Yaitu doa gprlg telah
diriwayatkan oleh Ummu Salamah @, dia berkata:
Rasulullah g ketika hendak keluar rumah selalu berdoa,
'ri';u;i \f '*( it ,pi jl"et it ,S:t it l:i ot'c *\,*t 4 P'
'"b 'rWJ- "ti kt -Ya AIIah, aIru berlindung kepda-Mu
dari ketergelinciran alau digelincirlran, berbuat
kesestan atau disestkan, furbuat "hafrm atau
dizhalimi, betbuat keWohan abu diMohi-"

Disunnahkan (saat membacangra) hahm duduk
sembari menghadap kiblat, sesuai dengan saMa
Nabi #, iiilr y, &, O ;.r;tit 'F -SeOui*-Oai* majelis

adalah majelis Wng menghdap ke anh kiblat-"

Alasan lain, memutuskan hul$m adalah ibadah,
sehingga menghadap arah kiblat dalam memutuskan
hukum itu lebih baik- Seperti posisi ketika adzan-

Disunnahkan agar haldm mengambil posisi
duduk dalam kondisi lrang tenang dan penuh wibawa,
tidak sewenang-wenang dan congkah- Hal ini sesuai
dengan rinragnt yang menerangkan bahura Nabi $
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pernah melihat seoftmg pria duduk Uernmpr Fda
tanganngTa yang sebelah ldri, lalu befiau bersaUda,
"Inilah posisi dduk orzrryJorang trang dimtfrfu'-

Hahm (disunahkan) mentteaiaUn @har lrortl
terkunci, untuk meletaldran setiap 4n Frfg
dihimpunrrSTa, lraitu berita a@ra persiaaryp dan
konsiderans (diilkt- Selrretarisqn mengadfil pciti
dekat hakim, agar haldm dapat melihat hgsrllg
cabtanngra, sehingga iika selrr€taris itn nrplaln&an

kesalahan dalam penulisan, maka haldm UngFilng

meltrnrskanry;a-

PasaL Dismnahlran haldm memulai pe*e#an-
nlra dengan memeriksa para tahanan, h€oa
perrahanan ifu merupakan bentuk hrfttrwr dan
siksaan. Terkadang di tengaFteqgah mer'eta arla ynng

harus dibebaskan, sehingga haldm ta1!u*an
Pekerfrmnrrya dengan mPT silsa

perkam mereka-

Hahm mencatat iderrtitas para tatmn, dill
mengumumkannya ke ke sehmrh wilatph bafra hakim

hendak memeriksa perkara para tahanan pae hili ffi
misalnya, dan keluarga taharnn diharap dataqg-

Apabila pihak yang bersengkeh tdah datang,

rnal6 haldm mengeluarfuan tahanan lprlg Uqkcta
derrgan masing-masing pihak dari meldra- Ap*ila
tahanan itu uaiib dibebadran, rnaka haldm medebas-
kanrq;a. Dan apabila tahanan itu uniib diperttrr4 nraka

haldm mengembalikanqpa ke per{ara-

Al ttajmt'SyarahAl ItuMfr ll 4D

I

I



Apabila tahanan ifu berkata, 'Sagra ditahan
karena utang-piutang, sementara aku orang yang fidak
mampu membagnr", maka apabila tahanan ifu terbukti
tdak mampu membayar utargnya, maka hakim
membebaskanngn. Apabila dia teftuldi mampu mem-
bagTar utangnga, maka dia dikerrbalikan ke penjara-

Apabila debitor (g7ang memberikan piutang)
berkata, 'Kreditor ifu memiliki sebrnh runnh." Dan dia
dapat mendatangkan buld atas pernyataannga tersebut.
[-alu kreditor yang dipenjara ihr ber*ata, 'Rumah ifu
milik 7aid." Maka T;rid dicecar dengan pertan3aan
seputar kepemilikan rumah tersebul .[ka temgrata Zaid
menlrangkal pernlrataan kreditor, matia rumah ifu
langsung dijual, dan utangnlra langsmg diballar. Karena
pengakuannga ifu gugur karena perryaqg;kalan Zaid.

Apabila Taid membenarkanmjn, maka dalam hal
ini perlu ditinjau kembali. Jlka T:lid dapat mendatang-
kan buld bahwa rumah itu mihkngn, maka haldm
memberi putusan hukum bahura nmrah tersebut milik
7aid, dan tidak boleh dijual untuk meurbaSrar utang.
Karena Taid memiliki alat buldi dan kepemilikan karena
adanln pengakuan dari krediltor
Sedangkan debitor memiliki alat

dipenjara.
tanpa ada

kepemilikan- Sehingga alat buldi yang dimilih Zaid
lebih didahulukan-

Apabila Zarid fidak memiliki alat buld kepemilik-
an rumah, rnaka dalam hal ini ada drn perdapat ulama
fildh Ag1S37afi'i:

lBng
bul<ti
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Pertama, hakim memberi pufusan hukum bahwa

rumah itu milik Zaid, dan fidak boleh dilual untuk
membayar utang. Karena alat buld !/ang dimiliki
debitor batal karena penyangkalan kreditor yang

dipenjara, sementara pengakuan lrreditor mengenai

rumah milik Zaid itu tetap (fidak gugur)-

Kedua, hakim fidak boleh memberi putusan

hukum bahwa rumah ihr milik Zaid, dan rumah itu
boleh dijual untuk membayar utang, karena alat bukti
yang dimiliki debitor memberi kesaksian terhadap

hreditor yang dipeniara mengenai kepemilikan rumah

tersebut, sekatigus (memberi kesaksian) terhadapnya

mengenai kewaiiban membayar utang dari uang hasil

penjualan rumah. Apabila kreditor yang dipeniara

menyangkal alat buld kepemilikan , maka

alat buld mengenai hak kepemilikannya itu guSlur,

namun alat bukti mengenai hak debitor fidak-

Pasal: Kemudian hakim melaniutkan pekerjaan-

nya dengan memeriksa perkara paftl penerima wasiat

dan para pemegang amanah, karena mereka diserahi

kewenangan mengelola hak milik oftrrg yang tidak

memiliki kewenangan menunhrt terkait harta

kekayaannSp, yaitu anak-anak yang belum baligh-

Apabila ada seseorang mengaku bahwa dia

adalah penerima wasiat mayit, maka pemyiataannln

tidak dapat diterima kecuali disertai atat buld, karena

pada dasarnya fidak ada wasiat- Apabila dia dapat

mendatangkan alat buld atas penerimaan wasiat, maka

jika dia terbukti orang adil serta kuat (memikul wasiat),
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maka haldm menetapkan wasiat tersebut. Namun
apabila dia terngata orang fasik, maka hakim tidak
boleh menetapkann5;a- Karena wasiat merupakan
kekuasaan, dan orang fasik bukan termasuk oftrng yang
cakap menerima kekuasaan.

Apabila dia (orang yang mengaku penerima
wasiat maylt) tem3nta orumg adil namun lemah (fidak
mampu memikul wasiat mayit), maka hakim
menyertakan orang lain kepadanya unfuk mendukung-
nln-

Apabila dia dapat mendatangkan alat bukti
bahwa hakim yang berhrgas sebelumryTa telah
menyerahkan wasiat ifu kepad.rn ra, maka haldm baru
dapat langsung mengokohkanry;a, dan fidak perlu
mencecarnya dengan pertanyaan mengenai keadilan-
n!8. Karena sec.ra zhahir hahm yang lama fidak
semata-mata menyerahkan wasiat kepadanln kecuali
dia orang yang adil.

Apabila dia adalah penerima wasiat yang
memiliki kewenangan membagi-bagikan sepertiga harta
peninggalannlra, maka kalau dia tidak pemah membagi-
bagikannya, maka hukum mengenai pengakuannya atas
wasiat seperti keterangan yang telah kami sebutkan.

Apabila dia telah membagi-bagikan sepertiga
harta tersebut, maka kalau dia orang lrang adil, maka
dia tidak berkewajiban menanggung apapun. Apabila
dia temgata orang fasik, maka kalau wasiat ifu
diperunfukan bagl orang-orang tertenfu, maka dia tidak
berkewajiban menanggung apapun, karena dia telah
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i

menyerahkan harta lpng diwasiatkan kepada orang
yang berhak menerimanyra.

Apabila wasiat diperuntukan bagi oftrng-orang
yang tdak pemah ditenfukan, maka dalam hal ini ada

dua pendapat ulama fikih AslrSyafi'i:

Perbma, dia (penerima wasiat yang fasik) fidak
berkewajiban menanggung harta wasiat yang telah

dibagi-basikannlp- Karena dia telah menyerahkan harta
wasiat ifu kepada orang lrang berhak menerimanya.

Sehingga kasus ini menyempai masalah iika wasiat

diperunfukan orang-orang tertenfu .

Kdua, dia berkerrajiban menanggung harta

wasiat lrang telah dibagi-bagikannya- Karena dia telah

membagi-bagilon harta lrang mana dia tidak berurenang

membagi-bagikannln- Sebagaimana jika dia membagi-

bagikan harta yang m.rna kerrenangan membagi-

bagikannlp ifu diberikan kepada orang lain selain oftmg
fasik.

PasaL Kemudian hakim memeriksa perkara

Iuqathah (barang temuan), barang-barang yang hil*g,
wakaf unfuk urnurn dan lain sebagainya, yaifu berbagai

kepentingan umum lainqTa. Hahm harus mendahulu-

kan perkara yang sangat penting sec.rra bertahap,
karena segda perkara lrang telah disebutkan itu tidak

ada orang tertenfu yang berhak men[lurusnya, sehingga

mengurus segala perlrara ifu merriadi tanggung iawab
hakim seorang-
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Penjelasan:

Hadits pertama milik Ummi Salamah. Nama aslinya

adalah Hindun. An-Nawawi dalam Al Adzkaarberkata, "Hadits ini
shahih." Abu Daud, At-Tirmi&i, An-Nasa'i dan lbnu Majah telah

meriwayatkannya. At-Tirmidzi berkata, 'Hadits fuir hasan shahih."

Demikian juga redaksi 5rang disebutkan dalam riwayat Abu

Daud, ,S';rt ii i'f il ,pt if "Jrbi'oi "Asar aku frdak bqbuat saat

abu disaatkan, frdak mqendahkan (orug lain) alau
direrilahlan."

Demikian juga riunlpt 36ng lain, dengan menggunakan

kata tunggal (alu).

Sedangkan dalam riurayat At-Tirmidzi disehlt<an , U.'SY1

,Sy bf 'U "Aku bulindung kepda-Mu agar kani

mqqdahlan (onng lain/. Demikian juga dengan kata
'ffi ,adyii *I{atni menyatkan, hni mqdnlimi dan l<ami

ffimt kebodoharf' menggturakan kata jarnak (l<arni).

Dalam riwayat Abu Daud disebutkan bahura beliau tidak
pemah keluar dari rumahn5n kecuali Miau mengangkat

ke langit, lalu berdoa, "Ya Allah, aku berlindung
ke@a.Mu..." Dalam riuraSnt lain selain At-Timidzi disebutkan
bahwa ketika beliau hendak keluar dari rumahn1p, beliau berdoa
seperti redaksi yang telah kami sebutkan.

Hadits kedua, 5nifu hadits png telah disampaikan oleh
Asfsyirazi adalah hadits yang telah diriun3Btran oleh Ath-
Thabarani dalam Al Ausath. Al Haitsami b€rkata, 'sanadnya

hagn."

frdak
,, -<
\).c)



Diriwayatkan dari Abu Hurairah da berkata:

Rasulullah $ bersaMa,

. c lz c . t

.il#r ilv. d"J/.r*l,r il o!

" Majelis yang palng ubma &lah meielis tlang
menghadap kiblat"

Di samping redaksi ini, ada hadits hin ynng bersurnber

dari hadits hnu Umar,

{ptr),StG }u,rJttf,
"Majelis tnng plns mulia dahh nn'lere Fng

manghadap ke amh kiblat."

Di dalam sanadn5a terrdapat perlwayat lpr4; kmarna
Harnzah bin Abi Hamzah, dia periuqat yang n afruk

Di samping hadits ini adaiqa keterargurdari lbnu Abbas

benrpa hadits mar{u',

u /;at'r?i ob u7 L;:, ,14 ot
lzo'

.at4lt y S$^,t

" Saungguhnya setiap swfu mqtifrki kqnuliaan, dan

majelis yang paling mulia adalah nnjelis yary n qAhdap ke anh
kiblat"

Di dalam sanadn5a terdapat p€riwatfi 3nng bemama

Hiqpm bin Ziyadah Abu Al Miqdam, dia peritrapt png matuk
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Hadits yang menggunakan rdaksi, "sebaik-baik

majelis..." adalah riwayat Al Bazzar. Sdangkan riwayat Ath-
Thabarani dari Anas berupa hadits mar{u'adalah,

.tlir\f *l;11 ';
" sebaik-baik maplis adalah *rn *nn htas.-

Di dalam sanad hadits ini ada periwagpt Snng bemama
Mush'ab bin Tsabit. hnu Hibban dan yang lain, menilainya tsiqah.

Sedangkan Ibnu Ma'in dan yang lain, menilainla dha'if.

Kedua hadits in keshahilrannlra diragulen oleh Aslr
Syirazi. Oleh sebab itu, dia menyisipkan buEun aunl salah safunya

ke dalam bagian belakang hadits yang lain. Analisis kedua hadits

ini dimuat dalam keterangan yang telah kami kemukakan.

Hadits yang ketiga, lraitu riwayat Abu Daud dari Asy-
Syarid bin Suwaid, dia berkata: Rasulullah I melintas di

hadapanku, saat aku sedang duduk, aku melehkkan tanganku
yang kiri di belakang punggungku, dan alm bertr-nnpu pada bagian
punggung tanganku, Ialu Rasulullah $ bersabda, "Janganlah

duduk (seperti) duduk oftnryrang Jnng dimu*ai-" Dalam riwayat
milik hnu Hibban ada tambahar,, "Leblcl<anlah kdua telapak
tanganmu di atas tanah-"

Penjelasan Redaksional' hnu Baththal Ar-Rukbi
dalam Gharibul Muhadzda6berkata: saldinah asalnya dari infinifif
as-sukuun, yaifu lawan kata gerak (al hankallt. Al ulaqaar
maknanSra adalah al hilm (tdak cepat mengambil kepuhrsan) dan
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razaanah (tenangD. Qad wryamr njulu yaqiru waqaamn wa qiratan

fa huwa waquwun (duduk dengan tenang).

Qimthar adalah rak penyimpanan berbagai dokumen,

sebagai tempat penyimpanan berkas berita acara peradilan dan

konsiderans-

Al Khalil b€rkata,

!*1 ,eJt}? !:b,e.U';
'Sahr huruf di dadamu f"Uit U"if. daripada seribu huruf di

dalam catatanmu."

Qimthar yryakmalma seseorcmg png berhrbuh pendek.

Mahdhir adalah Inrnulasi Snng berisi tentang catatan

peristiura gugahn dari kedua pihak lrang mengajukan tuntutan

hukum ketika mereka hadir di perrgadilan, sengketa yang terjadi di

antara mereka dan dalil hulun SBng dikemukakan oleh masing-

masing dari mereka hnpa ada pernberian jawaban atas funhrtan

hukum tersebut dan hularm yarrg dipufuskan.

Sijillat adalah diktwn !,ang menghimpun mahaadhir

ditambah dengan pelalsanaan pufusan hukum dan

menindaklaniuti putusan hulom. Asal makna as-siiill ialah

lembaran kertas (shahifan yang berisi catatan, yaitu catatan,

seperti disebutkan dalam tafsf firrnan Allah &,

:>1L8+#i;S
'fugainnna matgatng lqtbnn-lembaran kertas."

(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 104]
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Kata ini berbentuk mudzakkar (maskulin). Contoh,
" Tsalaatsatun sijillaafun, afrabfun sijillaafun." Kata sijill tidak
berbentuk muannats (feminim). Karena 5rang dikehendaki dengan

sijill rtu adalah catatan, yaitu kata mudakkar Tidak boleh

diungkapkan, " Tsalatsu sijillaatiri', sesuai dengan benfuk katanya.

Hukum' Apabila hakim sudah mengambil posisi untuk
menjalankan tugas dan ker.r,renangannya, maka pekerjaan pertama

yang harus dia prioritaskan adalah memeriksa berkas perkara para

tahanan, karena penahanan ifu merupakan bentuk hukuman,

mungkin saat pemeriksaan ada tahanan yang tidak seharusnya

masih mendekam dalam tahanan.

Hakim menyerahkan urusan penahanan hakim
sebelumnya kepada orang yang tepercaSra, lnng berfugas mencatat

identitas setiap tahanan, kasus penahanannya, dan unfuk siapa dia

ditahan.

Hakim memeriksa kembali perkara penahanan sebab

utang-piutang. Apabila kreditor itu terbukt tidak mampu
membayar utang, disertai sejumlah bukti menyatakan ketidakmam-
puannya membayar utang, maka hakim membebaskannya.

Apabila ada sejumlah bukU yang menyatakan kemampuannya

membayar utang, maka hakim menasehatinla agar membayar

utang. Apabila kreditor yang dipenjara tidak juga mengindahkan

nasehat itu, maka hakim kembali memenjamkannya, atau hakim
mengangkat seseorang sebagai pengwus atau pengawas harta
benda orang yang pailit. Pada saat ini disebut dengan istilah
pemegang kekuasaan mengenai kepailitan, sebab dia bertugas

meneliti harta benda orang yang pailit, kemudian dia menjualnya
sesuai dengan jumlah debitor.
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Selesai mengeriakan hrgas itu, halfuI melaniud<an

pekerjaannya dengan memeriksa b€rkas ped@a para penerirrn

wasiat, karena posisi mereka ifu s€bagai pelrl€{3ang l$asa

mengunrs atau mengawasi urusan anak-anak lratim dan orang gila,

serta membagi-bagikan wasiat di antara orang-aar{f miskin. Jadi,

hakim menjadikan mereka seb4ai sasaran utama pemeriksaan-

nya, karena orang png diurus atau diawasi ifu Udak memungkin-

kan baginya unfuk menuntut halqn. S€bab anak yang belum

baligh dan orang gila pemlrataanrrya tdak dapat Apertanggung

jar,vabkan se@ra hukum. Sedangkan orang@l mid<in, wasiat

tersebut tidak diberikan kepada oran(forang tert€rfu dari mereka-

Jadi, kalau penerima u,asiat mengaiukan p€rkara wasiat

itu kepada hakim, maka kalau hahm sebehnrrya mengabulkan

permintaan wasiatt5a, maka hahm fidak bol€h merrrberhentikan-

nya. Karena hakim tidak mengabulkan perrnintaur urasiat, kecuali

secara zhfir dia mengetahui hakrya- Tehpi halfui harus tehp

melalnrkan pengawasan terhadap penerima utaiat

Apabila keadaanryra ben$ah ahbat p€dmtan faslk atau

lemah fisiknya, maka hakirn men@kan kepadanp orang lrang

mampu menjaga amanah serta h.rat untuk mernbarrtrrya-

Apabila penerima p€rtarna behrrn melaksanakan

wasiatrSra, maka jika dia orang yang mamEu merrfrrga amarnh

serta kuat (memikul amanah), maka hahm langsmg mengokoh-

kannya- Apabila penerima wasiat itu adalah 6arrg !E ng mamFr

menjaga amanah narnun lemah (mernikul arruratr), maka haldn

menyertakan kepadanla seseormg s€bagai per*atmtn-

Apabila dia seorang lpng faslq maka haldm langsmg

memberhentikann5ra, dan mengang[at omnlt hfoi sdain dia. Ini

adalah pendapat mdzhabkami-
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Al Khiraqi dari kalangan ulama fldr Flanafi berkafta,

"Haldrn menyertakan kepada orang hsik inr ses@rarg yarg
nurmpu menjaga arnarnh untuk menganrcirrya--

Dalil kami adalah bahwa oraqg h6ft hrlian terrnasfi
orang 5rang cakap melaksanakan keJs-*r, setfngga dia fidak

berhak menairn r unsiat sama sekah.

Apabila penerirra qrasiat tdah msgplolosikan atau

melrrbagi$agilon rmsiat tersebtrt, dan da orang SBng cakap

memikul wasiat, maka tugasnlra telah sdesd- Ap#la dia hkan
orang yang cakap memikul wasiat, dan pa penerirna unsiat

adalah orang-oftrng yang sudah batgt\ beralol serta tdah
ditenttftan, maka perryeratran wasiat k@da merdra hukumnlra

sah- Karerra mereka telah men€rima hakmerrdra-

Apabila para p€n€rima wasiat fu trlwl oang{ran{I
tertenfu, misalrya oreurgorzrrg fakir dan midrirr' maka dalam hal
ini ada dtra pendapat ulama fihh Astfqpft't

Pabna dia u,aiib m€nan(guqg hilta urciat gang tdah
dibagikann!ts, karena dia fidak mer!rchkannta"

Kdm, tdak ada keuniiban m€rafggr4g harta uasiaf
karena dia telah m€nlrampaikannla k@da qar{praryI }raryl
berhak menerimanSra. Demikian iuga kaerr ua*lt dibagLbagilon
oleh selain orang lrang menerima keryerrrgan menrbagikan

wasiat"

Kernudian hahm merneriksa pedm Uagearang hlang
dan barang ternuan lnng rnana hahm bedsm m6*Ear5ra"
Apabila barang barang ihr terrnasrk brdrg 5grg dilfiaratirkan
akan nrsak, s€eerti treunn; atau .lrlr"n m€rn€fharanta
mernbuhrhkan biaSra, sepati harta b€nda gg1g mrdah kering,
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maka hakim meniualnya dan menyimpan uang tnsil peninlarqp
untuk dis€rahkan kepada para pemiliknya. Apabfu

tidak seperti itu, seperti uang misalngra, maka halmn

menyimpannya unh.rk diserahkan kepada para pemililmlp, dan

hakim mencatat jumlah uang agar dapat diketahui-

Bab: Kewajiban Haldm terhadap Plhak lrang
Berperkara di Pengadilan dan Para Salsi

Aslrsyirad p, berkata: Apabih para pihak !/aql
berperkara datang di pengadilan secaria Uertatnp, maka
hahm mendahulukan pihak lrang datang pertama seslrai

nomor urut kedatanganryra- Karena omrlg lrang dahng
paling awal lebih berhak untuk didahulukan, sehingga

dia lebih didahulukan dibanding orang !,ang datang

setelahngra- Sama halnr kalau dia datang lebih aulal ke
Iokasi lpng boleh bagi siapa saia.

Apabila mereka datang di pengadilan dalam

wakfu yang bersamaan, atau sebagian dari mereka

datang lebih awal, namun sulit diketahd omng lrang
datang paling awal, maka hakim mengundi di arrtara

mereka. Siapa yang undiannya keluar, malra dia berhak
unfuk didahulukan- Karena fidak ada hak istimenra bagi

sebagian mereka dibanding sebagian lrang lain,
sehingga mendahulukan hak mereka uaiib dilahkan
melalui pengundian. Sama halnya dengan masalah lnrrg
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telah kami sampaikan mengenai suami yang hendak
berpergian dengan sebagran istrinya.

Apabila salah seor.rng di antara mereka terbukti
datang paling awal, lalu orang yang datang paling awal
mendahulukan orang lain dibanding dirinya, maka hal
itu dibolehkan. Karena hak mendahulukan orang lain
itu miliknln, sehingga dia boleh menyerahkan hak itu
kepada orang lain. Sama halnSTa kalau dia datang lebih
awal ke tempat lrang mubah-

Namun, pihak yang datang lebih awal tidak
didahululan unfuk men!,ampaikan lebih dari satu
turrhrtan hutilm- Karena kalau kita mendahulukannya
untuk menlrampaikan lebih dari safu funfutan hukum,
maka pengadilan pasti dipenuhi dengan segala
tunhfianngp, dan menrgikan pihak S1ang lain-

Apabila para musafir dan pihak yang bermukim
datang di pengadilan dalam unkhl yang bersamaan,
rnaka masalah ini pedu ditinjau kembali. Jika para
musafir ,umtahnSn sedikit, dan mereka hendak me-
lanjutkan perjalanan, maka mereka berhak didahulukan,
karena mereka menrikul kerugian ketika bermukim,
sementara tidak ada kerugian apapun bagi pihak yang
bermuhim.

Sebagian ulama fikih Aslrslpfi'i menceritakan
dalam kasus ini ada pendapat lain, lnifu mereka tdak
berhak didahululnn kecuali dengan seizin pihak yang
bermukim, karena kehadiran mereha sama. Namun
kesimpulan nashAqrsyafi'i ialah yang pertama.
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Apabila para musafir itu jumlahnr sanr.r dengan
pihak yang bermuldm ahu lebih banlrak, malG fidak
boleh mendahulukan mereka tanpa persefujuan pihak

lpng bermukim. Karena mendahulukan mereka dapat
mendatangkan kerugian pada pihak lpng bermukim-
Kerugian fidak dapat dihilangkan dengan (mendatang-

kan) kerugian yang lain-

Apabila dua orang datang menghadap hahrn,
lalu salah seorang di arrtara mereka menggugat orang
lain mengenai suafu perkara, lalu tergugat berkata,
'Sa!r. datang membawa gugatan tersebut, dan salp
adalah pen$pgat", maka haldm merdahulutran orang
yang paling arral merrbaun gugatan ihl, karena
gugatan yang disampaikan masing-nrasing dari mereka
masih maruat kemungkinan lain, dan orang lrang
paling atryal membawa gugatan memiliki hak lebih dulu,
sehingga dia lebih didahulukan.

PasaL Haldm hanrs bersilop adil terhadap pihak
yang berpe*ara di perrgadilan datam hal memberi
kesempatan masuk menemuinSn, berrdiri merrgrambut

mereka dan mendengarkan hmhftan dari mereka- Hal
ini sestrai dengan hadits lrang diriwalratkan oleh Ummu

Salamah g, bahwa Nabi $ bersaMa, ',fr :6u.. &' f
orat i.:ol: #t N Al1,i-'Ui)t la,lljjlt -siaw trury

diuji dengan menuh.slant huln m di anbta katmt
mtslimin, brcikaplah dil dianbra mqeb dalam lnl
Wdargarnyr4 betbiarania, isyaratryp dan tempt
dilulmga."

Al tlajnru'SyuahAI lvtuhdzlzab ll,,



Umar rg berkirim surat kepada Abi Musa Al
Asy'ari, yang isinla, 'Bersikap baiklah terhadap pihak
yang bersengketa, dalam hal perhatianmu, keadilanmu
dan tempat dudukmu, sehingga orang terhormat tidak
berharap penyimpanganmu dan orang lemah tidak
pufus asa mendapatkan keadilanmu."

Alasan laill, apabila hakim memprioritaskan
salah seorang di antara mereka dibanding pihak lain
dalam satu hal dari sekian perkara, maka pihak lain
menjadi sedih, dan dia fidak kuasa unfuk menyampai-
kan argumentasinya secara sempurna.

Disunnahkan dua pihak yang bersengketa
mengambil posisi duduk di hadapan hakim. Hal ini
sesuai dengan hadits yang diriwalntkan oleh Abdullah
bin Az-Zubair, dia berkata, 'Rasulullah # menetapkan
agar dua pihak yang bersengketa mengambil posisi
duduk di hadapan hakim-"

Alasan lain, posisi duduk seperti itu memudah-
kan hakim unfuk berbicara safu arah dengan mereka-

Apabila salah seorang dari mereka adalah
muslim dan pihak lain kafir dzimmi, maka dalam hal ini
ada dua pendapat ulama fildh AsgrSyafi'i:

Pertama, haldm tetap harus bersikap adil ter-
hadap mereka dalam hal tempat duduk. Sebagaimana
dia harus bersikap adil terhadap mereka dalam hal
memberi kesempatan masuk menemuinya, menlrambut
kedatangan mereka dan mendengarkan funtutan dari
mereka.
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Kdua, haldm lebih meninggikan oftmg muslim
dibanding kafir dzimmi dalam hal tempat duduk- Hal ini
sesuai dengan riwalrat lpng mener-rngkan bahua Ali
menuntut orang Yahudi dalam perkara baju perang
kepada S1ruraih, lalu Syrraih berdiri dari tempat
duduknlTa, lalu memberikan tempat duduknSp kepada
Ni lGmmallahu Wajhah, lalu Ali berkata, "Kalau saja
aku tdak pemah mendengar Rasulullah S bersaMa,
'Janganlah l<amu bercilrap adil terhadap merel<a dalam
hal tempat duduk, tentu aku srrdah duduk bersamanya
di hadapanmu."

Hahm fidak boleh melaSTani satu pihak saja. Hal
ini sesuai dengan riualrat lrang mener-rngkan bahwa
seoftmg pria singgah di hadapan Ali bin Abi Thalib 4&,

lalu dia bertangla padanlp, 'Apakah kamu memiliki
larpan sengketa?" Dia menjarrab, 'Ya-" Ali berkata,
"Menjauhlah dari kami, sebab aku pernah mendengar
Rasulullah # bersaMa,'Janganlah melayani slah nfu
dari &n pihak Wry bersengkeb kquali dia betsma
law,an wtgkebnga'-"

Alasan lain, dalam melaynni salah seorang dari
mereka ifu memperlihatkan adarryTa keberpihakan dan

mengabaikan prinsip keadilan.

Hahm fidak boleh membisiki salah seorang dari
merel<a, tdak mengajarinln Gar-r men!,iampaikan

argumentasi, sesuai dengan alasan lpng telah kami
sebutkan. Hakim fidak boleh meminta salah seorang

dari mereka untuk mengaku, karena permintaan ini
mendatangkan kerugian pada tergugat, dan fidak pula
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meminta menyangkal gugatan, karerra dalam per-
mintaan ini mendatangkan kenrgian pada launn
sengketanln-

Apabila salah seorang dari dua pihak yang
bersengketa menlrampaikan gugatan lrang fidak benar,
apakah haldm boleh mengajari perggugat mengenai
cara menggugat yang benar? Datam hat ini ada dua
pendapat ularna ftI<ih AgrSrfi'i:

Peftanna, -ini pendapat Abi Sa'il Al Ishthakhri-,
hahm boleh mengajari penggugat mengenai cara
menggugat grang benar. Karena fidak ada kenrgian lpng
diderita pihak lain dalam membetulkan gugatanqTa-

Kdtn hahm tdak boleh mengaiari penggugat
mengenai carzr menggugat lrang benar- IGrena hafi
pihak lain merrjdi susah, dan dia fidak lruasa
menynmpaikan argumentasintp sec.rr.r sempunur-

Hahm boleh meurakili salah seorang dari mereka
merryampaikan iawaban lrang harus dia sampailran
(kepada pihak lain). Karena hal itu mengandung
manfaat bagi kedua pihak- Haldm boleh memberi
bantuan kepada salah seorang dari mereka, karena
memenuhi permintaan orang yang membufuhkan
bantuan jika dia menghendaki, sehingga hahm boleh
membantungn, dan jil<a fidak malra hahn fidak perlu
membarrfurryra.

Apabila hati hahm cendenrng kepada salah
seorang dari mereka, atau dia lebih suka
menyenangkan salah seorang dari mereka dibanding
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lawan sengketanga- Namun hal itu fidak diperlihatkan
melalui ucapan dan tidak pula melalui perbuatan, maka
keberpihakan hati seperti itu dibolehkan- Karena hakim
fidak mungkin ber$kap adil terhadap mereka dalam hal
kecintaan dan keberpihakan dalam hati- Karena alasan
inilah, kami mengatatrran, suami wajib Uersitap adil
terhadap istri-isilringla dalam hal Siliran- Namr-rn fidak
unjib berdtep adil teftadap mereka dalam hal cinta
dan kecendenrngan hati-

Penjelasan:

Hadib Umrni Salamah diriuraftkan oleh A*Dan:quthni,

Ath-Thabarani dalam Al lhbbdan Abu Ya'la derrgan redaksi png
telah dlntarakan oleh Aqlsyirazi dis€rtai tambahan, ".....dan

tanpt fudulaya. IIaltu Mak bleh suz,ftnt/a

ke@a salah wtarfl dari An pihak WS bawglreh *lama dia

fidak mqAq-askan sn arrta kepda pihak lain."

Di dalam sanad hadits ini terrdapat periwalnt bemama

Abbad bin Katsir, dh p€riunlat yang dha if. Tapi hadits ini

memiliki ban!,ak p€ndulomg 37ang menguatkan safu sama lainnSn.

Anhra lain hadits Ah lbmmallahu Waihah Sang diriwalratkan

oleh Ahmad, Abu Daud, At-Tkmidzi dan lbnu l-Iibban.

Hadits ini merni[ki bantak jalur periwryatan mentrrut Al
Bazz:rr. Redaksinyra,

q,UG-,JG *3$Lh, -u ,atl(
z-

. . o a to, t. 
o 2 o / /'# ,? t;i:; jbn )i 1t:">;Jl 3IJ! 't'E

t_
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t3 r.1r 'u'd; sye:y {:\t ,y
aO/

lara-rr

.irurltU';#U;
Nabi $ bersaMa, " F{ai Ali, apbila ada dua orzrng Wng

bersengketa duduk menghadapmu, mala janganlah kamu
memufuskan hukum di antan mqel<a berdua ampai kamu
mendengarkan dari pihak lain seprti kamu mendangarkan dai
pihak pertama. Sungguh, iika karnu melakukan hal ifu, maka

kepufusan akan menjadi n5ata bgimu."

Di dalam sanad ini terdapat periwayat yang bemama

Umar bin Abi Al Miqdam, !,aitu Amr bin Tsabit. hnu Ma'in
berkata, "Dia bukan periwayat yang biqah." Di dalam riwayat ini
terjadi perselisihan pada Amr bin Munah, sebab dalam riwayat Abi
Ya'la disebutkan bahwa Syr'bah merir*rayatkannya dari Amr bin
Murrah dari Abi Al Bukhturi dari periwayat yang tidak diketahui
identitasnya. Sebagian mereka ada png meriwayatkannla dari Abi
AI Bukhhrri dari Ali. Sedangkan sejumlah riwayat lain
rnenguatkannya dan mendukungnya.

Hadits Abdullah bin Az-Zubair, yaitu riwayat Abu Daud.
Ahmad, Al Baihaqi dan Al Hakim. Di dalam sanadnya terdapat
periwayat yang bemama Mush'ab bin Tsabit bin AMullah bin Az-
Zubair. Ahmad dan Ibnu Ma'in menyratakan, "Dia periwayat yang

dha'if Abu Hatim berkata, "Dia periwayat yang sangat jujur,

narnun banyak melakukan kesalahan." An-Nasa'i berkata, "Dia

bukan periwayat yang qawi-' Riwayat Ibnu Az-Zubair ini
merupakan hadits mursal.
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Hadits tentang permohonan pufusan hukum antara Ali

dan Yahudi dalam masalah baju besi, diriurayratkan oleh Abu

Ahmad Al Hakim dalam biografi Abi Samiyah dari Al A'masy dari

Ibrahim At-Taimi, dia berkata, *Ali mengetahui baju besi ada pada

orang Yahudi....." Abu Ahmad berkata, 'Hdits ti mungkar."

Ibnu Al Jauzi dalam Al llal telah men5ampaikannya dari sumber

lrang sama, dia berkata, "Hadits ini fidak slahih." Abu Samiyah

meriurayatkannya secara gharib.

Al Baihaqi meriwayatkannya dari iahrr yang lain, lpihr dari

jahr Jabir Al Ju'fi dari AsySya'bi, dia berkata: Amirul Mukminin

Ali pergi ke pasar, lalu dia bertemu seorang Nasrani yang sedang

menjual baju besi. Ali pr'- segera mengenali baiu itu-....."

Di dalam sanadnya terdapat periwayat 3rang bemama Amr

bin Samurah dari Jabir Al Ju'fi. Keduanla perlwalpt yang dha if.

Hadits Ali lrang terakhir, karni tdah menyampaikan

seperti hadits yang telah diriwayatkan oleh Abu Daud,

At-Tirmidzi dan Ahmad.

Penjelasan Redaksional: Redaksi g16l: Yt *L)
' Liril<an mabnSn, ucapanntn, dan isyanhSp-" Az-Zamakhq7ari

berkata: Kata "lahzhihl' dianrbil dari kalirrnt "Yalhazhwii qa

yukahizhunii wa fabnathu lihaazhaatuhe w:a alhaazhuhaa (dia

melirildnr dengan ekor matan5n, lirikan rnata perempuem ihr telah

memikat seorang lelaki)."

Uhazhah artin5n adalah sisa semangat di sore hari, dia

mengangkat matanya. Rajulun lahhazhun artiqp adalah laki-laki

yang suka melirik.

l.
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Nazhara ilayry;a bi lahaazhi 'ainihi artinya adalah dia

melihat kepadaku dengan ujung matanya.

I-afazh dan ixpanh artin5n sudah dapat diketahui, dan

maksudnya adalah mengistimanrakan, memuliakan atau
mendahulukan dengan kecintaannya pada pihak yang bersengketa.

Redaksi 'Aasi bina an-naasi (bersikap baiklah diantara

manusia)". Kata 'Mitnh benfuk funggal dari jamak "Al
Awaasii', yaifu tiang p€nyangga. Contoh, Tsabit memiliki al
aumasii (tiang penlnngga). Di antara ungkapan majaz ialah " asaifu
bainal qauml', sayra mendamaikan mereka. "Asaifu al
mushaaba, fab'assad makstrdn5a adalah saya menerima

musibah, sehingga menjadi sedih.

Redaksi 'La 5atfuna'u sSnriifun fii haiftka (orang

terhormat tdak berharap penyimpanganmu)", dikatakan juga
"Alaa 4mrafan minal ardhi, uta 'aluu asjtnafad', s5mnfbermalma
tempat yang tinggi. Dan kalinrat, "Hallau ardhi',
a'aalihaa artinln adalah dataran tinggr. Mas5aarif Syam adalah
dataran tingg Syam. Isbsyn{a as5rc5ai maksudnya adalah
mengangkat kepalanp sembari melihat kepadanln.

Di antara batnsa majaz ialah, " Li fulaanin s5nrafui' ,

maksudnya frrlan merniliki derajat png luhur. Al haif bermakna
penyimpangan. Alhh & berftumaq

7br6WfrqJ<i,qf
"Abukah (larqa) bkut l<ahu-l<alau Allah dan Rasul-Nya

berlaku zhalim kepda mqela? (Qs. An-Nuur l24l: 50ll
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Hukum, Hakim waiib bersikap adil terfradap &E pah*
yang bersengketa dalam segala hal, s€p€rti terrpd dd.&,
berticara, lirikan, menyampaikan pcrnlataan, rnernberitur
kesempatan masuk menemuingra, merninh mere&a urftfr dar\
dan mendengarkan pemyataan dari rnereka- Denrikian qturditt
Abu Hanifah dan Ahmad berpendapat- S€p€ng€tatrEc kann ffak
ada seoftmg pun yang menentang pendapat rrcrCha, S€*d
dengan hadits Ummu salamah.

Telah disampaikan hadits t€ntang peng*@ hnfrhr
hukum antara Umar dan Ubai bin Kat kepada Z*l tfitu Tsabil-

[-alu Zaid memberikan kelonggaran kepada Umar rrft&, dl.'L* d
depan permadaniq2a sembari b€rkata, 'Di sir* trrdd Armrl
Mukminin." Llmar lalu berkata, 'Kamu tdah bersi[ap {,be afl
kefika pertama kali memuttrskan hulorm- Alu akan dd*^ber-m
lanan sengketalm.' Lalu mereka drduk d hadagm 7il

Di dalam hadits ini t€rdapat redat{si, 'Irh Ih
. Kemudian dia bersrnpah Z"id fidaft fu m-ratmi

pinfu masuk memuh-rskan hulurn wnpai Llmar rla"r scsrag&i
kalangan kaum muslimin menrihki kedrdrlan !@g sm d
hadapan dirinyra."

Ibrahim An-Nakha'i berkatil Senarqg prh ,x"e-g l&r' la

S!ruraih, dan di sampingn5n duduk As-Sad bin WqFdl Hr ftr
itu berkata pada Syuraih, "Kembatrikan omng yang scfutg dil*.
di sampingmu ini kepadaku.' lrlu fuiraih berl@ 'fermfl
duduklah bersama lawan sengketamu-" Sgrraih b€rkaft4 'S4ggl.il!

aku dapat mendengarmu dari ternpat &.duldan-- t aftr fia be*afr4
'Tidak." "Beldirilah, duduklah bsarna hmn s6r&fur- I-*r
dia tetap menolak Syuraih menderrgar dari tryt dilfry4
sampai akhimya mendudukkannya bersama hrl n se-dh#-'lB
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Dalam riwayat lain disebutkan, 'S.mgguh tempat

dudukmu membuatrya berburuk sangka, dan sungguh sap tiriak
akan memberi pertolongan, walaupun salla orang 3ang rnampu

memberi pertolongan itu."

Sesuai dengan pemSrataan Ali, "Andaikan dia seorang

muslim, tentu aku sudah duduk (bersama lawan sengk€bl$, di
hadapanmu."

Alasan lain, ketika hakim mengistimeruakan salah seorarg
dari dua pihak png bersengketa dibanding pihak lain, rnaka

hatinya risau dan sedih, bahkan terkadang argumentasiq;a tidak
dikemukakan. Sehingga hal itu merrdalangkan kuhaliman
terhadapnya.

Apabila salah seor.ulg dari dua pihak yang bersengketa

mengizinkan hakim untuk meninggikan posbi duduk pihak lain
yang bersengketa dibanding dirinya, maka hal itu dibolehkan,

karena hak memperoleh perlakukan yang sama di hadapan hakirn
itu adalah miliknya, dan hatinya tdak sdih ketrka lawanqn ifu
orang yang diistimerpakan oleh hakim.

Namun, yang disunahkan adalah dua pihak lnng
bersengketa mengambil posisi duduk di hadapan hakim. Sesuai
dengan hadits, "Nabi $ memufuskan agar dtra pihak lnng
bersengketa mengambil posisi duduk di hadapan hakim."

Apabila dua pihak lang bersmgketa itu sama-sarna kalir
dzimmi, maka hakim juga harus bersikap adil terhadap mereka
karena ajaran agama mereka sama.

Apabila salah seoftrng dari dua pihak 3png bers€ngh€ila ihl
muslim dan pihak lain kafir ddmmi maka haldrn bdeh
mengistimervakan orang muslim. Se$ai dengan hadils A[
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Ikmmallahu Wajhah, "Janganlah kalian bersilop adl terhadap

mereka dalam segala posisi." Abu Nu'aim te.lah rnarSphrtkannp
dalam Al Hiltnh.

Hakim sehamsnya tidak hanya melayani sahr pihak yang

bersengketa saja. Tetapi dia boleh melayani drn pihak yang

bersengketa secara bersamaan, atau mengabaikan m€reka semua.

Karena tindakan hakim seperti itu dapat menimhrlkan wasangka

pihak yang bersengketa adanya keberpihakan hahm kepada oftIng

yang dilayaninya.

Hakim.tdak boleh mengajari salah seomng dari dua pihak

yang bersengketa cara merryrampaikan argumentasinya" dan tdak
pula sesratu yang menyimpan kerugian pada lawan serEketanlra-

Misalnya salah seorang dari mereka hendak mengalad gugatan,

lalu hakim mengajarinya menolak gugatan terseh$ aftau hendak

bersumpah, lalu hakim mengajarin5n menolak untuk bersrmpah,

atau hendak menolak bersumpah, lalu hakim m€ndororgnya unhrk

berani bersumpah, atau hakim merasakan di dalam hatinla saksi

tersebut enggan memberi kesaksian, lalu dia menduongngra agar

berani memberi kesaksian. Atau saksi sudah mengai*an dirinya

unfuk memberi kesaksian, lalu hakim meminbr4p untuk Udak

memberi kesaksian. Atau hakim hanya berkah pada salah seorang

dari dua pihak yang bersengketa, "Bicaralah" ahu
sejenis lainnya- Yaifu perkataan grang menyimpan dampak lnng
memgikan lawan sengketanln, karena hakim tmn s tef-ap bersikap

adil terhadap mereka dalam segala hal.

Apabila timbul pertaq;aan, 'Nabi * pernah mengaiari

seorang pencuri melalui pem5phan beliau, 'Ala, Mak WrEh
mengin l<amu benar-benar mqtanri-' Dan pemlBfiaan Umar bin Al
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Khaththab pada ziyad, 'Aku berharap Allah tdak membuka
kejelekan seseorang dari sahabat Rasulullah A di hadapanmu'."

Kami menjawab, ketentuan ini tdak dapat diberlakukan
dalam konteks ini, karena ketenfuan ini berhubungan dengan
hudud dan hak-hak Allah. Tidak ada larran sengketa bagi pihak

lrang mengakui gugatan dan tidak ada pula ter,gugat. sehingga
dalam mengajarinya udak mengandung ursur keberpihakan
kepada sahh satu dari dua trhak Sang bers€ngketa, dan tidak
mengabaikan prinsip keadilan terhadap sahh satu dari dua pihak.
Demikian hnu Qudamah dalam Al Mgtni rnenerangkan. yaitu
jauraban lrang sependapat dengan madzhablami

Hakim boleh meqakili salah seor.rng dari dua pihak 1nng
bersengketa dalam memberi jaunban yang tnrus dia sampaikan
kepada pihak lain. Hakim boleh memberi bantuan kepada salah
safu dari dua pihak 5nng bers€ngketa, misakryra hahm memberi
kesempatan terhadap mereka unhrk berdarnai

Hahm tidak berdosa kefika ada keberpihakan di dalam
hatin}n, selama hal ifu tidak mernpenganrhi prfirsan hukumnlp,
lrmg sungguh-sunsguh memberi rasa keadilan dan perlalnrkan

]rang sama, sesuai dengan dulil !n rs tdah dnftarakan oleh Aql
Syirazi.

AslrSyirazi * berkata: PasaL rlakm tdak boleh
membentak pihak lnng bersengk€ta, karena hal ifu
dapat merylusahlrannya dan mengpn(Xnmya untuk
meryampailran argumerrhsi socarir sempurna.

Apabila terlihat ada indikasi penentangan lpng
keras atau prilaku lrang buruk dari salah seorang dari
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dua pihak yang berserrgketa, maka haldm harus

rnetarangnla. Apabila dia kembali prelr-

brnbnq;a, maka hakim membentaknla- Dan apabila

dia mengulang kembali perbuatann!,a ifu, maka haldm
merrtakzimgla.

Hakim fidak boleh memanggil saksi dengan

b€rteriak, dan tdak memberatkannyra- Karena hal itu
dapat mengganggunlra unfuk memberi kesaksian sesuai

prosedur kesaksian, serta mendorongnSa enggan unhrk
nrernberi kesaksian, dan sikap sald seperti ifu dapat
menghilangkan hak secar-r sia-sia.

PasaL Apabila di antara dua orang terlibat
perselisihan, lalu salah seorzrng dari mereka memohon
pda kawanryra unfuk datang ke perrgadilan, maka dia
urajib memenuhi permohonannlra- Sesuai derrgan

frman Anah &, 'fu.+;;$ 416 6y1o-v$tii; l,(Gy

W W 'rjfi'- 6 tf$ -sesungsuhntl iaw;abn onns-

oftrrg mulmtin, bik merel<a diWtgil kepada NIah dan
RasI-Nya agar Rasl.rl menghul<wn (nangadili) di anbn
mqelra ialah uapirn, 'Kami maflengar, dan kami

1ntuh'-" (Qs. An-Nuur l24l:5ll-
Apabila dia fidak mau datang, lalu hahm

merrinta bantuan kepadanp, rrnka dia uraiib

meurbanfunSn, karena jika dia tidak membanhr hakim,
maka hal itu mengakibatkan teriadin5Ta penghilansan
hak secara sia-sia-
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Apabila hahm telah memanggilnya, namun dia
tetap menolak unhrk hadir di pengadilan, rnaka hahm
meminta banfuan pihak kepolisian rrrtuk menghdir-
kannlTa secara pal$a-

Apabila di antara pihak yang hadir dan 37ang
tdak hadir terlibat perselisihan, namnn fidak ada alat
bukfi atas pihak lpng tidak hadir tersebut, maka kalau
pihak lnng fidak hadir itu berada di setxrah wilat ah
hukum tempat haldm tain bertugas, malra dia berkirim
surat kepada hahm wilat ah tersetnil, agar dia me-
meriksa kasus hutum lrang terjadi di antara mereka-

Apabila fidak ada hahm yatry bertugas me-
mtrfuskan hukum, niilnun di unlayah itu ada omng !/ang
berkompeten menjadi penengah di arrtara mereka,
maka haldm berhrim surat kenad-nF agar dia
memeriksa kasus huhm lrang tedadi di anbra mereka-

Apabila tdak ada orang yang mnerilrsa kasus
hulum lrang teriadi di anbra mereka, maka hahm fidak
perlu menghadirkanngra sampai gugafian ifu benar-benar
terbukti, karena gugabn lrang diaiukann5Ta boleh jadi
fidak ada kaitannyra dengan hak yang ada pada tergugat
yang fidak hadir- Contohn5n hak $nfah bagi seorang
tetangga, u.rng hadl penjualan aniirrg dan nominal
harga khamer mifik seorang Nasrani- Jadi, hahm fidak
perlu membebaninya rnernitrut resiko kesrlitan rrrtuk
hadir, karena sesuatu yang rrana hakfu tdal( dapat
memutuskan hutumrrya-

Tergugat yang tdal( hadfo be6eda dengan
tergugat yang hadir di uAayah hutum ,iL kami
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menghulonri bahwa tergrrgat dapat hadir sebelum
gugatan penggrrgat ifu berrar-benar terbukti, karena
kehadirarrnya di pengadilan tdak menyrlitkanq7a-

Apabila gugatan atas tergugat yang tidak hadir
benar-benar terbukti, maka hakim harus menghadirkan-
nya- Hal ini sesuai dengan riwayat !/ang menerangkan
bahwa Abu Bakar Astr-Shiddiq {* berkirim surat kepada

Muhaiir bin Urrnsnnh, isinya adalah 'Bawalah kepada-
ku Qais bin Malslruh datam kondisi diborgol." [^alu Abu
Bakar memintanln bersmrpah sebanyak lima puluh kali
di atas mimbar Rasululhh $, bahwa dia tidak pemah

membunuh [ladzauaih-

Alasan lain, kalau ldta fidak merrajibkannya
untuk datang ke perrgadihn, tentu jarak yang iauh itu
dapat dijadkan alasan untuk membatalkan segala

macam tunfutan hak

Apabila haldm merninta barrfuan seseoremg

unfuk menghadirlon seoriirng perempuan, maka kalau
dia perempuan yang biasa memperlihatkan dirinya di
hadapan llmlrrn, maka dia seperti lah-lald, karena dia
seperti lald-lald dalam hal kehrar unfuk mencari
berbagai kebutuhannSTa- Apabila dia perempuan lpng
fidak biasa memperlihatkan dirin5Ta di hadapan urnutn,
dia tidak boleh dipaksa urrtuk datang ke pengadilan,

bahkan dia boleh meunkilkan kepada kuasa hukumqla
sebagai junt bicararr5Ta-

Apabila perempuan ihr hanrs bersumpah, maka
haldrn merrguhrs orang kepercagnann5p unfuk
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menlumpahnya, karena Nabi $ bersabda, jt ir'r$ U

W\,6 t|?t yg turlrtt "Wahai l)nais, t"^rritui iffi IaH-

Iaki ini di pagr hari, kalau dia nwgani
(penianaan)nya, mal<a njamlah dia-" Ra$lullah €r
mengutus seseor.rng unfuk mendengar pengaluannlp
dan beliau fidak pemah memaksarr5Ta rrrtuh datang ke
pengadilan.

Penjelasan:

Redalsi 6 rfr'I-l+;; 
i1 4W Gtir*Fr',$ i,K3y

WE;;'$5, "tunguhn5a hrcbn arusqr n uhrri;
bih mqel<a dipn@l kepda Alah en Rarul{gp qar Rasi
manght*mt (m@spdili) di anbn mqela bhh uapa 'I{anni

mandengar, dan kani ptuh:" (Qs. ArFNnn [24] 5U- Ivtalsdnya
dipu"sgil kepada Kitab Allah dan prtusan huhm Rafrfial\ maka
mereka meniatrab, 'l(arni dan lorni patilr'

Ibnu Abbas berkata, "Allah lB mengabadran tentang

kaum Muhajirin dan Anshar. Sdraftpn panrggilan ihl
berkaitan dengan perkara gang mereka benci-'Ir{alsdr{B inilah
jawaban mereka. SeandaiqTa merelo (orang:aang yang

berperlora) adalah orang-otang !/ang berimaq t€ntu mereka
menjaurab, 'Kami mendengar, dan kami pahrh'- I(afta ul gul
dibaca nashab sebagai l<habr dari kata kaana- Sedagkan &fi2t
nya adalah kalimat "an 5qutfutf. Ali bin Abi Th# mernbaca
"Qaufi.l dengan mernbaca nfa'.
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Kisah surat Abu Bakar k€eada Muh4tr bin Uma5ryah,

cerita lengkapnya adalah bahua Dadzaunrtu dia termasuk

kefurunan para pejabat Persia di Yamar- Dia a.lalah orang tua

yang sangat dihormati. Dia masuk Islam pada rnaa Rasulullah dh.

Dia termasuk oftu1g yang mernbunuh Al A$,ad Al Ansi yang

beritanya menyebar luas di Yaman. Qais bfoi lt{alsytrh merasa

takut terhadap kaum Al Ansi, sehingga dh nrcrgklaim bahwa

Dadzawaih telah membunuhnya. Kernudian da menubruk

Dadzaunih sambil melompal lalu dia mernh.rnfirrya. Pertuatan

ifu bertujuan unfuk menyenangkan kar.nn Al ArEi-

Abu Bakar lalu berkirim srat kepada Al Muhajir bin Abi

Umayyah agar membawa Qais bin Maks,uh kepadanya dalam

keadaan diborgol. t-alu Al Muhafir merrfiilrdllB kepada Abu

Bakar dalam keadaan diborgol- aais b€rlmft4 "Aku telah

membunuh seorang lelaki png shalitu pitu Dadzawaih, dan

mereka (kaum Al Ansr) perryebab dia dh.nnrh-" [-alu dia

menyampaikan alasan kepada Abu Bakar dan da bersumpah

bahwa dia tidak akan pemah mdalnrkan perrfunrhan lagi, dia

berkata, 'Wahai Khalilah Rasulullah, berikan aku kesempatan

hidup unhfi membanhr p€pemnganmu, s€b& aku memiliki

pemahaman mengenai perang dan merrgelabui rf,rsuh."

Akhimya Abu Bakar te{ap hidup dan dia

mengirimngra ke lrak serta berpesan agar dia merrerima jabatan

apapun, dan dia harryn boleh bermuqrunnh d"lam urusan

perang. Dernikian hnu Sa'd menerangkan dakn Ath-Thabaqat N
Kubn mengenai para sahabat FnS tinggal di Yanan.

Penjelasan Redalrsional: I(ata al ladad

(membangkang; menentang derrgan keras) adahh kata definif dari
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fi'il madhi (kata kerja masa lampau) ladda, bab aiba fahwn
aladdu (dia lak-laki yang membangkang), al mar'ah kddaa'
(perempuan yang membangkang). Jamaknya adalah fudd bab

ahmara. Iaadahu malaadatan, babnya adalah qabfu ladda ar-

ralulu khashmah4 babnya adalah qatala. Ilata ladd dalam s€rrrua

ungkapan ifu artinya penentangan yang sangat keras. Kemudian ia

diungkapkan dengan bentuk definitifnya. Contoh, huum lddunldra
lelaki yang menentang keras; membangkang). I^aafrw adalah

bentuk kata yang menunjukkan pelaku sesuai dengan benfuk

aslinya. Benhrk mubalaghahrrya adalah ldulrd (yrang kerap

membangk*g; sangat membangkang).

Allah $ berfirman,

,)7lrtfiiU
" Padahal dia adalah penanbng gng plins kqas." (Qs. Al

Baqarah l2l:2041

Allah @ berfirman,

riei4,';,
" Dan agar kamu membei peringabn kepda

kaum yang mem " (Qs. Maryarn 1791:97)

Al Azhari berkata: Al ladad artinya adalah mempersulit

pihak yang bersengketa ketika diminta menyelesaikan kasus

hukumnya kepada hakim. Kata tersebut juga diambil dari kata
"ladiidail waadi' yaitu dua tepi jurang.

Redaksi " Wala yata'annahthu (fidak memberatkannlla;

menyulitkannya)". Al 'anat berarh kesalahan- Yaifu kata infinitif,
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babnya adalah taiba. Kadang diungkapkan untuk menunjukkan

arti kemasyakatan-

Allah & berfirman,

'F-igt',;ill
"(Kebolehan mangawini budak) itu, adalah bagi omng-

orang Jrang takut ke@a kemasyakatan menjaga din (dari

pefruabn zina) di antan ltamu." (Qs. An-Nisaa' [4]: 25)

Maksudnya adalah perbuatan zina- Ta'annatahu

maksudnya adalah memperstrlifu'rya. A'natahu maksudnya adalah

menjatuhkannya ke dalam kesulitan. Dan kata al 'anatjuga untuk

menunjukkan sesuafu yang berat memihrlnya.

Isb'daa 'alaihi al Inakimu maksudnya adalah haldm

meminta banfuannya- Fa adahu maksudnya adalah sehingga dia

membanhrnya. Kata diliniufnya adalah al adawi-

Al Muhajir bin Umalryah adalah saudara laki-laki Ummi

Salamah seayah dan seibu- Nama aslinya adalah Al Walid- Nabi $
tidak meny:kai narnanya, dan beliau bersabda kepada Ummi

Salamah, "Dia bemama Al Muhajir." Ljmmu Salamah berkata

kepada Rasulullah, "saudaraku, yaitu Al Walid telah Uba sembari

berhijrah Muhajr)." Rasulullah bersabda, 'Dia adalah Al Muhaiir."

lalu Ummu Salamah berkata, "Dia bemama Al Muhajir wahai

Rasulullah."

Nabi $ menunjukngra sebagai amil zakat di wilayah Kindi

dan Shadaf, kemudian Abu Bakar mengangkahya sebagai

gubemur Yaman. Dalah 1rang menaklukkan benteng Najir di

Hadramaut bersama Ziy,l bin l-abid Al Anshari. Mereka berdua
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membawa Al Asy'ast bin Qais sebagai tahanan, lalu Abu Bakar
memberi pengampunan kepadanya atau tdak menjatrfikan
hukuman mati kepadanya.

Qais bin Mukryuh termasuk kehrnrnan Bani Murad,

karena dia perrrah ikut serta membanfu mengrclamatkan mereka-

Walaupun dia termasuk keturunan Kahlan bin Saba'. Menurut
sebuah riwa5at, dia bukan seorang sahabat- Menurut riurapt lain,

dia seorcmg sahabat Nabi dengan berternu langsung dan

meriwayatkan hadits.

Abu Umar bin AMil Barr berkata, "Sepengetahuanku dia
tidak memiliki riwayat hadits." Dan orang yang mengatakan, dia
bukan sahabat Nabi, ber.kata, "Dia tidak merneluk Islam kecuali
pada masa pernerintahan Abu Bakar." Menunrt ritmpt lain, pada

masa pemerintahan Umar.

Qais bin Maksyuh adalah salah seorang di antara orm[f
oftrng yang furut serta menaklukan ltfahaunnda di baunh
komando An-Nu'man bin Muqanin. Dia merniliki reputasi png
baik dalam berbagai penaklukan di wilayah Oadisitah dan wila3ah
lainnSa pada masa pemerintahan Umar dan Utsman-

Qais bin Maksyuh adalah salah seorang dari omng-orang
yang membunuh Al Asund Al Ansi. Diantara mereka adalah Qais
bin Maksyrfi, Dadzaunih dan Fairuz M-Dailarni. Peristiura

pembunuhan Al Aswad Spng dilakukan Qais mernbuktikan bahwa
dia memeluk Islam ketika Nabi $ sedang saht- Qais kernudian
terbunuh ketika ikut perang Shiffin bersarna Ali q.

Qais pada saat perang Shiffin b€rada di baunh komando
Bajilah. Di dalam dirinya terdapat sifat k€beranian dalam
berperang dan bermuka masam ketika b€rpqang- Dia adalah
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seorang pemberani, pandai berkuda, ahli sastra serta seorang

penyair. Dia adalah putra dari saudari perempuan Amr bin Ma'di

Yalaiba. Keduanya selalu saling bertentangan pada masa jahiliyah

dan saling membenci pada masa Islam- Dialah orang yang

mengungkapkan puisi 5nng ditujukan kepada Amr bin Ma'di

Yakriba,

" SeandainSn engl<au mananuiku, tenfu kau mendapti seomng

teman

Kemudian engl<au akan menitipkan pn kekasih di benteng

Sulalim.

Semoga englau mqnqang janjiku pda bani Zubaid

Dan engl<au fidak terlepas dari kendali ini.

Sungguh engl<au tehh Meman dangan yang sepertimu

Hingga dia be4alan marytnal<an kdm futuuya di dalam debu."

Diantara kisahn5a ketika p€rang Shiffin, bahwa Bajilah

berkata padanya, 'Wahai Abu Syadad bawalah bendera perang

kami hari ini." Dia menjawab, "Selain diriku lebih baik unhrk

kalian." Mereka berkata, 'Kami tidak menginginkan orang lain

selain dirimu." Qais b€rkata, 'Demi Allah, kalau kalian menyerah-

kan bendera perang itu kepadaku, aku tidak akan pemah berhenti

berperang membawa kalian menghadapi pemilik perisai yang

dilapisi emas."

Qais berkata, "D depan Mu'awiyah ada seseorang yang

berdiri, dia membaura pedsai yang dilapisi emas, dia mengguna-

kannya unfuk melindungi Mu'awiSnh dari sengatan matahari."

Mereka berkata padanln, "Lakukan apa yang ingin kamu

lakukan." Lalu dia meraih bendera perang tersebut, kemudian
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sqlera bertempur, lalu dia mernbaura merdra rndrk, akhimlp dia
sampai pada pemihk p€risai tersebut dan da berada di t€ngah

pasulon berkuda yang amat besar- Lautan manrsia bertempur di
sana dengan perternpuran Spng sarEat sargit, dan Qais teuras

te6unuh dalam perternpr.ran tersebtrt.

Hadits " Wahai Unais, temuilah--.---- tdah disebutlon

dabm pernbahasan htdd.

Hukum, Apabih ada seseoranlg 5gqg menggugat orang

lain kepada hakim, maka dia uajib rn€ndraekaqra di depan

hakim. Apabila dia mangkir,- maka hal&n hnus memaksanya

untr.rk datang melalui phrr kepolisian, baik halen mengebhui
adanya konfuak keria sama di antara m€rdra ffiu fidalq baik
tergugat termasuk orang yrang menjalin kmtrak kerp sama dengan
penggugat atau Udak merrjalin kontak l<elra sama derrgan

penggugat. Misalnya orang fakir menggugat naqg yang menriliki
jabatan, keka5nan dan kedudukan.

Ini adalah salah safu dari drn pendry* dari Ahmad dalam

riupyat Al Atsram, !,aitu pilihan AbNr Balw, dari ularna fildh
Hanbali. Demikian iuga Al t(hiraqi dalam fhbnaWa dan hnu
Qudamah dalam Al Mqhni. Dernikian prla Abu Hanifuh
b€rpendapat.

Alasan lain, dalam membiarkan ketidakhadimn terrgugat

dapat menghilangkan segala hak secara sercia dan mengakui

kezhaliman, sebab per{1;qat terlmdang mernitki hak yang ada
pada tergugat 1;ang kedtrdlfiann!,a l€bih tnggi daripada tergugal
s€bab ghnhab misalqTa; atau tergugat merrfrdfi suatu banng
darinya tanpa mernbayamya" atau penggqgat menitipkan ruafu
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barang kepada tergugat atau meminjamkannya, lalu dia tidak

mengembalikan titipan itu dan tidak pula barang pinjaman

tersebut, namun di antara mereka tidak diketahui adanya kontrak

kerjasama.

Sehingga jika hakim tidak pemah membuktikan

dakv.raannya dalam sidang pembuktian berbagai gugatan dan

memasukkannya ke sidang pengadilannya, maka hak orang lemah

menjadi hilang. Penghilangan hak orang lemah ini iebih besar

bahayanya daripada kehadirannya ke majelis hakim, sebab

kehadirannya ke majelis hakim sarna sekali tidak merendahkan

kedudukannya. Umar dan Ubai hadir di hadapan Zaid bin Tsabit.

Umar dan pihak lain hadir di hadapan Syuraih. Ali hadir di

hadapan Syuraih. Al Manshur hadir di hadapan seorang pria dari

bani Thalhah bin Ubaidillah.

Dari Ahmad ada pendapat kedua, yaitu hakim tidak perlu

meminta tergugat unhrk hadir di pengadilan kecuali hakim

mengetahui ada hubungan kerja sarrla di antara tergugat dan

penggugat, dan terbukti bahwa penggugat sama sekali tidak

menggugatnya.

Pendapat tersebut diriwayatkan dari AIi. Dan ini adaiah

madzhab Malik. Karena dibalik g'ugaiannya terhadap setiap orang

mengandung unsur mempelrnalukan orang-orang yang memiliki

nama baik dan merendahkan orang-orang yang memiliki

kedudukan, sebab seseorang tidak berkeinginan mempelrnalukan

mereka di hadapan hakim kecuali dia pasti melakukannya, dan

terkadang perbuatan ini dilakukan oleh orang yang sama sekali

tidak memiliki hak apapun, agar dia dapat rneminta suap kepada

tergugat, karena dia telah mengampuninya dari gugatan tersebut

dengan mencabutnya dan (memaafkan) ketidakhadirannya di
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pengadilan. Sehingga hakim p€rlu mengambil tndakan dengan

menghapus gugatan dan mengabaikannya.

Dalil kami adalah bahaya penghilangan hak (pengguga$

secara sia-sia itu lebih besar (dampaknya) dan melindungi hak grang

ada kernungkinan lo.rat akan hilarrg secara sia-sia lebih

diprioritaskan daripada wasangka kehilangan wibaun para pejabat

akibat pemanggilan mereka untuk datang ke majelis hakim. Tidak

ada seomng pun lang kedudukannya lebih tinggi daripada dua
Amirul Mukminin, yaitu Umar dan Ali 6.

Al Qurthubi ber{<ata: Az-Tahnwi meriura3ptkan hadits

musnaddariAl Hasan bin Abi Al Hasan se@ra mar{u',

tt z z l-t zaa.e, oLP.>A€vJt,/ U

'Elamngsiapa tnng laqat meminbnlm
dabng kepda hakim dari pan hakim kaurn muslimin, nanun dia
tidak manenuhinya, mal<a dia onng tnng zhalim, dan dia fidak
memifiki hak apapun."

hnu Al Arabi berkata, "Hadits ini bathiL Redaksi " mal<a

dia omng yang zhalird' adalah rdaksi yang shahih. Sedangkan

redaksi "dan dia frdak mqilliki hak apapwi' tdak shahih. Ma
kemungkinan dia ingin menjelaskan bahua tergugat telah
melalnrkan tndakan 1nng tdak benar.

C^abangr AsySpfi'i * berkata, 'Apabila dua pihak

mengajukan tunhtan hulilrn kepada hakim, lalu hakim melihat
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ada indikasi penentangan !/ang keras dari salah seoftmg dari dua

pihak yang bersengketa, maka hakim melarangnya. Apabila dia

mengulang kembali perbuatannlra, maka mernbentaknya. Namun

jangan sampai hakim memeniarakann5ra dan memukulnya. Kecuali

dalam penentangan ihr ada sesuafu lrang memang harus

mengarnbil tndakan memukul atau merneniarakanrya. K€fika

textukfi kebenaran itu berada pada salah salah safu prhah putusan

hukum atas dirinln diputurskan berdasarkan kebenaran tersebut."

Demikian Aslrq/afi'i dalam Al Umm bed<omentar. Dan dari Al
Umm pula Al Muthi'i mengutipqB-

Catnng, Pihak teqgugat, adakakryn oftmg yang hadir di
pengadilan atau absen. IGIau teqgugat ihr berada di waliyah kerja

(tempat hahm bertugas) atau tinggal dekat dari wila1nh keria

hakim, maka hahm mengirim utusan kepadanla untuk

mernberitahukan kehadiranrqn di pengadilan-

Mengenai aturan pata uhsan yang mernbawa srrat
pemberitahuan Snng dituiukan k€eada pihak yang bersengketa

atau pemberitahuan kepada penggugat unh.rk hadir di pengadilan

pada hari 5nng telah ditentukan, seperti pemyataan ulama ahli

fikih.

Apabila tergugat tidak mau datang, maka hakim mengirim

kepadanya seorang utusan dari kepolisian untuk meminta

ketegasan mengenai kehadirannp, dengan syarat dia udak

memaksa masuk rumahnp tanpa seizin dari tergugat, karena

menghormati rumah tangga kaum muslimin.

Asy$rafi'i telah menielaskan secara detail tentang tatacara

pemanggilan tersangka dengan tetap menjaga hak asasi manusia,
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tatacara dalam afuran sy;an' dan nreng[rorrnati kefisrnahr
orang-orang yang memiliki kedudukan.

AsySyafi'i dalam Al Umm bedrata, 'Apabila halen
mengetahui tersangka itu memiliki kedudukarU maka hdfrn
menyrruh sejumlah orang untuk menerrruinSa-" Jad, hdmn
mengutus sejumlah orang laki-laki 1nng dikebtoi atau arrak-m*
lah-hh yang belum mencapai usia bafub m€rdra &crEri
seiurnlah orang yang terpercaya dari lcaklgill per€m[rEt serta

orangomng adil dari lolangan kaum ldald-

C^araqp kaurn pererryruan dan nrd(-drak rrn* kbill
duhf lalu kalau mereka tdah sampa,i d bagiill tengah nrmh
maka kaum lelaki masrlq dan orang-cang SBng drr*ai dpeliHr
melalnrkan investigasi, dan kaum perqn[rEl m€rlptf,d h.m
perernpuan, lalu kalau mereka teJah rnenagkaglp, rmlta merdra
sqpra membaurarryla pergi ke pengadilan-

Ulama fikih Aqr$nfi'i bedrah Ape tsgqg*
bems€rnbunyi, maka hahm mengirim tfiml gurg meuEggfulp d
depan pintu rurnannya sebantak tiga kah bahm l&l da rmr
hadir di pengadilan bersama si fulan (perrgglrgafl, hendatqn da
menuniuk kuasa hukum png mamtrritrgp, dan pn.rsr hls.m
atas dirinlp dipufuslon secara absensia hals!,a dibEg trrc fu
harta benda tergugat, kalau dia diternulmn merniliki hnta.

Ini adalah mdzlzab Ahrna4 Abu Yusd dan kdarpdr
ulama Bashrah. Ahmad meriua3ptkarun5p dari merdo- Ape
tergugat Udak memiliki harta, dan penggqgat tdak merdfei aH
bukfi, maka Udak ada unsur danrat r.rrfuk nrernalssa E* ke
dalam rumahnp.
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C.abang: Apabila tergugat Snng absen itu berada di luar

wilat/ah keria hahm, maka hakim Udak boleh melrrinh bantuannp
untuk menghadirkannSa, dan hakim boleh mernberi putusan

hul&m atas tergugat yang absen ifu.

Apabila tergugat yang absen berada di wilaph kerja

hakim, dan tergugat di wilayah ternpat tinggalnf menriliki wakil
penganti" maka kalau penggugat merniliki alat bukti, maka hak

tersebut ditetapkan menjadi milik penggugat, dan hakim berkirim

strat mengenai penetapan hak tersebut kepada pengganti

tergugat, dan dia tidak perlu menghadirkannya.

Apabila penggugat tidak memiliki saksi png hadir, maka

hahm membar,rnnya kepada lawan sengketanln, agar dia

meruntumga di hadapan pengganti tergugat ihr. Apabila di wilaph
ternpat tinggal tergugat ada seseorang yang berkompeten unfuk

memuhrskan hukum, hakim boleh mengizinkannya rmtuk memberi

puhsan hukum di antara mereka, jika tdak ada, maka sampaikan

pada perrggugat, 'Perbaiki berkas gugatanmu." Karqla boleh jadi

gqgatannya itu fidak ada hubungann!/a dengan hak yang ada pada

tergtrgat- Contohnlra sryfah bagi tetangga, harga jual anjing atau

khamer milik non mr-rslim (&imni- Jadi, hakim tdak mernaksanSra

umhrk menghadiri sidang gugatan lang mana hahm tidak dapat

merntrtuskan hukum itu atas dirinya, disamping ada

kernasyarakatan unfuk menghadiri sidang gugatan.

Berbeda dengan orang 3nng hadir di wilalrah keria hakim,

dia tidak ada kemaq,ramkatan sarna sekali dalam menghadiri

Sdarg gugatan.

Apabila b€rkas gugatan itu telah diperbaiki, penggugat

rnargfuimlennt a, hlu hakim menrinta lawan (terguga$
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untuk menghadiri sidang gugatan, baik jarak temprfirya jauh atau

dekat. Demikian Ahmad dan ularna fthh Hanbali berpendapat.

Abu Yusuf berkata: Apabila tergugat dimunghnkan datang

menghadiri sidang gugatan dan prlang kernbali, sehingga dia

dapat bermalam kembali di tempat tinggalnlra, maka hahm boleh

meminta tergugat unfuk datang menghadiri sidarrg gugabn. Jika

fidak maka hakim tidak p€rlu mernintarryn r.nrtuk datang

menghadiri sidang gugatan, dan diternukan oftmg yang mernberi

putusan hukum di antara mereka-

Menurut sebuah riwaft, kalau jamk ternpuh ifu l<trrang

dari jarak tempuh mengqashar shahg mal<a hakfon boleh

memintanya untuk datang menghadfui sidang gugatan, jil<a fidak

maka tidak perlu memintanln datang-

Cabang: Apabila terrgugat seorang p€r€rnpuan dari
kalangan wanita terfutup 5nng fdak menampatr<kan dirinya (kehnr)

unfuk memenuhi segala kebutuhanrrya, rrrka dia diperintah agar

menunjuk kuasa hukum 1nng meualdlinlp.

Apabila perempuan itu dihntut wrtuk b€r$mpah, rnaka

hakim mengufus orang kepercaSaanryra yang dit€rnani dua saksi

laki-laki, lalu dia memintanya di hadapan dua saksi itu.
Apabila perempuan itu mengalnri , maka dLra saksi

memberi kesaksian yang memberatkann5ra, atau hakim langsrng
mengutus kepada perempuan ihr seseorang yang mernuhrskan

hukum antara perempuan ifu dan pihak lnng merrjadi lawan

sengketanya di rumah kediamannya. Ini sehmhn!,a adalah
madzhab Ahmad dan ulama ffldh t-Ianbali- IGrena Nabi $
bersabda, " Wahai Unais, temuilah isfr lablald hli di rui hari

i
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l<alau dia mengakui (perzfunan)n5a, maka miarnlah dia-" Jadi,

Rasulullah $ mengufus seseomng untuk menernuinya dan beliau

tidak pemah memangglnya secara paksa.

Apabila mereka sudah tiba di kediaman perempuan

tersebut, maka harus ada tirai yang menjadi perrghalang antara dia

dan mereka, dgil dia berbicara dari balik tirai penutup. Apabila

pa€rnpuan ifu mengakui pada penggugat, batrrrya dia adalah lawan

sengk€tranya, maka sengketa yang teriadi di arrtara mereka berdua

sql€m diprtuskan.

Apabila dia menolak gugatan tersebug maka dihadirkan

dua saksi laki-laki dari kerabat dekatuy, yang menrberi kesaksian

bahun perempuan ifu adalah tergugatrSn, kernudian sengketa

yang teriadi di antara mereka segera dipufuskan-

Apabila dia wanita yrang tertutr-rp, l,l,ar1g Inana rasa malu

menghalanginya unhfi mqryampaikan argumentasinya dan

merrgungkapkan identitas dirin5a, apalaE dia titlak mengerti cara

Uemrgtrnentasi dan minimnya pengetahuan terrhng s5nra' darr

dalitdalilnva, maka hakirn boleh mernrnjuk seorang

yang disukainya unfuk meunkili perempuem

ters€hn dalam mengungkapkan identitas dirinya, dan

mengemukakan argumentasinya -

Sedangkan jika wanita itu biasa memperlihatkan dirinya,

lnihr wanita yang biasa keluar unhrk memenuhi segala

kebtrhrhannln, maka hukumnya seperti laki-lah-
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Bab: Karakteristik Keputusan Hukum

A$rSyirazi g berkata: Apabila dua pihak lpng
bersengketa hadir di hadapan hakim, dan salah seorang
dari dua pihak menggugat pihak lain mengenai hak
milik, yang m.rna gugatannya mengenai hak rniHk
dinyatakan sah, dan penggugat meminta hahm supalra
menunfut lauran sengketanya menyelesaikan funfutan-
nya, maka hakim boleh menunfutnyra.

Apabila penggugat tdak meminta haldm supalra
menunfut lawan sengketanya, maka dalam hal ini ada
dua pendapat ulama fildh AqrSrcfi'i:

Pertama, hakim fidak berwenang merrunhrkrya,
karena menunfut tergugat merupakan heruenangan

lpng dimilild penggugat, sehingga hahm fidak &r-
wenang menunfutnya tanpa persefujuan penggugat-

Kedua, -ini pendapat madzhab di kalangan
ulama fildh Aslrsyafi'i-, hahm berwenang menuntut
tergugat, karena fakta lpng terlihat membulililran
adanya persefujuan dalam hal penunhrtan-

Apabila tergugat berhak dituntrt, maka
adakalanya tergugat mengakui, menolak, atau fidal(
mengakui dan fidak pula menolak gugatan- Apabita
tergugat mengakui, malo hak milik unjib dia serahkan
kepada penggugat. Putusan hulrum ini fidak dapat
ditetapkan kecuali berdasarkan permohonan peng.
gugat. Karena pufusan hukum merupakan kerrenangan
lrang dimiliki penggugat, sehingga haldm tidak ber-
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ur€nang memberi putusan hul$m tanpa perset[uan
dari pqrggugat- Apabila per{XlqFt merphr kepada
haldm agar memberi putusan hul$rn, rnala haldm
mernberinga pufusan hukum lEng rnerrberatkan

tergugat.

Apabila tergugat rnenolak (gugah tersehfr),
maka kalau penggugat "dak mengefiahui baha dia
m€mihld tesenangan mengaiukan aht hilfi (saH,
rnalra bahm harus Uertarrya keeada pryUSat,
'Apakatr karrm merniliki alat hlfi?" Apdih pryUSd
meng€tahd hakqTa tersehfr, maka hahrn boleh
Uertansn akan hal itu dan da boleh diam-

Apabla perrggqgat sarra selrah E' L m€mifrld

alat hldi, dan gqahn ihr berlnitan d€a$an perka
sdatol pemhrruhan, maka perrgtpgat be!h* mnrdut
terigusd agar bersumpah, dan hatdm trdak beruenilg
merrytryattrrya lrecuah berrdasartan permonmn
penggugat- I(arena mernrilrt smpah im merupakan

keirarangBn yang dimiliki penggtgat, sehingga haHm
tihk berurenaqg merryurrpah teqgtryEt larya W-
settfuan penggt{Ft-

Apabila hakim m€qrumpah tergusat sebehm
dimirrh (oleh penggqgat), maka $mpahrya behm
&[rabkan sah, karena srrpah ihr dilah'la,rr sebehm
unl*rq;a. Penggugat befiak mernrrtt pqulang@
slryab karata srrnpah pertama hrkanhh sryah
lESdamffi-

Apabih penggqgat ^'d L lmffi tergqgd
Uersmpah, kemudian da terkelrryinm meng1ryah
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tergugat berkaitan dengan gugatan yang telah diajukan,
maka hal ifu dibolehkan, karena kewenangannya meng-
ambil sumpah dari tergugat itu belum gugur, tetapi dia
h.nln menundarryn.

Apabila penggugat berkata, 'Sa!p telah mem-
bebaskarrmu dari zumpah", rnaka kalenanganrryn
mengambil strmpah berkaitan dengan gugabn ini
grugur. Dan penggugat benrenang memperbahanri
gugatann3n, karena kalenanganngra menggugat ifu
belum gugur ahbat pembebasan dari strmpah.

Apabila penggugat memulai kembali gugatannln
yang baru, lalu tergugat menolak gugatann5Ta, maka
penggugat benrenang merrglumpah tergugat, karena
gugatan ini adalah gugatan !/ang berbeda dengan
gugatan, di rran r perrggugat telah membebaskanqTa
dari sumpah- Apabila tergugat $dah bersurnpah, maka
funtutan gugatan ifu gugw.

Hal ini se$ai derrgan keterangan lrang diriuaSTat-
kan oleh Wa'il bin Haiar, bahun seorang pria dari
Hadramaut dan seorang pria dari Kindi menemui
Rasulullah $- I alu orang Hadramaut itu berkata,
'Orang ini telah merampas hak milikku atas tanah
warisan yang kuperoleh dari ayahku.' Orang Kindi ifu
berkata, 'Ini adalah tanahku dan berada di bawah
penguasaanku, aku berhak menanaminya, dia sama
sekali tidak memiliki hak atas tanah ini." Nabi g
bertangra, " (I{amu ingin mangajulan) dua sksimu atau
sumpah tergtgat-' Orang Hadramaut ifu berkata,
'Sesungguhngra dia enggan melakukan apapun-' [^alu
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Nabi $ bersaMa, "Tidak ada pilihan lain bagimu
k@nli ittt-"

Apabila tergugat menolak bersrmpah, maka
tergugat fidak boleh dicecar dengan pertaryraan tentang
faktor penolakannya. Apabila tergugat mulai berbicara,
dan dia berkata, 'sag/a menolak sumpah karena
menunggu waktu lpng tepat-" Maka ditangguhkan
sampai tiga hari, karena tiga hari ifu mas.r yang
singkat- Namun fidak diberi tangguh melebihi tiga hari,
karena lebih tiga hari ihr masa yang lama-

Apabila tergugat tdak juga menjelaskan alasan
penolakannya, maka haldm menaikkan stafusnga
sebagai oftmg yang menolak sumpah- Namun hakim
fidak berwenang memufuskan hak milik ifu, dia wajib
serahkan kepada penggugat berdasarkan penolakannya,
karena hak milik itu hangTa dapat dibuktikan kebenaran-
nlra melalui pengakuan dan alat buld- Sedangkan
penolakan sumpah ifu bukanlah benfuk pengakuan
maupun alat bukti-

Apabila tergugat mau melakulran zumpah setelah
dinSTatakan menolak sumpah, maka hahm fidak boleh
menerima sumpahnya. Karena setelah dia dinyatakan
menolak sumpah, kerrenangan tersebtrt, lraitu zumpah,
beralih menjadi kerrenangan penggugat, sehingga tidak
boleh menghilangkan kerrenangan zumpah lpng ada
pada penggugat-

Apabila penggugat fidak mengetahui bahwa
zumpah telah beralih menjadi kerrenanganngra, maka
hahm berkata padanya, 'Apakah kamu mau ber-
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sumpah dan kamu memiliki kewenangan unfuk
bersumpah?" Apabila penggugat mengetahui hal ifu,
maka hakim boleh mengatakan hal itu dan dia boleh
pula diam. Apabila penggugat bertanya, "Apakah aku
boleh bersumpah", maka kewenangan sumpah ifu
diberikan kepadanya- Sesuai dengan hadits yang
diriwayatkan oleh Ibnu Umar;9,, bahwa Nabi $
memberikan sumpah kepada orang yang mempunyai
kewenangan surnpah.

Diriwayatkan, bahwa Miqdad meminjam uang
kepada Utsman. Lalu keduanya mengajukan funfutan
hukum kepada Umar- Miqdad berkata, "Empat ribu
dirham-" utsman berkata, 'Tujuh ribu." Lalu Miqdad
berkata kepada Utsman, 'Bersumpahlah bahwa harta
pinjaman itu jumlahnya tujuh ribu.'

Umar berkata, 'Sunngguh Utsman telah berbuat
adil kepadamu. Utsman tidak mau bersumpah. " Lalu
tatkaia Ivliqdad pergi, Utsman berkata, *Demi Allah,
ai,ri..r telah memberinya pinjaman uang sebesar fuiuh
ri,br-r." i.Jrnar lalu bertanya, 'Mengapa kamu tidak rnau
bersumpah?" Lltsman menjawab, "Aku takut sumpah ifu
t,ertepatan dengan furunnya rnusibah yang telah
dipastikar-r rnenimpa },tiqdad, setringga dikatakan,
rniqdatl nlemperoleh harta itu dengan surnpahnya.'

Asy-Syafi'i *s rnempunyai jawaban yang beragam
mengenai masalah penolakan tergugat (menyatakan
surnpah) dengan disertai surnpaii penggugat. Dalam
salah safu dari dua jawabannya, dia berkata, kedua hal
ifu posisinya seperti alzrt bukti- Karena sumpah
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penggugat merupalon aqlumen pendulnrng dari pihak
penggugat- Dalarn jauraban lain, Aslrslpfi i mengah-
lon, Kedua hd ifu statusrryTa seperti pengakuan. Ini
adalah jawaban lpng diunggulkan dari kalangan ulama
fikih Astrst afi'i. Karena penolakan zumpah itu muncul
dari pihak tergugat dan sumpah meniadi kerrenangan
tergtrgat, dan beralih pada penggugat, sehingga
penolakan sumpah oleh terglgat seperti pengakuan
tergugat.

Apabila penggugat menolak unhrk bersrmpah,
maka dia boleh dicecar dengan pertantraan seputar
sebab penohkanryra- Perbedaan antara penggugat dan
tergugat dimana tergugat fidak boleh dicecar dengan
pertanSraan seputar perrolalrann5Ta, karena akibat
penolakan tergugat, penggugat wajib menerima
lurenangan pengalihan surnpah, dan putusan hukum
ifu lrerrenanganryn ada pada penggugat, sehingga tdak
boleh mencecar tergrlgat seputar penolalranrryn, dan
aldbat penohlran penggugat ihr, selain penggugat tidak
uraiib menerfuna pengalihan zumpah,
sehingga lreruenangan sumpah ifu gugur akibat
mencecar penggugat dengan pertaryTaan seputar
penolalrannla-

Apabila penggugat dicecar dengan pertangnan

seputar penolalranngra melakulran sumpatr, lalu dia
menuturkan bahua dia menolak surrpah karena dia
memiliki alat buld (salsi) yang hendak diaiulranrrya dan
perhiturrgan lpng dipertimbangkannlra, maka peng-
gugat tetap memiliki kerrenangan lpng dimilikiqla lpittr
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sumpah- Penggugat diberi kelonggaran uraktu pelak-

san ran zumpah, dan dia boleh merrangguhkann5;a

selama dia ingin menangguhkan-

Perbedaan arrtara perrggugat dan tergugat
dimana trami meshul$mi tergtgat tdak diberi tangguh
melebihi tiga had, balxrra akibat penargguhan tergugat
itu, hak penggqat dahm mernperobh kepastian
hukum merrjdi tertunda, semertara akibat penang-
guhan perrggtgat, tidak ada yarqg dihmda kecuali hak
penggryat-

Apabila penggqgat merrirruab, 'Aku menolak
sumpah karena aku '-' L iqgin bersnrylah", maka
penggugat shtusnlra dit€hpkan sebagai orang yang
menoliak surrpah- Deogan deurikian, l.rl"u dia hendak
mengarnbil surnpatr stdah airryatfan menolak
sumpah ihq rnale kehginamrya itu tidak boleh dikabul-
kan dalarn gugatan ini, karerra dia telah merrggugurkan
kerrenanganryla unbk rnelakrrkan smpah-

Apabila pensgt1gat dahng lrcmbali dalam
persidangan lrang lafoi, dan dia merrulai menlrampaikan
gugatan yang baru, dan tergqat merplak gugatan ifu,
dan perrggugat memirrta sumpah dari tergugat, maka
tergugat boleh dismpah- Apabih tergugat telah
Uersumpan, maka dia dibebadran dari turrfutan ifu.
Namun jilra tergugat merrolak rrrtuk melakukan
s,rm1rah, maka srrpah dialihkan kepada
perrggugat- Dengan demlkian Inlau perrggugat telah
Uersmpan, hakim memberi Ftusan huh.rm mengabul-
kan gugatannya- Ibrern srrpah merupalran sumpah
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lrang berkenaan dengan selain gugatan, dimana
penggugat statusrrgra dinyatakan sebagai orarlg yang
menolak sr.rmpah-

Apabila penggugat memiliki seor.rng saksi, dan
dia ingin mengambil sumpah tergugat, maka hal itu
dibolehkan. Dan kewenangan srrnpah ifu berafih ke
pihak tergugat. Apabila penggugat mau ber$mpah
beserta saksingra, maka dia tidak memiliki lcu,enangan
melalnrkan hal ifu dalam persidangan ini, karena
lreruenangan sumpah telah beralih dari penggugat ke
pihak lain selain dirinf (te"gugat), sehingga
lrerrenangan zumpah tdak dapa:t dikembalikan keeada
penggugat-

Apabila penggugat datang kembaE daLm
persidangan yang lain, dan dia memulai Stry#n lnng
baru, maka penggugat boleh merrgajukan seoriang salsi
sekaligus bersumpah bersama saksin5Ta- IGrrena pedram
gugatan yang pertama benar-benar telah gugur-

Apabila tergugat telah Uersurnpan dahm pedrara
gugatan yang pertama, funfuhn gugatan itu tdah gr{Fr
darinSn. Apabila tergugat menolak melalnrkan smpah,
maln haldm fidak boleh memberi putr-rsan huhmr atas

tergugat dengan pertimbangan penolakan tergUgat dan
seoftmg sal$i penggugat, karena salsi memi[ki fa€dah
yang berguna untuk memperlnrat (mendutnlngD pihak
penggugat, sehingga haldm fidak boleh memberi
puh$an hul{um berdasarkan salsi dengan disertai
penolakan zumpah dari tergugat hnpa disertai smpah-
Seperti buld auml dari sebuah losrrs dalarn rnasalah
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qasamah (sejumlah sumpah l7ang dibagi-bagikan kepada
penduduk lnng Inana ditemukan seorang
yang tewas terbunutr di kampung tersebut tanpa
diketahui siapa penrhmuhnya- Dlakukan oleh lima
puluh orang dari penduduk

Apakah sumpah itu dialihkan
kepada penggugat supalra dia diambit sumpah beserta
salsinya? Dalam hal ini ada drn pendapat:

Pertama, kerrenangan srmpah fidak dapat
dialihkan kembali kepda penggugat, karena sumpah
itu ada di pihak perygugat, padahal dia telah meng-
gugurkan kewenangan sumpah tersebut, dan telah
beralih ke pihak tain selain dirinlra, sehingga kewena-
ngan sumpah tidat dapat dikembalikan kepada
penggugat. Sebagaimana teqgqgat lpng menolak unfuk
diambil sumpah, lalu kerverrangan zumpah dialihkan
kepada penggugat, hlu penggrlgat menolak diambil
sumpah, maka kewenangan smpah fidak dialihkan
kembali kepada tergugat-

Kedua, -ini lrang shahih dari ulama
fikih Ary-Slrafi'F, lrerrenangan sumpah dialihkan
kepada penggugat karena sumpah ini berbeda dengan
sumpah yang pertama, sebab sumpah pertama adalah
kekuatan pihak perrggugat karena didukung seorang
salsi, sementara sebab sumpah kedua adalah kekuatan
pihak penggugat karena penohkan tergugat. Di
samping itu sumpah pertama fidak dapat dijadikan
landasan pertimbangan pufusan hukum
kecuali dalam perkara harta berrda dan perkara gugatan
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yang fujuan akhirnya adalah harta benda- Sementara
sumpah kedua dapat dijadikan landasan pertimbangan
pengambilan pufusan hukum dalam semua hak yang
m.rna gugatan terkait semua hak ifu dapat dikabulkan.
Sehingga gugumya satah safu kewenangan dari dua
kewenangan ifu fidak secara otomatis memastikan
gugurnlra kewenangan 3nng lain.

Apabila kita menghukumi, keurenangan sumpah
Udak dapat dialihkan kembali kepada penggugat, maka
tergugat harus ditahan sampai dia bersumpah atau
mengakui (gugatan tersebut). Karena lrargTa itulah satu-

safun1n cara yang hanrs dilakukan tergugat- Apabila
kita menghulrumi, keurenangan sumpah dapat dialihkan
kembali kepada penggugat, maka penggugat ber-
zumpah bersama sal$i dan penggugat berhak
mendapatkan tunfutannga-

Pasal Apabila gugatan itu teriadi dalam sebuah
kasus, dimana pengalihan kewenangan srrmpah kepada
penggugat tidak mungkin dilakulon- MisalqTa ada kasus

seseorang menggugat orang lain dalam perkara utang,
sementara penggugat telah meninggal dunia, dan dia
tdak memiliki ahli waris kecuali kaum muslimin.
Sedangkan tergugat menolak gugatan tersebut sekaligus

menolak unfuk diambil sumpah, maka dalam kasus ini
ada dua pendapat ulama fildh As!,-Slrafi'i, keduanya
disebutkan oleh Abu Sa'id Al Ishthakhri:

Pertama, penggugat ditetapkan stafusrrya

sebagai orang lpng menolak sumpah, karena tdak
mungkin mengalihkan kewenangan sumpah kepada
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hakim- Karerra haldm fidah boleh bersumpah meurahli
kaum muslimin, sebab sumpah fidak dapat diwaldlkan,
dan tdak mungkin pula MryBlihltan keurenangan
sumpah ifu ke@a kaum mudimin, karena mereka
jumlahngTa fidak terbab- Sehingga penggugat
ditetapkan shtusrrya sebagai orang yans menolak
sumpah karena kondisi danrat-

Kdm, -ini pendapat nad4ab", tergugat ditahan
sampai dia bersrrpah atau m€ngalrui gugatan- Karena
pengalihan kerrenangan sumpah tdak mungkin- Sesuai
alasan lpng telah karf sehdran. Penetapan stafus
menolak sumpah ,r1ga tdak bol€h sesuai dengan alasan
yang telah lrami kerrukakan- IGrena ada kemungkinan
tergugat berada di pihak yang benar dalam hal
penolakannlra, sehingga fidak ada bahaya apapun bagr
tergugat untuk melalnrkan sl'rnpah, atau dia pihak yang
berbohong, maka tdak boleh tdak dia hanrs memberi
pengakuan lrarg sebenam5Ta-

Apabih penerima wasiat menggqgat perkara
piutang milik anak lpng b€rada di baumh
nya kepada orcng lain, lalu orarrg ifu (tergWat) menolak
gugatannya sekaligus merrobk rrrtuk diambil sumpah,
maka pengambilan surrpah ditunda sampai anak
mencapai usia baligh, lalu anak ihr bersumpah. Karena
fidak mungkin merrgalitrkan kerrenangan sumpah
kepada perrerima wasiat, sebab sumpah fidak dapat
diwakilkan, dan tdak mungftin Frla mengalihkannya
kepada anak ihr, karena slmpahrrya fidak sah, sehingga
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pengdmbilan sumpah ditangguttk n sampai anak ihr
merrcapai uda bafigh

PasaL Apabila perrggrrgat memifiki satsi lraql
adil, rnaka satrsi itu lebih didahulukan dibanding srnpah
tergugat- Karena saksi adalah aqlumen pendulsrng lprlg
fidak sdna sel<a[- Ihrena saksi
ihr bersmber dari dhak lain selator penggtrgd,
semerilara srmpah ihr dalil pemdulnmg !rolg mengilts
dung unsangta karena sumpah ihr berunber dili
pihak terggat sendtoi- I{amrm fidak bol€h meoerim
sakd ihr dan t*tak da peogambilan trfirsan hdnm
berdasarlnn sakd, hmnh atas dasar permnonm
penggqsd- Ibrena hat ihr mersad telulenaqgrc
peqggwat Setlirrygn hal ihr fidak boleh dipemtr
k6Eli deogpn perseluiwr peqggqgafi-

Apatfta tersUgd ber*ata, 'SqlB memirila
peqsgwat bersumpah batNrra dia berhak mendaparla,n
pedrara lraqg digt1gat lraqg difulnmg deh sakd itr-,
maka peqggqgd rdak pedu dambil sryah, kar"'E
peogamblan srrpah peoggugd mencirlerai sald yaqg
adil-

Apatfta tergqgat berkata, 'Pryugat tebh
membebaskanku dari tunfutan mengembaffikan barary
yaql d!1rgat", lalu teqgug3t memirila penggqd
Uemsrmpan bahrla dia trdak pernah membebaskan dai
tmtrfran menggmbafikan barang lrang digugeft itu; atan
tergt8d be*aftar 'Salira telah mehmdryn", Hl
teq$Aat rrrerrrarrh peogsgat bereryah batnm da
behm meluna*nya, maka perrggrrgat boleh Uersumpah
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karena pengambihn smrpah fidak menciderai sal$i
tersebut- Materi gugatan lrang dilaSpngkan penggugat
yang mengandung kemungkinan lain, dia boleh
bersumpah gnna mendularng gugatan tersebut.

Apabila salsi itu bukan salsi yang adil, maka
hahm berlnh kepada penggugat, 'Ajukanlah kepadaku
salsi tambahanmu-' Apabila penggugat berkata, 'Salra
memiliki sak.i lrang fidak hadir', dan dia meminta
sumpah dari tergugat, rnaka tergugat boleh diambil
sumpah, karena sald lnng fidak hadir dianggap tdak
ada, karena sulit mengajukannSTa.

Apabih tergrrgat telah bersumpah, kemudian
sal$i ihr dabng, dan per{Xlt4lat memohon mendengar-
kanrya sekaligus perrgambil puhrsan hulilm berdasar-
kan saksi ihr, maka hahm waiib mendengarkannya dan
mengambil putusan hul$m berdasarkan salsi itu.

Hal ini se$rai dengan hadits yang diriwaSntkan
dari Umar bin Al Khaththab a&, dia berkata, 'Saksi
yang adil lebih patut (didengar) daripada sumpah
palsu-'

Ahsan lain, sal$i itu seperti pengakuan-
Kemudian urajib memberi pufusan hukum berdasarkan
pengakuan setelah surnpah- Demikian pula dengan
salsi.

Apabila penggqlat berkata, 'Saya memiliki salsi
lrang hadr. Tetapi sa!,a ingin men!rumpah tergugat",
maka haldm bd€h menyuruh tergugat bersumpah,
karena per{Xpgat rneurihki fujuan tertenfu dalam
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men!,umpahn!,a- Misaln5Ta terrgugat berusaha meoghirF
dari zumpah, sehingga dia memilih merrberi peqga
kuan. Dan pembuktian kebenaran berdasarkan
pengalnran itu lebih lruat serta lebih ringan daripada
pembuldian kebenaran berdasarkan salsi-

Apabila penggugat berkata, 'Sagra fidak memilitri
sal$i !/ang hadir ahu yang absen-" Atau per{gryat
berkata, 'Semua saksi lrang memberi kesaksian rrrtuldm
semuanlra berbohong-" Dan penggugat ingin me-
npmpahqTa, lalu tergugat bersumpah, lerrrtrlian
penggrrgat mengajukan sal$i abs heberraran
gugatannga, maka dalam hal ini ada tiga pendapat
ulama fiIdh AqrSyafi'i:

Pqbm4 salsi trdak dapat diterfu4 karena
penggugat telah menganggapnlra berbolrcrlg rrpl-lui
pemyataannla-

Kdm, apabila perrggugat adalah orang lraqg
mempercagai saksi, maka sal$i fidak dapat diterfu4
karena dia telah menganggapn!,Er be6ohong-
Sedangkan bila ada oftmg lain selain putrsn hulnm
mempercagai salsi ifu, maka salsi dapat diterima,
karena dia tidak mengehhui salsi tersebut sehinggp
pemgTataann5Ta 'Sagra tidak memiliki saksi" dikombali-
lran se$ai derrgan ke5Takinan lrang ada pada 6ang hfoi-

Itetiga salsi dapat diterima dalarn hurdii
apapun- Ini adalah pendapat lrang shalrih dai kal"ngan
ulama fildh Aslrs!/af i. IGrena boleh Fdi peqgg!ryat
trdak rnengetahui- Namun apabila dia meqgptahA
maIG ada kemungkinan dia hrpa, sehinsga
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pem!,ataann!,ir 'Sa!R sarna seliah tdak memihld sak$",
dikembalikan pada keyalrtnnnf-

PasaL Apabila penggrrgat bertaft4 'Sayo

memiliki saksi mengenai kebenaran gugaftan foii", rnaka

dia tidak boleh menuntut lawan sengketa$ta sebehm
kehadiran salsi itu. Sesuai derrgan sabda Raolulhh $,
Uf 1 U A '#- \1 '!f,r2r3-fhn s;rkrmu atru smph
tergugat- I(amu frdak mqtiliki karururyan karafi itt -"

Apabila dua saksingra lpng atrl tehh rremberi
kesahsian di hadapan hakim, dan peryggat fidak
mengetahui bahwa dia berrrenang merplak saksi

dengan menganggapnya cacat, maka haldtt bertata
pada penggugat, 'Fulan dan fulan tdah merrberi
kesaksian @imu, dan keadilan merre&a t&h dihhilran
di hadapanku, dan aku nylahkan kamu orang yang
ditolak menganggap mereka cacat"

Apabila penggugat mengetahui tmtangpn
tersebut, maka haldm boleh mengatakan hal itu dan dia
boleh itrga diam-

Apabila tergugat berlnb, 'Salxa Esniliki sa&d
yang cacat mereka", rnalta pertgpmttilan
putusan hul$rn dihrnda- Apabila tergtgat rnarnlru

mendatangkan salsi itlt maka haHm mriahrtrkan
hukuman kepada tergugat-

Hal ini sesuai dengan teterarUBn yang
diriurayatkan dari Umar bin Al Khaiffiab g, balnra dia
dahm surat lnng disarnlraikan keeada Abi Musa Al
Asy'ari q' berkata, 'Berikanlah l@a cang lnng
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mengalu memiliki kewenangan penangguhan beberapa
hari laman37a sampai batas ulakfu yang ditenfukan- Jilra
dia dapat menghadirkan salsi lrang dimilikiq/a, maka
berikanlah kewenanganngn itu padangn- Namun iika
fidak, maka jahrhkanlah hukuman itu kepadanSTa- Sebab
pemberian tangguh ifu berh$uan meniadakan keraguan
dan menghilanglran kesamaran."

Tergusat tdak diberi tangguh mdebihi tiga hari,
karena tiga hari ihr strdah artrup larn4 dan menrberi
tangguh melebihi tiga hari itu menrgikan penggugat.

Apabila tergugat berkata, 'Saya memiliki sakd
yang berhubungan dengan utang atau
pembebasan utang', maka dia diberi tangguh sampai
tiga hari. Apabila dia tidak dapat mendahnglonnlra,
maka hahrn meminta perygugat Uersumpan bahura
tergugat belum melunasi utangp1la dan dia fidak pemah
membebaskannyra. Kemudian hatfui menrberi ke-
putusan dengan mengabulkan tuntutan pengggat,
sesuai alasan lrang telah kami sebul*an.

Penggugat benrenang menunhrt teqgugat sampai
dia mengajulmn saksi 57ang berhubungan dengan cacat
dua saksi penggugat atau pehrnasan utang, karena hak
secara zhahir benar-benar terbukti milik perrggugat-

Apabila dr.ra salsi penggugat telah memberi
kesaksian, narnun keadilan mereka secarur batin trdak
dapat dituldilran, lalu penggtgat meminta haHm
melalnrkan penahanan terhadap lauran sengketanya
(tergugat) sampai launnrya ihr dicecar pertarryaan
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seputar keadilan para saksi, rnala datam kasus ini ada
dua pendapat ulama fildh AslrSynf i:

Pefiam4 -ini pendapat Abu Ishaq, dan ini
pendapat mildraf, bahura hahm boleh melakukan
penahanan terhadap tergugat, karena secara zhahir
dinyatakan adil dan fidak ada perbuabn fasik-

Kedua, -ini pendapat Abi Sa'id Al Ishthakhri-,
haltrn boleh mehlnrkan penatranan terhadap tergugat,
karena hul$m asakgTa tergugat bebas dari tanggungan-
nya lrang hanrs dibqnr di lremudian hari.

Apabila seorang salsi perrggugat telah memberi
kesaksian, dan penggugat meminta haldm melalnrkan
penahanan terhadap tergugat sampai dia mendatang-
kan seorang saksi !,aql lain, maka dalam kasus ini ada
dua pendapat:

Perbrna, hahm boleh melakukan penahanan
terhadap tergugat- Sebagaimana lrebolehan melakukan
penahanan terhadap pihak teqgqat kefila dia fidak
mengetahui keadilan para sal$i-

Kedua, hahm fidak boleh melakukan penahanan
terhadap pihak tergugat- Ini pendapat lnng shahih-
Karena penggugat belum merrdatangkan salsi dengan
sempuma. Kasus ini berbeda dengan kasus ketika
tergugat fidak mengetahui keadilan mereka, karena
sal$i ifu jumlahnSTa telah memerruhi kuota yang hanrs
dipenuhi. Dan sald ifu secara drahir dinyatakan adil.

' Abu Ishaq berkata, 'Apabila pertrara gugatan
termasuk katqori perkara lrang dapat diputuslon
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berdasarkan pertimbang.rn seor:rng salsi dan sumpah,
maka hany,a ada safu jawaban, lnitu hakim boleh
melakukan penahanan terhadap tergugat. Karena safu
oremg saksi merupakan alat bul<ti yang sah terkait
perkara tersebut, karena penggugat bersumpah disertai
safu orang salsi.'

Penjelasani

Hadits Wa'il bin Hajar, penulis Dal<ha'ir Al Mawarib

berkata, "Muslim telah merivrayatkannya dalam pembahasan

sumpah dari Qutaibah, Abi Bakar, Hannad bin As-Sari dan Abi

Ashim, dan dari Zuhair bin Hart dan Ishaq bin hrahim." Abu

Daud diriwayatkan dari Hannad dalam pernbahasan sumpah; dan

At-Tirrnidzi dalam pembahasan hulorn dari Qutaibah.

Asy-Syaukani dalam Nailul Authar berkata: hnu Taimlnh
Al Jadd3 telah menyampaikannva dalam Munbqal Akhbar dali
hadits Al Asy'ats bin Qais, dia berkata: Alm dan seorang pria

terlibat perselisihan dalam masalah sumber air, lalu kami mencari

keadilan hukum kepada Rasulullah $. Beliau bersabda, "Dua

saksimu atau sunpah tergugat?' Aku berkata, "Jika demikian,

maka tergugat diminta bersumpah, sementara dia tidak akan

peduli." Rasulullah lalu bersaMa, "Siapa tnng bersumph dengan

sebuah sumpah, tnng mana dia berusha meftrmpas harb bqda
seorang muslim dengan sumph ifu, sdang dia adalah onng tang

3 hnu Taimtah Al Jadd adalah istilah png dia sampaikan dari penulis l/
Muntaqa. Namanya adalah Abdussalarru kuryphnw Abul Bakarakat, hn lqab<tya
adalah Mafrdiddin. Cucuqa adalah gnil&ul lslam, namanla Ahmad, kun5ahaya Abu
Al Abbas dan laqab-rVa adalah Taqiyrddin.

I
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berbohong dalam mal<a dia akan bertemu Allah, pda
saat Allah murka kepdanya." (Muttafaq 'alaih).

Ibnu Taimiyah Al Jadd berkata, "Hadits ini dibuat
Iandasan hukum oleh orang yang berpendapat bahwa seorang
saksi dan sumpah (tdak dapat dibuat dalil hukum), dan oleh orang
yang berpendapat bahwa janji itu adalah sumpah."

Dalam redaksi lain disebutkan: Alm dan putera pamanku
meminta hukum di hadapan Rasulullah $ dalam kazus sumber air
surnur milikku, dia menolak kepemilikanku. Rasulullah $ ber-

sabda, "Ajukan saksimu tnng menSntalan bahwa surnber air
surnw ifu milik nu, jika tidak maka tergtgat bercumph." Aku lalu
berkata, "Aku tdak memilih saksi, tetapi apabila sumpahnya

dfadikan sebagai pengganti saksi, maka sumber air sumurku
hilang." Kemudian Rasulullah $ bersabda, "Siap Sang meftrmpas

ha4a benda milik seoftrng mtslim bnp alasan tnng benar, mal<a

dia al<an bertemu Allah pda aat Dk mwl<a kepdanSm."

Aqrslaukani berkata: Telah dikemukakan dalam per-

ryntaan AI Asy'ats bir, Qui. bah,m seorcmg pria dari Kindi dan
seorang pria dari Hadhramaut merninta hukum kepada Nabi $.
Demikian redaksi ini ditemukan dalam rirmyat Abu Daud.

Pemyataan Al Asy'ats dalam riurayat Abu Daud ini
memastikan bahwa perselisihan ifu terjadi di antara dua pria selain

Al Asy'ats bin Qais.

Sedangkan riwa5nt hadif bab ini4 memastikan bahwa Al
Asy'ats adalah salah seorcrng dari dua pihak yang bersengketa.

4 Yaitu bab menyrmpah pihak png menolak gugatan, k€fika udak ada salsi, dan
pengugat tidak berwenang menggahmgkan kedua dalil huhn.

Diambil dari Naiful Authar, S.frrh lufin@al Akhbr min AMibt &jtytdil Atchjaar
le/2t61.
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Namun kedua hadits itu dapat digabungkan dengan diarahkan

pada pengertian bahwa peristiwa ifu terjadi lebih dari sekali.

Sebab, riwayat milik Abu Daud dalam hadits Al Asy'ats ini
menggunakan redaksi, "Aku dan seorang pria Yahudi terlibat

kasus kepemilikan tanah, lalu dia mengingkariku dalam pemililnn
tanah tersebut." Jadi hadits ini mengandung pengertian 5rang

secara tegas menyatakan bahua lawan sengketa Al Asy'ats adalah

seorang pria Yahudi.

[-ain halnya dengan hadits yang telah dikemulokan dalam

bab ghasha4 bahwa Al Asy'ats berkata, "Seorang pria dari Kindi
dan seorang pria dari Hadhramaut". Pria Kindi ihr adalah Qais bin
Abis seorang sahabat lagi p€nyair. Sedangkan oftmg 1nng berasal

dari Hadhramaut adalah Rabi'ah bin AMan.

Dernikian juga hadits Wa'il57ang disebutkan dalam bab ini
bahwa perselisihan dalam hadits ini terjadi antara Al Kindi dan Al
Hadhrami, dan kedua orang ini disebutkan dalam hadits Al Asy'ats

dan dari jalur Wa'il. Adapun perselisihan 5nng melibatkan Al
Asy'ats dan pihak png dihutanginya adalah kisah lain 5rang

diriwayatkan oleh AI Asy'ats.

Al Muthi'i mengatakan, riuralnt yang telah disampaikan

oleh hnu TaimiSnh dalam Nailul Authar mengandung keterangan

lebih dibanding riwayat yang disampaikan oleh Asy-Syirazi dalam

bab ini, yaitu setelah redaksi, "Kamu fidak memiliki kewenangan

darinya, kecuali ifu." Kemudian dia pergl unfuk mengambil
sumpah, lalu tatkala seorang pria ifu hendak pergl, Rasululhh ei
bersabda, "Ingatlah apabila dia bercumpah demi mendapatkan

hartan5m, dia telah meranps hanaryn seara
zhalim, dia akan bertemu Allah pda saat Dia
berpaling darin5n."
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Hadits hnu Umar telah diriwayatkan oleh Al Baihaqi dari
hadits Sulaiman bin Abdurrahman. Muhammad bin Masruq
menceritakan kepada kami dari Ishaq bin Al Furat, dari Al Laits,
dari Nafi', dari Ibnu Umar. AI Hakim meriwayatkannya dalam Al
MustadraF, dan Ad-Daruquthni dalam Sunarnya.

Atsar tentang berhutangnya Miqdad kepada Utsman, telah
diriwayatkan oleh Al Baihaqi dan ulama lainnya dari hadits
Maslamah bin Alqamah dari Daud dari AsySya'bi, bahwa Miqdad
memperoleh pinjaman utang dari Utsman......

Abu Ubaid meriunSntkannya dari Affan bin Muslim dari
Salamah.

Penjelasan Redaksional: Redahsi " Qadru balaa'
(bertepatan dengan furunn5n musibah)", hnu Manzhur dalam
Lisanul Amb berkata: Al qadar adalah keputusan 5nng sesuai.
li

Contoh, " Qaddanl llaahu kadzaa bqditmn, (-tuhan benar-benar

telah memutuskan perkara ini)." Apabila ada strafu perkara sama

dengan perkara lain, maka kamu mengatalGnnla, "Jaa'a
qadaruhu (hdar lang sarna telah tiba)."

Al qadr dan al qadar artinya adalah keputusan (al qadha ).
Al H*m adalah keputusan Snng ditetapkan oleh Allah $, dan

dibuat patokan unhrk menghukumi, 5nifu segala urusan (yang

dibuat oleh Allah).

AI At hfasy bersenandung,

5 hnu Al Qa!,yim datan Ath-ThwtS At Huknitryh berkata: Muhammad bin
Masnrq perlu ditinjau kernbali, siapa dia.
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"lngatlah, wahA kaumku berbagai musibah dan takdir datang silih

berganti,

sunssuh'*riffi H::T*ff"'-'t 
tanpa dia

Bumi ini telah memendan berapa bunpk orang shalih,

Ialu tanah menutupinSn dengan Anah 5nng berklau kefakinn,

Tidak ada onng 3mng memiliki kagungan tnng dia daptl<an

l<arena

Tidak ada orang5nng memiliki kqia-siaan tang dia biarkan karena

kefakinn."

Tawadda'at 'alaihi maksudnya adalah bumi telah

meratakannya. Al lamaa'ah adalah bumi yang memancarkan

kilatan (fatamorgana). Al qadr dan al qadar bentuk jamaknya

adalah aqdaar.

Al lahyani berkata, Al qadr adalah kata benda, sedangkan

al qadaradalah bentuk definitif. Dan dia bersenandung,

Lt*.*r:b; j&s ...ua'o"i ,;; L;:, "lEt.-
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"Segala sesuatu sampai saudaramu sekalipun adalah

Dan sesuai takdir perpisahan dan pertemuan (tefiadi)."

Al balaa 'adalah perkara yang menimpa manusia, baik itu
kebaikan ataupun keburukan.

Allah $ berfirman,

L.{4;8rrat{fr;
"Kami akan manguji ;, dangan keburukan dan

kebaikan sebagai cobaan 6nn7 sebenar-benarnSn)." (Qs. Al
Anblna' [2U: 35)

Maksud balaa' di sini adalah perkara Snng menimpa

manusia, yaifu beban berat dan kesulitan iivra dan harta benda.

Redaksi "Nakala 'anil 5mmiini (dia menolak sumpah)",

mengikuti timbangan l<ata "nalala tnnkufi,f seperti nashan dan

dhanba. Maksudnya adalah mundur ke belakang. Nalala 'anil

'aduwwi 5nnkulu maksudnSn adalah takut kepada musuh. Wa

nalalahu 'an aqrs5ni Y maksudnya adalah memalingkannya dari

suafu perkara.

Al Laits berkata: ,4n-nal<al adalah sebutan untuk hukuman
png Anda berikan kepadanya karena menolak tunfutan orang lain

kefika dia melihatnya takut melakukan . Sang penyair

bersenandung,

...q"At*'FJf.*
"Aku tidak pemah ant -" ukul orang 5mng mendengarl<an."
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Lam ajbun wa lam amtani'maksudnya aku Udak pernah

takut dan tidak menolak. Wa innahu lanaHu sSanin

adalah musuh-musuhnya menangkal keburukan itu. An-nikl
dengan membaca kasnh huruf nun adalah belenggu yang sangat

kuat yang tertuat dari apapun. Bentuk jamaknya adalah ankaaL

Dalam Al Qur'an disebutkan,

"Karena pda sisi kami ada fuJang*
belenggu yang berat dan nenl<a Wng manSnla-rynla." (Qs. Al

Muzzammil [73]: LZl

Menurut sebuah riwayat, anl<aal adalah belenggrrbelenggu

dari api neraka.

Dalam sebuah hadis disebutkan,

tr/
.)':{Jr e fn Gi

"Ada suafu kaun yang didabngkan dengan terfulengu."

,4n-nukuul berarti belenggu. Benfuk ttunsgaln!,a adalah

niU, berfitk jamakn5n adalah anl<aal. Belenggu disebtrt ankaal,

karena belenggu digunakan sebagai alat unfuk mencegah agar

tidak kabur. Al mankal adalah narna bahr besar dalam dialek

Hudzail. PenSair bercenandung,

,W+ F,ff \f 2)*'r,fr, r#);ii,* fiv
"Maka lemparilah tengkuk mereka dengan bafu 3ang b6ar

Atau memporak-porandakan tentara yang banjnk."

tGr{KiC:i';,1
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Redaksi " Li thillin ft hujrihi, (milik anak yang berada di

bawah pengasuhannya)". Al hujr bemrti pelukan, yaitu dengan

bagian anggota badan antara ketiak sampai lambung.

Al jnmiin al faajinh maksudnya adalah sumpah palsu. .4/
fajr mals:a aslin5ra adalah (tertelah; memancar, dari makna itulah

kata fajar berasal.

Menurut sebuah riwayat, al falr artinya adalah

menyimpang dari ren@na aunl. Menurut sebuah riwayat,

menyimpang dari kebaikan dan keadilan disebut fajia karena

kecendenmgannln menjauhi petuniuk png benar.

Mulaazanaful, l<hashni (menunfut launn sengketa).

Maksrdnlp adalah penggugat terus-menerus duduk bersamanya

selama tergugat itu duduk, dan penggugat akan pergi sekira

tqugat pergi, seakan-akan penggugat mernbalrangbayanginya.

Hulnrrnr Sifat beftagai peraturan png mana hakim

mengambil keputursan hukum dalam sidang berdasarkan peraturan

tersehrt, ada dua bagran, yaifu pernbuktian dan penetapan.

Perrbuldian berpegangan pada kebenaran (fakta), sedangkan

penetapan berpegangan pada prinsip keadilan. Allah {$ berfirman,

Y:a6++ f*y*;
"Tekh sempumalah l<alimat Tuhanmu (N Qur'an)

sfugai l<alimat Sang benar dan adil." (Qs. Al An'am [5]: 115).

Setiap bagian dari kedua bagian ihr memiliki sejumlah

langkah (perahrran; hukum acara), Snng telah diterangkan oleh

Ibnu AI Qayyrm dalam Ath-Thmg Al fukniryah
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Pertama, bukti kepernilikan lrang mumi, lnng tdak
membutuhkan sumpah. Misalnya dia adalah seorcng penerima

wasiat unfuk mengunrs anak Snng belum baligh atau orang gila,

dan di bawah penguasaannya ada harta benda 5nng berpindah

tangan dari ayahnya kepada anak tersebut, maka bukti mumi

kepemilikan harta itu sudah menorkupi unfuk memberi ptrtusan

hukum terhadapnya tanpa disertai sumpah, baik sumpah dari sang

anak maupun penerima wasiat, karena sumpah dari orcmg

pertama (anak yang belum baligh) fidak sah, dan orang kedua

(penerima wasiat) stafusn5n bukan tergugat lrang sesungguhnp,

dan dia tidak dapat dituntut untuk melakukan sumpah.

Kdua, penolakan yang mumi. Diantara contoh ini adalah

kasus ketka ada seseorang menggugat piutang kepada mayit, atau

dia menggugat bahwa mayit telah mernberi wasiat kepadanyn

mengenai suahr perkara, sementara maylt memiliki penerima

wasiat tersendiri grang benvenang melaksanakan segala wasiatnlp

dan melunasi utangn5ra, lalu tergugat mengingkaringa, maka kalau

penggugat memiliki alat bukti, maka hakim langsung mernberi

putusan hukum berdasarkan alat bukti tersebut. Namun iika tidah
maka tidak ada jalan untuk menunfut penerima wasiat melalnrkan

sumpah yang menyatakan ketidaktahuan akan wasiat itu.

Karena fujuan awal dari permohonan sumpah adalah

mencari kepastian apakah tergugat dinyatakan membangkang

ketika dia menghindari sumpah, dan pengakuan penerima wasiat

mengenai hutang dan wasiat itu tidak dapat diterima. Jika dia

menolak unfuk mengakui itu, maka hakim udak dapat

menghukumnya, sehingga dalam menunfut sumpah tergugat ini

tidak ada faedahnyra. Kalau penggugat adalah ahli waris, maka dia
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berhak menunfut sumpah dari penerima wasiat, dan dia dapat
dinyatakan orang yang menolak sumpah.

Di antara contoh penolakan gugatan yang mumi ialah
kasus seseorang menggugat hakim mengenai tindakan hakim yang

zhalim kepadanya dalam pengambilan putr:san hukum, atau dia
menggugat saksi, bahwa saksi secara sengaja melakukan

kebohongan atau kesalahan, atau dia menggugat hakim mengenai
perkara yang menggugurkan kesaksian saksi tersebut, maka hakim
dan saksi tidak dapat dituntut unfuk bersumpah, karena posisi

membebaskan mereka dari tunfutan sumpah.

Di antara contoh penolakan lang mumi ialah gugatan

seoremg lelaki kepada seorang perempuan mengenai adanya

ikatan perkawinan, gugatan perempuan kepada lelaki mengenai

adanya perceraian, gugatan dari kdua pihak (suami isti)
mengenai adanya rujuk, gugatan hamba sahaya perempuan yang

menyatakan bahwa pemiliknya itu adalah anaknya, gugatan

seorang isfui bahwa suaminga telah melakukan sumpah ila'
terhadap dirinya, dan gugatan seputar statr-rs budak, waris wala',
qishashdan hukuman menuduh berbuat zina.

Dirir,vaya&an dari Ahmad bahun penggugat berwenang

menunfut sumpah dari terdakua dalam perkara talak, ila', qishash

dan menuduh berzina. DiriunSntkan dari Ahmad, bahwa
penggugat benuenang menunfut sumpah dari terdal$ra dalam
perkara, dimana tergugat tidak dapat dihukumi menolak sumpah.

Ahmad dalam riwayat Abi Al Qasim, berkata: Saya

berpendapat fldak perlu ada sumpah dalam perkara perkawinan,

talak dan tidak pula dalam perkara hudul karena kalau terdakr,va

menolak sumpah, maka saya tidak akan pemah dapat
menjafuhkan hukuman mati kepadanya, sa5a tidak akan pemah
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dapat menjatuhkan had kepadanya, dan saya tidak akan pemah

dapat menyerahkan perempuan ifu kepada suaminya.

Kesimpulan riwayat yang dikutip oleh Al Khiraqi adalah

penggugat berwenang menunhrt sumpah dari terdal<\ ra dalam

perkara apa saja selain qishash dan perkawinan. Diriwayatkan dari

Ahmad, keterangan yang menegaskan bahwa penggugat

berwenang menunfut sumpah dari terdakwa dalam seluruh

perkara.

Cabang, Sumpah mempunyai banyak faedah. Antara

lain, membangkitkan perzsaan takut pada diri tergugat akan

buruknya akibat lnng harus ditanggungnya ketika menyatakan

sumpah palsu, sehingga hal itu memotinasinya untuk mengakui

kebenaran gugatan.

Di antara faedah sumpah antara adalah memastikan

tergugat menyandang stafus orang lang menolak sumpah. Faedah

sumpah antara lain menghentikan perselisihan, membacakan

hrntutan seketika ifu juga, dan melepaskan masing-masing pihak

dari tuntutan pihak lain. Tetapi sumpah itu tidak menggugurkan

hak (kervenangan penggugat) dan tdak pula membebaskan

tanggungan, baik secara batin maupun zhahir. Sebab, kalau

penggugat mampu menghadirkan alat bukti setelah sumpah

tergugat, maka alat bukti itu dapat diterima, dan putusan hukum

diambil berdasarkan alat bukti itu.

Demikian pula kalau kauuenangan sumpah beralih kepada

penggugat, lalu dia menolak sumpah, kemudian penggugat

mampu menghadirkan alat bukti, maka alat bukti itu dapat
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diterima dan puhrsan hukum diambil berdasarkan alat bukti
tersebut.

Faedah sumpah antara lain ialah mempercepat hukuman
yang dijatuhkan kepada pihak yang berbohong yang menolak
melaksanakan tuntutan hak yang menjadi kewajibannya. Sebab

sumpah palsu akan membiarkan kampung-kampung tetap dihuni
oleh banyak bicara, sehingga dengan mempercepat hukuman ifu,
pihak yang terzhalimi merasakan kepuasan karena kezhaliman
yang dia lakukan dengan menghilangkan haknya se@ra sia-sia

telah tertalas.

Faedah sumpah antara lain ialah membuktikan kebenaran
gugatan berdasarkan sumpah kefika kar,renangan sumpah itu
beralih kepada penggugat, atau penggugat dapat mendatangkan

safu orang saksi.

Faedah sumpah antara lain ialah putusan hukum dapat
diambil berdasarkan bulfi penguasaan (barang) yang disertai
sumpah pemiliknya. Misaln5ra kasus ada seorang penggugat

menggugat seseorang atas suafu bamng 5nng berada di bawah
penguasaan tergugat, lalu tergugat menolak gugatan tersebut,
lantas pihak pmggugat meminta tergugat melakukan sumpah,
maka tergugat berwenang melakukan sumpah, dan pemilikan
penggugat diabailes karena lebih mengunggulkan pihak pemilik
bukti penguasaan atas barang tersebut.

Oleh karena itu; sumpah diberlakukan bagi pihak pemilik
bukti penguasaan, sebab sumpah ihr diberlakukan bagi pihak yang
paling kuat kedudukannya dari kedm pihak yang saling
rnenggugat. Namun ketentuan ini (pengunggulan pemilik bukti
penguasaan) selama bukti penguasaan tidak menyalahi berbagai
bukt lain yang konlait. Apabila bukti penguasaan ini menyalahi
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berbagai bukti lain yang konlrit, maka bukti penguasaan atas

barang itu harus diabaikan, karena tertuhi secara pasti bahwa

bukti penguasaan atas barang ihr adalah bukfi penguasaan !,ang

tidak benar.

Apabila kita mengambil putusan hukum berdasarkan hi<ti
penguasaan atas barang, maka kita hanya boleh mengarnbil

pufusan hukum berdasarkan bukfi penguasan atas barang

tersebut selama udak te4adi kontradiktif antara dalil hulnrm 1nng

lebih kuat daripada bukti penguasaan dan bukti pengr:asaan atas

barang.

Bukt penguasaan atas barang dapat dimentahlcan derEan

penolakan sumpah (oleh pihak tergugat), dengan alat bukti satu

orang saksi yang disertai sumpah (pengugat), dan dengan sr.rmpah

yang kauuenangannya dialihkan (kepada penggugat). Birti
penguasaan atas barang ifu memuat posisinlra dapat

dijadikan alat bukfi yang benar dan ada kemungkirnn gxrla

posisinya sebagai alat bukti yang tidak benar.

Ini semua adalah faedah sumpah yang mana dalsman

dapat diterima berdasarkan sumpah.

Cabang, Di antara beberapa perafuran dalam sidang

pengambilan putusan hukum ialah hakim hanya memberi Frhrsan
hukum mengenai penolakan sumpah atau memberi puh$an

hukum mengenai penolakan sumpah serta pengafihan

ko.r,renangan sumpah (kepada penggrgat).

Ahmad dan ulama ahli hadits lainnp meriuralratkan,

bahwa Abdullah bin Umar datang kepada Utsman bin Affan terkait

soal budak miliknya, lalu Utsman berkata padanya, "Bers,umpahlah
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bahwa kamu tidak menjual budak itu, dan pada budak itu ada

cacat yang kamu ketahui." Ibnu Umar menolak untuk bersumpah,

lalu Utsman mengembalikan budak itu kepadanya.

Sedangkan menurut Ahmad dan ulama fikih Hanbali, Abu
Hanifah dan ulama fikih Hanafi, hakim berkata pada tergugat,
"Jika kamu tidak mau bersumpah, maka saya akan menjahrhkan

hukuman kepadamu." Diulang sebanyak tiga kali. Apabila tergugat

tidak mau bersumpah, maka hakim menjatuhkan hukuman kepada

tergugat.

Sedangkan menumt ulama fikih AsySyafi'i, apabila

tergugat menolak melakukan sumpah, maka keuuenangan sumpah

dialihkan kepada penggugat. Dengan demikian kalau penggugat

telah bersumpah, maka hakim gugatannya.

Demikian Malik, Al Atza'i, Syuraih, Al Qadhi, hnu Sirin dan An-
Nakha'i berpendapat.

Ahmad membenarkann3ra, dan Abu Al Khathab

memilihnp. hnu AI Qayyrm berkata, "Guru kami yaitu hnu
Taimilrah Abu Al Abbas telah memilihnlra dalam kasus

pengambilan putusan hukum hanya berdasarkan penolakan

srrmpah dalam kasus tertenhr."

Ini adalah pendapat Ali bin Abi Thalib rg. Ad-Daruquthni

meriwaptkan dari hadits Nafi' dari hnu Umar, bahwa

Rasulullah $ mengalihkan kevuenangan sumpah kepada penuntut

hak.

Pendapat ini berdalih bahwa SWri' memberlakukan

strmpah beserta safu orang saksi. Dengan demikian, alat bukti safu

ocmg saksi 5lang dimiliki pihak penggugat belum mencukupi
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sampai dia melakukan sumpah unfuk memperkuat alat bukti

saksinya.

Penolakan sumpah oleh tergugat adalah alat bukti yang

Iebih lemah daripada saksi penggugat, sehingga alat bukti itu akan

Iebih baik kalau didukung dengan sumpah penggugat, sebab

penolakan sumpah oleh tergugat itu bukanlah alat bukti dari

tergugat dan bukan pula pengakuan (atas tunhrtan hak). Namr.rn,

penolakan sumpah oleh tergugat ihr menrpakan dalil hukum yang

lemah, sehingga putusan hukum fldak kuat bila hanya

mempertimbangan penolakan sumpah oleh tergugat.

Dengan demikian, ketika penggugat bersumpah beserta

seorang saksin5ra, maka pihak penggugat posisinya menjadi kuat,

sebab penolakan strmpah dari tergugat dan sumpah dari

penggugat berkumpul, sehingga kedua dalil hularm itu menempati

posisi dr.ra orang saksi atau satu orang saksi dan sumpah.

C-atrang, Apabila kalenangan sumpah itu dialihkan

kepada pihak penggugat, apakah posisi sumpahnya ihr seperti

saksi atau seperti pengakuan? Dalam hal ini ada dua pendapat.

Pendapat yang lebih diunggulkan dari kedua pendapat ini menurut

ulama fikih AsSr-Syafi'i dan Aslrsyirazi adalah seperti keterangan

yang konlait dari narasi pasal ini, bahwa sumpah ifu posisinya

seperti pensalruan dari tergugat

Apabila berpedoman pada pendapat hi, maka kalau

tergugat dapat mengaiukan saksi yang menerangkan tentang

pembayaran dan pembebasan utang setelah penggugat diambil

sumpah, maka kalau diiawab, sumpah penggugat itu seperti saksi,

maka saksi 3nng diaiukan tergugat dapat diterima. Sedangkan
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kalau dijawab, sumpah penggugat ifu seperti pengakuan, maka

saksi dari tergugat tidak dapat diterima, karena saksi dari tergugat

ditentang oleh bukti yang menerangkan tentang pengakuan

tersebut.

Masalatr: Apabila kita menghukumi, kerr,renangan

sumpah boleh dialihkan (kepada penggugat), maka apakah

katenangan sumpah itu boleh dialihkan hanlra disebabkan adan5n

penolakan sumpah dari tergugat? Atau kanrenangan sumpah itu
tidak dapat dialihkan kecuali tergugat mengizinkan pengalihan

kanrenangan sumpah tersebut? Kesimpulan lang nampak dari

komentar Aqrsyirazi bahwa dalam pengalihan

sumpah kepada penggugat itu fidak perlu memita izin dari

tergugat.

hnu AI Qayyrm berkata: Kesimpulan lrang nampak dari

komentar pendapat Imam Ahmad, bahua izin pihak gnng menolak

sumpah tidak menjadi syarat, karena tatkala pihak yang menolak

sumpah (tergugat) Udak suka melalnrkan sumpah, maka

ketrenangan sumpah otomatis beralih kepada penggugat, karena

disebabkan kefidaksukaan tergugat dan penolakannya melakukan

zumpah ifu, sementara tergugat diberi unfuk

bersumpah, maka dia adalah orcmg lpng menyukai sumpah

penggugat, sehingga kesukaannya pada sumpah penggugat ifu
diberlakukan seperti izin dari tergugat. Sebagaimana disebabkan

penolakan sumpah oleh tequgat, dia diposisikan seperti orang

yang menyerahkan sumpah kepada pihak lain atau pihak yang

mengakui tunfutan hak penggugat.

Abu Al Khaththab dari ulama fikih Hanbali berkata:

Kau,renangan melalarkan sumpah tidak otomatis beralih kecuali
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apabila pihak yang menolak sumpah (tergugat) mengizinkannya,

karena sumpah bermula dari pihak tergugat, dan dia lebih

berwenang melakukan sumpah daripada penggugat. Dan

kau,renangan sumpah itu tidak beralih dari penggugat kepada

tergugat kecuali dengan seizin penggugat.

Cabang, Ringkasan dari keterangan yang disampaikan

dalam Al umm karta AqrSyafi'i tentang sumpah yang disertai

safu orang saksi sebagai berikutt

Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, AMullah bin Al Harits Al

Makhzumi mengabarkan kepada kami, dari Saif bin Sulaiman, dari

Qais bin Sa'd, dari Amr bin Dinar, dari hnu Abbas, bahwa

Nabi $ pemah mengambil pufusan huhm berdasarkan'sumpah

beserta seorang saksi. Amr berkata, "Dalam kasus hana benda"-

AsySSnfi'i juga menyampaikan hadits sempa dari Ibnu

Abbas dan seorang pria dari kalangan sahabat Nabi $, Asy$nfi'i
berkata, "Naman5la hingga sekarang tidak pernah aku ketahui."

Menurut Al Muthi'i, Tidak diketahuinya identitas nama

seorang sahabat tidak masalah, karena keadilan mereka telah

terbukti, sebab periwayat !/ang fidak diketahui narnanya itu

termasuk periwayat 5nng tidak diketahui natna yang digunakan

untuk pembeda tetapi keberadaannya diketahui.

Asrr-Sfiafi'i juga menpmpailon hadits serupa dari Sa'id

bin Amr bin Symrahbil bin Sa'id bin Sa'd bin Ubadah dari ayahnya

dari kakeknya, dia berkata: Kami menemukan dalam sejumlah

catatan Sa'd bin Ubadah bahwa Rasulullah S pernah mengambil

puhrsan hukum berdasarkan strmpah beserta seorang saksi.
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Hadits sempa telah dirivvayatkan dari Abu Hurairah, dan

hadits senrpa diriwayatkan dari Malik dari Ja'far bin Muhammad
dari ayahnya.

AsySyafi'i berkata: Muslim bin Khalid mengabarkan

kepada kami, Ja'far bin Muhammad menceritakan kepadaku, dia

berkata: Aku pemah mendengar Al Hakam bin Utbah bertanya

kepada ayahku, pada saat dia meletakkan tangannya pada dinding
kuburan karena hendak berdiri, "Apakah Rasulullah $ pemah

mengambil pufusan hukum berdasarkan zumpah beserta seorang

saksi?" Dia menjawab, "Ya, dan beliau mengambil puttrsan hukum

kepadaku berrdasarkan sumpah itu tepat berada di belakang diri
kalian." Muslim berkata: Ja'far berkata, "Hal ini terjadi dalam

kasus utang piutang."

Kernudian A+rSsnfi'i berkata: Malik mengabarkan kepada

kami dari Abi Az-Zinad, bahrra Umar bin Abdul AzL berkirim surat

kepada Abdul Hamid bin AMurrahman bin Zaid bin Al Khaththab,

dan dia adalah gubemur Umar bin Abdul Adz di Kufah, "Ambilah

putusan hukum berdasarkan sumpah beserta seoftmg saksi."

Dalem riwapt lain ada tambahan, "Metode pengambilan pufusan

hukum seperti ifu adalah Strnnah."

Abu Az-Zinad berkata: lalu seorang pria dari para orang

fua mereka berdiri, dia berkata, "Aku hsaksi bahwa Syraih
pernah mengambil pufusan hukum bendasarkan sumpah besertia

seoremg salsi di masjid ini."

Husyaim menufurkan dari Hr.rshain, dia berkata, "Aku
pemah meminta hukum kepada Abdullah bin Utbah, lalu dia
mengambil pufusan hukum berdasarkan sumpah beserta seorang

saksi." AMul Aziz bin Al Majisyun menuturkan dari Zuraiq bin

Hakim, dia berkata, "Aku berkirim surat kepada Umar bin Abdul
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Azv sembari mengabarkan kepadanya bahwa aku fidak pemah

menemukan sumpah beserta seorang saksi kecuali di Madinah."

Zuraiq berkata: Lalu Umar bin Abdul Aziz berkirim surat

kepadaku, "Ambilah putusan hukum berdasarkan sumpah beserta

seorang saksi, sebab metode pengambilan putusan hukum seperti

itu adalah Stnnah." Kemudian dia meriwayatkan dengan sanad

dari Abi Ja'far bin Muhammad bin Ali bahwa Ubai bin Ka'b

pemah mengambil pufusan hukum berdasarkan sumpah beserta

seorang sal$i.

Cabang: Be6agai madzhab para ulama seputar

pengambilan putusan hukum berdasarkan seorang saksi dan

sumpah sebagai berikut:

Telah lorni sebutkan bahwa nmdzhab ulama fikih Aslr
Syafi'i membolehkan pengambilan putr.rsan hukum berdasarkan

alat bukti seomng saksi dan sumpah. Iri adalah madzhab seluruh

ahli fikh, ahli hadits dan mdzhab ahli fikih dari berbagai kota

kecuali Abu Hanifah dan ulama fikh Harafi.

Muslim telah meriwalatkan dalam Shahibmya dari hadits

Amr bin Dinar dari Ibnu Abbas, bahrra Rasulullah # p"mah

mengambil pufusan hukum berdasarkan alat bukti seorang saksi

dan sumpah. Amr berkata, "Dalam pe,rkara harta benda."

Aslrsyafi'i berkata: Hadits hnu Abbas benar-benar

terbukti diriwa5ntkan, dan di samping hadie hnu Abbas ada hadits

lain yang mendulnrngnp.

hnu AMil Hakam berkata: Aku pernah mendengar Asy
Syafi'i berkata: Muhammad bin Al Hasan berkata padakr,r:

Andaikan aku mengetahui bahwa Saif bin Sulaiman meriwayatkan
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hadits tentang sumpah berserta seorang saksi, aku pasti sudah
membatalkannya. I alu aku (AsySyaf i) balik bertanya, ,,Apakah

jika kamu membatalkan hadits, lantas hadits itu menjadi batal?"

Ali bin AI Madini berkata: Aku pemah bertanya kepada
Yahya bin sa'id tentang saif bin Sulaiman, lalu dia menjawab,
"Menumt kami dia temasuk periwayat lang jujur lagi kuat
hafalannya, dan dia orang Snng konsisten."

Menurut Al Muthi'i, saif bin sulaiman meriwayatkannya
dari Qais bin sa'd dari Amr bin Dinar. Abu Daud telah
meriwayatkannya dari hadits Abdurrazaq, Mtfiammad bin Muslim
mengabarkan kepada kami dari Amr.

Pengambilan putusan hukum berdasarkan alat bukti
seoftmg saksi beserta sumpah telah diriwaptkan dari riwayat
umar bin Al Khaththab, AIi bin Abi Thalib, Auullah bin umar,
AMullah bin Abbas, sa'd bin ubadah, Al Mughirah bin syu,bah,
Jabir bin Abdillah, z:.id bin Tsa'labah, segolongan sahabat yang
lain- Antara lain umarah bin Hazm, Abu Huraimh, saraq, zaid bin
Tsabit, Abdullah bin Amr, Abu sa'id AI Khudri, Amir bin Rabi,ah,
sahl bin sa'd As-Sa'idi, Amr bin Hazm, Al Mughirah bin syu'bah,
Bilal bin AI Harts, Tamim Ad-Dari, Muslim bin eais dan Anas bin
Malik.

Abu Bakar Al lGathib dalam sebuah karya yang dia tulis
sendiri khusus tentang masalah ini, telah menyebutkan hadits-
hadits mereka berikut sanadnya.

Asy-syafi'i berkata: Alat bukti sumpah beserta seorang
saksi tidak bertetangan sedikitptrn dengan makna tekstual Al
Qur'an, karena kami menghukumi berdasarkan dua orang saksi
laki-laki, atau seorang saksi laki-laki dan dua orang perempuan.
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Jadi, kalau hanya ditemukan seorang sal$i laki-laki, maka kami

menghukumi berdasarkan seorang saksi dan sumpah, dan

pengambilan putusan hukum seperti ini fidaklah bertentangan

dengan Al Qur'an.

Karena, pengambilan putusan hukum berdasarkan alat

bukti yang paling minimum daripada alat buku yarrg di-nash Allah

dalam Kitab-Ngn tidak pernah dilarang, dan Rasulullah $ lebih

mengetahui apa yang beliau kehendaki, padahal Allah menyuruh

kita agar menerima apa yang telah diberikan Rasulullah kepada

kita.

hnu Al Qayyrm berkata: Di dalam Al Qur'an tidak ada

keterangan yang menghendaki bahwa hakim udak boleh memberi

pufusan hukum kecuali berdasarkan dua orang saksi laki-laki atau

seorcmg saksi laki-laki dan dua orang saksi perempuan, sebab

Allah & hanf menyrruh pemenuhan alat btrkti seperti itu kepada

para pernilik hak agar mereka dapat melindungi hak-hak mereka

berdasarkan standar minimum ini. lalu Allah menyuruh seperti itu

kepada para hakim, agar mereka memberi pufusan hukum

berdasarkan ketenttran tersebut, apalag menyrnrh mereka agar

tidak mengambil putusan hukum keorali berdasarkan ketenfuan

ini.

Oleh sebab itu, hakim boleh memberi putusan hukum

berdasarkan penolakan sumpah (tergugat) dan zumpah lnng
kanrenangannya dialihkan kepada penggugat, satu orang

perempuan, dan beberapa oftmg perempuan tanpa ada seorang

laki-laki pun di antara mereka, dan kesepakatan mengenai stafus

para tahanan perang dan metode lain selain yang telah disebutkan

ihr, yaitu berbagai metode pengambilan puh.rsan hukum yang tidak

pemah disebutkan secarei teksfual dalam Al Qur'an.
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Sebab, apabila pufusan hukum berdasarkan seorang saksi

laki-laki dan sumpah ifu bertentangan dengan Al Qur'an, maka

metode pengambilan putusan hukum yang telah disebutkan lebih

bertentangan dengan Al Qur'an daripada pengambilan putusan

hukum berdasarkan seorang saksi dan sumpah.

Apabila kesemua perkara ini fidak bertentangan dengan Al

Qur'an, maka pengambilan puhrsan hukum berdasarkan seorang

saksi laki{aki dan sumpah lebih tidak bertentangan lagi dengan Al

Qur'an, sebab metode pengambilan putusan hukum itu suafu

perkara, dan metode perlindungan segala hak adalah perkara lain,

sehingga antara keduanya tidak ada hubungan ketergantungan

satu sama lainnya, sebab segala hak ifu dapat dilindungi melalui

mekanisme yang mana pemilik hak fidak dapat melindungi haknya

melalui mekanisme ifu, dan di hatinp tidak terlintas pemikiran

untuk menolak sumpah, mengalihkan karrcnangan sumpah, dan

lain sebagainya.

Pengambilan putusan hukum berdasarkan seorang saksi

laki{aki dan sumpah termasuk perkara Snng diwahyukan Allah

kepada Nabinya.

Allah S berfirman,

\n6t'&-&4{v4g $yffJ-uy

'aia6t
" Sesungguhn5n l{ami telah menunnkan Kibb kepdamu

dangan membaum k&enaran, suptm l<amu mengadili anbra
manusia dengan apa yang telah Allah unhplen kepadanu." (Qs.

An-Nisaa' [4]:105]
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Penolakan pengambilan pufusan hukum berdasarkan

seorang saksi laki-laki dan sumpah dinisbatkan kepada Al Bukhari,

sebab dalam bab sumpah tergugat, Qutaibah berkata: Sufuan bin

Uyainah menceritakan kepada kami dari Ibnu Syubramah, dia

berkata: Abu Al Qama' berbicara kepadaku mengenai kesaksian

seorang saksi laki-laki dan sumpah penggugat, lalu aku berkata:

Allah & berfirman, "Dan percaksikanlah dengan dua orang saksi

dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua orang lelaki,

maka holeh) seoftrng lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-

sal<si tnng kamu ridhai, suqln jika seorang lupa maka Wng
seorang mengingatl<annya." (Qs. Al Baqarah l2l:282).

hnu Al Qayyim berkata: Tatkala kesaksian seorang saksi

dan sumpah yang mana salah seorang dari mereka berdua perlu

mengingatkan 1lang lain itu sudah dinilai mencukupi, apa yang

diperbuat oleh yang lainnya?

Penjelasan bab ini adalah sumpah itu kawenangan pihak

tergugat, dan penyebutan perdebatan ini dan tidak adanya rivvaSnt

hadits Nabi atau atsar mengenai seomng saksi dan sumpah itu

menjadi bukti konlait bahwa Al Bukhari tidak memilih pendapat

tersebut, dan keterangan ini tdak menyatakan secara tegas bahwa

pendapat yang menolak seorang saksi dan sumpah ihr adalah

pendapat yang dipilih Al Bukhari. Hujjah itu terletak dalam

keterangan yang diriurayatkannya, bukan terletak pada keterangan

yang berdasarkan pemikirannya.

Al Isma'ili, kefika menyebutkan riwayat ini, berkata: Apa

5rang disebutkan hnu Sgrtrbramah tidak mengandung arti apapun.

Sebab, kebufuhan mengingatkan yang lain oleh salah seorang dari

mereka itu hanya terjadi {ulutn kasus tatkala mereka (kedua sal<qi)

ihr- memberi kesaksian. Apabila- mereka berdua tidak memberi
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kesaksian, maka sumpah penuntut menggantikan posisi kesaksian

tersebut, sesuai dengan keterangan Sunnah yang benar-benar

terbukti diriwayatkan. Sedangkan sumpah Srang diberikan kepada

orang yang berkarajiban melakukannya, kalau bersifat funggal,

sumpah itu menempati posisi alat bukti yang menerangkan tentang

pembayaran dan pembebasan utang.

Demikian pula dalam kasus ini, sumpah menempati posisi

seorcmg saksi laki-laki dan posisi dua orang perempuan dalam hal

keduanya patut digabungkan dengan seorang saksi laki-laki.

Andaikata wajib menggugurkan dalil Sunnah tentang seorang saksi

lah-laki dan s.rmpah penggugat yang benar-benar terbukti

diriwayatkan, sebagaimana komentar hnu Syubramah, tenhr alat

bukti seorang saksi lah{aki dan dua orErng perempuan juga gugur,

karena Nabi $ bersaMa, "Dua orang saksimu atau sumpah

tergugaf'- Beliau mengalihkann5n dari dua saksi laki-laki ke

sumpah pihak png menjadi lar,van sengketa penggugat, tanpa

menyinggung seorang laki-laki dan dua orang perempuan.

Malik dalam Al Muumthiha', bab sumpah beserta seot?rng

saksi laki-laki, p,embahasan keputusan hukurn, berkata: Sebagian

ulama ada yang mengatakan, sumpah beserta seorang saksi laki-

lah tdak dapat dijadikan landasan pengambilan puhrsan hukum,

dia berdalih dengan firman Allah &, dan firman Allah & adalah

dalil yang benar-, 'Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi

dari orang-omng lelald (di antaramu). Jika tak ada dua orang lelaki,

maka holeh) s@rzng lelaki dan dua oftng perempuan dai saksi-

saksi yang kanu ddhai, suptm jika seonng lupa mal<a tnng
s@rang mengingad{ann5a." (Qs. Al Baqarah 121:282)

Dia berkata, 'Jika penggugat tidak mampu mendatangkan

seorang laki-lald dan dua orang perempuan, maka dia tidak
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memiliki hak apapun, dan dia tidak boleh bersumpah beserta

seorang saksinya."

Malik berkata: Di antara argum€n yang dihrjukan unfuk

membantah ulama yang menyampailon pendapat itu adalah

pertanyaan, dpd pendapat Anda kalau ada seseorang menggugat

orang lain mengenai harta benda, hrkankah pihak penuntut

berhak menunfut pihak terfunttrt untuk menyatakan sumpah

bahwa hak harta benda itu bukan tanggr.rrgannya, sebab bila dia

bersumpah, maka hak itu batal Gugur) dari dirinya, dan kalau dia

menolak unhrk berarmpah, maka kalenangan sumpah ifu

menyrsulnp dan itu tetap diberikan kepada

pemiliknSn.

Ketenfuan hul{um ini termasuk rnasalah yang sama sekali

Udak te4adi silang pendapat menunrt seonng pun dari kalangan

para ulama, dan tidak ada pula silang pendapat di suafu wilayah

dari berbagai wilayah kaum muslimin, sehingga dengan alasan

apapun dia menerima ketenfuan hulun ini, atau di manapun

letaknya dari Kitab Allah dia menemuliannya. Apabila dia

mengakui keterttuan hulum ini, maka da harus mengakui

kebenaran sumpah (penggugat) beserta seorang saksi laki-laki.

Sekalipun ketentuan hukum itu tdak diternukan daliln5a dalam

Kitab Allah ft,, namun dalil yang telah dfisebutkan, yaitu dalil

Sunnah telah menorhipi. Tetapi memang seseorang kadang wajib

mengetahui sisi kebenaran dan peletaldran argumen yang tepat.

Keterangan berikut ini, Ins5a Allah penjelasan

masalah yang sulit dipahami itu.

Abu Muhammad bin Hazm berkeinginan membantah

pendapat tersebut, dia berkata, "Apabila pengambilan pufusan

hukum berdasarkan penolakan sumpah tergugat oleh ulama lrak

Al tuIojrru'slaahel Uuhadzdzab ll 4gg



itu samar baginya, maka hal itu sungguh sesuatu yang

mengherankan." Kemudian pemyataannya, "Kalau dia mengakui

ketenfuan hukum pengalihan kanrenangan sumpah tersebut,

sekalipun tidak ditemukan daliln5n dalam Kitab Allah, maka dia

mengakui ketentuan hukum pengambilan putusan hukum
berdasarkan sumpah beserta seorang saksi lak-laki, sekalipun hal

itu tidak ditemukan daliln3p dalam Kitab Allah, adalah keheranan

yang lain. Karena alat bukti hukum berupa sumpah beserta

seorang saksi itu benar-benar te6ukti diriwayatkan dari
Rasulullah $, sehingga hal itu dimuat dalam Kitab Allah. Allah &

E

berrirman, iri;A'& F+61r3-i3 \j:j'fl;ltrtJ 'Apa 5nns

dibqikan Rasul kepdarnu, mal<a terimalah. Dan apa JDng
bagimu, mal<a tinggalkanlah.' (Qs. Al Hasyr l59l:71."

hnu Al Qayyim benrsaha menengahi antara kedua Imam

tersebut yaitu Malik dan Ibnu Hazrn, atau dia hendak membantah

interpretasi hnu Hazm mengenai perkara yang tidak seharusnya

dilakukan interpretasi di dalamnya.

hnu Al QaWim g berkata: Sahr dari kedua perkara itu

sarna sekali tidak mengandung keheranan. Adapun masalah ijma

ulama yang diceritat{an Malik, maka dia Udak pemah mengatakan

bahwa tidak ada pe6edaan bahwa tidak boleh

mengambil pufusan hukum berdasarkan penolakan sumpah pihak

tergugat, bahkan apabila tergugat menolak bersumpah dan

kanrenangan sumpah itu dialihkan kepada penggugat, maka hakim

boleh mengambil putr.rsan hukum dengan mengabulkan gugatan

tersebut berdasarkan kesepakatan ulama, sebab ahli fikih dalam

sejumlah kota terpecah menjadi dua pendapat, sebagian mereka

ada yrang mengatakan, hakim boleh memberi putusan hukum
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berdasarkan penolakan sumpah. Dan sebagian mereka ada yang

mengatakan, jika tergugat menolak unfuk bersumpah, maka

kaurenangan sumpah dialihkan kepada penggugat, sehingga bila

penggugat telah bersumpah, maka hakim mengambil putusan

hukum dengan mengabulkan gugatannya. Inilah maksud yang

dikehendaki Malik &, yaitu jika kauenangan sumpah itu telah

dialihkan (kepada penggugat) dengan disertai penolakan sumpah

oleh tergugat, maka dalam kasus ini sama sekali tidak menyisakan

perbedaan pendapat di sebuah wilaph dari sejumlah wilayah

kaum muslimin, sekalipun di dalamnya masing mengandung silang

pendapat yang menyimpang.

Keheranan Ibnu Hazm terhadap pemyataan Malik, bahwa

alat bukti seorang saksi dan sumpah itu tidak ditemukan dalilnya

dahm Kitab Allah, keheranannya itu adalah keheranan yang

b€ra\ /al dari pemikirannya sendiri, sebab para ulama yang

berpendapat'menolak pengambilan pufusan hukum berdasarkan

seorang saksi lakilaki dan sumpah mengatakan, pengarnbilan

putusan hukum berdasarkan alat bukti tidak ditemukan dalilnya

dalam Kitab Allah, bahkan ketenh.ran Kitab Allah itu jusku

sebaliknya, yaitu mempertimbangkan dua saksi laki-laki.

Malik & berkata, "Jika kalian mengambil putusan hukum

berdasarkan penolakan sumpah oleh tergugat, dan ulama

sehrruhnya mengambil putusan hukrm berdasarkan pengalihan

kanuenangan sumpah png disertai penolakan sumpah, sementam

ket€ntuan tersebut Udak ditemukan dalilnya dalam Kitab Allah,

maka demikian pula ketentuan seorang saksi laki-laki beserta

sumpah, tenfu boleh mengambil putusan hukum berdasarkan alat

bukti ini, sekalipun dalilnya tidak ditemukan dalam Kitab Allah.

Sebagaimana ketenfuan yang telah ditegaskan oleh dalil Sunnah.
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Jadi ketenfuan ini iusfuir memperkuat, fidak menyimpang dari

Kitab Allah."

hnu Hazm berkata, "Pengalihan kanrenangan sumpah

kepada pihak penunhrt ketika pihak terhrntut menolak untuk

bersumpah, tidak ada dalilnya dalam Kitab Allah, dan tidak ada

pula dalam Sunnah Rasulullah $, sebab antara kedua perkara

tersebut terjadi pertedaan yang amat jauh seperti langit dan

burni."

Jar,uabannya, iustu Kitab Allah dan Sunnah Rasulullah

telah menunjukkanryra. Al Qur'an, jelas telah memberlakukan

ketenfuan sumpah bagi pihak penggugat selagi hal itu memang

diperlukan, dan penggugat kesulitan menghadirkan sal$i,

sementara berbagai saksi permulaan memberikan kesaksian 5nng
membenarkann5a. Sebagaimana sumpah li'an. Dan Al Qur'an
telah memberlakukan ketentuan penjatuhan hukum kepada pihak

istoi Sang menolak b€msumpah dis€rtai sumpah dari pihak suami.

Dengan demikian, ketenhran sumpah penggugat ini
diberlakukan dalam bertagai hudud yang dapat ditolak dengan

dalildalil yang sumir, dan Al Qur'an menytrruh kita menolak

hukuman itu semampu kita. Maka pemberlakukan ketenfuan

hukum dalam bertagai hukuman itu berdasarkan sumpah

penggugat yang disertai penolakan sumpah oleh pufusan hukum

tergugat dalam kasus harta benda seperti kain uang dirham dan

harta benda sejenis lainnya, lebih utama dan lebih patut (unhrk

diberlakukan).

Akan tetapi, Abu Muhammad (Ibnu Hazm) dan para

pengikut madzhabrrya menufup diri untuk membuka pintu
pertimbangan sejumlah makna yang tersirat dan ketentuan yang

mana Syari'mengganfungkan ketentuan hukum ifu pada makna
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yang tersirat. Akibatrya, mereka kehilangan bagian yang

terpenting dari ilmu pengetahuan. Sebagaimana orang-orang lang
telah membuka pintu qiyas dan mencari sejumlah titik persamaan

(illatl yang mana Syai' udak pemah memastikan dapat

menerimanya. Mereka terlibat dalam banyak pengarnbilan putusan

hukum yang batil, dan mereka telah kehilangan kebenaran 3nng

banyak jumlahqa. Kedua kelompok ini termasuk pihak 3nng

berlebihan dan beftuat kelalaian.

Pefunjuk Sunnah mengenai metode pembuktian ifu,

Nabi $ memberi ko,ruenangan sumpah kepada pihak penggugat

selagi dia hanp mampu mendatangkan seorang salsi, karena

penggugat berada di pihak png kuat sebab adanya seorang saksi

tersebut. Beliau mernberinya kesempatan unfuk bersrmpah tanpa

menyerahkan kepada pihak lnng menjadi lawannyn. Beliau

menpruhnya dan memberi putusan hulorn dengan mengabulkan

gugatannya berrdasarkan sumpah beserta seonmg sat<sin5n. Maka

pemberian putusan hulom dengan mengabulkan gugatannya

berdasarkan sumpah 3Bng keu,renangannln telah diserahkan oleh

pihak Snng menjadi lawannyra, disamping pihak penggugat berada

pada posisi 5nng kuat sebab adaryn penolakan sumpah oleh pihak

yang menjadi lawannSp, lebih utama dan lebih patut.

Keterrtuan ini termasrk masalah SBng tidak dimgulGn

sarna sekali kebenarannya bagi orang png terlibat mendalami

hukum syariat, latar belakang pembuatan hukum qpriat dan segala

hrjuan yang hendak dicapaiqn.

Karena alasan inilah, mengapa sumpah dalam masalah

qaamah (pengambilan) ini diberlalnrkan bagi pihak penggugat,

karena pihak penggugat berada pada posisi Srang kuat dengan

adanya alat bukti pemrulaan.
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Ketiga metode pembuktian inilah 5rang dikecualikan oleh

para ulama yang dalil qilras.

Tatkala pemahaman para sahabat.& di atas rata-rata

pemahaman semua umat, dan ilmu pengetahuan mereka

mengenai segala tujuan png ingin dicapai oleh Nabi mereka,

kaidah-kaidah agama dan pemberlakuannla lebih sempLuna

daripada orang-orang yang hidup setelah mereka, mereka

mengalihkan dari ketenfuan tersebut ke selain dari ketiga metode

pembuktian, dan mereka menghukumi berdasarkan pengalihan

ka,venangan sumpah lnng disertai penolakan sumpah oleh

tergugat dalam safu kas.rs, dan pada kasus Sang lain mereka hanya

menghukumi berdasarkan penolakan sumpah oleh tergugat. Maka

ini termasuk dari kesernpumaan mereka mengenai sisi persamaan

lal jamil, pertedaan (al fand, hukurn dan segala hubungan

keterkaitan antara safu hal dengan hal lainnp.

hnu Al QaWim telah menerangkannya dalam Ath-Thuruq

Al Hukumfuah, dan dari htab itulah Al Muthi'i mengutip.

Abu Muhammad bin Hazm berkata seraya memperkuat

argumen madzhabrya, 'Kami berpendapat bahwa penolakan

pihak yang menolak sumpah dalam setiap kalenangan yang

diberikan kepadanSra, juga menetapkan pemberian putusan hukum

yang memberatkann5n, yaitu adab yang diperintahkan oleh

Rasulullah S kepada setiap orang yang mendatangi kemungkaran,

menetapkan kavajiban mengubahnya dengan kekuasaan.

Jawabann5a, terkadang dia seorang yang mempunyai

alasan mengenai penolakannya, serta Udak berdosa akibat

menolak sumpah. Msalnya kasus penggugat menggugat bahwa

dia telah memberi pinjaman utang kepada tergugat, dan tergugat

telah membayamya: dari gugatan itu tergugat tidak suka kecuali
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memberi jawaban yang sesuai dengan materi gugatan. Dan kadang

dia menghindari sumpah karena takut bertepatan dengan hlrunnya

keputusan yang telah ditakdirkan. Sebagaimana hal itu telah

disampaikan oleh Utsman bin Affan rg. Penolakan sumpah itu

telah diriwayatkan dari segolongan ulama salaf, sehingga tidak

boleh menahannya kecr.rali dia mau bersumpah.

Pendapat mereka (hnu Hazrn dan para pengikutryra),

"Penolakan sumpah ini adalah perbtratan mungkar Snng pafut

dirubah dengan kelnrasaan", adalah pemyataan yang tidak benar,

sebab usaha menahan dirinf menjauhi sumpah ifu bukanlah suatu

kemungkaran, bahkan tndakan ifu terkadang wajib, disunahkan

atau boleh dilalnrkan, dan terkadang menolak sumpah ifu adalah

tndakan maksiat.

Pendapat mereka, "sumpah ihr adalah kau,renangan lnng
unjib dia lakukan, sehingga bila dia menolak melalarkann5n, maka

dia boleh dijatuhi hukuman dera sampai dia melaksanakan sumpah

tersebut." Jar,uabannSn, dalam hal sumpah ini tersimpan hak

kalenangan yang meringankannya dan hak kalenangan yang

memberatkannya, dan Stnd' mempersilahkannln unhrk

membebaskan diri dari gugatan ifu dengan sumpah, 5nifu sumpah

yang memberatkan tergugat sekaligus meringankan penggugat.

Dengan demikian, kalau dia menolak untuk melakukan

sumpah, tenhr dia benar-benar menolak melalnrkan ka,ruenangan

png wajib dilahrkanrUn dis€rahkan kepada oftmg lain selain

dirinya, dan dia menolak unhrk membebaskan dirin5n dari tuntutan

pihak yang menjadi launnnya dengan sumpah tersebut. Sehingga

mentrnrt sebuah riwa5nt, pihak yang menolak sumpah ifu boleh

tetap ditahan atau boleh dfiatuhi hukuman dera sampai dia berikrar

atau bersumpah. Menurut riwaSrat lain, hakim menetapkan
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statusnya sebagai pihak yang menolak sumpah, dan statusnya

berubah seolah-olah dia seorang yang mengakui materi gugatan.

Menurut riwayat lain, kita mengalihkan kewenangan sumpah itu

kepada pihak penggugat.

Ketiga pendapat ini terdapat dalam madzhab Ahmad,

yaitu beberapa pendapat 5nng berbeda dengang milik Ahmad, dan

pendapat keempat dengan jawaban tafshil (diperinci). Yaitu hasil

ijtihad Syaikhul Islam hnu Taimiyah, dia berkata, "Di dalam

masalah tersebut ada pendapat kelima, yaitu jika penggugat ihr

pihak yang dicurigai bertuat keburukan, maka kewenangan

sumpah dialihkan kepadanya. Sedangkan jika dia bukan pihak

yang dicurigai bertuat keburukan, maka statrs lawannya

ditetapkan sebagai pihak lnng menolak sumpah."

Pendapat terakhir ini diriwayatkan dari hnu Abi laila- Dia

memiliki kompetensi unhrk berticara tentang fikih, sebab jika

penggugat bukan pihak yang dicurigai bertuat keburukan, maka

diduga kuat penggugat adalah pihak yang dipercaya, sehingga jika

lawannya menolak unfuk bersumpah, maka dugaan akan

tepercayan5n penggugat ifu semakin louat, sehingga sumpah tidak

lagi dibutuhkan. Jika dia pihak yang dicurigai berbuat keburukan,

tidak ada lagi alat bukfi gnng tersisa bersama kita kecrrali hanya

alat bukti berupa penolakan sumpah, sehingga kita harus

menguatkannya dengan mengalihkan kauuenangan sumpah itu

kepada pihak penggugat. Inilah salah satu dari ierris istihsan.

Masalahr Pernyataan kami belum lama disampaikan,

hukum acara itu terbagi dua bagian (tahapan), yaitu pembuktian

dan penetapan. Dan kami telah mengatakan, jika penggugat ihr

berstatus sebagai pihak penerima wasiat mengUrusi anak kecil atau
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orang gila, dan di baunh kekuasaannya itu ada harta yang beralih

kepemilikan kepadanya dari ayahnya, maka posisi kekuasaan itu

sudah mencukupi dalam memberi pufusan hukum mengenai harta

tersebut dengan mmgabulkan tuntutan penggugat-

Kami telah mengatakan bahr,ua di antara contoh kasus

pengingkaran mumi adalah bahwa jika seseorang rnenggugat

utang yang menjadi kewajiban mayit, atau mayit memberi wasiat

kepadanya mengenai sesuahr perkara, padahal mayit ifu memiliki

penerima wasiat yang lain yang diberi fugas melunasi utangnya

dan melaksanakan segala wasiatn5a, lalu penggugat menolak

serua itu, dan dia memiliki salsi, maka hakim memberi putusan

hukum berdasarkan saksi tersebut.

Apabila penggugat rrdak merniliki saksi dan dia berniat

menuntut sumpah dari peneAma wasiat itu yang menyatakan tidak

mengetahui itu sernua, maka dia tdak memiliki koarenangan

menunfut hal tersebut.

Jika ketenfuannya tetap seperti ini, maka setiap pihak

yang menolak untuk melakukan sumpah, lnng mana stafusnya

tidak ditetapkan sebagai pihak yang menolak zumpah, apakah dia

dibebaskan atau tetap ditahan sampai dia berikrar atau

bersumpah. Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy
Syaf i. Abu Sa'id Al Isthakh,ri telah menyebutkannya. Karena

penolakan sumpah itu sekalipun statr.rsnlra disamakan dengan

ilsar, tetapi penolakan sumpah ifu bukan ilaar yang konluit dan

tegas serta benar, sehingga darah tergugat udak dialirkan hanya

karena menolak melakukan sumpah, dan tdak pula dengan

disertai sumpah dari penggugat kecuali dalam masalah qasamah.

Apabila kita menghukumi, tergugat berhak dittrntut untuk

bers-rmpah, dan statusnya tidak ditetapkan sebagai pihak yang
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menolak sumpah dalam kasus selain perkara harta benda, maka

faedah hrntutan strmpah ifu adalah menahannya jika dia enggan

bersumpah menurut salah sahr dari dua pendapat ulama fikih AsSr

Syafi'i. .Sedangkan menunrt pendapat yang lain dia boleh

dilepaskan, karena statusnya tidak ditetapkan sebagai pihak yang

menolak sumpah, dan kepada tergugat tidak dapat diberlakukan

hukuman yang pahrt dijatuhkan kepadanya dengan mendera atau

menahannya sampai dia mengerjakan pertuatan tersebut.

Sebab, lnrat kemungkinan penggugat adalah pihak yang

benar dan ada kernungkinan pula berada di pihak yang salah,

sehingga bagaimana mungkin teqgugat dapat dijahrhi hukuman

hanya karena gugatan penggugat dan permintaan sumpahnya?

Faedah sumpah menr.mrt pendapat ini adalah menghentikan

persengketaan dan penuntutan.

Apabila kita melihat seseorang yang lemah kondisinya

mengendarai mobil keluar dari uiung perumahan mewah, dan dia

membawa beribu-ribu dinar dan dolar di dalam tasnya, maka kita

dapat memuhrskan bahvrn kekuasaannya itu adalah kekuasaan

Snng tidak dapat dibenarkan, sehingga jika dia disangka telah

melakukan tndak pencurian, penodongan dan perampokan,

dal<v,raan itu dapat langsung diterima (dikabulkan), karena

tersangka bukanlah orang yang pafut memiliki harta benda seperti

ini.

Apabila ha hendak memberi putusan hukum berdasarkan

barang bukti pemilikan tersebut, maka kita hanya boleh memberi

putusan hukum berdasarkan barang bukfi, pemilikan tersebut

selama tidak ada bukfi lain yang lebih kuat yang bertentangan

dengan bukti pemilikan tersebut.
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Apabila barang bukfi pemilikan itu dapat dihapuskan

dengan bukt penolakan sumpah dan berdasarkan alat bukfl

seorang saksi laki-laki serta sumpah yang kewenangannya

dialihkan, maka penghapusan barang bukti pemilikan dengan alat

bukti yang lebih kuat dari pada alat bukti tersebut dengan alat bukti

lain yang banyak lebih diutamakan (unhrk dibuat landasan

pengambilan putusan hulum).

Namun terkadang tergugat tetap ditahan ketika statusn5a

tidak ditetapkan sebagai pihak yang menolak sumpah, dan tidak

pula dengan pengalihan kau.renangan srrmpah kepada penggugat,

sampai dia memberi jawaban gugatan ifu dengan disertai

pengakuan atau pengingkaran yang disertai sumpah. Ini adalah

salah satu dari dua pendapat ulama fikih AqrSyafi'i. Dan ini salah

safu dari beberapa pendapat dalam madzhab Ahmad. Seperti ini
pula lbnu Abi Laila berpendapat. Sebab dia berkata, "Saya tidak

akan melepaskann5a sampai tergugat itu berikrar atau

bersumpah-"

Pendapat ini berdalih bahwa tergugat kadang wajib

menenfukan salah safu dari dua pithan, mengakui gugatan atau

menolak gugatan, sehingga apabila dia menolak unfuk

menunaikan karajibanryn, maka dia patut dijatuhi hukuman

dengan penjara dan sejenisnya sampai dia menunaikan

ka,vajibannln. Setiap pihak yang berwenang melakukan suatu

kanrajiban, lalu dia menolak untrrk menunaikannln, maka penjam

inilah jalan keluamlp.

Para pemilik pendapat ynng terakhir ini membedakan

antara kedua l<asr.rs tersebut, sebab mereka mengatakan: Kalau

penolakan tergugat unhrk menunaikan kauajibannya ifu tetap
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dibiarkan, tenfunya hal itu akan mendatangkan penghilangan hak

banyak orang se@ra sia-sia dengan cara bersabar menahan diri.

Apabila tergugat menolak menunaikan sumpah, maka

posisi kebebasan yang semula dimilikinya dalam materi gugatan ifu

menjadi lemah, dan posisi pihak penggugat semakin kuat,

sehingga posisi penggugat semakin kuat unfuk menghindari

sumpah tersebut. Masalah ini sama halnya dengan masalah ketika

posisi para penggugat kasr.rs pembtrnuhan didukung dengan bukt
awal, maka pembuktian ihr kasus itu diauali dengan sumpah

mereka kemudian dikmtkan dengan iumlah orang yang

bersrmpah dalam kasus qaamah.

Cabang, Apabila tergugat menolak unfuk menunaikan

sumpah, sekiranya kita menghulumi tergugat pafut difunfut untuk

bersumpah, maka kita boleh memberi putusan hukum berdasarkan

penolakan dalam semua kasus kecuali khusus dalam tuntutan

qishash dalam penghilangan nyawa. Setiap pihak yang menolak

unfuk menunaikan sumpah ifu udak boleh langsung dipufus

bersalah. Apakah dia dibebaskan atau tetap dipenjara sampai dia

rnemberi pengakuan atau bersumpah? Dalam hal ini ada dua

pendapat ulama fikih AqrSSnfi'i.

Tergugat dalam kasus berbagai ibadah tidak dapat dihmtut

nnhrk menunaikan sumpah, dan tidak pula dalam berbagar had.

Sehingga jika kita menunhrtrya unfuk menunaikan sumpah dalam

semua perkara ini, maka berdasarkan kesimpulan pemyataan

Ahmad dan argumentasinln hakim fidak bol€h memberi pufusan

hukum dalam semua perkara ifu berdasarkan penolakannya.
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Apabila kita menunfutrya trnfuk menunaikan sumpah,

maka kalau kita menaikkan statr.rsnya sebagai pihak 5nng menolak

menunaikan sumpah dalam setiap kasus yang terjadi, maka

sumpah itu memiliki faedah, hingga dalam funtutan qishash organ

tubuh sekalipun, namun tetap fidak boleh memberi putusan

hukum mengenai tuntutan qishash penghilangan nyawa

berdasarkan penolakannya, sekalipun kita boleh menunhrtrya

menunaikan sumpah, karena penolakan menunaikan sumpah itr.r

sekalipun diposisikan seperti pengakuan atas materi gugatan, akan

tetapi penolakan itu bukanlah pengakuan yang benar serta tegas

dan konkrit, sehingga darah tergugat tidak dapat dialirkan hanya

dengan bukti penolakannya unfuk menunaikan sumpah, dan Udak

pula disertai dengan sump'ah penggugat, kecuali dalam kasus

qasamah karena ada bukfi awal. Pemberian pufusan hukum

berdasarkan bukfi awal dalam kasus harta benda lebih kuat

daripada pemberian putusan hukum dengan bukfi awal dalam

kasus pembunuhan, sebab metode pembuktiannya lebih luas

daripada metode pembuktian kasus pembunuhan.

Karena, kasus harta benda ifu dapat dibuktikan dengan

alat bukti berupa seorang saksi laki-lald dan sumpah, seorang saksi

laki-laki dan dua orang saksi perempuan, penolakan menunaikan

sumpah yang disertai pengalihan atau tanpa pengalihan

kewenangan sumpah, dan sejumlah metode pembuktian lainnya.

Apabila kita menghukumi penutup kepala itu milik

seseorang yang kepalunyu dalam kondisi terbuka, sementara di

depannya ada seseorang yang mengenakan penutup kepala dan

tangannya menggenggam penutup kepala yang lain, sedang dia

dalam kondisi berlari, maka berlari dengan membawa serta

penutup kepala yang lain itu merupakan bukti awal yang konkrit
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yang posisinya seperti posisi dua orang saksi laki{aki, dan bahkan

lebih kuat dari pada dua saksi laki-laki tersebut, hanya saja bukti
awal itu menjadi petunjuk awal yang nyata untuk membuktikan
kebenaran penggugat.

Syai' telah mempertimbangkannya dalam kasus barang

temuan, dalam kasus penentuan garis kefumnan dan pemilikan

harta rampasan perang, ketika ada dua orang sama-sama

mengaku telah membunuh orang kafir, dan jejak darah yang

tersisa yang ada pada pedang salah seorang dari mereka menjadi

petunjuk awal yang lebih kuat dari pada jejak darah yang ada pada

pedang pihak lain.

Berdasarkan penjelasan ini, maka jika penggugat

menggugat tergugat mengenai pencurian hartanya, lalu tergugat

menolak gugatan dengan disertai sumpah, kemudian temyata
barang hasil curian ifu ada bersaman5ra, maka penggugat boleh
bersumpah, dan sumpahnya lebih diutamakan daripada sumpah

tergugat, dan hukum barang curian ifu seperti hukum berhak

menerima (denda) penghilangan nyawa dalam

Berdasarkan penjalasan ini, maka kalau penggugat

memohon pada hakim agar menjafuhi hukuman dera atau

memenjarakan tergugat sampai dia mendatangkan sisa barang

crrian tersebut, maka hakim boleh mengabulkan permohonannya
tersebut. Sebagaimana Nabi $ menjatuhkan hukuman kepada

Huyai bin Akhthab sampai dia mendatangkan harta simpanan hnu
Abi Al Haqiq.

Cabangr Jika tergugat mampu mendatangkan alat bukti
saksi 5ang menyatakan bahwa kedua saksi laki{aki yang memberi
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kesaksian tentang pernilikan hak ini di hadapan hakim tertolak

kesaksiannya karena kefasikan keduanya, maka kesaksiannya

batal, karena kesaksian ifu ketika ditolak karena kefasikan, maka

tidak dapat diterima untuk kedua kalinya, dan penilaian cacat saksi

dari pihak lawan ifu tidak dapat diterima, tanpa ada perbedaan

pendapat di kalangan para ulama.

Pasal Memulai Kembali Gugatan dari Aunl

Pasal ini memiliki keterkaitan dengan bab ini. Jika

penggugat berkata, "Saya telah membebaskanmu dari funfutan

sumpah ini", maka haknya unhrk menuntut sumpah itu dalam

gugatan ini gugur. Namun, penggugat boleh memulai kernbali

gugatannya dari awal, karena haknya untuk menggugat taryugat

tersebut tidak Sugur sebab adanya pemyataan pembeba=n dari

sumpah.

Apabila penggugat memulai kembali gugatannya dari

awal, lalu tergugat menolak gugatannya tersebut, maka dia berhak

memintanya untuk bersumpah, karena gugatan ini berbeda dengan

gugatan yang mana dia telah membebaskannya unfuk memrnaikan

sumpah dalam gugatan. Apabila tergugat mau bersumpah, maka

gugatan tersebut gugur, dan penggugat tidak lag memiliki

kewenangan untuk memintanya bersumpah dengan sumpah Snng

lain, tidak dalam persidangan ini dan tidak pula di luar persidangan

ini.
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Apabila hak yang digugat itu milik sekelompok orang, lalu
mereka rela menerima dengan sekali sumpah, maka hal ifu
dibolehkan, dan gugatan mereka gugur, karena sumpah ih: adalah
hak mereka.

Alasan lain, tatkala bukti pemilikan hak itu dapat
ditetapkan berdasarkan sebuah alat bukti milik sekelompok orang
itu, maka pengguguran hak pemilikan ifu boleh dengan sumpah
sekali.

Menurut pendapat lain milik ulama fikih Asy-Syafi,i,
penggugaran hak perkara yang digugat tidak sah sampai tergugat
bersumpah unfuk masing-masing penggugat dengan sekali
sumpah. Pendapat ini kemungkinan milik Al Qadhi Abu Bakar dari
ulama fikih Hanbali.

Pendapat pertama adalah kesimpulan dari madzhab
mereka.

Daiil pendapat ini adalah bahwa sumpah itu adalah alat
bukti bagi satu orang penggugat, sehingga ketika dua orang
penggugat rela dengan sumpah sekali, malo alat buku bagi
masing-masing dari kedua penggugat itu menjadi berkurang, alat
bukti lrang kurang tidak dapat disempumakan dengan kerelaan
terhadap pihak lawan. sama halnya kalau tergugat rela hakim
memberi pufusan hukum kepadanya berdasarkan keterangan safu
orang saksi.

Dalil pendapat pertama adalah bahwa hak sumpah ifu
milik mereka berdua, sehingga jika mereka sefuju rela dengan hak
tersebut, maka hal itu dibolehkan, kerelaan mereka dengan
sumpah sekali itu tdak secara otomatis menetapkan bahwa
masing-masing dari penggugat itu memiliki sebagian sumpah.
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Sebagaimana sejumlah hak yang digugat itu ketika ditopang

dengan alat bukti yang berjumlah satu buah, tidak secara otomatis

masing-masing dari hak tersebut memiliki sebagian alat bukti.

Adapun jika seorang penggugat memintanya menunaikan sumpah

untuk semua penggugat dengan sumpah sekali tanpa persefujuan

mereka, maka sumpahnya tidak sah, yang sepengatahuan kami

dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat.

Al Isthakhri menceritakan bahwa Isma'il bin Ishaq Al

Qadhi pernah men! rmpah seseorang berkenaan dengan hak milik

dua orang dengan sumpah sekali, lalu ulama sezamannya menilai

dia telah melakukan kesalahan.

Cabang, Apabila penggugat berkata, "Saya mempun5ni

saksi yang sedang bepergian jauh", maka hakim berkata padanya,

"Kamu memiliki hak unfuk menyumpah tergugat. Jika kamu

menghendaki, maka sa5ra akan memintanya unhrk menunaikan

sumpah tersebut, dan jika kamu menghendaki, maka sa5ra akan

menangguhkannya sampai kamu mendatangkan saksimu. Kamu

tidak berhak memintanya mendatangkan seorang penjamin, dan

tidak pula menunfutnya sampai kamu mendatangkan saksi."

Hal ini sesuai dengan sabda Nabi $, "Dua orang sal<simu

atau swnpah tergugat Kanu tidak memiliki kewenangan kecuali

itu;'

Dengan demikian, jika hakim telah menyumpahnya,

kemudian saksi datang, maka sumpah itu batal, dan terbukti

sumpah itu berisi pemyataan bohong. Ini pendapat yang di-nash

dan madzlzabAhmad.
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Apabila penggugat berkata, "Saya mempunyai saksi yang

hadir, namun saya berkeinginan men!^rmpahnya, baru kemudian
saya mendatangkan saksi saya", maka hakim tidak memiliki
kewenangan unfuk mengabulkan permohonannya.

Abu Yusuf berkata: Hakim boleh memintanya untuk
menunaikan sumpah, dan jika dia menolak untuk bersumpah,

maka statusnya ditetapkan sebagai pihak yang menolak sumpah,

karena dalam permintaan sumpah ifu mengandung faedah, yaifu

terkadang tergugat menolak untuk bersumpah, sehingga tergugat

statusnya ditetapkan sebagai pihak yang menolak sumpah, dengan

demikian penggugat tidak perlu mendatangkan saksi.

Dalil kami adalah hadits, " Dua orang saksimu atau

sunpah tergwgat IGmu tidak memiliki kewenangan kecuali ifu."
Kata atau dalam hadits ini berfaedah memilih di antara dua pilihan
yang berbeda, sehingga dia tidak memiliki hak menggabungkan

antara keduan5n. Alasan lain, para pihak yang bersengketa itu
dapat memutus persengketaan ifu dengan saksi, sehingga tidak
diberlakukan pembuktian selain pembuktian yang hendak diajukan

dan didatangkan oleh penggugat. Sama halnya kalau penggugat

meminta tergugat unfuk bersumpah.

Alasan lain, sumpah itu adalah alat bukt pengganti,

sehingga tidak dapat diberlakukan pembuktian lain selain sumpah

itu yang disaat bersamaan penggugat rngin mengajukan dan

mendatangkan saksi. Sama halnya kalau penggugat tidak meminta
tergugat unfuk bersumpah. Alasan lain, sumpah ifu adalah alat
bukti pengganti, sehingga tidak wajib menggabungkan antara
sumpah dengan alat bukti yang digantikannya. Sama halnya

seluruh pengganti lainnya (tidak wajib digabungkan) dengan
perkara yang digantikannya.
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Asy-Syirazi e, berkata: Pasal: Apabila hakim

mengetahui keadilan atau kefasikan saksi, maka dia
boleh membuat kepufusan dalam hal menerima dan

menolak salsi tersebut berdasarkan pengetahuannya-

Apabila hakim mengetahui kondisi obyek hukum
yang hendak diputuskannya, maka perlu ditiniau
kembali, jika obyek hukum itu berupa hak manusia,

maka ada dua pendapat:

Pertama, hahm fidak dibolehkan memberi
pufusan hukum mengenai hak manusia ifu berdasarkan
pengetahuannya. Hal ini sesuai dengan saMa

Rasutullah $ kepada Al Hadhrami, 'Ui 
'A'U- ti'lri4a

U|i 'Il 'Dua orzrng sksimu atau sumphnya (tergayat)-

I{amu frdak memiliki hak keanli itu."

Alasan lain, kalau pengetahuan hakim ifu
disamakan dengan kesaksian dua oftrng, tenfu
pernikahan itu hukumqn sah hanya dengan

sepengetahuan haldm.

Kedua, {an ini pendapat yang diunggu[Gn
dari para pengikut madzhab Asy-Syafi'i, yaifu pendapat
hasil ijtihad Al Muzani *b-, bahwa hakim dibolehkan

memberi pufusan hukum berdasarkan pengetahuannya-

Hal ini sesuai dengan hadits lnng telah diriwayatkan

oleh Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Nabi $ bersaMa, !
'q'ti 'ry 'r( fi2 6y r* e. in ol ,.,16r * €:ta( '€4
* Kewibawaan manusia frdak akan menghalangi
seseorang di antan kalian menSnmpaikan kebenaran

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll 511



apabila dia telah melihat, mengetahui atau mendengar-
nyla."

Alasan lain, ketika hakim berwenang memberi
pufusan hukum berdasarkan keterangan para sal$i,
sementara keterangan para saksi ifu bersumber dari
ucaparn mereka yang hanya berdasarkan dugaan (zhanl.
Kewenangan hakim memberi pufusan hukum berdasar-
kan pengetahuan yang dia dengar atau dia lihat secara
langsung, sementara pengambilan pufusan hukum
seperti ifu berdasarkan bul<ti yang meyakinkan, tenfu
lebih dibolehkan lagi.

Apabila obyek hukum llang diketahui hakim itu
berupa hak Allah, maka ada dua pendapat:

Pertamadan ini pendapat Abi Al Abbas dan Abi
Ali bin Abi Hurairah-, bahwa masalah tersebut ada dua
pendapat seperti hak manusia.

Kedua, dan ini pendapat mayoritas ulama fihh
Aslhsyafi'i-, bahwa hahm fidak berurenang memberi
putusan hulilm mengenai hak Allah ini berdasarkan
pengetahuannya- Hal ini sesuai dengan atsar yang
diriwayatkan dari Abu Bakar Ash-shiddiq &, uarrwi aia
berkata, 'Kalau menurut pendapatku, lelaki ifu pafut
mendapatkan hukuman had- Aku fidak akan
menjatuhkan hukuman ifu sehingga ada sal$i di
hadapanku-"

Alasan lain, pelanggaran hak Allah ifu perkara
yang disunahkan untuk ditutupi (dirahasiakan) dan
dihindari. Dalilnya adalah saMa Rasulullah g, ii;- No
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,:r:fi U\'Mengapa l<amu tidak menutupin5n dengan

pakaianmu wahai Hazal." Jadi, pufusan hukum

mengenai hak Allah itu tidak boleh diambil berdasarkan
pengetahuannya-

Pasal: Apabila tergugat diam, fidak mengakui
gugatan dan tidak pula menyangkal gugatan, maka

hakim berkata padanya, 'Apabila kamu menjawab

gugatan ifu, (maka statusmu ielas sesuai dengan

iawabanmu). Namun iika tdak, maka statusmu aku

naikkan sebagai orang yang menolak sumpah-'
Disunahkan hakim menlnrnpaikan hal itu sebanyak tiga
kali.

Apabila tergugat tetap fidak menjawab gugatan

tersebut, maka hahm menaikan stafusnSn sebagai pihak
yang menolak sumpah, dan meminta penggugat unfuk
bersumpah serta mengambil putusan hul$m dengan

mengabulkan gugatannln. Karena, ketika tergugat
menjawab gugatan ifu, maka adakalanya tergugat ifu
mengakui atau menSnngkalnSn.

Apabila tergugat mengakui gugatan tersebut,

maka hakim memberi puh$an hukum kepadanya sesuai

dengan kewajiban yang diberlakukan kepada pihak
yang mengakui gugatan. Dan apabila dia
menyangkalnya, maka penyangkalannya ifu
berhubungan dengan penolakan unfuk menunaikan
sumpah, sehingga kita memberi putusan hukum
kepada4Ta sesuai dengan lrerrajiban yang harus
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diberlakukan kepada pihak yang menyangkal gugatan
itu ketika dia menolak bersumpah-

Pasal: Apabila orang non Arab mengajukan
tuntutan hukum kepada hakim, yang mana hakim tidak
mengerti bahasanya, maka dalam penerjemahan bahasa
itu hakim tidak dibolehkan menerima kecuali
disampaikan oleh dua oftmg yang adil. Karena,
penerjemahan bahasa merupakan pembuktian
kebenaran ucapan yang mana pufusan hukum
bergantung padanya, sehingga pembuktian ifu tidak
dapat diterima kecuali dari dua orang yang adil seperti
ilrrar-

Apabila perkara yang digugat ifu termasuk obyek
gugatan yang dapat dibuktikan dengan seorang saksi
laki-laki dan dua orirng perempuan, maka pembuktian
dalam perkara gugatan seperti ifu dapat diterima dalam
penerjemahan bahasa.

Apabila perkara yang digugat itu termasuk obyek
gugatan lnng fidak dapat diterima kecuali dengan
(kesaksian) dua orang lald-lald, maka dalam
penerjemahan bahasa itu fidak dapat diterima kecuali
disampaikan oleh dua orang laki{aki.

Apabila penerjemahan bahasa ifu berupa
pengakuan tentang perbuatan itna, maka dalam hal ini
ada dua pendapat:

Pertama, pene4emahan bahasa dapat dibuldkan
kebenarannya dengan dua orang salsi laki-laki.
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Kedua, tidak dapat dibukfikan kebenarannya
kecuali dengan empat oremg salsi laki-laki-

Pasal: Ada seseor.rng hadir di hadapan hakim,
dan dia menggugat pihak tergugat yang tidak ada di
tempat atau yang ada, namun tergugat adalah oftmg
yang tertufup dan sulit menghadirkannya di
persidangan, maka jika penggugat fidak membawa

saksi, maka gugatannya fidak perlu didengar, karena
memperdengarkan gugatannya itu tdak berfaedah
apapun.

Apabila penggugat membawa salrsi, maka hakim
dapat mengabulkan gugatannya, karena iika hakim
fidak mengabulkan gugatannya, tentu absennya pihak
tergugat dan sikap menutup diri itu dapat dibuat
sebagai alasan unfuk menggugurkan segala macam

funtutan hah yang mana hakim bertugas
memelihar.rnya, dan hakim fidak menghukumnya
kecuali setelah penggugat bersumpah bahwa dia tidak
pemah membebaskan dari tunfutan hak tersebut-

Karena ada kemungkinan setelah hak ifu dibuktikan
dengan saksi terjadi pembebasan, pelunasan atau
pengalihan hak penagihan utang (hawalahl-

Oleh karena itu, apabila pihak yang berutang
hadir di persidangan, dan dia menggugat tentang
kebebasannya berkenaan dengan tanggungan dari
tunfutan utang, maka gugatannya dapat dikabulkan,
dan hakim meminta penggugat unfuk menunaikan
sumpah atas gugatan tersebut.
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Apabila kehadiran tergugat di persidangan sulit
direalisasikan, maka hakim wajib memegang prinsip
kehati-hatian unfuk mengabulkan gugatannya, dan
meminta penggugat unfuk menunaikan sumpah atas
gugatannya.

Apabila penggugat menggugat tergugat yang
berada di wilayah lnng memungkint<an untuk
menghadirkanryn di persidangar, maka dalam hal ini
ada dua pendapat ulama fihh AgrSyafi'i:

Pertama, gugatan dan salsi ifu dapat diterima,
dan hakim mengambil putusan hul$rn berdasarkan
salsi tersebut setelah penggugat ber$mpah, karena
tergugat itu pihak yang fidak menghadiri sidang
pengadilan, sehingga pengambilan puhrsan hukum atas
tergugat ifu tetap boleh dilakulnn, seperti tergugat
!/ang pergl jauh dari wilalph tersebut, dan tergugat
yang bersikap terhrtup lrang tinggal di wila3Tah tersebut.

Kedua, fidak dibolehkan mendengar (menerima)
sal$i yang memberatkan tergugat, dan tidak dibolehkan
pula memberi putusan hukum. Yakni pendapat lpng
diunggulkan di kalangan ulama fildh Aslrslpf i, karena
hahm memiliki kesempatan unfuk mencecar tergugat
dengan pertanSnan seputar gugatan- Sehingga hakim
fidak benruenang memberi putusan hut$rn atas tergugat
sebelum mencec.rn!,Er dengan pertarynan seputar
gugatan, seperti tergugat lnng hadir di sidang
pengadilan.

Apabila penggugat menggugat tergugat yang
telah meninggal dunia, maka salsi dapat didengar, dan
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hakim mengambil putusan hukum atas tergugat itu
berdasarkan saksi tersebut.

Apabila tergugat yang telah meninggal itu
memiliki ahli waris, maka kewenangan menyumpah
penggugat diserahkan kepadanya. Apabila tergugat itu
Udak memiliki ahli waris, maka hakim berwenang

menyrmpah pengglrgat, kemudian dia mengambil
putusan hukum dengan mengabulkan gugatannya

bendasarkan sumpah tersebut-

Apabila gugatan itu dituiukan kepada tergugat
yang masih kanak-kanak, maka sal$i itu dapat didengar

dan hakim mengambil putusan hukum atas tergugat

setelah penggugat, karena kesulitan meminta jawaban

tergugat, sehingga haldm berurenang mengambil
pufusan hul$m atas tergugat dengan disertai sumpah

dari pihak penggugat, seperti tergugat yang absen dan

tergugat lpng terhrhrP-

Apabila haldm telah memberi putusan hukum

atas tergugat lrang absen, kemudian dia datang, atau

atas anak lpng belum cukup unhrk kawin, kemudian dia

menginjak usia baligh, maka dalil hukum yang

dimilikinya untuk menilai kecacatan salsi penggugat

dan sekaligus menentangnya adalah salsi yang dia

ajukan, lpng meneriangkan peltrn.rsan atau pembebasan

utang-
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Penjelasan:

Hadits Abi Sa'id Al Khudri telah disampaikan dalam
Majma' Az-Zawa'riy'dengan redaksi,

9. t,o)- o / 4 t",? J"P oi ..rt Jl a+t '€'Lrw- Y

',^rt*:u', ;;i'u r:jN fry #. ix, ;l', tir
I

-c c.o)l tl,/
"Kewibawaan manuTia frdak manghalangi salah seonng di

antan kalian unfuk kebenamn ketika dia
mehat'ya dan menyebutkan perkan Wrg angat penting, karena
hal itu frdak akan mende.l<atkan alal dan tidak pula manjauhkan
reeki."

Menurut AI Muthi'i, At-Tirmidzi dan lbnu Majah telah
meriwayatkan penggalan dari hadits tersebut. Ath-Thabarani telah
meriwa5ratkan dalam Al Auath para perfuvaSnhrla adalah para
perir,na5rat Ash-Shahih kecrnli gunrnla Ath-Thabarani.

Redaksi "Mangapa l<amu tdak manufupin5n dengan
plaianmu wahai Hazf tehh disampaikan dalam pernbahasan

had.

Penjelasan Redaksional: Tarjamah adalah

menafsirkan pembicaraan dengan bahasa lain, dan di antaranya
adalah l<ata turiunan, benfuk jamakqn bnajim, seperti afann
dan zabafir Tarjaman dengan membaca fathah dan dhammah
huruf ba' (turjunar), fathah dan dhammah hunrf Tinz mengikuti
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/aa' dalam hal membaca dhammah dan fathah. Dalam hadits

Hiraklius, dia berkata pada turiumanihi, yaitu pengalih bahasa dari

satu bahasa ke bahasa yang lain. Huruf /aa' dan nuun adalah

huruf tambahan.

Hukumr Abu Daud telah membuat sebuah bab tentang

pembahasan ini sebagai berikut, "Bab ketika hakim mengetahui

kebenaran saksi yang berjumlah sahr orang, dia dibolehkan

memberi putusan hukum berdasarkan saksi". Kemudian dia

menyebutkan hadits l(huzaimah bin Tsabit. Asy-syafi'i berkata:

Imran bin Hadair menyebutkan dari Abi Mijlaz, dia berkata,

"Zurarah bin Abi Aufa & mengambil putusan hulnum berdasarkan

kesalsianku seorang".

Syu'bah berkata dari Abi Qais dan dad Abi Ishaq, bahwa

Syuraih membolehkan kesaksian setiap orang dari kedua saksi ifu

seorang diri- Al A'masy berkata dari Abu Ishaq, "Syuraih

membolehkan kesaksianlru seorang diri". Abu Qais berkata, "Akil

memberi kesaksian di hadapan Syuraih di bawah mushhaf, lalu dia

membolehkan kesaksianku seorang. "

Mengenai masalah pengambilan puhrsan hukum oleh

hakim berdasarkan pengetahuannya masih terjadi perbedaan

pendapat. Menurut ulama fikih AgrslEfi'i dalam dua pendapat:

Perbma, hakim boleh mengambil putusan hukum

berdasarkan pengetahuannYa.

Kdua, masalah tersebut ada dua pendapat' Pendapat

yang paling zhahir menunrt mayoritas ulama fikih Aqrsyafi'i,

hakim boleh mengambil putusan hukum berdasarkan

pengetahuanryra. Karena hakim boleh mengambil putusan hukum
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berdasarkan (keterangan)dua orang saksi, dan keterangan saksi itu
memberi pemahaman yang bersifat dugaan (zhan), dengan
demikian pengetahuan hakim itu lebih dibolehkan (untuk dijadikan
pertimbangan dalam pengambilan putusan hukum).

Alasan pendapat ini adalah ketka hakim memiliki
ka,,trenangan berbicara secara langsung maka dia memiliki

an pula mengabartan sratu kqadian.

Kemudian berdasarkan kedua perrdapat tersebut, ulama
fikih Aslrqnfi'i membangun jawaban masalah mengenai
pengetahuannln 5ang terjadi selama dia memiliki kewenangan

menjalankan tugas kehakiman dan di wilafh hukum ternpat dia
berhrgas, dan masalah mengenai pengetahuannSn di luar ifu.

Mereka berkata: Apabila hta menghukumi, hakim tidak
boleh mengambil pufusan hulorn berdasarkan pengetahuannSn,

maka ketentuan hukum ifu berlatru k€fika landasan pengambilan

pufusan hukum han3a mumi dirinp. Namun jika dtn
orang lald-laki 37ang keadilan merel<a telah diketahui memberi
kesaksian, maka hakim mengambil putusan hul{um
(berdasarkan kesaksian tersebut) dan pengetahuann3n mengenai

kedua saksi ifu membuat hahm fidak pedu mernbuktikan
kebersihan (keadilan) kedua saksi tersebut. Dalam kasus ini ada
pendapat lain lang lemah yaitu hakim perlu membuktikan
kebersihan (keadilarr) mereka karena timbulnln urasangka buruk.

Kalau tergugat mengakui obyek gugatan tersebut dalam
sidang pengambilan putusan hukumrya, maka pengambilan

pufusan hukum ifu adalah pengambilan pufusan hukum
berdasarkan pengakuan bukan endasarkan pengetahuannya.
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Apabila tergugat mengaku di hadapan hakim secara

rahasia (supaya fidak diketahui orang lain), maka ada dua

pendapat. Menurut sebuah pendapat yang lemah, hakim

dipastikan boleh mengambil putusan hukum berdasarkan

pengakuannya.

Kalau ada satu orang memberi kesaksian di hadapan

hakim, apakah pengetahuan hakim ihr membuat dia tidak perlu

unhrk mengetahui saksi yang lain? Berdasarkan pendapat yang

menyatakan tidak boleh, maka dalam kasus ini ada dua pendapat.

Cabang, Madzhab-madzhab ulama seputar putusan

hakim berdasarkan pengetahuannya mengenai masalah keadilan

para saksi dan dalam masalah objek gugatan.

Madzhab ulama fikih AsySyafi'i baru saja kami jelaskan.

Sedangkan madzhab Ahmad, mengenai masalah ini ada figa

ritvayat (pendapat) yang berbeda.

Pqhm4 yaifu riwa5at yang masyhur diriwayatkan dari

Ahmad, grang dapat dirasakan dan dipahami oleh logika menunrt

ulama fikih Hanbali-, bahwa hakm tidak boleh memberi putusan

hukum berdasarkan pengetahuannya karena adanya wasangka

buruk.

Kdua, hakim berwenang melakukan hal itu secara mutlak

baik dalam perkara hududmauprnperkara lain selain hudud-

Ketiga, hakim benvenang melakukan hal ifu kecuali dalam

perkara hudud.

Tidak ada riwayat yang be6eda dari Ahmad bahwa hakim

boleh membuat keputusan mengenai keadilan para saksi dan

Al llajmu'Sluatt Al Muhaddzab ll tzt



kecacatan mereka berdasarkan pengetahuannya, dan hakim tidak
diwajibkan bertanya kepada orang lain tentang apa yang telah
diketahuinya.

Pendapat madzhab Malik, hakim tidak dibolehkan
mengambil pufusan hukum objek gugatan berdasarkan
pengetahuannya dengan alasan apapun, baik dia mengetahuinya

sebelum atau setelah diangkat menjadi hakim, di wilayah
hukumnya atau di luar wilayah hukumnya, sebelum atau sesudah

sidang gugatan dimulai.

Kedua ulama fikih Maliki, yaitu AMul Malik bin AI
Majisyun dan Sahnun menentang pendapatrya, mereka berkata,
"Hakim boleh memberi putusan hukum berdasarkan
pengetahuannya mengenai objek gugatan yang telah dia ketahui
setelah sidang gugatan itu dimulai."

Apabila hakim memberi putusan hukum berdasarkan
pengetahuannyn, maka kita berpendapat, hakim Udak boleh

memberi putusan hukum berdasarkan pengetahuannSn-

Abu Al Hasan Al lakhami berkata, "Pufusan hukum tidak
dapat dibatalkan." Sedang menurut pendapat yang diriwayatkan

dari sebagian ulama fikih Aqrqnfi'i dan menumtku, bahwa
putusan hukumnln dapat dibatalkan.

ndak ada perbedaan pendapat di kalangan kalian

mengenai masalah apabila hakim melihat suafu peristiwa atau
mendengamya di luar sidang pengadilan, bahwa hakim tidak boleh

memberi putusan hukum berdasarkan pengetahuannya, dan
bahwa putusan hukumnya dapat dibatalkan ;ika dia memberi
putusan hukum berdasarkan pengetahuannSra, dia dan hakim lain
selain dia boleh membatalkan putusan hukumn5n.
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Tetapi pertedaan pendapat hanF terjadi seputar masalah

jika kedua pihak yang berperkara memberikan keterangan

(pengakuan) mengenai obyek gugatan itu dalam sidang pengadilan-

Dengan demikian, jika hakim memberi putusan hukum

berdasarkan pengetahuannya, maka dia boleh membatalkannya,

dan hakim lain selain dirinya tidak boleh membatalkannya-

Al Lakhami berkatat Perbedaan pendapat teriadi ketika

kedua pihak lrang berperkara telah duduk bersama unh-rk

mengikuti proses jalannya sidang persengketaan, kemudian

tergugat mengingkari gugatan, maka Malik dan Ibnu Al Qasim

berpendapat, hakim tdak boleh memberi putusan hukum

berdasarkan pengetahuannya. hnu Al Majisy:n dan Sahnun

berpendapat, hakim boleh memberi puhrsan hukum berdasarkan

pengetahuannya. Karena, kedua pihak Srang berperkara ketika

mereka telah duduk bersama untuk mengikuti jalannya

persidangan gugatan, sesungguhnya mereka telah berlsedia

menerima keputusan yang akan diberikan hakim kepada mereka

sesuai dengan ketemngan yang mereka sampaikan, dan karena

alasan itulah mereka sengaja datang kepada hakim-

Sedangkan madzhab Abu Hanifuh berpendapat, apabila

hakim mengetahui tentang suahr perkara dari sekian banyak

perkara (hak) yang berhubungan dengan manusia pada masa dia

memegang kel<uasaan kehakiman dan di wiluyah kerjanya, hakim

berwenang unhrk mengambil putusan hukum berdasarkan

pengetahuannya. Karena, pengetahuannln seperti kesaksian dua

orang saksi laki-laki, bahkan lebih utama dibanding keterangan dua

orang saksi, karena keyakinan hakim ifu diperoleh berdasarkan

pengetahuann5a, baik dengan melihat mata kepala

se@ra langsung atau mendengar, sedangkan keyakinan 5ang
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diperoleh berdasarkan keterangan saksi itu hanp sebatas dugaan

yang kuat.

Pengetahuan hakim sebelum dia memiliki kekuasaan

kehakiman atau di luar wilayah kerjangra, menumt Abu Hanifah

hakim tidak boleh mengambil putusan hukum berdasarkan

pengetahuannSra tersebut, sedangkan menurut kedua ulama fikih

Hanafi hakim boleh mengambil putusan hukum berdasarkan

pengetahuannya, satn r halnya ketika dia mengetahui pada saat dia

memiliki kekuasaan kehakiman dan di wilaSBh kerjanya.

Para ulama ftkih Hanafi berpendapat, hakim ketika did

berada di luar kota tempat dia berkerja dan di luar wilayah hukum

tempat dia berfugas statusn5a adalah seorang saksi, dan kesaksian

satu orang tidak dapat diterima.

Dalam perkam hudud hahm udak boleh mengambil

pufusan hukum berdasar{<an pengetahuannSra. Karena hakim itu
posisinya sebagai lawan (terdakwa). Alasan latn, hudud ihr adalah

hak Allah, dan hakim mempunSrai kedudukan sebagai wakil
(pengganti) Allah, kectrali dalam had qadazf (menuduh berzina),

maka hakim boleh membuat kepufusan berdasarkan

pengetahuannya. ruasannya had qadaf mengandung hak

manusia. Kecuali dalam perkara mabuk karena minuman keras

yang dilarang, maka jika hakim mendapati orcmg 5rang sedang

mabuk, atau mendapati bnda-tanda mabuk pada dirin5a, maka

hakim boleh menjatuhkan hukuman blcdr.

Madzhab ulama fihh Zhahtui, Abu Muhammad bin Hazm

berpendapat, hakim diwajibkan mernberi puhrsan hukum

berdasarkan pengetahuann5n baik dalam perkara pembunuhan,

pengrusakan harta benda, qishash, zina dan hudud, baik dia
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mengetahui peristiwa ifu sebelum atau sesudah memiliki kekuasaan

kehakiman.

Abu Muhammad berpendapat, pufusan hukum yang

paling kuat yang diambil hakim adalah putusan hukum

berdasarkan pengetahuan (kqnkinannya), kemudian berdasarkan

pengakuan (iqnl, banr kemudian berdasarkan saksi.

C.abangr Apabila penggugat mengajukan pertanpan

kepada tergugat mengenai isi gugatannSp, lalu tergugat tidak

memberikan jawaban, lnitu dia tidak mengakui dan tidak pula

mengingkari gugatan, maka hakim berkata pada tergugat,

"Apabila kamu menjawab gugatan itu (maka keputusannya jelas

sesuai dengan jarrabanmu), jila tdak maka stafusmu aku naikkan

menjadi oftrng lnng menolak (hak iatrab yang diberikan

kepadamu), dan aku akan menjafuhkan hukuman kepadamu."

Permintaan hakim itu disampaikan kepadanya se@ra berulang

ulang.

Dengan demihan, kalau tergugat mq,rampaikan eksepsi

terhadap perkara yang diajukan penggugat, maka (keputusannya

sudah jelas sesuai dengan elsepsinya), iika tidak maka hakim

menaikkan statursngn menjadi pihak gnng menolak hak jawab 5nng

diberikan pengadilan kepadanya. Sehingga hakim menjahrhkan

hukuman kepadanlp berdasarkan penolakanrya tersebut. Dan

dengan inilah Abu AI l(haththab berpendapat dari ulama fikih

Hanbali.

hnu Qudamah berkata: Apabila penggugat mengajukan

pertanyaan kepada tergugat, lalu tergugat fidak memberikan

jawaban apapun. Dia tidak mengakui dan tidak pula mengingkari
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isi gugatannya, maka hakim menahannyra sampai dia

menyampaikan eksepsi atas isi gugatan tersebut, dan hakim tidak

menaikkan statusnya menjadi pihak yang menolak hak jawab

karena hal tersebut. Al Qadhi telah menyampaikannya dalam Al
Mujanad.

Cabangr Apabila ada dua orang non fuab mengajukan

funfutan hukum kepada hakim fuab, yang mana bahasa mereka

tidak dimengerti hakim Arab tersebut, atau non fuab dan orang

Arab (mengajukan tuntutan hukum kepada hakim fuab), maka

wajib mengangkat juru terjemah bahasa mereka. Terjemah bahasa

tidak dapat diterima kecuali dari dua orang yang adil. Demikian,

Ahmad dalam salah safu dari dua riwayate5ra berpendapat.

Pendapat yang kedua, terjemah bahasa dapat diterima

dari satu orang (yang adil). Ini adalah pendapat hasil ijtihad Umar

bin Abdul Azv dan hnu Al Mundzir. Dan ini adalah pendapat Abu
Hanilah.

Ibnu Al Mun&ir, dalam mengomentari hadits Zaid bin
Tsabit, berkata: Ses.rngguhrya Rasulullah S menyuruhnya

mempelajari tulisan kaum Yahudi. Zaid berkata, "Saya selalu

menulis buat Rasulullah ketika beliau hendak mengirim surat

kepada mereka, dan saya membacakan pada beliau ketika mereka

berkirim surat."

Alasan lain, terjemah bahasa itu termasuk perkara yang

tidak memerlukan pemyataan s5rahadat. Sehingga satu orang juru

terjemah sudah mencukupi, seperti menyampaikan berita

mengenai berbagai persoalan keagamaan.
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Dalil kami adalah terjernah dari bahasa yang samar bagi

hakim ke bahasa yang dimengerti hakim, yaitu bahasa yang

bersinggungan langsung dengan dua pihak yang bersengketa.

Sehingga dalam pengalihan bahasa ini wajib dipertimbangkan

jumlah lebih dari seorang seperti kesaksian. Pengalihan bahasa

tersebut berbeda dengan penyampaian berita mengenai berbagai

persoalan keagamaan, karena hal ifu tidak ada kaitannya dengan

dua pihak yang bersengketa.

Kami tidak dapat menerima pendapat bahwa pemyataan

syahadat itu tidak perlu dipertimbangkan dalam terjernah bahasa.

Alasan lain, bahasa yang tdak dipahami hakim

keberadaannyn di muka hakim seperti tidak adangra. Dengan

demikian, kalau ada seorang juru terjernah menjelaskan bahasa

pada hakim, maka teriemah itu seperti pengalihan pengakuan

kepada hakim dari luar pengadilan (majelis hakim). Karena hal itu

tidak dapat ditqima kecuali dari dua orang salsi. Demikian pula

dalam hal terlemah bahasa. Maka berdasarkan alasan ini teriernah

bahasa adalah kesaksian yang memerlukan iumlah lebih dari

seorang dan sifat adil. Dan di dalam terjernah bahasa ini perlu pula

mempertimbangkan sejumlah perq6ratan 5rang dipertimbangkan

dalam kesaksian atas pengakuan mengenai hak atau isi gugatan.

Apabila isi gugatan termasuk gugatan (dat<unan) SnnS

berhubr-rngan dangan hudud dan qishash, maka dalam teriemah

mengenai isi gugatan ini perlu mernpertimbangkan qprat

merdeka, dan Udaklah menorlmpi kecuali dua omng saksi laki-laki.

Apabila isi gugatan itu termasuk gugatan !n!g tdak

berhubungan dengan hudud dan qishash, maka cukup terjernah

dari seorang laki-laki dan dua orang perempuan, tdak perlu

mempertimbangkan qprat merdeka.
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Apabila isi dakwaan itu berhubungan dengan had zina,

yang dijelaskan dalam benhrk terjemahan bahasa, maka dalam hal

ini ada dua pendapat:

Pertama, arkup dua orang penerjemah bahasa sesuai

dengan aturan yang berlaku dalam kesaksian atas pengakuan

mengenai had zina.

Kdua, udak cularp kalau kurang dari empat orang laki-

laki 5nng merdeka serta adil.

Kedua pendapat ini menunrt ulama fikih Hanbali. Mereka

memiliki riwayat lain, lnifu sahr orang penerjemah yang adil sudah

menorkupi, terjemah bahasa tidak dapat diterima dari orang kafir

dan tidak pula dari orrng fasik. Terjemah bahasa dapat diterima

dari hamba sahaSn, sebab dia termasuk onmg yang cakap

memberi kesaksian dan meriwayatkan hadis.

Abu Hanifah berkata: Terjemah bahasa tdak dapat

diterima dari hamba sahaya, karena dia tidak termasuk orang yang

cakap memberi kesaksian-

Dalil mereka yang menghukumi orkup safu orang

penerjemah sekalipun berstatus hamba sahaSn ialah bahwa

terjemah itu adalah berita tentang suatu kejadian dimana

pemyataan satu orang sudah menorkupi. Sama halnya bertagai

informasi (berita) tentang berbagai persoalan keagamaan. Namun

kami tidak dapat menerima bahwa terjemah bahasa ini adalah

kesaksian, narnun tdak perlu mernpertimbangkan pern5rataan

kesalrsian seperti meriuayatkan hadits.

Berdasarkan hukum asal ini, seharusnya teriemah bahasa

dari seorang perempuan dapat diterima dalam perkara had ana
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selama dia termasuk orang yang memiliki sifat adil, karena riwayat

hadits dari seorang perempuan itu dapat diterima.

Cabangr Apabila penggugat menggugat kepemilikan

haknya terhadap tergugat yang tidak hadir, atau tergugat yang

hadir yang menufup diri, dan dia memohon kepada hakim agar

menerima saksi dan menjahrhkan keputusan hukum kepadanya

berdasarkan saksi tersebut, maka hakim wajib mengabulkan

permohonannya, selama sElala perqpratan pengambilan putr-rsan

hukum itu telah terpenuhi. Demikian Malik, Al Auza'i, Al Laits,

Sawwar, Abu Abdullah, Ishaq dan hnu Al Mun&ir.

Dari Imam Ahmad diriwaptkan dua riwayat lrang

berbeda, salah satunla adalah pendapat ini (boleh mengambil

putusan hukum terhadap tergugat yang tidak hadir di

persidangan). Kedua, hakim tidak boleh mengambil putusan

hukum terhadap tergugat yang Udak hadir (in absentidt Ini adalah

pendapat Syumih. Demikian Ibnu Abi l-aila, Abu Hanifah, Sufyan

Ats-Tsauri, Al Qasim, AqrSln'bi menghukumi.

Hanya saja Abu Hanifah berkata: Jika penggugat memiliki

lawan yang hadir di persidangan seperti unkl fiarasa hukum) atau

pembela, maka pengambilan putusan hukum terhadap tergugat

yang tidak hadir ihr hukumqa boleh.

Mereka berargumen dengan riunpt lrang menerangkan

bahwa Nabi $ bersaMa kepada N| "Kefrka ada dua orang yang

meminta hukum kepdamu, mal<a ianganlah lamu segeftt

mengabullan gltgatan pihak perhma ampi l<amu mendengar

p*nyaban pihak kin, agar di kqndian hari lannu mengerti
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bagaimana kamu mengambil pufusan hukum." Ali berkata,

"Setelah itu aku tems-menerus menjadi pengambil keputusan"

Abu Isa berkata: Ini adalah hadits hasan. Abu Daud telah

meriwayatkannya dalam Al Aqdhiyar, dan Ibnu Majah dalam Al
Ahkarn.

Alasan lain, pengambilan putusan hukum terhadap

tergugat yang tidak hadir di persidangan itu adalah putusan hukum

secara sepihak, sehingga pengambilan pufusan hukum seperti itu

tidak dibolehkan. Sama halnp kalau pihak lain berada di wilayah

hulrum tersebut.

Alasan lain, ada kemungkinan tergugat yang tidak hadir di

persidangan itu memiliki alat bukE yang membatalkan saksi

penggugat dan menyatakan cacat saksi yang dimiliki penggugat,

sehingga tidak boleh menjatuhkan keputusan hukum terhadap

tergugat yang tidak hadir.

Dalil kami adalah bahwa Hindun berkata, "Wahai

Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufuan itu seorang pria yang pelit,

dia tidak pemah memberiku nafkah yang orkup untukku dan

anaknya." Rasulullah bersabda, "Ambilah nalkah yang cukup

bagimu dan analonu dangan cala Jnng pafut" (HR. Al Bukhari

dan Muslim).

Rasulullah mengambil puhrsan hukum terhadap Hindun

pada saat Abu Sufun tidak hadir.

Alasan lain, penggugat 5nng hadir di persidangan ini

memiliki saksi yang dapat didengar (diterima) serta adil, sehingga

boleh mengambil pufusan hukum berdasarkan saksi tersebut, sama

halnya kalau pihak laruan sengketa tersebut hadir di persidangan.
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Abu Hanifah sependapat dengan kami dalam masalah

mendengar saksi dari penggugat yang hadir.

Alasan lain, penundaan memenuhi permohonan

penggugat ketika dia hadir di persidangan lebih didahulukan

dibanding memenuhi permohonan penggugat ketika dia tidak

hadir di persidangan, sama halnya dengan mendengar saksi.

Hadits Ali, menunrt pendapat kami ketika dua pihak yang

bersengketa berhukum kepada Ali, maka tidak boleh mengambil

pufusan hukum sebelum mendengar keterangan mereka berdua.

Hadits ini ingin memastikan dua pihak yang bersengketa itu dua-

duanya hadir di persidangan. Pihak yang hadir di persidangan

berbeda dengan pihak yang tidak hadir di persidangan, sebab saksi

tidak diperdengarkan kepada pihak yang hadir di persidangan

kecuali di hadapannya, sedangkan pihak yang tidak hadir di

persidangan adalah sebaliknya.

Keterangan ini seluruhnya dikutip dari penjelasan yang

telah disampaikan oleh hnu Qudamah dalam Al Mughni.

hnu Qudamah berkata: Abu Hanifah telah membatalkan

dalilnya sendiri, sebab dia mengatakan, jika datang seorang

perempuan, lalu dia menggugat bahwa dia memiliki seorang suami

yang bepergian jauh, dan dia memiliki harta png berada di bawah

penguasaan seorang pria, dan dia membufuhkan biaya hidup, lalu

pria itu memberi pengakuan terhadap perempuan ifu akan hana

tersebut, maka hakim dapat mengambil pufusan hukum dengan

ma,vajibkan kepada pria tersebut unhrk mengeluarkan nafkah

tersebut.

Kalau ada seseorang menggugat terhadap tergugat yang

hadir di persidangan, bahwa dia telah membeli dari penjual yang
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tidak hadir di persidangan harta yang mengandung hak qruf'ah,

dan dia mengajukan saksi mengenai isi gUgatannya tersebut, maka

hakim memberi putusan hukum terhadap penggugat mengenai jual

beli tersebut dan mengambilalih hak miliknya melalui syufah-

Apabila tergugat telah meninggal dunia, lalu sebagian ahli

warisnya hadir di persidangan atau wakil tergugat yang tidak hadir

dipersidangan hadir di persidangan, dan penggugat dapat

mendatangkan saksi akan isi gugatannSn tersebut, maka hakim

memberi puhrsan hulom terhadap penggugat sesuai dengan

materi gugatannya.

Jika ketenfuannSa seperti ini, maka kalau tergugat yang

sedang bepergian itu telah datang sebelum pengambilan putusan

hukum, maka pengambilan pufusan hukum ifu berganfung pada

kehadirannya di persidangan. L-alu kalau para saksi keluar dari

pengadilan, maka hakim tidak boleh mengambil putusan hukum

kepada tergugat.

Apabila hakm menunda pengarnbilan pufusan hukum

selama tiga hari, maka jika tergugat menptakan para saksi ifu

@cat, maka (jawabannya ielas kesaksian itu ditolak), jika tidak,

maka hakim mengambil pufusan hukum kepada tergugat.

Apabila tergugat mengaku telah membayar atau terbebas

(dari tanggungan utang), lalu dia memiliki saksi, maka dia bebas-

Jika tidak memiliki saksi, maka penggugat bersumpah, dan hakim

memberi pufusan hukum dangan mengabulkan gugatann3n.

Apabila tergugat yang udak hadir itu datang setelah

pengambilan pufusan hukum, lalu dia man5ntakan para saksi itu

cacat sebab suahr perkara yang teriadi sebelum mernberikan

kesaksian, maka putusan hukum itu batal. Apabila dia menyatakan
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mereka cacat setelah memberikan kesaksian atau secara mutlak,

maka putusan hukum tersebut tidak batal, dan hakim tidak boleh

menerima pemyataan kecacatan para saksi tersebut, karena ada

kemungkinan kecacatan para saksi itu terjadi setelah pengambilan

putusan hukum tersebut, sehingga hal itu tidak mencederai

putusan hukum yang telah diambil.

Apabila tergugat yang baru datang itu memohon

penangguhan pengambilan pufusan hukum, maka hakim boleh

memberi penangguhan selama tiga hari. lalu apabila dia

menyatakan para saksi yang diajukan penggugat cacat, (maka

jawabannya jelas para saksi itu tertolak untuk memberi kesaksian),

jika tidak maka putusan hukum itu dapat dieksekusi.

Apabila tergugat yang baru datang ihr mengaku telah

membayar atau dibebaskan dari tanggungan utang, lalu dia

memiliki saksi mengenai pengakuannya tersebut, (maka

jawabannya jelas), jika Udak maka pihak lain bersumpah, dan

puhrsan hukum ifu dapat dieksekusi.

Cabang' Hakim tidak boleh mengambil putusan hukum

terhadap tergugat yang tdak hadir di persidangan kecuali

berkenaan dengan hak manusia. Adapun mengenai hudud yang

menjadi hak Allah, tidak boleh mengambil putr-rsan hukum

terhadap tergugat yang tidak hadir berkenaan dengannya, karena

hudud dibangun berdasarkan prinsip kemudahan dan

menggugurkan hukuman, sehingga kalau ada saksi yang

memberatkan tergugat yang tidak hadir di persidangan mengenai

pencurian harta benda, maka dia dihukum dengan mengganti

harta yang dicuri bukan dengan hula,rman potong tangan.
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Cabang, Apabila penggugat mendatangkan saksi yang

memberatkan tergugat yang tidak hadir di persidangan, maka dia

dituntut unfuk bersrmpah berserta saksi, karena ada kemungkinan

penggugat benar-benar telah menerima haknya yang telah

disampaikan oleh saksi tersebut.

Kalau tergugat itu hadir di persidangan, lalu penggugat

menggugat kepemihkan hakn5n, tentu sumpah itu diwajibkan

kepadanya. Dengan dernikian ketika menunaikan kewajiban

sumpah itu sulit diperruhi oleh tergugat, karena ketidakhadiranngra

atau stafusnya yarg belum mukallaf, maka hakim harus

memposisikan dirinya sebagai penggantinya dalam uusan yang

mana hakim mempr.nryni kesempatan unfuk menyampaikannya.

Alasan lain, hakim diperintah untuk memegang prinsip

kehati-hatian dalam m€nangani hak anak yang belum baligh, orang

gila dan orang !,ang rrdak hadir. Karena masing-masing dari

mereka tidak menrberilcan keterangan merpakili dirinya. Ini salah

satu dari dua riwa5nt dari Ahmad.

Riwayat kedrr4 jika ada alat bukti lang memberatkan

tergugat lnng fidak hadir di persidangan atau selain orang

mukallaf, maka pen11gqat tidak boleh dituntut untuk bersumpah

beserta alat bukti, sesuai dengan hadits,

ilL e$t JL#t)7fii J;a$r
"Alat bukfr mib (diberikan) oleh penggugat dan sumpah

wajib (dibenkan) oldt tagugat" (HR. At-Tirmidzi dan ulama

lainnya).

Alasan lain, saksi itu adalah saksi 5ang adil, sehingga

sumpah itu tidak u,aiib dilakukan bersamaan dengan saksi tersebut.
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Sama halnya kalau saksi itu memberatkan tergugat yang hadir di

persidangan.

Cabangr Tergugat yang hadir di wilayah tempat

tinggalnya atau di wilayah terdekat dari wilayah tempat tinggalnya,

jika dia orang yang terhrtup, dan tidak dapat hadir di persidangan,

maka hakim mengambil pufusan hukum terhadapnya secara in

absentia. Karena, dia menyerupai tergugat yang pergi jauh dari

wilayah tempat tinggalnya.

Ahmad dan ulama fikih Hanbali berpendapat, hakim tidak

boleh mengambil putusan hukum terhadapnya sebelum dia hadir

di 'persidangan. 
Demikian Malik menghukumi. Sedangkan

pandangan Abu Hanifah diketahui hanya membicarakan seputar

tergugat yang tidak hadir secara mutlak.

Masalah, Pendapat di atas telah disampaikan oleh

penulis N Mughnidari ulama fikih Hanbali.

Kesimpulan yimg nampak dari komentar Al Khiraqi ialah

jika hakim memberi putusan hukum terhadap tergugat yang tidak

hadir di persidangan mengenai suafu barang, maka barang

tersebut dapat langsung diserahkan kepada penggugat.

Apabila hakim memberi putusan hukum terhadap tergugat

yang tidak hadir di persidangan berkenaan dengan utang, dan

temyata tergugat ditemukan memilih harta, maka utang itu
dilunasi dari harta milik tergugat. Sebab Al Khiraqi berkata ketika

mengomentari riwayat Harb tentang seorang pria yang

mendatangkan saksi yang menyatakan bahwa dia memiliki bagian

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll trS



tanah pekarangan yang berada di bawah pen[luasaan sekelompok

kaum, lalu mereka menufup diri darinya, "Hakim boleh mengambil

putusan hukum dengan membagikan bagian mereka, baik mereka

hadir di persidangan atau tidak hadir, dan menyerahkan hak

penggugat itu kepadanya. Karena bukti kepemilikan haknya itu

telah ditetapkan berdasarkan saksi, sehingga hakim dapat langsung

menyerahkan haknya kepadanya. Sama halnf kalau pihak yang

jadi lawan sengketanSn itu hadir di persidangan."

Namun ada kemungkinan tidak sedikitpun bagian hak

kepemilikan yang digugat itu diserahkan kepada penggugat sampai

dia menghadirkan seorang penjamin bahwa kefika pihak yang jadi

lawan sengketanya ifu hadir, dan membatalkan gugatannya, maka

dia wajib menanggung resiko oblek gugatan yang telah

diterimanya, agar tergugat tdak menggugat hakim mengenai

pufusan hukum yang telah diambilnya, kemudian pihak lawan

sengeketanya datang, lalu dia mernbatalkan alat bukti penggugat

atau dia mendatangkan saksi yang berkenaan dengan pembayaran

dan pembebasan utang, ahu dia berhak merniliki barang tersebut

berdasarkan saksi png ada setelah kepergian, ketiadaan atau

meninggalnya penggugat, sehingga harta tergugat hilang sia-sia.

Kesimpulan komentar Ahmad adalah yang pertama.

Sebab dia berkata, "Mengenai masalah seekor her,tran funggangan

yang ada pada seseorang", lalu dia berkata, "Hewan ihr adalah

titipan yang ada padaku, jika saksi yang diajukan menyatakan

bahwa hewan ihr miliknya, maka her,uan ifu diserahkan kepada

orang yang mendatangkan saksi sampai pernilik titipan itu datang,

sehingga dia ditetapkan sebagai pemilik her,van tersebut.
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Asy-Syirazi e berkata: Pasal: Hakim boleh

menulis surat (melimpahkan penanganan) kepada hakim
lain mengenai pengaduan perkara yang dia terima, agar

hakim lain itu mengadili perkara tersebut.

Hakim boleh menulis surat kepada hakim lain
mengenai perkara yang telah dipufuskannya agar dia
mengeksekusi putusannya. Hal ini sesuai dengan hadits

llang diriwayatkan oleh Adh-Dhahhak bin Qais, dia
berkata, 'Rasulullah ..g$ melimpahkan penanganan

perkara kepadaku melalui surat, agar aku memufuskan

unfuk memberi warisan kepada istri Us$m Adh-
Dhibabi dari Diyat suaminya.'

Alasan lain, haiat mendorong unfuk
dilakukannya pelimpahan penanganan perkara secara

korespondensi dari hakim kepada hakim lain mengenai
perkara yang sedang ditanganinya agar dia
memufuskannya dan mengeksekusinya.

Apabila surat tersebut berisi perkara yang telah
diputuskannya, maka boleh menerima pelimpahan
penanganan perkara tersebut, baik dalam iarak tempuh
yang dekat maupun iat k tempuh yang iauh. Karena
perkara yang telah dipufuskan, setiap orang wajib
melaksanakannya.

Apabila surat tersebut berisi tentang pengaduan

perkara yang ada pada hakim, maka hakim lain tidak
boleh menerimanya jika antara keduanya dipisahkan
oleh jarak yang tidak boleh mengqashar shalat, karena

hakim yang menulis surat dalam hal yang dipikul oleh
para saksi surat tersebut seperti sal$i asli (pokok).
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Sedangkan para sal$i yang memberi kesaksian
mengenai isi surat ihr seperti para satsi cabang, dan
sal$i cabang fidak dapat diterima ketika posisin3n
berdekatan dengan salsi asli.

Pasal: Surat pelimpahan tugas hakim itu tidak
dapat diterima kecuali dua orang saksi memberi
kesaksian mengenai surat tersebut.

Abu Tsaur berkata: Surat pelimpahan tugas ifu
dapat diterima tanpa kesaksian, karena Nabi .$, selalu

menulis dan membuat berbagai macam surat tanpa
kesalsian.

Abu Sa'id Al Ushthukhri berkata: Apabila hakim
penerima surat pelimpahan fugas ifu mengenali fulisan
hakim pengirim serta stempelnSn, maka dia boleh
menerimanya- Pendapat ini fidak benar, karena fulisan
dan stempel hakim ifu menyempai stempel lain,
sehingga tulisan dan stempel fidak bebas dari
manipulasi-

Apabila hakim penerima surat hendak
melaksanakan isi surat, maka dia meminta dua saksi
unfuk hadir, dan membacakan surat itu dihadapan
mereka, atau orang lain membacakann5Ta dan dia turut
mendengarkann5ra.

Disunahkan dua saksi memeriksa kembali surat
tersebut sehingga tidak ada sedihtpun dari isi surat ifu
lrang dibuang- Apabila dua saksi fidak memeriksanya
kembali, maka hal itu dibolehkan, karena kedua saksi
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itu hanya berkewajiban menyampaikan apa yang telah
dia dengar.

Apabila kedua saksi telah tiba di hadapan hakim
penerima surat, maka mereka membacakan surat ifu
kepadanya, dan mereka berdua berkata, 'Kami bersaksi
bahwa surat ini adalah surat haldm fulan kepada hakim
penerima, kami telah mendengarnlra dan kami menjadi
salsi bahwa dia melimpahkan hrgas kepadamu sezuai
dengan isi surat."

Apabila mereka tdak membacakan surat
tersebut, tetapi dia langsung menyerahkanqTa kepada
hakim penerima surat, dan mereka berkata, 'Kami
bersaksi bahwa hakim pengirim telah melimpahkan
tugas kepadamu sesuai dengan isi surat ini', maka car.r
seperti itu tidak dibolehkan, karena tak jarang surat ifu
dimanipulasi atas nama mereka.

Apabila stempel surat ifu pecah-pecah, maka
tdak ada masalah, karena yang dibuat pegangan adalah
isi surat. Apabila sebagian surat terhapus, maka kalau
kedua sal$i hafal isi surat atau membawa fulisan !/ang
lain, maka mereka tdak boleh memberi kesaksian,
karena mereka fidak mengetahui sebagian fulisan yang
terhapus.

PasaL Apabila haldm pengirim surat itu
meninggal dunia atau diberhentikan dari jabatannla,
maka hakim penerima surat boleh menerima surat ifu
dan melaksanakann5n. Karena kalau surat ifu berisi
tentang perkara yang telah dipuhrskannSTa maka setiap
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orang yang menerima surat wajib melaksanakannya
dalam kondisi apapun-

Apabila surat berisi perkara pengaduan yang ada
padanya, maka surat ifu seperti saksi asli, dan para
sal$i surat seperti saksi cabang. Kematian saksi asli
fidak menghalangi untuk diterimanya kesaksian para
sal$i cabang.

Apabila hahm pengirim surat jadi fasik, baru
kemudian suratnln sampai (diterima hakim penerima),
maka kalau surat ifu berkaitan dengan perkara yang
telah diputuskanqTa, maka kefasikannya fidak memiliki
akibat hukum apapun, karena puhrsan hulrum ifu tidak
batal akibat kefasikan lpng terjadi sesudah pengambilan
pufusan hukum-

Apabila surat ifu berkaitan dengan perkara
pengaduan yang ada pada dirin3;a, maka fidak boleh
memberi putusan hulrum berdasarkan surat, karena
hakim pengirim lrang fasik itu seperti saksi asli, dan
salsi asli jika fasik sebelum pengambilan putusan
hukum, maka kesalrsian salsi cabang tidak dapat
dijadikan pertimbangan hukum.

Apabila haldm penerima surat meninggal dunia
atau diberhentikan dari jabatannya, atau dia
melimpahkan kewenangannya kepada hakim lain, maka
surat tersebut dapat diterima, karena yang dibuat
pegangan adalah apa yang dijaga oleh para saksi surat
tersebut, dan mereka membawanlra, siapa yang mau
menanggung kesalsian, maka bagi setiap hakim wajib
mengambil pufusan hukum berdasarkan kesaksiannya.
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' Pasal:'Apabila surat tersebut telah diterima oleh
haldm penerima surat, lalu pihak yang menjadi lawan
sengketa hadir di persidangan, dan dia berkata, "Sa!B

bulmnlah fulan bin fulan", maka pemyataan yang dapat
dibenarkan adalah pem}ntaannlra disertai sumpah
darinp. Karena hukum asal adalah fidak ada hak
menunfutnya.

Apabila penggugat mengajukan salsi lrang
mener:rngkan bahwa pihak yang menjadi lawan
sengketanya itu adalah fulan bin fulan, lalu dia berkata,
'Saya fulan bin fulan, namun saya bukanlah pihak
terhukum (terdalnra)", maka pemyataannya tidak dapat
diterima kecuali dia dapat mendatangkan saksi lrang
menerangkan bahwa dia memiliki orang yang berseln"rtu

dengannln dalam segala sifat yang diterangkan oleh
surat tersebut. Karena hukum asalnya fidak ada orang

llang bersekufu dengannya. Sehingga pemyataannln
fidak dapat diterima tanpa disertai saksi.

Apabila dia mampu mendatangkan saksi yang

menerangkan bahwa dia memiliki orang yang bersekufu
dengannln dalam segala sifat yang diterangkan oleh
surat tersebut, maka hakim penerima surat menunda
proses pengambilan putusan hukum sampai dengan dia
mengetahui pihak terhukum dari kedua onrng tersebtrt.

Apabila haldm penerima surat telah
menjafuhkan hukuman terhadap pihak tergugat dengan
menanggung hak penggugat, lalu pihak terhukum ifu
berkata, 'Kirimlah surat kepada hakim pengirim surat
itu bahwa kamu telah menjatuhkan hukuman
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terhadapku sehingga dia fidak mendalnpaku untuk yang
kedua kalinya," maka dalam hal ini ada dua pendapat
ulama fihh AqrSyafi'i:

Pertama, -ini adalah pendapat Abi Sa'id Al
Ushthukhri ds-, bahwa hakim penerima surat wajib
memenuhi permohonann!,8r, karena fidak menufup
kemungkinan dia didalsn untuk kedua kalinya, dan
penggugat mengajukan sal{si }/ang memberatkannya,
sehingga hakim menjatuhkan hukuman kepadanya
untuk yang kedua kalinya.

Kedua, hakim penerima surat fidak wajib
memenuhi permohonannlra, karena hakim hanya
berwenang melimpahkan perkara yang telah
dipuhrskannSra atau perkara yang sedang ditanganinya,
dan haldm pengirim surat itu adalah hakim yang
memberi pufusan hukum atau pengaduan yang ada
pada diriqn bulmn hakim penerima surat tersebut.

Penjelasan:

Hadits Adh-Dhahhak bin Qais telah diriwayatkan oleh Abu
Daud dalam pembahasan fara'idh dari Ahmad bin Shalih. At-
Tirmi&i telah meriwayatkannya dalam pembahasan fara'idh juga

dari Ahmad bin Shalih dan dari Qutaibah, Ahmad bin Mani' dan
lebih dari seorang periwayat, dan dalam pembahasan diyat dari

Qutaibah, Abi Ammar AI Husain bin Harits dan lebih dari seorang
periwayat lainnya.

hnu Majah telah meriwayatkannya dalam pembahasan

dipt dari Abi Bakr bin Abi Syaibah. Malik telah meriwayatkannya
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dalam Al Muwathfr5a' dalam pembahasan diyat aqilah, dari ibnu

Syihab Az-Zrhn. Ahmad telah meriwayatkannya dalam Al Musnad

dari Sa'id bin Al Musa1ryib, bahwa Umar berkata: Dttnt itu adalah

hak ahli waris ashabah kortan pembunuhan, isti korban tidak

berhak mendapatkan warisan dari diyrat suaminya. Sampar

akhimya Adh-Dhahhak bin Sufun Al Kalabi mengabarkan

kepadanya bahwa Nabi $ melimpatrkan karrenangan kepadanya

melalui surat, bahwa aku harus memutuskan unttrk memberi

wadsan kepada isti UqBim Adh-Dhibabi dari diyatstnminlra.

Asf$nfi'i, AMunazaq dan Al Baihaqi iuga telah

meriunSatkannSn, hadits tersebut adalah hadits munqathi'.

Al Baihaqi berkata: Muhammad bin Rasvid

meriwalatkanryn dari Sulaiman bin Musa dari Umar bin Syr'aib

dari ayrahn5a dari kakeknln bempa hadits mar{u'.

Al Hafizh hnu Hajar berkata: Demikian pula An-Nasa'i

meriunyatkannya dari sudut pandang yang berbeda dari Umar,

dan dia berkata, 'Pandangan ini keliru".

SSnikh Syamsul Haq Al Azhim Al Abadi dalam Aunul

Ma'brdberl<ata: Al l(haththabi berkata: Umar haqn semata-mata

berpedoman pada kesimpulan dalil qiyas ketika mengemukakan

pendapatrSa yang pertarna, laihr bahwa korban pembunuhan,

dgntnya tidak urajib dibaynr kecuali setelah kematiannya, ketika

dia telah meninggal, maka hak miliknSn batal, lalu ketika dalil

Sunnah ifu sampai kepada Umar, maka dia meninggalkan

pendapatrya dan kembali pada Sunnah.

Penjelasan Redalrsional' Pernyataan AsySyirazi,

"I{hatnul Kibb (stempel surat)", kamu dapat mengatakan,
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wadha'a al l<hatima 'alaa ath-thabami (dia mengecap makanan
dengan stempel), al l<haatim adalah ath-thabi' (cap, stempell. Maa
l<hitaamuka thinafun Am syumbfufi (apa capmu, tanah atau
lilin?).

I{habma 'alaa al kiAabi au l<habrna al kitaaba (dia
menyetempel surat), yaifu meletakkan pada surat sesuafu dari lilin
atau bahan yang serupa lainryra, dan dia mernbubutrkan tanda
pengenal pada surat tersebut.

A'.l l<hatarn (stempe!)menunrt orang Arab adalah l<habnu
wiba'il khanri bi atlrthiini(mengecap botol khamer dengan tanah
liat).

Al A'masy bedrata tentang seorang yahudi lrang
berkeliling menarrrarkan khamer kepada para perninumnya:

€ &, 6:1f : . . . d:x, J :V^;4r)
Yahldi bakeliling membtn 

"h"h;. khamer)

Dan dia metnperlihatlantn5a, dan l<hanq ifu dibubuhi cap.

Di antara kata majaz ialah lubsul l<haabm (mengenakan
cincin) dengan membaca fathah dan kasnh huruf ta' ll<haatinlt.
I{habnul Qur'an wa kulli 'amalin, yaifu kefika seseomng
membacanya hingga sempurna dan selesai mengerjakanryn.
Karena bhmid (mernuji Allah) adalah pembuka Ar e,r'an dan
Istibadah (memohon perlindungan Allah) adalah penutup Al
Qur'an. Qad iftataha 'atnala l<adzaa ura itrhaamahu(dia memulai
dengan amal pertuatan ini dan mengakhirinya dengan amal
perbuatan itu juga). Allah telah mengunci-mati (t<hatamal
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pendengarannya dan hatinp. Sarang lebah ketika telah dipenuhi

madu disebut qad khatarna. I{hitaamuhu misk, yaitu akibat

akhimya adalah bagaikan aroma misik. Inilah akhir (khatimahtdarr

srat ini dan setiap perkara. Uatg ifu diserahkan kepadanya

dengan dibubuhi setempel (l<haari pemilitmya, l<haatimihaa dart

lfiianuha.

Adh-Dhibabi dengan membaca kasnh huruf dhaadhl<ata

benda 1nng dikaitkan pada sebuah benteng di Kufah. Dhahhak bin

Qais bin Khalid Al Akbar bin Wahb bin Tsa'labah bin Wa'ilah bin

Amr bin Syaiban bin Muharib bin Fihr bin Malik bin An-Nadhar Al

Arasti Al Fihri, panggilannlra Abu Unais, menuntt sebuah riwayat

Abu AMunahman. hun! bemama Umayrah binti Rabi'ah Al

Kinaniph, saudari perempuannla bemama Fathimah binti Qais,

dia usianya lebih muda dari Fathimah,

Menurut sebuah riwayat: Dia dilahirkan tujuh tahun atau

seldtar hrjuh tahun sebelum Rasulullah $ wafat.

hnu Al Atsir berkata: Menurut sebuah riwalat: Dia tidak

memiliki label sahabat, dan tidak benar dia mendengar langsung

dari Nabi $. Dia pernah menjabat kepala keamanan pada masa

pemerintahan Mu'awiyah. Dia memiliki ujian yang amat berat

kefika mengikuti berbagai peperangan bersama Mu'awiyah.

Mu'awiyah memberangkatrla sebagai komandan pasukan, lalu dia

menyeberangi jembatan Matbaj dan perg menuju Riqqah, dan

dari Riqqah dia melancarkan serangan mendadak ke pedalaman

Imk, dan dia menetap di Buhait, kemudian dia pulang. Kemudian

Mu'awi5nh mengangkatgn sebagai walikota Kufah setelah Zivad

tahun 53 H. dan dia memberhentikann3a pada tahun 57 H.

Ketika Mu'awiyah wafut, Dahhak turut menyalatinya, dan

dia tetap menguasai wilayah tersebut sampai Yazid bin Mu'awigah
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datang, lalu dia ikut bersama Yazid dan putranya yaifu Mu'awiyah
sampai mereka berdua meninggal. lalu Dahhak berbai'at di
Damaskus pada Abdullah bin Az-Zubat, dan Marwan bin Al
Hakam menguasai sebagian wilayah Syam. L^alu Adh-Dhahhak
menyerangnya di Mirja Rahith di sekitar Damaskus, lalu Dhahhak
terbunuh, dan orang banyak dari Qais 'Ailan turut terbunuh
bersama Dhahhak. Dia terbunuh pada pertengahan bulan Dzul
Hujah tahun &H.

Al Hasan Al Bashri, Tamim bin Tharafah, Muhammad bin
Suwaid Al Fihri, Simak, Maimun bin Mahran telah meriurayatkan

hadits daringra. hnu Al Atsir dan ulama lainnya meriwayatkan
bahwa Dahhak bin Qais bedkirim surat kepada Qais bin Al
Haitsam k€fika Yazid bin Mu'awiyah meninggal dunia, (isinya)

"Salam sejahtera bagimu, iilruna ba'du. Aku pemah mendengar
Rasulullah $ bersabda, 'Saungguhnya sebelum tiba Hari Kiamat
ada sejumlah ftaah fujian) seputi penggalan malam yang kelam,
sejumlah fibah seperti kepulan dedp, yang mana pada malarn ifu
hati seorang lelaki mati seperti fubuhnya yang mati, seseorang
memasuki vlakfu pagi dalam kadaan mukmin dan memasuki
waktu sore dalam kadaan kafir, dia memasuki wakfu sore dalam
keadaan muknin dan menasuki unkfu pgi dalam kadaan kafir.
Banyak kaum menjual agamanya dengan harta dunia yang atnat
sedikit'. Sesungguhnya Yazid bin Mu'awiyah telah meninggal
dunia, dan kalian semua adalah saudara kandung kami dan teman
kami, maka janganlah kalian mendahului kami sampai dengan
kami menentukan pilihan unfuk diri kami."

Hukumt l-andasan hukum mengenai surat pelimpahan
tugas hakim kepada hakim lain dan satu kepala pemerintahan
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I I kepada kepila peineiintahan yans lain adalah Al Qur'an, sunnah

I I ".,'11lT 
Q,r'an adarah firman Anah &,

I I ufr@ ?S 6at,$ aYris WaG

l l,i,13'& W{r @ };r Fi *o' ;, xy'&3

@a+r
I I * Dia (Batqis) bert<ata, 'Hai pernbaar-pembmr,

I I sawggahn5n tetah dijatuhl<an kepadaku sebuah sunt yang mulia.

I I Sesungguhnt/a surat itu, dari Sulaiman dan saungguhnya (isi)ryp,

I I 'Dengan menyebut nzilna Attah wng Maha Penurah lagi Maha

I I PenSnSnng'. Bahwa iangantah kanu sekalian berlaku sombong

I I tuhadapku dan datanglah kepadaku sebagai orang-orang yang

I I berserah diri." (Qs. An-Narl{27\:29-31).

I I Dahl Sunnah adalah bahwa Nabi $ pernah berkirim surat

I I kepada Kisra, Qaishar, An-Najasyi, Ashhab Hajar, Bahrain, para

I f penguasa Yaman, Muqauqas dan para penguasa lain selain

I I mereka. Rasulullah selalu berkirim surat (pelimpahan tugas) kepada

I f para pejabat dan pembatunya. Seperti keterangan yang dimuat

I I dalam hadits pasal ini, bahwa Rasulullah $ berkirim surat kepada

I I Adh-Dhahhak bin Qais, agar dia memberi hak warisan kepada istri

I I Usrnim bin Adh-Dhibabi.

I I Uhma sepakat mengenai korespondensi dari satu hakim



Alasan lain, kebufuhan akan menerima surat ifu adalah

faktor pendorong bag seseorang yang mempunlni hak yang

berada di wilayah lain selain wilafh kerja hakim, dan hakim tidak
mungkin memberikan haknya dan Udak pula menunfutrya.

Jika masalah korespondensi hakim satu ke hakim lain ini
memiliki kekuatan hukum, maka surat hakim dapat diterima dalam
perkara pengaduan harta benda, perkara yang berorentasi

mendapatkan harta, dan seluruh hak manusia yaifu segala benfuk
findak kejahatan melukai organ tubuh dan tindakan lain selain

melukai organ tubuh.

Apakah surat hakim dapat diterima berkenaan dengan

hudud seperfi hak Allah? Dalam hal ini ada dua pendapat. Sedang

menurut ulama fikih Hanbali ada dua pendapat. Demikian pula

dengan kalangan ulama fikih rasionalis.

Apabila hakim melimpahkan tugas secara korespondensi

mengenai keberadaan saksi atau pengakuan utang, maka
pelimpahan hrgas itu dibolehkan, dan hakim penerima surat ihr

boleh mengambil puhrsan hukum berdasarkan surat tersebut dan

menunfut terhukum melaksanakan putusan hukum tersebut.

Apabila objek gugatan itu berupa barang seperti lahan
pekarangan yang terukur atau barang yang dapat dilihat 5nng tidak
sempa dengan barang lain, maka hakim penerima surat boleh

mengambil putusan hukum berdasarkan surat dan menetapkan
penyerahannya kepada pihak yang berhak menerimanya.

Apabila objek gugatan itu berupa barang yang tidak dapat

dibedakan kecuali dengan sifat, maka dalam hal ini ada dua
pendapat:
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Pertama, suratnya tdak dapat diterima. Ini adalalr

pendapat Abu Hanifah, dan salah satu dari dua pendapat ulama

fikih Hanbali.

Kdua, boleh menerimanya. Karena barang tersebut telah

menjadi tanggungan lrang harus dibayar dikemudian hari

berdasarkan kesepakatan akad yang bergantung pada sifat ini,

sehingga barang itu menyerupai utang. Berbeda dengan penggugat

(masyhud lali, sebab fidak ada kebuhrhan trntuk dilakukan

pemilahan dalam diri penggugat, sebab kesaksian yang

menguntungkan penggugat tidak dapat dihrktikan keorali setelah

gugatanqn diajukan.

Alasan lain, tergugat (masyhud akilt dapat dibukfikan

kebenarannya berdasarkan sifat dan atibut yang dikenakanrnTa,

maka demikian pula dengan bamng yang digugat (masyhud bihl:

Cabang, Surat (pelimpahan tugas) itu tdak dapat

diterima kecuali disertai kesaksian dua orang adil5ang mengatakan

bahwa hakim pengirim telah membacakan kepada kami atau surat

ihr dibacakan di hadapan kami, Ialu dia berkata, "Bersaksilah

bahwa surat ini adalah suratku."

Pengertian singkat dari keterangan ini adalah bahwa

qBmt diteriman5a surat hakim ada tiga. Salah satunp adalah, dua

orang saksi 5rang adil memberi kesaksian mengenai surat tersebut.

Hakim penerima surat tidak cukup hanya mengenali tulisan hakim

pengirim surat dan stempelnln. OIeh sebab itu, (hakim penerima

surat) tidak dibolehkan menerimanya.

hnu Qudamah berkata: Ini adalah pendapat ahli fatwa.

Dia berkata: Diriwayatkan dari Al Hasan, Sawuaar dan Al Anbari
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bahwa mereka berkata, "Jika hakim penerima surat ifu mengenali

tulisan dan stempel hakim pengirim surat, dia boleh

menerimanya." Ini adalah pendapat Abu Tsaur dan Al Usthukhri.

hnu Qudamah berkata: Kami (para pengikut madzhab

Ahmad) memiliki hasil analisi fikih seperti pendapat Imam Ahmad

dalam masalah wasiat ketika wasiat itu ditemukan sesuai dengan

tulisannya. Karena unfuk membuktikan kebenaran hal ifu orkup

dengan dugaan yang kuat, sehingga menyerupai kesalsian dua

orang saksi.

Dalil kami adalah sesuatu yang hany'a dapat dibuktikan

kebenarannya berdasarkan kesaksian, dalam pembuktiannp tidak

cukup hanya melihat kenyataan png ada seperti pembuktian

adanya sejumlah hansaksi.

Alasan lain, tulisan itu dapat menyerupai fulisan yang lain,

dan stempel dapat dimanipulasi, dan masih ada kesempatan unhrk

kembali pada kesaksian, sehingga tidak berpedoman pada fulisan

surat tersebut. Sama halnya dengan saksi, dia dalam memberi

kesaksian tidak boleh berpedoman pada tulisan ketika terjadi

keserupaan.

Surat pelimpahan tugas dapat diterima dari hakim Mesir

dan kepada hakim Mesir dan hakim kota lain, dari hakim kepada

penggantinya dan dari penggantinya kepadanya. Karena surat

pelimpahan tugas itu dari hakim kepada hakim lain. Boleh

berkirim surat pelimpahan tugas kepada hakim tertentu dan

kepada siapa saja surat saya itu sampai (diterima), yaifu para

hakim kaum muslimin tanpa ditentukan narnanya. Hakim

penerima surat itu wajib menerimanya. Demikian Ahmad dan Abu

Tsaur berpendapat.

sso ll et urj*u'SyarahAl Muhadzdzab



Abu Hanifdh berkata: Tidak dibolehkan mengirim surat

pelimpahan tugas kepada hakim lain selain hakim yang telah

ditentr:kan.

Menurut kami, surat pelimpahan fugas ihr adalah surat

dari hakim yang berasal dari wilaSnh kerianya yang sampai kepada

hakim lain disertai sifat ini, sehingga dia wajib menerimanya. Sama

halnf kalau surat itu dituiul<an kepada orang !/ang telah

ditenh.rkannya. Namun yang jadi pedoman tetap kesaksian dua

orang saksi 5nng bersaksi di hadapan hakim pengirim srat Sang

berisi ptrhrsan hukum. Dan hal itu fidak menciderai kesaksian

tersebut.

Kalau surat pelimpahan tugas ifu hilang atau terhapus

hrlisannSn, maka kesaksian mereka dapat didengar (diterima) dan

hahm penerima mengambil putusan hukum berdasarkan

kesaksiannya-

Cabangt Perubahan status hakim. Apabila stahrs hakim

pengirim atau hakim penerima surat atau stafus keduanya

mengalami perubahan. Maka kalau perubahan stafus menimpa

orang pertama (hakim pengirim). Misalnya dia meninggal dunia

atau diberhentikan dari jabatannya setelah menulis putusan

huhrn, dan dia telah mempersaksikan atas dirinya, maka

pemberhentian atau meninggalnla hakim pengirim itu fidak

mengurangi keabsahan surattya, dan kepada siapa saja surat,ya

itu sampai, dia wajib menerima dan melaksanakannya, baik

stafusnya itu mengalami penrbahan sebelum atau sesudah

kehramya surat pelimpahan tugas itu dari tangannya. Demikian,

Ahmad dan ulama fikih Hanbali.
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Abu Hanifah berkata: Hakim penerima tidak boleh

melaksakannya dalam kedua kondisi tersebut.

Abu Yusuf berkata: Apabila hakim pengirim meninggal

dunia sebelum keluamya surat dari tangannya, maka hakim
penerima tidak boleh melaksanakannya. Sedangkan kalau dia

meninggal dunia sesudah keluamya surat dari tangannya, maka

hakim penerima boleh melaksanakannya. Karena surat hakim itu
stafusnya seperti kesaksian atas kesaksian yang lain, karena dia

mengalihkan kesaksian dua orang saksi asli, sehingga jika dia

meninggal dunia sebelum surat ifu sampai, maka kematiannya ifu
stafusnSa seperti kematian dua saksi cabang sebelum memberikan

kesaksian mereka.

Dalil kami adalah bahua yang dibuat pedoman

pengambilan pufusan hukum tetap dua orang saksi yang memberi
kesaksian atas hakim ihr mengenai keberadaan surat tersebut, dan

masih hidup, sehingga suratrya wajib diterima. Sama

halnya kalau hakim pengirim belum meninggal dunia.

Alasan lain, suratrya kalau berisi tentang perkara yang

telah dipufuskannSn, maka kepufusann5n tdak batal akibat

kematian atau diberhentikan dari jabatanryn, dan apabila isi surat

itu berhubungan dengan perkara yang telah dilakukan proses

pembuktian di sisiqn berdasarkan suafu kesaksian, maka stahls

hakim pengirim ifu adalah saksi asli. Sedangkan dua orang yang

memberi kesaksian atas hakim pengirim adalah saksi cabang, dan

kesalsian saksi cabang tidak batal akibat kematian saksi asli.

hnu Qudamah dalam Al Mughni berkata: Pemyataan

yang telah dikemukakan oleh Abu Hanifah dan ulama fikih Hanafi

adalah argumen yang melemahkan mereka, karena hakim
(pengirim surat) ifu telah mempersaksikan atas dirinya, dan dua
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saksi di hadapan hakim penerima surat memberi kesaksian atas

hahm pengirim surat, keduanya masih hidup, dan

adalah saksi cabang, sementara kematiannya bukanlah penghalang

kesaksian mereka, sehingga kematiannya tdak menghalangi

penerimaan surat, sarna halnya kematian saksi asli.

Cabang, Apabila statusnya mengalami perubahan akibat

pe6uatan fasik sebelum pengambilan kepufusan berdasarkan

suratlya, maka tidak dibolehkan mengambil keputusan hukum

berdasarkan surat tersebut, karena keputusan hukum yang

diambilnya setelah dia divonis fasik hukumqa tidak sah. Demikian

pula pengambilan putusan hukum berdasarkan suratnya tidak

dibolehkan.

Alasan lain, tetapnya sifat adil yang disandang dua saksi

asli menjadi syarat keabsahan pufusan hukum berdasarkan dua

saksi cabang. Dernikian pula tetapnya sifat adil yang disandang

hakim. Karena stafusnya seperti dua saksi asli.

Apabila hakim pengirim divonis fasik setelah pengambilan

putusan hukum berdasarkan suratrya, maka putusan hukum tidak

mengalami perubahan. Sama halnya kalau dia telah memutuskan

suafu perkara, kemudian temyata dia orang yang fasik, maka

segala keputusannya yang telah ditentukan tidak dapat dibatalkan,

demikian pula dengan kasus ini.

Apabila stafus hakim penerima surat mengalami

penrbahan akibat kondisi apapun, seperti kematian,

pemberhentian dari jabatan hakim atau kefasikan, maka orang

yang menerima surat itu dan dia dapat menggantikan posisinya
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berwenang menerimanya dan melaksanakannya. Demikian Al
Hasan menghukumi.

Diceritakan dari Al Hasan, bahwa hakim Kufah berkirim
surat kepada Iyas bin Mu'awilnh hakim Bashrah, Ialu surat itu
sampai, dan temyata Iyas telah diberhentikan dari jabatannya

sebagai hakim, dan AI Hasan telah menggantikan posisinya

sebagai hakim, Ialu dia membuat keputusan berdasarkan surat
tersebut. Demikian pendapat Ahmad dan ulama fikih Hanbali. Ini
adalah pendapat yang telah diterangkan oleh Ibnu Qudamah, dan
darinya kami mengutip keterangan ini.

Abu Hanifah berkata: Suratnya tidak dapat dibuat
landasan pengambilan pufusan hukum, karena surat hakim
stafusnga seperti kesaksian atas kesaksian yang lain di hadapan
hakim penerima surat. Apabila dua saksi memberi kesaksian di
hadapan seoftmg hakim, maka hakim lain selain hakim itu tidak
dibolehkan mengambil putusan hukum berdasarkan kesaksian
mereka berdua.

Dalil kami adalah bahwa yang dibuat pedoman (landasan

pengambilan pufusan hukum) ifu tetap kesaksian dua orang saksi
yang berkenaan dengan puhrsan hukum hakim pertama atau
kesaksian menjadi bukti di hadapan hakim pertama, dan mereka
benar-benar memberi kesaksian di hadapan hakim kedua,
sehingga surafurya wajib diterima seperti hakim pertama.

Argumen mereka, bahwa surat hakim itu adalah kesaksian

di hadapan hakim yang telah meninggal dunia, tidak benar, sebab
hakim pengirim surat ifu bukanlah cabang, kalau benar dia ifu
cabang, tentu dia sendiri tidak dapat diterima, tetapi yang cabang

itu adalah dua saksi yang memberi kesaksian atas dirinya, padahal
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mereka telah memberi kesaksian di hadapan hakim pengganti

yang baru.

Kalau surat pelimpahan tugas itu hilang, dan dua orang

saksi memberi kesaksian mengenai surat ifu di hadapan hakim

penerima surat, maka surat ifu dapat diterima. Dengan demikian,

penerimaan surat itu membuktikan bahwa yang dibuat bahan

pertimbangan adalah kesaksian dua saksi tersebut bukan surat.

Dalil qiyas dari keterangan yang telah kami sebutkan itu

adalah bahwa dua orang saksi ihr kalau mereka membawa surat ke

hakim lain selain hakim penerima surat ketika hakim penerima

surat masih hidup, dan dua saksi ifu memberi kesaksian di

hadapan hakim lain selain hakim penerima surat, maka dia boleh

membuat keputusan berdasarkan surat tersebut, sesuai dengan

alasan Sang telah kami terangkan.

Apabila hakim penerima surat ifu temyata penggantinya,

lalu hakim pengirim surat meninggal dunia atau diberhentikan dari

jabatannya, maka penggantinya tidak secara otomatis berhenti dari

jabatannya sebagai hakim pengganti menurut sebagian ulama fikih

Aqrsyafi'i. Sama halnya hakim asli tidak otomatis berhenti dari

jabatannya sebagai hakim sebab meninggalnya kepala

pemerintahan (lmam) dan tidak pula sebab diberhentikan dari

jabatannya.

Ahmad dan ulama fikih Hanbali serta sebagian ulama fikih

Asysyafi'i berkata: Penerima surat itu otomatis berhenti dari

jabatannya, karena memandang posisinya sebagai pengganti dari

hakim pengrim surat. Dengan demikian dia otomatis berhenti dari

jabatannya sebab diberhentikannya hakim pengirim surat itu atau

kematiannya, seperti para pejabat pembantunya.
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Jabatan hakim berbeda dengan jabatan kepala
pemerintahan (lmam), karena Imam diberi mandat memegang

kekuasaan yudikatif dan eksekutif bagi kaum muslimin, sehingga

fugas dan kaluenangan yang telah diserahkan kepada pejabat lain

selain Imam tidaklah batal. Sama hulnf. kalau wali dalam
pemikahan meninggal dunia, maka pernikahan tdaklah batal.

OIeh karena ifu, Imam tidak benpenang memberhentikan
hakim tanpa dilatarbelakangi perubahan status Snng disandangnya,

dan hakim tidak secara otomatis berhenti dari jabatannya ketika
Imam memberhentikann5ra. Lain halnya dengan pengganti hakim,

kekuasaan yang dimiliki dirin5ra sah sebagai pengganti dari hakim,

sehingga hakim merniliki kanrenangan memberhentikannya.

Alasan lain, kalau hakim berhenti dari jabatannya sebab

meninggalnya Imam, tenfu bahaya mengancam kaum muslimin,
karena meninggalnya Imam berdampak pada pemberhentian para
hakim di semua wilayah kaum muslimin, sehingga yuridiksi
menjadi vakum. Dan jika terbukti bahwa pengganti hakim berhenti
dari jabatannya, maka dia fidak berwenang menerima surat
pelimpahan fugas, karena hakim pengirim surat pada saat

diberhentikan atau meninggal dunia stafusnya bukan lagi sebagai

hakim.

Cabangt Jika tergugat berkata, "Sagra bukan orang yang

disebutkan namanya di dalam surat ini", maka pemyataan yang

dapat diterima adalah pemyataan tergugat dengan disertai sumpah

darinya, kecuali penggugat dapat mengajukan saksi yang

menerangkan bahwa tergugat itu adalah orang yang disebutkan

namanya di dalam surat.
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Apabila tergugat mengakui bahwa nama yang terhrlis

dalam surat ini adalah namanya, nasab itu adalah nasabnya dan

sifat itu adalah sifahrya, kecr.rali objek gugatan itu bukanlah

kervajiban yang harus ditanggungngo, tetapi objek gugatan itu

adalah kewajiban orang lain yang memiliki kesamaan dengannya

dalam hal nama, nasab dan sifat tersebut, maka pemyataan yang

dapat dibenarkan adalah pemyataan penggugat dalam hal

meniadakan kesamaan identitas. Karena secara fakfual tdak

adanya kesamaan dalam segi identitas ini seluruhnya-

Apabila tergugat dapat mengajukan saksi mengenai

pengakuannya, yaitu adanya kesamaan dengan pihak lain dalam

segi identitas ybng tertulis dalam surat seluruhnya, maka hakim

hams menghadirkannya ke persidangan, dan mencecamya dengan

pertanyaan tentang objek gugatan, lalu kalau pihak lain ifu
mengakuinya, maka hakim dapat langsung menetapkannya

sebagai pihak yang menanggung objek gugatan, dan tergugat

pertama bebas.

Apabila pihak lain itu mengingkari objek gugatan, maka

pengambilan pufusan hukum difunda, dan hakim penerima surat

mengirim surat kepada hakim pengirim surat seraya

memberitahukan kepadanya tentang kondisi tersebut serta

kesulitan yang terjadi sampai hakim pengirim surat menghadirkan

dua saksi, lalu mereka memberi kesaksian di hadapan hakim

penerima surat berkenaan dengan identitas yang dibuat unfuk

membedakan status tergugat dari kedua orang.

Apabila tergugat yang namanya disebutkan dalam surat

menjawab bahwa di wilayah ini ada seseorang yang memiliki

kesamaan dengannya dalam hal nama dan sifat, namun dia telah

meninggal dunia, maka kita perlu meninjau ulang masalah ini.
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Kalau meninggalnya ifu sebelum adanya perikatan (hubungan

kontak) yang mengakibatkan keluamya pufusan hukum tersebut,

atau orang yang meninggal termasuk orang yang tidak satu masa

dengan terhukum (mahkun 'alaihl dan penerima putusan hukum
(mahkum lah), maka kesulitan Udak pemah terjadi, dan
keberadaan dirinya seperti tidak adanya.

Apabila meninggalnya itu setelah (keluamya) putusan

hukum atau setelah adanya hansaksi, atau dia termasuk orang
yang dimungkinkan terjalinnya transaksi antara dirinya dengan
pihak penerima pufusan hukum, maka kesulitan ifu benar-benar
terjadi. Sama hulnf kalau dia masih hidup, karena dimungkinkan
ob;ek gugatan itu adalah keurajiban yang harus ditanggung orang

Srang telah meninggal.

AslrSyirazi xg berkata: Pasa} Apabila hak telah
dibuktikan di hadapan hakim berdasarkan pengakuan,
lalu pihak lnng menjadi sasaran pengakuan meminta-
nya agar memberi kesaksian bagr dirinya berkenaan
dengan pengakuan yang telah dibuldkan di hadapan-
Dgd, maka hakim wajib memenuhi permohonannya,
karena dia belum .rn.rn dari pengingkaran pemberi
pengakuan. Sehingga hakim wajib memberikan
kesaksian, agar menjadi alat buldi ketika dia
mengingkari-

Apabila hak (objek gugatan) telah dibuktikan di
hadapan hakim berdasarkan sumpah penggugat setelah
tergugat dinyatakan menolak sumpah (yang diberikan
kepadanya), lalu penggugat memintanln agar
memberikan kesaksian bagi dirinya, maka hakim wajib
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memenuhi permintaannya. Karena fidak ada alat bukli
yang dimiliki penggugat kecuali pemberian kesaksian.

Apabila hak telah dibuldkan di hadapan hakim
berdasarkan saksi, lalu penggugat meminta pemberian
kesaksian, maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama
filrih Ag1S37af i:

Pertama. pemberian kesaksian ifu hukumnya
fidak wajib, karena dia memiliki alat buld berkenaan
dengan hak tersebut, sehingga hahm tdak harus
memperbaharui alat bukti yang lain.

Kedua, hakim harus memberi kesaksian, karena
pemberian kesaksian hakim bagl diri penggugat

berfungsi meluruskan alat buld yang dimilik
penggugat, meneguhkan hak penggugat, dan
menetapkan kewajiban yang mengikat terhadap pihak

lpng menjadi lawan sengketanya.

Apabila penggugat menggugat terhadap tergugat
mengenai suafu hak, lalu dia mengingkari gugatan hak,
dan dia telah bersumpah atas pengingkarannya. Lalu
pihak yang telah bersumpah memintanya memberikan
kesaksian atas kebebasan dirinya, maka hakim wajib
memenuhi permintaannya, agar pemberian kesaksian-

nya dapat menjadi alat bukfi baginya mengenai
pembatalan gugatan sehingga penggugat fidak
menunfutnya berkenaan dengan hak tersebut unfuk
kesekian kalinya-

Apabila penggugat meminta hakim membuat
berita acara persidangan (mahdhal unfuk dirinya
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mengenai seluruh masalah yang terjadi dalam
persidangan, yaitu catatan mengenai peristiwa yang
terjadi dalam proses persidangan dan alat bukti yang
digunakan unfuk membuktikan kebenaran hak, maka
kalau dia tidak disediakan kertas dari Baitul Mal, dan
penerima putusan hukum fidak datang kepada hakim
dengan membawa kertas, maka hahm fidak
berkewajiban membuat berita acara persidangan.
Karena pihak penerima pufusan hukum berkewajiban
membuat berita acara persidangan, dan hakim tidak
berkewajiban menanggungnlp.

Apabila hahm disediakan kertas dari Baitul Mal,
dan pemilik hak mendatangi hahm dengan membawa
kertas, apakah hahm wajib membuat berita acara
persidangan? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama
fildh AgrSyafi'i:

Pertama, hakim wajib membuat berita acara
persidangan. Karena berita acara persidangan ifu tanda
buld mengenai hak tersebut, sehingga haldm wajib
membuatkanngn untuk pemilik hak.

Kedua, hakim fidak wajib membuat berita acara
persidangan, karena hak dapat dibuktikan kebenaran-
nya berdasarkan sumpah atau berdasarkan alat bukti,
bukan berdasarkan berita acara persidangan.

Apabila penggugat meminta hakim membuat
salinan surat keputusan haldm unfuknya, yaifu surat
yang berisikan salinan peristiwa yang dicatat hakim
dalam berita acara persidangern, pemberian kesaksian
agar melaksanakannya, dan surat kepufusan hakim
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unfukn5p, apakah hakim waiib membuat salinan surat
keputusan hakim itu atau tdak? Jawabannln seperti
yang telah kami sebutkan dalam pembahasan salinan
berita acara persidangan.

Salinan yang dibuat hahm, yaifu berita acara
persidangan dan salinan surat keputusan haldm dibuat
rangkap dua, salah safunya diserahkan kepada pihak
penerima putusan hukum dan Snng lainnS;a disimpan
dalam himpunan keputusan hakim (yurisprudensi).

Apabila datang di hadapan hakirn dua orang
yang fidak dikenali identitasnya oleh haldm, dan hakim
telah memberi putusan hukum di antara mereka, lalu
pihak penerima putusan hukum meminta hakim
membuat salinan berita acara persidangan atau salinan
surat kepufusan hakim, maka haldm membuat salinan
sebagai berikut ini:

"Telah datang kepada saya dua orang, salah
satunya berkata bahwa dia adalah fulan bin fulan, dan
pihak lpng lain berkata bahwa dia adalah fulan bin
fulan- Hakim membebaskan mereka, hakim menyebut-
kan sengketa yang teriadi di antara mereka, dan hakim
memberikan kesalsian atas putusan hukum."

PasaL Apabila berita acara persidangan dan
salinan surat putusan hakim telah terkumpul cukup
baqnk di sisi haldm, maka setiap berita ac.ra
persidangan ditulis nama kedua pihak yang terlibat
dalam gugatan, dan semua berita acara persidangan
dan salinan surat pufusan hakim yang telah
dikumpulkan dalam setiap satu bulan atau dalam setiap
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safu tahun dihimpun jadi safu disesuaikan dengan kadar
jumlah sedikit barylaknlla, sebagian dari berita acara
persidangan dan salinan pufusan hakim dihimpun
dengan sebagian yang lain, dan ditulis pada himpunan
ifu, 'Berita acara persidangan bulan ini (ApriD dan
(Maret) itu dari tahun ini', agar hakim mudah melaku-
kan pencariannya ketika dia membuhrhkannya.

Apabila dua pihak hadir di hadapan hakim, lalu
salah satun3ra mengntakan bahwa dia memiliki alat bukti
lnng melemahkan lawan sengketanya yang tersimpan
dalam buku arsip hukum, lalu hakim menemukannya,
maka kalau arsip ifu berupa salinan pufusan hukum

lrang diputuskan oleh hakim lain, maka hakim fidak
boleh mernbuat keputusan berdasarkan salinan pufusan
hulrum kecuali dua saksi memberi kesaksian berkenaan
dengan pufusan hukum bahwa putusan hukum ini telah
diptrfuskan oleh fulan yang menjadi hakim, dan untuk
memperkuat keptrfusannln hahm tidak perlu merujuk
pada fulisan dan stempel. Karena fulisan dan stempel
hakim ada kernungkinan dimanipulasi.

Apabila arsip bempa putusan hukum yang telah
dipufuskann5Ta sendiri, maka kalau dia masih ingat pada
putusan hulilm yang telah dipufuskannya serta
mengetahui pufusan hukum, maka dia boleh langsung
membuat kepufusan berdasarkan arsip dan menetapkan
putusan hukumqn yang bersifat mengikat pada pihak
yang menjadi lawan sengketa penggugat.

Apabila hakim sudah tidak ingat lagi, maka dia
tidak boleh membuat kepufusan berdasarkan arsip,
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karena ada kemungkinan fulisan dan stempelnya telah
dimanipulasi-

Apabila ada dua orang memberi kesaksian atas
hakim bahwa dia telah membuat putusan hukum, maka
dalam membuat keputusan dia tidak perlu merujuk pada
kesaksian mereka, karena dia meragukan pekerjaannya

sendiri, sehingga unfuk memperkuat pufusan hukumnya
dia tidak perlu merujuk pada pemSliataan orang lain.
Sama halnya kalau dia meragukan safu dari beberapa
kefardhuan shalatnp.

Apabila ada dua orang saksi memberi kesaksian
atas pufusan hukumqp di hadapan hakim lain, maka
hakim lain dapat mengeksekusi pufusan hukum yang
telah disaksikan oleh kedua saksi.

Apabila ada dua or.rng saksi bersaksi bahwa
hakim pertama menolak kesaksian dua saksi, maka
hakim kedua fidak dibolehkan mengeksekusi putusan
hukum yang telah disaksikan oleh kedua saksi, karena
para saksi merupakan cabang hakim pertama, sehingga
ketika saksi asli menolak, maka tidak dibolehkan
mengambil putusan hukum berdasarkan kesaksian
cabang. Sama halnya kalau ada dua saksi bersaksi atas
kesalsian sal$i asli (utama), kemudian dua sal$i
merylusul bersalrsi bahwa saksi asli menolak kesaksian.

Pasal Apabila pufusan hukum hakim di antara
kedua pihak yang bersengketa sudah jelas dan konkrit,
maka hakim disunnahkan men!ruruh mereka melakukan
mediasi. Apabila mereka fidak mau melakukan mediasi,
maka tidak dibolehkan men!ruruh mereka berulang-
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,l*g, sebab pufusan hulilm sudah mengikat, sehingga
tidak dibolehkan menundanya tanpa persetujuan pihak
yang menerima pufusan hukum-

Pasal: Apabila haldm berkata, 'Saya telah
membuat pufusan hukum demikian terhadap si fulan',
maka pernyataannya dapat diterima, karena dia
memiliki kalenangan membuat putusan hukum,
sehingga pengakuan mengenai pembuatan pufusan

hukum itu dapat diterima. Sama halnya suami ketika
dia memilild hak menjafuhlran talak, maka pengakuan-

nya mengenai talak ifu dapat diterima.

Apabila hakim telah diberhentikan dari jabatan-

n!,ul, kemudian dia berkata, 'Salra telah membuat
puttrsan hukum demikian terhadap si fulan", maka
pengalruannla fidak dapat diterima, karena dia sudah
fidak memiliki kewenangan mernbuat pufusan hukum,
sehingga pengakuannSla mengenai pembuatan putusan
hukum fidak dapat diterima- Apaloh dia dapat
diposisikan sebagai sal$i mengenai pembuatan pufusan
hukum, maka dalam hat ini ada dua pendapat ulama
fikih AqlSlnfi'i:

Pertama, -ini pendapat Abu Sa'id Al Ushthukhri-

, bahwa dia dapat menjadi saksi, karena dalam
kapasitasnln sebagai salsi fidak lebih dari memberi
kesaksian atas perbuatannln sendiri, dan pember-
hentiannya ifu tidak mengakibatlran tertolaknya kesak-

siannya. Sama halnya kalau ada seorang perempuan
berkata 'Saya telah melahirkan anak ini."
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Kedua, -ini pendapat yang madzltab di kalangan

ulama fikih Ary-ryaf i-, dia fidak dapat meniadi sal$i,
karena kesalsiannS;a berkenaan dengan pufusan hukum
menuntut buld adanya sifat adil pada dirin!7a,

sementara putusan hulrum itu tidak dibuat kecuali dari
orang yang adil, sehingga wasangka dalam kesaksian ini
mengikutiqTa di kemudian hari, sehingga kesalsiannSTa

fidak dapat diterima. Hakim yang telah diberhentilran
dari jabatannya berbeda dengan wanita yang tengah
men3rusui, karena kesaksian mengenai susuan fidak
menunfut buld adan3p sifat adil pada dirinya, karena

susuan boleh ditetapkan oleh selain orang yang adil.

Alasan lain, alat bukti lnng kuat dalam masalah

susuan ini adalah perbuatan anak lrang menlusu,
karena alasan inilah susuan boleh ditetapkan
berdasarkan perbuatan anak yang menlrusui tanpa
kesalsian wanita lpng men5rusui. Sedangkan alat bukti
yang kuat dalam putusan hukum adalah perbuatan

hahm, sehingga kesaksiannya ifu stahrsnya kesaksian

atas perbuatannya, dengan demihan kesaksiannya fidak
dapat diterima.

Penjelasan:

Benar ketika ada dua pihak yang bersengketa mengajukan

funfutan hukum kepada hakim, lalu salah seorang di antam

mereka memberi pengakuan pada kawannya, Ialu pihak snng

dijadikan sasaran pengkuan berkata pada hakim, "Berikanlah dua

saksi padaku atas pengakuannya", maka hakim wajib memenuhi

permohonannya. Karena hakim tidak boleh membuat pufusan
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hukum berdasarkan iengetahuur,rryu, sebab tak jarang pihak yang

mengakui mengingkarinya sekalipun dia mengetahuinya, sebab

tidak memungkinkan bagi hakim membuat putusan hukum atas

pihak yang mengakui berdasarkan pegetahuann5n.

Kalau hakim membuat putusan hukum berdasarkan

pengetahuannya, maka ada kemr,rngkinan dia lupa, sehingga tidak

dimungkinkan bagi hakim membuat putusan hukum berdasarkan

pengakuanryn.

Apabila di hadapan hakim telah dilakukan proses

pembuktian hak (obiek gugatan) berdasarkan penolakan tergugat

(untuk melakukan sumpah !/ang diserahkan kepadan5a) atau

sumpah penggugat setelah (tergugat) dinptakan menolak stmpah,

lalu penggugat meminta hakim agar mernberikan kesaksian atas

diringa, rnaka hakim wajib memenuhi perrnintaannyra, karena tidak

ada lagi alat bukfi lain lrang dimilih oleh penggugat selain

pernberian kesalsian.

Apabila proses pembuktian dengan alat bukfi telah

dilakukan di hadapan hakim, lalu penggugat memintanya

memberikan kesaksian, maka dalam hal ini ada dua pendapat

ulama fikih AsySyafi'i:

Pertama, hakim udak wajib memberikan kesaksian,

karena ada alat bukt berkenaan dengan hak, sehingga tidak wajib

mengajukan alat bukti yang lain.

Kedua, wajib memberikan kesaksian, karena dalam

pemberian kesaksian ihr ada faedah yang baru, lraifu pembuktian

yang berhrjuan untuk meluruskan alat bukti, dan menetapkan

kewajiban yang bersifat mengikat terhadap pihak yang menjadi

lawan sengketanya.
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Apabila pihak yang mengingkari gugatan hak telah

bersumpah, lalu dia meminta hakim memberikan kesaksian atas

kebebasan dirinya, maka hakim wajib memenuhi perminhannlra,

agar pemberian kesaksiannya dapat menjadi alat bukti bugryn

mengenai pembatalan tunfutan dalam kesempatan png lain'

Dalam semua masalah 5ang telah disebut*an, apabila

penggugat meminta hakim membuat berita acam persidangan

untuk dirinp mengenai selunrh masalah yang t€riadi dalam

persidangan, maka dalam masalah ini juga ada dua perdapat

ulama fikih Asy-Syrafi'i'

Perbma, hakim wajib membuat berita a@r.r pelsidangan'

Karena berita acaftt persidangan itu tanda bukfi bagirya, sebab

berita acara persidangan seperti pernberian kesaksian- I(arena dr-ra

orang saksi kerap melupakan kesaksian atau kedr.ra saksi ifu

melupakan dua pihak grang bersengketa. Sehingga tidak ada yang

mengingatkan mereka (kedua saksi) kectrali keterangan lEng

dicatat oleh mereka dengan fulisan tangan mereka, abu mereka

membenarkan tulisannya ihr berdasarkan tanda tangan mereka-

Kdua, hakim fidak wajib membuat berita a@rir

persidangan, karena pemberian kesaksian zudah dianggap

mencukupi, karena para saksi terlampau banSnk mernberikan

kesaksian, sehingga mereka perlu wakfu yang lama untuk

mengingatrya kembali, karena secara faktual kedua saksi tidak

dapat memberikan kesaksian png konkrit seperti yang telah dia

berikan sebelumnya, sehingga pemberian kesaksian tidak dibatasi

kecuali dengan catatan saksi.

Apabila hakim berkeinginan membuat salinan berita acara

persidangan bagi penggugat, maka dia boleh mernbuatnlra"

Apabila hakim tidak mengenal identitas dua pihak yang
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bersengketa, maka dia cukup mengatakan, penggugat

menyebutkan bahwa dia adalah Fulan bin Fulan Al Fulani, dan

turut serta hadir bersamanya tergugat yang menyebutkan bahwa

dia adalah Fulan bin Fulan Al Fulani. Hakim boleh meniadakan

nasab mereka, dan menyebutkan sifat yang disandangnya, karena

hanya itulah yang dibuat pedoman. Sebab tak jarang seseorang

meminjam nasab. Hakim menyebutkan sifat-sifat badaniah yang

nyata seperti tinggr dan pendekn5n badan serta seluruh sifat lain

yang jadi pembeda, sekalipun telah dibuktikan bahwa dua saksi

telah memberikan kesaksian atas pengakuanngn, sebagaimana

telah ditegaskan oleh AsySyirazi

Jika tergugat mengingkari, dan saksi telah mernberi

kesaksian atas pengingkaranqn ihr, malo dalam salinan berita

persidangan itu hakim mengatakan: . .

"Perrggugat menggugat ini dan ifu. Tergugat mengingkari.

Hakim bertan5n pada penggugat, 'Apakah kamu mempunyai alat

saksi?' Penggugat lalu menghadirkannp, dan dia meminta hakim

mendengamya. Proses pembuktian ifu dilakukan hakim.

Penggugat meminta hakim membuat salinan berita acara

persidangan mengenai peristiwa 5rang terjadi dalam persidangan.

Hakim telah mengabulkan permintaannyn membuat salinan berita

acara persidangan. Yaihr pada waktu berlangsungnya sidang

gugatan ini."

Dalam masalah ini, hakim perlu membuat salinan ini

dalam sidang pengambilan putusan hukum oleh mejelis hakim.

lain halnya dengan pengakuan, karena saksi itu hanya dimintai

keterangan dalam sidang pengambilan putusan hukum oleh majelis

hakim, sedang pembuktian berdasarkan pengakuan itu tidak

demikian.

568 ll ,Et Uoj*u'Syuah Al Muhodzdzab

L



Pada bagian akhir salinan berita acara persidangan, hakim

menulis, "Dua saksi telah bersaksi mengenai gugatan tersebut."

Hakim membuat kop suratrya di bagian atas salinan berita acara

persidangan. Apabila hakim hatyu membtrat salinan seperti ifu,

bukan berupa berita acaftr persidangan, maka dibolehkan.

Apabila penggugat tidak memiliki saksi, lalu dia menuntut

tergugat yang mengingkari gugatannya ifu r.rrtuk berstrmpah.

Kernudian pihak yang mengingkari itu meminta hakim membuat

berita acara persidangan, agar dia tidak bersumpah mengenai

gugatan itu unfuk kedua kalinya, maka hahm boleh membuat

berita acara persidangan untukqn seperti yang telah

dikemukakan. Hanya saja dalam berita acara persidangan ini

hakim mengatakan:

"Tergugat mengingkari gugatannya. Hakirn bertanya pada

penggugat, 'Apakah kamu memiliki saksi?' Namun dia tdak
memiliki saksi- Hakim berkata, 'Kamu benrenang menuntut

sumpah tergugat.' Penggugat meminta hakirn menunfutr5n

bersumpah. [-alu hakim menunhrtrya bersumpah dalam sidang

pengambilan putusan hukr.rm oleh majelis hakim pada wakhr ini

dan ihr."

Hakim harus menyebutkan pengambilan sumpah tergugat,

karena tuntutan pengambilan sumpah tidak dikernukakan kecuali

dalam sidang pengambilan pufusan hukum oleh majelis hakim.

Salinan ini hanya diberitahukan pada permulaan berita acara

persidangan.

Apabila tergugat menolak funttrtan sumpah, maka hakim

berkata, "sumpah telah ditawarkan kepada tergugat, namun dia

menolak unfuk diambil sumpah. [-alu lawan sengketa penggugat

meminta hakim membuat putusan hukum atas tergugat mengenai
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isi gugatan. Hakirn membuat putusan hukum atas tergugat pada

waktu ini." Salinan ini diberitahukan pada bagian akhir berita acara

persidangan, dan hakim menyebutkan bahwa salinan itu dibuat

dalam sidang pengambilan putusan hukum oleh majelis hakim.

Inilah karakteristik berita acara persidangan.

Apabila penuntut hak ihr meminta hakim membuat

pufusan hukum terhadap dirinya berdasarkan alat bukti yang telah

dimuat dalam berita acara persidangan, maka hakim wajib

membuat putusan hukum terhadapnya berdasarkan bukti tersebut

dan sekaligus mengeksekusin3a- Hakim mengatakan, "Saya telah

membuat pufusan hukum terhadapnya berdasarkan bukti. Saya

telah menetapkanryn sebagai pemilik hak. Saya telah

mengekselrusi pufusan hukum mengenai hak tersebut."

Apabila penuntut hak menunfut hakim memberikan

kesaksian puh$an hukumnya yang telah diberikan padanya, maka

hahm harus mengabulkan tuntutannya, agar dia memiliki tanda

bukfi mengenai pufusan hukum tersebut.

Apabila penunM hak ifu menunfut hakim membuatkan

salinan surat kepufusan hakim untuk dirinya, yaihr salinan surat

kepufusan yang telah dicatat dalam berita acara persidangan, dan

hakim telah memberikan kesaksian atas ekselarsi puhrsan hukum

tersebut, maka dia boleh membuatkan untuknya salinan surat

kepufusan hakim. Mengenai kamjiban membuat salinan surat

keputusan hakim ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i.

Demikian penulis Al Mughni menerangkan. Dan dan N Mughni N
Muthi'i mengutip.

Ibnu Qudamah berkata: Hakim membuat salinan surat

keputr.rsan hakim dan berita acara persidangan rangkap dua, salah

safun5n unfuk pegangan pemilik hak, dan salinan yang lain untuk
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disimpan dalam arsip hukum. Sehingga kalau salah safunya rusak,

salinan lain dapat menggantikannya. Hakim menyetempel berkas

yang disimpan dalam arsip hukum, dan membuat catatan pada

lembaran berkas, "Surat keputusan fulan bin fulan" atau "Berita

a@ra persidangan fulan bin fulan."

Apabila berita acaftr persidangan dan salinan surat

puhrsan hakim telah terkumpul cukup banyak di sisi hakim, maka

hakim menghimpun berkas yang telah terkumpul dalam setiap

hari, seminggu, atau safu bulan disesuaikan dengan jumlah sedikit

banlnknya. Dan hakim memberkaskannya dalam satu berkas.

Pada berkas ifu ditulis arsip minggu ini, bulan ini dari tahun sekian.

Kemudian hakim memberkas surat yang terkumpul dalam setahun,

dan menaruhnya di suafu tempat penyimpanan arsip, dan difulis

pada berkas itu, "arsiparsip tahun ini" sehingga ketika ada

keperluan mencari sesuatu dari arsiparsip, maka dia bertanya

tentang tahun, sehingga dia meminta mengeluarkan semua berita

acara persidangan tahun tersebut. Hakim menghimpunnya dan

memberkasnya sendiri. Apabila tugas itu dilakukan oleh orang

yang dipercaya hakim, maka hal itu dibolehkan.

hnu Qudamah berkata: Seharusnya Baitul Mal

menyediakan dana unhrk pembelian kertas tulis untuk menyalin

semua berita acara persidangan dan salinan keputusan hakim.

Karena penulisan berita acara persidangan dan salinan kepufusan

hakim itu termasuk dari kepentingan urrurn. Sebab, dengan

penulisan berkas, segala tanda bukti menjadi terpelihara. Hakim

dapat mengingat kernbali pufusan hukumnya. Saksi dapat

mengingat kembali kesaksiannya. Dan hakim dapat memberikan

tanggapan kepada orcmg yang ingin mencari puhrsan hukum yang

diberikan kepadanya, lalu apabila salinan itu tidak ditemukan,
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maka hakim tidak wajib memberikan tanggapan, dan dia berkata

pada pemilik hak, "Jika kamu menghendaki, bawalah sejumlah

lembaran bukti yang saya buat untukmu."

Apabila dua pihak Sang bersengketa mengajukan tuntutan

hukum kepada hakim, lalu salah seoftmg di antara mereka

menuturkan bahwa bukfi miliknya tersimpan dalam arsip

kepufusan hakim, lalu hakim mengeluarkannp dari arsipnya,

lantas dia menemukannya tercatat dengan fulisannSa dengan

dibubuhi stempeln3n, dan di dalam bukd itu terdapat putusan

hakim, maka kalau dia masih ingat akan putusan hukum tersebut,

maka hakim dapat langsung mernberikan kepufusannya. Ini adalah

pendapat Abu Hanifah, Ahmad dan Muhammad bin AI Hasan.

Dari Imam Ahmad ada riwapt lain 1nng berbeda bahwa

hakim tdak dapat memberikan keputusannya. Demikian pula hnu
Abi Laila menghutarmi.

Ibnu Qudamah berkata: Pendapat png dirir,va5ntkan dari

Ahmad menunrt sagn berhubungan dengan kesaksian, karena

ketika pufusan hukum ih-r tercatat dalam yrisprudensinya dengan

dibubuhi stempelnp, maka tdak ada kemungkinan lain

keberadaan putusan hukum ifu kecuali pufusan hukum yang benar.

Argumen pendapat pertama adalah bahwa pufusan

hukum ih.r adalah putusan hukum hakim lang mana dia tidak

pemah mengetahuinln, sehingga dia tdak dibolehkan

mengeksekusinya kecuali disertai saksi. Sebagaimana pufusan

hukum hakim lain selain dirin5n.

Alasan lain, pufusan hakim dan stempelnya boleh jadi

telah dimanipulasi, dan fulisan ifu menyerupai hrlisan yang lain.
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Apabila muncul tanggapan, dengan demikian kalau

penggugat menemukan dalam daftar (kekayaan) ayahnya hak milik
yang menjadi tanggungan seseorang, dia boleh menggugatrya dan

bersumpah atas kepemilikan hak tersebut. Jawaban kami, kasus ini
berteda dengan putr:san hukum dan kesaksian, dengan bukfi dalil

ijma ulama yzrng menegaskan bahwa kalau seseorang menernukan

kesaksian dengan fulisan tangan ayahnya, maka hakim fidak

dibolehkan memberi putusan hukum berdasarkan kesalsian ifu,

dan dia tidak diboletrkan bersaksi berkenaan dengan kesaksian

tersebut.

Apabila seseorang menernukan salinan pufusan hukum

a3nhnp menggunakan tulisan tangannya, maka hakim tdak
dibolehkan mengekselnrsinya.

Alasan lain, hakim dapat langsung merujuk pada salinan

putr.tsan hukum yang telah diputuskan hakim kepadaqn, lnrrg
dibuat unfuk diri hakim sendiri, karena salinan puh.rsan hukum itu
adalah perbuatan dirinya, sehingga salinan ifu tetap terpelihara

keasliannya.

Adapun salinan pufusan hukum lrang dicatat oleh

ayahnSp, hakim tidak dapat merujuk pada salinan putusan hukum
unh.rk diri hakim sendiri, sehingga mengenai keaslian salinan

putusan hukum 1nng dicatat ayahnya itu dicukupkan dengan
perkiraan (hakirn).

Cabangr Apabila ada seseorcmg menggugat terhadap

hakim dengan mengatakan, "Kamu telah memberi pufusan hukum
terhadapku mengenai hak ini yang menjadi tanggungan lawan

sengketaku." Lalu hakim teringat akan pufusan hukumnya, maka

Al Majmu'syarah,at Muhadzdzab ll S7g

i-



dia boleh langsung menindaklanjuti pufusan hukumnya, dan

menetapkan lawan sengketanya menanggung kewajiban yang telah

dipuhrskan oleh hakim kepadanSra. Keputusan hakirn ini bukanlah

kepuhrsan hukum berdasarkan pengetahr,ran, tetapi kepuhrsan itu

hanyalah menindaklanjuti keputusan hukumnya Snng terdahulu.

Apabih hahm strdah udak ingat lagr akan putusan

hukumnya, hlu dua saksi memberi kesaksian di hadapann3n atas

pufusan hulnrmnp, maka hakim Udak wajib menerima kesaksian

mereka, atau mengambil pufusan hulorn berdasarkan keterangan

1nng diberiltan mereka. I(arena, hakim dapat mengembalikan

masahh tersehrt pada prirsip kehati-hatian dan kqnkinan. Jadi

dia fidak bdeh masalah itu pada dugaan. Sama

halnrra salsi k€tika dia hpa akan kesaksiannSn, lalu ada dua orang

bersaksi di hadapannla bahwa dia telah bersaksi, maka saksi tdak

dibolehlian beersalssi.

Ulama ftkih Hanbali, Ibnu Abi Laila dan Muhammad bin

Al Hasan berkata Hakm u,aiib menerima kesaksian mereka dan

menindakhniuti pufusan hul{um.

Al Qadtri berkata: Ini adalah qiyas pendapat Ahmad,

karena dia berpendapat "lmam (shala$ boleh meminta pendapat

dua orang atau lebih di antara para makmum Srang ada."

Alasan lain, kedua salsi itu lolau bersal<si di hadapan

hakim berkenaan derrgan putusan hukum hakim lain selain hakim

tersebut, maka dia tnrus menerima, lalu bagaimana jika mereka

bersalsi di hadapannya berkenaan dengan puhrsan hukum hakim

itr.r sendiri?

Alasan lain, kedua saksi ihr bersaksi mengenai pufusan

hukum hakirn, karena mengingatkan kembali putusan hulnrm yang
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Brana dia telah lupa itu tidak diserahkan pada hakim. Hakim
berbeda dengan saksi, karena hakim berwenang menindaklanjuti
pufusan hukum yang telah diputuskannya ketika salinan putusan

hulrum itu ada pada dirinya. Sedangkan saksi tidak dapat

menindaklanjuti kesaksiannlra, tetapi yang dapat menindaklanjuti

kesaksiannya itu hanyalah hakim tersebut.

Cabang, Apabila seseorang telah menerima hul,.Sn

se@ra penuh dari pihak terhukum, lalu pihak terhukum berkata

pada hakim, "Buatkanlah untukku salinan berita acara persidangan

mengenai kasus sengketa yang terjadi agar lawan sengketaku tidak

kembali menemuiku dalam kesempatan yang lain, lalu dia kembali

menunfut unfuk ke sekian kalin5a", maka dalam hal ini ada dua

pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

Pertama, hakim wajib memenuhi permohonannya agar

dia tertebas dari ancaman funfutan 5nng ditaloatinlra.

Kedua, hakim tidak r,rnjib memenuhi permohonannya-

Karena hakim hanya berka,vajiban mencatat alat bukti yang ada

pada dirinya atau puhrsan hukum yang telah ditetapkann5Ta.

Adapun soal kekhawatiran adanya funfutan kernbali dari awal,

pemberian kesalsian ihr sudah cukup baginya, sehingga terhukum

boleh memohon kepada hakim untuk memberikan kesaksian bagi

diriryn mengenai penyerahan hak tersebut. I(arena hak ifu
menjadi tanggungannya berdasarkan kesaksian.

Pendapat pertama adalah pendapat yang lebih shahih dr

lolangan ulama Iikih Asysyafi'i. Karena hakim telah menghukum

terhukum dengan menanggung hak ini. Dan tanpa adanyra salinan

berita acara persidangan, dhanr\ahaya 5nng menimpa terhukum)
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yang dikhawatirkan itu terjadi, sehingga adanya kekhawatiran

terulangnya kembali tuntutan ifu menyerupai pufusan hukum yang

dibuat dari ar,yal.

Apabila pihak terhulum menuntut penerima putusan

hukum menyerahkan salinan yang menjadi tanda bukfi

kepemilikan hak, maka dia tidak wajib menyerahkElnnya

kepadanya. Karena salinan itu adalah miliknya, sehingga dia tidak

berkewajiban menyerahkannya kepada pihak lain. Demikian juga

setiap orang yang memiliki salinan tanda bukti utang, lalu dia telah

menerima pembayaran utang ifu secara penuh, atau tanda bukti

kepemilikan tanah, Ialu dia menjualnya, maka dia tidak

berketmjiban menyerahkan salinan tanda bukti tersebut. Karena

salinan tanda buld itu adalah miliksrp. Karena boleh jadi hak yang

telah diterimanp temyata telah beralih kepemilikan kepada orang

lain, sehingga dia dapat kembali menuntut harta bendanya.

Apabila hakim berkata di wilayah kerjanya, "Saya telah

membuat putusan hukum terhadap fulan berdasarkan alat bukfi ini

(saksi misalnya)", maka pengala,rannya dapat diterima, baik dia

berkata, "Sagra telah mengambil pufusan hukum terhadapnya

berdasarkan dua saksi 57ang adil", "Saya telah mendengar saksi

dan saln telah mengetahui keadilan mereka", "Saya telah

mengambil putusan hukum terhadapnya berdasarkan

penolakannya (untuk menunaikan sumpah yang diberikan kepada

tergugat)", atau hakim berkata, "Fulan mengaku pada si fulan di

hadapanku mengenai hak milik, lalu saya membuat pufusan

hukum berkenaan dengan hak milik tersebut". Demikian Abu

Hanifah, Ahmad dan Abu Yusuf menghukumi.

Diriwayatkan dari Muhammad bin Al Hasan bahwa

pengakuan hakim tidak dapat diterima sampai ada satu orang
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yang adil turut bersaksi bersama hakim, karena pengakuan hakim

mengandung pemberian informasi mengenai suatu hak milik yang

menjadi tanggungan pihak lain selain hakim- Sehingga pengakuan

sattr orang tidak dapat diterima, sebagaimana kesaksian-

Dalil kami adalah hakim merniliki kewenangan membuat

putgsan hukum, sehingga dia merniliki keuuenangan memberi

pengakuan mengenai putusan hukum yang telah ditetapkannya.

Sebagaimana suami ketika dia memberi informasi mengenai

perceraian, dan pemilik budak ketika dia memberi informasi

mengenai kemerdekaan budaknYa.

Alasan lain, kalau hakim memberi informasi bahwa dia

melihat ini dan ifu, lalu dia membuat putusan hukum berdasarkan

penglihatannya, maka pemberian informasi ihr dapat diterima,

dernikian pula dalam kasus pengakuan hakim. Pengakuan hakim

berteda dengan kesalrsian, karena sal6i Udak memiliki

kalenangan menetapkan informasi yang telah dia berikan.

Jika hakim berkata, 'SalE telah membuat putusan hukum

berdasarkan pengetahuanku, berdasarkan penolakan (tergugat

unhrk menunaikan sumpah), atau berdasarkan seorang saksi dan

sumpah terkait masalah harta benda", maka pengakuannya

mengenai pengarnbilan puhrsan hukum yang berhubungan dengan

penolakan (tergugat) itu tdak dapat diterima.

Pengakuannya, "Saya telah mengambil pufusan hukum

atas tergugat berdasarkan pengetahuanku", konbuksi jawabannya

sesuai dengan dua pendapat dalam masalah kebolehan mengambil

putusan hukum berdasarkan pengetahuan hakim. Karena hakim

tidak memiliki keurenangan membtrat putusan hukum berdasarkan

pengetahuan itu, sehingga dia tidak merniliki keurenangan pula

memberi pengakuan.

Al Majmu'syarahet Muhadzdzab ll 577



Ulama fikih Hanbali berpendapat: Pengakuan hakim
mengenai segala pufusan hukumnya dalam perkara harta benda itu
dapat diterima, karena dia memberi informasi mengenai pufusan

hukumnya berkenaan dengan perkara, yang mana kalau dia telah

memufuskannya, maka putusan hukumnya dapat dieksekusi.

Dengan demikian pengakuannya ifu dapat diterima, sebagaimana

sejumlah contoh kasus yang telah dikemukakan.

Alasan lain, dia adalah hakim yang memberi informasi
mengenai putusan hukumn5n yang ditetapkan di wilayah kerjanya,

sehingga wajib menerimanSn. Sebagaimana hakim yang

menyerahkan fugasngn kepadanya.

Alasan lain, hakim itu ketika dia telah mengeluarkan
pufusan hukum terkait suafu masalah, yang mana dia diberikan
kanrenangan melakukan ijthad terkait masalah itu, maka dia tidak
boleh membatalkan puhrsan hukumn5ra, dan hakim lain selain

hakim tersebut wajib menindaklanjutinya dan mengekseh.rsinya,

sehingga pufusan hukum hakim itu kedudukannya seperti hakim
(yang membuat pufusan hukum) berdasarkan saksi yang adil.

Ulama fikih Asysyrafi'i berkata, "Kami tidak dapat menerima

segala argumen yang kalian kemukakan-"

Cabangt Telah disampaikan bahwa kami mengatakan,
jika hakim telah diberhentikan dari jabatannya, lalu dia berkata,
"Saya telah membuat pufusan hukum terhadap fulan mengenai

hak milik yang menjadi tanggungan si fulan", maka pengakuannya

ini Udak dapat diterima kecrrali didukung kesaksian dua orang saksi

beserta pengahnn haldm. Karena kesaksian hakim atas perbuatan

dirinya itu tdak dapat diterima. Ini adalah pendapat mayoritas

ulama fikih Hanbali. Karena orang yang tdak memiliki
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keu.renangan mengambil pufusan hukum, tdak pula memiliki

keu.renangan memberi pengakuan mengenai pengambilan puhrsan

hulcrn. Sama halryp dengan orang yang memberi pengakuan

mengenai kemerdekaan seorang budak setelah dia menjualn5n-

Kemudian ulama fikih Asyq,rafi'i berbeda pendapat

mengenai apakah dia dapat diposisikan sebagai salsi mengenai

pengarnbilan puh-rsan hukum, dalam hal ini ada dua pendapat:

Pertama, -ini pendapat Abi Sa'id Al Ishthakhri dari ulama

fihh ArysFfi'i, Al Auza'i dan Ibnu Abi Laila-, dia kedudukannya

seperti saksi, yang mana kefika ada saksi lain h.rut bersaksi

bsamanla, maka pengakuannya dapat diterima, karena dalam

kapasitasnSn sebagai saksi fidak lebih dari mernberi kesaksian atas

perbuatannp sendiri. Sama halnln kalau ada seorang perempuan

berkata, "Saln telah melahirkan anak ini", maka kesaksiannp

tidak boleh ditolak.

Kdua, -ini adalah pendapat madzhab se@ra zhahir-,

tidak dapat diterima kecuali dua orang saksi selain hakim, yang

b€rsal$i mengenai pengakuan tersebut (pensambilan pufusan

hukum). Karena kesaksian hakim atas perbuatan dirinf sendiri

tidak dapat diterima.

Bab: Qismah(Pembagian Harta Milik Bersama)

A$rsyirazi a berkata: Pembagian harta milik

bersama dibolehkan sesuai firman Allah &, F tili
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6'l.x;{i AiJ};U if;e '++ssfft 6fr't}il,:-gr

@'D* apbila sr:alrtu pembgian itu hadir kerabat,

anak ttatim dan orang miskin, malca berilah merel<a dari
harta itu (*kdaryn) dan rcapl<anlah kepada merel<a
perl<aAan trang baik." (Qs- An-Nisaa' [4]: 8)

l-andasan hukum lainnSTa adalah Nabi g
melakukan pembagian ghanimah perang Badar di
sebuah lereng gunung bernama Shafra'. Beliau
melakukan ghanimah perang Khaibar
sebanyak delapan belas baglan- Dan mereka (pam
sahabat) melakukan pembagian ghanimah peftmg
Hunain di Authas, menunrt riwaSTat lain di Ji'ranah-

Alasan lain, para pemegang harta bersama ifu
memilih kebufuhan pada qasmah, agar setiap orang
dari mereka memilih kekuasaan secara penuh unfuk
mengembangkan hartan3Ta, dan terbebas dari campur
tangan orang bant/ak serta keburukan lrang timbul
dalam persekutuan milik bermma-

PasaL Mereka (para pemegang harta bersama)
dibolehkan melakukan proses pembagian sendiri,
dibolehlran mengangkat seseor:rng yang melakukan
pembagian di antara mereka, dan dibolehkan
mengajukan kepada hahm agar haldm mengangkat
seseoftmg ];ang melakukan pembagian di antara
mereka.

Ahli pembagian harta bersama hanrs seorang
yang memiliki pengetahuan tentang pembagian harta,
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agar masing-masing dari para pemegang harta bersama

itu mendapatkan hak miliknya. Sebagaimana posisi

hakim, yaitu harus diiabat oleh oremg yang memiliki
pengetahuan di bidang hukum, agar dia membuat

putusan hukum di antara mereka berdasarkan

kebenaran hukum.

Apabila ahli pembagian harta bersama datang

dari pihak haldm, maka dia tidak dibolehkan seorang

yang fasik dan harnba sahaya. Karena hakim

mengangkatnya untuk menetapkan hukum, sehingga

dia tidak dibotehkan seorang llang fasik dan tidak pula

hamba saha3a, sebagaimana hakim.

Apabila pembagian harta bersama itu tidak
terdapat proses penghiturrgan nilai harga, maka boleh

dilakukan oleh satu ahli pernbagian. Apabila pembagian

harta bersama ihr terdapat proses penghitungan nilai
harga, maka ahti pembagian tidak boleh kurang dari

dua orang, karena penghitungan nilai harga fidak dapat

dibuktikan kebenarannln kecuali dengan dua orang ahli
pembagian-

Apabila pembagian harta bersama terdapat
perkiraan (lfiarsl\ pernbagian lrang berpedoman pada

dugaan), maka dalarn hal ini ada dua perrdapat:

Perbma, ahli lpng pekeriaanrSTa membuat
perkiraan ifu boleh safu orang-

Kduq ahli lrang pekeriaannya membuat
perkiraan ifu hanrs dua orang-
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Pasal: Apabila ahli pembagian harta bersama
diangkat oleh hakim, maka upahnya diambil dari bagian
harta yang disediakan unfuk kepentingan umum, sesuai
dengan riwayat yang menerangkan, bahwa Ali memberi
(upah) ahli pembagran harta bersama dari Baitul Mat.

Alasan lain, pengangkatan ahli pembagran harta
bersama ifu bagian dari kepentingan utnurn, sehingga
upahnya diambil dari bagran harta !/ang disediakan
unfuk kepentingan umum.

Apabila Baitul Mal tidak menyediakan anggaran
dana apapun, maka upahnya dibebankan kepada para
pemegang harta bersama sesuai besaran kepemilikan
mereka. Karena upah ahli pembagian harta bersama
adalah biaSn wajib karena harta bersama tersebut,
sehingga bia3la ifu disesuaikan dengan besaran
kepemilikan harta. Sama h.lnSn dengan biaya hidup
para hamba sahagra dan hewan ternak yang menjadi
milik bersama-

Apabila ahli pembagran harta bersama ditunjuk
langsung oleh para pemegang harta, maka pekerjaan
itu boleh diisi oleh seorang yang fasik dan hamba
sahaya. Karena ahli pembagran harta bersama adalah
wakil mereka. Sedangkan upah ahli pembagian harta
bersama itu dibebankan kepada mereka sesuai
perjanjian yang telah mereka sepakati. Karena ahli
pembagian harta bersama adalah orang yang bekerja
pada mereka dengan mendapatkan upah.

Pasal: Apabila dalam pembagian ifu terjadi radd
(pemberian sekaligus pengembalian harta bersama
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kepada pemiliknya), maka pembagian itu adalah jual

beli. Karena pemilik ndd itu menyerahkan harta

sebagai harga sesuafu yang diperolehnya, yaitu hak

milik mitranya sebagai atat tukar.

Apabila dalam pembagtan fidak teriadi radd,

maka dalam hal ini ada dua pendapat:

Perbma, pembagian itu adalah iual beli- Karena

setiap bagian dari harta ihr adalah harta milik bersama

di antara mereka. sehingga jika dia telah menerima

separuh dari total keseluruhan harta, maka dia telah

menjual hak miliknya dengan alat tukar, berupa hak

milik yang dia peroleh dari mitra4Ta-

Kdua, pembagian ifu adalah pembagian harta

bersama !/ang dibagi menjadi dua bagian dan sekaligus

pemisahan dua hak milik. Karena, kalau pembagian ifu
adalah jrral beli, maka fidak dibolehkan

mengganhrngkan iual beli dengan sgnrat, yaitu

kepemilikan harta harus sesuai dengan undian lpng
keluar-

Alasan lain, kalau pembagian ihr iual beli, tenhr

ia memerlukan shighat tarnlik (ucapan kepemilikan),

dan tentu berlaku hak stnfahdidalamnya- Jadi, iual befi

ifu grrylr setelah ada kepastian pembagian harta

bersama sesuai bsaran hak miliknlTa- Sebagaimana

sehruh iual beli lainqTa-

Apabila kih menghukumi bahun pembagian itu
adalah jual beli, maka pembagian tidak uajib dilalrukan

berkenaan dengan harta bersama lpng mana penigalan
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sebagian dari harta bersama dengan sebagian gliang lain
fidak dibolehkan. Seperti kurma basah (ruthabl dan
madu, lrang mana proses pengentalan semua bagiannya
dilakukan menggunakan api-

Apabila kita menghukumi bahwa pembagran itu
adalah pembagian harta bersama yang dibagi menjadi
dua bagian, maka hal ini boleh dilakukan.

Apabila biii-bijian dan bahan mineral hendak
dibagi, maka kalau kita menghukumi bahwa pembagian
tersebut adalah jual beli, maka kedua pihak fidak
dibolehlran meninggallran tempat transal$i sebelum
selesai serah terima kepemilikan- Pembagiannla tdak
boleh kecuali menggunakan takaran, sebagaimana tidak
dibolehkan dalam iual beli.

I(alau kita menghukumi, bahrrya pembagian ifu
adalah pembagian harta bersama !,ang dibagi menjadi
dua, maka meninggalkan tempat transaksi dalam
pembagian sebelum proses; serah terima kepemilikan
dilakukan fidak diharamkan. Pembagiannlra boleh
menggunakan takaran dan timbangan.

Apabila kedrn mitra terlibat kepemilikan buah
lpng ada pada pohon, maka kaliau kih menghukumi
bahwa pembagian adalah jual beli, rnale pembagrannya
tdak boleh dilalnrkan dengan perkiraan. Sebagaimana
tidak dibolehkan menjual sebagiannSTa dengan sebagian
yang lain dengan perkiraan.

Apabila kita menghul$mi bahwa pembagian itu
adalah pemimhan dua hak milik, maka kalau buah itu
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selain buah anggur dan kurma, maka tdak boleh

dilakulon. Karena dalam pembagan buah fidak boleh

dilal$lGn dengan perkiraan.

Apabila buah itu berupa buah kurma dan

anggur, maka pembagian ihr boleh dilalnrkan, karena

perkiraan buah lpng diperunhrkan bagl orang-orang

fakir sebagai zalGt boleh dilalnrkan, sehingga perkiraan

buah lpng dipenrnhrkan bagl para pemegang harta

bersama itu tenhr iWa boleh.

Apabila ada seseoriang merrnlofkan sepanfi
lahan lrepada suahr kaum, lalu para pemilik u/alof ingin
menyerahkan baslan pemilik lahan lpng bukan wakaf,

maka kalau ldta menghukumi bahwa pembagian itu
adalah jual beli, maka pembaglan itu fidak diboletrkan-

I(alau ldta menghulnrrni bahwa pembagian

tersebut adalah penrlsatran dua hak milik, maka hd ini
perlu ditinjau ulang- Kalau dalam penrbagian itu fidak
tedadi dd, malra ia dibolehlran. Sementara kalau

dalam tersebut teriadi dd, mal<a kalau ndd
itu dari para pemilik rrakaf, maka pembagian ihr
diboletrkan- IGrena mereka memperebutkan latnn yang

buton uralof. Sedangton lolau ndd itu dari para

pfiflik lahan yang hkan wakaf, matra pembagian fidak
dibolehton, karena mereka mernperebuitkan harta

unkaf.
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Penjelasan:

Redaksi i*+*Jt; {f;1i {$fi $it i4i F tifi

@ 6ri3 {5 A i33; U if;6 "Dan apbita svaktu
pernhgian iru lndir kqabt arnk gtim dan omng miskin, mala
Mlah merel<a dari harb itu (se*daryta) dan ucapkanlah kepda
mqel<a Wkaban tnng baik." (as. An-Nisaa' [4]: 8]. Telah

disampaikan dalam pembahasan fara'ilh bahua ayat ini adalah

ayat muhl<anah, dan tidak &-mansirhdengan apt lain.

Di dalam riwa3nt lbnu Abbas ada keterangan !/ang
menSnbkan bahura agrat ini &-naskhdengan firman AIIah &,

",$it # lr 5 t? *fiio,r't f*i_
"Allah tlan bgimu tanbng (Wnbryian pual<a

wtulr) amk-amlmtu, gifu b$an wftng arTak lehld firrn
dangan bagbn dw onng amk Fanpan." (Qs. An-Nisaa' [4]:
11)

Sa'id bin Al Musayyib berl<at4 'A!Et uraris dan wasiat

telah rne-nasa&hqn." Dernikian fnia Ilnirnah dan Adh-Dhatrhak

Uerpenaapat

Pendapat pertama adalah pendapat yang lebih shahih,

sebab alnt ini adalah a3nt yang menjelaskan kepastian ahli unris
mernperoleh bagian harta urarisan mereka, dan anjr.ran

menyertakan kerabat yang tidak merniliki bagian harta warisan,

pifu orang png datang pada mereka seunkfu pernbagian harta

r[arisan.
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Ibnu Jubair berkata, "Banyak orang mengabaikan ayat ini

(Qs. An-Nisaa' [4]: 8)." Al Hasan berkata, "Tetapi memang

kebanyakan manusia itu pelit."

Dalam riwayat Al Bukhari, dari hnu Abbas mengenai

firman Allah &, "Dan apabila sqtaktu pembagian itu hadir

kenbat..." (Qs. An-Nisaa' [4]: 8) Al Bukhari berkata, "Ayat ini

adalah alrat muhkamah, dan tidak pemah di'nasal<h. Dalam

riwayat lain ada keterangan Snng menyatakan, banyak para ulama

mengira bahura ayat ini di-nasakh, fidak, demi Allah ayat ini tidak

dr-nasr,kh, tetapi ayat ini termasuk ayat yang disepelekan. Mereka

ihr adalah dua r,rali (mayr$; wali yang memperoleh harta warisan,

pitu orang 5nng memberi, dan wali yang tidak memperoleh harta

warisan, yaifu orang yang diperintah mengucapkan perkataan

1Bng baik. Dan dia berkata, 'Alnr fidak berkuasa memberimu'."

hnu Abbas berkata, "Allah S menyrruh kaum mukminin

seunkfu pembagian harta warisan untuk menjalin hubungan

silafurahmi dengan kerabat mereka, anak-anak llatm mereka, dan

oranlforang miskin mereka (dengan memberi mereka sekedamya)

dari harta wasiat."

Apabila tdak ada harta wasiat, maka menyambung

mereka (dengan memberi mereka sekedamya) dari harta warisan.

An-Nahhas b€rkata, "Dengan demikian tafsir terbaik mengenai

alat ini adalah pemberian ihr bersifat anjuran dan menanamkan

semangat dalarn bertuat kebaikan."

Segolongan ulama berkata, "Pemberian ini hukumnya

wajib sestrai dengan pernbagian yang dipastikan, para ahli waris

dapat memberikan pada golongan ini apa pun Snng hati mereka

lapang dalam memberikann5n. Seperti barang berguna, kain 5nng
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telah usang, dan apa saja yang ringan untuk memberinya."

Pendapat ini disampaikan oleh hnu Athilah dan Al Qusyairi.

Pendapat 5ang diunggulkan dari para pengikut madzJzab

Asgr-'Syafi'i adalah pendapat yang menyatakan bahun pernberian

ini bersifat sunnah. Karena kalau pemberian itu adalah bagian

yang ditentukan dalam Al Qur'an (fardhlll, tentu pernberian itr"r

berhak dimasukkan ke dalam harta peninggalan dan diikutsertakan

dalam harta warisan. Salah safu dari dua sebab kepernilikan harta

warisan itu dapat diketahui, dan sebab png lain tidak diketahui.

Hal itu kontradiktif dengan hilsnah warisan, dan penyebab

terjadinya perebutan dan perpecahan.

Hadits tentang pembagian ghanimah oleh Nabi d|, telah

dijelaskan dalam pembahasan jihad dan pengiriman pasukan, juz

21.

Penjelasan Redaksional: Redaksi 'Apabila dalam

pembagian ifu terjadi radd', radd artwla sekaligtrs

pengembalian sesuatu. Kata nddadalah kata defrnifrf.

Diriwayatkan dalam hadits Aislrah dengan sanad mar{u',

*. .11.rtoi o7. . 't z

.)) 14)u;\ * d)'3,1,".4
"Barangsiapa tnng melalrukan arnalan bnp berdasarkan

perkara (s5ariat) kami, mal<a ia tertolak."

Maksud lloita " radd' adalah tertolak. Namun radd yang

dikehendaki dalam pembahasan ini dari pemyataan AsySyirazi

adalah sesuahr, ]rang mana salah seorang dari dua pihak Snng
bersekufu dalam pemilikan har.ta bersama mengembalikannya
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kepada pernitllqn seuEltu dua bagian hak itu tidak berimbang.

Jadi, pemilik bagran l6ng banlpk menlpratrl<an kepada pemilik

bagian yang sedikit untuk d4 wnn k€fika dia mengembalikan4n

kepadanya.

Redalsi "Fannt nashiibafrrf . Faan adalah kata definitif

hn fanztt astrsyai'a artinf aku mernbagikan s€suafu. Al faz
adalah bagian yans dibagikan (diplahkan) unhrk pernititmr, baik

bedurnlah safu orang atau dga orang. ,4fnzfuhujuga berarti aku

mernbagikann!,a.

Al Jauhari berkata: Faraztu asy-spi a rnaksdqla adalah

mengasingkannl6 dari yang lain dan merrisahkanrqa. Penggalan

dari sesrratu juga disehrt ffuh. Faaraa fuhnw syariikahu yarnt

fmlalahu va rytln'ahu brarfr fulan berpisah dan memutus

huhmgan dengm mfuaqn.

Redakd 'Pernith fiiff dengan mernbaca l6nh hunrf

iln' diambil dari ungliapan "lfilp laka frrihar, (Dia b€bas

trnhrlcrnu)", atau 'A'tlnifuhu nin fr1@ nnafri(Aku menrberikan dia

bagian dari hartaku)". Tlnlqdalahlaunn le al uruf'

Hulnrcrr l-andasan hulnm pernbagpi.m harta adalah Al

Qtr'an, $mnah dan iima ularta t-andrean hulun dari Al Qtr'an
yaihr frrrnan AIhh l,

"Dan bqiblcanhh kda mqdra bhtn smguhnlp
air itu taugt* anbn mqda (dqAw wb betina itu); fiaptiap

#rz7?*!o-'xi1:'6;?r;

Al t[qinru'SloattAl lvtuhodz.dzab ll tgg

L



giliran minum dihadiri (oleh 5pg pntn gilimn/'. (Qs. Al Qamar
I54l:28)

Dan firman Allah S[,

i+frI6 ffiS {)fi tJfi i,4i 6- r;y3

@*ifrsiAiJt;e&;iu
"Dan apbila staktu pnbgian iu hilA kqaht anak

yatim dan onng miskin, mah Mlah mqel<a dari hana int
(sel<damyfl dan ucapla nhh k@a mqel<a p.lcaaan jnng
baik." (Qs. An-Nlsaa' [4], 8)

Dalil Sunnah, dari grurah aaubrah adalah saMa
Rasulullah #',
t tt: .1-r;J>Jl *S

o, o-! 
"i

f-*4r_ d
aO

tl

.A.rJ-i

I ct

IJ A;;HIl)U
I

63',i"pt *f:
" Struf'ah hanw fulaku &hm obiel< tnng tidak dapt

dibagi. Apabih baasan-baasan (objek) ru tuhh da dan jalan telah

dibeloklan, maka Mak fulalil lagi spfah."

Sunnah fi'l&nh adalah, Rasrlullah $ membagi tanah

Khaibar menjadi delapan belas bagian-

Rasulullah $ selalu mernbagi berbagai ghanimah fi-asil
rampasan perand. Beliau membagi ghanbmh dan harta rampasan

peraryI Badar, setelah beliau kehnr dari lorong sempit di Shafra'.
Beliau singgah di Katsib yraihr kaunsan antara Mudha34,raq dan

Nazi!/ah, 3png dikaal dengan nama Sair, menuiu Sarhah di
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Katsib, lalu di sanalah beliau membagi harta rampasan perang

lpng meuxa Allah kembalikan kepada kaum muslimin dari kaum

mus5rikin, dengan pembagian yang satna rata. Dan beliau

membagi harta /a| Khaibar di Khaibar.

hnu Ishaq berkata: Metode pernbagian harta l(haibar

tadiri dari s17q, nithat dan al latibah. $nq dan nithat berkenaan

dengan bagan kaum muslimin. Al katibah adalah seperlima untuk

Allah, bug* Nabi $, dan pemberian unhrk oftIng-orang yang

bekerja sebagai mediator perdamaian antara Rasulullah $ dengan

penduduk Fadak. Diantara mereka adalah Muhaishah bin Mas'ud.

Beliau memberinya dari al kafrbah sebanSnk tiga puluh wasaq jelai

dan tiga puluh wasaq kurma.

Tanah Khaibar dibagikan kepada Hudaibiyah,

baik glang hadir di Khaibar maupun png absen, namun tidak ada

lrang absen dari Khaibar kecuali Jabir bin Abdullah, lalu

Rasuhrllah $ mernberiqn bagian yang sama, seperti bagian oremg

yang hadir di Khaibar. Dua lernbah Khaibar yattu uradi sra darr

ud lilnsh, dua lembah lnng mana tanah l(haibar dibagi di dua

lernbah tersebut.

Sernentara Nithat dan Snqq betiumlah delapan belas

baghn. Nithat dari bagian ihr beriumlah lima bagan, sedangkan

slaq beriumlah tiga belas bagian. Jumlah penerima bagian tanah

Khaibar dari para sahabat Nabi $ sedbu bagian dan delapan ratus

bagian, beril$t pasukan peialan kald dan pasukan berkuda

mereka. Pa$*an peialan loki sebanyak seratus empat belas orcng

dan pasr*an berkuda dua rahrs ekor kuda, sehingga setiap

pasukan berkuda mendapat dua bagian dan setiap pasukan pejalan

loki mernperoletr satu bagian.
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Nabi $ membagi ghanimah perang Hunain. hnu Ishaq

berkata: Kemudian Rasulullah $ samktu bertolak meninggalkan

Tha'if pergr ke Dihnan hingga beliau singgah di Ji'ranah
berkumpul bersama sejumlah orang sahabat lnng menemani

beliau, dan beliau membaura tahanan perang yang amat banyak

dari Hawazin. Seseorang dari sahabat beliau pada wakfu berjalan

meninggalkan Tsaqif berkata, "Wahai Rasulullah doakan mereka."
Lalu Rasulullah S berdoa,

" Ya Allah tunjukilah bani Taqif dan bawalah merel<a."

Kemudian ufusan Hawazin mendatangi beliau di Ji'ranah.
Bersama beliau ada enam belas ribu tahanan perang dari Haunzin
yang terdiri dari anak-anak dan kaum wanita, serta unta dan

kambing yang tak diketahui jumlahnya.

Ibnu Ishaq berkata: Amr bin Syr'aib menceritakan

kepadaku dari aphnya dari kakeknp, bahwa utusan Hawazin
mendatangi Nabi 6S) saat mereka telah memeluk Islam, lalu

mereka berkata, "Wahai Rasulullah sesungguhnya kami adalah

keluarga dari sebuah kabilah, ujian berat yang tak satnar bagimu

telah menimpa kami. Berikan kemwahan kepada kami, semoga

Allah melimpahkan karunia nikmat yang baik kepadamu."

Abu Shard berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya di

dalam sejumlah penjara itu ada bibi dari jalur ayahmu, bibi dari
jalur ibumu, dan para pengasuhmu lrang senantiasa merawatrnu,

walaupun kami kerap berkata-kata manis pada Harts bin Abi

Syamr atau pada An-Nu'man bin Al Mun&ir, kernudian

bebaskanlah kami untuk tinggal dimanapun seperti engkau bebas

.'*.#t)"5 +il r*lJl
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unfuk tinsgal di Haunzin, kami berharap kemurahannya dan

kebajikannp kepada lorni, dan engkau adalah sebaik-baik orang

Srang dirawat."

Rasulullah S lalu bertanya, "Anak-an dan isti-isti
kalian lebih lalian cinbi abu harta benda kalian?' Mereka

meniaunb, 'Wahai Rasrlullah pilihan kami antara harta kami dan

keturunan lrami. Tehpi kernbalikan kepada kami isti-ishi dan

anak-anak kami, sebab itulah pilihan yang lebih kami cintai."

Rasulullah $ bersaMa,'Harb kepun5nanku dan kepunyaan bani

AMul Muthalib jdi nilik l<alian. fuaaktu aku telah menunaikan

shakt Ztuhur Msma kaun muslimin, berdirilah kalian lalu

Wabhh, 'I{atni swgguhnW menohon bantuan melalui

Rasfullah * kepda laum muslimin dan melalui l<aum muslimin

kepada Rarufullah $ mangenai (pembebasan) anak-anak dan isti-

isfr hmi', jila Finah itu dilalrukan, aku akan menbei kalian

dan mqfinb unfi* l<ahn-"

Lalu kefika Rasulullah g$ telah selesai menunaikan shalat

Zhuhur brsama kaum muslimin, mereka berdiri dan berbicara

sesuai dengan perinbh Rasulullah #. t l, Rasulullah $ bersabda,

'Harta kepun5aanlu dan kepunyaan bani AMul Muthalibiadi milik

lelian." Kaum Muhajirin berkata, "Harta kepunyaan kami jadi

milik Rasulullah $." Kaum Anshar berkata, "Harta kepunlnan

lorni iadi milik Ras.rhrllah $."
I-alu Al Aqra' bin Habis berkata, "Aku dan bani Tamim,

tdak." Ltpinah bin Hishn berkata, "Aku dan bani Fazarah, fidak."

Abbas bin Mkdas berkata, 'AI{u dan bani Sulaim, tidak." Bani

Sulaim be*ata, 'Ya, harta kepunyaan kami jadi milik

RasLrlullah #t." Abbas lalu Hata, 'Kalian telah melemahkanku."
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Rasulullah $ lalu bersaMa, "Adapun orang di anbra
kalian yang tetap metnperbhankan hul*W yaifu tahanan pering
ini, maka baginya enam bagian unfuk setiap orang, terhifung sejak

awal tahanan Jnng ." Lalu mereka mengembalikan
kepada ufusan Hawazin anak-anak dan isfoi-istri mereka.

Ketika Rasulullah telah selesai mengembalikan tahanan
perang Hunain kepada keluarganya, beliau menaiki
funggangannya dan kaum muslimin mengikutinya dari belakang

sembari berkata, "Wahai Rasulullah, bagikan kepada kami harta
rampasan percmg milik kami yaihr unta dan kambing." Sampai

akhimya mereka menyrdutkan beliau ke batang pohon, sehingga

selendang beliau terampas dari beliau. Kemudian Rasulullah

bersabda, "Kembalikan kepadaku selendangku hai manusia, demi
Allah kalau setelah peristiwa phon Tihamah l<alian berhak
memiliki karunia gng berlimph, psti aku membagil<annya

kepada kalian, kemudian kalian tidak mendapatiku sebagai oftng
gng bakhil, tidak pula oftng pnakut dan fidak pula onng Wng
banjnk befrohong."

Kemudian beliau berdiri di samping unta, lalu beliau

mengambil bulu unta dari punuknya, lrang diletaL:kan di antara dua

jarinya, kemudian beliau mengangkatn5a tinggitnggi, kemudian

bersaMa, "Hai manusia, aku tidak memiliki hak dari hafu
ft,rnryen Wnng milik kalian dan tidak pula bulu unk ini kecuali

seperlima, dan seperlima itu dikembalikan kepada lalian. Maka

kembalilanlah jantm, sebab p*buatan menyembunyikan harta

ft,mpasn perang menbuat pelakunya menjadi a@t dibakar api
neraka dan aib pada Hari Kiamat"

Uqail bin Abi Thalib semasa perang Hunain menemui

istuinya, yaitu Fathimah binti Syaibah bin Rabi'ah, dan pedangnya
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berlumuran darah, lalu istrinya berkata, "Sesungguhnya aku tahu

kamu ikut berperang, lalu apa yang kamu peroleh dan ghanimah

kaum musyrikin?" Da menjawab, "funbilah jarum ini, kamu dapat

menjahit pakaianmu dengan jarum ini." Lalu dia menyerahkannya

kepada istuinp. Tak lama kemudian dia mendengar penyeru

Rasulullah $ berkata, "Siapa yang mengambil sesuatu, hendaknya

dia mengembalikannya walaupun hanya berupa jarum." Uqail pun

kembali pulang, lalu dia berkata, "Aku tidak mau melihat jarummu

kecuali jarum ifu benar-benar hilang."

Ulama telah sepakat membolehkan pembagian harta.

Alasan lain, banyak manusia memiliki hajat yang mendesak akan

pembagian tersebut, agar setiap orang dari para pemegang harta

bersama itu memiliki kekrasaan penuh unfuk mengembangkan

usaha sesuai dengan keinginannya, dan terbebas dari keburukan

persekufuan dan banyaknya campur tangan para pemilik harta

bersama.

Cabangt Para pemegang harta bersama boleh

melakukan pembagian sendiri, boleh mendatangi hakim agar dia

menunjuk (mengangka$ di antara mereka ahli pembagian buat

mereka, atau mereka mengangkat sendiri ahli pembagian buat

mereka-

Apabila hakim mengangkat ahli pembagian unfuk mereka,

maka di antara syaratrSn adalah adil, merdeka dan mengerti ilmu

hifung, agar dia dapat memberikan kepada setiap pemilik hak

(sesuai dengan) halmyra. Ini adalah pendapat Ahmad. Hanya saja

Ahmad tdak mengpratkan ahli pernbagian itu harus orang

merdeka.
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Apabila ahli pembagian itu dituniuk langzung oleh para

pemegang harta bersama, maka qpratrya harus sesLlai dengan

sifat ahli pembagian lrang diturfuk hahm dahm segi keadilan dan

mengerti ilmu hihrng. Sehingg4 dia seperti ahli pernbagian png
ditunjuk hakim dalarn pernbagiannya itu bersifat mengikat semua

pihak.

Apabila ahli pernbagian itu orang kafu, fasik atau bukan

orcmg yang mengerti pernbagian, maka pembagiannya fidak

bersifat mengikat, kecrnli dilandasi kesepatratan mereka mengenai

pembagian tersebut. Jadi, dalam kesepakatan 1nng b€rtuiuan

untuk mengikat (atau titaknya) pernbagian, ada dan fdak adanya

ahli pernbagian, kedudukannp sama saia.

Safu onng ahli pernbagian sudah menorlorpi dalam

pembagftin lpng fidak merrhrhrhkan @wim (penghitungan nilai

harga harta bersarrn)- Apabila pernbagian itu menrbtrhfikan

@wim, rnaka dipertrlwr drn orang ahli pernbagian, karena

pernbagian mernbutuhkan orilng ahli yang melnhrat perhitwrgan

nilai harga UerlrrnUfr drn orang, dalam 4wim tersebut tidak

oJmp sahr orang.

K€fika mereka menunluk seonr4l ahli pernbagian atau

hakim menunjukrya" dan qpratqBrat tersetxrt benar-b€nar

ditemukan dalam diri atth pernbagiar\ maka pernbagian ittr b€rsifat

mengikat melalui pengtmdianrya.

Apabila sebaghn qprat tersehrt tdak diternukan dalam

diri ahli pernbagian, maka pernbagian tdak b€r$fut mengikat

kecuali berdasarlon kesepakatan kedura pernegang harta bersama

setelah dilalnrkan pensundian, karena udak ada hakim di antara

mereka dan tidak ada pia orang yang menggantikan posisi hakim.
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Cabangr Imam wajib menyediakan tunjangan fungsional

ahli pembagian dari Baihrl Mal, karena pekerjaan pembagian ini

adalah bagian dari kepentingan ulnutn. Telah diriwayatkan bahwa

Ali pemah mengangkat ahli pembagran, dan dia memberinya

tunjangan firngsional dari Baitul Mal.

Apabila Imam tidak memberinya tunjangan fungsional,

maka Imam berkata pada para pihak yang terlibat pembagian

harta bersama, "serahkan pada ahli pembagian itu upahnya agar

dia melakukan pembagian di antara kalian."

Apabila setiap orang dari para pemegang harta bersama

itu menyann jasa pembagran dengan upah yang nilainya diketahui,

agar dia mernisahkan bagiannya, maka penyet /aan jasa

pembagian itu dibolehkan.

Apabila mereka menye\ /a jasanya dengan sekali serd/a

agar dia melakukan pembagian di antara mereka sebuah rumah

dengan upah sekali yang nilainya diketahui, maka tiaptiap orang

dari mereka wajib menanggung upah sesuai dengan besaran

bagian miliknya dari oblek yang dibagi. Demikian Ahmad dan para

pengikuhya menghukr.rmi.

Abu Hanifah berkata: Upah ahli pembagian itu

dibebankan kepada mereka sesuai besaran jumlah kepala mereka,

karena pekerjaannya terkait bagian salah seorang di antara

keduanSra, seperti perbuatannlra terkait bagian yang lain, baik

bagian mereka ihr sama iumlah atau beragam, sehingga upah

pembagian dibagi di antara mereka dengan porsi yang sama. Dalil

kami adalah upah pernbagian ihr berhubungan langsung dengan

hak milik (snns dibagi), sehingga upah pembagian dibagi di antara

mereka sesuai jumlah kepemilikan hak. Sebagaimana biaya hidup

harnba sahaya.
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Argumen yang mereka kemukakan ifu tidak benar, karena

pekerjaan pembagian terkait baEan Sang lebih besar di antara

kedua bagian itu lebih banSnk (dari pada bagian yrang lebih kecil).

Tahukah Anda bahwa objek 3nng dibagi kalau ditakar atau

ditimbang, maka takaran objek yang banlrak lebih banlak daripada

takaran objek yang sedikit? Demikian juga timbangan dan hasil

tanaman. Hanya saja memang argumen ihr dibatalkan dengan

kasus pefugas keamanan, sebab penfrlgaan hana png sediht dan

yang banyak pekeriaanngra sama. Dan upahn5ra beragam sesuai

keragaman harta benda Spng dijaga.

C.abang' Upah penrbagian itu dbagi di antara kedua

pemegang harta bsama 3yang dibagi, sekalip.rr pernbagian ihr

atas permintaan salah seomng di antara kedrnnp. Dernikian

Ahmad, Abu Yusuf dan Muhamrnad mengtnrlnrrni-

Abu Hanifah b€rlota tJpah pemUagian ihr dibebankan

kepada si pemohon pernbagiitrl. IGrena pernbagian ihr hak 57ang

diperoleh si pernohon. Ddil lami adalah upah pernbagian itu uaiib
diberikan sebab pekerraan menrisatrkan seirnrlah porsi hak milik
bersama, padahal hak merelo taltait pekerraan itu adalah sarna,

sehingga upah pernbagian ihr dibebankan keeada merelra sernua.

Sebagaimana kalau merelo sernua bertixlak sebagai pernohon

pernbagian.

Cabang' Pernbagian adalah penrbagian hak (milik

bersama) sekaligus pernisahan salah safu dari dua bagian dari

bagan png lain, dan pembagian itu hrkanlah iual beli menunrt

salah satu dari dua perrdapat. Sedang menunrt pendapakrya gnng

s9B ll,U uoj^u'SyoahAl Mutudzdzab



lain, pembagian itu adalah jual beli. Pendapat terakhir ini

diceritakan dari Abi Abdillah hnu Bathah.

Hal itu karena salah seorang dari kedua pemegang harta

bsama menukar bagiannlp dari salah safu dari kedua bagian

objek yang dibagi dengan bagian milik mitanya, yaitu bagian yang

lain. Perhrkaran bagian hak milik ini sebenamya jual beli.

Pendapat yang menyatakan bahwa pembagian ifu adalah

pembagian hak dan sekaligus pemisahan sejumlah bagian, yaihr

sebagian objek yang dibagi dari sebagian yang lain. Perbuatan itu

fidak membutuhkan shighat tamlik (kalimat pemberian

kepemilikan), tidak ada kalajiban syfah dalam pembagian

seperti ini. Ada kanuenangan memaksa pembagian, pembagian

tersebut bersifat mengikat setelah dikeluarkannya undian, dan

salah safu dari dua baEan itu diperkimkan sesuai dengan besaran

baEan yang lain. Sedangkan dalam jual beli, tidak boleh ada satu

dari semua ketentuan tersebut-

Alasan lain, pembagran ihr terpisah dari jual beli dengan

memandang istlah dan segala ketentuan hukum yang berlaku di

dalamnya, sehingga pembagian itu bukanlah jual beli seperti

seluruh akad lainnp.

hnu Qudamah kemudian berkata: Faedah perbedaan

pendapat ihr adalah jika stahrs pembagian bukan jual beli, maka

pembagian buah-buahan boleh dilakukan dengan perkiraan, objek

yang ditakar boleh dibagi dengan timbangan, oblek yang ditimbang

boleh dibagi dengan takaran, boleh meninggalkan majelis akad

sebelum selesai semh terima, dalam objek lrang mana serah terima

itu menjadi syarat 5ang hanrs dipenuhi dalam jual beli, tidak

melanggar sumpah ketika dia bersumpah tidak akan menjualnya
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dengan cara pembagian, dan sebidang tanah atau separuhnln

adalah harta wakaf, t€rs€but tetap dibolehlon.

Cabang: Apabila kita mengatakan, pernbagian itu adalah
jual beli, mala segala kaentnn hulorn ini menldi t€rbahlc Ini
selama ifu b€rsih dari tmsur d, s€hforgga apabih
penrbagian ifu unsur r& (peqrcratran dan
pengernbalian) aht tukar, rnaka pernbagftm iu adalah ilal be[.
Karena p€nrilik rfr rrurya'at*on harta s€bagd aht tulrar dad

harta 3nng diperolehny4 llaitu harta milik mifaAla- Perhrkaran ini
adalah iual b€lt Sehtotgga frl<a l@dua pitrak ihr melahrkan prc€s
petut<aran ihr dengan o$ek harta ruakaf, maka tdak dbolehkan,
s€bab perfualan hnta walof tdak &dehkur-

Apubila sebaghn hnta bersana ggrg hcrdah dfuagi ihl
benrpa harta u,akaf dar sebagian ggrg hin harta hilor urakaf,

sementara ffi dafiang dad panihk hilta hilr n unkaf, malra

pernbagian yang margandr.urg d sep€rti foii tdak dbok*rkart
karena pernin( harta hlmn urakaf ihr mernbdi s€bagian harta

unkaf.

Apabih ffi iu datang dai pern€gntg benetura) hilta
wakaf, rnaka dibdetrlon, karena m€rdra men$et sebaghn harta

hdtan unlof.

lrtasaliatr: lbnu tlazm dalam Al ltfulnh berkata Setiap

barang yang fdak halal menluahAla IIra hahl msrdhldnta, rnaka

boleh dibad. Contoh anjing, larcirg, hnh sebehrn l4lak dp€filq
air dan barang lain selain SBng telah disehrtkan. Sehmh barang

seperti itu proses pernbagiann!,a dilal$kan dengan mernbuat
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perbandingan yang sama rata dan jenis yang sama. Karena

pembagian itu adalah pemisahan hak milik setiap orang sekaligus

membebaskannya (dari hak milik oftIng lain). Pembagian itu

bulonlah jual beli. Kalau pembagian itu jual beli, tentu anak

perempuan menerima bagian satu dinar dan anak laki-laki dua

dinar tidak dibolehkan.

Pasalt Bantahan hnu Hazm terhadap ulama yang

mengatakan adanya penghapusan aSnt di atas.

hnu Hazm berkata: Perintah Allah & bersifat wajib,

sampai ada nash yang membuktikan bahvrn perintah Allah itu
bukanlah wajib. Jika fidak demikian, maka pemyataan orang yang

mengatakan, tdak wajib melaksanakan perintah Allah & karena

alasan tertenhr yang dfiaimn5n, penghapusan (nasWl yang

didugaqn, atau karena kesunahan yang disampaikannya

berdasarkan dugaannya, adalah pendapat yang batal, tertolak serta

sangat buruk. Kecuali Rasulullah $ mengabarkan kepada kita

mengenai sesuatu dari ketenfuan itu semua. Maka (kita) harus

memattfii dan menaatinya, karena beliau adalah pen5nmpai pesan

dari Allah &, yaitu hukum-hukum Allah. Sedangkan orang selain

Rasulullah, bukanlah penyampai pesan dari Allah &.

Kami telah meriwaptkan dari jalur Sa'id bin Manshur,

Huspim menceritakan kepada kami dari Yunus, yaitu hnu Ubaid,

Marshur bin Al Mu'tamir dan Al Mughirah bin Miqsam. Yunus dan

Manshur berkata dari AI Hasan. Sedangkan Al Mughimh berkata

dari hrahim. Kemudian Al Hasan dan Ibrahim sepakat, mereka

semua berkata mengenai firman Allah &, "D* apbila seuaktu

penbagian ifu hadir kembad anak yatim dan onng miskin, maka

beilah mereka dan harta iht (sekdatryn) dan ucaplanlah kepada
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mereka perkataan yang baik." (Qs. An-Nisaa' [4]: 8) ayat ini

adalah ayat muhkamah, dan ayat ini tdak dihapus (mansuklll.

Melalui jalur ini, sampai pada Huqnim, dari Auf, yaitu

Ibnu Abi Jamilah, dari Ibnu Sirin, dia berkata: Mereka (para

sahabat) selalu memberi mereka sekedamya seuraktu pembagian

hadir salah seorang di antara mereka. Dan Ibnu Sirin pemah
berjumpa dengan para sahabat .s.

Dari jalur Ahmad bin Muhammad bin Isma'il Ash-Shafar

An-Nahwi, Ja'far bin Mujasyi' menceritakan kepada kami, hrahim
bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan

kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada lomi,
Sufuan Ats-Tsauri menceritakan kepada lorni, dari hnu Abi Najih

dari Mujahid, " Dan apbila seunkfu pembgan itu hadir kmbat
anak Sntim dan omng miskin, mal<a Mlah mqel<a dad harta iht
(sekdamya) dan ucapl<anlah kepada mqel<a F*aAan Wg
bik;'(G. ArNisaa' [4]: 8).

Dia berkata: ASrat ini adalah perintah wajib seunkfu

pembagian harta warisan menrberi harta yang mana hati mereka

lapang ketika menrberinya.

Dari jalur Abdurrazaq dari Ma'mar dari Az-Zuhri mengenai

alpt ini, dia berkomentar: Ayrat ini adalah atsat muhlamah (yang

memberi kepastian pemberian) harta, lnng mana hati para ahli

waris ifu lapang memberinln seuraktu pernbagian harta unrisan.

Apabila dikatakan, telah dirir,rayatkan dari Adh-Dhahhak,

hnu Al Musayyib dan hnu Abbas, bahun aSat tersebut adalah apt
3nng dihapus. Maka safu kaum berkata, "Ayat ini adalah perintah

sunnah." Berargumen dengan pendapat hnu AI Musayyib dan

Adh-Dhahhak, lnihr pendapat yang Udak perlu bersusah payah
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membantatrnya dengan bantahan yang lebih daripada apa yang

telah dikernukakan. Bagaimana harus berzusah payah

menrbantahnln, sementara Al Hasan, hnu Sirin, An-Nakha'i, Az-

Zuhri, Mr{ahid dan ulama lainnya telah menentang pendapat

mereka?

Adaprrn lbnu Abbas, tdak ada seorang pun setelah

Rastrlullah $ pendapatrSa menjadi dalil hukum. Bagaimana dapat

menjadi dalil hul$rn, sernentara dari hnu Abbas telah diriuayatkan

keterangan yang ffieda dengan ketentuan ini? Sebagaimana

kami telatr meriua3ntkan dari jalur Muhammad bin Ahmad bin

Isma'il Ash-Shafar An-Nahwi, Baln bin Sahl menceritakan kepada

karni, Abu Shalih menceritakan kepada kami, Mu'aw[nh bin

Stnlih menceritakan kepada lorni dari Ali bin Abi Thalhah, dari

hnu Abbas, " Dan apbila seulakfu pqnbsian itu hdir kqabat
anak 5ntim dan onng misldlt, Maka berilah mqel<a dari harA iat
(se*&ryd dan ucaplanhh kepda merel<a pl<aaan tnng
baik." (Qs. ArrNisaa' [4]' 8)

Ibnu Abbas berkata: Allah & menyunrh seuraktu

penrbagian harta unrisan mereka menjalin silafurrahmi

dengan kerabat maeka, anak ptim mereka, kaum miskin mereka

(dengan mernberi mereka sekedam5a) dari harta wasiat, lalu kalau

tidak ada harta wasiat, maka mereka diberi bagian dari harta

uarisan.

hnu Abbas telah mernbuat puhrsan hukum berdasarkan

ayat ini dalam masalah harta warisan AMurrahman bin Abi Bakar

dengan sepengetahuan Aist/ah Ummul Mukminin, n unun Aiq/ah

tidak menolak putusan hukum png diarnbil hnu Abbas tersebut.

Tidak ada keheranan 1nng lebih mengherankan daripada

oftmg lnng datang kepadaku menlampaikan kaerangan Snng
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benar$enar shahih dari hnu Abbas, bahwa firman Allah S[,

'# A;l 5 i;4 {.8 i;:q "Jika mqeka (onns Yahudi)

dabng kepdamu (unfulr meminb pufua n), mal<a

(perkan itu) dianbn mael<a, abu baplingilah dari merel<a." (Qs.

Al Maa'idah t5t' 42) dihapus dengan firman Allah e, ##,JS
6i lj -q "Dan hqrdathh l<amu mqnufislant Ftran di anbra

mqel<a mqtuntt aF grug dinrunlcan Allah..." Qs. Al Maa'idah

[5]: 49)

Namun, dia tidak pernah mernpedulikan pendapat hnu
Abbas tersebut. Padahal pendapat hnu Abbas adatah pendapat

yang didukung dengan bulrt dalil yang benar, yaihr penolakan

Allah terhadap hulom Jahililph. Segala tndun yang bertentangan

dengan agam.r Islam, rnaka hulrurn itu adalah hulorn JahiliSah,

baik hul$rn ifu dibuat oleh perneluk agama Islam atau bersrmber
dari Allah &, kernudian Allah $ merghaprsnya dengan hulorm

tain, seperti shalat menghadap Baifut Maqflb, rrasa tunggu selama

setahr,rn bagi wanih yang ditinggal unfut suamir[B atr-ran tidak

boleh bekeria pada hari Sabtrr Qorena hari Sabtu itu dikhr.rsrskan

han3n rmtuk beribadaQ, dan atr.ran lainn5ra.

Kernudian dia datang, lalu merrynampaikan argumen

dengan pendapat yang bersumber dari hnu Abbas mengenai apt
ini, yang rnana pendapat lain Fng berteda dengan pendapat

tersehrt telah diriunrctkan dari hnu Abbas.

Ini adalah tindakan mengilnrti haua nafsu dan mernhrat

aturan dengan landasan yang batil dalarn agama Allah &.

&F
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Apabila pendapat hnu Abbas lnng masih diperselisihkan

periwayatannya dari hnu Abbas dalam pembahasan ini dapat

dijadikan dalil hukum, maka pendapat hnu Abbas lebih patut

dijadikan dalil huhrm selagi Udak diperselisihkan periwayatannya

dari hnu Abbas. Apabila pendapat hnu Abbas dalam pembahasan

itu tdak dijadikan dalil hul$m, maka dalam pembahasan ini tidak

dapat dijadikan dalil hukum.

Kernudian pendapat orang lang mengatakan ayat ini

dihapus atau bukan perintah wajib, tidak boleh mengikutinya,

karena pendapat itu adalah klaim tanpa disertai bukt dalil.

Pelamngan mengikuti perintah Allah & dan perintah Rasulullah $
tanpa didulnmg bukfi dalil, atau membolehkan karena

kekhawatiran yang timbul akibat perintah Allah dan Rasulullah

tersebut juga demikian (tidak boleh mengikutinya), dan semua itu

adalah ahrran png batil png pasti, keorali didularng dengan nash

yang membuktikan kebenaran tersebut, yarfu nash Al Qur'an dan

Sunnah. (Al Muhalla, iuz 8)

AslrSyirazi g, trerkata: PasaL Apabila salah

seor:rng dari kedua pihak lpng berserikat memohon
pembagian, dan mitra lrang lain menolak
(permohonannya), maka hal ini perlu ditinjau kembali.
Kalau fidak membahaSTakan satu pihak di antara para
pihak lpng bermitra dalam pembagian. Seperti biji-
bijian, sumber mineral, kain lpng tebal, dan barang
yang sama bagian-bagiann!8, lahan tanah dan blok
hunian, maka mitra lrang menolak pembagian boleh
dipaksa. Karena, si pemohon ifu ingin memanfaatkan
hartan3Ta secara ufuh (tanpa campur tangan pihak lain),
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dan membebaskan dirinya dari keburukan perg;erikatan
tanpa membahaSTalran pihak lain, sehingga mitra yang

lain wajib memenuhi permohonannlra.

Apabila dalam pembagian itu membahapkan
kedua pihak lrang berserikat- Seperti bafu permata,
kain yang bemilai iual tinggr, lrang Uertrumng nilai
jualnfn kalau dipotong, sebuah penggilingan, sutmr,
dan kolam renang air panas lpng kecil, maka mitra
yang menolak tdak dapat dipal$a, sesuai dengan sabda

Rasulullah ib, )t*l.li )t? I -nd"* bteh mernbha5n-

len diri sendiri dan ora ng lain." Diriua3ptkan bahwa
Nabi $ melarang penghilangan harta benda secara sia-

sia.

Alasan lain, pembagian tersebut merupakan
bentuk pelenyapan harh b€nda dan tindalran bodoh,

lrang nr.rra ahbat kedtn tndatran ihr, seseorang patut
dicekal, sehingga mitra lpng menolak fidak dapat
dipaksa agar melalnrkan pembaghn.

Apabila ddam pernbagian itu har57a menr-

bahaplon salah satu dari dua pihak lrang berserikat

fidak mitra lpng lain, malra dalam hal ini perfu ditiniau
kembali. Jika datam penrbagian ihr mernbaha5Bkan

mitra yang menolak pernbagian, maka dia dapat

dipaksa agar melalnrkan pembagian.

Abu Tsaur e berlata: Dia trdak dapat dipaksa,

karena pernbagian adalah pernbagian !,ang di dalamnf
mengandung bahayn, sehingga dia tidak dapat dipaksa

agar melalnrkan penrbagian tersebut. Sama haln3p
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kalau pembagian itu membahayakan kedua pihak yang
berserikat.

Pendapat Abu Tsaur ini tidak benar, karena dia
memohon hak miliknya, yang di dalamnya mengandung
manfaat, sehingga wajib memenuhi permohonannya,
sekalipun membahayakan pihak yang dimintai per-
mohonan. Sama halnya kalau dia mempunyai piutang
yang wajib dibayar oleh seseorang yang hanya memiliki
harta unfuk melunasi utang.

Apabila (dalam pembagian itu) membahayakan
pihak pemohon pembagian tidak mitra yang lain, maka
dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih AslrSyafi'i:

Pertama, pihak pemohon pembagian boleh
dipaksa, karena pembagian ifu adalah pembagian yang
tidak membahayakan salah seorang dari kedua pihak
yang berserikat, sehingga mitra yang menolak ifu dapat
dipalsa, sama halnya kalau dalam pembagian itu
membahayakan pihak yang menolak pembagian tidak
pihak pemohon pembagian.

Kedua, pihak pemohon pembagran tidak dapat
dipaksa. Ini adalah pendapat yang diunggulkan dari
para pengikut madzhab Asy-Syafi'i- Karena dia hanya
memohon pembagian yang tidak membahayakan
dirinya, sehingga pihak yang menolak tidak dapat
dipaksa- Berbeda dengan masalah jika dalam
pembagian ifu tdak membahayakan pihak pemohon
pembagian, karena dia hanya memohon pembagian
yang bermanfaat bagi dirinya. Pemohon pembagian ini
memohon sesuafu lpng membahayakan dirinya, dan
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tindakan itu adalah findakan bodoh, sehingga pihak
yang menolak pembagran tidak dapat dipaksa-

Penjelasan:

Redaksi 3t?l.lt )t? 1 " nduk boleh membahayakan diri

sendiri dan orzng Hd', disampaikan dengan redaksi )ltr.
Diriwayatkan oleh hnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya; Ad-

Daruquthni dari Ibnu Abbas; hnu Majah dari Ubadah; Malik dan

Asy-Syafi'i dari Ubadah, dari Amr bin Yah5ra Al Mazini dari

ayahnya secaftr murcaL

Redaksi "Rasulullah *i melarang penghilangan harh

benda secara sia-sia" adalah perrggalan dari hadits png telah

diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari hadits Al Mughirah

bin Syu'bah. Malik telah meriwalntkannya dalam Al Muwaththa'

dari hadits Suhail bin Abi Shalih dari ayahnya dari Abu Hurairah

dengan redaksi,

lzz J z I

:Grr FJ W-)
L?, ,& y t;.# rj i:l# bf '€i ,?';
ii,r ;d, ;rt;vi|s1g,G* a' Ji*+ t.+ii
,Jf,ir atcLj ,Jvs'E'ri 'a;;;, ;€';,i
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" sesungguhnSn Allah mqidhai kalian (melakukan) tiga hal,

dan membenci l<alian (melakulan) tiga hal. Dia meridhai lalian

menyembah-Nyr, ddak meryTekutukan-I$a dangan appun,
berpegang teguh dengan tali (agpma) Allah, dan memberi nasehat

tnng baik kepda orang tnng telah diangkat oleh Allah untuk

menguntsi un$an kalian. Dan Dia menbenci lalian melalrukan

perdebabn, menyia-nyiakan harb dan bnSnk babn5n."

hnu AMul Barr berkata: Demihan Yahf dan Al Qa'nabi

meriwalntkann3a secara muaL Dan seluruh periwa5nt 5nng lain

juga meriwayatkann5p secara mutsL Mereka berkata, "Dari Abu

Hurairah."

Penjelasan Redalsional, Dhanr maknanln adalah

membahayakan diri sendiri. Al ldhnar adalah membahayakan

orang lain. Penulis An-Nihayah berkata: Dhanr adalah lawan kata

an-naf'u (manfaa$. Jadi, maksud saMa Nabi $, "Iaa dhamra"

adalah seseorang tdak boleh membahayakan saudaranya,

sehingga dia mengurangi sebagian halmfn. l{ata dhinarmengikuti

timbangan kata fibalun diambil dari kata dasar adhdharr.

Maksudnya janganlah kamu membalasnya atas tindakanqn 5nng
membahayakan dengan mendatangkan bahap kepadanya. Dhanr
adalah tindakanmu lang membahayakan mibamu dan kamu

mengambil manfaat akibat tindakanmu itu. Dhinar adalah

tindakan kamu yang membahapkan oftmg lain, sedang kamu

tidak mengambil manfaat sarna s€kali. Menurut sebuah pendapat,

kedua kata tersebut bermakna sarna, pengulangannya berfaedah

memperkuat pemlntaan.
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Hukum, Apabila salah seorang dari dua pihak 11ang

berserikat memohon pembagian, lalu mitra Sang lain menolak,

maka masalah ini tidak lepas dari dua kondisit

Pertarna, tdak ada hal lnng mernbahayakan dalam

pembagian tersebut. Seperti kain yang tebal, biji-bijian, sumber

mineral, dan barang yang sama bagian-bagiann3a, benrpa lahan,

maka mika yang menolak pembaglan tersebut dapat dipaksa,

karena pemohon ifu berkeinginan memanfaatkan hartanya
sekaligus berkeinginan membebaskan dirinSn dari keburukan

persyarikatan.

Kdua, ada hal yrang memb dalam pernbagian

tersebut. Dalam arfi dalam sebagian tanah milik bersarna itu da
bagian tanah yang di permukaannln sarna s€loli fidak ada

sedikitpun penghasilan, sedang di permukaan badan tanah yang

lain ada pohon kurma, pohon buah-buhan atau sah.ran irigasi.

Maka bagian tanah yang sebanding dengan saahrs dalarn keadaan

kosong, hur,lru dapat sebanding dengan kelipatan lrarganln k€fika

di permukaannya ada hrmbuhan atau perkebunan, sehingga k€fika

lahan itu ditetapkan sebagai bagan (!,arg dibagi di antara para

pihak lrang berserilot), maka tumbuh-tumbutnn ifu dihiturg
harganln, dan dibagikan se@ra merata kepada para pihak 3Bng
berserikat.

Tiaptiap orang dari para pihak !,arg bserikat b€rhak

mendapatkan bagiannyra Snng ada dalarn harga nominal furnbuh
tumbuhan tersebut. Jadi, orang lnng menerima lahan yang di atas

permukaannya ada tumbuh-tumbuhan, maka dia harus

mengembalikan kepada pam pihak yang bers€rilot itu bagian

mereka dari harga jual turmbuh-tumbuhan tersebut. Seolah-olah dia

membelinSra dari mereka- Ini adalah lahan yang tidak sann bagian-
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bagiannya, dan seseorang tidak dapat dipaksa agar menjual atau

membelinya.

Abu Muhammad bin Hazm berkata: ndak dibolehkan

salah seorang di antara pihak yang berserikat dipaksa agar menjual

bagiannya yang menjadi milik bersama seorang mitranya atau

beberapa mitranya, dan tidak (dibolehkan pula dipaksa) kedua

pihak yang berserikat ihr menenfukan harga suafu barang, yang

mana mereka berdua adalah dua pihak yang berserikat dalam

kepemilikan barang tersebut sejak awal, baik barang itu termasuk

barang yang dapat dibagi atau termasuk barang yang tidak dapat

dibagi. Seperti her,ran.

Tetapi kedua pihak yang berserikat dalam kepemilikan

barang itu dapat dipaksa memenuhi permohonan pembagian.

Apabila salah seorang di antara mereka berdua atau salah seorang

dari para pihak yang berserikat memohon pembagian barang milik
bersama, atau segala manfaat barang ifu dibagi di antara mereka

berdua, bagian barang milik bersama itu tidak mungkin dilakukan

pembagian.

Apabila ada yang memohon agar dilakukan penjualan

(barang milik bersama), maka dikatakan padanya, "Jika kamu

menghendaki, jualah bagian milikmu, dan jika kamu menghendaki,

maka pertahankanlah (bagian milikmu). Demikian pula pihak yang

berserikat denganmu." Kecuali, dalam mempertahankan bagian

milik bersama itu mengandung penghilangan harta secara sia-sia

tanpa ada nilai manfaat sedikitpun, maka bagian miliknya, ketika

ada unsur penghilangan harta secara sia-sia, boleh dijual pada satu

orang atau pada dua orang yang berserikat atau lebih, kecuali

mereka berdua ingin membangun konhak persyerikatan dagang.
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Maka khusus dalam kasus ini pihak yang menolak penjualan

bagian miliknya itu dapat dipaksa agar menjualnya.

Dalil hukurn tersebut ialah firman Allah l$b,

rL,$ Fg 7JLU { 1;i( o.$i W-
"e,i6 &';G.- 6?s,3 i;#y

" Hai onngrcnng yang beriman, ianganhh kamu saling

memakan harb s*arnamu dengan ialan tnng batil, kecuali dengan

jalan perniagaan yang berlaku dangan suka ama-suka di anbra

kamu." (Qs. An-Nisaa' l4l:291

Rasulullah $ bersaMa,

.?,?'{_*'8G10 &c:';tt
" Sannguhryn iion dan harta lalian hanm uu, iut *."
Dengan demikian, berdasarkan dalil ini terbukti benar

bahwa mengelurarkan harta benda seseorang dari kepemilikannya

tanpa dilandasi prinsip suka sama-strka daringp hukumnya tidak

boleh. Tindakan memaksa penjualan adalah tindakan

mengeluarkan harta benda dari perniliknya kepada orang, yang

mana harta benda ifu haram bagrnya berdasarkan nash N Qur'an
dan As-Sunnah. Tindakan pemaksaan ini adalah sebuah

kezhaliman, Vmg tidak ada satna sekali di dalamnya-

Apabila ada png berkata, "Menghindamya salah seorang

dari kedua pihak yang berserikat dari penjualan bagian harta

bersama itu mengandurng bahaln berkurangnya nominal harga

bagian milik miba yang lain."
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Kami menjawab, "Tidak ada bahaya (kerugian) szuna sekali

dalam tndakan tersebut, bahkan bahaya ifu seluruhnSra adalah

findakan memaksa seseorang agar mengeluarkan hak milikryn dari

tanganr4n. Jadi, bahap seperti inilah 3nng diharamkan, bukan

bahaya bagi diri seseorang sebab keinginan nafsunya tidak berhasil

mendapatkan harta milik mibanya."

Para ulama lnng menentang pendapat kami dalam kasus

ini sependapat dengan kami bahwa orang yang memiliki lahan

atau blok hunian png kecil (yang melebar) hingga ke bagian lahan

atau blok hrlnian milik orang lain selain dirinya, kalau kedua lahan

atau kedua blok hunian itu dijual bersama-sama, pasti harga

nominalnya berlipatrlipat, sedangkan kalau kedua lahan atau kedua

blok hunian ifu dijual secara terpisah, maka harga nominalnya

berkurang. Maka seseorang tidak dapat dipaksa agar melakukan

penjualan hana tersebut, bila dia menolaknya.

Dari mana sumbemya mereka tetap mernberlakukan

afuran hulum ini dalam harta milik bersama selain harta Snng

dapat dibagi? Menr:nrt Al Muthi'i, ulama fikih Asy-syafi'i

mempunpi dua pendapat. Apabila sebagian dari pihak Snng

berserikat memohon pembagian, lalu sebagian yang lain menolak,

maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-SSnfi'i:

Perbma, mitra lang menolak pembagian boleh dipaksa

agar memenuhi permohonan pembagian. Demikian Abu Hanifah

menghukumi. Karena, dalam pembagian hanya membahayakan

sebagian dari para yang berserikat, tidak sebagian yang lain.

Sehingga miba yang menolak pembagian itu boleh dipaksa agar

memenuhi permohonan pembagian. Sebagaimana kalau baha5n

kerugian ifu hanya menimpa mitra snng menolak seorang.
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Kedua, miha yang menolak pembagian boleh dipaksa

agar memenuhi permohonan pembagian. Ini adalah pendapat

5ang diunggulkan di kalangan ulama fikih Asysyafi'i. Karena,
Nabi $ melarang penghilangan harta se@ra sia-sia, dan

pembagian ini mengandung penghilangan harta se@ra sia-sia.

Alasan lain, dia memohon pembagian lnng membahaya-

kan dirinya, dan memeruhi permohonan sesuafu yang mem-

bahayakan dirinya adalah findakan bodoh, sehingga dia tidak wajib

memenuhi permohonannSra. Ini sistematika jawaban yang

dibangun oleh ulama fikih Aqrqnfi'i dari kalangan ulama lrak.

Kalangan ulama Khurasan berkata: Apabila pembagian

dimohon oleh orang yang menderita kenrgian akibat pembagian,

dan pembagian ditolak oleh orang yang tidak menderita kerugian

akibat pernbagian tersebut, maka dalam hal iru harrln ada safu

pendapat, lnifu pihak Srang menolak tdak boleh

dipaksa.

Apabila pernbagian dimohon oleh orang yang tidak

menderita kerugian akibat pernbagian tersebut, dan pembagian

ditolak oleh orang png menderita kemgian akibat pernbagian

tersebut, apakah pihak lnng menolak pembaglan boleh dipaksa?

Dalam hal ini ada dua ulama fikih.

Jika afuran ini tetap diberlakukan, maka kalau ada

separuh blok hunian milik safu orang dan separuhnp yang lain

milik sepuluh orcrng, lnng masing-masing merniliki seperlimanya

dan sepuluh ormg ifu memohon pembagian bagian mereka dari
perumahan ifu secam utuh, sementara pemilik separuh dari rumah

tersebut menolak, maka dia boleh dipaksa agar memenuhi

permohonannla. Karena pembagian ifu adalah pembagian yang

tidak mengandtrng hal yang membahayakan sama sekali.
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Demikian juga jika pemilik separuh dari penrmahan ittr

memohon pemisahan bagian miliknya dari sepuluh orang, maka

para pihak !/ang berserikat dengannya boleh dipaksa agar

memenuhi permohonann5n-

AslrSyirazi *b berkata: Pasal: Apabila kedua

pihak lpng berserikat terlibat kepemilikan beberapa
blok hunian atau beberapa lahan lpng beragam (bagran-

bagiannya), sebagian tanah terdapat kebun kurma dan
sebagtan yang lain terdapat pohon jenis lain, atau
sebagian lahan diairi dengan saluran irigasi dan
sebagian lpng lain diairi dengan unta pengangkut air,
dan salah seor.rng di antara mereka memohon
pembagran di antara mereka semua barang dengan
harga nominalngra. Sementara mitra yang lain
memohon pembagian setiap barang. Karena masing-
masing dari mereka memiliki hak yang melekat pada

semua barang tersebut, maka dia dibolehkan menunfut
haknya lnng melekat pada semua barang tersebut.

Apabila kedua pihak yang berserikat terlibat
pemilikan pertokoan yang kontruksi bangunannya
saling bertemu, dan salah seorang di antara mereka
berkeinginan membagi menjadi beberapa barang.
Sementara mitra llang lain memohon pembaglan setiap
unit dari pertokoan tersebut secara sendiri-sendiri,
mal<a dalam hal ini ada dua pendapat ulama fildh A$r
SSnfi'i:
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Pertama, pertokoan ifu dibagi menjadi beberapa
tempat, seperti sebuah blok hunian, sebab di dalamqTa
terdapat beberapa kios.

Kedua, setiap unit toko dari pertokoan dilakukan
pembagian. Karena setiap unit toko ifu diban5lun secara
terpisah, sehingga pembagian dilalnrkan di setiap unit
toko, seperti blok hunian lpng terpisah-

Penjelasan:

Redaksi "Anadh, (sejumlah lahan tanah)", per*ilis Ath-

Thiraz Al Madzhab berkata: Ulama Nahwu berkatat Benturk

tunggal ardh ndak boleh dijamakkan menjadi araadh. Yang tepat

bentuk jamaknya adalah andhuun dengan membaca fathah huruf

ra'. Karena timbangan l<aa afaa 'Tadalah iamak bka fiarnak
yang berarti lebih dari sepuluh) dari bentuk hrnggal af'ala. Contoh

ahmara, bentuk jamaknya ahaamb- ALl<ak, bentuk jamaknla

afaakil. Timbangan kata fa'l trdak dlamakkan menjadi afaa'il

tetapi boleh dijamakkan menjadi andhiin dan amadh dalam jarnak

qalil (1unak yang berarti lebih dari dua hingga sepuluh), dan juga

dapat dijamakkan menjadi aruudh. Al Jauhari berkata, "Amadh

adalah bentuk jamak dari jamak yrang lain."

hnu Manzhur dalam Lianul Anb berkata: Jamak dari

ardh adalah aaraadh, aruudh dan aradhuun- Wawu tersebut adalah

pengganti dari ha' yang dibuang lnng dikira-kirakan

keberadaannya, mereka membaca fathah huruf ra' dalam jarnak

tersebut, agar kata tersebut dapat dikatagorikan jenis jamak bkb.
Karena kekhawatiran orang Arab menyemptrnakan kata yang

tidak berubah dari bentr-rk funggalnya, karena mereka mengetahui
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bahwa l<ata ardh temasuk kata yang kalau dijamakkan dengan /a'

Uanak muannats salirlt caranya adalah dengan membaca fathah

huruf la:nya sehingga jamaknyra menjadi adhaat-

Abu Al Khaththab menduga bahwa mereka mengatakan,

ardh, berrhl<jamaknya anadh. Sebagaimana mereka mengatakan,

ahl, bertlllk jamaknya aahaal. hnu Bari berkata, "Yang benar

menurut ulama ahk tahqiq mengenai keterangan yang diceritakan

dari Abi Al Iftaththab adalah ardh, bqrfl:/r. jamaknya anadh darr

ahl bentuk jamaknya ahaal. Seolah-olah amadh dan ahaal itu

adalah jamak dari bentuk tunggal ardhaah dan ahlaah. Sama

halnya mereka mengatakan, lailah, bentuk jamaknya la5naln-

Seolah-olah bnalin adalah jarnak dari bentuk hrnggal kikah.

Al Jauhari berkata: Jamak dari bentuk tunggal ardh adalah

ardhaat, karena mereka kadang mernbuat jamak muannab $amak

untuk perempuan) yang tidak ada ha' ta'niib di dalamnya dengan

menggunakan alif dan fa', seperti 'Arusaat'- Kemudian mereka

mengucapl<art, "Aradhuun", dengan wawu dan nun, padahal kata

muannats tidak dilamakkan dengan wawu dan nun, kecuali kata

muannats ifu berupa lsim manqush (isim yang larn fii'ilnya berupa

huruf illatt. Seperti kata tabh dan zhabah. Tetapi mereka

meletakkan wawu dan nun sebagai pengganti dari pembuangan

b' ta' niits yangdilakukan mereka.

Redaksi "Yuqaa bi as-sailf' diambil dari kalimat, "Saaha

al maa'u Snsiihu saihan wa siihaanan', yaihr air mengalir di atas

permukaan tanah. PenjelasannSa telah disampaikan dalam

pembahasan zakat. Nadhih artinya unta pengangkut air siraman,

betinanya nadhihah dan aantnh. Naadhih adalah jenis unta

pengangkut air, yaihr r-rnta jantan yang menuntut unta betina dan
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mengangkut oir, berbeda dengan selain unta. Demikian hnu

Baththal fu-Rukbi menerangkan.

Redaksi "Adhaa'id mublaashi,qah, (pertokoan yang

kontnrksi bangunannya saling bertemu)", hnu Baththal Ar-Rukbi

berkata: Yang dia kehendaki ialah pertokoan yang konbr'rksi

bangunanngn saling bertemu serta beriejer.

AI Jauhari berkata: Bahu setiap perkara adalah penyangga

bangunan dan selain bangunan di sehtamya. Seperfi bahu danau,

pitu bebatuan Sang dipasang di sekitar tepi danau. Mungkin

pertokoan itu disebut adhaa'idhkareoa konhrksi bangunan ini.

Diungkapkan, Adhdu min nakhl" 5/aitu ketika pohon kurma itu

condong dan miring serta sama kuatnlra.

Redaksi " Taabi' hl 'archati rfl pernbagian, (pelengkap

ruang terbuka dalam pembagian)", d arshah penulis Al Qamus

berkata: Setiap ruang tertuka png berada di sela-sela penrmahan,

yang luas serta tidak berdiri bagunan di atas permukaannya.

Jamaknya adalah anash, anshaatdan a'nash.

Hulnrnr Jika kedua pihak yang berserikat terlibat

kepemilikan beberapa unit barang lnng menjadi milik bersama,

dan salah seorang di antara mereka memohon pembagian setiap

unit barang sendiri*endiri menjadi dua bagian. Sementam mita

5nng lain memohon setiap unit barang ditenfukan perimbangan

harganya, dan setiap orang dari para pihak yang berserikat

menerima beberapa unit barang dari beberapa unit barang milik

bersama ihr sesuai dengan harga nominalnp, maka hal ini perlu

ditinjau kembali.
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Kalau barang milik bersama itu bempa sebuah blok hunian

yang di dalamnya terdapat beberapa unit rumah, lalu salah seorang

di antam keduanln memohon pernbagian setiap hunian menjadi

dua bagian, sementara mitra 5nng lain memohon pembagian

beberapa unit rumah tinggal tersebut dengan perimbangan harga,

sehingga setiap mitra menerima beberapa unit hunian sesuai

dengan perimbangan harganya, maka permohonan orang yang

menuntut pembagian dengan nominal harga ihr lebih didahulukan.

Karena pembagian setiap unit hunian menjadi dua bagian ittr

mengakibatkan harga dan manfaatrp berlarrang.

Apabila objek persyerikatan di antara mereka berdua itu

berupa beberapa blok hunian png terpisah, dan salah seomng di

antara kdua pihak Snng berserikat ifu memohon pernbaglan

setiap blok hunian secara terpisah, sertentara mitra yang lain

memohon menjadikan setiap blok hunian ihr sebagai sebuah

bagian, maka permohonan pihak lpng menunfut pembagian

setiap blok hunian se@ra terpisah lebih didahuhkan, baik

beberapa blok hunian ifu berada dalam satu kawasan (area) atau

dalam beberapa kavrasan.

Apabila ahran ini tetap diberlakukan, maka kalau antara

kedua pihak lnng berserikat ihr terlibat kepemilikan hotel Snng

merniliki barrfk kamar dan hunian, maka kamu membaginya

dengan memisahkan sebagian hunian dari sebagian yang lain,

karena hotel itu diletakkan seperti sebuah blok hunian 5nng di

dalamnp terdapat sejumlah unit rumah.

Apabila antara kedtn pihak yang b€rs€rikat itu terlibat

kepernilikan beberapa komplek pertokoan, maka ia seperti

beberapa blok hunian. Apabila antara mereka berdua telibat

kepemilikan sejumlah kios (kdai) yang bangunannya saling
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bertemu, yaitu sejumlah kios dari beberapa pertokoan di pasar

yang menjadi tempat tinggal para pedagang menjual barang

dagangannya, lalu salah seorang di antara mereka memohon
pembagian dengan nominal harga sejumlah kios tersebut, dan
mitra yang lain menolaknya, apakah mitra yang menolak
pembagian boleh dipaksa? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama

fikih AsySyafi'i'

Pertarna, mitra yang menolak pembaglan boleh dipaksa.

Karena, sejumlah kios ini diletakkan seperti sebuah blok hunian,
yang di dalamnya terdapat sejumlah unit rumah, atau diletakkan

seperti hotel yang di dalamnya terdapat sejumlah kamar. Telah

diketahui bahwa orang yang menunfut menjadikan setiap rumah
dalam sebuah blok hunian atau hotel sebagai sebuah bagian,

permohonannya ifu dapat dipenuhi. Maka funtutan pembagian

sejumlah kios ini juga demikian.

Kdua, mitra lrang menolak pembaglan tersebut tidak
dapat dipaksa. Karena, setiap kios adalah sebuah tempat tingsal
(untuk beiualan).

Alasan lain, sejumlah kios ifu adalah sejumlah barang yang

dapat dibedakan safu sama lainnln, sehingga sebagian dari
sejumlah kios ihr tidak boleh dibagi ke dalam sebagian yang lain,

seperti beberapa blok yang terpisah.

Berdasarkan pendapat ini, kalau setiap kios ifu termasuk

bangunan yang dapat dibagi menjadi dua bagian, maka setiap kios

itu boleh dibagi. Apabila setiap kios itu tidak dapat dibagi kecuali

disertai bahaya yang berdampak pada nominal harga dan manfaat

kios tersebut, maka tidak dilakukan pembagian.
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Telah dikemukakan bahwa mad*ab kami menyatakan

bahwa jika barang milik bersama antara kedua pihak yang

berserikat ifu berupa beberapa perumahan yang terpisah, lalu

salah seorang di antara mereka memohon pembagian setiap

perumahan secara terpisah, dan mitra yang lain memohon

meletakkan setiap perumahan sebagai sebuah bagian, maka

didahulukan permohonan orang yang menuntut pembagian setiap

perumahan secam terpisah, baik beberapa perumahan itu terletak

dalam satu kawasan atau dalam beberapa kawasan. Demikian Abu

Hanifah menghukumi

Malik berkata: Apabila beberapa perumahan itu terletak

dalam beberapa kawasan, maka didahulukan permohonan pihak

yang menunfut setiap perumahan diletakkan sebagai sebuah

bagian.

Abu Yusuf dan Muhammad berkata: Apabila keunhrngan

itu terletak dalam pembagian setiap pemmahan, maka setiap

perumahan itu dibagi. Apabila ketrnfungan itu terletak dalam

meletakkan setiap perumahan ifu sebagai sebuah bagian, maka

setiap perumahan ifu diletakkan sebagai sebuah bagian.

Abu Muhammad bin Hazm berkata: Apabila objek

pembagian itu berupa sejumlah barang yang terpisah, lalu salah

seorang di antara dua pihak Srang menunfut pembagian meminta

mengeluarkan seluruh bagian miliknln dengan proses pengundian

sahr dari sejumlah benh.rk harta benda, atau sahr dari sejumlah

jenis harta tersebut, maka permohonaftTra dapat dipenuhi, baik

para pihak yang bersprikat denganryn itu suka atau

membencinya. Tidak dibolehkan setiap jenis dibagi di antara

mereka semua kecuali berdasarkan hasil kesepakatan mereka

semua mengenai pembagian setiap jenis barang tersebut.
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Ibnu Qudamah dari para pengikut madzhab Ahmad

berkata: Apabila antara kedua pihak yang berserikat itu terlibat

kepemilikan sejumlah kain, halan, atau perabot rumah tangga

dari bahan kay,r, beberapa tiang penyangga atau kepemilikan

bebatuan, lalu mereka sepakat membaginya menjadi dua bagian,

maka kesepakatan pembagian tersebut dibolehkan.

Karena Nabi $ membagi ghanimah perang Badar,

perang Hunain dan perang Khaibar, sementara tersebut

terdiri dari beberapa jenis harta, baik kedua pihak yang berserikat

ifu sepakat setiap jenis dilakukan pembagian di antara mereka atau

beberapa jenis harta ifu dibagi menjadi beberapa barang sesuai

dengan perimbangan harganya.

Apabila salah seoftmg di antara mereka memohon

pembagian setiap jenis secara terpisah, dan mitra yang lain

memohon pembagian setiap jenis itu menjadi beberapa barang

sesuai dengan perimbangan harganln, maka didahulukan

permohonan oftmg lang memohon pembaglan setiap jenis secara

terpisah, jika hal itu dapat dilakukan.

Apabila salah seoftrng di antara mseka memohon

pembagian, sernentara mitra yang lain menolak, sedangkan barang

milik bersama itu termasuk jenis barang yang tidak dapat dilalnrkan

pembagian kecuali dengan memberi alat fukar jenis barang

tersebut dari jenis lain 1nng berteda, atau dengan memotong kain

lang mana pemotongannya ifu berdampak pada pen[luftmgan,

atau memecah perabot rumah tangga, atau mengernbalikan alat

tukar, maka pihak lang menolak udak dapat dipaksa.

Apabila pembagian setiap jenis barang secara terpisah

dapat dilakukan tanpa menimbulkan bahaya dan tidak pula ada

pengembalian alat hfiar, maka Al Qadhi berkata: Pihak yang
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menolak pembagian tersebut dapat dipalsa. Ini kesimpulan yang

nampak dari madzhab AslrSyafi'i. Ini adalah pendapat Abu Al

IGaththab. Sepengetahuanku dalam masalah ini fidak ada satupun

riwalnt dari Imam karni, yaihr Ahmad bin Hanbal ag.

Namun, ada kemungkinan pihak yang menolak

pe,rnbagian tersebut tidak dapat dipaksa, 1liaifu pendapat hnu
Khairan dari ulama fikih As!,€!rafi'i. Karena, setiap jenis harta ifu

hanlra dapat dibagi menjadi beberapa barang sesuai dengan

perimbangan hargan3n, sehingga pihak yang menolak tidak dapat

dipaksa agar memenuhi permohonannya. Sama halnya dia tidak

dapat dipaksa agar memenuhi permohonan pembagian beberapa

paumahan, misalnya mitra A menerima sebuah perumahan dan

miba B menerima perumahan lrang lain, dan salna halnya dengan

dua jenis 5nng berbeda.

Argumen pendapat pertama adalah bahwa jenis harta

yang funggal seperti sahr unit , dan peltedaan jenis

5nng tunggal dalam hal nominal harganln itu tdak lebih banyak

daripada perbedaan harga perumahan yang besar atau perkotaan

yang besar. Karena lahan perkotaan berbeda (harganya), apalagi

jika kawasan perkotaan ifu terdapat pepohonan dan lahan yang

beragam. Perumahan adalah kauasan atau tempat beberapa

rurnah 5nng luas atau 5ang sempit, bam mauptrn lama. Kemudian

peftedaan ini tdak menghalangi tndakan paksa pembagian

tersebut. Demikian juga jenis harta 3nng ttrnggal.

Jenis harta lnng tr.rnggal berteda dengan beberapa

perumahan. Sebab, pernbagian setiap perumahan dapat dilakukan

secara terpisah. Sedangkan dalam kasr:s ini pembagian setiap kain

dari beberapa kain atau perabot rumah tangga tdak dapat

dilakukan secara terpisah.
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Apabila kain ifu bermacam-macam jenisnya, seperti kain

sutera, Lp*, dan kafun, maka kain ifu seperti beberapa jenis

lnng be,rbeda. Demihan pula sefunrh harta benda lainnya. Heunn

seperti jenis harta benda lainnp, jenis yang hrnggal dari heunn

tersebut dibagi, demikian Aqrslnfi'i menghukumi, Abu Yusuf dan

Muhammad. Selesai komentar Ibnu Qudamah. Dan dari Al
Mughni N Muthi'i mengutip.

Aslrsvirazi g berkata: Pasa} Apabila antara dua

pihak lpng berserikat terlibat kepemililon sebuah
perumahan, dan salah seorang di antara mereka
memohon pernbagian perumahan tersebut- MisalnSTa

bangunan b.glan atas perumahan dilebkkan sebagai
bagian milik satah seorang di anhra mereka dan
bangunan bagran baurah sebagai bagtan milik mitra

lrang lain, dan mitra lrang lain menolak pembagian
tersebut, maln mitra lrang menolak pembagian fidak
dapat dipaksa, karena bangunan bagtan atas
perumahan ifu posisinya sebagai pelengkap ruang
terbuka dalam pembagian tersebut- Karena ifu kalau
antara mereka terlibat kepemilikan mang terbuka, dan
salah seorang di antara mereka memohon pembagian,
maka pembagian tersebut wajib dilalrukan.

IGlau anhra kedua pihak lpng berserikat ihl
terlibat kepemilikan ruang baglan atas, lalu salah
seorang di antara mereka memohon pembagian, maka
fidak unjib memenuhi permohonannga. Dan fidak
diboletrkan meletahkan barang pelengkap dalam
pembagian sebagai barang pokok-
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Penjelasan:

Pasal ini memberi penjelasan bahwa jika antara kedua

pihak yang berserikat terlibat kepemilikan sehrah blok hunian

(perumahan) Sang di dalamnya terdapat bangunan baEan atas dan

bangunan bagian bawah, dan sahh seorang di antara mereka

memohon meletakkan bangunan bagian atas dan bangunan bagian

bawah menjadi bagian di antara mereka, dan mitra 1nng lain

menolak pembagian tersebut, maka mita yat4l menolak

pembagian dapat dipaksa. Karena, bangunan di atas lahan ifu

diposisikan seperti tanaman yang tumbuh di lahan, karena

bangunan dan tanaman ifu memiliki atumn lnng sama dalam soal

penjualan dan syuf'ah.

Apabila antara kedua pihak !/ang bs€rikat terlibat

kepemilikan lahan 3rang di ahsnya terdapat tanannan, dan salah

seomng di antara mqeka memohon lahan itu dibagi di antara

mereka, sementara mitra 5lang lain menolak pernbagian tersebut,

maka mitra !,ang menolak itu dapat dipaksa.

Apabila salah seoftmg di antara mereka memohon

meletakkan bangunan bagian atas menjadi s€buah bagian, dan

bangunan bagran bawah menjadi s€buah baEan Snng lain, dan

untuk menenhrkan kepemilikan bagian ihr dilala*an proses

pengundian di antara mereka, maka kalau pihak lain setuju, maka

pembagian tersebut dibolehkan, dan ruang terbuka statusnSn

menjadi milik p€rnilik bagian atas, dan dia berhak

menanrh di atas bagan atas tersebtrt apa saia 1nng fidak

membahayakan pemilik bangunan bagian bar nh.

Apabila salah seonmg di antara mereka menolak

pembagian seperti ini, maka dia fidak dapat dipaksa, karena

bangunan bagian atas itu statusnp sebagai pele,Skap bangunan
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bagian bawah, sehingga Udak dibolehkan menjadikan bangunan

pelengkap sebagai bangunan pokok dalam pembagian. Alasan

lain, bangunan bagian atas dan bawah ihr seperti dua buah blok
hunian 5nng berdampingan.

Kemudian kalau antara mereka ifu terlibat kepemilikan
dua buah blok hunian yang berdampingan, dan salah seorang di
antara mereka memohon meletakkan setiap blok hunian menjadi

sebuah bagian, sementara mitra yang lain menolak pembagian

tersebut, maka pihak lang menolak itu tidak dapat dipaksa. Kasus

permohonan pembagian bangr-rnan bagian atas dan bawah ifu juga

seperti ini (pihak yang menolak tidak dapat dipaksa).

Apabila salah seorcmg di antara kedua pihak yang

berserikat mernohon pembagian bangunan atas perumahan, dan

membiarkan bangunan bagian ba\ rah tetap menjadi milik bersama

secam urnurn, sementara mitra 3ang lain menolak
tersebut, maka mitra 5nng menolak tidak dapat dipaksa agar

memenuhi permohonan pembagian tersebut, karena

ifu bertujuan memisahkan hak milik salah seoftmg di antam
mereka dari hak milik mitra yang lain.

Apabila bangtrnan atas pemmahan itu tetap sebagai objek
milik bersama, maka pemisahan hak milik itu tdak pemah

berhasil. Karena kedua pihak lang berst/arilot itu kadang

membaginSla, sehingga hak milik (bagan atas) yang

diperoleh salah seotmg di antarra mereka sarna dengan bagian

yang diperoleh mitra yang lain, sebab kedua hak milik ihr fidak

dapat dipisahkan. Apabila kedua pihak itu bersepakat atas

pembagian, maka dibolehkan.
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Cabangr Beberapa madzhab ulama mengenai per-

mohonan pembagian perumahan milik bersama.

Menurut kami (ulama fikih Asy-Srrafi'i), bangunan di atas

lahan (di sebuah karnrasan) diberlakukan seperti tanaman, sehingga

bangr.rnan ifu statusn5a sebagai pelengkap lahan dalam penjualan

dan stuf'ah. Demikian seluruh ulama menghukumi, keorali hnu
Hazm, seperti keterangan yang akan disampaikan.

hnu Qudamah dalam Al Mughni berkata: Apabila salah

seorang di antara kedua pihak yang berserikat memohon

bangunan bagian bar,rnh menjadi milik salah seoftrng di antara

mereka, dan bangunan baEan atas menjadi milik mitan5a, maka

unhrk menenhrkan hak milik tersebut dilakulGn proses pengundian

di antara mereka, sementara mitra 1lang lain tidak dapat dipaksa

agar memenuhi permohonann5n itu, karena tiga alasan yang

terkandung di dalam masalah ini:

Patama, bangunan bagian atas perumahan stahrsn5n

melengkapi bangunan baEan bar,rnh. Karena alasan inilah, kalau

keduanya dilual sekaligus. Maka dalam kedua bagan itu (bangunan

atas dan ba\ /ah) berlaku hak syfah.

Apabila bangunan bagian atas dijtral secara terpisah, maka

di dalamnya tidak berlaku hak syf'ah. Apabila bangunan bagian

atas itu diposisikan sebagai pelengkap bangunan bagian bawah,

maka yang pokok (1nng dibagi; yang dilengkapi) tidak

dapat dijadikan sebagai sebuah bagian dan bangunan pelengkap

tidak dapat dUadikan bagian yang lain, sehingga pelengkap itu

benrbah statusnya menjadi bagian pokok dalam pernbagian.

Kdua, bangunan atas dan bagunan bawah perumahan itu

diberlakukan seperti dua blok hunian 5nng saling bertemu, setiap
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blok dari kedua blok hunian itu dapat dihuni secara terpisah. Kalau

antara mereka berdua itu terlibat kepemilikan dua buah blok

hunian, tentu salah seorang di antara mereka tidak berhak

menunhrt setiap blok diladikan sebagai bagian, demikian juga

dalam kasus ini.

Ketiga, pemilik pergudangan itu memiliki gudangnya dan

sekaligus ruang udara pergudangan tersebut, sehingga jilo
bangunan bawah pergudangan itu dijadikan sebagai bagian, maka

ruang udara itu dimonopoli oleh pemilik bangunan bawah

pergudangan, dan pembagian seperti ini bukanlah pembagian

yang berimbang.

Abu Hanifah mempunyai pendapat yang beragam

mengenai besaran baEan yang dimiliki oleh setiap oftrng di antara

para pihak yang berserikat, sebab dia berkata, "Hakim bertindak

sebagai pembaginya. Misalnya hakim menetapkan safu hasta dari

bangunan bawah sebanding dua hasta dari bangunan atas." Abu

Yusuf berkata, "Safu hasta banding safu hasta." Muhammad

berkata, "Hakim membaginya dengan perimbangan harganya."

Mereka berargumen bahwa blok hunian itu adalah sebuah

blok hunian, sehingga apabila mereka membaginya sesuai dengan

keputusan pendapat hakim, maka pembagian ifu dibolehkan.

Sama halnya blok hunian yang di dalamnya Udak terdapat

bangunan bagian atas.

hnu Hazm berkata: Dalam pembagian tidak boleh teriadi

bagian atas bangunan menjadi milik salah seoftIng di antara dua

pihak yang menerima pembagian, dan bagian bawah bangunan

menjadi milik yang lain. Prakilk pembagian seperti ini hams

dibatalkan selamanya jika terjadi. Dalilnya adalah bahwa ruang

udara ihr berbeda dengan lahan tanah, yaitu tidak dapat dijadikan
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hak milik dan pemilikan ruang udara itu sama sekali tidak mungkin

karena dua alasan:

Pabna, tdak ada jalan bagi seseorang untuk

memanfaatkan ruang udara ifu sebagai tempat tinggal tetap.

Pemanfaatan ruang udara sebagai tempat tnggal tehp ini tertolak.

Kdua, ruang udara adalah ruang 3png bergelombang,

tidak lalak untuk dijadikan tempat tinggal tetap, dan frdak dapat

dibuat bangunan yang kokoh, sehingga siapa 37ang menerima

bagian atas bangurnan, maka dia hanyra dapat mernilikin5ra dengan

qnrat dia boleh membuat di atas dirrding mitan3p dan

atapn5n, dan disyaratkan pemilik bagran baurah bangunan tidak

merobohkan dindingnln dan tidak pula atapnya, dan dia tidak

meninggikan sesuatu dari dinding tersebut dan tdak pula

merendahkannp, tdak mernbangun atapnp dengan b€nfuk

kubah dan fidak pula menipiskanngra, dan tdak pula mernhrka

pinfu ge6ang (Snng bertentuk lengkung seperti busttr) di

dinding$n.

Selunrh perq/aratan ini fidak diternukan dalarn Kitab
Allah. Rasulullah $ bersaMa,

'&tkp ry;ant yng frdak da dalam Kibb Allah, mah ia
bfrl sel<alipn ada smtus syamt Kibb Allah ldih bqhak
(diikufr), dan sgnt Allah ldih kokoh."

Kami mengetahui bahua setiap oremg yang memiliki hak,

dia dapat menguasai hak tersebut serta memanfuatkannlra sesuai

5t

Jtof) ,yr;. 4 At qg d; y:3

.d'rf:t u?:r,:i-l ytlrq ,y?A2 uk
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keinginannya selagi Al Qur'an atau Sunnah tidak melarangnya,

sehingga dia dapat menunfut pembagian berdasarkan keyakinan

yang tidak ada kesulitan sama sekali dalam memahaminya. Benar

bahwa pembelian bagian atas bangunan (boleh) dengan syarat

layak unhrk dijadikan tempat tinggal tetap, sekalipun penjualan

bagian atas bangunan itu kategori makan harta orang lain dengan

cara batil. Tetapi yang boleh justu hanya menjual renrnfuhannya

saja, sehingga ketika dia telah membelinya, maka dia udak boleh

mendiamkannya di atas dinding orang lain selain dirinya, kecuali

selagi orang lain ifu berlapang dada dengan membiarkan

remnfuhan bagian atas bangunan tersebut di atas dindingnya,

kemudian dia berhak menuntutuiya menghilangkannp dari hak

miliknya kapan saja dia menghendaki.

AsySyafi'i melarang pembagian bagian bawah bangunan

menjadi milik satu orang dan bagian atas menjadi milik pihak yang

lain. Komentar hnu Hazm sesuai dengan keterangannya dalarrr Al
Muhalla, dan dari Al MuhallaAl Muthi'i mengutip.

Al Muthi'i berkata: Jawaban dari komentamya "Ruang

udara itu tdak dapat dijadikan hak milik" adalah jika pemilik

bagian bawah bangunan itu rela dindingnya dijadikan tempat

tinggal tetap bagi pemilik bagian atas bangunan, dan pemilik

bagian atas bangunan rela dindingnya diiadikan tempat tingsal

tetap bagi pemilik bangunan yang lebih atas, maka jual beli

bangunan itu dibolehkan dengan syarat pemilik bagian atas

bangunan itu tdak menaruh beban yang membahayakan pemilik

bagian bawah bangunan tersebut, dan selagi bahaya ifu dapat

dicegah, kemaslahatan itu tetap ada, dan kerelaan ihr benar-benar

terbukti adanya, maka tidak ada alasan unfuk membatalkannya.
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Jawaban dari kebebasan pemilik bagian

bawah bangunan dalam mengangkat atapnya, meninggikan atau

membuatngn berbenfuk lilbah, maka ketika kedua pihak yang

berserikat telah bersepakat mernbuat bangunan dan membatasi

setiap bangunan dengan tiang pen5nngga, maka batasan setiap

bangunan ke arah atas seperti batasan setiap bangunan dari arah

samping, dan selagi pernitk tersebut tidak dibolehkan melampaui

batas hak miliknSn dari arah timw maupun barat, maka

pembagian bagian atas dan bagian baurah bangunan ini juga sama.

Setiap kebebasan pemanfaatan hak milik itu dibatasi oleh syarat

yaifu tidak adanya hal 1nng membahayakan para pihak yang lain-

Jawaban tentang saMa Nabi $, "Setiap pers5nmtan yang

tidak ditentukan (diatur) dalarn Kibbulbh....." sesungguhnya syarat

tidak adanya hal 1nng membahalpkan ihr merupakan perslnratan

yang sudah termasrk di baunh senrua kontrak akad yang mubah

seperti jual beli, ijarah dar. sJ/ufah. Sehingga tidak ditemukan nasrl

yang membatalkannlp atau pun menentangnya-

Allah & berfirman,

{t,lJ,ii'i:-u, 4,* 1;9 J i,1( t5( W-

l*?l:i41NO;rrrS
"Hai oftnprzng wrg fuiman, ianganlah kamu

haramkan ap-ary tnng hik Sang telah Allah halalkan bagi kamu,

dan janganhh lamu melampui fuas. fuungguh4n Allah frdak

menyl<ai otznsyomng tnng melampui btas." (Qs. Al Maa'idah

[5]:87).
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Pasal, Beragam kontrak akad hak milik

rumah susun (apartemen).

Kebiasaan png ada di negara kami lpifu Mesir, semoga

Allah melindungiqn dan menyingkirkan darinln awan kekacauan

dan kesedihan perang menghadapi bangsa Yahudi dan para

sekutu mereka, membuat kebijakan membangun sejumlah

perumahan Snng besar, kernudian rumahryn ditatmrkan r.rnfuk

diserahkan sebagai hak milih pribadi. Banyak otang

mendatangin5n unfuk mernbelin3n, seperti mereka mernbeli rumah

di atas lahan tanah. Squmlah hunian ini berpusat di suatu tempat

yang dipilih oleh para pernilik aparternen ini, mereka bergotong

royong membersihkan, melindungi dan menjaganp, seakan-akan

mereka ifu adalah orcm[fotang ]rang bsedkat dalam kepemilikan

hunian tersebut secam kesehrnrhan, padahal mereka telah

menenfukan pilihan unttrk rnasing:rnasing dari mereka sebuah

apartemen sesuai dengan masing.masing yang ada di

blok hunian tersebut.

Oleh s€bab ihr, sejumlah taman berrnain, semu.r tangga,

pintu-pinfunln 3nng disediakan rrrhrk urnurn, nr.rng

dijadikan fasilitas yang menjadi milik bersama bagi mereka serm.reL

dan mereka adalah orrng.ormg yang telah mernbuat pedaniian

mengenai hal ini tanpa ada hal yang mernbahayakan, menlnrlitkan

maupun keburukan dalam bertetangga. Jadi, iual beli blok hunian

seperti ini hukumqn boleh menunrt mdzlnb kami, dan batil

menunrt madzhablbnu Hazrn.

Astrsyirad *, berkata: Pasal: Apabila di anhra
hak milik kedua orang terdapat lahan terbuka dari
perkebunan, lalu mereka berkeinginan membagi lahan
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terbuka ifu dari ukuran paniangnya, lalu masing-masing

dari mereka berhak memperoleh bagian separuh dari
paniang lahan terbuka itu untuk menggenapi perolehan

hak milik dari ukuran lebamya, dan mereka telah
membuat kesepakatan atas perolehan hak milik
tersebut, maka keinginan itu dapat direalisasikan.

Apabila salah seorang di antara mereka

memohon pembagian, dan mitra lpng lain menolak,
maka pihak lnng menolak dapat dipaksa agar

memenuhi permohonan pembagtan, karena tidak ada

hal yang membahayakan dalam pembagian tersebut.

Apabila mereka berkeinginan membagi lahan terbuka
dari ukuran lebarnya unfuk menggenapi ukuran
panjangnlra, dan mereka telah membuat atas keinginan
mereka, maka keinginan pembagian tersebut dapat
direalisasikan.

Apabila salah seorang di antara mereka
memohon pembagian dan mitra yang lain menolak,
maka dalam hal ini ada dua pendapat:

Pertama, pihak yang menolak tidak dapat
dipaksa, karena mekanisme pengundian unfuk
menentulran bagian hak milik dalam pembagran tidak
dapat diberlakukan, karena jika mekanisme pengundian

di antara mereka diberlakukan, maka tak jarang

mengakibatkan terjadinya perubahan status harta milik
masing-masing dari mereka beralih ke bagran milik
yang lain, dan masing-masing dari mereka fidak dapat
memanfaatlrannya. Setiap pembaglan yang di dalamnya
fidak diberlakukan mekanisme pengundian, fidak
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pemalsaan pembagian tersebut juga fidak dapat
diberlakukan, siuna halrrfra pembagian lpng mengan-
dung unsur ndd (pengembalian bagian hah milik lpng
lebih banyak kepada bagian hak milik lpng lebih
sedikit).

Kedua, -ini pendapat lpng diunggu[En dari para
pengrkut madzlnb AslFsyafi'i-, bahwa pihak yang
menolak dapat dipaksa agar memenuhi permohonan
pembagian, karena lebar lahan terbuka itu adalah harta
milik bersama, lnng rurna masing-rnasing dari kedua
pihak yang berserikat ifu dapat memanfaatkan sesuai
dengan porsi kepemilit<ann57a, kefflo $dah dibagi-
Sehingga dia dapat dipaksa agar memerruhi
permohonan pembagian tersebut- Sama hal47a kalau
mereka berkinginan membagi lahan terbuka dari ulnrran
paniang-

Apabila antara lredua orang ihr tertibat
kepemililran perkebunan, lalu mereka be*einginan
membaginla, maka hal ini perlu ditiniau lrcmbali- I(aliau
mereka berkeinginan membaginSp dari ulnrran paniang
n3n unhrk menggenapi ul$ran lebarn5Ta, dan mereka
telah membuat kesepatrratan atas keinginan mereka
tersebut, maka keinginan pembagian tersehrt dapat
direalisasikan-

Apabila pembagian harrya keinginan satu orang,
dan pihak lain menolak, maka dalam hd ini ada dua
pendapat ulama fildh AgrSyafi'i:

Pertama, pihak llang menolak pembagian fidak
dapat dipaksa. Karena, pasti hanrs ditaln*an
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penebangan kebun, dan penebangan kebun
mengandung unsur penghilangan harta secara sia-sia.

Kedua, pihak yang menolak pembagran dapat
dipaksa. Karena pembagian perkebunan ifu dapat
dilakukan dengan mekanisme yang m.rna kedua pihak
dapat mengambil manfaatn3n, sehingga pihak yang
menolak dapat dipaksa agar memenuhi permohonan
pembagian tersebut, sama halnya lahan terbuka.

Apabila kedua pihak berkeinginan membagi
perkebunan ifu dari ukuran lebamSp unfuk menggenapi
ukuran panjangnya, dan mereka telah membuat
kesepakatan atas pembaglan tersebut, maka keinginan
pembagtan dapat direalisasikan.

Apabila salah seoftmg di antara mereka
memohon pembagian, sementara mitra yang lain
menolakryn, maka pihak yang menolak tdak dapat
dipaksa. Karena pembagian merupakan benfuk
penghilangan dan perusakan harta secara sia-sia.

Penjelasan:

Pengertian singkat dari pasal ini ialah bahwa kalau antara

kedua pihak Snng berserikat itu terlibat kepemilikan perkebunan,

kami memberi pilihan kepada masing-masing pihak. Kalau salah

seorcng di antara mereka berkeinginan membagi lahan terbuka

dari , maka apabila mereka telah membuat

kesepakatan bahwa salah seoftmg di antara mereka berhak

memperoleh bagian sepan-rh dari ukuran panjangnya unfuk

menggenapi ukumn lebamla, atau sepanrh dari ukuran lebamya
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untuk menggenapi ulnrran panjangnya, maka keinginan

pembagian tersebut dapat direalisasikan.

Apabila salah seonmg di antara mereka berkeinginan

pembagian ukuran panjang perkebunan, sehingga salah seorang di

antara mereka memperoleh bagian seperdua dari uluran panjang

perkebunan unfuk menggenapi uhran lebar dari perkebunan,

sementara miba 5nng lain menolak keinginan pembagian dapat

dipaksa, dan masingmasing dari mereka mernperoleh bagian hak

milik yang ditentukan melalui mekanisme undian.

Apabila masing-masing dari kedua pihak png berserikat

berkeinginan mendirikan di lahan kosong 3nng keluar

sebagai miliknp, maka kdnginan itu dapat direalisasikan. Apabila

menyisakan ruang kosong pada bagian milik mereka, maka ormg
yang mana ruang kosong ifu berada pada lahan miliknf udak

dapat dipaksa agar mengisinya (dengan

Apabila salah seor?rng di arrtara mereka memohon

pembagian sepanrh dari ukuran lebar lahan kosong unh.rk

menggenapi ukuran panjang lahan kosong ihr merriadi bagian milik

salah seorang di antara mereka, sementara mitra yang lain

menolak, maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Aslr

S5nli'i'

Pertama, miba lrang menolak tidak dapat dipaksa agar

memenuhi permohonan pembagian- Karena dalam pembagian ini

tidak diberlakukan mekanisme pengundian. Karena kita kalau

memberlakukan mekanisme pengundian di antara mereka, maka

kita udak dapat menjamin undian yang keluar itu adalah baEan

milik salah seorErng di antara mereka, yaitu bagian yang

berdampingan dengan hak milik orang lain, sehingga pihak 5nng

menolak di antara mereka tidak dapat dipaksa agar memenuhi
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permohonan pembagian tersebut, salna halnya pembagian yang

mengandung mdd(perrgembalian bagian yang lebih b*yuk).

Kedua, miba yang menolak pembaglan dapat dipaksa. Ini

pendapat lnng lebih diunggulkan di kalangan ulama fikih Asy-

syafi'i. Karena pembagian itu adalah pembagian yang Udak

mengandung hal yang membahayakan, sehingga permohonan

pernbagian menyerupai pembagian ukuran paniang lahan kosong

unhrk menggenapi ukuran lebar lahan kosong. Lain halnya dengan

pembagian yang mengandung Radd, karena masuknya vnsrx radd

ke dalam pembagian ifu menetapkan status pembagian sebagai

jual beli, padahal jual beli itu fidak dapat dipaksakan kepada pihak

yang menolak melakukan mengadakan jual beli tersebut.

Berdasarkan pendapat terakhir ini, jika hak milik bersama

ifu dibagi di antara mereka, maka untuk menenfukan bagian milik

mereka tidak boleh diberlalnrkan mekanisme undian di antara

mereka, akan tetapi langsung ditetapkan masing-masing dari

mereka memperoleh bagian yang berdampingan dengan hak

miliknya.

Apabila salah seorang di antara kedua pihak yang

bersyarikat ifu memohon pembagian ukuran paniang lahan kosong

untuk menggenapi ukuran lebamya, sementara mitra yang lain

memohon pembagian ukuran lebamya unhrk menggenapi ukuran

panjangnya, maka kalau kita menghukumi, orang yang menolak

pembagian ukuran panjangnya unfuk menggenapi ularan lebamya

ifu tdak dapat dipaksa, maka salah seorang di antara mereka itu

tidak dapat dipaksa. Bahkan mereka dibiarkan sampai dengan

mereka melakukan mediasi. Karena permohonan salah seorang di

antara mereka tdak ada yang pafut diprioritaskan daripada

permohonan mita yang lain.
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Apabila salah seormg di antam mereka berkeinginan

pembagian perkebunan milik mereka, maka kalau mereka telah

membuat kesepakatan atas pembagian ukumn panjangnlp untuk

menggenapi ulnrran lebamya, atau pembagian ul{.ran lebamp
untuk menggenapi ukuran panjang dari per{<ebunan, maka

keinginan pembagian tersebut dapat direalisasikan.

Apabila salah seorang di antara mereka memohon

pembagian ukuran lebamya unhrk menggenapi ul$ran paniang

dari perkebunan, sementara mitra SBng lain menolak, rnaka mitra

yang menolak tidak dapat dipaksa. Karena perkebunan itu kalau

ditebang, maka penebangan ihr adalah bentuk an harb
secara sia-sia.

Apabila perkebunan ihr tdak dit€bang, dan di atas

sepamh dari lebar perkehrnan ihr ada tanda 3ang dikehhui agar

dia memasang patok Snng dia kehendah untuk mernasangnya,

maka pembagian tersebut diboletrkan.

Apabila patok dipasang di abs serua area perkebunan

itu, maka pemasangan patok ifu akan menghilanskan bagian milik

mitranya.

Apabila salah seoring di antara mereka memohon

pembagian ukuran paniang dari perkebtrnan r-urh.rk menggenapi

ukuran lebamga, sementara mitra yang lain menolak, maka dalam

hal ini ada dua pendapat ulama ftkih AqrSlafi'i:

Pertama, mitra yang menolak tersehfi tidak

dapat dipaksa, karena perkebunan itu kalau ditebang, bagian dari

perkebunan itu benar-benar hilang, sehingga mitra png menolak

permohonan pembagian tersebut tdak dapat dipaksa agar

menghilangkan bagian dari perkebunan. Sama halnp kalau antara
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mereka itu terlibat kepemilikan kain, lalu salah seorang di antara

mereka memohon memotongnya menjadi dua bagian yang sama.

Kedua, mitra yang menolak pembagian tersebut dapat

dipaksa. Ini pendapat yang lebih diunggulkan di kalangan ulama

fikih Asy-syafi'i. Sama halnya dia dapat dipaksa agar memenuhi

permohonan pembagian ukuran lebar dari perkebunan.

Berdasarkan pendapat kedua ini, kalau penebangan itu

membahayakan perkebunan, maka perkebunan itu tidak boleh

ditebang, dan di antara kedua bagian itu dipasang tanda pemisah.

Apabila penebangan itu tidak membahayakan perkebunan, maka

perkebunan itu ditebang menggunakan gergaji. Apabila pagar

perkebunan itu berupa batu bata atau tanah liat, maka seperti kain

yang mana pembagiannya ifu tidak membahayakan.

Asy-Syirazi e berkata: Pasal: Apabila antara

kedua pihak yang berserikat itu terlibat kepemilikan
lahan yang beraneka ragam bagian-bagiannya,
sebagiannya adalah kawasan hunian dan sebagian yang

lain adalah kawasan yang rusak (tak berpenghuni),
sebagiannya adalah kawasan yang kuat dan
sebagiannya yang lain adalah kawasan yang rapuh,
sebagiannya adalah kawasan hijau dan sebagiannya
yang lain adalah kawasan gundul, atau sebagiannya
adalah kawasan yang diairi dengan irigasi dan
sebagiannya yang lain diairi dengan unta pengangkut
air, maka hal ini perlu ditinjau kembali jawaban masalah
ini.
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Maka, kalau dapat dilat<ukan pen5nmarataan di
antara kedua pihak lnng berserikat dalam bagan lahan
yang berkualitas baik dan dalam bagian lahan yang
buruk- Misalnya lnng berkualitas baik berada di bagian
muka, dan yang berkualitas buruk berada di bagran
ujung (belakang), maka ketika dilakukan pembagian
antara mereka menjadi dua bagian !/ang sarna, maka
bagran yang berkualitas baik dan lnng burul( lrang
menjadi bagran salah seorang di antara mereka
sebanding dengan bagian yang berkualitas baik dan
yang buruk yang menjadi bagran milik mitra lrang lain,
lalu salah seorang di antara mereka memohon
pembagran tersebut, maka mitra llang lain dapat
dipaksa agar memenuhi permohonan pernbagian
tersebut. Karena, lahan lrang beraneka ragam bagian-
bagiannlTa ifu seperti lahan yang s:un r bagiannla dalam
hal dapat dilakukan pengamarataan di antara mereka
dalam (kepemilikan b.Srun) lahan.

Kalau fidak dapat dilakukan peryramarataan di
antara kedua pihak yang berserikat datam bagian lahan
yang berkualitas baik dan dalam baglan lahan lrang
buruk. Misal4Ta kawasan hunian, kauasan hijau, atau
bangunan terletak dalam salah safu dari kedua baglan
lahan tersebut fidak di bagian !/ang lain, maka dalam
hal ini perlu ditinjau kembali.

Apabila dapat dilakukan pembagian dengan
mekanisme pembagian berdasarkan perimbangan
harga, misalnya lahan ifu seluas tiga puluh iarib (hasta),
sepuluh jarib dari lahan lpng berkualitas baik sebanding
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dengan harga dua puluh jarib dari lahan yang

berkualitas buruk, lalu salah seorang dari kedua pihak
yang berserikat memohon pembagian berdasarkan
mekanisme pembagian tersebut, dan mitra yang lain
menolak, maka dalam hal ini ada dua pendapat:

Pertama, mitra !/ang menolak pembagran tidak
dapat dipaksa, karena sulitn3n memperoleh bagtan

lpng sebanding dalam tanaman tersebut, dan pem-
bagtan ditangguhkan sampai dengan mereka membuat
kesepakatan (unfuk menenfukan pembagian).

Kdua, mitra yang menolak pembagian dapat
dipaksa, karena adaqn perolehan bagran yang se-

banding berdasarkan nominal harga-

Berdasarkan jawaban ini, mengenai upah para
ahli pembagian ada dua pendapat ulama fikh Aqr
Syaf i:

Pertama, setiap orang dari kedua pihak yang
berserikat wajib menanggung separuh upah. Karena
keduanya memperoleh bagian yang sebanding dalam
inti kepemilikan bagran tersebut.

Kdua, pemilik bagtan sepuluh jadb wajib
menanggung sepertiga dari upah tersebut, dan pemilik
bagran dua puluh jarib wajib menanggung sebesar dua
pertiga dari upah tersebut, karena ada selisih di antara
kedua pihak yang berserikat ifu dalam bagran yang

diterima melalui pembagran.

Apabila lahan tersebut dapat dilakukan
pembagran berdasarkan nominal harga dan sekaligus
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pembagran radd, lalu salah seorang di antara mereka
memohon pembagian berdasarkan perimbangan harga,
sementara mitra lpng lain memohon pembagian ndd.
Kalau kita menghukumi, dalam pembagian berdasarkan
perimbangan harga, pihak yang menolak pembagian
dapat dipaksa, maka permohonan (Srang lebih
didahulutnn) adalah permohonan pihak lpng memohon
pembagian tersebut. Karena permohonan itu adalah
permohonan lnng pahrt dipenutri.

Apabila kita menghukumi, pihak l;ang menolak
pembagian fidak dapat dipalsa, maka pembagan
ditangguhlnn sampai dengan kedua pihak itu membuat
kesepakatan unfuk menentukan salah satu dari dua
pembagian-

Penjelasan:

Pengertian singkat dari pasal ini ialah bahwa kalau hak

milik persyerikatan ifu berupa lahan tanah, ulama fikih Asyqnfi'i
berkata: Penulis Al hSan telah menceritakan masalah tersebut.

Kalau lahan ihr berupa nnah (dalam Al Qatnus, al qanah adalah

1nng Uaak ada sahrpun pohon dan tidak pula ar), menurut Al

Muthi'i yang dimaksud gamah oleh mereka adalah lahan yang

memiliki sebutan haul, mal<a kalau lahan tersebut mempun5rai

bagian-bagian !/ang sarna, yaitu nominal hatgu hasil tanaman di

bagian muka sebanding dengan harga hasil tanaman di bagian

tengah dan di bagian ujung lahan tersebut, maka lahan ihr dibagi

berdasarkan perimbangan bagian-bagian tersebut.
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Kalau di atas lahan terdapat pohon kurma, anggur dan

jenis pohon lainnyn, hnu Ash-Shabbagh berkata: Dibagi

berdasarkan nominal harga, dan tidak wajib dilakukan pembagian

setiap jenis secara terpisah. Karena qimah safu jenis, sehingga

qinahkedudukannln seperti sebuah blok hunian yang di dalamnya

terdapat bangunan dan rumah. Maka tidak wajib dilakukan

pembagian setiap jenis properti dari blok hunian tersebut, bahkan

semua blok hunian itu dibagi secara keseluruhan, dalam kasus ini

juga demikian.

Apabila lahan itu mempunyai bagian-bagian yang

beranekaragam, misalnya harga satu hasta dari bagian tengah

lahan tersebut ialah safu dirham, atau di sebagian lahan itu

terdapat pohon kurma atau jenis pohon lain dan sebagiannya yang

lain ialah kawasan kosong, atau sebagian lahan tersebut diairi

dengan irigasi dan sebagiannS;a Snng lain diairi dengan unta

pengangkut air, maka hal ini perlu ditinjau kembali jawaban

masalah.

Apabila pemerataan perolehan bagian di antara para

pihak gnng berserikat dapat dilakukan dalam baEan lahan yang

berkualitas baik, bagian 3nng berkualitas buruk, bagian yang

ditumbuhi pohon, bagian lnng kosong, bagian png diairi dengan

irigasi dan unta pengangkut air berdasarkan perimbangan bagian-

bagian lahan tersebut, maka lahan tersebut dibagi berdasarkan

nominal harga bagian-bagian lahan tersebut.

Apabila pembagian lahan tersebut tidak dapat dilakukan

pemerataan perolehan bagian berdasarkan perimbangan bagian-

bagan lahan tersebut, maka AsSr$aihh Abu Hamid dan hnu Ash-

Shabbagh dalam Asy-Stnnil dan menurut mayoritas ulama fikih

Asysyafi'i menyebutkan bahwa lahan tersebut dibagi di antara
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mereka berdasarkan perimbangan harga, sesuai dengan aturan

yang akan dijelaskan.

Jadi, apabila salah seorang di antara mereka ifu menolak
pembagian berdasarkan nominal harga tersebut, maka dia dapat
dipaksa agar memenuhi permohonan pembagian tersebut, karena

dalam keanekaragaman bagian-bagian lahan tersebut tidak lebih

banyak daripada keanekaragaman lahan (Snng dibagi) berdasarkan

perimbangan harga, narnun hal ifu tidak menghalung pembagian

tersebut. Sama seperti aturan yang telah kami sampaikan (dalam

pembagian) blok hunian 3nng tunggal.

Dalam pasal ini, Aqrsyirazi merryebutkan jika lahan itu
luasnya tiga puluh jarib, satu faddan {42OO M persegil, atau satu

hektar (1000 M. persegr), sementara harga sepuhrh janb dafi
bagian lahan yang berkualihs baik sebanding dengan harga dua

puluh jadb dari bagian lahan 3rang berl{ualitas buruk, lalu salah

seorang di antara mereka memohon pembagian lahan tersebut

berdasarkan nominal harga tersebut. Artinya sepuluh iazb itu ialah

satu bagian dan dua puluh janbialah satu bagian png lain, maka

dalam hal ini ada dua pendapat:

Perbma, miba yang menolak dapat dipaksa, karena

adanya perolehan bagian yang sebanding di antara mereka dalam

segi harga bagian tersebut.

Kdua, tidak dapat dipaksa, karena zulit manrludkan
perolehan bagian yang sebanding dalam ulnlr'dn hasta.

Menurut AI Muthi'i 5nng dihendaki dengan pemyataan

Asy-Syirazi itu adalah jika lahan itu berada di kaunsan gnng

tunggal. Jaib png dikehendaki A4rq/irad ialah ukuran hasta

yang telah diketahui di tengah-tengah mereka.
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Jadi, apabila Asy-Syirazi menghendaki pengertian seperti

ini, maka pengertian ini berlawanan dengan pengertian yang telah

disebutkan. Karena mereka berkata, "Lahan tanah itu boleh dibagi

berdasarkan nominal harga." AqrSyirazi telah menyebutkan dalam

lebih dari satu pembahasan bahwa lahan tanah itu dapat diukur

dengan perimbangan harga, dan mungkit yung dia kehendaki

ialah berdasarkan pendapat yang pertama, yaitu pendapat yang

masyh w dari madzhab AsySyafi'i.

AsSrSyirazi berkata: Apabila kita memegangl pendapat

pertama, maka mengenai upah para ahli pembagian ada dua

pendapat:

Perhma, setiap orang dari kedua pihak yang berserikat

wajib menang[lung sepanrh upah tersebut. Karena keduanya

memperoleh bagian yang sebanding dalam inti kepemilikan bagian

tersebut.

Kdua, mitra 5nng keluar sebagai pemilik bagian sepuluh

jarib waiib menanggung sepertiga dari upah tersebut, dan pihak

yang lain wajib menanggung sebesar dua pertiga dari upah

tersebut, karena ada selisih di antara kedua pihak yang berserikat

ifu dalam bagian 5nng diterima melalui pembagian tersebut.

Apabila pernbagian lahan tersebut dengan mekanisme

radd dapat dilakukan, dan pembagian lahan tersebut dengan

mekanisme perimbangan (harga) dapat dilakukan, lalu salah

seorang di antara mereka memohon pembagian dengan

mekanisme radd sementara miba yang lain memohon pembagian

dengan mekanisme nominal harga lahan tersebut, maka kalau

lahan milik kedua pihak ynng berserikat itu dibagi dua (masing-

masing memperoleh bagian sepanrh), sedang luas lahan tersebut

ialah enam rafus hasta, harga serafus hasta dari bagian depan
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lahan tersebut ialah ernpat rafus di am, harga empat ratus hasta

yang tersisa dari lahan tersebut ialah empat rafus dirham, setiap

seratus hasta sebanding dengan seratus dirham, lalu salah seorang

di antara mereka memohon menjadikan seratrs hasta dari bagian

depan lahan tersebut sebagai bagian, lrang nominal harganp lima

rafus dirham, dan tiga ratus png tersisa dari bagian ujwrg lahan

dijadikan sebagai bagian yang lain, dan nominal hargan5ra tiga

rafus dirham, maka kalau salah seorcmg di antam kedua pihak ifu

keluar sebagai pemilik bagian serafus hasta dari bagian depan

lahan tersebut, maka dia mengembalikan kepada mitra ynng lain

sebesar serahrs dirham-

Apabila kita menghukumi, orang yang menolak

pembagian berdasarkan nominal harga tersebut dapat dipaksa

agar memenuhi permohonan pembagian tersebut, maka unjib

memenuhi permohoan oftrng lrang memohon, dua rahrs hasta dari

bagian depan lahan tersebut dijadikan sebagai sebuah bagian, dan

yang tersisa dari lahan tersebut sebagai bagian 5nng lain.

Apabila kita menghukumi, orang yang menolak

pembagian berdasarkan nominal harga tersebut tdak dapat

dipaksa agar memenuhi permohonan pembagian, maka dalam

kasus ini salah seorang di antara mereka tidak dapat dipaksa,

bahkan mereka dibiarkan sampai dengan mereka membuat

kesepakatan unfuk menentukan pembagian-

Apabila lahan itu kawasan yang tandus, hnu Ash-

Shabbagh berkata: Abu Ishaq menjelaskan dalam AsgrS5nnh, jil<a

lahan tersebut letaknya berdampingan, maka lahan tersebut

diberlakukan seperti lahan tandus lnng hrnggal, diboletrkan

membagi kawasan yang tandus ke dalam bagan safu pihak png
berserikat dan kawasan tandus 3nng lain ke dalam bagan mitra
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yang lain dengan pembagian iibar (menggunakan mekanisme

pemaksaan).

Ulama fikih AsySyafi'i yang lain selain Abu Ishaq berkata:

beberapa kawasan yang tandus itu diberlakukan seperti lahan

tandus yang funggal dalam pembagian tersebut selama sumber

aimya ttnggal dan jalur perlintasannya hrnggal. Adapun kalau

setiap kawasan yang tandus itu memiliki sumber air sendiri dan

jalur perlintasan sendiri, maka sebagiannya tidak dibagi unh-rk

menggenapi sebagian lang lain dengan petrrba$an iibat

hnu Ash-Shabbagh berkata: Pendapat terakhir ini lebih

mendekati komentar AsfSyafi'i g.

Aslrsyirazi *, berkata: Pasal: Apabila antara

kedua pihak lpng berserikat itu terlibat kepemilikan
lahan pertanian, dan salah seor.rng di antara mereka

memohon pembagian lahan tanpa menyertakan hasil
pertanian, maka pembagian tersebut tetap dapat
direalisasikan. Karena hasil pertanian itu fidak
menghalangi pembagtan lahan tersebut, sehingga

kehanrsan pembagian tersebut tdak dapat dicegah-

Sama halnya dengan sampalr lpng terkumpul di blok
hunian.

Apabila salah seorang di antara mereka

memohon pembagian lahan tersebut serta hasil
pertanian tersebut, maka mitra yang menolak tidak
dapat dipaksa, karena hasil pertanian ifu tidak dapat
dibagi secara berimbang- Apabila kedua pihak itu telah
membuat kesepakatan r.rnhrk menenhrkan pembagian
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tersebut, maka kalau hasil pertanian ifu masih berupa
benih, maka fidak boleh membaginya, karena benih ifu
bagran llang tdak diketahui, sekalipun telah mulai
terlihat.

Apabila hasit pertanian ittr termasuk jenis hasil
pertanian lpng fidak mengandung uurur riba. C-ontoh
hasil pertanian !/ang dipotong dari batangngp dan
kapas, maka pembagian hasil pertanian boleh
dilakukan, karena hasil pertanian itu bagian 1ang
diketatrui barangnSTa dan dapat difihat.

Apabila hasil pertanian itu telatr berubah
menjadi biji, maka hasil pertanian tersebnt tdak dapat
dibagi, karena ldta kaliau menghukumi bahun
pembagian adalah iual beh, maka pembagian itu fidak
dibolehkan, lnren r pembagian adahh jrhl beli lahan
dan produk pertanian dih*ar dengan lahan dan produk
pertanian-

Alasan lain, pembagian hasil pertanian adalatr
pembagian bagian lrang tdak diketahui barangn5Ta dan
bagran !/ang diketahrd 0ahan hnah).

Apabila pembagian bermalma pembagian dua
bagran hak milik, malra pembagian tersebut tdak
dibolehlran, karena pembagian tersebut adalah
pembagian bagian yang fidak dilrctahui barangnp dan
bagtan lpng diketahui-
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Penjelasan:

Pengertian singkat dad pasal ini ialah bahwa apabila

antara kedua pihak yang berserikat itu terlibat kepemililon lahan

pertanian, dan salah seorang di antara mereka memohon

pembagian lahan tersebut tanpa menyertakan hasil pertanian

tersebut, dan miha yang lain menolak, maka miba png menolak

itu dapat dipaksa, baik hasil pertanlan ifu masih benrpa benih 1nng

belum hmbuh kehrar atau sudah tumbuh kehmr, karena hasil

pertanian di lahan pertanian tersebut seperti sampah !,ang

terkumpul di blok hunian, pitu sampah yang dihimpun dari

rumah-rumah dan jalan, tidak menghalangi blok hunian

tersebut, maka demikian pula hasil pertanian Snng ada di lahan

pertanian (fidak menghalangi pernbagian lahan pertanian tersebut).

Apabila salah seorang di antara mereka memohon

pembagian hasil pertanian tanpa menyertakan lahan pertanian

tersebut, sementara mitra 5nng lain menolah maka hal ini perlu

ditinjau kernbali jar,raban masalah ini-

Kalau produk pertanian ifu masih berupa benih, maka

mitra yang menolak pembagian tersebut tirtak dapat dipaksa,

karena produk pertanian itu bagian lnng fidak diketahui

barangnya.

Apabila produk pertanian itu sudah nampak terlihat, dan

bijinya telah mengeras, maka miba 3ang menohk ifu iuga tidak

dapat dipaksa, karena tdak mungkin mernbaginp melalui

mekanisme perkiraan.

Apabila produk pertanian itu zudah nampak terlihat,

narnun belum benrbah menjadi biii, Ibnu Ash-Shabbagh

menceritakan q,aikh Abu Hamid bq*ata, "Mta Snng
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menolak p€mbagian tersebut tidak dapat dipaksa, karena tidak
mungkin membaginya secara berimbang. "

Diriwa5n&an dari Al Qadhi Abu Ath-Thayyib bahua dia
berkata: Kalau ifu bermakna iual beli, maka pihak fng
menolak pembagian tersebut tidak dapat dipaksa, karena tidak
mungkin menjualryn kectrali dengan syarat memetiknln.

Apabila kita mengatakan, penrbagian itu bermakna
penentuan (pemisahan) dua hak milil! maka pernbagian hasil

pertanian itu dibolehkan. hnu Ash-Shabbagh berkata, 'Pendapat

terakhir ini lebih mendekati kebenaran qilns, karena tatkala
pembagian hasil pertanian serta lahan p€rtanian dapat dilakukan

secara berimbang, maka pernbagian hasil pertanieln se@ra terpisah
(tanpa menyertakan lahan pertanian) dapat dilakukan se@ra

berimbang pula."

Apabila kedua pihak lpng bers€rilot itu tdah mernbuat

kesepakatan urntuk menenfukan pembagian hasil pertanian

tersebut, maka kalau produk pertanian ifu rnasih banrpa b€nih
yang ditanam, dan belum turnbuh keluar, atau produk pertanian ifu
telah berubah menjadi bg yang mengeftE, maka pernbagian hasil

pertanian itu tdak dibolehkan, karena hasil pertanian tersebut

bagian yang tidak diketahui u {ud barangnlp.

Apabila hasil pertanian ifu telah benar-benar nampak

terlihat, dan tidak mengandung unstr riba di dalamrya, maka

pembagian hasil pertanian bes€rta lahan pertanian ihr dibolehkan

dan sah karena melengkapi lahan pertanian tersebut. Sama halnfra

dibolehkan menjual hasil pertanian beserta lahan pertanian

tersebut tanpa disertai syarat memetiknSn karena mengikuti
(melengkapi) lahan pertanian tersebut.
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Asy-Syirazi g berkata: Pasal: Apabila antara

kedua pihak yang berserikat terlibat kepemilikan
beberapa hamba saha3n, hewan ternak, beberapa kubik
k y,r, atau beberapa helai kain, lalu salah seorang di
antara mereka memohon pembagian barang milik
bersama ifu menjadi beberapa barang, sementara mitra

!/ang lain menolak, maka kalau ada selisih di antara
kedua pihak lpng berserikat itu dalam beberapa bagian
barang yang diterima melalui pembagian, maka mitra
yang menolak tdak dapat dipaksa.

Apabila beberapa bagian barang yang diterima
melalui pembagian tersebut sama, maka dalam hal ini
ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pertama, -ini pendapat Abi Al Abbas, Abu Ishaq

dan Abi Sa'id Al Ishthakhri-, bahwa mitra yang

menolak pembagian tersebut dapat dipaksa. Ini
kesimpulan lrang nampak dari madzhab AslrSyafi'i.
Karena beberapa bagtan barang lpng diterima melalui
pembagian ifu sarna-

Kdua, -ini pendapat Abi Ali bin Khairan dan
Abi Ali bin Abi Hurairah-, bahwa mitra yang menolak
pembagtan tersebut tidak dapat dipaksa. Karena, harta
persyerikatan ifu adalah beberapa barang yang berbeda
jenisngra, sehingga dia fidak dapat dipaksa agar

memenuhi permohonan pembaglan harta persyerikatan
tersebut menjadi beberapa barang, sama halnya
beberapa blok hunian yang terpisah.
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Penjelasan:

Apabila harta persyerikatan itu berupa harta lain selain

blok hunian dan lahan tanah. Maka kalau harta persyerikatan itu
termasuk jenis harta yang mengandung unsur riba, maka aturan

hukumnya telah disampaikan.

Apabila harta persyerikatan itu termasuk jenis harta lain

selain harta yang mengandung unsur riba. Contoh seperti kain,

logam yang beruuama kuning, besi dan bamng lain yang senrpa.

Kalau harta persyerikatan ifu terdiri dari beberapa jenis, lalu salah

seorang di antara kedua pihak 5ang berserikat ifu memohon agar

menjadikan salah satu dari kedua jenis tersebut sebagai sebuah

bagian, dan jenis yang lain sebagai bagian lnng lain, lalu mitra

yang lain menolak, maka pihak lrang menolak itu tidak dapat

dipaksa, karena orientasi akan beragam dalam pemilikan sejumlah

jenis harta.

Apabila salah seorang di antara kedua pihak yang

berserikat itu memohon pembagian barang yang funggal jenis dari

harta persyerikatan menjadi dua bagian, sementara miba yang lain

menolak pembagian tersebut, maka kalau nominal harganlra tidak

berkurang akibat pembagian. Contoh jenis kain yang tebal dan

barang sempa lainnSra, maka mitra yang menolak dapat dipaksa

agar memenuhi permohonan pembagian.

Kalau nominal harganln berkurang akibat pembagian.

Seperti jenis kain yang tipis, maka mitra yang menolak itu tidak

dapat dipaksa agar memenuhi permohonan pernbagian tersebut.

Karena pembagian tersebut mengandung dharar keruglarrl.
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Apabila pembagian harta persyerikatan ih.r dapat

dilalnrkan, dan mereka telah membuat kesepakatan unfuk

menenfukan pembagian tersebut, dan mereka (sepakat)

menrbagiryn sendiri, maka pembagian tersebut dapat

direalisasilon.

Apabila salah seoftmg di antara kedua pihak lnng
b€rs€rikat itu memohon jenis harta yang tunggal dibagi

berdasarkan perimbangan harga, dan pembaglan jenis harta ynng

tunggal itu dapat dilalokan se@ra berimbang, sementara miba

yang lain menolak pembagian, maka dalam hal ini ada dua

pendapat ulama fikih AqrSyafi'i:

Pabna, -ini perrdapat Abi Ali bin Khairan dan Abi Ali bin

Abi Humirah-, bahua mitra lnng menolak pernbaglan tersebut

fidak dapat dipaksa. Karena, harta persyerikatan ifu adalah

beberapa barang png terpisah, sehingga dia tidak dapat dipaksa

agar memenuhi permohonan pembagian sebagian dari beberapa

barang tersebtrt dengan sebagian yang lain. Sama halnya beberapa

blok hunian Fng terpisah.

Kdrc, ini pendapat mayoritas ulama fikih Asysyafi'i,

pendapat 1nng diunggulkan di kalangan ulama fikih Aslrsyaf i-,

bahwa mitra lrang menolak pembagian dapat dipalsa. Karena

pembagian harta persyerikatan itu fidak dapat dilalrukan tanpa

disertai dhanrkeankberdasarkan nominal harga tersebut.

Apabila hana ifu berupa heunn, selain

hamba sahala, maka kalau harta pers5rerikatan ihr (her,rnn) terdiri

dari beberapa i€nis, maka dalam pembagian tersebut tidak boleh

menggabtrngkan jenis sahr ke dalam jenis yang lain kectrali

berdasarlon
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Apabila salah seorang di antara kedua pihak yang

berserikat itu memohon pembagran jenis hal,ran yang funggal,
yaitu sebagian jenis hewan itu dibanding dengan sebagian yang lain

secara berimbang sesuai dengan harganya, sementara miba yang

Iain menolak, apakah mifua yang menolak pembagian tersebut

dapat dipaksa? Jawabannya sesuai dengan dua pendapat dalam

masalah sebelumnya.

Apabila harta persyerikatan itu berupa hamba sahaya,

Syaikh penulis Al Muhadzda6 menyebutkan bahwa masalah ini

ada dua pendapat seperti har.ta persyerikatan lain selain hamba

sahaya.

Ibnu Ash-Shabbagh dalam Ary-S5nnilberkata: Hanya ada

satu pendapat yaitu mitra yang menolak dapat dipaksa. Demikian,
Abu Yusuf dan Muhammad menghukumi. Karena, Nabi $,
membagi-bagi hamba sahaln yang berjumlah enarn orang yang

dimerdekakan oleh seseorang pada saat sakit 5nng membawanya

pada kematian, menjadi tiga bagian, dan beliau mengundi di antara

mereka. ftlR. Muslim dari Imran bin Al Hushain)

Alasan lain, hamba sahaya ifu kefika menyempunakan

kebebasannya wajib dilakukan, maka pembagian ijbar sesuar

dengan harganya dapat diberlakukan, lain halnya dengan har.ta

persyerikatan lain selain hamba sahaya.

Abu Hanifah berkata: Hamba sahaya tidak dapat dibagi,

karena manfaat yang dimilikiryn beragam. Dalil kami yang

menegaskan bolehnya pembagian hamba saha3n tersebut adalah

hadits tersebut. Alasan lain, pembagian hamba sahaya secara

berimbang sesuai dengan harganln dapat dilakukan, sarna halnya

dengan seluruh jenis harta benda lainnya.
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Asy-Syirazi * berkata: Pasal: Apabila antara

kedua pihak yang berserikat itu terlibat kepemilikan
sejumlah manfaat barang, lalu mereka berkeinginan
pembagian secara muhaSn'ah, yaifu barang tersebut
berada di bawah penguasaan salah seorang di antara
mereka selama nurs.r tertentu, kemudian berada di
bawah penguasaan mitra yang lain selama masa

tertentu, maka pembagian manfaat barang tersebut
boleh dilakukan. Karena sejumlah manfaat barang itu
seperti sejumlah barang, sehingga pembagian manfaat
barang itu boleh dilakukan seperti sejumlah barang.

Apabila salah seorang di antara mereka
memohon dan mitra yang lain menolak, maka mitra
yang menolak fidak dapat dipaksa. Di antara ulama
fikih As31qpfi'i ada yang menceritakan pendapat lain
ddam masalah ini, yaifu mitra yang menolak dapat
dipaksa, sama halnsn dia dapat dipaksa memenuhi
permohonan pemba$an sejumlah barang.

Pendapat yang diur,ggullon dari para pengikut
madzhab Asy-Syafi'i bahwa mitra lrang menolak
pembagian manfaat barang ifu Udak dapat dipaksa,
karena hak setiap orang dari kedua pihak yang

berserikat ifu pahrt segera diterima, sehingga dia tidak
dapat dipalsa agar menunda penerimaan hakqn akibat
pembagran muhayn'ah- I ain halnln dengan sejumlah
barang, hak setiap orang fidak tertunda penerimaannSn
akibat pembaglan barang-

Apabila kedua pihak yang berserikat itu telah
membuat kesepakatan mengenai masa pembagian
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manfaat barang tersebut, maka setiap orang dari kedua
pihak lpng berserikat itu berhak memperoleh manfaat
barang selama m.x;a lpng telah disepakati.

Apabila diperlukan biaSn (pemeliharaan)
contohnya hamba sahaSn dan heuan temak. Mat<a
biaya perawatannln dibebankan kepada pihak yang
menerima manfaatngn secar:r penuh-

Apabila hamba saha5p itu mencari penghasilan
dengan jenis penghasilan yang sudah biasa
diperolehnya pada m.rs.r giliran salah seorang di antara
mereka, maka penghasilan hamba sahap ifu milik
orang, yang mana penghasilan hamba sahaya itu
diperoleh selama mas.r gilirannlp-

Apakah segala jenis penghasilan lnng langka
seperti luqathah, ril<az, hibah dan wasiat juga termasuk
kedalam mas.r gilirannya tersebut? Datam hal ini ada
dua pendapat:

Pertarna, segala penghasilan yang langka itu
juga termasuk kedalam mas.r gilirannSTa tersebut, karena
penghasilan 5nng langka itu adalah jenis penghasilan,
sehingga penghasilan yang langka ifu menyerupai
penghasilan yang sudah biasa diperolehnSTa-

Kedua, segala penghasilan 57ang langka ifu tidak
termasuk kedalam mas.r gilirannlp tersebut, karena
sistem pembagian muha5n'ah ihr adalah jual beli.
Karena, salah seorang di arrtara dua pihak yang
berserikat menjual hakn3a, lnifu penghasilan selama
sehari dari dua hari masa giliran difukar dengan haknya
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selama sehari yang lain. Padahal jual beli itu hanya

memasukkan objek jual beli lpng secara adat dapat
diserahkan, sementara penghasilan yang langka ifu
secara adat fidak dapat diserahlran. Sehingga
penghasilan yang langka itu tidak termasuk ke dalam
mas.r gilirannya tersebut. Berdasarkan pendapat ini,
penghasilan lpng langka tersebut dibagi secara merata
di antara mereka berdua.

Penjelasan:

Apabila harta persyerikatan milik kedua pihak yang

berserikat ifu berupa sejumlah manfaat barang. Misalnya mereka

menerima wasiat manfaat blok hunian, properti berupa lahan atau

hamba sahaSa, lalu salah seorang di antara mereka memohon

pembagian dengan sistem muhaya 'ah, sehingga salah seorang di

antara mereka menerima manfaat barang itu selama masa tertentu

dan mitra 1nng lain menerima manfaat barang ifu selama masa

tertenfu, sementara mitra yang lain menolak, maka dia tidak dapat

dipaksa.

Di antara ulama fikih Asysyafi'i ada yang berpendapat,

mitra yang menolak dapat dipaksa agar memenuhi permohonan

pembagian manfaat barang tersebut, sarna huktSn dia dapat

dipaksa agar memenuhi permohonan pembagian barang tersebut.

Pendapat yang diunggul{an di kalangan ulama fikih Asy-

syafi'i adalah pendapat pertama. Karena, hak setiap orang dari

kedua pihak yang bersyerikat, yang melekat pada manfaat barang

ihr patut segera diterimanya. Sehingga dia tidak dapat dipaksa

agar menunda penerimaan haknya selama muha5m 'ah berjalan.
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Lain halnya dengan barang, sebab penerimaan haknya fidak
tertunda akibat pembagian barang tersebut.

Apabila kedua pihak 3^ng berserikat itu telah membuat
kesepakatan mengenai masa giliran penerimaan manfaat tersebut,
maka pembagian manfaat dengan sistem muhaSm'ah fun dapat
direalisasikan, dan masing-masing dari mereka berhak menerima
manfaat barang ifu selama mas€r yang telah mereka sepakati
bersama-

Apabila harta perslrerikatan tersebut b*pu hamba
sahaya, dan dia mencari penghasilan dengan jenis penghasilan
yang sudah biasa diperolehnya, maka penghasilan tersebut milik
orang, yang mana penghasilan ifu diperoleh selama masa

Silirann!,a.

Apabila hamba sahaya ifu mencari penghasilan dengan
jenis penghasilan yang langka, contohnya rt^qathah dan rikaz,
maka dalam hal ini ada dua pendapat:

Pertarna, penghasilan langka tersebut milik orang, lla g
mana penghasilan yang langka ifu diperoleh selama masa
gilimnnya. Karena, penghasilan lang rangka ifu adalah jenis
penghasilan hamba sahaya tersebut, sehingga penghasilan yang
langka itu menjadi miliknln. sama hulrrsn dengan penghasilan

Snng sudah biasa diperolehnya.

Kdua, penghasilan yang langka ifu bukan milikngn
sendirian, bahkan rnenjadi milik bersama di antara kedua pihak
yang berserikat. Karena, pembagian dengan sistem muhala 'ai ifu
sejatinya adalah jual beli.

Karena, salah seorang di antara dua pihak Srang berserikat
menjual haknp, 5rang melekat dalam penghasilan selama masa
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giliran mibanya, difukar dengan hak mibanya, lpifu penghasilan

selama masa gilirannlp. Padahal iual b"li ifu hanln mernasul*an

objek jual beli lnng secara adat dapat diserahkan, dan ienis

penghasilan yang langka secarir adat tidak dapat dlsatrkan-

Sehingga penghasilan png langka ini tdak terrnasnrk ke dalam

masa gilirannlra tersebut.

Berdasarkan alasan ini, perrghasilan png langka tersebut

tidak dihitung sebagai oran(1, lnng mana penghasllan

yang langka ifu diperolehryra selama mas.l Silirannya dengan

berpedoman pada masa, lnng rnaffr hamba sahaya tersebut

memperoleh penghasilan lnng langka itu pada nr.xxl tersebut,

yaitu masa yang menjadi gilirannln.

Cabangr Apabila antara kedua pihak 3nng b€rserikat ittr

terlibat kepemilikan sebuah blok hunian ahu lahan tanah, lalu

salah seorang di antara mereka mernohon pernbagian rnanfaat

dengan sistem muhaSn 'ah, namun dia udak memohon pernbagian

barang tersebut, sementara mita yang lain menohlq maka pihak

yang menolak tidak dapat dipaksa.

Abu Hanifah berkah: Pihak yang menolak dapat dipaksa-

Dalil kami ialah harta pokok ihr adalah harta perryerikatan di

antara mereka berdua. Oleh sebab ittl, mitra Snng menolak tkhk
dapat dipaksa agar salah seoftrrg di antara merel<a menerirxr

sebagian manfaat bamng tersebut sendirian, padatral mereka

berdua terikat konbak persTerikatan dalam barang pokok tersehrt,

karena unsur pemisahan udak terpenuhi dengan adanya

pembagian muha5n'arl tersebtrt.



cabang, Apabila kedua pihak png berserikat sepakat
mengadakan pembagian manfaat barang dengan sistem
muhaya'ah. l-alu salah seorang di antara mereka telah menerima
manfaat selama masa tertentu, kemudian barang tersebut rusak
sebelum pihak lain menerima manfaat barang tersebut selama
masa yang sama, maka pihak lain berhak menunfutnya
mengembalikan bagian haknya yaifu uang seura lnng sepadan
tatkala dia menerima manfaat barang tersebut secam penuh.

AqrSyirazi a berkata: pasaL Ahli pembagian
harus menghitung jumlah pihak yang berhak menerima
bagian, dan memperbandingkan sejumlah baglun ifu
dengan sejumlah bagian barang, dengan harga atau
dengan Radd- Sehingga kalau diketahui ada persamaan
antara jumtah mereka dan bagian mereka. contoh tiga
orang memiliki properti berup. tanah masing_masing
sepertiga bagian, maka dia boleh menulis n:rma-nama
mereka dan sekaligus mengeluarkannyra unfuk
menenfukan pemilikan bagian-bagian tersebut- Ahli
pembagian boleh juga menulis bagian-bagian harta
bersama tersebut dan sekaligus mengeluarkannya unfuk
menenfukan nama-nama pemilikngTa-

Apabila dia memilih menulis nama-nama
mereka, maka dia menulisnlra dalam tiga buah jeluang
(kertas dari kulit kayu), setiap jeluang difulis nama satu
orurng dari para pihak yang berserikat tersebut-
selanjutnya ahli pembagian tersebut meryruruh orang
yang fidak menghadiri penulisan jerua'g tersebut dan
kotak bundar (unfuk menyimpan iehrang) agar
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mengehrarkan sebuah ieluang unhrk menenhrkan

pemilikan baglan lpng pertama, siapa lpng namanya

keluar, maka dia berhak menerimanln. Selanjutn3n dia

mengeluarlran jeluang lpng kedua unhrk menenfukan

pemilikan bagran lpng kedua, siapa yang namanya

keluar, maka dia berhak menerimanla- Bagtan yang

ketiga sudah dipastikan menjadi hak milik mitra lnng
ketiga.

Apabila ahti pembagian tersebut memilih

menulis bagan hak milik, maka dia menulisnlra dalam

tiga buah jeluang, jeluang pertama ditulis bagran

pertama, jeluang kedua dihrlis baEan kedua, dan

jeluang ketiga ditulis bagian ketiga, kemudian dia

menguruh mengeluarkan jeluang untuk menentukan

nama salah seoftmg di antara pam pihak yang

berserikat. Baglan nomor berapapun yang keluar, dia

berhak menerimanln- Kemudian dia menyuruh

mengeluarkan jeluang lpng lain unfuk menenhrkan

narna ]7ang lain, Bagian nomor berapapun yang keluar,

mitra yang kedua berhak menerimnln- Kemudian

bagtan l;ang tersisa dipastikan menjadi milik mitra lrang
ketiga.

Apabila bagian-bagian mereka itu diketahui ada

selisih n Ia, maka kalau safu oftmg memiliki bagran

seperenarn, mitra lpng lain memiliki bagtan sepertiga,

dan mitra yang ketiga memiliki bagian seperdua- Maka

ahli pembagian tersebut membagingn berdasarkan

bagian llang paling sedikit, yaitu seperenarn- Jadi, dia

membaginyn menjadi beberapa bagtan seperenam-
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Kemudian dia menulis nama-nanrr mereka dan
sekaligus mengeluarkanngra untuk menenfukan
pemilikan bagian-bagian tersebut.

Selanjutnyra ahli pembagian tersebut meryluruh
or:rng agar mengeluarkan $eluang) unfuk menenfukan
pemilikan b.Sr.n !/ang pertama- Maka, katau n un r
pemilik bagran seperenam ihr keluar, dia berhak
menerimanlra-

Selanjuhqn jeluang dilreluarlran unfuh menenfu-
kan bagian lpng kedua- Maka, kalau temlata lpng
keluar ifu nama pemilik bagtan sepertiga, maka dia
berhak menerima baglan lpng kedua dan baglan
berikutngra, karena dia berhak memiliki dua baglan.
Baglan lrang tersisa dipastikan menjadi milik pemilik
bagian seperrdua-

Apabila temlrata yang keluar ifu nama pemilik
baglan seperdua, maka dia berhak merrerima bagian
yang pertama dan dua bagran berilnrtnSTa, yaifu bagian
yang kedua dan ketiga- SelanjutngTa jehrang dilreluarlran
unhrk menenfukan pemilikan bagian lrang keempat.
Maka, kalau lrang keluar ifu temlnta n:rrur pemilik
bagran sepertiga, maka dia berhak menerimanga dan
sekaligus bagran lpng berikubryTa, yaifu baglan lpng
kelima- Dan bagian lpng keenam dipastilnn menjadi
milik pemilik baglan sepereniln.

Kami mengatakan, dia berhak menerirna bagian
(pertama) beserta bagian berikrhSp [(edua), semata-
mata agar dia dapat mengarnbil manfaat barang lpng
diterimanS;a, dan fidak membahalakannla- Dalam
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pembagian ini, fidak dikeluarkan bagian-baglan hak

milik (seperenam, sepertiga dan seperdua) unfuk

menenfukan nama-n.una mereka, karena kalau kami

melakukan cara seperti itu, maka tak jarang bagian

yang keempat itu keluar sebagai milik pemilik bagian

seperdua, sehingga dia akan berkata, 'Saya akan

mengambilnya dan dua bagran sebelumnya-' Sementara

mitra yang lain berkata, 'Tidak, bahkan kami akan

mengambilnya dan dua bagtan sesudahnya-" Sehingga

cara pembagian seperti itu dapat menimbulkan

perbedaan pendapat dan persengketaan-

Penjelasan:

Apabila ahli pembagian itr.r hendak melakukan pembagian

jenis lahan yang tandus, maka lahan itu tdak lepas dari empat

kondisi. Adakalanya semua bagian lahan itu sejenis sekaligus

semua bagian itu diketahui memiliki prosentase yang sama. semua

bagian lahan itq jenisnya beragam dan semua bagian itu diketahui

memiliki prosentase yang sama. semua baEan lahan itu sejenis

dan semua bagian ihr diketahui memiliki prosentase yang berbeda-

beda. Atau semua bagian lahan itu jenisnya beragam dan sekaligus

semua bagian itu diketahui memiliki prosentase yang berbeda-

beda.

Apabila lahan ihr diketahui memiliki persamaan jenis, dan

semua bagian ihr diketahui memiliki prosentase yang sama.

Misalnya lahan milik dua orang itg dibagi dua bagian atau milik tiga

orang dibagi menjadi tiga bagian. Harga satu hasta dari bagian

muka lahan tersebut sebanding dengan harga satu hasta di semua

bagian lahan tersebut. Maka pembagian dalam kondisi seperti ini
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camnya memp€rbandingkan semua bagian dengan selnua baEan

lahan menunrt ulemn luas tanah ters€but.

Apabila lahan milik tiga ormg itu dibagi tiga, dan tanah itr
luasnSn enarn ratus hasta, maka setiap dua ratus hasta dari enam

ratus hasta ters€but diletaL{<an sebagai bagian, dan diundi di antara

mereka.

Dalam kondisi lahan s€perti ini, dapat pula dilalcukan

pembagian dengan cara mengeluarl<an ndrno-Ditrlo mereka unh-rk

menentukan pemilikan bagian-bagian ters€but, dan mengeluarkan

bagian-bagian tersebut unhrk menenhrkan *--*rna p€rnilik

bagian.

Adapun mengehrarkan oirlitsDatDil mereka unfuk

menenhrkan pernililon bagian$agian tersebut caranlp adalah ahli

pembagian menulis nann setiap pihak yang b€rserikat dalam

setiap jeluang, semua jeluang itu berrtulqTa sama, kernudian setiap

jeluang dimasul*an ke dahm kotak hmdar yang terlruat dari lilin

ahu tanah liat dan dibfulon hingga kering, kerrudian setiap

jeluang itu diletakkan di rurnah seseorang !,ang tdak tr.trut

menghadiri penulisan jehmng dan kotak hmdar tersebut. I-alu

dikatakan padanyE 'l-onbrkan kotak bundar ifu untuk

menentukan bagian png pertama."

Apabila kotak bundar ihr telah dikehra*an untuk

menenfukan bagan SnnS p€rtama, maka kotak bundar tersebut

dipecahkan, dan dilihat runr.r orang Snng ada di dalamnp, yaitu

para pihak 1nng b€rs€rikat tersebut. Jadi, siapa yang namanya

muncr.rl dalam kobk bundar tersebut, maka bagian tersebut

menjadi miliknya.
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Kemudian kotak budar lnng lain dikeluarkan untuk

menenfukan baEan Snng kedua dari lahan tersebut, kemudian

kotak bundar tersebut diperatrkan, dan dilihat Ixlma orang l,ang

ada di dalamngn, maka bagian Snng kedtra itu menjadi miliknya-

Dan bagian Snng ketiga dari lahan tersebut dipastikan menjadi

miliki mitra gnng ketiga, dan tidak perlu mengelgarkan kotak

bundar tersebut unfuk menenh.rkan bagian png ketiga tersebut,

dan udak perlu mernecahkannya, karena hal tersebut tdak

mengandung faedah apapun.

Adapun mengeluarkan bagian-bagian tersebut untuk

menenhrkan natna-nalna pemilik bagan dari lahan tersebut

caranya adalah ahli pembaglan ihr menulis dalam jeluang pertama

bagian yang pertama, jeluang kdua bagian kedua, dan jeluang

ketiga bagran ynng ketiga. Dan sejumlah kotak bundar dibuat

unfuk meuradahi jeluang tersebut, seperti keterangan png telah

disampaikan- Nama-nama pam pihak lpng bs€rikat ditulis di tiga

tempat 5nng terpisah, setiap ternpat difulis nama safu orang,

kemudian seseorang ynng Udak menghadiri penulisan nama dan

pembuatan kotak bundar tersebut dipedntah mengeluarkan sebuah

kotak bundar tersebut unfuk menenh.lkan nelma salah seorang di

antara para pihak png berserikat, atau unfuk menenhrkan natna

dirinya, jika nama-narna mereka tidak ditulis. Lalu kotak bundar

tersebut dipecahkan, sehingga di dalam kotak bundar tersebut

terlihat nann bagian manapun dari lahan ters€but, malo bagian

tersebut menjadi milik orang lrang mana bagian ihr dikeluarkan

untuk menenfukan narnanln atau nama dirin5ra-

Kemudian kotak bundar lrang lain diletakkan unhrk

menenhrkan natna mit.a yang kedua atau untuk menenhrkan

nama dirinp sendiri, lalu dia memecahkan kotak bundar tersebut,

Al Majnru'SlualtAl lvtuhadznzab ll aat



dan dilihat baEan mana dari lahan tersebut yang ada di dalam

kotak bundar tersebut, maka bagian tersebtrt menjadi milik orang

yang mana bagian ifu dikeluarkan untuk menenhJon namanya

atau nama dirinln- Dan bagian yang ketiga itu dapat dipastikan

menjadi milik mitra yang ketiga, dan tidak perlu mengeluarkan

kotak bundar yang ketiga unfuk menenfukan namanla atau

dirinya, karena hal tersebut tidak mengandung faedah apapun.

Apabila semua bagian lahan ifu jenisnSn bemgam dan

semua bagian ifu diketahui memiliki prosentase yang satna.

Misalnya lahan milik tiga omng itu dibagi tiga bagian, harga sahr

hasta dari bagian muka lahan sarna dengan dua dirham, harga safu

hasta dari bagian tengah lahan tersebut satna dengan sattr dirham,

dan harga safu hasta dari bagian belakang sarna dengan setengah

dirham. Maka dalam kondisi s€e6ti ini ketiga baEan itu fidak

dapat diperbandingkan dengan p€rsamaan ulrumn luas dalam

semua bagian dari lahan ters€but, tetapi pernbanding dalam

pembagian semua bagian dari lahan tersebut adalah perimbangan

harganF.

Jadi, hams dilihat berapa harga total lahan tersebut,

kemudian dilihat bamn sepertiga dari harga total tanah tersebut

dan sampai bagian rn lna, sepertiga dari harga total lahan itu

mencapai batas akhir dari lahan tersebut, baik bagian itu sedikit

atau banyak, sehingga bagian lahan png harganp mencapai

sepertiga dari harga total tanah tersebut dijadikan sebagai bagian

hak milik.

Selanjutnya dilihat kembali sampai bagian mana, bagian

lnng nominal harganyra juga mencapai sepertiga (dari harga total

lahan itu), sehingga bagian lahan Snng nominal harganp mencapai

sepertiga dari harga total tanah tersebut diiadilon bagian hak milik.
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Kemudian bagian lahan yang tersisa dijadikan bagian hak milik.

Kemudian diundi di antara mereka sesuai dengan penjelasan 5nng

telah ler,vat dalam pembahasan tentang penulisan natna-nama

pemilik baEan dan semua bagian hak milik.

Apabila bagian-bagian lahan itu diketahui memiliki

persamaan, dan semua bagian hak milik ihr diketahui memiliki

prosentase yang beragam. Misalnya lahan Snng diketahui memiliki

persamaan harga ifu adalah hak milik tiga orang, oftmg pertama

memiliki seperdua bagian, orang kedua memiliki sepertiga bagan

dan orang ketiga memiliki seperenam bagian.

Maka, lahan itu dibagi berdasarkan bagian 5ang paling

sedikit, yaifu seperenam. Jadi, lahan ifu dibagi secam berimbang

menjadi enarn bagian berdasarkan ulnran luas bagian-bagian lahan

tanah. Maka, kalau total luas tanah ifu ialah enaln ratus hasta,

maka setiap seratus hasta dijadikan sebagai bagian, trnfuk

mengetahui batasnya maka dibuat tanda pengenal, dan ahli

pembagian menulis nalna-narna mereka dan meletakkannya di

dalam sejumlah kotak bundar, seperti cara yang telah

disampaikan. Dia mengeluarkan sebuah kotak bundar unh.rk

menenhrkan pemilikan bagian yang pertama, kemudian dia

melihat siapa 5ang ada di dalamnya.

Kalau dalam kotak bundar tersebut keluar nalna pemilik

seperenam bagian, dia berhak menerimanya. Selanjutrya kotak

bundar dikeluarkan unfuk menenhrkan bagian yang kedua.

Kemudian dilihat siapa orang yang ada di dalamnya. Kalau

ternSnta png keluar ifu nama pemilik sepertiga bagian tersebut,

maka dia berhak menerima bagan Snng kedua dan bagian yang

ketiga. Ketiga bagian 5nng tersisa dipastikan menjadi milik pemilik

seperdua bagtan.
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Apabila di dalam kotak bundar tersebut temyata yang

keluar unfuk menenfukan bagian yang kedua ihr adalah narna
pemilik seperdua bagian, maka dia berhak menerima bagian yang

kedua, ketiga dan keempat. Bagian yang kelima dan keenam

dipastikan menjadi milik pemilik sepertiga bagian.

Kami mengatakan, dia berhak menerima bagian yang

telah ditenfukan beserta bagian berikutrp, semata-mata agar hak
milik yang diterimanya itu Udak terpisah menjadi beberapa bagian,

sehingga dia menderita kerugian. Berapa jeluang yang ditulis

dalam kondisi seperti ini? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama

fikih AsySyafi'i:

Perbrna, jeluang 5rang ditulis berjumlah tiga buah tidak
lebih tdak kurang. Nama setiap oftmg ditulis dalam sebuah
jeluang. Karena pemilik seperdua bagran dan sepertiga bagian

menerima sebuah bagan melalui proses undian dan (menerima)

bagian berikutrya tanpa melalui proses undian. Sehingga tidak ada

faedahryn dalam menulis jeluang lebih dari tiga buah.

Kdua, -ini pendapat yang dr-nash oleh AsySyafi'i-,
jeluang yang ditulis berjumlah enarn buah. Nama pernilik seperdua

bagran difulis dalam tiga buah jeluang, narna pemilik sepertiga

bagran dittrlis dalam dua buah jeluang, dan narna pemilik

seperenam bagian dihrlis dalam sebuah jeluang. Karena pemilik

seperdua dan sepertiga bagian ihr berhak mendapatkan

keistimeuraan karena hak miliknyra lebih barynk. Sehingga mereka

berhak mendapatkan keistimeuaan dengan jeluang yang lebih

baryak.

Alasan lain, mereka memiliki orientasi unfuk memperoleh

bagian muka dari lahan tersebut. Sehingga ketika jeluang mereka

668 ll et uoj^r'SloahAl Muhadzdzab



lebih banyak, maka peluang keluamya nama mereka sebagai

pemilik bagian muka dari lahan tersebut sangat tertuka.

Dalam pembagian ini, tidak mungkin menulis bagian-

bagian hak milik (seperenam, sepertiga dan seperdua) dan

dikeluarkan untuk menenfukan natna-nama para pihak yang

berserikat, karena kalau kami menulis bagian-bagian tersebut dan

kami mengeluarkannya unhrk menentukan nalna-nalna mereka,

maka tak jarang bagian yang kedua atau kelima itu keluar sebagai

milik pemilik bagian seperenatn, sehingga pemilik seperdua dan

sepertiga bagian ifu harus menerima pemisahan bagian miliknya.

Alasan lain, fidak terhrfup kemungkinan bagian yang

keempat keluar sebagai milik pemilik seperdua bagian, sehingga

dia akan berkata, "Saya akan mengambilnya dan sekaligus dua

bagian setelahnya." Sementara mitra yang lain berkata, "Tidah

bahkan kami akan mengambilnya dan dua baEan sebelumnya-"

Permohonan sebagian mereka tidak lebih istimerva dibanding

per'mohonan yang lain, sehingga permohonan tersebut dapat

menimbulkan perselisihan. Karena ihr kami mengatakan, tidak

dibolehkan kecuali menulis narna-nama para pihak yang berserikat

dan mengeluarkannya unfuk menenfukan semua bagian dari lahan

tersebut, sesuai dengan cara yang telah disampaikan.

Apabila semua bagian lahan itu jenisnya beragam dan

sekaligus semua bagian ifu diketahui memiliki prosentase yang

berbeda-beda, maka kalau ada safu iarib, yang mana harga semua

bagiannya ifu diketahui memiliki perbedaan, milik tiga orang, satu

orang memiliki seperdua bagian, miba yang lain (kedua) memiliki

sepertiga bagian, dan mitra yang ketiga memiliki seperenam

bagian, maka tidak mungkin memperbandingkan luasnya sesuai

dengan bagian-bagian terseb'ut, tetapi berdasarkan nominal harga
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tiaptiap bagian tersebut. Maka harus dilihat berapa total harga

tanah tersebut? Dan dilihat berapa kadar seperenam dari total
hurga tanah tersebut? Dan bagian yang perimbangan harganya

sarna dengan seperenam dari total harga tanah tersebut dijadikan

bagian. Kemudian seperti ihllah caranya sampai dengan enam

bagian itu habis dibagi.

Selanjubrya ahli pembagian menulis nama-nama para

pihak yang berserikat dan sekaligus mengeluarkannya unfuk

menenfukan bagian-bagian tersebut sesuai dengan cara 3nng telah

disampaikan dalam kasus sebelumnSa. Dan tidak mungkin menulis

bagian-bagian tersebut dan mengeluarkannya untuk menentukan

narna-nama pemilik bagian tersebut, karena alasan 5nng telah

disampaikan dalam kasus sebelumnya.

ArySyirazi * berkata: Pasa} Apabila kedua
pihak lpng berserikat mengaiukan permohonan
pernbagian harta perqlerikatan kepada hahrn, dan
mereka meminta haldm mengangkat orang lrang
bertugas melakulnn pembagian di antara mereka. Lalu
dia melalnrkan pembagian dengan pembagian ijbaar
(mengandung unsur pemaksaan), nraka prinsip suka
sanra suka di antara para pihak yang berserikat sudah
tdak lagi diperhitunglran sebagai S/arat mengikatnya
perrbagian tersebut. Karena kefilo prinsip sulra sama-
suka sudah tdak diperhittmgkan sebagai qprat
mengilotnlp pembagian seiak memulai proses
pernbagian tersebut, maka prinsip tersebut fidak lagi
diperhihmglnn sebagai ryarat mengikatnga pembagian
setelah keluamyra undian fmbagtan tersebut.
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Apabila kedua pihak yang berserikat meng-
angkat seorang ahli pembagian, lalu dia melalulran
pembagian di antara mereka, maka menurut pendapat

!/ang di-nash oleh Aqr-Syafi'i, prinsip suka samaslka
tetap diperhitungkan sebagai glarat pembagian, baik
ketika memulai proses pembagian maupun setetah
keluamya undian pembagian

Asy-Syafi'i berkomentar mengenai masalah dua
orang yang menuniuk seseoftmg sebagai pengadit, agar
dia mengambil putusan hukum di antara mereka, ada
dua pendapat:

Pertanna, pufusan hukum ifu bersifat mengikat
dan tidak memperhitungkan keridhaan mereka sebagai
syarat.

Kedua, putusan hukum itu tidak bersifat
mengikat kecuali dengan keridhaan mereka- Podsi ahli
pembagran dalam kasus ini seperti haldm ini, karena
dia diangkat oleh kedua pihak !/ang berserikat, sehingga
putusan pembagiannya ada dua pendapat:

Pertama, -ini pendapat yang di-nash oleh As3r
Syafi'i-, bahwa prinsip suka sama-suka ifu tetap
diperhitungkan sebagai syarat mengikatnya pernbagian
setelah keluamgra undian pembagran tersebut, karena
tatkala prinsip suka sama-suka itu diperhihrngkan seiak
memulai proses pembagran, maka prinsip tersebut juga
tetap diperhitungkan sebagai qlarat pembagian setelah
keluarnya undian pembagian.
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Kedua, prinsip suka sama-suka fidak diper-
hitungkan sebagai syarat mengikatnya pembagian
setelah keluarnya undian pembagtan. Karena, ahli
pembagian ifu adalah seor.rng mujtahid dalam
melakukan pembagian semua bagian hak milik secara
adil dan proses pengundian pembagian. Dengan
demikian, prinsip suka sarna-suka ifu tdak lagi
diperhifungkan sebagai qTarat mengikatryra pembagian
setelah pufusan hukumnS;a keluar, seperti hakim.

Apabila pembagian tersebut mengandung unsur
ndd, dan undian tersebut telah dikeluarkan, maka
pembagran ndd tersebut fidat( bersifat mengikat kecuali
dilandasi prinsip suka sama-srka.

Abu Sa'id At Ishthalfiri berkata: Pembagian ndd
bersifat mengikat tanpa dilandasi prinsip suka s?rnd-
suka sekalipun, satna halnr pembagian ijbar. Pendapat
ini fidd( tepat, karena datam pembagian ijbar, seiak
awal proses pembagian dimuhi, prinsip suka sama-suka
itu fidak diperhitunglran sebagai gTarat mengikatnSTa

pembagian ijbar tersebut, sedangkan dalam kasus
pembagian ndd futr, prinsip tersebut diperhitungkan
sejak awal, sehingga prinsip ini tetap diperhitungkan
sebagai q7arat mengikatn5p pembagian ndd tersebut
setelah undian dilakukan.

Penjelasan:

Apabila ruatu barang berada di bawah pemilikan dua

orang, lalu mereka menyerahkann5ra kepada hakim agar dia
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mengangkat orang yang bertugas melakukan pembagian barang

tersebut di antara mereka, maka kalau mereka dapat mengajukan

saksi yang menerangkan bahwa barang tersebut adalah milik

mereka, maka hakim mengangkat ahli pembagian yang bertugas

melakukan pembagian barang tersebut di antara mereka- Kalau

mereka tidak mampu mengajukan saksi kepemilikan barang, maka

dalam hal ini ada dua pendapat.

Sebagian ulama fikih Asysyafi'i ada yang men(fabkan,

dalam masalah ini ada dua pendapat dari kalangan ularna fihh
Asy-S5afi'i, diantaranya adalah fuySyirazi &:

Perbrna, hakim dibolehkan mengangkat ahli pernbagian

yang berhrgas melakukan pembagian barang tersebut di arrtara

mereka. Karena fakta berupa penguasaan barang oleh mereka ifu

adalah bukti kepemilikan barang. Berdasarkan pendapat ini, maka

dalam surat kepuhrsan pembagian ini ditulis, "SalE telah

melakukan pembagian barang tersebut di antara mereka tanpa

disertai saksi mereka berkenaan dengan tunfutan mereka-"

Kedua, hakim fidak dibolehkan mengangkat ahli

pembagian yang berhrgas melakukan pembagian barang tersebut

di antara mereka. Karena, terkadang barang tersebut statusnln

milik orang lain selain mereka, sehingga apabila hakim melalnrkan

pembagian barang tersebut di antara mereka, maka Fut$an
hukum ifu menjadi alat bukti mereka mengenai pemilikan barang

tersebut.

Sebagian ulama fikih Asysyafi'i ada gnng merrgatakan,

hanya ada satu jawaban yaitu hakim tidak dibolehkan merrgangkat

orang yang bertugas melahrkan pembagian barang tersebut di

antara mereka, sesuai dengan alasan yang telah kami sebutkan-
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Ketika Asy-Syafi'i mengatakan, hakim dibolehkan

mengangkat orang yang bertugas melakukan pembagian barang

tersebut di antara mereka. Maka dia menceritakannya dari ulama

lain selain dirinya, yaitu Imam Asy-Syafi'i.S";. Demikian Qadhi Al

Imrani menerangkan.

Abu Hanifah berkatar Apabila barang tersebut selain

barang yang tidak bergerak, maka ahli pembagian yang ditunluk

hakim boleh membaginya. Sedangkan kalau barang tersebut

berupa barang yang tak bergerak, dan mereka tidak

mengaitkannya dengan harta warisan, maka dia tidak dibolehkan

melakukan pembagian barang tersebut di antara mereka.

Dalil kami seperti keterangan yang telah disampaikan,

tidak ada perbedaan antara barang tak bergerak atau barang

bergerak. Jadi, pemilahan antam kedua jenis barang tersebut tidak

memiliki arti apapun.

Asy-syirazi **, berkata: Pasal: Apabila kedua

pihak yang berserikat telah sepakat menerima
pembagian lahan milik bersama, kemudian salah

seorang di antara mereka menggugat telah teriadi
kesalahan (dalam proses pembagian tersebut), maka

kalau gugatan ifu seputar pembagian iibar, maka
gugatannya tidak dapat diterima tanpa disertai sal$i.

Karena, ahli pembagian posisinya seperti hakim,
sehingga gugatan telah teriadinya kesalahan dalam
proses pembagian terhadapnya fidak dapat diterima
tanpa disertai sal$i, seperti hakim- Kalau dia dapat
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mengaiukan saksi atas kesalahan proses pembagian,
maka pembagian tersebut harus dibatalkan.

Apabila gugatan ifu seputar pembagian ikhtiSTar
(mengandung unsur kebebasan dalam menenfukan
pilihan), maka hal ini perlu ditinjau kembali- Kalau
mereka telah menerima pembagian lahan ifu dilatrukan
oleh mereka sendiri tanpa (meng'angkat) seorang ahli
pembagian, maka gugatannya fidak dapat diterima,
karena dia telah rela menerima haknya dalam keadaan
kurang.

Apabila dia dapat mengajukan saksi, maka salsi
itu tidak dapat diterima, karena ada kemungkinan dia
rela bagian lain selain hak miliknya itu dalam keadaan
kurang-

Apabila pembagian di antara mereka ihr
dilakukan oleh ahli pembagran yang diangkat langsung
oleh mereka, rnaln kalau ldta menghukumi, bahwa
prinsip suka sama-suka itu tetap diperlukan setelah
keluarnya undian pembagian tersebut, maka
gugatannya fidak diterima, karena dia suka menerima
haknya tersebut dalam keadaan kurang.

Kalau ldta menghukumi, bahwa prinsip suka
sama-suka itu tdak lagi diperlukan setelah keluamya
undian, maka pembagian tersebut seperti pembagian
ijbar, sehingga gugatannya itu fidak diterima kecuali
didukung saksi.

Apabila pembagian tersebut mengandvng ndd,
maka gugatannya tidak diterima menurut pendapat
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lrang diunggulkan di kalangan ulama fikih Asy-syafi'i.
Sedangkan menurut pendapat Abi Sa'id Al Ishthakhri,
pembagian tersebut seperti pembagian ijbar, sehingga
gugatannya itu tidak diterima kecuali didukung saksi-

Pasal: Kalau ada dua pihak yang berserikat
setelah selesai pembagian ifu memperebutkan hak milik
safu unit rumah di sebuah blok hunian, yang mana
mereka telah menerima pembagian blok hunian
tersebut, lalu masing-masing dari mereka menggugat
bahwa safu unit rumah ifu termasuk ke dalam bagian
miliknya, narnun dia tidak memiliki saksi. Maka kedua
pihak ifu berwenang untuk saling bersumpah, dan
pembagian tersebut dibatalkan- Sebagaimana jawaban

!/ang telah kami sampaikan mengenai masalah dua
pihak yang rnengadakan akad jual beli.

Apabila salah seorang mendapati kecacatan
pada barang (bagian) yang kembali pada dirinya, maka
dia berhak membatalkan pembagian tersebut,
sebagaimana keterangan lrang telah kami sampaikan
dalam iual beli.

Penjelasan:

Apabila antara kedua pihak yang berserikat itu terlibat

kepemilikan lahan tanah, lalu mereka telah menerima pembagian

lahan tersebut, kemudian salah seorang di antara mereka

menggugat telah terjadi kesalahan, maka kalau lahan ifu telah

dibagi dengan sistem pembagian ijban misalnln hakim menunjuk

seorang ahli pernbagian Srang berhrgas melakukan pembagian
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lahan tersebut di antara mereka, gugatan penggugat itu Udak

diterima tanpa didukung saksi. Karena secara faktual kepufusan

pembagian tersebut hukumnya sah dan telah menunaikan amanah

pembagian.

Sebab, ahli pembagian posisinya seperti hakim, ketika

terhukum menggugahya telah terjadi kesalahan dalam putusan

hukum.

Apabila penggugat mengajukan dua orang saksi yang adil

dari kalangan para ahli yang mengetahui kesalahan ahli pernbagian

tersebut, maka pembagian tersebut dibatalkan. Sama halnyra kalau

hakim mengambil putusan hukum yang bertentangan dengan dalil

nash (N Qur'an atau Sunnah).

Apabila penggugat tidak dapat mengajukan saksi atas

gugatannya tersebut, maka pemyataan yang diterima adalah

pemyataan tergugat yang disertai sumpah, sehingga dia

bersumpah bahvrn tidak ada kelebihan bagian yang ada pada

dirinya, dan dia tdak berhak menunfuhrya semua maupun

sebagian barang yang digugatrya.

Apabila gugatan itu seputar pembagian lain selain

pembagian ybar, maka hal ini perlu ditinjau kembali jawaban

masalah ini, maka kalau diri mereka telah menerima pembagian

lahan tersebut, maka gugatan penggugat tidak diterima. Karena,

kalau dia pihak 5nng berbohong, maka dia tidak memiliki hak

apapun, dan kalau dia pihak yang benar, maka ada kemungkinan

dia telah menyetujui bagian lain selain hak miliknya. Apabila dia

mampu mengajukan saksi atas gugatannya itu, maka saksi tersebut

tidak dapat didengar keterangannya, karena dia sefuju menerima

haknya dalam keadaan kurang.
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Apabila kedua pihak yang berserikat itu mengangkat ahli

pembagian atau mewakilkan kepada orang yang bertugas

melakukan pembagian lahan di antara mereka. Maka kalau kita

menghukumi, bahwa proses pembagian yang dilakukan ahli

pembagian tersebut tetap memerlukan prinsip suka sama-suka di

antara kedua pihak yang berserikat setelah pembagian itu selesai,

maka gugatannya tidak diterima, dan saksi mengenai kesalahan

dalam proses pembagian itu tidak dapat didengar keterangannya,

karena dia benar-benar suka menerima haknya tersebut dalam

keadaan kurang.

Kalau kita menghukumi, bahwa prinsip suka sama-suka itu

terkait pembagian yang dilakukan oleh ahli pembagian itu setelah

pembagian tersebut selesai tidak lagi diperlukan, maka pembagian

ikhtgar seperti pembagian ijbar, sehingga gugatannya itu diterima
jika dia mampu mengajukan saksi. Apabila dia tidak mampu

mengajukan saksi, maka pemyataan yang diterima ialah

pemyataan tergugat yang disertai sumpah darinya.

Apabila mereka telah sepakat menerima pembagian yang

mengandung radd, maka gugatan penggugat mengenai adanya

kesalahan pembagian itu fidak diterima menurut pendapat yang

diunggulkan di kalangan ulama fikih Asy-syafi'i. Karena,

pembagian radd ifu tidak memerlukan prinsip suka sama-suka di

antara mereka terkat pembagian radd tersebut setelah pembagian

itu selesai. Sedangkan menunrt pendapat Abi Sa'id Al Ishthakhri,

gugatan adanya kesalahan mengenai pembagian radd dapat

diterima dengan didukung saksi.

Cabang: Kalau ada dua pihak yang telah menerima

pembagian itu memperebutkan hak milik satu unit rumah di
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sebuah blok hunian, yang mana mereka telah sepakat

membaginya, lalu masing-masing dari mereka menggugat bahwa

safu unit rumah ifu termasuk ke dalam bagian miliknya, namun

tidak ada saksi sama sekali. Maka, kedua pihak itu berwenang

untuk saling bersumpah, dan pembagian tersebut dibatalkan. Sama

halnya dua pihak yang mengadakan akad jual beli.

Apabila ahli pembagian itu berkata saat dia melakukan

pembagian, "Sa5/a telah melakukan pembagian blok hunian itu dan

saya telah melakukan pembagian blok hunian menjadi beberapa

bagian secara adil, dan safu unit rumah ifu keluar sebagai milik

fulan", maka pengakuannya dapat diterima. Karena dia memiliki

kewenangan pembagian tersebut, sehingga pengakuannya

mengenai pembagian tersebut dapat diterima, sama halnya hakim

pada saat dia memiliki katenangan menjalankan tugas kehakiman.

Apabila ahli pembagian itu telah pergi dan dia berkata,
"Saya telah melakukan pembagian blok hunian itu di antara

mereka, dan bagian ini keluar sebagai milik fulan dan bagian ini

keluar sebagai milik fulan." Salah seorang di antara mereka

mengakui pembagian, dan mitra yang lain menolak mengakui

pembagian, lalu ahli pembagian itu memberi kesaksian yang

menguntungkan penggugat, apakah kesaksiannya itu dapat

diterima? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i-
Seperti hakim ketika dia memberi pengakuan setelah

diberhentikan dari jabatan sebagai hakim, "Salra telah mengambil

pufusan hukum demikian pada si fulan-"

Apabila kedua pihak yang berserikat telah menerima

pembagian blok hunian, dan temyata pada bagian yang kembali

menjadi milik salah seorang di antara mereka terdapat kecacatan

yang tidak pemah diketahuingra, maka dia berhak membatalkan
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pembagian tersebut, sebagaiamana keterangan yang telah kami

sampaikan dalam jual beli.

Asy-Syirazi e berkata: PasaL Apabila kedua
pihak yang berserikat telah menerima pembagian lahan
tanah, kemudian temyata sebagian dari bagian tertenfu
yang menjadi milik salah seorang di antara mereka
telah berpindah kepemilikan kepada orang lain, maka
kalau bagian yang sama dari bagian mitra yang lain ifu
juga telah berpindah kepemilikan kepada orang lain,
maka pembagian tersebut dapat dilanjutkan.

Apabila bagian yang sarna dari bagian milik
mitra yang lain itu sama sekali fidak berpindah
kepemilikan kepada orcng [ain, maka pembagian
tersebut batal- Karena, orang yang mana sebagian dari
porsi miliknya telah berpindah kepemilikan berhak
meminta kembali bagran !/ang menjadi mitik mitranya.

Apabila sebagian dari bagian milik salah seorirng
di antara mereka ifu telah berpindah kepemilikan, maka
kepemilikan bersama secara umum kembali seperti
semula (sebelum adanya pembagian). Apabila bagian
yang menjadi milik bersama secara umum telah
berpindah kepemilikan kepada orirng lain selain
mereka, pembagian bagian yang telah berpindah
kepemilikan itu batal. Apakah pembagian bagian yang
tersisa juga batal? Dalam hal ini ada dua pendapat
ulama fikih Asy-Syafi'i:
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Pertama, -ini pendapat Abi Ali bin Abi Hurairah-

, jawaban masalah tersebut dibangun berdasarkan asas

pemisahan akad- Apabila kita menghukumi, akad ifu
tidak dapat dipisah-pisah menjadi beberapa bagian,
maka pembagian semua bagian itu hukumnya batal.
Apabila kita menghukumi, akad itu dapat dipisah-pisah
menjadi beberapa bagian, maka pembagian bagian
yang tersisa hukumnya sah.

Kedua, -ini pendapat Abu Ishaq-, pembagian

bagian yang tersisa hukumnya batal. Karena rencana
awal adanya pembagian tersebut adalah pemisahan dua
hak milik tersebut, dan rencana itu belum terpenuhi,
karena pemilik baru itu stafusnya menjadi mitra bagian
setiap orang dari kedua pihak yang berserikat tersebut,
sehingga pembagian tersebut hukumnp batal.

Pasal: Apabila dua orang ahli waris telah selesai

melakukan pembagian harta peninggalan mayit,
kemudian ternyata mayit memiliki tanggungan utang,
maka masalah ini dibangun berdasarkan jawaban

masalah penjualan harta peninggalan mayit sebelum
pelunasan utang. Dan dalam masalah ini ada dua
pendapat ulama fikih AslrSyafi'i lnng telah kami
sebutkan dalam pembahasan penetapan kepailitan.

Apabila kita menghukumi, bahwa pembagian itu
bermakna pemisahan dua hak milik, maka pembagian
fidak dapat dibatalkan. Sedangkan kalau kita
menghukumi, bahwa pembagian itu bermakna jual beli,
maka mengenai hal ini ada dua pendapat ulama fikih
Asy-Syafi'i:
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Penjelasan:

Apabila kdua pihak yang berserikat itu telah melakukan

pembagian lahan tanah, kemudian tem5rata sebagian dari lahan itu

telah berpindah kepemilikan (kepada oftIng lain selain mereka),

maka hal ini perlu ditinjau kembali.

Jika kar,uasan yang telah beralih kepemilikannya ihr adalah

sebagian dari lahan yang telah diterrfukan, maka kalau kawasan ifu

sebagian dari bagian milik salah seoftmg di antara mereka, maka

pembagian tersebut hukumnya batal. Karena kalau temyata

sebagian dari lahan png telah beralih kepemilikan itu sebagian

dari bagian milik salah seorang di antara mereka, tenfu baEan

yang ada padaryn tersisa lebih sedikit daripada hak yang hanrs dia

terima.

Apabila sebagian lahan 1nng telah beralih kepernilikan ihr

berasal dari dua bagian tersebut, maka kalau bagian salah seorang

di antara mereka dari sebagian lahan yang telah beralih

kepemilikan itu lebih banSnk daripada bagian yang ada pada

bagian milik mita Srang lain, maka pernbagian tersebut hukumnya

batal, karena alasan yang telah dimmpaikan.

Apabila separuh dari sebagian lahan yang beralih

kepemilikan itu mengambil bagian dari masing-masing dari mereka

(masing-masing separuh), maka pembagian tersebut

tidak batal. Karena bagian yang tersisa, laltg menjadi milik masing

masing dari kedua pihak yang berserikat setelah (dikurangi)

sebagian lahan yang telah beralih kepemilikan ifu adalah besaran

hak milik yang hams diterimanya.

Apabila sebagian lahan yang telah beralih kepemilikan itu

statusnya masih hak milik bersama, maka kalau kedua pihak yang
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berserikat itu telah menerima pembagian lahan di antara mereka

menjadi dua bagian (masing-masing mendapatkan bagian separuh),

kemudian temyata baEan milik salah seorang di antara mereka

hanya sepertiganya, maka pembagian sebagian lahan yang telah

beralih kepemilikan itu hukumnya batal. Apakah pembagian

sebagian lahan yang tersisa hukumnya batal?

Ulama fikih Asy$,rafi'i berteda pendapat mengenai

masalah ini. Abu Ali bin Abi Hurairah berkata, Ada dua pendapat

dari kalangan ulama fikih AsySyafi'i seputar pemisahan akad

dalam jualbeli.

Abu Ishaq berkata: Hanya ada satu jawaban yaitu

pembagian tersebut hukumrya batal. Karena, faktanya para pihak

yang berserikat ihr jumlahqp ada tiga orang, sehingga ketika

kedua pihak yang berserikat ifu melakukan pembagian tanpa

menyertakan mitra yang ketiga, maka pembagian tersebut

hukumnya tidak sah.

Alasan lain, kalau kedua pihak yang berserikat itu hendak

melakukan pembagian lahan tersebut, maka mereka harus

membuat sesuatu yang dapat memisahkan bagian masing-masing

dari mereka secara tegas dari bagian milik mitra yang lain, dan

pemisahan bagian itu juga berlaku pada hak milik pihak yang

menerima pengalihan hak milik sebagian dari lahan tersebut.

Sehingga dia berhak mencabut tanda pemisah tersebut. Dengan

demikian kepemilikan bsama harta persyerikatan ifu kembali

seperti semula.

Cabang: Apabila para ahli waris melakukan pembagian

harta peninggalan sebelum pelunasan utang mayit, maka kalau kita
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menghukumi, pembagran ifu bermakna jual beli, maka apakah

pembagian itu hukumnSn sah? Dalam masalah ini dibangun

berdasarkan jawaban masalah dibolehkannya penjualan harta

peninggalan mayit sebelum pelunasan utang. Dan dalam masalah

ini ada dua pendapat dari AsySyafi'i. Syaikh Abu Hamid dan Ibnu

Ash-Shabbagh telah menlampaikannya. Kedua pendapat ini telah

disebutkan dalam penrbahasan penetapan kepailitan.

Apabila kita menghukumi, jual beli itu tidak sah, maka

pembagian lahan itupun tidak sah. Apabila kita menghukumi, jual

beli itu sah, maka haryra ada safu jawaban yaitu pembagian

tersebut hukumnya sah.

Apabila para ahli waris telah melunasi utang tersebut,

maka pembagian tersebut telah memiliki kekuatan hukum tetap.

Kalau mereka belum melunasi utang tersebut, maka pembagian

tersebut harus dibatalkan.

Apabila para ahli waris telah melakukan pembagian harta

peninggalan, kemudian temyata mayit berwasiat dengan wasiat

yang harus dikeluarkan dari sepertiga harta peninggalannya. Maka,

kalau wasiat itu berhubungan dengan sebagian barang yang telah

ditenfukan dari harta peninggalan tersebut, atau bagian yang

menjadi milik bersama dalam harta peninggalan tersebut, maka

kasus tersebut seperti kasus ketika kedua ahli waris telah membagi

harta peninggalan mayit, kemudian tem5nta sebagian harta

peninggalan mayit ihr telah b€ralih kepemilikannya, seperti

jawaban yang telah disampaikan.

Apabila wasiat itu berhubungan dengan sebagian harta

peninggalan yang masih sarnar, maka kasus itu seperti kasus kalau

para ahli waris itu telah melakukan pembagian harta peninggalan
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maylt, kemudian temynta mayit memiliki utang, seperti jawaban

yang telah disampaikan.

Penjelasan Redaksional' Al musyaa' diambil dari

ucapanmu Astn'fu al l<haban, yaifu men5nmpaikan berita untuk

umum. Jadi berita ifu bersilat urnum bagi semua ofttng, yang tidak

hanya diketahui oleh safu orang (tetapi secara keseluruhan).

Demikian pula suatu bamng png menjadi milik bersama di antara

para pihak yang berserikat. Satu orang tidak boleh menentukan

bagiannya se@ra khusus mengenai bamng tersebut, tanpa

menyertakan mitra 5nng lainn5n. Demikian hnu BaththalAr-Rukbi
dalam Ath-Thimz Al Madzha6 menerangkan.
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